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Allah swt. berfirman, 


Ao $: - (KAN, AN 1. 
Erika aj Ne S PE as AI, lol 
- 222 G2 8, La P apdnd 
PMP 99 Kala EA SR La YAA Hap 


(WAT 2 & (Bp an Sa AN) LA 
“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi 
dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda 
yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia. Mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 


sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam.” (Ali Imran (3) : 96-97) 


Definisi Haji 


Haji adalah perjalanan menuju Mekah dengan tujuan untuk 
melaksanakan thawaf, sa'i, wukuf (bermalam) di Arafah dan beberapa 
ibadah yang lain sebagai bentuk pemenuhan atas perintah Allah swt. dan 
demi mendapatkan ridha-Nya. Haji merupakan salah satu rukun Islam 
yang kelima dan menjadi suatu kewajiban dalam syariat Islam yang mesti 
diketahui. Jika ada seseorang yang mengingkari kewajiban haji, maka dia 
dinyatakan kafir dan keluar dari Islam. Mayoritas ulama berpendapat 


bahwa kewajiban haji mulai ditetapkan pada tahun keenam Hijriah. Sebab, 
pada tahun keenam itulah, Allah swt. menurunkan wahyu yang berbunyi, ” Dan 
sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah.” (Al-Bagarah (2) : 196) 


Ayat ini menegaskan bahwa yang dimaksud dengan “sempurnakanlah' 
adalah awal mula penetapan kewajiban haji. Hal ini dipertegas lagi dengan 
bacaan al-Gamah, Masyruk, Ibrahim an-Nakhi dengan redaksi, 'Wa Agimu 
(dan dirikanlah)' HR Thabrani dengan sanad shahih. 


Ibnu Oayyim memilih pendapat yang menyatakan bahwa kewajiban haji 
dimulai pada tahun sembilan atau sepuluh Hijriah. 


Keutamaan Ibadah Haji 


Syariat memberi motivasi kepada kita untuk melaksanakan kewajiban 
ibadah haji (karena di dalamnya banyak mengandung hikmah dan keutamaan). 
Untuk mengetahui uraian selengkapnya, anda dapat menelaah penjelasan 
berikut ini: 


Haji merupakan amal yang paling utama. 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. pernah ditanya, amal apa 
yang paling utama, wahai Rasulullah? Rasulullah saw. menjawab, ” Yaitu beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya.” Beliau ditanya lagi, setelah itu apa? Rasulullah 
saw. menjawab, ”Berjihad di jalan Allah Haji mabrur.” Haji mabrur adalah 
haji yang tidak disertai dengan perbuatan dosa. Hasan berkata, dikatakan haji 
mabrur apabila orang yang selesai melaksanakan ibadah haji semakin zuhud 
(hidupnya), tidak tergoda dengan gelimang dunia dan lebih mengedepankan 
kehidupan di akhirat. 


Diriwayatkan dalam salah satu hadits yang bersumber dari Jabir secara 
marfu', dan dengan sanad hasan, ” Sesungguhnya wujud dari haji mabrur adalah 
(tertanamnya sifat asih) dengan memberi makanan (kepada yang berhak) dan 


»5 


ucapannya lembut. 
Haji Merupakan Jihad. 


Dari Hasan bin Ali, bahwasanya ada seseorang yang menemui Rasulullah 
saw., kemudian dia berkata, wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah orang 


HR Bukhari kitab ”Al-Iman” bab ”Man Odla: Inna al-Indna huwa al-Amalu.” Fathul Bari. jilid 
1 hal 77. Juga dalam kitab ”al-Hajju,” bab ”Fadhlu Hajji al-Mabrur,” Fathu al-Bari, jilid INI hal: 
381. Muslim kitab "al-Im4n” bab "Bayanu Kauni al-Iman afdhalu al-Amiali” jilid I hal: 88 

? HR Ahmad dalam Musnad Ahmad. jilid III hal: 325, 334. Ibnu Hajar menyatakan bahwa 
hadits ini dha'ff, jilid III hal: 446. 
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MA Mi RA Aa 


yang penakut dan lemah. Rasulullah saw. berkata kepadanya, ”Mari berjihad 
yang di dalamnya tidak didapati duri: haji” HR Abdrurazzak dan Thabrani. 
Perawi hadits ini dapat dipercaya. 


Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
BAN GEN AN KAN AN ASI Spa 


"Jihadnya orang yang tua, anak kecil, orang yang lemah, kaum wanita adalah 
haji dan umrah.” HR Nasai dengan sanad hasan. 


Dari Aisyah, bahwasanya dia bertanya kepada Rasulullah, wahai Rasulullah, 
kami melihat jihad merupakan amal yang paling utama, mungkinkah kami 
(kaum wanita) melakukannya? Rasulullah saw. menjawab, 


IA MI as SN 
"Tidak, tapi jihad yang paling utama adalah haji mabrur.” HR Bukhari dan 
Muslim. 


Imam Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan bahwasanya Sayyidah 
Aisyah berkata, wahai Rasulullah, mungkinkah kami berperang dan berjihad 
bersama kalian? Rasulullah saw. menjawab, 


8 
papa j3 IA gadi 33 sa 


"Tapi sebaik-baik jihad dan yang paling bagus adalah haji, haji mabrur.” 
Aisyah berkata, aku tidak pernah meninggalkan haji setelah aku mendengar 
keutamaannya dari Rasulullah saw.“ 


# Haji Dapat Melebur dosa. 
Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


#4 o 
931 20 NN PN NT 


MEN 3 HA Pp BAY 


"Barangsiapa yang berhaji karena Allah, kemudian dia tidak bersetubuh dan 
berbuat kemaksiatan, maka dia pulang (ke negaranya) seperti anak yang baru 
dilahirkan ibunya.” HR Bukhari dan Muslim. 


' Mushannaf Abdurrazzak jilid V hal: 8. Al-Haitsami berkata dalam al-Majmak jilid UI hal: 
209. HR Thabrani dalam al-Kabir.Di dalamnya terdapat perawi yang bernama Walid bin 
Abu Thur. Abu Zar'ah dan segolongan ulama hadits menyatakan bahwa hadits ini dha'if. 

2 HR Nasai, kitab ”Manisik al-Hajj,” bab "Fadhlu al-Hajji.” Jilid V hal: 114 

3 HR Bukhari, kitab ”al-Jihad wa as-Sair.” Dalam Fath al-Bari, jilid VI hal: 4. 

4 HR Bukhari, kitab "Jazdu ash-Shaid” bab ” Hajj an-Nisak.” Lihat dalam Fath Bari jilid IV 
hal: 72. Nasai, kitab "Manasik al-Haj,” bab ”Fadhl al-Hajj,” jilid V hal: 115. 

$ HR Bukhari, kitab ”al-Hajj, bab ”Fadhlu al-Hajj al-Mabrur” Fath Bari, jilid III hal: 382. 
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Amru bin Ash berkata, ketika Allah swt. menyematkan Islam dalam hatiku, 
aku mendatangi Rasulullah saw. dan berkata kepada beliau, bukalah telapak 
tanganmu, aku ingin berbaiat kepadamu! Amru bin Ash berkata, Rasulullah 
saw. lantas membuka telapak tangannya, kemudian aku pun memegang tangan 
beliau. Setelah itu, Rasulullah saw. bertanya kepadaku, ”Apa yang engkau 
inginkan, wahai Amru?” Aku menjawab, aku ingin mengajukan syarat. Rasulullah 
saw. bertanya, "Syarat apa yang engkau inginkan?” Aku berkata, agar dosaku 
diampuni. Rasulullah saw. kemudian bersabda, ” Apakah engkau tidak mengetahui, 
sesungguhnya Islam menghapus segala sesuatu sebelumnya. Sesungguhnya hijrah 
dapat menghapus segala sesuatu sebelumnya dan sesungguhnya haji dapat 
menghapus segala sesuatu sebelumnya.” HR Muslim. 


Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Jibalh eba ASI al US Desa 9 Ta Ola Leah Stan Tt 2 Naga 

Ami Y Ap Sa amal Fa LAN AW, 

"Ikutilah haji dengan umrah, karena keduanya dapat menghilangkan 

kemiskinan dan dosa sebagaimana bara api yang menghilangkan kotoran pada 

besi, emas dan perak. Dan tidak ada balasan bagi haji mabrur kecuali surga.” 
HR Nasai dan Tirmidzi. 


# Orang yang Haji merupakan tamu Allah swt. 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda, 


HP AP AA O15 WAE 333 ON A3) JAN HE 
"Orang-orang yang berhaji dan umrah adalah tamu Allah. Jika mereka 
berdoa, maka Allah mengabulkan doanya dan jika mereka memohon ampun, maka 


Allah mengampuninya.” HR Nasai, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Ibnu 
Huzaimah. 


Dalam Shahih Ibnu Hibban dan Ibnu Majah dengan redaksi, 
PAN CI Sa TS AA 


Fathu al-Bari, jilid IV hal: 20. Muslim, kitab ”al-Hajj,” bab ”Fadhlu al-Hajj wa al-Umrah 
wa Yauma Arafah.” jilid II hal: 984 

3 HR Muslim, kitab ”al-Aimin.” bab ”Kauni al-Islam Yahdimu Ma Gablahun wa kaszg al- 
Hijratu wa al-Hajju.” 

2 HR Tirmidzi, kitab "al-Hajj,” bab "M4 Jaa fi Tsawabi al-Hajji wa al-Umrati.” jilid II, hal: 
166. Nasai, kitab ”Manisik al-Hajj,” bab ” Fadhlu Mutd'bauti baina al-Hajji wa al-Umrati.” 
jilid V, hal: 115 


Haji-5 


"Tamu Allah ada tiga, orang yang berperang (di jalan Allah), orang yang 
melakukan haji, dan orang yang umrah." 


« Balasan bagi Orang yang Haji adalah Surga. 


Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah ra., 
Rasulullah saw. bersabda, 


KRI VI AD Io AN AI AM UI BIUS BAN JI Bah 


"Umrah dan umrah yang akan datang dapat menghapus doa di antara 
keduanya. Haji yang mabrur, tidak ada balasan baginya kecuali surga.” 


Ibnu Juraij meriwayatkan dengan sanad hasan, dari Jabir, bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, "Rumah ini (Baitullah) merupakan penopang Islam. 
Siapa yang keluar (dari rumahnya) dan menuju ke rumah ini untuk melakukan 
haji atau umrah, maka dia berada dalam tanggungan Allah. Jika dia meninggal 
dunia, dia layak dimasukkan ke dalam surga dan jika dia kembali, maka dia 
kembali dengan membawa pahala dan ghanimah.” 


« Biaya yang dikeluarkan untuk Haji sama dengan Biaya Jihad. 
Buraidah berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
ma te pa aa an CA 3 al 
"Nafakah saat haji sama dengan nafkah dalam (peperangan) di jalan Allah. 


Setiap ihram bernilai tujuh ratus kali lipat.“ HR Abu Abi Syaibah, Ahmad, 
Thabrani dan Baihaki dengan sanad hasan. 


Kewajiban Haji hanya Satu Kali 


Para ulama sepakat bahwa haji tidak perlu dilakukan berkali-kali. Haji 
diwajibkan hanya satu kali selama hidup, kecuali jika sebelumnya diawali dengan 


HR Ibnu Majah, kitab "al-Manisik,” bab ” Fadhu Dudi al-Hajji” jilid 11, hal: 966. Sementara 
redaksi yang berbunyi, “Tamu Allah ada tiga, diriwayatkan oleh Nasai, kitab ”al-Hajj,” bab 
” Fadhlu al-Hajj,” jilid V, hal: 133. Nasai juga meriwayatkannya dalam kitab ”al-JihAd,” bab 
"al-Ghazdtu wafullah." jilid VI, hal: 16. 

2 HR Bukhari, kitab "al-Umrah,” bab ” Wujabu al-Umrati wa Fadhluha.” Lihat dalam Fath 
al-Bari, jilid IL, hal: 597. Muslim, kitab "al-Hajj,” bab ”Fadhlu al-Hajji wa al-Umrati wa 
Yaumi Arafah.” jilid II, hal: 983 

3 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Haitsami dalam Majma' az-Zawdid, jilid II, hal: 212. Thabrani 
juga meriwayatkannya dalam al-Ausath. Perawi hadits ini ada yang bernama Muhammad 
bin Abdullah bin Ubaid bin Umair, dia termasuk orang yang riwayat haditsnya tidak dapat 
dijadikan pegangan. 

4 HR Ahmad, jilid V, hal: 355. Baihaki, jilid TV, hal: 322. Baihaki juga meriwayatkannya dalam 
Majma' az-Zawdid, jilid II, hal: 211. Thabrani dalam al-Ausath. Dalam hadits ini terdapat 
perawi yang tidak aku kenal. 
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nazar, maka hukum untuk melakukan haji adalah wajib (meskipun untuk yang 
kedua kalinya). Sementara haji yang dilakukan lebih dari satu kali, maka hajinya 
bersifat sunnah. Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. menyampaikan khutbah 
kepada kami seraya bersabda, ” Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah 
swt. telah menetapkan kepada kalian kewajiban haji, maka berhajilah kalian.” 
Seseorang bertanya kepada beliau, "Apakah setiap tahun, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah saw. terdiam sesaat lalu mengulangi perkataan yang telah beliau 
ucapkan sebelumnya sampai tiga kali. Setelah itu, beliau bersabda, ”Jika aku 
mengatakan iya, maka haji menjadi wajib (dilakukan setiap tahun), dan kalian tidak 
akan mampu melakukannya.” Lebih lanjut Rasulullah saw. bersabda, "Biarkan, 
apa yang telah aku sampaikan kepada kalian. Sesungguhnya umat sebelum kalian 
hancur karena seringnya mereka mengajukan pertanyaan dan perselisihan di 
antara mereka dengan nabinya. Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, 
maka kerjakanlah sesuai kemampuan kalian dan jika aku melarang sesuatu kepada 
kalian, maka jauhilah larangan tersebut.” HR Bukhari dan Muslim. 


Ibnu Abbas ra. berkata, Rasulullah saw. menyampaikan khutbah kepada 
kami seraya bersabda, ” Wahai sekalian manusia, telah diwajibkan kepada kalian 
untuk berhaji.” Al-Agra bin Habis kemudian berdiri dan bertanya, "Apakah 
(kewajiban itu berlaku) setiap tahun?” Rasulullah saw. menjawab, 
aa 2.1 3 tot 2 3 07 01 LA Nat 1 002 ar Hanana 3 2 
2 GAS La Lalang 1 Danlanal lan Taka Sasa II en las 


- 
NO fan it 


EN ya 

"Jika aku mengatakan iya, maka haji menjadi wajib. Jika haji menjadi wajib, 

maka kalian tidak akan melakukannya dan tidak bisa (melakukannya). Haji 

diwajibkan hanya satu kali dan selebihnya adalah sunnah.” HR Ahmad, Abu 
Daud, Nasai dan Hakim. Dia menyatakan bahwa hadits in shahih. 


Menyegerakan Haji atau Mengundurnya 


Imam Syaffi, Tsauri, Auza'i, Muhammad bin Hasan berpendapat bahwa 
kewajiban berhaji dapat dilakukan jika ada waktu. Artinya, haji dilakukan 


'— HR Muslim, kitab "al-Hajj,” bab ”Fardhu al-Hajji Marratan fi al-Umri.” jilid II, hal: 975. 


Nasai, kitab "Manasik al-Hajji,” bab ” Wujabu al-Hajji,” jilid V, hal: 110. Tirmidzi, kitab 
”al-Hajj,” bab ”Ma Jaa fi Fardhi al-Hajji,” jilid III, hal: 169 

? HR Abu Daud, kitab "Al-Mandsik,” bab ” Fardhu al-Hajji Marratan fi al-Umr? jilid II, hal: 
344. Nasai, kitab "Manasik al-Hajji,” bab ” Wujubu al-Hajji” jilid V, hal: 111. Ibnu Majah, 
kitab "al-Manasikm” bab ” Fardhu al-Hajji” jilid Il, hal: 963. Hakim, jilid II, hal: 293. Hakim 
mengatakan bahwa hadits ini shahih menurut Bukhari dan Muslim meskipun mereka tidak 
menakhrijnya. 
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kapanpun waktunya selama hidup, dan tidak berdosa manakala ada orang yang 
mengakhirkan haji. Rasulullah saw. melakukan haji pada tahun sepuluh Hijriah. 
Dan bersamaan dengan beliau adalah istri-istri beliau dan para sahabat sementara 
kewajiban melaksanakan haji ditetapkan pada tahun keenam Hijriah. Jika memang 
kewajiban haji harus dilakukan dengan segera, tentunya Rasulullah saw. tidak 
mengakhirkan pelaksanaan haji beliau. Imam Syafri berkata, dari keterangan ini, 
kami dapat menyimpulkan bahwa kewajiban haji berlaku sekali dalam seumur, 
yang dimulai ketika mencapai usia baligh dan berakhir sebelum kematiannya. 


Abu Hanifah, Malik, Ahmad, sebagian kalangan mazhab Syaf'i dan Abu 
Yusuf berpendapat bahwa haji harus segera dilakukan. Sebagai dasar atas hal 
ini adalah hadits yang berasal dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, "Barangsiapa yang berkeinginan untuk melaksanakan haji, hendaknya 
dia menyegerakan, karena terkadang seseorang terkena sakit, tunggangannya 
tersesat dan adanya keperluan yang lain.” HR Ahmad, Baihaki, Thahawi dan 
Ibnu Majah. 


Abu Hurairah juga mengatakan, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

SPA SNN ST Op in RI las 

“Bersegeralah melakukan haji (yang wajib) karena salah seorang di antara 
kalian tidak mengetahui apa yang akan terjadi padanya." HR Ahmad dan 


Baihaki. Yang dimaksud dengan kalimat "apa yang akan terjadi padanya” adalah 
sakit ataupun keperluan yang lain. 


Sebagian ulama menafsirkan bahwa hadits-hadits ini berkaitan dengan 
haji yang sunnah dan dianjurkan untuk menyegerakan dan mempercepat haji 
sekiranya sudah mampu untuk melaksanakan. 


Ne) Syarat Wajib Haji XP 


Para ulama sepakat bahwa haji menjadi wajib jika telah memenuhi beberapa 
syarat, yaitu: 1- Islam. 2-Balig. 3- Berakal. 4- Merdeka. 5- Mampu. 


Bagi orang yang belum memenuhi ke-lima syarat di atas, maka belum 
ada kewajiban baginya untuk berhaji. Islam juga menetapkan, bahwasanya 
balig dan berakal merupakan syarat pembebanan untuk melaksanakan ibadah 


? HR Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid I hal: 313, 314 dari Ibnu Abbas. 
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dari sekian banyak bentuk ibadah (yang diwajibkan syariat). Dalam salah satu 
riwayat disebutkan, bahwa Rasulullah saw. bersabda, ”Pena diangkat dari tiga 
orang: Dari orang yang tidur sampai dia terbangun, dari seorang anak sampai 
dia baligs dan dari orang gila sampai sadar.” Merdeka (tidak berstatus sebagai 
budak, red) merupakan syarat kewajiban melaksanakan ibadah haji, karena haji 
merupakan ibadah yang membutuhkan waktu tertentu. Di samping itu, juga 
disyaratkan dalam keadaan mampu. Sebab, bisa jadi seorang hamba (budak, red) 
disibukkan untuk mengurusi semua urusan majikannya dan dia tidak mampu 
(dari sisi finansial untuk haji). Mampu sebagai syarat kewajiban melaksanakan 
haji berdasarkan pada firman Allah swt., 


» NA it Ps G Pa 
w.. Mes EA SAN EN, 
"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (Ali Imran (31 : 97) 


Batasan dan Ukuran Mampu 


Mampu, yang merupakan bagian dari syarat kewajiban haji meliputi: 


1. Hendaknya orang yang akan menunaikan haji dalam keadaan sehat. Jika 
seseorang tidak mampu untuk melaksanakan haji karena sudah tua, mengidap 
penyakit yang menahun atau karena sakit yang tidak lagi bisa diharapkan 
kesembuhannya, maka dia wajib meminta bantuan kepada orang lain agar 
berhaji untuknya jika dia mempunyai harta yang cukup. Keterangan lebih 
lanjut mengenai hal ini akan diuraikan dalam bab Haji untuk Orang Lain. 


2. Perjalanan ke Baitullah dalam keadaan aman. Dalam artian, selama dalam 
perjalanan, orang yang melaksanakan haji dalam keadaan aman baik dari 
harta maupun keselamatan dirinya sendiri. Jika seseorang yang akan naik 
haji merasa takut karena disabotase, adanya penyakit yang mewabah atau 
dia takut dengan hartanya jika terjadi perampokan, maka dia termasuk 
orang yang tidak mampu melaksanakannya. Para ulama berbeda pendapat 
manakala dalam perjalanan terjadi pemungutan atau hal lain, apakah hal 
tersebut termasuk uzur yang dapat menghilangkan pelaksanaan kewajiban 
haji ataukah tidak? Imam Syafti dan yang lain memandang bahwa hal 
tersebut merupakan uzur yang dapat menggugurkan kewajiban haji jika 
harta yang diambil sedikit. Mazhab Imam Malik berpendapat bahwa hal 
tersebut bukan termasuk uzur kecuali jika pengambilan atau pemungutan 
dilakukan secara berulang-ulang. 


Haji-9 


1 


Memiliki harta yang cukup untuk perbekalan dan selama dalam perja- 
lanan. Yang dimaksud dengan perbekalan adalah segala sesuatu yang men- 
cukupinya (logistik, red) dan dapat menjaga kesehatannya. Dia juga me- 
miliki harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarganya, 
seperti pakaian, tempat tinggal, kendaraan dan penghasilan sampai dia 
dapat melaksanakan kewajiban haji dan kembali (pada keluarganya). 
Yang dimaksud dengan kendaraan adalah adanya alat transportasi yang 
mengantarkannya (sampai ke Baitullah) dan membawanya kembali pada 
keluarganya, baik transportasi darat, laut maupun udara. Hal ini berlaku bagi 
seseorang yang tidak memungkinkan (melaksanakan haji) dengan berjalan 
kaki karena jaraknya yang jauh dari kota Mekah. Adapun bagi orang yang 
memungkinkan haji dengan berjalan kaki, maka adanya transportasi tidak 
termasuk syarat yang harus dipenuhinya, karena perjalanan yang ditempuh 
dekat dan bisa dilakukan dengan berjalan kaki. Hal ini berdasarkan 
beberapa hadits, bahwasanya Rasulullah saw. menafsirkan jalan dengan 
adanya perbekalan dan alat transportasi. Anas berkata, ada yang bertanya 
kepada Rasulullah, wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan as-Sabil 
(perjalanan) sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah (Ali Imran 
(31: 97)? Rasulullah saw. menjawab, "Perbekalan dan alat transportasi.” 
HR Darugutni. Dia menyatakan bahwa hadits ini shahih. Al-Hafidz Ibnu Hajar 
berkata, pendapat yang kuat mengenai status hadits ini adalah mursal. 


Imam Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut dari Ibnu Umar, yang 
di dalamnya terdapat beberapa sanad yang lemah. Abdulhag berkata, 
semua jalurnya lemah. Ibnu Mundzir berkata, hadits yang berkaitan 
dengan penafsiran sabil tidak ada yang musnad. Yang benar adalah yang 
diriwayatkan oleh Hasan dengan mursal. 


Ali ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


3 Cai Saki ITE An IA lag at 


LKS 2222 3 ke 3 


(Ust PAN SAN AAS S Ji 5 “— Ba 


HR Tirmidzi, kitab "al-Hajji” bab ” Ma Jaa fi ijabi al-Hajji bi az-Zadi wa ar-RGhilati. ” jilid 


HI, hal: 138. Darugutni, jilid II, hal: 216.Ibnu Hajar juga meriwayatkannya dalam kitab 
at-Talkhish, jilid Il, hal: 221. Darugutni, Hakim dan Baihaki meriwayatkan dari jalur 
Sa'id bin Abu Uribah dari Oatadah dari Anas, dari Rasulullah ... Baihaki berkata, yang 
benar adalah yang berasal dari Oatadah, dari Hasan dengan mursal. Artinya: Hadits yang 
diriwayatkan oleh Darugutni dengan sanad yang shahih. 
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“Barangsiapa yang memiliki bekal dan (adanya) alat transportasi yang meng- 
hantarkan ke Baitullah, tapi dia tidak berhaji, maka terserah dalam kondisi 
apapun dia meninggal. Jika dia mau, bisa meninggal dalam keadaan Yahudi dan 
jika mau dalam keadaan Nasrani. Hal itu dikarenakan Allah swt. berfirman, 
"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” HR Tirmidzi. 


Dalam sanad hadits ini terdapat nama Hilal bin Abdullah dan dia tidak 
diketahui. Ada juga yang bernama Harits, yang Imam Dzahabi dan lainnya 
menyatakan bahwa dia adalah seorang pendusta. Meskipun semua hadits 
tersebut lemah, tapi para ulama sepakat bahwa di antara syarat wajibnya 
haji adalah adanya perbekalan (yang cukup) dan alat transportasi. Bagi 
orang yang tidak memiliki perbekalan dan tidak didukung dengan adanya 
alat transportasi (yang mengantarkannya ke Baitullah), maka dia tidak 
berkewajiban untuk melakukan haji. 


Ibnu Taimiyyah berkata, beberapa hadits tersebut memiliki beberapa jalur, 
ada yang hasan, mursal maupun mauguf, dan menunjukkan, bahwa di 
antara hal yang mewajibkan haji adalah adanya bekal dan alat transportasi. 
Sementara Rasulullah saw. juga mengetahui bahwasanya banyak di antara 
umat Islam yang bisa menunaikan haji dengan berjalan kaki. Allah swt. 
juga berfirman, "(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah.” Bisa jadi ayat ini bermakna kemampuan untuk melaksanakan 
semua ibadah (selama berada di Mekah, penj) atau sebatas adanya bekal 
untuk berangkat ke Baitullah (haji). Jika yang dimaksud adalah makna yang 
pertama (mampu melaksanakan semua ibadah, red) maka ayat ini tidak 
bisa dijadikan sebagai hujjah, juga dalam berpuasa dan shalat. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan ayat di atas 
adalah adanya perbekalan, yaitu harta. Di samping itu, ibadah haji bisa 
dilaksanakan setelah menempuh jarak tertentu, dan untuk menempuh 
jarak ini dibutuhkan bekal dan alat transportasi sebagaimana jihad. Dalil 
yang amat mendasar dalam masalah jihad adalah firman Allah swt., 


AA ET AN EN EN KANE 
PAN Io SEN GUNA MASYA 
PANAI LE BIG AE 

DAA GEA Sa Ja MAT AI 
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"Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, atas 
orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa 
yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan orang-orang yang 
berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan tiada 
(pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, supaya 
kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata: “Aku tidak memperoleh 
kendaraan untuk membawamu”, lalu mereka kembali, sedang mata mereka 
bercucuran airmata karena kesedihan, lantaran mereka tidak memperoleh apa 
yang akan mereka nafkahkan.” (At-Taubah (91: 91-92) 


Dalam kitab Muhadzdzab dijelaskan, jika seseorang memiliki kemampuan 
untuk mempersiapkan perbekalan dan (menyewa) alat transportasi, tapi dia 
membutuhkan harta yang dimilikinya untuk membayar hutang yang harus 
dibayar saat itu juga, atau pada masa tertentu, maka dia harus melunasi 
hutangnya terlebih dulu, sebab hutang harus segera diselesaikan dan bersifat 
mendesak, sementara haji, pelaksanaannya bisa ditunda dan jika dia tetap 
mempergunakan harta yang dimilikinya untuk melaksanakan haji, maka 
(pada saat kembali), dia tidak memiliki lagi harta untuk melunasi hutang- 
hutangnya. Syairazi berkata, Jika seseorang memiliki harta dan ingin 
membeli rumah dengan harta yang ia punya atau membutuhkan seorang 
pembantu yang harus segera dipenuhi, maka haji tidak wajib baginya. 
Jika dia ingin menikah karena takut melakukan perbuatan dosa, maka 
dia harus mendahulukan pernikahannya. Sebab kebutuhan menikah harus 
segera dipenuhi. Jika seseorang mempergunakan harta yang dimilikinya 
untuk berdagang, dan dari hasil perdagangannya bisa dipergunakan 
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, maka Abu Abbas bin Sharih 
berpendapat, haji tidak wajib baginya karena dia amat membutuhkan 
harta yang dipunyainya untuk berdagang. Hal ini tak ubahnya seperti 
rumah dan pembantu. Ibnu Gudamah dalam kitab al-Mugni berkata, jika 
seseorang memiliki piutang dan cukup untuk menunaikan haji, maka dia 
wajib melaksanakan haji jika piutang yang dia punya mudah untuk ditagih, 
karena dia terhitung orang yang mampu. Tapi, jika piutangnya sulit untuk 
ditagih, dia tidak wajib melaksanakan haji. 

Imam Syafi'i berkata, jika ada seseorang yang memberikan kendaraan 
(menanggung biaya haji, red) kepada orang lain dengan tanpa meminta 
imbalan, maka dia tidak wajib menerimanya. Karena, dengan menerima 
kendaraan (biaya haji, red) yang diberikan kepadanya, secara moral, dia 
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berkewajiban untuk membalas pemberiaannya, kecuali jika yang memberi 
adalah anaknya sendiri. Mazhab Hambali berkata, tidak wajib haji bagi 
orang yang biayanya ditanggung oleh orang lain karena dia dianggap 
belum mampu, baik orang yang menanggungnya adalah kerabat dekatnya 
ataupun kerabat jauhnya, baik bantuan yang diberikan kepadanya berupa 
kendaraan, penanggungan biaya atau pemberian harta. 

4. Tidak ada sesuatu yang menjadi penghalang baginya untuk melaksanakan 
haji. 
Di antara syarat wajib haji adalah tidak adanya penghalang bagi orang yang 
akan menunaikan haji, seperti dipenjara atau takut terhadap pemimpin 


yang zalim yang melarang rakyatnya untuk menunaikan ibadah haji. 


Hajinya Anak Kecil dan Hamba Sahaya 


Haji tidak diwajibkan bagi anak kecil (yang belum balig) dan hamba sahaya. 
Tapi jika mereka haji, hajinya tetap sah. Meskipun demikian, haji yang mereka 
lakukan tidak bisa mencukupi kewajiban haji bagi mereka (ketika sudah dewasa 
dan bebas dari perbudakan). Ibnu Abbas berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
”Siapapun anak yang menunaikan ibadah haji, kemudian dia mencapai usia 
balig, maka dia wajib melaksanakan haji lagi. Siapapun hamba sahaya yang 
menunaikan haji, kemudian dia bebas (dari perbudakan), maka dia wajib 
melaksanakan haji lagi." HR Thabrani dengan sanad shahih. 


Saib bin Yazid berkata, ayahku melaksanakan haji bersama Rasulullah 
saw. pada saat haji wada' Saat itu, usiaku baru mencapai tujuh tahun. HR 
Ahmad, Bukhari dan Tirmidzi. Para ulama sepakat bahwasanya seseorang 
yang melaksanakan haji sebelum balig, maka dia wajib melaksanakan haji lagi 
jika dia sudah balig dan memungkinkan baginya untuk berhaji. Begitu juga 
dengan seorang hamba sahaya yang melaksanakan haji pada saat masih menjadi 
hamba sahaya, dia wajib melakukan haji lagi pada saat dia sudah merdeka dan 
memungkinkan untuk berhaji. Ibnu Abbas berkata, ada seorang perempuan 
yang menghadap kepada Rasulullah saw. dengan membawa anaknya yang 


' Al-Haitsami menjelaskannya dalam Majma” az-Zawaid, jilid HF, hal: 209. Thabrani 
meriwayatkan dalam al-Ausath. Perawi hadits ini dapat dipercaya 
HR Bukhari, kitab ”Jazau ash-Shaid,” bab "Hajju ash-Shibyan.” Lihat dalam Fath al-Bari, 
jilid IV, hal: 71. Tirmidzi, kitab "al-Hajji,” bab “Ma Jaa fi Hajji ash-Shabiyyi.” jilid III, hal: 
206. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan dan shahih. Lihat juga dalam Fath ar- 
Rabbani, jilid XI, hal: 30. 
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masih kecil, kemudian dia berkata kepada beliau, apakah dia diperbolehkan 
haji. Rasulullah saw. menjawab ”Iya' dan bagimu adalah pahala.” 


Jabir berkata aku melaksanakan haji bersama Rasulullah saw. dan bersamaku 
terdapat perempuan dan anak-anak kecil. Kami mengucapkan talbiah bersama 
akan-anak dan kami juga melempar jumrah bersama mereka.' HR Ahmad dan 
Ibnu Majah. 


Jika seorang anak yang belum balig dan melaksanakan haji dan dia bisa 
membedakan (antara rukun dan wajib haji), hendaknya anak tersebut melakukan 
ihram haji sendiri. Tapi jika dia tidak mampu, maka walinya melakukan ihram 
haji untuknya," walinya juga bertalbiah untuknya dan melakukan thawaf, sa'i 
dan wukuf bersama anak tersebut dan walinya melakukan lempar jumrah untuk 
anaknya. Jika anak tersebut mencapai usia balig sebelum sampai di Arafah 
atau ketika berada di Arafah, maka haji yang dilakukannya sudah mencukupi 
baginya (dia tidak lagi berkewajiban untuk melaksanakan haji lagi, red). Hal 
yang sama juga berlaku bagi seorang hamba yang dimerdekakan majikannya. 
Imam Malik dan Ibnu Mundzir berkata, haji yang mereka lakukan belum 
mencukupi baginya sebab ihram yang mereka lakukan terhitung ihram yang 
sunnah, bukan ihram wajib. 


Hajinya Seorang Perempuan 


Perempuan juga diwajibkan melaksanakan haji sebagaimana kewajiban 
yang dibebankan kepada lelaki dengan tanpa ada perbedaan sedikitpun di 
antara keduanya, jika semua syarat telah terpenuhi. Hanya saja, bagi seorang 
perempuan, dia harus disertai dengan suami atau muhrimnya.' 


' Para ulama mengatakan bahwa amal kebajikan yang dilakukan oleh seseorang yang 
belum mencapai usia balig tetap mendapatkan pahala. Sementara untuk keburukan yang 
dilakukannya, tidak dibebankan kepadanya. Keterangan ini berdasarkan pada riwayat yang 
bersumber dari Umar. 

2 HR Muslim, kitab ”al-Hajji,” bab ”Shihhatu Hajji ash-Shabiyyi wa ajru man Hajja bihi” jilid 
1 hal: 974. Tirmidzi, kitab ”al-Hajji,” bab ”Ma Jan fi Hajji as-Shabiyyi” jilid III, hal: 256. 
Abu Daud, kitab ”al-Hajju,” bab "ash-Shabiyyu Yahujju, jilid II, hal: 352. Ibnu Majah, kitab 
”al-Manisik,” bab, ” Hajju ash-Shabiyyi.” Lihat dalam Fath ar-Rabbani, jilid XI, hal: 29. 

Dia berhak mendapatkan pahala dari anaknya karena dia menanggung biaya haji untuk 
anaknya dan telah mengajarkan kepadanya untuk melaksanakan ketaatan. 

3 Lihat dalam Fath ar-Rabbani, jilid XI, hal: 30. Dalam Bulaghu al-Amany Syarh Fath ar-Rabbany 
disebutkan bahwa dalam riwayat hadits ini terdapat nama Asfats bin Siwar. Sebagaian ulama 
menyatakan riwayatnya lemah dan sebagian yang lain mengatakan bahwa dia dapat dipercaya. 
Ibnu Majah, kitab "al-Manasik,” bab "ar-Ramyu an-Shibyan,” jilid II, hal: 1010. 

4 Imam Nawawi berkata: Wali yang melakukan ihram untuknya adalah wali yang mengurusi 
haratanya, yaitu ayah , kakek atau wali Hakim. Ihram yang dilakukan ibunya tidak sah 
kecuali jika diwasiatkan dari wali Hakim. Ada yang berpendapat, ihramnya tetap sah. 

$ Dalam Fath al-Bari, Ibnu Hajar mengatakan bahwa yang masuk dalam kategori muhrim 
adalah orang yang tidak boleh dinikahi secara pasti. 
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Ibnu Abbas berkata, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, ”Jangan 
sampai seorang lelaki berduaan dengan seorang perempuan tanpa disertai dengan 
mahramnya dan hendaknya seorang perempuan tidak melakukan perjalanan 
kecuali jika disertai muhrimnya.” Lantas seseorang berdiri dan berkata, wahai 
Rasulullah, istriku melaksanakan haji sementara aku berada di medan perang 
ini dan itu. Rasulullah saw. kemudian berkata kepadanya, ” Berangkatlah engkau' 
dan berhajilah bersama istrimu.” HR Bukhari dan Muslim. Redaksi hadits ini 
berasal dari Imam Muslim. 


Abdullah bin Ubbad berkata, seorang perempuan dari Rayyi menulis surat 
kepada Ibrahim an-Nakhai. Aku tidak bisa melaksanakan ibadah haji sebagai- 
mana yang diwajibkan oleh Islam sementara aku orang yang sudah memiliki 
kemampuan, tapi tidak ada muhrim yang menemaniku. Ibrahim membalas 
suratnya, sesungguhnya engkau termasuk orang yang belum berkewajiban 
melaksanakan haji, karena engkau tidak mendapati jalan untuk melaksanakannya. 
Imam Abu Hanifah, an-Nakhai, Hasan, ats-Tsauri, Ahmad dan Ishak berpendapat 
bahwa muhrim bagi seorang perempuan merupakan bagian dari syarat wajibnya 
haji. Yang masyhur dalam pandangan Imam Syafi'i adalah adanya suami, muhrim 
atau perempuan yang dapat dipercaya meskipun hanya satu. Dalam salah satu 
pernyataan yang dikemukakan oleh al-Karasi dan dinyatakan shahih dalam 
kitab Muhadzdzab, bahwasanya seorang perempuan diperbolehkan melakukan 
perjalanan (haji) sendiri jika selama dalam perjalanan dalam keadaan aman. 
Semua syarat yang telah disebutkan di atas berlaku hanya untuk haji dan 
umrah yang wajib. Dalam kitab Subulu as-Salam dijelaskan, beberapa imam 
mengatakan bahwa seorang perempuan yang sudah lanjut usia diperbolehkan 
melakukan perjalanan haji meskipun tidak disertai dengan muhrimnya. Bagi 
yang berpendapat bahwa seorang perempuan diperbolehkan melaksanakan haji 
meskipun tidak bersama dengan suami atau muhrimnya jika dia ditemani seorang 
perempuan yang dapat dipercaya atau jika kondisi perjalanan dalam keadaan 
aman, dia berlandaskan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dari Adi bin Hatim. Dia berkata, ketika aku berada di samping Rasulullah, ada 
seorang lelaki yang mengadu kepada beliau tentang kemiskinannya. Tidak lama 
setelah itu, seorang lelaki yang lain menemui beliau dan mengadu tentang adanya 


' Perintah ini menunjukkan. Artinya, tidak ada kwajiban bagi seorang sumai atau wali agar 
melakukan bepergian bersama dengan perempuan jika tidak ada yang lain sebab dalam 
menjalankan haji terdapat kesulitan dan orang lain tidak diwajibkan untuk mengorbankan 
dirinya demi menghilangkan beban kewajiban orang lain. 

2? HR Bukhari, kitab ”al-Jihad,” bab ”Man iktataba fi Jaisyin fa Kharajat Imraatuhu Hajatan.” 
Lihat dalam Fath al-Bari, jilid VI hal: 143.” Muslim, kitab ”al-Hajj,” bab ”Safaru al-Marati 
maa Muhrimin ila Hajji wa Ghairihi” jilid II hal: 978 
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perampokan di tengah jalan. Rasulullah saw. lantas bersabda, ” Wahai Adi, apakah 
engkau mengetahui Hirah? ” Adi berkata, aku belum melihatnya tapi aku pernah 
mendengar cerita tentangnya. Rasulullah saw. kemudian bersabda, ”Jika engkau 
berusia panjang, engkau akan melihat serombongan yang berangkat dari kampung 
Hirah sampai mereka thawaf di Ka'bah dan tidak ada rasa takut kecuali hanya 
kepada Allah.” 


Mereka juga bersandarkan pada hadits yang menjelaskan bahwasanya istri- 
istri Rasulullah saw. melaksanakan haji setelah Umar memberi izin kepada 
mereka untuk haji yang terakhir kalinya. Umar juga mengutus kepada Utsman 
bin Affan dan Abdurrahman bin Auf agar menemani mereka.' Utsman kemudian 
berpesan agar jangan sampai ada orang yang mendekati dan melihatnya. Saat 
itu, mereka berada di dalam sekedup di atas unta. Jika seorang perempuan tetap 
melaksanakan haji meskipun tidak bersama dengan suami atau muhrimnya, 
hajinya tetap sah. Ibnu Taimiyyah berkata dalam kitab Subul as-Salam, hajinya 
seorang perempuan yang tanpa ditemani muhrimnya tetap sah. Begitu juga 
dengan hajinya seseorang yang tidak memiliki kemampuan untuk haji, tapi 
dia tetap memaksa melaksanakan haji. Kesimpulannya, bagi orang yang tidak 
berkewajiban melaksanakan haji karena usia yang sudah tua, miskin, dalam 
keadaan tertawan, kondisi dalam perjalanan tidak aman, tidak ada muhrim 
yang menemani (bagi perempuan) tapi tetap memaksa untuk melaksanakan 
haji, maka haji yang dilakukannya sudah cukup baginya. Di antara mereka yang 
melaksanakan haji, ada yang melaksanakannya dengan baik, seperti haji dengan 
berjalan kaki. Ada juga di antara mereka yang berhaji dengan cara yang tidak 
baik seperti hajinya seseorang dengan membawa permasalahan. Jika seorang 
wanita melaksanakan haji dengan tanpa ditemani muhrimnya, hajinya tetap sah. 
Dan jika terjadi suatu kemaksiatan, sesungguhnya kemaksiatan tersebut terjadi 
dalam perjalanan bukan terjadi pada tempat tujuan. Jika penderitaan seseorang 
begitu berat, tapi dia tetap nekat untuk melaksanakan haji meskipun tanpa 
adanya alat transportasi dan perbekalan, haji yang dilakukannya tetap sah. 


Hukum Meminta Izin Kepada Suami 


Jika seorang perempuan ingin melaksanakan haji yang wajib, hendaknya dia 


meminta izin kepada suaminya terlebih dulu. Jika suaminya mengizinkan, dia 


' Hirah adalah perkampungan yang berdekatan dengan Kufah. 

2? HR Bukhari, Atabu al-Mandgib, bab "Alamadtu an-Nubuwwati fi al-Islam.” Lihat dalam 
Fath al-Bari, jilid VI, hal: 610. 

? HR Bukhari, kitab "Jazdu ash-Shaidi,” bab ” Hajju an-Nis@” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid 
IV, hal: 72. 
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boleh keluar dari rumahnya. Dan jika suaminya tidak mengizinkan, dia juga tetap 
diperbolehkan keluar dari rumahnya (untuk haji) dengan tanpa izin dari suaminya 
karena suami tidak berhak melarang istrinya untuk melaksanakan ibadah haji yang 
wajib: haji merupakan ibadah dan tidak ada kewajiban menaati makhluk dalam 
hal kemaksiatan kepada khalik. Bagi seorang perempuan yang tidak diizinkan 
melaksanakan haji harus segera menyegerakan agar dia terbebas dari beban tanggung 
jawab, sebagaimana halnya dengan kewajiban shalat yang harus segera dilaksanakan 
di awal waktu, Tidak ada hak bagi seorang suami untuk melarang istrinya yang 
ingin menunaikan ibadah haji yang wajib dilaksanakannya. Adapun untuk haji yang 
sunnah, suami diperbolehkan melarang istrinya untuk tidak melaksanakannya. 
Darugutni meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwasanya ada seorang perempuan yang 
bersuami dan dia memiliki harta (yang cukup), tapi suaminya tidak mengizinkannya 
untuk menunaikan ibadah haji. Rasulullah saw. kemudian bersabda, 


Lee Sih VI G5 old La 


— 


“Dia tidak boleh haji kecuali dengan izin suaminya.” 


Orang yang Meninggal Dunia dan Dia Berkewajiban 
untuk Menunaikan Haji 


Jika ada seseorang yang meninggal dunia dan dia berkewajiban untuk 
menunaikan haji baik sebagai wujud pelaksanaan atas perintah syariat atau 
karena nazar, maka walinya (hak waris atas harta kekayaan yang ditinggalkan, red) 
harus menunjuk seseorang untuk menghajikannya, yang biayanya diambilkan 
dari harta warisan sebagaimana ahli waris juga berkewajiban untuk melunasi 
hutang-hutangnya. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ada seorang perempuan 
dari Juhainah menghadap kepada Rasulullah saw. Dia berkata kepada beliau, 
sesungguhnya aku mempunyai seorang ibu yang bernazar untuk menunaikan 
ibadah haji, tapi dia meninggal dunia sebelum menunaikan ibadah haji. Apakah 
aku boleh menunaikan ibadah haji untuknya? Rasulullah saw. menjawab, 


PN BA Abate BB ee ane PAR Mean AN setan Bona Tan Dea 
EL GH H8 AN 33 OB LN 3 LA ls os Jaa tis Sepah 
"Iya tunaikan haji untuknya. Bagaimana menurutkmu jika seseorang 
berhutang, apakah dia wajib memenuhi hutangnya? Penuhi hutang Allah, sebab 
hutang kepada Allah swt. lebih berhak untuk dipenuhi.” HR Bukhari. 
' Sunan Darugutni, jilid II, hal: 223. Adzim Abadi berkomentar. Dalam hadits ini terdapat 


rawi yang bernama Muhammad bin Yakub. Abdul Hag berkata, ia tidak dikenal. 
? HR Bukhari, kitab ”Jazdu ash-Shaid,” bab ”al-Hajju wa an-Nudziru an al-Mayyit wa 
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Dalam hadits di atas dijelaskan tentang kewajiban menunaikan kewajiban 
orang yang sudah meninggal dunia, baik yang bersangkutan dengan wasiat 
ataupun tidak, karena hutang merupakan sesuatu yang harus dipenuhi. Begitu 
juga dengan hal lain yang berkaitan dengan harta, seperti membayar kafarat, 
zakat atau nazar. Pendapat serupa dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Zaid bin 
Tsabit, Abu Hurairah dan Syaff'i. Hadits di atas juga menjelaskan bahwa ahli 
waris harus mendahulukan utang-piutang yang berhubungan dengan sesama 
jika harta warisan yang ditinggalkannya tidak cukup bila dipergunakan untuk 
menunaikan ibadah haji dan membayar hutang. Hal ini berdasarkan pada sabda 
Rasulullah saw., ” Hak Allah lebih layak untuk dipenuhi.” 


Imam Malik berkata, ahli waris harus menunaikan ibadah haji untuk orang 
yang sudah meninggal dunia jika dia berwasiat sebelum meninggal dunia. Tapi, 
jika dia tidak berwasiat, maka ahli waris tidak berkewajiban menunaikan ibadah 
haji untuknya, sebab haji merupakan ibadah yang berhubungan dengan badan 
dan harta. Jika orang yang meninggal dunia berwasiat agar ahli waris menunaikan 
haji untuknya, maka ahli warisannya hanya diperbolehkan menunaikan 
wasiatnya dengan mengambil sepertiga dari harta yang diwariskan. 


Haji untuk Orang Lain (Badal Haji) 


Jika seseorang sudah memiliki kemampuan untuk menunaikan haji, tapi 
dia tidak memungkinkan menunaikan sendiri karena sakit atau sudah tua, 
maka dia wajib menyuruh orang lain agar menunaikan haji untuknya, karena 
dia sudah tidak memungkinkan untuk menunaikan haji sendiri. Kondisi seperti 
ini sama halnya dengan jenazah yang tidak mampu berbuat apapun tanpa 
bantuan dari orang lain. Fadhal bin Abbas meriwayatkan, bahwasanya seorang 
perempuan dari Khaam berkata, wahai Rasulullah, sesungguhnya kewajiban 
yang telah ditetapkan Allah swt. kepada hamba-Nya adalah menunaikan haji. 
Aku mendapati ayahku sudah tua dan tidak kuat untuk mengadakan perjalanan, 
bolehkah aku menunaikan haji untuknya? Rasulullah saw. menjawab, ”Iya.” 
Haji yang dilakukan saat itu adalah haji wada'. HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 


ar-Rajulu Yahujju an al-Mardati.” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid IV hal: 64. Juga dalam al- 
Ptishab bi al-Kitabi wa as-Sunnah, bab "Man Syabbaha Ashlan Ma'luman bi Ashalin Bayyini 
wa @ad Bayyana an-Nabiyyu Hukmuha li Yafhuma an-Nasu.” 

' HR Bukhari, kitab ”al-Hajj,” bab” Wujibu al-Hajji wa Fadhluhd.” Lihat dalam Fath al-Bari, 
jilid III hal: 378. Muslim, kitab ”al-Hajju,” bab "al-Hajju an al-Ajiz li Zamanati wa Haramin 
wa nahwihim& aw al-Mauti.” jilid II hal: 973. Abu Daud, kitab ”al-Hajju,” bab "ar-Rajulu 
Yahujju an Ghairihi,” jilid II, hal: 401. Tirmidzi, kitab ”al-Hajju,” bab "Ma Jaa fi al-Hajji 
Aan asy-Syaihi al-Kabiri wa al-Mayyiti.” jilid III, hal: 258. Nasai, kitab "Manasik al-Hajji,” 
bab ”al-Hajju an al-Mayyit alladzi Ia Yastamsiku ala ar-Rahil? jilid V, hal: 117. Ibnu Majah, 
kitab ”al-Manisik,” bab ”al-Hajju an al-Hayyi idzd lam Yastathi'” jilid III, hal: 971. 
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Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan 
dan shahih. Tirmidzi juga mengatakan, ada juga hadits lain yang menjelaskan 
tentang menunaikan haji untuk orang lain yang shahih dari Rasulullah saw.. 
Para ulama dari kalangan sahabat dan yang lain menyatakan bahwa menunaikan 
ibadah haji untuk orang yang sudah meninggal dunia diperbolehkan. Hal yang 
sama dikemukakan oleh ats-Tauri, Ibnu Mubarak, Ahmad, Syaff'i dan Ishak. 
Imam Malik berkata, jika orang yang meninggal dunia berwasiat sebelumnya, 
hendaknya ada orang yang menunaikan haji untuknya. Sebagian ulama, di 
antaranya Imam Syafi'i dan Ibnu Mubarak memberi keringanan (tidak wajib, 
red) bagi seseorang menunaikan ibadah haji untuk orang lain yang masih hidup 
ketika dia sudah tua dan tidak memungkinkan menunaikan haji.' 


Dari hadits di atas juga dapat dipahami bahwa seorang perempuan boleh 
menunaikan ibadah haji untuk seorang lelaki ataupun sesama perempuan. 
Begitu juga sebaliknya, seorang lelaki diperbolehkan menunaikan haji untuk 
seorang perempuan atau sesama lelaki karena tidak ada dalil atau hadits yang 
berlawanan dengannya. 


Hukum Haji bagi Orang yang Sembuh dari Sakit Lumpuh 


Jika seseorang yang pada mulanya terkena sakit lumpuh kemudian dia 
sembuh, sementara itu, dia sudah dihajikan orang lain, dia tidak lagi berkewajib- 
an untuk menunaikan haji. Mayoritas ulama berpendapat bahwa haji yang 
telah dilakukan oleh orang lain untuknya belum mencukupi, sebab dia bukan 
termasuk orang yang mempunyai harapan untuk sembuh dan yang menjadi 
penilaian adalah kondisi yang terakhir. Ibnu Hazm lebih memilih pendapat 
yang pertama. Dia berkata, jika Allah swt. memerintahkan kepada orang yang 
tidak bisa menunaikan haji baik dengan cara berjalan kaki atau berkendaraan 
dan Rasulullah saw. memberitahukan bahwasanya hutang kepada Allah swt. 
bisa dipenuhi oleh orang lain, maka dengan tanpa diragukan, hutangnya telah 
terpenuhi dan sudah mencukupi baginya. Apapun kewajiban yang telah gugur 
atau telah ditunaikan, maka tidak diwajibkan untuk mengulangi kewajiban 
itu lagi kecuali jika didukung dengan nash yang ada. Dalam masalah ini, 
tidak ada satu nash pun yang menyatakan kewajiban untuk mengulangi lagi. 
Jika memang ada kewajiban untuk mengulangi, tentunya Rasulullah saw. 
menjelaskan hal tersebut. Sebab, terkadang orang yang sudah tua masih kuat 
untuk menaiki kendaraan. Dengan tidak adanya berita dari Rasulullah atas 


Pernyataan ini juga dikemukakan oleh Imam Ahmad dan mazhab Hanafi. 
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kewajiban mengulangi haji, maka orang yang sudah dihajikan oleh orang lain 
tidak wajib menunaikan haji lagi. 


Syarat Orang yang Haji untuk Orang Lain 


Bagi orang yang menunaikan haji untuk orang lain, disyaratkan dia sudah 
melaksanakan haji untuk dirinya sendiri. Ibnu Abbas meriwayatkan bah- 
wasanya Rasulullah saw. mendengar seseorang mengucapkan, Labbaika 'an 
Syubramah! Rasulullah saw. kemudian bertanya kepadanya, ” Apakah engkau 
sudah melaksanakan haji untuk dirimu sendiri? Belum, jawab lelaki tersebut. 
Rasulullah saw. kemudian bersabda, ” Hendaknya engkau melaksanakan haji 
untuk dirimu sendiri kemudian untuk Syubramah.” HR Abu Daud dan Ibnu 
Majah. Baihaki berkata, sanad hadits ini shahih, bahkan tidak ada hadits yang 
sanadnya lebih shahih daripada hadits ini. Ibnu Taimiyyah berkata sesungguhnya 
Ahmad menghukumi dalam riwayat anaknya bahwasanya hadits ini marfu' 
meskipun pada hakikatnya hadits ini adalah mauguf dan tidak ada orang 
yang berseberangan dengan Ibnu Abbas. Mayoritas para ulama berpendapat 
bahwasanya seseorang yang melakukan haji untuk orang lain, sementara dia 
sendiri belum pernah melaksanakan haji, maka hajinya tidak sah, baik dia 
mampu ataupun tidak. Hal ini sebagai kesimpulan dari sabda Rasulullah saw. 
yang bersifat umum mengenai haji untuk orang lain. 


Haji Nazar dan Haji Wajib 


Ibnu Abbas dan Ikrimah mengeluarkan fatwa, bahwasanya orang yang 
melakukan haji sebagai bentuk pelaksanaan dari nazar, sementara sebelumnya 
dia belum melaksanakan kewajiban haji, maka hajinya dianggap sudah 
mencukupi haji yang wajib. Ibnu Umar dan Athak berkata, bahwasanya dia harus 


melaksanakan haji wajib terlebih dulu kemudian menunaikan nazarnya. 


Bertekad untuk Tidak Melaksanakan Haji 


Ibnu Abbas berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


SEN SA 


'— HR Abu Daud, kitab “al-Manasik, bab ”ar-Tajulu Yahujju an Ghairihi.” jilid II hal: 402. 
Ibnu Majah, kitab ”al-Manasik,” bab ”al-Hajju an al-Mayyit.” jilid Il hal: 969. 
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“Tidak ada 'sharurah' dalam Islam ' HR Ahmad dan Abu Daud. 


Al-Khathabi berkata, kata ash-Sharurah memiliki dua penafsiran. Pertama: 
Seseorang yang tidak lagi ingin melakukan pernikahan dan lebih memilih 
hidup membujang sebagaimana yang dilakukan sebagian pendeta dalam agama 
Nasrani. Kedua: Seseorang yang bertekad tidak akan melaksanakan haji. Artinya, 
orang yang mempunyai kemampuan untuk melaksanakan haji, tetapi enggan 
melaksanakannya. Dengan demikian, dia tidak menjadi orang yang bertekad 
untuk tidak melaksanakan haji. Hal ini bisa dijadikan hujjah bagi orang yang 
berpendapat bahwa melakukan haji untuk orang lain tidak diperbolehkan. 
Ringkasnya, orang yang belum melakukan haji kemudian dia berhaji untuk orang 
lain, maka hajinya menjadi haji untuk dirinya sendiri dan telah menggugurkan 
kewajibannya untuk berhaji. Hal ini sesuai dengan makna peniadaan sharirah. 
Pandangan seperti ini sesuai dengan pendapat al-Auzai, Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 
Imam Malik dan ats-Tsauri berkata, semuanya tergantung dengan niat. Hal yang 
sama dikemukakan oleh sekelompok orang yang lebih mengedepankan logika. 
Semua hadits diriwayatkan dari Hasan al-Basri, Atha' dan Nakhai. 


Berhutang untuk Haji 


Abdullah bin Abi Aufa berkata, aku bertanya kepada Rasulullah saw. tentang 
seseorang yang belum haji, kemudian dia berhutang untuk menunaikan haji. 
Rasulullah saw. kemudian menjawab, ” Tidak.” HR Baihaki. 


Haji dari Harta Haram 


Haji tetap sah meskipun harta yang dipergunakannya dari hasil yang 
haram. Mayoritas ulama berpendapat bahwa dia tetap mendapatkan dosa. 
Imam Ahmad berkata, hajinya tidak sah. Inilah pendapat yang paling benar 
sebagaimana keterangan dalam hadits shahih, "Sesungguhnya Allah itu baik 
dan tidak menerima kecuali dari yang baik.” Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, "Jika seseorang keluar (dari rumahnya) untuk berhaji dari harta 


| HR Abu Daud (1729). Hakim dalam ”al-Mustadrak, jilid I hal: 448. Ahmad dalam Musnad 
Ahmad, jilid I hal: 312. Thabrani dalam ”al-Kabir” Dhiyak al-Magdisi dalam kitab al- 
Mukhtarah. Syek Nasiruddin Al-Albani menyatakan bahwa badits ini dha'if sebagaimana 
yang tercantum dalam kitab adh-Dharifah, jilid II hal: 130. 
HR Baihaki dalam Sunan Baihaki . (3331), dari Sufyan dari Tharig, dia berkata, aku 
mendengar Ibnu Abu Aufa bertanya tentang seseorang yang berhutang untuk menunaikan 
ibadah haji. Rasulullah saw. kemudian menjawab, semoga Allah swt. memberikan rezeki 
kepadanya sehingga dia tidak berhutang. Kami berkata (perawi), hendaknya seseorang 
tidak berhutang untuk menunaikan ibadah haji kecuali jika mampu membayarnya. 
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yang baik (halal) dan dia meletakkan kakinya di atas kendaraan, kemudian 
dia mengucapkan, Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Ya Allah, aku penuhi 
panggilan-Mu. Maka akan ada panggilan yang terdengar dari langit, selamat 
datang dan kebahagiaan bagimu. Perbekalanmu halal, kendaraan yang engkau 
pergunakan halal, hajimu diterima dan tidak ada dosa. Dan jika seseorang 
keluar dari (rumahya) dengan harta yang haram, dia meletakkan kakinya di atas 
kendaraan kemudian mengucapkan, ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Maka 
akan ada panggilan dari atas langit, tidak ada keselamatan dan kebahagiaan 
bagimu. Perbekalanmu haram, kendaraanmu haram, hajimu mendatangkan dosa 
dan tidak mendatangkan pahala.” 


Al-Mundjziri berkata, hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab 
al-Ausath. Al-Asfihani juga meriwayatkan hadits ini dari Aslam, hamba sahaya 
Umar bin Khaththab secara mursal. 


Haji dengan Menaiki Kendaraan atau Berjalan 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fath al-Bari, bahwasanya Ibnu Mundzir 
berkata, para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan hadits tentang haji 
yang dilakukan dengan menaiki kendaraan dan dengan berjalan kaki, mana yang 
lebih utama di antara keduanya? Mayoritas ulama berpendapat bahwa menaiki 
kendaraan lebih utama. Hal ini sesuai dengan apa yang dilakukan Rasulullah 
saw. dan karena dengan menaiki kendaraan akan membantu dia untuk bisa lebih 
khusuk dalam berdoa. Di samping itu, menaiki kendaraan juga mendatangkan 
manfaat yang lain. Ishak bin Rahawiyah berkata, berjalan kaki saat berhaji itu 
lebih utama. Sebab, dengan berjalan kaki, orang yang haji dapat merasakan 
capek. Jadi, keutamaan yang diperoleh pada saat haji disesuaikan dengan 
kondisi masing-masing orang. Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari Anas, 
bahwasanya Rasulullah saw. melihat orang yang sudah tua yang berpegangan 
pada kedua kakinya pada saat berjalan di antara kedua anaknya. Rasulullah saw. 
bertanya, "Kenapa dia berjalan kaki?” Mereka menjawab, dia bernazar untuk 
berjalan kaki. Rasulullah saw. kemudian bersabda, "Sesungguhnya Allah swi. 
tidak menginginkan dia menyiksa dirinya sendiri” Setelah itu, Rasulullah saw. 


menyuruhnya agar naik di atas kendaraan. 


$ HR al-Haistami dalam kitab Al-Mujtama'. Dalam mata rantai hadits ini terdapat orang 
yang bernama Sulaiman bin Dawud al-Yamami, ia adalah dhaff. Lihat dalam Majma' az- 
Zawdid, jilid III hal: 209. 

2 HR Bukhari, kitab ”Jazdush Shaid,” bab” Man Nazara al-Masyya ila al-Ka'bah.” Fath Bari, 
jilid IV hal: 78. Muslim, jilid HI hal: 1263. 
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Bekerja dan Berdagang Saat Haji 
Bagi orang yang melakukan haji, dia diperbolehkan berdagang, bekerja 


atau berjualan, selama dia masih bisa melaksanakan amalan (rukun) haji dan 
umrah. Ibnu Abbas berkata, pada masa awal Islam, banyak orang-orang yang 
melakukan transaksi jual beli di Mina, Arafah dan pasar Dzil Majaz dan pada 
saat musim haji. Mereka khawatir manakala aktivitas yang mereka lakukan 
termasuk perbuatan haram. Allah swt. kemudian menurunkan ayat, ” Tidak ada 
dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu,” 
(Al-Bagarah (2): 198) pada musim haji. HR Bukhari, Muslim dan Nasai. 


Ibnu Abbas berkata, yang dimaksud dengan firman Allah swt.,” Tidak ada dosa 
bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu,” adalah, 
mereka tidak melakukan akad jual beli di Mina apabila telah bertolak dari Arafah. 
HR Abu Daud. 


Abu Umamah berkata kepada Ibnu Umar, sesungguhnya aku adalah sese- 
orang yang menyewakan unta pada musim haji. Mereka (sahabat yang lain yang 
ikut haji) berkata padaku, engkau tidak mendapatkan pahala haji. Ibnu Umar 
bertanya, bukankah engkau juga melakukan ihram, mengucapkan, talbiah, 
thawaf di Ka'bah, bertolak dari Arafah dan melempar jumrah? Aku menjawab, 
iya. Ibnu Umar kemudian berkata, engkau mendapatkan pahala haji. 


Ada seorang lelaki yang datang kepada Rasulullah saw. dan menanyakan hal 
yang sama sepertimu. Rasulullah saw. terdiam untuk beberapa saat, kemudian 
Allah swt. menurunkan ayat, "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu,” kemudian Rasulullah saw. membaca 
ayat ini kepadanya lantas bersabda, "Bagimu adalah (pahala) ibadah haji.” 
HR Abu Daud dan Said bin Mansur. Al-Mundziri berkata, Abu Umamah 
tidak dikenal namanya. 


Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ada seseorang yang bertanya kepadanya, aku 
menyewakan unta kepada orang-orang yang menunaikan ibadah haji, kemudian 
aku juga melaksanakan haji, apakah aku mendapatkan pahala haji? Ibnu Abbas 
menjawab, "Iya “Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari apa 
yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” (Al-Bagarah 
(2): 202). HR Baihaki dan Darugutni. 


| HR Abu Daud, kitab "al-Manisik,” bab "at-Tijarah fi al-Hajji.” Mundziri berkata, dalam 
sanad hadits ini terdapat Yazid bin Abu Ziyad yang telah banyak menjadi perdebatan di 
antara ulama hadits. Imam Muslim juga meriwayatkan hadits ini dalam al-Mutdbaah. 
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Hajinya Rasulullah saw 


Imam Muslim meriwayatkan, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibrahim 
bin Ishak telah menceritakan kepada kami dari Hatim, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah berkata, Hatim bin Isma'il al-Madani menceritakan kepadaku, dari 
Jafar bin Muhammad dari ayahnya, kami menemui Jafar bin Abdillah, Jantas 
menanyakan sesuatu hingga sampai kepada kami. Aku berkata, aku adalah 
Muhammad bin Ali bin Husain. Dia lantas memegang kepalaku, melepaskan 
kancing bajuku dan meletakkan telapak tangannya di dadaku. Ketika itu, aku 
masih amat belia. Dia kemudian berkata, selamat datang putra saudaraku, 


bertanyalah apa yang ingin engkau tanyakan. 


Jabir bin Abdullah adalah orang yang matanya buta. Ketika waktu shalat 
tiba, dia kemudian bangkit dengan mengenakan pakaian luar. Setiap kali dia 
meletakkan kain tersebut ke pundaknya, kedua ujung pakaian itu tertarik ke atas 
karena pakaian tersebut kecil. Sementara pakaiannya yang agak besar tergantung 
di gantungan baju. Dia pun melaksanakan shalat bersama kami. 


Selesai shalat, dia bertanya kepadaku, ceritakan kepadaku hajinya Rasulullah? 
Dia memberi isyarat dengan jari-jarinya seraya berkata, sesungguhnya Rasulullah 
saw. tinggal di Madinah selama sembilan tahun tanpa melaksanakan haji. Masuk 
tahun kesepuluh, Rasulullah saw. memberitahukan kepada kaumnya bahwa 
beliau akan menunaikan ibadah haji. Orang-orang pun berdatangan dan ingin 
melaksanakan haji bersama Rasulullah saw. dan agar mereka juga mengetahui 
cara haji yang beliau lakukan. Kami keluar bersama beliau, hingga pada saat 
kami sampai di Muzdalifah, Asma' binti Umais melahirkan Muhammad bin 
Abu Bakar. Aku diutus olehnya agar menemui Rasulullah saw. dan meminta 
saran apa yang mesti dilakukan? Rasulullah saw. berpesan agar menyampaikan 
kepadanya, "Hendaknya dia mandi kemudian memakai pembalut lantas 


melakukan ihram.” 


Setelah itu, Rasulullah saw. shalat di masjid kemudian keluar dan menaiki 
untanya, Oashwa. Ketika sampai di Baida, aku melihat ke arah orang-orang yang 
menaiki untanya dan orang-orang yang berjalan di depan Rasulullah, di bagian 
belakang, di sebelah kanan dan di sebelah kiri. Sehingga, posisi Rasulullah saw. 
saat itu berada di tengah-tengah kami. Kepada Rasulullah, Al-Guran diturunkan 
Allah dan beliaulah orang yang paling mengetahui maksud kandungan Al- 
Ouran. Apapun yang beliau lakukan, kami pun akan melakukannya. Beliau 
mengajarkan kepada kami talbiah, yang berisikan kalimat tauhid, 
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Y Sg SI 1G KAN SO BN an Oa Pt maa! It aa 


Meh 


"Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu, wahai Dzat yang tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. 
Sesungguluya segala puji dan kenikmatan bagi-Mu begitu juga dengan kerajaan 
tiada sekutu bagi-Mu." 


Orang-orang menyambut kedatangan Rasulullah, tapi beliau tidak men- 
jawab sambutan mereka. Beliau tetap dan terus membaca talbiah. Jabir berkata, 
tidak ada niatan dalam diri kami selain menunaikan ibadah haji. Kami belum 
mengetahui umrah. Ketika kami dan Rasulullah saw. sampai di rukun (Ka'bah), 
beliau menyentuh hajar Aswad lalu mengitari Ka'bah (baca: thawaf) sebanyak 
tujuh kali. Tiga kali dengan lari-lari kecil dan empat kali dengan berjalan biasa. 
Seusai thawaf, beliau menuju ke magam Ibrahim lantas membaca ayat, 


bara 


PI Teh 1 TS KA Et 
We) den saga ua ie, 


"Dan jadikanlah sebahagian magam Ibrahim tempat shalat,” (Al-Bagarah 
(2|:125) 


Kemudian Rasulullah saw. 
bergeser hingga beliau berada di antara 
magam Ibrahim dan Baitullah. Setelah 
itu, Rasulullah saw. melaksanakan 
shalat sebanyak dua rakaat, dengan 
membaca surah Al-Ikhlas dan surah 
Al-Kafirun. Kemudian Rasulullah saw. 
kembali mendekati hajar aswad dan 
menciumnya. Setelah itu, Rasulullah 
saw. keluar dan menuju ke Shafa. 
Ketika sudah dekat dengan bukit 
Shafa, beliau membaca ayat, 


FA 2 Lara Pata 
Map MA a33 YAA 5 


4 


” 


"Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar Allah. 
(Al-Bagarah (2) : 158) 


Rasulullah saw. memulai dengan apa yang dimulai Allah swt. Rasulullah 
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saw. memulai dari bukit Shafa. Beliau naik ke atas bukit Shafa hingga beliau 
dapat melihat Ka bah. Kemudian Rasulullah saw. menghadap ke arah kiblat, 
mengesakan Allah, dan bertakbir. Setelah itu, beliau mengucapkan, 


Aa ya Mean AI BA Man Ne Nana At AN Yaa PA ena 5 
ab ea IS AS ag MAN dp MA Sd Obb Y san) di Ine) 


- 
9 “ 
9 Aa ak Ai 


Me ea Ae KENA 

“Tidak ada Tuhan selain Allah, Dzat yang esa dan tiada sekutu bagi-Nya. 
Bagi-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dialah Dzat yang Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhan selain Allah, Dzat yang esa, yang memenuhi 
janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan menghancurkan bala tentara (kaum kafir 
ketika perang kehendak) dengan Dzat-Nya sendiri.” 


Rasulullah saw. mengucapkan kalimat ini sebanyak tiga kali yang disela 
dengan berdoa. Setelah itu, Rasulullah saw. turun, hingga ketika kaki beliau 
menginjakkan ke lembah, beliau berlari kecil, dan ketika menaiki bukit, beliau 
berjalan sampai ke Marwah. Apa yang beliau lakukan ketika berada di Marwah 
sama dengan apa yang beliau lakukan ketika berada di Shafa. Ketika sampai ke 
bukit Marwah untuk terakhir kalinya, Rasulullah saw. bersabda, 


Pan aa ae En MA Aan ESA PL Ni AN ia SE 3 AS ng 32 at 
OS Ipa Bas Upila2n3 SAI el paka La al op elhasal G1 
$ 1 2 “3 
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z » » 9 0 st - 
SAS Ula) Jnlh GAM Ana Gal AKA 

“Sekiranya aku dapat mengembalikan urusanku yang telah lewat, aku tidak 
akan membawa hewan kurban dan aku akan menjadikan (ibadah) ini sebagai 
umrah. Siapa di antara kalian yang tidak membawa hewan kurban, hendaknya dia 


bertahallul dan menjadikannya sebagai ibadah umrah.” 


Suragah bin Malik bin Khatsam kemudian berdiri lantas berkata, wahai 
Rasulullah, apakah aturan ini berlaku untuk selamanya atau hanya pada tahun 
ini? Rasulullah saw. menjalinkan jari-jemari tangan beliau lantas bersabda, 


Bi ngan Ten Gaga We pet Kana Na 
MAN BY SPA SA Has 
"Umrah masuk dalam haji -dua kali-. (Ketetapan ini tidak hanya untuk tahun 
ini), tapi untuk selama-lamanya.” 


Ali datang dari Yaman dengan membawa unta untuk Rasulullah saw. Saat 
itu, dia mendapati Fathimah ra. sudah tahallul, mengenakan pakaian yang sudah 
diolesi minyak wangi dan memakai celak. Melihat hal itu, Ali mengingkarinya. 
Kemudian Fathimah berkata, "Sesungguhnya ayahku, Rasulullah saw., meme- 
rintahkanku melakukannya . 
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Jabir berkata, Ketika berada di Irak, Ali bercerita, Aku menemui Rasulullah 
saw. untuk menenangkan hati Fathimah berkaitan dengan apa yang telah aku 
lakukan kepadanya. Aku meminta penjelasan kepada beliau atas apa yang telah 
dikatakan Fathimah kepadaku. Aku juga menceritakan kepada beliau bahwa 
aku mengingkari apa yang dilakukan Fathimah. Rasulullah saw. kemudian 
bersabda, 


ja Tua SKS an Kah ANE EA 
(Pn d3 Nila Ch UII 
"Dia benar, dia benar. Apa yang engkau ucapkan ketika engkau melakukan 
haji wajib?' 


Rawi hadits ini berkata, Ali kemudian berkata, 


"Ya Allah, sesunggulinya aku berihram seperti ihram yang dilakukan utusan-Mu" 


Rasulullah saw. lantas bersabda, 
JB Sad La Up 
"Sesungguhnya Aku membawa hewan kurban, maka jangan bertahallul.” 


Jabir berkata, jumlah hewan kurban yang dibawa sayyidina Ali dari 
Yaman dan diserahkan kepada Rasulullah saw. sebanyak seratus ekor unta. 
Semua orang bertahallul dengan mencukur rambut kecuali Rasulullah saw. 
dan orang-orang yang membawa hewan kurban. Ketika tiba hari Tarwiyyah, 
yaitu tanggal 8 Dzulhijjah, mereka bertolak ke Mina sambil membaca talbiah. 
Ketika itu, Rasulullah saw. menaiki kendaraan. Saat berada di Mina, Rasulullah 
saw. melaksanakan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Shubuh. Setelah 
itu, istirahat beberapa saat sampai matahari terbit. Beliau memerintahkan 
agar dibuatkan tenda di Namirah. Rasulullah saw. melanjutkan perjalanan, 
sementara orang-orang Ouraisy mengira bahwa beliau akan berhenti di Masy'aril 
Haram' seperti yang mereka lakukan pada masa jahiliah. Tetapi, Rasulullah 


"Ia adalah sebuah gunung di Muzdalifah yang dinamakan dengan @uzah. Ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud Masyaril Haram adalah Muzdalifah secara keseluruhan. 
Suku Ouraisy pada masa jahiliah melakukan wukufdi Masyaril Haram. Sementara suku-suku 
yang lain hanya melewatinya. Mereka hanya melakukan wukuf di Arafah. Karena itu, orang- 
orang Ouraisy mengira bahwa Rasulullah saw. akan berhenti di Masy'aril Haram sebagaimana 
kebiasaan mereka. Tetapi Rasulullah saw. hanya melewatinya hingga sampai di Arafah, karena 
Allah yang memerintahkan seperti itu. Allah swt. berfirman, ” Kemudian bertolaklah kamu 
dari tempat orang banyak bertolak (Arafah)....” (Al-Bagarah (2): 188) 

Yang dimaksud orang banyak di sini adalah orang-orang Arab selain suku Ouraisy. Adapun 
orang-orang Ouraisy, mereka melakukan wukuf di Masy aril Haram karena tempat itu adalah 
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saw. hanya melewatinya hingga sampai di Arafah. Ketika beliau mendapati 
tenda sudah dipasang, beliau beristirahat di sana untuk beberapa saat. Ketika 
matahari sudah tergelincir, beliau meminta agar unta Gashwa (nama untanya 
Rasulullah saw., red) dipersiapkan. Kemudian beliau ke tanah lapang di Arafah 
dan berkhutbah. Beliau bersabda, "Sesungguhnya harta dan darah kalian telah 
diharamkan di antara kalian sebagaimana telah diharamkannya pada bulan 
kalian sekarang di tanah kalian. Ketahuilah, bahwasanya segala sesuatu yang 
terjadi pada masa jahiliah yang berada dalam kekuasaanku telah dihapus dan 
darah orang-orang jahiliah juga telah dihapus. Sesungguhnya darah pertama 
yang telah aku hapus adalah Ibnu Rabiah bin Harits. Dia sedang mengandung 
anak Bani Sa'id kemudian dia dibunuh oleh Hudzail. Riba Jahiliah telah dihapus. 
Dan sesungguhnya riba pertama kali yang aku hapus adalah riba Abbas bin 
Abdul Muththalib dan semuanya bebas. Takutlah kepada Allah dalam urusan 
perempuan. Sesungguhnya kalian mengambil mereka dengan kepercayaan dari 
Allah dan telah dihalalkan farji mereka bagi kalian dengan kalimat Allah. Hak 
kalian terhadapnya adalah hendaknya dia tidak membiarkan orang lain tidur 
di ranjangnya sementara kalian tidak menyukai. Jika mereka melakukan hal itu, 
maka pukullah dia dengan pukulan yang tidak sampai mencederainya. Mereka 
mempunyai hak dari kalian untuk mendapatkan rezeki (makan, red), pakaian 
dan pergaulan yang baik. Aku telah tinggalkan kepada kalian, yang jika kalian 
memegangnya dengan erat, kalian tidak akan tersesat yaitu Al-Guran. Kalian 
nanti akan ditanya tentang diriku, apa yang akan kalian katakan?” 


Orang-orang menjawab, kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan 
risalah, menunaikan amanah dan menasihati umat. 


Rasulullah saw. kemudian mengangkat jari telunjuk beliau dan mengarah- 
kannya kepada kaum Muslimin seraya bersabda, ”Ya Allah, saksikanlah. Ya 
Allah, saksikanlah.” 


Kalimat ini diucapkan dan beliau ulangi hingga tiga kali. Setelah itu, beliau 
mengumandangkan adzan, lantas igamat, dan dilanjutkan dengan melaksanakan 
shalat Dzuhur. Seusai shalat Dzuhur, beliau igamat untuk kali kedua lantas 
melaksanakan shalat Ashar. Beliau melakukan shalat Dzuhur dan Ashar 


secara berkesinambungan. Setelah selesai, Rasulullah saw. kemudian menaiki 


tempat yang suci. Mereka mengatakan, ” Kamilah yang berhak atas tanah suci Allah. Kami 
tidakakan keluar dari tanah suciini. 
Hadits ini menjadi landasan bahwa menjamak shalat Zhuhur dan Ashar pada hari tersebut 
merupakan sesuatu yang ditetapkan oleh syariat. Mengenai hal ini, para ulama sepakat. 
Namun, mereka berselisih terkait sebab diperbolehkannya menjamak shalat. Mazhab 
Abu Hanifah dan sebagian pengikut Syafri berpendapat bahwa sebab diperbolehkannya 
menjamak shalat adalah ibadah haji. Mayoritas mazhab Syafti berpendapat bahwa yang 
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kendaraan hingga tiba di tempat wukuf. Setelah sampai di Shakhrat, beliau 
mengikat untanya lalu memerintahkan para sahabat agar berkumpul. Beliau 
menghadap ke arah kiblat dan tetap dalam keadaan wukuf sampai matahari 
terbenam dan warna kekuning-kuningan matahari hilang. Setelah itu, beliau 
memboncengkan Usamah dan menarik leher unta Gashwa' beliau dengan kuat 
hingga kepala unta itu bersentuhan dengan tempat kaki beliau. Sambil memberi 
isyarat, beliau bersabda, "Pelan-pelan. Pelan-pelan.” 


Setiap kali melewati bukit, beliau mengulurkan tali kendali unta agar dapat 
naik. Ketika perjalanan sampai di Muzdalifah, beliau menjamak shalat Maghrib 
dan Isya dengan satu kali adzan dan dua kali igamat. Beliau tidak membaca 
tasbih di antara keduanya. Setelah melaksanakan shalat, beliau tidur hingga 
fajar. Ketika waktu shalat Shubuh tiba, beliau melakukan shalat Shubuh yang 
dimulai adzan dan igamat. Kemudian beliau menaiki unta Gashwa' hingga 
sampai di Masyaril Haram. Di tempat ini, beliau menghadap ke arah kiblat 
lalu berdoa dan membaca takbir, tahlil, dan kalimat tauhid. Beliau menetap di 
Masyaril Haram hingga sisa kegelapan malam hilang. Beliau bertolak sebelum 
matahari terbit. Fadhal bin Abbas yang dibonceng Rasulullah saw. adalah seorang 
lelaki yang memiliki rambut yang rapi, kulitnya putih, dan wajahnya tampan. 
Ketika perjalanan dimulai, ada perempuan-perempuan di atas unta lewat. Saat 
itu, Fadhal ingin melihat perempuan tersebut, tapi Rasulullah saw. langsung 
memalingkan mukanya dengan telapak tangan beliau. Fadhal berusaha lagi 
untuk melihat perempuan tersebut dari sisi yang berbeda, tapi Rasulullah saw. 
memalingkan mukanya dengan telapak tangan beliau. Ketika tiba di Muhassir, 
beliau mempercepat laju untanya, kemudian menempuh jalur tengah yang 
menerobos ke Jumrah Kubra yang berada di sisi pohon.' Beliau melemparnya 
sebanyak tujuh kali dengan kerikil sebesar biji kacang. Setiap lemparan disertai 
dengan membaca takbir. Beliau melempar jumrah dari dataran lembah.: 


Kemudian beliau menuju ke tempat penyembelihan hewan kurban. Beliau 
menyembelih hewan kurban sebanyak 63 unta. Lantas beliau menyuruh Ali agar 
menyembelih hewan yang tersisa, dan mengikutsertakannya dalam berkurban. 
Setelah itu, beliau menyuruhnya agar daging hewan kurban dipotong-potong lalu 
dimasukkan ke dalam panci untuk dimasak. Setelah dagingnya matang, Rasulullah 


menjadi sebab diperbolehkannya menjamak shalat adalah karena dalam perjalanan. 

' Apa yang beliau lakukan menandakan bahwa melewati jalan ini ketika kembali dari Arafah 
hukumnya sunnah. Jalan ini lain dengan jalan yang dilalui beliau ketika menuju Arafah. 
Beliau berangkat ke Arafah melalui jalan Dhabb. Demikian ini agar jalan yang dilewati 
ketika pergi dan ketika kembali tidak sama, seperti ketika beliau melewati jalan untuk 
shalat Idul Fitri dan Idul Adha. 

Melempar dari tempat dengan posisi Mina, Arafah, dan Muzdalifah berada di sebelah 
kanan dan Mekah berada di sebelah kiri. 
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saw. dan Ali ikut memakan dagingnya dan meminum kuahnya. Setelah itu, 
Rasulullah saw. menaiki untanya menuju ke Baitullah dan melaksanakan thawaf 
ifadhah. Beliau melakukan shalat Dzuhur di Baitullah, lalu mendatangi Bani 
Abdul Muthalib yang bertugas untuk menyediakan air minum zamzam. Beliau 
bersabda, “Wahai Bani Abdul Muthalib, ambillah air dengan timba dan tariklah 
dengan tali. Sekiranya engkau tidak sanggup lagi menyediakan air untuk mereka, 
maka aku akan ikut menimba air bersamamu.” Mereka kemudian memberikan 
timba yang berisi air kepada Rasulullah saw. lantas beliau meminumnya.' 


Para ulama mengatakan, dalam hadits ini terdapat hikmah dan manfaat 
yang besar. Selain itu, juga dapat dijadikan kaidah yang penting. Oadhi Iyadh 
berkata, Para ulama banyak mengkaji fikih yang disimpulkan dari hadits ini. 
Abu Bakar bin Mundzir menulis satu buku yang cukup tebal berkaitan dengan 
hal ini. Ada lebih dari 150 pembahasan fikih yang disimpulkan dari hadits ini. 
Jika mau dikaji lebih mendalam, tentu akan didapati pembahasan yang lebih 
luas daripada yang sudah ada yang jumlahnya bisa hampir sama dengan yang 
telah didapatkan. 


Para ulama berpendapat bahwa hadits dapat dijadikan sebagai dasar bahwa 
mandi untuk ihram adalah sunnah bagi perempuan yang sedang haid atau nifas. 
Mandi untuk ihram juga disunnahkan bagi yang haji. Hadits ini juga menjelaskan 
bahwa bagi perempuan yang sedang haid atau nifas, hendaknya memakai pembalut 
sehingga darah (haid atau nifas) tidak berceceran. Hadits ini juga menunjukkan 
bahwa ihram dilakukan setelah shalat fardhu atau sunnah dan talbiah dibaca dengan 
keras ketika sedang ihram. Dalam bacaan talbiah, dianjurkan membaca talbiah 
sebagaimana yang pernah dilakukan Rasulullah saw.. Jika ingin menambahkan 
bacaan yang lain, juga diperbolehkan. Umar ra. menambah bacaan, 


SAI ae ag Sea Uya SI Aa Jani SLR 13 2 
“Aku penuhi panggilan-Mu, wahai Dzat yang memberi kenikmatan, keutama- 


an dan kebaikan. Aku penuhi panggilan-Mu, wahai Dzat yang ditakuti dan 
diharapkan (rahmat-Nya).” 


Bagi yang melaksanakan haji, kali pertama yang dikunjungi adalah Mekah 
untuk melakukan thawaf gudum, menyentuh Hajar Aswad sebelum thawaf, 
berlari-lari kecil pada tiga putaran pertama ketika berada di antara rukun (Ka'bah 
bagian pojok, red) Yamani dan Hajar Aswad. Setelah itu, berjalan biasa kemudian 
dilanjutkan dengan mendatangi magam Ibrahim sambil membaca, 


HR Muslim, kitab "al-Hajju,” bab ” Hajju an-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallama,” jilid II, 
hal: 886. 
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0 A Ga 
(eh. Ng Aa Masya one 
“Dan jadikanlah sebahagian inagam Ibrahim tempat shalat.” (Al-Bagarah 
(21 :125) 


Setelah itu, melaksanakan shalat sunnah dua rakaat dengan memosisikan 
magam Ibrahim berada di antara tempat berdiri dan Ka'bah dengan membaca 
surah al-Fatihah pada rakaat pertama dan surah al-Ikhlash pada rakaat 
kedua. 


Hadits tadi juga menunjukkan disunnahkannya menyentuh Hajar Aswad 
ketika masuk dan ketika keluar dari masjid. Para ulama sepakat bahwa menyentuh 
Hajar Aswad hukumnya sunnah dan sa'i hendaknya dilakukan setelah thawaf. 
Sa'i dimulai dari bukit Shafa, naik sampai ke atas lalu berdiri sambil menghadap 
kearah kiblat, berzikir kepada Allah dengan membaca talbiah, berdoa tiga kali, 
kemudian turun dan berlari-lari kecil ketika melakukan sa'i antara Shafa dan 
Marwah sebanyak tujuh kali, bukan hanya pada tiga putaran pertama seperti 
dalam thawaf gudum. Ketika sampai di Marwah, disunnahkan untuk melakukan 
seperti apa yang dilakukan di Shafa, yaitu berdzikir dan membaca doa. Jika 
semua rangkaian di atas telah selesai, hendaknya melakukan umrah. Setelah 
itu, tahallul (mencukur rambut) dan semua larangan (selama dalam ihram) 
diperbolehkan baginya. 


Itulah yang dilakukan para sahabat. Mereka diperintahkan Rasulullah saw. 
untuk membatalkan ihram haji dan menggantinya menjadi umrah. Adapun 
orang yang melakukan haji giran, dia tidak perlu mencukur rambut (tahallul). 
Dia tetap dengan pakaian ihramnya. 


Pada hari Tarwiyah, yaitu tanggal 8 Dzulhijjah, bagi yang telah bertahalul 
dari umrahnya dan ingin melanjutkan dengan haji, hendaknya melakukan ihram 
dan bertolak menuju Mina bersama orang yang melakukan haji giran. Sesuai 
dengan yang dicontohkan Rasulullah saw., hendaknya melaksanakan shalat 
lima waktu dan menginap di Mina pada malam harinya, yaitu pada tanggal 9 
Dzulhijjah. 

Disunnahkan pula untuk berangkat dari Mina menuju Arafah setelah 
matahari terbit dan memasuki Arafah ketika matahari telah tergelincir, usai 
menjamak shalat Zhuhur dan Ashar. Rasulullah saw. turun di Namirah -daerah 
yang bukan bagian dari Arafah- dan memasuki Arafah setelah menjamak shalat 
Dzuhur dan Ashar. 


Ketika berada di antara Namirah dan Arafah, disunnahkan melakukan 


shalat dilaksanakan. Khutbah ini merupakan salah satu dari khutbah sunnah 
selama melaksanakan ibadah haji. Khutbah sunnah yang lain adalah khutbah 
pada hari ke ketujuh bulan Dzulhijjah di dekat Ka'bah setelah shalat Zhuhur, 
khutbah yang bertepatan pada hari Nahar ( tanggal 10 Dzulhijjah), dan khutbah 
pada awal hari nahar). 


Jamaah haji disunnahkan agar segera menuju ke tempat wukuf setelah 
melakukan dua shalat, melakukan wukuf di Arafah dengan kendaraan, mengikuti 
apa yang dilakukan Rasulullah saw. di Shakrat atau daerah yang berdekatan 
dengannya, menghadap ke arah kiblat dan menetap di sana hingga matahari 
terbenam. Selama berada di tempat tersebut, hendaknya memperbanyak berdoa 
kepada Allah dengan mengangkat kedua tangan hingga setinggi dada. Setelah 
matahari terbenam, perjalanan dilanjutkan menuju Muzdalifah dengan tidak 
terburu-buru dan menyuruh rombongan agar bertolak menuju Muzdalifah jika 
dia sebagai pemimpin rombongan. Setelah sampai di Muzdalifah, hendaknya 
berhenti beberapa saat, lalu melaksanakan shalat Maghrib dan Isya dengan 
jamak, yang dimulai dengan satu kali adzan dan dua kali igamat, dan tidak 
melakukan shalat sunnah di antara keduanya. Ketentuan pelaksanaan shalat 
jamak Maghrib dan Isya ini telah disepakati oleh para ulama. Tetapi, di antara 
mereka terdapat perbedaan pendapat berkaitan dengan alasan dilaksanakannya 
shalat jamak ini. Sebagian ulama berpendapat, bahwa alasannya adalah karena 
sedang melaksanakan ibadah haji. Sebagian yang lain berpendapat, alasannya 
adalah karena dalam perjalanan (musafir). Para ulama sepakat anjuran agar 
menginap di Muzdalifah. Tetapi, mereka berbeda pendapat, apakah menginap di 
Muzdalifah hukumnya sunnah atau wajib. Shalat shubuh hendaknya dilakukan 
di Muzdalifah, kemudian bertolak menuju Masyaril Haram dan memperbanyak 
doa di tempat ini. 


Setelah malam telah lewat dan memasuki waktu pagi, perjalanan dilanjutkan 
ke dataran Muhassir. Ketika berada di sana, perjalanan agak dipercepat karena 
Muhassir adalah tempat Allah murka terhadap pasukan bergajah. Karena itu, 
tidak patut berjalan lambat atau menetap di tempat tersebut. 


Setelah tiba di Jumrah Agabah, hendaknya turun dan melemparinya dengan 
kerikil yang besarnya sebesar biji kacang. Setiap kali melempar kerikil, disertai 
dengan membaca takbir. Setelah itu, bertolak menuju tempat penyembelihan 
dan menyembelih kurban di sana jika dia membawa hewan kurban, dan diakhiri 


dengan mencukur rambut. 


Setelah mencukur rambut, jamaah kembali ke Mekah dan melakukan 
thawaf ifadhah yang juga dinamakan dengan thawaf Ziyarah. Setelah semua 
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ditunaikan, larangan pada saat mengenakan pakaian ihram diperbolehkan untuk 
dilakukan termasuk bersetubuh bagi suami-istri. Tapi, jika tidak melempar 
Jumrah Agabah dan tidak melakukan Thawaf ifadhah, semua larangan selama 
berpakaian ihram diperbolehkan kecuali bersetubuh. 


Seperti inilah haji yang dilakukan Rasulullah saw.. Bagi yang melakukan 
haji dengan tahapan seperti yang telah diuraikan di atas, berarti dia mengikuti 
Sunnah beliau dan mengamalkan sabda beliau, 


: AN Pn 


“Ambillah (tata-cara) haji kalian dariku.” 


KO) Migat D2 


Migat (batas pelaksanaan haji) terdiri dari migat zamani (batas waktu) dan 
migat makani (batas tempat). 


Migat Zamani 


Pengertian migat zamani adalah batas waktu untuk melaksanakan amaliah 
(amalan-amalan) haji. Jika amaliah haji dilakukan di luar waktu yang telah 
ditentukan (rnigat, red), maka haji yang dilakukan tidak sah. Dalam firman-Nya, 
Allah swt. menjelaskan tentang migat zamani, Allah swt. berfirman, 


FA 8 Gd 2G Ego Ah. 
Oa AN Sa DS ART lee ja G 
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit 


itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji.” (Al-Bagarah 
(21: 189) 


ang LA Aa 
(OT Ma gkaa ii mal 
“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi.” (Al-Bagarah (21: 197) 


Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan bulan-bulan haji adalah 
bulan Syawal dan Dzulgadah. Mereka berbeda pendapat mengenai bulan Dzulhijjah, 


HR Baihagi di dalam Sunan Baihagi, jilid V, hal: 125. Nasai, kitab "Mandsik al-Hajji,” bab 
'ar-Rukub ila al-Jimari,” jilid V, hal: 270 dan 24. Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid HI, hal: 
318 dan 366. 
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sa oo) 7:go,Efrrr'. 


apakah semua bulan Dzulhijjah masuk dalam kategori bulan-bulan haji atau hanya 
sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah saja yang termasuk bulan-bulan haji? 


Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, mazhab Hanafi, Syafi'i, dan Ahmad 
berpendapat bahwa yang termasuk bulan-bulan haji adalah sepuluh hari pertama 
dari bulan Dzulhijjah. Imam Malik sependapat dengan pendapat pertama, yaitu 
seluruh bulan Dzulhijjah. Ibnu Hazm juga memilih pendapat yang pertama. Dia 
berkata, "Allah swt. berfirman, ”(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah 
dimaklumi...” Dua bulan dan sepuluh hari (sesuai dengan pendapat pertama) 
tidak dapat disebut dengan bulan-bulan (haji). Di samping itu, melempar 
jumrah yang merupakan bagian dari amaliah haji dilaksanakan pada hari 
ketiga belas Dzulhijjah. Begitu juga thawaf ifadhah yang juga termasuk bagian 
fardhu haji, bisa dilakukan dalam bulan Dzulhijjah. Hal ini telah disepakati 
para ulama. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bulan-bulan haji 
adalah tiga bulan secara keseluruhan, yaitu Syawal, Dzulgadah dan Dzulhijjah.” 
Perbedaan pendapat ini tampak ketika sebagian amaliah haji dilakukan setelah 
hari Nahr (kurban, red). Orang yang mengatakan bahwa bulan Dzulhijjah secara 
keseluruhan termasuk bulan-bulan haji, baginya tidak berkewajiban membayar 
dam jika mengakhirkan melaksanakan wajib atau rukun haji. Sementara orang 
yang berpendapat bahwa yang terhitung dalam bulan haji hanya sepuluh hari 
dari bulan Dzulhijjah, dia berkewajiban membayar dam jika mengakhirkan. 


Hukum Ihram Haji sebelum Bulan-bulan Haji 


Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Jabir, dan Syafi'i berpendapat bahwa ihram haji 
yang dilakukan sebelum waktunya hukumnya tidak sah.' Imam Bukhari berkata, 
"Ibnu Umar berkata, 'Bulan-bulan haji adalah Syawwal, Dzulgadah dan sepuluh 
hari Dzulhijjah: Ibnu Abbas berkata, Menurut sunnah Rasulullah saw.,? ihram 
haji tidak dilakukan kecuali dalam bulan-bulan haji.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas ra. berkata, ” Tidak selayaknya 
seseorang melakukan ihram haji kecuali dalam bulan-bulan haji” Mazhab 
Hanafi, Malik, dan Ahmad berpendapat bahwa ihram haji yang dilakukan 
sebelum bulan-bulan haji tetap sah, tapi makruh. 


" Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Jabir, dan Syafi'i berkata, orang yang melakukan ihram haji sebelum 
waktunya, hendaknya dia menjadikannya sebagai ihram umrah, karena yang bersangkutan 
belum melaksanakan ihram haji. 

Perkataan sahabat, "Menurut sunnah nabi,” termasuk hadits Rasulullah saw. yang bersifat 
tagriri (ketetapan). Atsar Ibnu Umar dan Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Bukhari dengan 
sanad muallag. Atsar Ibnu Umar marfu' sebagaimana yang diriwayatkan oleh Thabari, 
Darugutni, dan Baihaki. 

Ibnu Hajar berkata, "Dua sanad hadits tersebut shahih. Adapun atsar Ibnu Abbas disambungkan 
oleh Ibnu Khuzaimah, Hakim, dan Darugutni?” Lihat Fath al-Bari jilid II, hal: 490. 


» 
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Syaukani memilih pendapat yang pertama. Dia berkata, "Larangan 
melakukan ihram sebelum bulan-bulan haji diperkuat dengan dalil bahwa 
Allah swt. telah menjadikan bulan-bulan tertentu untuk semua amaliah haji, 
dan ihram adalah sebagian dari amaliah haji. Bagi yang berpendapat bahwa 
ihram haji yang dilakukan sebelum bulan-bulan haji adalah sah, hendaknya 
dia mengemukakan dalilnya. 


Migat Makani 


Migat makani adalah tempat dimulainya ihram bagi orang yang ingin me- 
laksanakan haji atau umrah. Orang yang melaksanakan haji atau umrah tidak 
boleh melewati tempat-tempat ihram tanpa (mengenakan pakaian) ihram di 
tempat tersebut. 


Mengenai tempat-tempat ihram, Rasulullah saw. telah menjelaskannya.' 
Beliau menetapkan Dzulhulaifah (450 km dari Mekah, terletak di sebelah utara 
Mekah) sebagai migat bagi penduduk Madinah. Migat bagi penduduk Syam 
adalah Juhfah (187 km dari Mekah, terletak di sebelah barat laut Mekah). Letak 
Juhfah dekat dengan Rabig. Jarak antara Rabig dan Mekah adalah 204 km. Pada 
masa sekarang, Rabig telah menjadi migat bagi penduduk Mesir dan Syam serta 
orang-orang yang melewatinya setelah hilangnya batas-batas Juhfah. Migat 
bagi penduduk Najd adalah Garnul Manazil (pegunungan di sebelah timur 
Mekah yang memanjang ke Arafah. Jaraknya dengan Mekah 94 km). Migat bagi 
penduduk Yaman adalah Yalamlam yang terletak di selatan Mekah. Jaraknya 
dengan Mekah adalah 54 km. Migat bagi penduduk Irak adalah Dzatu Prg yang 
terletak di sebelah timur laut Mekah. Jaraknya dengan Mekah adalah 94 km. 


Sebagian dari ulama merangkai ketentuan migat dan tempatnya dalam 
sebuah syair, 


Bata 2 LET aa LA aa Pa - 
SA CP Kidal Sh) pad Hak HAN Se 
Kan NI at in A3 S.T ab ON EROA AAS 


Dzatul Irag merupakan (tempat ihram) bagi penduduk Irak 
Yalamlam untuk penduduk Yaman 


Di Dzulhulaifah, penduduk Madinah berihram 
$ HR Bukhari, kitab Seng Ia bab ”Fardhi 1 2 Si Lihat dalam Fath al-Bari, jilid 
III, hal: 383,389. Muslim, kitab Se nayu wa al Umrah) jilid II, hal: 353. Abu Daud , kitab 


”al-manasik,” bab ”fi al-Mawagit” jilid Il, hal: 353. Nasai , kitab "Manasik al-Hajji” bab 
” Migati Ahli all-Madinah, jilid V, hal: 124 
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Untuk Syam adalah Juhfah jika engkau melewatinya 
Dan untuk penduduk Najd adalah Oarn, maka ingatlah. 


PETA MIOAT Itulah migat-migat makani yang 
telah ditetapkan oleh Rasulullah 
saw. Migat-migat di atas ditetapkan 


Drulhulaifa 
| Saudi Arabia 


ka 


Tuh fah UTARA (| 


bagi orang-orang yang melaluinya, 
baik berasal dari daerah yang searah 
E £ dengan migat-migat tersebut maupun 
| 1 Put dari daerah-daerah lain.' Hal ini sesuai 
dengan sabda Rasulullah saw., 


3 2 neng Bi ga He sa a43 
IE « PS “Bi cele ca 3 C3 Da 


$ 3 
www.al-rehman. SA aa 3, 


"Migat-migat itu adalah untuk penduduk tempat tersebut dan orang yang 


£ 


0 
Tana 
2 ai 


2 


melewatinya ketika hendak melaksanakan haji atau umrah.” ? 


Artinya: Tempat-tempat yang telah disebutkan di atas merupakan tempat 
ihram bagi penduduk yang juga telah disebutkan di atas, termasuk juga orang- 
orang yang melewatinya. Bagi orang yang hidup di Mekah dan dia ingin 
melaksanakan ibadah haji, maka migatnya adalah rumah sendiri. Dan jika 
ingin melaksanakan ibadah umrah, migatnya adalah di luar tanah haram. 
Artinya, jika ada seseorang yang hidup di Mekah dan dia ingin melaksanakan 
ibadah umrah, hendaknya dia keluar dari tanah haram lantas berihram dari 
sana. Tanim merupakan daerah yang paling dekat dengan Mekah dan bagi 
penduduk Mekah yang ingin melaksanakan ibadah umrah, dia bisa memulainya 
di Tanim. Bagi orang yang berada di antara migat yang telah ditetapkan dan 
Mekah, maka migatnya adalah rumahnya. Ibnu Hazm berkata, ”Siapa yang 
jalannya tidak melalui salah satu dari migat-migat yang telah di sebutkan di 
atas, dia boleh ihram dari tempat manapun, baik (perjalanannya) melalui Jaut 


maupun darat.” 


' Jika penduduk Syam ingin melaksanakan haji dan dia melewati Madinah, maka migatnya 
adalah Dzulhlaifah karena dia melewati tempat itu. Dia tidak boleh mengakhirkan ihram 
hingga melalui migat yang asli yaitu di Rabigh. Jika dia mengakhirkannya, dia telah 
melakukan kesalahan dan -dalam pandangan mayoritas ulama-harus membayar denda . 

2 HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab ”Muhali Ahli Makkatabi li al-Hajji wa al- Umrati” dan 
bab ”Mukhalli man Kana dina al-Mawdgit” Lihat dalam ”Fath al-Bari, jilid III, hal: 450 
dan 454. Muslim, kitab ”al-Hajjju,” bab ”Mawagiti al-Hajji,” jilid VIII, hal: 81. Abu Daud, 
kitab "al-Hajju,” bab "al-Mawagit,” (1738|. Nasai, kitab ” “al-Hajju,” bab” Man kana Ahluhu 
Duna al-Migat, jilid V, hal: 125. 
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Hukum Melakukan Ihram Sebelum Migat yang Ditentukan 


Ibnu Mundzir mengatakan, "Para ulama sepakat bahwa orang yang 
melakukan ihram sebelum migatnya, dia sudah dapat dikatakan sebagai orang 
yang melakukan ihram. Akan tetapi, apakah hal tersebut hukumnya makruh? 
Ada yang berpendapat, Ya, hal tersebut hukumnya makruh karena para sahabat 
menyatakan bahwa Rasulullah saw. telah menetapkan Dzulhulaifah sebagai 
migat penduduk Madinah. Jadi, ihram dimulai dari migat-migat yang telah 
ditentukan. Sementara itu, melakukan ihram sebelum atau sesudah melewati 
migat yang telah ditentukan bukan hal yang diharamkan, tapi meninggalkannya 
(melakukan ihram dari migat yang telah ditentukan, penj) lebih utama.” 


Rukun Haji 
Rukun-rukun haji adalah : 


1. Ihram 
2. TIhawaf 
3. Sa'i antara Shafa dan Marwa 


4. Wukuf 


03 ON « 
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Ihram adalah niat melakukan ibadah haji atau umrah atau secara bersama- 
an. Niat merupakan rukun haji berdasarkan pada firman Allah swt., 


2 ran Sean TudP ad »3 P4 2 7 Aa Na 
De LN ine SI VISA, 
"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
dengan lurus.” (Al-Bayyinah (98): 5) 


Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya setiap amal tergantung pada 
niat, dan setiap orang (akan mendapat balasan) sesuai dengan niatnya.” 


Pada pembahasan sebelumnya, yaitu dalam bab wudhu, telah dijelas- 
kan mengenai hakikat niat dan bahwasanya tempat niat adalah dalam 
hati. Kamal bin Hamam berkata, , ” Kami tidak mengetahui seorang pun 
yang meriwayatkan ibadah hajinya Rasulullah saw. mendengar bahwa 
beliau mengucapkan, "Aku niat umrah,” atau "Aku niat haji” 


Adab ketika Ihram 


Dalam ihram ada beberapa adab yang mesti diperhatikan. Mengenai 
beberapa adab ihram, saya akan menguraikannya sebagaimana berikut. 
1. Menjaga kebersihan, seperti memotong kuku, mencukur kumis, men- 
cabut rambut ketiak, mencukur rambut kemaluan, wudhu, mandi (man- 
di lebih utama daripada hanya berwudhu), dan menyisir jenggot dan 
rambut kepala. Ibnu Umar ra. berkata, "Salah satu sunnah Rasulullah 
saw. adalah mandi' ketika hendak berihram dan memasuki Mekah. 


' Mandi dengan niat mandi ihram 
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Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Selai VI GE AS SMAN ay Ag Judi PASI ATA 3 


"Sesungguhnya perempuan yang mengalami nifas dan haid hendaknya mandi, 
kemudian berihram, dan melaksanakan semua rangkaian ibadah haji kecuali Ihawaf 
di Baitullah sampai dia suci? HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi. 


Tajarrud. Artinya, tidak memakai pakaian yang berjahit, dan cukup dengan 
memakai pakaian ihram, yaitu selendang (kain) yang dipergunakan untuk 
menutupi tubuh bagian atas selain kepala dan sarung (kain) untuk menutupi 
tubuh bagian bawah. 


Kain yang dipakai untuk ihram hendaknya berwarna putih, karena pakaian 
putih merupakan pakaian yang paling disukai Allah. Ibnu Abbas ra. berkata, 
"Rasulullah saw. berangkat dari Madinah setelah bersisir dan memakai 
minyak wangi. Beliau dan para sahabat mengenakan sarung dan selendang 
(pakaian ihram), HR Bukhari. 


Memakai minyak wangi untuk badan dan pakaian, meskipun bekasnya masih 
ada setelah ihram. Aisyah ra. meriwayatkan, "Aku seakan melihat kilauan 
minyak wangi di belahan rambut Rasulullah saw. ketika beliau ihram?” 


Aisyah juga meriwayatkan, "Aku meminyaki rambut Rasulullah saw. untuk 
ihram sebelum beliau melakukan ihram dan untuk tahallul (awal) sebelum 
beliau thawaf (ifadhah)." 


Aisyah meriwayatkan, kami keluar bersama Rasulullah saw. menuju Mekah. 
Lantas kami meminyaki dahi kami dengan minyak wangi. Jika salah seorang 
di antara kami berkeringat, minyak wangi itu mengalir ke wajah. Ketika 


Khaththabi berkata, "Perintah Rasulullah saw. kepada perempuan yang sedang haid atau 
nifas agar mandi menandakan bahwa orang yang suci (dari haid dan nifas) lebih patut 
melakukan mandi. Perintah Rasulullah saw. ini juga menunjukkan bahwa orang yang sedang 
hadats ketika melakukan ihram tidak menjadikan ihramnya batal.” 
HR Abu Daud, kitab "al-Hajju,” bab "al-Haidhi Tuhillu bi al-Hajji, jilid II, hal: 357. Ahmad, 
Lihat dalam al-Fathu ar-Rabbani, jilid XI, hal: 127. Tirmidzi, kitab ”al-Hajju,” bab "Ma 
Tagdhi al-Ha'idh, jilid III, hal: 273. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. 
HR Bukhari, kitab "al-Hajju,” bab "M4 Yalbasu al-Muhrimu min ats-Tsiyabi wal-Ardiyati 
wal-Uzur, jilid II, hal: 405 . 
Beberapa ulama berpendapat, hal tersebut makruh. Namun, pendapat mereka tertolak 
dengan hadits Rasulullah saw.. 
HR Bukhari, kitab "al-Hajju,” bab "ath-Thibi 'inda al-Ihrdmi.” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid 
HI, hal: 396. Muslim, kitab ”al-Hajju,” bab ”ath-Thibbu li al-Muhrim, jilid II, hal: 847. 
HR Bukhari, kitab” al-Hajju,” bab "ath-Thibi li al-Muhrimi Inda al-Ihrdmi.” Lihat dalam 
Fath al-Bari, jilid III, hal: 396). Muslim, kitab ”al-Hajju,” bab ”ath-Thibbi Inda al-Ihrami, 
jilid H, hal: 847. 


Haji-39 


Rasulullah saw. melihat hal tersebut, beliau tidak melarangnya.” 


4. Shalat sunnah ihram sebanyak dua rakaat. Pada rakaat pertama, membaca 
surah Al-Fatihah dan surah Al-Kafirin, sedangkan pada rakaat kedua, 
membaca surah Al-Fatihah dan surah Al-Ikhlash. 


Ibnu Umar ra. berkata, "Rasulullah saw. melakukan shalat dua rakaat 
di Dzulhulaifah?? Shalat fardhu sudah dapat mencukupi dua rakaat 
sebagaimana mencukupi shalat Tahiyatul Masjid. 


Macam-macam Ihram 
Ihram terdapat tiga macam, yaitu giran, tamattu', dan ifrad. 


Para ulama sepakat atas diperbolehkannya melakukan salah satu dari 
ketiga macam ihram tersebut. Aisyah ra. meriwayatkan, ” Kami keluar bersama 
Rasulullah saw. saat haji Wada' (haji perpisahan). Di antara kami ada yang 
berihram untuk umrah, ada yang berihram untuk haji dan umrah, dan ada pula 
yang berihram untuk haji. Rasulullah saw. termasuk orang yang berihram untuk 
haji. Orang yang berihram untuk umrah ber-tahallul dengan thawaf Gudum. 
Orang yang berihram untuk haji dan orang yang berihram untuk keduanya, 
tidak ber-tahallul hingga hari Nahr:” 


Definisi Giran 


Oiran' adalah niat melaksanakan haji dan umrah secara bersamaan ketika sese- 
orang berada di migat. Bagi yang memilih cara giran hendaknya mengucapkan, 


“22 8. 3 5 sai 
OLI TU Sa 
"Aku memenuhi panggilan-Mu untuk haji dan umrah.” 


Hal ini berlaku sampai amaliah umrah dan haji selesai. Atau dia memakai 
pakaian ihram dengan niat umrah. Dengan demikian, dia melakukan haji 
sebelum thawaf. 


?— HR Abu Daud, kitab 'al-Manasik,” bab 'ath-Thibi li al-Muhrimi Inda al-Ihrami, jilid Il, hal: 843. 

2? HR Muslim, kitab "al-Hajju, bab "at-Talbiyah wa Shifati Wagtiha, jilid |, hal: 843. 

3 HR Bukhari, kitab ”al-Hajju, bab ”at-Tamattu'i wa al-Girani wa al-Ifradi bi al-Hajj” Lihat 
dalam Fath al-Bari, jilid 111. hal: 421. Muslim, kitab ”al-Hajju,” bab "Bayan Wujubi al-ihram, 
jilid II, hal: 873. Ahmad dalam Musnad Ahmad . Lihat dalam al-Fath ar-Rabbani, jilid XI 
hal 143. Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid I, hal: 335. 

4 Dinamakan giran karena haji dan umrah dilakukan secara bersamaan dengan satu ihram 

$» Cara yang kedua ini adalah istilah Al-Guran dan Sunnah disebut dengan Tamattu” 
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Definisi Tamattu' 


Tamattu' adalah melakukan umrah pada bulan-bulan haji, kemudian 
dilanjutkan dengan melaksanakan haji pada tahun yang sama. Dinamakan 
Tamattu', karena seseorang dapat melaksanakan haji dan umrah dalam bulan- 
bulan haji pada tahun yang sama tanpa harus kembali ke Negerinya, juga karena 
setelah tahallul, orang yang sedang mengenakan pakaian ihram diperbolehkan 
bersenang-senang seperti orang yang tidak sedang ihram. Dia diperbolehkan 
memakai pakaian berjahit, minyak wangi, ataupun yang lainnya. 


Cara Melaksanakan Haji Tamattu' 

Cara melaksanakan haji Tamattu' yaitu, ketika berada di migat, seseorang 
berniat hanya melakukan umrah dan ketika talbiah mengucapkan, 
Pan II 


z 


"Aku memenuhi panggilan-Mu untuk umrah." 


Bagi yang melakukan haji tamattu dia tetap terikat oleh hukum-hukum 
ihram sampai tiba di Mekah, kemudian melakukan thawaf, sa' di antara Shafa 
dan Marwah, mencukur rambut, ber-tahallul, melepas pakaian ihram dan 
menggantinya dengan pakaian-pakaian biasa. Dia bebas melakukan apa-apa 
yang sebelumnya dilarang sampai hari Tarwiyyah (tanggal delapan). Ketika 
hari Tarwiyyah tiba, dia memulai ihram haji dari Mekah. 


Dalam kitab Fathul al-Bari, Ibnu Hajar berkata, "Menurut mayoritas ulama, 
tamattu' adalah haji dan umrah yang dilaksanakan dalam sekali perjalanan 
pada bulan-bulan haji dan pada tahun yang sama. Caranya adalah dengan 
mendahulukan umrah dan yang melaksanakan haji tidak bermukim di Mekah. 
Jika salah satu dari syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka haji yang dilaksanakan 
tidak disebut dengan haji.” 


Definisi Ifrad 


Maksud ifrad adalah berniat hanya melaksanakan haji ketika berada di rmigat. 
Bagi yang memilih melaksanakan haji ifrad, ketika talbiah mengucapkan, 


Wo P Sar 
- Ra un 
5 


"Aku memenuhi panggilan-Mu untuk haji.” 
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Ihram yang Paling Utama 


Berkaitan dengan cara ihram yang paling utama di antara ketiga cara yang 
telah disebutkan di atas, para ulama fikih berbeda pendapat." 


Mazhab Syaffi berpendapat bahwa haji ifrad dan tamattu' lebih utama 
daripada haji giran. Sebab orang yang memilih haji ifrad atau haji tamattu', dia 
bisa melaksanakan ibadah haji dan ibadah umrah secara bersamaan. Sedangkan 
orang yang memilih giran, dia hanya melakukan amaliah ibadah haji. 


Sementara untuk ifrad dan tamattu', ada dua pendapat yang berbeda. 
Yang pertama mengatakan bahwa haji tamattu' lebih utama dari pada ifrad, 
sedangkan pendapat yang lain mengatakan haji ifrad lebih utama daripada 
tamattu'. Mazhab Maliki berpendapat bahwa haji ifrad lebih utama daripada 
tamattu' atau giran. Mazhab Hambali berpendapat bahwa haji tamattu' lebih 
utama daripada haji giran atau ifrad. Pendapat yang terakhir ini lebih mudah 
dijalankan dan yang dilakukan Rasulullah saw. Beliau juga memerintahkan 
kepada para sahabat agar melakukannya. 


Jabir ra. berkata, ” Kami (para sahabat) berniat untuk melaksanakan haji kare- 
na Allah. Lalu Rasulullah saw. datang (di Mekah) pada fajar hari keempat bulan 
Dzulhijjah. Beliau memerintahkan kepada kami untuk ber-tahallul. Beliau bersabda, 
” Bertahallullah kalian dan kumpulilah istri kalian” Beliau tidak mewajibkan kepada 
kami, tapi memberi kebebasan. Karena waktu kami untuk wukuf di Arafah masih 
lima hari, beliau memerintahkan kepada kami agar kami berkumpul dengan istri-istri 
kami. Kami melakukan perjalanan menuju Arafah, sementara kami masih teringat 
dengan tetesan sperma Rasulullah saw. saat berdiri di antara kami, lalu bersabda, 
”Kalian telah mengetahui bahwa aku adalah manusia yang paling bertakwa kepada 
Allah, paling jujur, dan paling banyak berbuat kebaikan di antara kalian. Jika bukan 
karena aku membawa hewan kurban, aku akan bertahallul seperti kalian bertahallul. 
Andai waktu dapat diulang, aku tidak akan membawa hewan kurban. Bertahallullah 
kalian” Kami pun ber-tahallul setelah mendengar sabda Rasulullah saw. dan sebagai 
wujud ketaatan kami kepada beliau. 


Hukum Berihram tanpa Menentukan Jenis Ihram 


Bagi yang melakukan ihram dengan tujuan melaksanakan ketaatan kepada 
Allah swt. dan tidak menentukan jenis ihram yang dilakukannya karena tidak 


: Timbulnya perbedaan ini bermula dari perbedaan pandangan mengenai haji yang dilakukan 
Rasulullah saw. Menurut pendapat yang benar, haji yang dilakukan Rasulullah saw. adalah 
haji giran karena ketika itu beliau membawa hewan kurban. 

2 Lebih-lebih bagi yang tidak membawa hewan kurban, haji giran lebih utama baginya. 

3 HR Muslim, kitab ”al-Hajju” bab ”Bayani Wujuh al-Ihram, jilid II, hal: 884. 
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mengetahui jenis ihram, hal tersebut diperbolehkan dan ihramnya sah. Para 
ulama berkata, ”Jika seseorang berihram seperti orang lain yang melakukannya 
dan dia tidak menyebutkan salah satu dari ketiga cara tersebut serta tidak 
menentukannya di dalam hatinya, baik ihram haji giran, tamattu' atau ifrad 
maka hajinya tetap sah.” 


Ihram Ifrad Hanya Diperuntukkan bagi yang Mukim di Mekah 


Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa dia pernah ditanya tentang haji tamattu”, 
kemudian dia menjawab, "Kaum Anshar, kaum Muhajirin, dan istri-istri 
Rasulullah saw. ketika haji wada melakukan ihram secara bersama-sama. 
Setelah kami tiba di Mekah, Rasulullah saw. bersabda, "Jadikanlah ihram haji 
kalian menjadi ihram umrah, kecuali bagi yang membawa hewan kurban.” 
Kemudian kami melakukan thawaf (mengelilingi) Ka'bah, sai antara bukit 
Shafa dan Marwah, mengumpuli istri dan mengenakan pakaian biasa. Beliau 
juga bersabda, "Bagi yang membawa hewan kurban, hendaknya tidak bertahallul 
hingga hewan kurbannya sampai di tempat penyembelihannya.” 


Pada sore hari Tarwiyyah, beliau memerintahkan kami untuk berniat haji. 
Setelah melakukan sebagian amalan ibadah haji, kami melakukan thawaf dan 
sai di antara bukit Shafa dan Marwah. Dengan begitu, haji kami telah sempurna 
dan kami wajib menyembelih kurban, sebagaimana firman Allah swt. 


Pop 27 aa TR 


Ba KERAS KAT 2 SAN LNG ten Yaa, 
Oa Ea 


"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah aan haji (di dalam 
bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia 
tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga 
hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali.” 
(Al-Bagarah (2): 196) 


Kata “setelah kembali maksudi:ya adalah setelah kembali ke kampung 
halaman. Satu kambing cukup untuk dijadikan sebagai kurban. 


Para sahabat melakukan ibadah haji dan umrah pada tahun yang sama 
karena Allah memerintahkan hal tersebut sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Al-Our'an dan Sunnah nabi-Nya. Allah swt. juga memperbolehkan ibadah haji 
dan umrah sekaligus bagi mereka yang tidak tinggal di sekitar Mekah. Allah 
swt. berfirman, 
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Bi eneng ana ba 


AN L NP HAN Na ad 2 Po LI 
MA an TA LAN KP 
“Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang 
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil-haram.” (Al-Bagarah (21: 196) 


Bulan-bulan haji yang telah disebutkan Allah swt. di dalam Al-@uran adalah 
bulan Syawwal, Dzulgadah, dan Dzulhijjah. Bagi orang yang melaksanakan haji 
tamattu” pada bulan-bulan ini, maka dia wajib membayar dam (denda berupa 
hewan kurban, red) atau berpuasa.' HR Bukhari. 


Hadits di atas menjelaskan bahwa bagi yang bermukim di Mekah tidak boleh 
melaksanakan haji tamattu' atau haji giran'. Mereka hanya bisa melaksanakan 
haji ifrad dan melakukan umrah secara terpisah. Pendapat ini merupakan 
pendapat yang dikemukakan oleh mazhab Ibnu Abbas dan Abu Hanifah 
sesuai dengan firman Allah swt., "Demikian itu (kewajiban membayar .fidyah) 
bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil-haram.” 
(Al-Bagarah (2): 196) 

Berkaitan dengan maksud dari kalimat orang-orang yang berada di sekitar 
Masjidil Haram) para ulama berbeda pendapat. Imam Malik berpendapat, mereka 
adalah orang-orang yang tinggal di Mekah. Pendapat ini juga dikemukakan oleh 
Araj, bahkan Thahawi mengatakan bahwa pendapat inilah yang kuat. Ibnu 
Abbas, Thawus, dan sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa mereka 
adalah orang-orang yang tinggal di tanah haram (Mekah, red). Al-Hafidz Ibnu 
Hajar berkata, "Pendapat ini merupakan pendapat yang jelas” Imam Syaffi 
berpendapat, maksudnya adalah orang-orang yang tinggal di sekitar Masjidil 
Haram hingga sejauh jarak yang diperbolehkannya menggashar shalat. Mazhab 
Hanafi berpendapat, maksudnya adalah orang-orang yang tinggal di daerah 
migat atau setelah migat ke arah Mekah, karena yang dijadikan patokan adalah 
tempat serangkaian ibadah haji dilakukan, bukan kampung halaman, (tapi 
migat). 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa orang yang melaksanakan haji 
tamattu', pertama kali yang dilakukan adalah thawaf dan sa'i untuk umrah 
dan dia tidak perlu melakukan thawaf Oudum sebagai bentuk penghormatan. 
Setelah wukuf di Arafah, hendaknya melakukan thawaf ifadhah dan sai. Bagi 
orang yang melaksanakan haji giran, menurut mayoritas ulama, dia cukup 
melakukan amalan haji, yaitu melaksanakan thawaf satu kali (thawaf ifadhah 


' HR Bukhari, kitab "al-Hajju,” bab "Gauluhu Talla: Dzalika li Man Lam Yakun Ahluhu 
Hadhiril-Masjidil-Harami, jilid HI, hal: 433. 

2 Jmam Malik, Syafi'i dan Ahmad berpendapat bahwa orang yang berada di Mekah diperboleh- 
kan melaksanakan ibadah haji dengan ihram tamattu' atau giran tanpa ada hukum makruh. 
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setelah wukuf di Arafah, red) dan satu kali sa'i untuk haji dan umrah. Statusnya 
seperti orang yang melaksanakan haji ifrad (sebelum melanjutkannya dengan 
umrah). 


Sebagai landasan atas pelaksanaan haji giran adalah beberapa hadits 
berikut: 


“ Jabir ra. berkata, Rasulullah saw. melaksanakan haji dan umrah secara 


bersamaan dan melaksanakan satu thawaf untuk keduanya.? 


«Ibnu Umar ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa 
yang berniat untuk melaksanakan haji dan umrah (secara bersamaan), 


ia cukup melakukan satu thawaf dan satu sai” Riwayat dari Darugutni 
berbunyi, "Ia tidak bebas dari (amalan) haji dan umrah, kecuali telah 


tahallul dari keduanya. 


& Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda 
kepada Aisyah, "Thawafmu di Ka'bah dan sa'imu antara bukit Shafa dan 
Marwah sudah dapat mencukupi haji dan umrahmu” 


“Dalam salah satu riwayat dijelaskan bahwa orang yang melaksanakan haji 
tamattu' dan haji giran, dia wajib membayar dam (denda) yang berupa hewan 
kurban, paling sedikit satu kambing. Bagi orang yang tidak menemukan 
hewan yang dapat dijadikan kurban, dia wajib berpuasa selama tiga hari 
pada waktu haji dan tujuh hari setelah kembali (berkumpul) dengan 
keluarganya. 


Puasa lebih utama dilakukan tiga hari sebelum hari Arafah pada bulan 
Dzulhijjah. Sebagian ulama, seperti Thawus dan Mujahid memperbolehkan 
berpuasa sejak bulan Syawwal. Ibnu Umar ra. berpendapat, hendaknya puasa 
tiga hari dilakukan pada hari sebelum hari Tarwiyyah, ketika hari Tarwiyyah, 
dan hari Arafah. Jika seseorang belum berpuasa atau baru berpuasa tapi hanya 
sebagian sebelum hari raya kurban, dia boleh menyempurnakan puasanya pada 
hari-hari Tasyrik. Sebagai landasan atas hal ini adalah ucapan Aisyah ra. dan 
Ibnu Umar ra., 


"Imam Malik, Syafri dan Ahmad berpendapat bahwa orang yang berada di Mekah diperbolehkan 
melaksanakan ibadah haji dengan ihram tamattu' atau giran tanpa ada hukum makruh. 

? Perbedaan di antara keduanya adalah ketika niat. Orang yang melaksanakan haji giran 
melaksanakan haji dan umrah dalam rangkaian ibadah hajinya sekaligus. Sementara orang 
yang melakukan haji ifrad, berniat untuk melaksanakan haji saja. Setelah ibadah hajinya 
selesai, ia melanjutkannya dengan melakukan ibadah umrah. 

? HR Tirmidzi, kitab 'al-Hajju,” bab "MG Jaa Anna al-Garina Yathifu Thawafan Wahidan” 
jilid IH, hal: 274. 

4 HR Tirmidzi, kitab, "al-Hajju,” bab ”Ma Jaa Anna al-Oanna Yathufu Thawafan Wahidan,” 
jilid III, hal: 275 dan Duruguthni dalam Sunan Duruguthni, jilid HI, hal: 257. 

? HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Bayanu Wujubi al-Ihrami, jilid II, hal: 870. 
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SA Aam SY 4 In Oi ana al 3 Kan 
“Tidak diperbolehkan melakukan puasa pada hari-hari Tasyrik, kecuali bagi 
orang yang tidak menemukan hewan kurban. 


Apabila dia tidak sempat berpuasa tiga hari pada saat haji, dia harus meng- 
gadhanya. Mengenai puasa tujuh hari, ada yang berpendapat, ” Puasa dilakukan 
setelah kembali ke kampung halaman.” Ada pula yang berpendapat, "Puasa 
dilakukan setelah sampai ke kendaraan.” Pendapat yang lain mengemukakan, 
puasa tujuh hari boleh dilakukan ketika dalam perjalanan (pulang). Pendapat 
ini dikemukakan oleh Mujahid dan Atha. Adapun untuk puasa, (sebagai 
pembayaran denda) tidak disyaratkan harus berkesinambungan. 


Anjuran Memperbanyak Membaca Talbiah 


Para ulama sepakat bahwa talbiah merupakan perintah yang telah ditetapkan 
oleh syara. Ummu Salamah meriwayatkan, Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 


Kab STS 3 Jeli KAS Ia akh ITL 
"Wahai keluarga Muhammad, barangsiapa di antara kalian yang melaksanakan 
haji, hendaklah dia mengeraskan suara (bacaan) talbiahnya.” 


Berkenaan dengan hukum, waktu, dan orang yang mengakhirkan membaca 
talbiah, para ulama berbeda pendapat. Imam Syafi'i dan Ahmad berpendapat 
bahwa hukum membaca talbiah adalah sunnah dan bahwasanya talbiah dibaca 
bersamaan dengan ihram. Jika seseorang berniat untuk melaksanakan haji, 
tapi dia tidak membaca talbiah, ibadah hajinya tetap sah dan dia tidak wajib 
membayar dam (denda). Sebab, ihram sudah sah dilakukan dengan niat di 
dalam hati (meskipun tanpa disertai dengan membaca talbiah). Pendapat ini 
dikemukakan oleh Imam Syafi'i dan Ahmad. 


Para ulama mazhab Hanafi berpendapat, membaca talbiah atau yang semisal 
dengannya, seperti membaca tasbih dan membawa hewan kurban termasuk 
bagian dari syarat-syarat ihram. Jika seseorang melakukan ihram, tapi tidak 
membaca talbiah, tasbih, atau tidak membawa hewan kurban, maka ihramnya 
tidak sah. Hal ini disebabkan karena ihram adalah rangkaian dari niat dan 


| HR Bukhari kitab ” al-Hajj,” bab "Oauluhu TadlAllah swt.: Dzalika li man Lam Yakun 
Ahluhu Hadhiril-Masjidil-Harami. Lihat dalam Fath al-Bari, jilid HI, hal: 433) 

2 HR Bukhari, kitab 'ash-shaum,” bab ”Shiyami Ayyami at-Tasyrigi. Lihat dalam Fath al-Biri, 
jilid IV, hal: 242. 
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salah satu amalan haji. Jika seseorang berniat melakukan ihram, lalu melakukan 
sebagian amalan haji dengan membaca talbiah, tasbih atau tahlil, tapi tidak 
membawa hewan kurban atau membawa hewan kurban, tapi tidak membaca 
talbiah, maka ihramnya tetap sah tapi dia wajib membayar dam (denda) karena 
tidak membaca talbiah. 


Menurut pendapat yang masyhur dari mazhab Imam Malik, membaca 
talbiah hukumnya adalah wajib. Karenanya, seseorang yang tidak membacanya 
ketika ihram atau membacanya setelah dipisah dengan waktu yang cukup 
panjang, maka dia harus membayar dam. 


Redaksi Bacaan Talbiah 


Ibnu Umar ra. meriwayatkan bahwa bacaan talbiah yang dibaca Rasulullah 
saw. adalah, 
SS Da Y SAN II AN MA IA Sh YO AI HN ON 
“Aku memenuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku memenuhi panggilan-Mu. 
Aku memenuhi panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu, hamba memenuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat, dan kerajaan hanya milik-Mu, 
tidak ada sekutu bagi-Mu." 


Nafi berkata, "Ibnu Umar ra. menambahkannya dengan doa, 
4 o 2 o Man Manna Ka P3 Ba Aa PS aa 
Jadi II SUN Hbd Sbata ng Dewan 9 Lal ta ba 
"Hamba memenuhi panggilan-Mu, hamba memenuhi panggilan-Mu, hamba 
memenuhi panggilan-Mu, hamba datang atas pertolongan-Mu, segala kebaikan 


ada di kedua tangan (kekuasaan)-Mu, aku memenuhi panggilan-Mu, segala 
permintaan dan amal hanyalah kepada-Mu.” 


Para ulama berpendapat bahwa yang sunnah adalah membaca talbiah 
sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah saw.. Mengenai penambahan redaksi 
talbiah, di antara mereka terdapat perbedaan pendapat. Menurut mayoritas 
ulama, menambahi redaksi talbiah dengan bacaan yang lain hukumnya tidak 
apa-apa, sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Umar dan para sahabat yang 
lain. Rasulullah saw. mendengar penambahan bacaan talbiah yang mereka baca, 
tapi beliau tidak mengomentari atas apa yang mereka lakukan.? 

1 HR Ahmad jilid VI, hal: 317. 


2 HR Malik dalam ”al-Muwaththak, jilid 1 hal: 331. Bukhari, kitab ”al-Hajju,” bab ”at- 
Talbiah.” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid II hal: 403. Muslim, kitab ”al-Hajju,” bab "at-Talbiah 
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Sementara Malik dan Abu Yusuf berpendapat bahwa hukum menambahi 
redaksi talbiah yang dibaca Rasulullah saw. adalah makruh. 


Keutamaan Talbiah 
Ada beberapa keutamaan dalam membaca talbiah, di antaranya adalah: 


“ Jabir ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


TN 0 


IS sila SE) IAI SR AL Up AAA ip 

Sia es 
“Tidak ada (balasan) bagi orang yang berihram yang senantiasa membaca talbiah 
sampai matahari terbenam, kecuali dosa-dosanya terhapus, dan dia pulang (dari 
haji tanpa membawa dosa) laksana anak yang baru dilahirkan ibunya.” 


“ Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


AN) bas By ni jaga 
"Tidaklah seseorang membaca talbiah, kecuali diberi kabar gembira dan 
tidaklah seseorang membaca takbir, kecuali diberi kabar gembira.” 


Rasulullah saw. ditanya, "Wahai nabi Allah, apakah diberi kabar gembira 
dengan surga?” 


Beliau menjawab, "Iya. HR Ibnu Majah, Baihaki, Tirmidzi dan Hakim. 
Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih.. 


# Sahal bin Saad ra. Penta Rasulullah saw. Pe 


La Ls 3 Us La aa F3 Li AR 
"Tidaklah seseorang membaca talbiah, kecuali sesuatu yang berada di samping 
kanan dan samping kirinya baik berupa batu, pohon, dan kerikil ikut membaca 
talbiah hingga bumi terputus dari sini dan situ.” HR Ibnu Majah, Baihaki, 
Tirmidzi dan Hakim. Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


wa shifatuh4 wa wagtuha, jilid II hal: 841. 

3 HR Abu Daud, kitab” al-Manasik,” bab ”Kaifa at-Talbiah, jilid II, hal: 404. Baihaki dalam 
Sunnan Baihagi, jilid V, hal: 45. 

2 HR Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah, kitab 'al-Zhalil li al-Muhrim, jilid HI, hal: 976. 
Haitsami di dalam Majmaaz-Zawaid mengatakan bahwa sanad hadits ini dha'f. 

3 HR Haitsami dalam Majma' az-Zawaad, jilid III, hal: 227. Dia mengatakan, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath dengan dua sanad, salah satunya 
terdiri dari para perawi yang shahih.” 
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Anjuran Membaca Talbiah dengan Suara Keras 


0, 


“& Zaid bin Khalid ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


AAN HA Oyab Ala Sen Ya Aa 5 Jl jar del 
(“A Bai 
"Malaikat Jibril menemuiku lantas berkata, 'Perintahkanlah semua sahabatmu 
agar mereka mengeraskan bacaan suara talbiah karena sesungguhnya ia (talbiah) 
merupakan bagian dari syiar-syiar haji." HR Ibnu Majah, Ahmad, Ibnu 
Khuzaimah dan Hakim. Hakim mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. 
“Abu Bakar ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah ditanya, ”Haji 
apa yang paling utama?” Beliau menjawab, "Mengeraskam suara talbiah 
dan menyembelih kurban.” 


Abu Hazim berkata, "Ketika melakukan ihram, para sahabat Rasulullah 
saw. tidak mencapai Rauha kecuali mereka mengeraskan suaranya (dengan 
membaca talbiah).” 


“ Mayoritas ulama berpendapat -berdasarkan pada beberapa hadits di atas- 
bahwa mengeraskan suara saat membaca talbiah hukumnya adalah sunnah. 
Imam Malik berkata, "Bagi yang membaca talbiah, hendaknya dia tidak 
mengeraskan suaranya ketika berada di masjid yang dipergunakan untuk 
shalat jamaah, dan hendaknya dia membacanya dengan suara yang hanya 
bisa didengar oleh dirinya sendiri dan orang yang berada di sampingnya, 
kecuali di Masjidku (Masjid Nabawi) dan Masjidil Haram. Atha berkata, 
"Kaum laki-laki membaca talbiah dengan suar keras, sementara untuk 


kaum perempuan, hendaknya tidak mengeraskan suaranya, dia cukup 
membaca talbiah yang hanya terdengar olehnya. 


Tempat yang Dianjurkan Membaca Talbiah ! 


Talbiah dianjurkan agar dibaca di beberapa tempat, yaitu ketika naik 
kendaraan, ketika turun dari kendaraan, ketika naik bukit, ketika turun ke 


' HR Tirmidzi, kitab, 'al-Hajju,” bab "Ma Jaa fi Fadhi at-Talbiayti wa an-Nahr, jilid II, hal: 
180. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab 'al-Manisik,” bab 'at-Thabiyah, jilid Il, 
hal: 974. Hakim dalam Mustadrak Hakim, jilid I, hal: 43. Menurut Hakim, hadits ini shahih 
menurut Bukhari dan Muslim meskipun mereka tidak meriwayatkannya. 

2 HR Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab ” al-Manasik,” bab ”Raf u ash-Shauti bi at- 
Talbiyah, jilid II, hal: 975. Lihat dalam al-Fath ar-Rabbani, jili XI, hal: 179. Hakim dalam 
Mustadrak Hakim, Jilid I, hal: 450. Menurut Hakim, hadits ini memiliki sanad yang shahih. 

? HR Tirmidzi , kitab, "al-Hajju,” bab "Ma Jaa fi Fadhli at-Talbiyati wa an-Nahr, jilid III, 
hal: 180. Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah, kitab ” al-Mandsik,” bab ”Raf'u ash-Shauti 
bi at-Talbiyah, jilid II, hal: 975. 
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lembah, ketika bertemu rombongan, ketika selesai shalat, dan ketika pada 
waktu sahur. Imam Syafi'i berkata, ” Kami berpendapat bahwa membaca talbiah 


hukumnya sunnah pada setiap saat.” 


Waktu Membaca Talbiah 


Bagi orang yang sedang ihram, hendaknya membaca talbiah sejak mengena- 
kan baju ihram sampai melempar Jumrah Agabah pada hari Nahar, yaitu ketika 
melempar batu yang pertama. Setelah itu, talbiah dihentikan (tidak dibaca, 
red). Rasulullah saw. selalu membaca talbiah hingga beliau mencapai Jumrah. 
HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah. 


Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Tsauri, Hanafi, Syafi'i, dan mayo- 
ritas ulama. Imam Ahmad dan Ishak berpendapat bahwa seseorang dianjurkan 
agar membaca talbiah sampai selesai melempar semua Jumrah. Menurut Imam 
Malik, talbiah dibaca sampai matahari tergelincir pada hari Arafah. Hal yang 
sedemikian dilakukan bagi orang yang melaksanakan ibadah haji. Sementara 
orang yang melaksanakan ibadah umrah, talbiah disunnahkan dibaca sampai dia 
menyentuh Hajar Aswad. Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa ketika melaksana- 
kan umrah, Rasulullah saw. menghentikan membaca talbiah ketika beliau usai 
menyentuh Hajar Aswad.' Tirmidzi berkata, ”Hadits ini adalah hasan dan shahih. 
Hadits ini juga yang paling sering dijadikan pegangan oleh ulama.” 


Hukum Membaca Shalawat dan Berdoa setelah Membaca Talbiah 


Oasim bin Muhammad bin Abi Bakar berkata, "Apabila seseorang selesai 
membaca talbiah, hendaknya membaca shalawat kepada Rasulullah saw. Ketika 
Rasulullah saw. usai membaca talbiah, beliau memohon ampunan, keridhaan, 
dan perlindungan kepada Allah dari api neraka”? HR Thabrani dan yang lain. 


' HR Tirmidzi, kitab, ”al-Hajju,” bab "Ma Jaa Mata Tugtha'u at-Talbiyatu fi al- Umrah, jilid 
III, hal: 252. 

2 Jika seseorang berihram dari migat, dia harus menghentikan talbiahnya ketika memasuki 
tanah haram. Jika ia beriham dari Jiranah atau Tan'im, dia harus menghentikan talbiyahnya 
ketika melewati rumah-rumah penduduk Mekah. 

3 HR Darugutni dalam Sunan Darugutni jilid II, hal: 238. Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushannaf 
Ibni Abi Syaibah, jilid II, hal: 11. Syaf'i dalam Musnad Syafi'i. Haitsami mengatakan di dalam 
Majmauz-Zawa'td, jilid III, hal: 227, "Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani di dalam al- 
Mujam al-Kabir. Di dalam mata rantai sanadnya ada Shalih bin Muhammad bin Za'idah, 
perawi dinilai tsigah oleh Ahmad, namun didha'ifkan oleh banyak pakar hadits.” 
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Beberapa Hal 
yang Diperbolehkan 
Ne) Bagi Orang yang Berihram ta 


Di antara perkara yang diperbolehkan bagi orang yang sedang ihram 
adalah: 


1 Mandi dan berganti pakaian. 


Ibrahim an-Nakh'i berkata, ” Ketika sampai di Sumur Maimunah, teman- 
teman kami mandi, kemudian mengenakan pakaian yang paling bagus?" Dari 
Ibnu Abbas ra., bahwasanya ketika dia memasuki pemandian Juhfah, ada 
seseorang yang bertanya kepadanya, "Apakah engkau masuk ke tempat pemandi- 
an (mandi, red), sementara engkau sedang ihram?” Ibnu Abbas ra. menjawab, 
"Sesungguhnya Allah tidak menyukai diri kita dalam keadaan kotor” Jabir ra. 
berkata, "Orang yang ihram diperbolehkan mandi dan mencuci pakaiannya? 


Abdullah bin Hunain meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas dan Miswar bin 
Makhzamah berselisih di Abwa: Ibnu Abbas berkata, "Orang yang ihram diper- 
bolehkan membasahi kepalanya” Sedangkan Miswar berpendapat, "Orang yang 
ihram tidak diperbolehkan membasuh kepalanya.” Lebih lanjut, Abdullah bin 
Hunain berkata, ”Lalu Ibnu Abbas mengutusku untuk menemui Abu Ayub al- 
Anshari. Aku lantas menemui Abu Ayub al-Anshari. Ketika itu, aku melihatnya 
sedang mandi di sisi sumur dan menutupinya dengan kain. Aku mengucapkan 
salam kepadanya. Dia bertanya, Siapa?” Aku menjawab, Aku, Abdullah bin 
Hunain. Ibnu Abbas mengutusku agar aku bertanya kepadamu tentang 
bagaimana Rasulullah saw. mandi ketika beliau sedang ihram?” 


Abu Ayub al-Anshari lalu menarik pakaian yang menutupi kepalanya 
sehingga aku dapat melihat kepalanya. Setelah itu, dia menyuruh seseorang 
untuk menyiramkan air ke kepalanya. Kemudian dia menggosok kepalanya 
ke depan dan ke belakang dengan tangannya. Dia berkata, Seperti inilah aku 
melihat Rasulullah saw. mandi ketika ihram: 


Imam Bukhari berkata, "Dalam salah satu riwayat terdapat tambahan 


"HR Bukhari dengan sanad mursal. Saib bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah menyambungkan 
sanad hadits itu. Keduanya meriwayatkan hadits itu dari Hasyim dari Mugirah. Lihat Fath 
al-Bari, jilid III, hal: 475. 

2 HR Bukhari, kitab "Jazdu ash-Shaidi,” bab ”al-lgtisali lil-Muhrim” Lihat dalam Fath al- 
Bari, jilid IV. hal: 66. Muslim, kitab ”al-Hajj,” bab "Jawazi Gasli al-Muhrimi Badanahu wa 
Rasahu, jilid IV, hal: 66. Abu Daud kitab ”al-Mandsik” bab ”al-Muhrimi Yaghtasil jilid II, 
hal: 421. Nasai dalam Sunan Nasai, kitab” Manasik al-Hajji” bab ” Gaslu al-Muhrimi” jilid 
V, hal: 128. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab ”al-Manisik” bab ”al-Muhrimi 
Yagsilu Rasahu, jilid II, hal: 978. Ahmad, jilid V, hal: 418. 
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redaksi, “Lalu aku (Abdullah bin Hunain, red) kembali kepada Ibnu Abbas 
dan Miswar. Aku menceritakan apa yang telah aku dengar dan aku lihat dari 
Abu Ayub al-Anshari kepada mereka. Setelah itu, Miswar berkata kepada Ibnu 
Abbas, Aku tidak akan membantahmu lagi untuk selamanya.” 


Syaukani berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang sedang 
ihram diperbolehkan mandi dan menutupi kepalanya dengan tangan ketika 
mandi.” Ibnu Mundzir berkata, ”Para ulama sepakat bahwa orang yang sedang 
ihram dan dia dalam keadaan junub, maka dia wajib mandi besar. Jika dia tidak 
dalam keadaan junub, mengenai hal ini terdapat perbedaan di antara ulama.” 
Nafi meriwayatkan bahwa Ibnu Umar ra. tidak membasahi kepalanya ketika 
sedang ihram, kecuali setelah dia mimpi basah. Imam Malik meriwayatkan 
bahwa Ibnu Umar tidak senang terhadap orang yang menyelamkan kepalanya 
ke dalam air ketika dia sedang ihram.' Sementara hukum mempergunakan 
sabun dan segala sesuatu yang dapat menghilangkan kotoran, seperti garam 
abu, daun sidr (sejenis tanaman berduri), dan daun khathami (sejenis tanaman 


hias) adalah boleh. 


Menurut mazhab Syafi'i dan mazhab Hambali, seseorang diperbolehkan 
menggunakan sabun untuk mandi. Dia juga (bagi perempuan, red) diperbolehkan 
mengurai jalinan rambutnya dan menyisirnya. Rasulullah saw. bersabda kepada 
Aisyah ra., ”Urailah ikat rambutmu dan sisirlah”? HR Muslim. 


Imam Nawawi berkata, "Mengurai jalinan rambut dan menyisirnya, tapi 
tidak sampai rambut tercabut ketika ihram, merupakan sesuatu yang diper- 
bolehkan. Tetapi, hal itu hukumnya makruh, kecuali apabila hal tersebut 
dilakukan karena uzur. Selain itu, membawa barang-barang dagangan juga 


diperbolehkan.” 


2. Mengenakan celana dalam. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Said bin Mansur bahwasanya Aisyah ra. 


berpendapat bahwa mengenakan celana dalam hukumnya boleh. 


3. Menutup wajah. 


Imam Syafi'i dan Said bin Mansur meriwayatkan dari Gasim bahwa Utsman 
bin Affan, Zaid bin Tsabit, dan Marwan bin Hakam menutup wajah mereka ketika 


HR Malik di dalam Muwaththa Malik, kitab ” al-Hajju,” bab "al-Muhrimi Yaghsilu Rasahu 
wa Yaghtasil,” (4191. 

2 HR Muslim, kitab ”al-Half” bab ”Bayanu Wujubi al-Ihrami, jilid IL, hal: 870. 

3 AI-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan, Seperti itulah pendapat Aisyah. Sementara mayoritas 
ulama tidak membedakan antara celana dalam dengan celana pendek. Atsar ini diriwayatkan 
oleh Bukhari dengan sanad muallag. Tetapi, Said bin Manshur telah menyambungkan 
sanadnya. Lihat dalam Fath al-Bari, jilid III, hal: 453. 
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sedang ihram. Ihawus berkata, Orang yang sedang ihram boleh menutup wajahnya 
untuk menghindari debu atau abu? Mujahid berkata, "Ketika angin berembus, 
mereka (para sahabat) menutup wajah mereka yang saat itu sedang ihram? 


4. Mengenakan khuf bagi perempuan. 


Abu Daud dan Nasai meriwayatkan dari Aisyah ra. bahwa Rasulullah saw. 
memberi keringanan kepada perempuan untuk mengenakan khuf.' 


5, Menutup kepala karena lupa. 


Imam Syafii berkata, "Tidak ada dosa bagi seseorang untuk menutup 
kepalanya atau mengenakan pakaian yang berjahit karena lupa” Atha' berkata, 
"Tidak ada dosa baginya, tetapi, hendaknya memohon ampun kepada Allah 
swt.” Mazhab Hanafi berpendapat, orang yang menutup kepalanya ketika sedang 
ihram, meskipun lupa, dia wajib membayar fidyah. Perbedaan ini juga berlaku 
ketika seseorang memakai minyak wangi karena lupa atau tidak mengetahui 
hukumnya. Dalam kaidah yang dipegang mazhab Syafi'i adalah bahwa tidak 
tahu atau lupa merupakan uzur yang dapat menggugurkan kewajiban membayar 
Jidyah bagi setiap perkara yang dilarang selama perkara itu bukan perkara yang 
merusak, seperti berburu. Hal yang sama juga berlaku jika seseorang yang 
sedang ihram mencukur rambut dan memotong kuku. Hal ini mengacu pada 
pendapat yang paling kuat di antara ulama. Uraian Jengkap tentang masalah 
ini akan diulas dalam bab tersendiri. 


6. Berbekam, memecah bisul, mencabut gigi, dan memotong urat. 


Dalam sebuah hadits shahih terdapat keterangan bahwasanya Rasulullah 
saw. berbekam pada bagian tengah kepala beliau ketika sedang ihram.? Imam 
Malik mengatakan bahwa orang yang sedang ihram boleh memecah bisul, 
membalut luka, dan memotong urat, ketika hal tersebut dibutuhkan. Ibnu 
Abbas berkata, Orang yang sedang ihram boleh mencabut giginya dan memecah 
bisulnya. Imam Nawawi berkata, Jika orang yang sedang ihram ingin melakukan 
bekam, sementara dia tidak perlu melakukan itu, dan bekam yang dilakukannya 
menyebabkan rambutnya terpotong, maka hukumnya adalah haram. Tetapi, 
jika bekam yang dilakukannya tidak sampai menyebabkan rambut terpotong, 
menurut mayoritas ulama, dia diperbolehkan melakukan bekam?” 


& HR Abu Daud, kitab 'al-Manasik, bab "Ma Yalbasu al-Muhrimu, jilid N, hal: 415. Baihaki 
dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 52. Ahmad Tartib Musnad Ahmad, jilid XI, hal: 196. 
HR Bukhari, kitab ”Jaza'u ash-Shaidi,” bab ”al-Hijamatu li al-Muhrim) lihat dalam Fath 
al-Bari, jilid TV, hal: 5. Muslim, kitab ”al-Hajju,” bab ”Jawazu al-Hijamati li al-Muhrim? 
jilid II, hal: 863. Ibnu Taimiyyah berkata, "Bekam pada kepala tidak mungkin dilakukan, 
kecuali dengan mencukur sebagian rambut” 
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Imam Malik berpendapat bahwa bekam ketika sedang ihram adalah 
makruh. Hasan berpendapat, bagi orang yang sedang ihram dan melakukan 
bekam, dia harus membayar fidyah meskipun tidak sampai menyebabkan 
rambutnya terpotong. Jika bekam dilakukan karena adanya suatu hal yang 
amat mendesak, maka hukum memotong rambut diperbolehkan, dan sebagai 
gantinya, diwajibkan membayar fidyah. Mazhab zahiri mengkhususkan 
kewajiban membayar fidyah bagi (yang memotong) rambut kepala. 


7. Menggaruk kepala dan tubuh. 


Dari Aisyah, bahwasanya dia pernah ditanya tentang orang yang sedang 
ihram yang menggaruk tubuhnya. Aisyah menjawab, "Dia boleh menggaruk 
tubuhnya, bahkan dengan garukan yang keras sekalipun” HR Bukhari, Muslim 
dan Malik. 


Dalam riwayat lain terdapat tambahan, ”Seandainya kedua tanganku 
diikat dan aku tidak dapat menggaruk, kecuali dengan kakiku, maka aku akan 


menggaruk dengan kakiku," Redaksi yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas, Jabir, Said bin Jubair, Atha, dan Ibrahlm Nakhi. 


8. Bercermin dan mencium bau yang harum. 


Ibnu Abbas berkata, "Orang yang sedang ihram boleh mencium bau, 
bercermin, dan berobat dengan memakan minyak atau samin.”? Dalam salah 
satu riwayat disebutkan bahwa Umar bin Abdul Aziz bercermin dan menyikat 
gigi ketika sedang ihram. Ibnu Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa 
orang yang sedang ihram diperbolehkan memakan minyak, gajih, dan samin. 
Tapi dia dilarang memakai wewangian untuk seluruh tubuhnya” Mazhab Hanafi 
dan Malik menyatakan makruh duduk di tempat yang sumber bau wangi yang 
menyengat, baik dengan adanya kesengajaan untuk menciumnya ataupun tidak. 
Menurut mazhab Syafi'i dan Hambali, jika seseorang sengaja mencium bau yang 
harum, hal tersebut hukumnya haram, tapi jika dia tidak sengaja menciumnya, 
maka hukumnya tidak apa-apa. 

Mazhab Syaf'i berpendapat, jika seseorang yang sedang ihram duduk 
berdekatan dengan seorang penjual minyak wangi, dan dia mencium bau wangi 
darinya, maka hal seperti ini diperbolehkan, sebab menghindar agar tidak 


mencium bau minyak wangi termasuk suatu hal yang sulit dihindari. Sementara 


HR Bukhari dengan sanad muallag dari Ibnu Umar ra. dan Aisyah ra. Atsar Ibnu Umar 
disambungkan sanadnya oleh Baihaki dan atsar Aisyah disambungkan sanadnya oleh Malik. 
Lihat dalam Fath al-Bari, jilid IV, hal: 67. 

2 HR Bukhari dalam Shahih Bukhari dengan sanad yang muallag di dalam bab "ath-Thibbi 
'inda al-Ihrami?” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid II, hal: 463. 
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dia juga tidak berkeinginan untuk memakai minyak wangi. Meski begitu, dia 
dianjurkan agar menjauhinya, kecuali apabila tempat yang berada di dekat 
adanya minyak wangi adalah tempat ibadah, seperti duduk di dekat Ka'bah yang 
sedang diberi wewangian. Hal ini tidak makruh karena duduk di dekat Ka'bah 
merupakan ibadah dan ibadah tidak dianjurkan agar ditinggalkan karena suatu 
perkara yang diperbolehkan. Membawa wewangian yang dibungkus dengan 
kain atau dimasukkan ke dalam botol diperbolehkan, dan tidak ada kewajiban 
untuk membayar fidyah. 


9. Memakai sabuk untuk mengamankan uang dan mengenakan cincin. 


Ibnu Abbas ra. berkata, "Bagi orang yang sedang ihram, dia diperbolehkan 
memakai sabuk untuk mengamankan (harta) dan juga diperbolehkan memakai 
cincin.” 


10. Bercelak. 


Ibnu Abbas ra. berkata, "Orang yang sedang ihram boleh bercelak dengan 
jenis apapun ketika matanya sakit, tapi dengan syarat, tidak disertai dengan 
wewangian. Para ulama sepakat atas diperbolehkannya bercelak untuk suatu 
kebutuhan, bukan sebagai perhiasan” 


11. Berteduh dengan payung, tenda, atap atau yang sejenisnya. 


Abdullah bin Amir berkata, "Aku keluar bersama Umar. Dia meletakkan 
sebuah permadani kulit di pohon, kemudian dia berteduh di bawahnya ketika 
sedang ihram.” 


Ummu Hushain ra. berkata, "Aku ikut melaksanakan ibadah haji bersama 
Rasulullah saw. ketika Haji Wada. Ketika itu, aku melihat Usamah bin Zaid dan 
Bilal. Salah satu dari mereka memegang kendali unta Rasulullah saw. dan yang 
lain mengangkat pakaiannya untuk menutupi beliau dari panas hingga beliau 
selesai melempar jumrah Agabah:” Atha' berkata, "Orang yang sedang ihram 
boleh berteduh untuk menghindari panasnya matahari, tiupan angin, dan hujan” 
Ibrahmi Nakh'i mengatakan bahwa Aswad bin Yazid meletakkan pakaian di atas 
kepalanya untuk menahan air hujan, yang saat itu dia dalam keadaan ihram. 


HR Bukhari dalam Shahih Bukhari dengan sanad muallag dari Atha, bukan dari Ibnu Abbas. 
Ibnu Jarir berkata, ” Riwayat yang pertama (riwayat dari Atha)) merupakan riwayat yang lebih 
shahih.” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid III, hal: 463. 

? HR Baihaki dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 70. 

? HR Muslim, kitab "al-Hajju,” bab "Istihbabu Ramyi Jamrati al-Agabati Yauma an-Nahri 
Rakiban," jilid HI . hal: 944. Abu Daud dalam Sunan Abu Daud, kitab ” al-Mandsik, bab ”fi 
al-Muhrimu Yuzhallalu, jilid II, hal: 417. Nasai dalam Sunan Nasai, kitab ”Man&sik a1-Hajji,” 
bab "ar-Rukubu ila al-Jiman wa Istizhla li al-Muhrim, jilid V, hal: 270. Ahmad, lihat dalam 
al-Fath ar-Rabbani, jilid XII, hal 184. 
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12. Memakai daun pacar. 


Mazhab Hambali berpendapat bahwa laki-laki ataupun perempuan yang 
sedang ihram boleh memakai daun pacar untuk sebagian tubuhnya, selain kepala. 
Mazhab Syafri berpendapat bahwa laki-laki yang sedang ihram boleh menggunakan 
daun pacar untuk mewarnai seluruh bagian tubuhnya, kecuali kedua tangan dan 
kaki. Dia tidak diperbolehkan mewarnai kedua tangan dan kakinya jika tidak ada 
kebutuhan. Menutup kepala dengan menggunakan pewarna yang tebal juga tidak 
diperbolehkan. Sementara untuk perempuan, hukum mewarnai tubuhnya dengan 
daun ketika sedang ihram adalah makruh. Jika seorang perempuan masih dalam 
masa iddah karena suaminya meninggal, dia diharamkan mewarnai tubuhnya. Dia 
juga tidak diperbolehkan melukis pada tubuhnya (membuat tato, red). Mazhab 
Hanafi dan Malik berpendapat bahwa orang yang sedang ihram, baik laik-laki 
maupun perempuan, tidak diperbolehkan mewarnai bagian manapun dari anggota 
tubuhnya dengan daun pacar karena daun pacar termasuk jenis wewangian yang 
dilarang dipergunakan oleh seseorang yang sedang ihram. 


Ibnu Khaulah binti Hakim meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda 
kepada Ummu Salamah, 


Keae P NAS Sea ne ee TEA ca Ting 
—ab HP slam Ya (aa pu en Y 
"Janganlah engkau memakai wewangian ketika engkau sedang ihram dan janganlah 


memakai daun pacar karena ia termasuk wewangian.” HR Thabrani dalam al-Kabur 
dan Baihaki dalam al-Marifah, Ibnu Abdul Bar dalam at-Tamhud. 


13. Memukul pembantu meskipun dengan alasan untuk mendidiknya. 


Asma binti Abu Bakar berkata, ” Kami keluar untuk mengadakan perjalanan 
haji bersama Rasulullah saw. Ketika kami sampai di Arj?, Rasulullah saw. turun. Kami 
juga turun. Saat itu, Aisyah ra. duduk di samping Rasulullah saw. dan aku duduk di 
samping Abu Bakar. Ketika itu, perbekalan Rasulullah saw. dan Abu Bakar dijadikan 
satu dan dibawa oleh salah seorang pembantu Abu Bakar. Abu Bakar duduk sambil 
menunggu kedatangan pembantunya. Setelah beberapa lama, pembantunya tiba, 
tapi dia tidak bersama dengan untanya. Abu Bakar lantas bertanya kepadanya, Di 
mana untamu Dia menjawab, Hilang tadi malam: Abu Bakar berkata kepadanya, 
“Engkau menghilangkan satu unta?” Abu Bakar kemudian memukulnya, sementara 
Rasulullah saw. hanya tersenyum lantas beliau bersabda, 


' Haitsami mengatakan dalam Majmaaz Zawaigd, jilid III, hal: 221, ” Hadits ini diriwayatkan 
oleh Thabrani di dalam al-Mujam al-Kabir. Di dalam mata rantai sanadnya ada Ibnu 
Lahiah. Status haditsnya hasan. Sementara para ulama memandang negatif terhadap 
kredibilitasnya.” 

2 Sebuah tempat yang terletak di antara Mekah dan Madinah. 
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"Lihatlah apa yang dilakukan oleh orang yang sedang ihram ini!” 


Rasulullah saw. tidak mengucapkan apapun selain "Lihatlah apa yang 
dilakukan oleh orang yang sedang ihram ini!” kemudian beliau tersenyum." 
HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah. 


14. Membunuh lalat, kutu binatang, dan semut. 


Dari Atha, bahwasanya ada seseorang yang bertanya kepadanya tentang 
kutu binatang dan semut yang mengganggunya ketika dia sedang ihram. Atha' 
menjawab, ”"Buanglah sesuatu yang bukan berasal darimu.” Ibnu Abbas ra. 
berkata, "Orang yang sedang ihram diperbolehkan membunuh kutu binatang 
dan dibolehkan mengambil kutu yang ada di kulit unta.” 


Dari Ikrimah, bahwasanya Ibnu Abbas ra. menyuruhnya untuk mengambil 
kutu yang ada di (kulit) untanya, lalu membuang kutu tersebut ketika dia 
sedang ihram. Ikrimah tidak suka dengan perintah ini. Kemudian Ibnu Abbas 
berkata, "Kalau engkau malas, bangkitlah, lalu sembelihlah (unta)” Ikrimah 
menyembelihnya. Ibnu Abbas berkata, "Semoga tidak ada ibu bagimu, berapa 
banyak kutu-kutu binatang yang engkau bunuh ?” 


15. Membunuh lima hewan fasik dan segala sesuatu yang menyakiti. 


Dari Aisyah ra., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


F 89 Pa 5 #8 GUN EP 3 et Pi NN, PE ena. 
SAN SIG AI LAS AANG BN AIA Uli al 3 Imas 
"Ada lima hewan fasik? yang (boleh) dibunuh di tanah haram, tikus, kalajeng- 


king, burung rajawali, burung gagak dan anjing yang galak. HR Muslim. 


Dalam riwayat Bukhari terdapat tambahan, ular. 


Para ulama telah sepakat mengecualikan burung gagak yang berukuran 
kecil dan hanya memakan biji-bijian. Yang dimaksud dengan anjing galak adalah 


?— HR Abu Daud dalam Sunan Abu Daud, kitab ” al-Manisik) bab "al-Muhrimu Yuaddibu 
Gulamah, jilid II, hal: 407. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab ” al-Mandsik,” bab 
”at-Tawaggi fi al-Ihram, jilid II, hal: 978. Ahmad, lihat dalam al-Fath ar-Rabbani, jilid XI, 
hal: 2160. 

?  Fasik dalam hal ini berarti keluar. Hewan-hewan ini disebut fasik karena mereka dikeluarkan 
(dikecualikan) dari hewan-hewan lainnya yang dilarang dibunuh oleh orang yang sedang 
ihram, atau dikeluarkan dari hewan-hewan lainnya yang halal untuk dimakan, atau keluar dari 
hewan-hewan lainnya karena mereka menyakiti, merusak, dan tidak memberikan manfaat 

3» HR Bukhari, kitab ”Jazd'u ash-Shaidi” bab "Ma Yagtulu al-Muhrimu min Dawabbi, jilid III, 
hal: 17 dan kitab ” Bad'u al-Khalg,” bab ”Khamsin min ad-Dawabbi Yugtalna fi al-Haram, 
jilid IV, hal: 157. Muslim, kitab “al-Hajju,” bab "Ma Yundahu li al-Muhrimi wa Ghairih) 
jilid II, hal: 858 (z4|. 
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setiap hewan yang menyakiti manusia, menakutkan, dan menyerang, seperti 
singa, harimau, dan serigala. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt, 
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"Mereka menanyakan kepadamu:Apakah yang dihalalkan bagi mereka?” Katakan- 
lah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang 
buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya 
menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu,” (Al-Maidah (51: 4) 


Dalam redaksi ayat di atas terdapat kata mukallibin yang berarti hewan 
pemburu yang telah dilatih. Kata mukallibin berasal dari kata dasar kalb yang 
artinya anjing. 

Mazhab Hanafi mengatakan bahwa yang maksud dengan kata al-kalb 
hanya terbatas pada anjing. Selain anjing, hewan lain tidak dapat disamakan 
dengannya, kecuali serigala. Ibnu Taimiyyah berkata, "Orang yang sedang ihram 
boleh membunuh setiap hewan yang biasanya menyakiti manusia, seperti ular, 
kalajengking, tikus, dan anjing galak. Dia boleh menghalangi segala sesuatu 
yang menyakitinya, baik dari manusia maupun dari hewan. Lebih dari itu, jika 
seseorang menyerangnya dan dia tidak dapat membela diri kecuali dengan 
membunuhnya, maka dia diperbolehkan untuk membunuhnya. Sebagai 
dasarnya adalah sabda Rasulullah saw. 

HA JB SU SA an BJB In an JL Ja Ya 
A3 je na Op Ja Ohh al 

"Siapa yang terbunuh karena membela hartanya, maka dia adalah syahid, 
siapa yang terbunuh karena membela darah (diri)nya, maka dia adalah syahid, 
siapa yang terbunuh karena membela agamanya, maka dia adalah syahid dan siapa 
yang terbunuh karena membela kehormatannya, maka dia adalah syahid.” 


Ibnu Taimiyyah melanjutkan, ”Jika seseorang yang sedang ihram digigit 
nyamuk atau kutu, dia diperbolehkan membunuh atau membuangnya, tapi 
membuangnya lebih ringan dari pada membunuhnya. Begitu juga dengan 
hewan lain yang menyerangnya, dia dilarang membunuhnya, meskipun hewan 
tersebut haram, seperti singa dan harimau. Tetapi, jika dia membunuhnya, 
menurut pendapat yang paling kuat, dia tidak harus membayar dam. Untuk 
kutu (hewan, red) yang tidak menyakiti, sebaiknya tidak dibunuh. Tapi, jika 
seseorang yang sedang ihram membunuhnya, juga tidak apa-apa. 
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ND Beberapa Hal yang Dilarang Saat Ihram ta 


Saat melakukan ihram, syariat Islam telah menetapkan beberapa larangan 
yang seyogianya tidak dilakukan oleh orang yang sedang ihram, di antaranya 
adalah: 


1. Bersetubuh dan segala sesuatu yang dapat mengantarkan pada persetubuhan, 
seperti mencium, membelai yang disertai dengan syahwat, dan berbicara 
tentang hal yang berkaitan dengan persetubuhan. 


2. Melakukan kejahatan dan kemaksiatan yang dapat mengeluarkan dari 
ketaatannya kepada Allah swt. . 


3. Melakukan perdebatan dengan teman, pelayan, atau orang yang lain. 
Sebagai landasan atas larangan ini adalah firman Allah swt., 


Pp ana Ta DL 
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“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan 
haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam 
masa mengerjakan haji.” (Al-Bagarah (21 : 197) 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


s3? 20 SA TR LI Hana 01 japan ot 8 0. 
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“Barangsiapa yang haji dan dia tidak melakukan perbuatan yang tercela dan 
tidak melakukan kefasikan, dia akan pulang (kepada keluarganya) dengan 
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dosa-dosa (yang sudah diampuni) sebagaimana ibunya melahirkannya.. 


4. Memakai pakaian yang berjahit, seperti gamis, burnus (baju panjang yang 
terdapat penutup kepalanya), gaba' (pakaian luar yang panjang), jubah, 
celana pendek atau memakai penutup kepala, seperti serban, songkok, 
topi, dan pakaian lain yang sejenis. 

Bagi orang yang sedang ihram, juga diharamkan memakai pakaian yang 
diwenter dengan wenter yang beraroma wangi, juga dilarang memakai se- 
, patu. Ibnu Umar ra. meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


' Dalam hal ini, perdebatan yang dilarang adalah perdebatan tanpa ilmu atau perdebatan 
dalam kebatilan. Adapun perdebatan demi untuk mencari kebenaran merupakan sesuatu 
yang sunnah bahkan bisa menjadi wajib. Allah swt. berfirman, ”..dan berdebatlah dengan 
mereka dengan cara yang baik...” (An-Nahl (161: 125) 

2 HR Bukhari, kitab ”al-Muhshir” bab” Gauluhu Tadla: Fala Rafats?, jilid IV hal: 20. Muslim, 
kitab ”al-Hajju?” bab ” Fadhlu al-Hajji wa al- Umrati wa Yaumi Arafah," jilid Il, hal: 984. 
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"Hendaknya orang yang sedang ihram tidak mengenakan gamis, serban, 
burnus (baju luar yang memiliki penutup kepala), baju yang diberi minyak 
za'faran, pakaian yang diwangikan dengan wars (tumbuhan kuning yang 
wangi), dan khuf, kecuali bagi orang yang tidak menemukan sandal. Jika dia 
tidak menemukan sandal, hendaklah dia memotong dua khuf itu hingga ke 
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bagian bawah kedua mata kaki. 


Para ulama sepakat bahwa larangan tersebut -sebagaimana yang tercantum 
dalam hadits Rasulullah saw. di atas- hanya dikhususkan bagi laki-laki. 
Adapun bagi perempuan, mereka tidak dilarang memakai pakaian-pakaian 
tersebut, kecuali pakaian yang diberi wewangian, cadar, dan sapu tangan. Ibnu 
Umar ra. berkata, Rasulullah saw. melarang kaum perempuan yang sedang 
ihram memakai sapu tangan, cadar, dan pakaian yang diberi wewangian 
wars atau minyak zafaran. Selain pakaian tersebut, mereka diperbolehkan 
memakai pakaian yang mereka sukai, seperti muashfar (sejenis pakaian 
yang diimpor dari Mesir), sutra, perhiasan, celana pendek, gamis, ataupun 
sepatu”? HR Abu Daud, Baihaki dan Hakim. Perawi hadits ini shahih. 


Imam Bukhari meriwayatkan, bahwasanya Aisyah ra. mengenakan pakaian 
muashfar ketika sedang ihram. Aisyah berkata, "Janganlah seorang 


perempuan (yang sedang ihram) memakai penutup wajah (cadar) dan 
pakaian yang diminyaki dengan minyak wars atau minyak zafaran,” Jabir 
ra. berkata, "Aku tidak melihat muashfar sebagai bentuk wewangian.” 
Aisyah ra. juga membolehkan perempuan yang sedang ihram mengenakan 
perhiasan, baju hitam, baju yang berwarna merah mawar, atau khuf. 


Imam Bukhari dan Ahmad meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


"HR Bukhari, kitab ”al-Hajju, bab "Ma Yalbasu al-Muhrimu bi Hajjin aw Umrah. Lihat dalam 
Fath al-Bari, jilid III, hal: 401. Muslim, kitab ”al-Hajju,” bab ”Ma Yubahu li al-Muhrimi bi Hajjin 
aw Umratin wa Ma I& Yubihu wa Bayyini Tahrimi ath-Thibbi Alaih, jilid II, hal: 835. 

? HR Abu Daud, kitab 'al-Manisik,” bab "Ma Yalbasu al-Muhrim,” jilid II, hal: 412. Baihaki, 
jilid V, hal: 52. Hakim, jilid I, hal: 486. Hakim mengatakan bahwa hadits ini shahih dalam 
syarat Bukhari dan Muslim meskipun mereka tidak menakhrijnya. Penilaian Hakim ini 
juga disetujui oleh Dzahabi. 

$ HR Bukhari, kitab "al-Hajju,” bab "Ma Yalbasu al-Muhrimu min ats-Tsiyabi wa al-Ardiyati 
wa al-Uzur. Lihat dalam Fath al-Bari, jilid II, hal: 473. Hadits itu diriwayatkan oleh Bukhari 
dengan sanad muallag. 
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"Perempuan yang sedang berihram hendaknya tidak mengenakan penutup 


wajah atau memakai sarung tangan." 


Hadits ini menjadi dasar bahwa ihram perempuan hanya dalam wajah dan 
kedua telapak tangannya. Para ulama berpendapat bahwa perempuan yang 
sedang ihram diperbolehkan menutup wajahnya dengan sesuatu (selain 
pakaian). Mereka juga berpendapat bahwa perempuan yang sedang ihram 
juga dibolehkan menutup wajahnya dengan payung atau yang sejenis agar 
tidak menjadi pandangan (baca: pusat perhatian) bagi laki-laki. Bahkan 
jika perempuan yang sedang ihram membuka wajahnya akan menimbulkan 


fitnah, maka dia wajib menutup mukanya. 


Aisyah ra. berkata, "Ketika kami dan Rasulullah saw. sedang ihram, ada 
sekelompok penunggang unta yang melintas di depan kami. Ketika mereka 
berpapasan dengan kami, salah seorang perempuan di antara kami menutup 
wajahnya (dengan pakaiannya) dan ketika mereka telah lewat, dia membuka 
wajahnya.” Di antara ulama yang memperbolehkan bagi perempuan untuk 
menutup wajah (ketika sedang ihram) dengan pakaian yang dipakainya 
adalah Atha, Malik, Tsauri, Syafi'i, Ahmad, dan Ishak. 


Laki-Laki yang tidak Mendapati Pakaian Ihram dan Sandal. 


Bagi orang yang tidak mendapati pakaian ihram atau sandal, dia diperboleh- 
kan memakai pakaian apapun yang dimilikinya. Ibnu Abbas meriwayatkan 
bahwa ketika Rasulullah saw. berkhutbah di Arafah, beliau bersabda, 
AAA Ba Aa an Pel 183 Jas $ ls UI 2x 2 am Pe) B 


ve 
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"Apabila seseorang yang sedang ihram tidak mendapati sarung, hendaknya 
dia memakai celana, dan apabila tidak mendapati sandal, hendaknya memakai 
khuf.” HR Ahmad, Bukhari dan muslim. 


HR Bukhari, kitab ”Jazau ash-Shaidi, bab "Ma Yunha min ath-Thibbi li al-Muhrimi waal-Muhrimah? 


Lihat dalam Fath al-Bari, jilid IV, hal 52 dan dalam al-Fath ar-Rabbani, jilid XI, hal: 193. 

Syarat penutup wajah yang diperbolehkan adalah adanya pemisah antara penutup wajah 
dengan wajah (tidak langsung menempel, red) merupakan syarat yang dha'if dan tidak memiliki 
dasar yang kuat. Inilah penjelasan Ibnu Gayyim. Begitu juga, hadits yang berbunyi, "ihram 
laki-laki dilakukan dengan kepalanya dan ihram perempuan dilakukan dengan wajahnya.” 
HR Baihaki dalam Sunan Baihagi, jilid V, hal: 47. Darugutni dalam Sunan Darugutni, jilid 
II, hal: 286. 

HR Abu Daud, kitab "al-Mandsik, bab ”fi al-Muhrimati Tughaththi Wajhaha,” jilid II, hal: 
416. Ibnu Majah, kitab "al-Mandsik,” bab ”al-Muhrimatu Tasdilu ats-Tsauba ala Wajhiha, 
jilid II. hal: 979. 

HR Bukhari, kitab "Jaz4u ash-Shaidi,” bab "Lubsu al-Khuffain li al-Muhrimi Idza lam Yaid 
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Dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Amru bin 
Dinar bahwasanya Abu Syasyak memberitahukan kepadanya, dari Ibnu 
Abbas bahwasanya Rasulullah saw. bersabda ketika beliau berkhutbah, 
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“Siapa yang tidak mendapati sarung dan dia mendapati celana, hendaknya 

dia memakai celananya. Dan barangsiapa yang tidak menemukan sandal, tapi 
menemukan khuf, hendaknya dia mengenakannya.” 


Aku bertanya, apakah Rasulullah tidak bersabda, ” Hendaknya dia memotong 
sepatunya?” Ibnu Abbas ra. menjawab, ” Tidak.” 


Berdasarkan pada hadits ini, Imam Ahmad menyatakan bahwa seseorang yang 
sedang ihram diperbolehkan mengenakan khuf dan celana bagi orang yang tidak 
mendapati sarung dan sandal. Dan bagi orang yang mengenakan khuf dan celana, 
dia tidak diwajibkan membayar fidyah. ' Mayoritas ulama juga mengemukakan 
pendapat yang sama, hanya saja disyaratkan khuf yang dipakai harus dipotong 
hingga sampai di bawah kedua mata kaki. Dengan dipotong, maka khuf tersebut 
menjadi seperti sandal. Sebagai landasan pendapat ini adalah hadits Ibnu Umar 
ra. di atas. Dalam hadits tersebut disebutkan, "kecuali bagi orang yang tidak 
menemukan sandal. Jika dia tidak menemukan sandal, hendaknya dia memotong 
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dua khuf itu hingga ke bagian bawah kedua mata kaki. 


Mazhab Hanafi berpendapat, hendaknya celana yang akan dikenakan oleh 
orang yang sedang ihram dan tidak mendapati sarung disobek terlebih 
dulu. Jika dia tidak menyobeknya, dia berkewajiban membayar fidyah. 


Imam Malik dan Syafi'i berpendapat bahwa celana yang akan dipakainya 
tidak perlu disobek, dia boleh memakai celana apa adanya dan tidak wajib 
membayar fidyah. Hal ini berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh 
Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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an-Naflain” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid IV, hal: 57. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Ma 


Yubahu li al-Muhrimi bi Hajjin au Umratin wa m& la Yubahu, jilid II, hal: 83 5. Lihat dalam 
al-Fath ar-Rabbani, jilid XI, hal: 195. 

' HR Ahmad, jilid I, hal: 228. 

2? Menurut Ibnu Gayyim, pendapat ini lebih kuat. 

3 Telah di-lakhrij di dalam pembahasan sebelumnya. 
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jilid I, hal: 632. Tirmidzi , kitab, an bab ”Kardhiyyatu Tazwiji al-Muhrim, aa 


"Jika dia tidak mendapati sarung, hendaknya memakai celana dan jika tidak 
mendapati sandal, hendaknya memakai khuf dan agar memotongnya sampai 
di bawah mata kaki.” HR Nasai dengan sanad shahih. 


Apabila seseorang mengenakan celana, kemudian mendapati sarung, 
dia harus melepas celananya. Jika dia tidak mendapati selendang (kain 
ihram bagian atas, red), dia tidak boleh memakai baju karena dia bisa 
menjadikannya sebagai selendang dan tidak memungkinkan menjadikan 


celana sebagai sarung. 


Mengadakan akad nikah atau menikahkan orang lain sebagai wali 
atau sebagai wakil dari wali nikah. 


Jika seseorang yang sedang ihram mengadakan akad nikah, menjadi wali 
dalam pernikahan atau wakil dari wali, maka akad yang dilakukannya tidak 
sah dan tidak membawa dampak apapun dalam syariat. Hal ini berdasarkan 
pada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan yang lain, dari Utsman 
bin Affan ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


Aoa ha ben 2 3 CE DG TER TATO 

HI Yp SL Vy aa SL Y 
"Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak boleh menikahkan 
(orang lain), dan tidak boleh melamar.” Tirmidzi juga meriwayatkan tapi 


dengan tanpa ada redaksi, “Tidak boleh melamar.” Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini hasan dan shahih. 


Hadits ini diamalkan oleh sebagian para sahabat Rasulullah saw. Imam 
Malik, Syafi'i, Ahmad dan Ishak juga berpendapat sama seperti mereka. 
Mereka tidak memperbolehkan orang yang sedang ihram melakukan akad 
nikah. Pernikahan yang dilakukan pada saat ihram merupakan pernikahan 
yang batil (tidak sah). Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
saw. menikah dengan Maimunah ketika beliau sedang ihram, tidak dapat 
diterima, karena dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan 
bahwa beliau menikahinya dalam keadaan sudah tidak ihram. 


HR Nasa'i di dalam Sunan Nasa'i dengan sanad hasan. 


HR Muslim, kitab "an-Nikah, bab ” Tahrimi Nikdhi al-Muhrimy jilid IL, hal: 1030. Abu Daud, 
kitab "al-Mangsik,” bab "al-Muhrimu Yatazawwaju, jilid II, hal: 421-422. Nasai dalam Sunan 
Nasai, kitab "Manasik al-Hajji, bab "an-Nahyu an an-Nikahi li al-Muhrimi, jilid V, hal: 192. 
Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab ” an-Nik&4h,” bab ”al-Muhrimi Yatazawwaju, 


TI, hal: 191. Dalam riwayat Tirmidzi tidak terdapat larangan untuk melakukan khutbah. 
Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan dan shahih. 
Hadits yang menyatakan bahwa beliau menikahi Maimunah ketika ihram diriwayatkan oleh 


Bukhari , kitab ” Jazdu ash-Shaid,” bab ” Tazwiju al-Muhrim, (Fath al-Bari jilid IV, hal: 51): 
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Tirmidzi mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai per- 
nikahannya Rasulullah saw. dengan Maimunah, karena beliau menikahinya, 
yang saat itu berada dalam perjalanan ke Mekah. Sebagian ulama berpenda- 
pat bahwa beliau menikahinya setelah tahallul. Tetapi, beliau terlihat 
menikahinya ketika masih ihram, kemudian beliau menggaulinya di 
Saraf, dalam perjalanan menuju Mekah dan semua terjadi setelah beliau 
melakukan tahallul. 


Mazhab Hanafi berpendapat bahwa orang yang sedang ihram diperbolehkan 
melakukan akad nikah, sebab ihram tidak dapat mencegah seorang pe- 
rempuan mengambil haknya untuk melangsungkan akad nikah. Sesung- 
guhnya yang dilarang adalah bersetubuh tidak melangsungkan akad. 


5. Memotong kuku, mencukur atau menggunting rambut, baik rambut kepala 
maupun rambut yang lain. Allah swt. berfirman, 


ag fa 
: Fo Ka Atr G5 Ie, s3 AE 
Ma). AE INA EK WE, 
"Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum kurban sampai di tempat 
penyembelihannya.” (Al-Bagarah (2): 196) 


Para ulama telah sepakat atas haramnya memotong kuku pada saat sedang 
ihram jika tanpa disertai adanya uzur. Jika kukunya patah, dia diperbolehkan 
memotongnya dan tidak wajib membayar fidyah. Dia boleh memotong atau 
mencukur rambut jika dia merasa terganggu dengan rambutnya, tapi dia 
wajib membayar fidyah, kecuali jika dia menghilangkan bulu mata yang 
mengganggunya', maka dia tidak berkewajiban untuk membayar fidyah. 
Allah swt. berfirman, 


“Dan jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(lalu dia bercukur), maka dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau 
berkurban.” (Al-Bagarah (21:196) 


dan Muslim, kitab an-Nikuhi, bab Tahrimi Nikah al-Muhrimi wa Karahiyati Khithbatih, jilid 
It, hal: 1031. Adapun hadits bahwa beliau menikahi Maimunah di luar ihram diriwayatkan 
oleh Muslim, kitab 'an-Nikdhi,” bab ” Tahrimi Nikahi al-Muhrim, jilid II, hal: 1032. Tirmidzi 
, kitab, al-Hajju,” bab ”ar-Rukhshatu fi Tazwiji al-Muhrim, jilid INI, hal: 194. Ahmad, jilid 
VI, hal: 333-335. Abu Daud dalam Sunan Abu Daud, kitab “al-Manasik,” bab ”al-Muhrimi 
Yatazawwaj, jilid II, hal: 423. Said bin Musayyab mengatakan, ”Ibnu Abbas ra. salah sangka 
bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan ihram Lihat penjelasan Ibnu 
Hajar berkaitan dengan masalah ini dalam Fath al-Bari, jilid IX, hal: 165-166. 
' Mazhab Maliki berpendapat bahwa dalam hal ini terdapat fidyah. 
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Mengoleskan minyak wangi baik di tubuh atau pakaian. Larangan meng- 
oleskan minyak ini berlaku bagi laki-laki dan perempuan. Sebagai dasarnya 
adalah riwayat yang berasal dari Ibnu Umar ra., bahwasanya dia mencium 
bau wangi Muawiyah ra. ketika sedang ihram. Ibnu Umar ra. berkata ke- 
padanya, "Kembalilah dan mandilah, sungguh aku telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


Hd AN alus 


"Orang yang haji itu kusut dan berbau tidak sedap." HR Bazar dengan 
sanad shahih. 


Landasan yang lain atas hal itu adalah sabda Rasulullah saw., 
Alah SU cel Lla 
"Adapun wewangian yang kamu pakai, basuhlah darimu.”? 


Apabila seseorang yang sedang ihram meninggal dunia, jenazah dan kain 
kafannya tidak boleh diberi minyak wangi. Sebagai dasarnya adalah sabda 
Rasulullah saw. ketika ada orang yang meninggal dunia saat ihram, 


o 
da 


Mean man Bni NG aa gn Bag 2 

EL MU ap Sah ap Gb aya Ya SAY 
"Janganlah kalian menutupi kepalanya dan jangan memberikan wewangian 
padanya karena pada hari kiamat nanti, dia akan dibangkitkan dalam keadaan 
bertalbiah.” 


Jika masih ada sisa bau wangi yang menempel pada badan atau pakaian 
dan dioleskan sebelum ihram, maka hal yang sedemikian diperbolehkan. 


Diperbolehkan mencium tumbuh-tumbuhan (yang beraroma wangi) tapi 
tidak dipergunakan untuk membuat wewangian, seperti jeruk dan apel, 
karena buah-buahan tersebut statusnya sama dengan tumbuh-tumbuhan 
yang tidak digunakan sebagai bahan pembuat minyak wangi. 


Haitsami mengatakan dalam Majmaaz-Zawaid, jilid III, hal: 221, Sanad hadits riwayat 


Bazzar bersambung, tapi di dalamnya terdapat Ibrahim bin Yazid al-Khauzi, perawi yang 
matruk. Tirmidzi, kitab, 'at-Tafsir” bab ” Tafsir Surati Ali Imran” (3 197). Ibnu Majah dalam 
Sunan Ibnu Majah, (2896). 

Sabda ditujukan kepada sahabat Ya'la bin Umayah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, 
jilid IV, hal: 22. Baihaki di dalam Sunan Baihagi jilid VII, hal: 50. Nasai dalam Sunan Nasai, 
kitab "Manasik al-Hajji,” bab ”al-Jubbati fl al-Ihram, jilid V, hal: 131. Ibnu Abdilbar dalam 
at-Tamhid, jilid II, hal: 2.52. 

Abu Hanifah memperbolehkan orang yang meningal dunia saat ihram kain kafannya diberi 
minyak wangi. 

HR Bukhari, kitab 'al-Janaiz,” bab ”Kaifa Yukfanu al-Muhrim? Lihat dalam Fath al-Biri, jilid NI, 
hal: 137. Muslim, kitab ”al-Hajju,” bab ”Ma& Yuf'al al-Mukrimu idza Mata? jilid II, hal: 866. 
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Mengenai minyak wangi yang dioleskan pada Ka'bah yang tersentuh oleh 
seseorang yang ihram, Said bin Mansur meriwayatkan dari Shalih bin 
Kisan, "Aku melihat Anas bin Malik ra. terkena minyak wangi pada Ka'bah 
ketika sedang ihram. Tetapi dia tidak membasuhnya.” Dalam riwayat lain 
disebutkan, Atha' berkata, ” Dia tidak perlu membasuhnya dan tidak wajib 
membayar fidyah. 


Mazhab Syafi'i berpendapat, jika seseorang sengaja menyentuhkan (badan 
atau pakaiannya) pada minyak wangi, dan memungkinkan baginya untuk 
mencucinya, tapi dia tidak mencucinya, maka dia telah berbuat kesalahan 
dan wajib membayar fidyah. 


7. Mengenakan pakaian yang dicelup dengan bahan pewarna yang wangi. 


Para ulama sepakat bahwa orang yang sedang ihram tidak diperbolehkan 
mengenakan pakaian yang dicelup dengan bahan pewarna yang wangi, 
kecuali jika pakaian tersebut telah dicuci dengan air sampai bau wanginya 
hilang. Naf' meriwayatkan dari Ibnu Umar ra., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


P & - 3 - 

Se en ena EC .. . o- Pte et Mo 3 PN BRA 
Meme OA NY AYI ae Ian jong AU Maa NY 
"Janganlah kalian mengenakan pakaian yang tersentuh wars atau za'faran 
171 


-ketika sedang ihram-, kecuali apabila pakaian itu dibasuh (lebih dahulu). 
HR Ibnu Abdulbar dan Thahawi. 


Bagi orang yang dijadikan sebagai panutan(Ketua rombongan, red), hendak- 
nya dia tidak mengenakan pakaian yang dicelup dengan bahan pewarna 
yang diberi minyak wangi, agar hal yang sedemikian tidak sampai dilakukan 
oleh orang awam, sehingga mereka terhindar dari prilaku yang dilarang. 


Imam Malik meriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra., bahwasanya 
| Umar bin Khaththab melihat Thalhah bin Ubaidi'ah -yang saat itu sedang 
! melakukan ihram- memakai pakaian yang dicelup dengan bahan pewarna 
yang diberi minyak wangi. Umar bertanya kepadanya, ” Pakaian apa yang 
engkau kenakan, wahai Thalhah?” Thalhah menjawab, ” Wahai Amirul 
Mukminin, sungguh, pakaian ini hanyalah pakaian yang dicelup dengan 
warna merah” Umar kemudian berkata, "Wahai rombongan, sungguh, 
kalian adalah orang-orang yang menjadi teladan bagi masyarakat. Jika ada 
orang bodoh melihat hal ini, dia akan berkata, “Sesungguhnya Thalhah bin 


' HR Thahawi dalam Syarhu Maani al-Atsar, jilid NN, hal: 136. Lihat juga Nashb ar-Rayah, 
jilid III, hal: 105. 
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1 


Ubaidillah mengenakan pakaian yang dicelup dengan wenter wangi ketika 
ihram. Karena itu, janganlah kalian mengenakan pakaian-pakaian ini” 


Adapun seseorang yang sedang ihram memakan makanan atau meminum 
minuman yang dibubuhi sesuatu yang harum, tapi bau tersebut tidak 
membekas pada makanan atau minuman tersebut, maka dia tidak wajib 
membayar fidyah. Tapi, jika bau wangi yang terdapat pada makanan dan 
minuman masih ada (dan dia memakan atau meminumnya) - menurut 
Imam Syafi'i- dia wajib membayar fidyah. Mazhab Hanafi berpendapat, dia 
tidak diwajibkan membayar fidyah karena makanan tersebut tidak masuk 
dalam kategori minyak wangi. 


Berburu. 


Bagi orang yang sedang ihram, dia diperbolehkan berburu pada binatang 
yang hidupnya berada di air, menunjukkan hewan buruannya kepada orang 
lain, dan memakannya. Tetapi, dia tidak diperbolehkan berburu binatang 
darat,' membunuhnya, menyembelihnya, menunjukkan kepada orang lain 
secara langsung untuk membunuh binatang atau memberitahu kepada 
orang lain tempat persembunyian binatang tersebut atau menakut-nakuti 
binatang tersebut sampai lari. Lain daripada itu, orang yang sedang ihram 
juga tidak diperbolehkan merusak telur binatang darat, menjual, membeli 
hewan darat, atau memerah susunya. Sebagai dasar atas larangan ini adalah 
firman Allah swt., 
ba ed 2. . 

TEA AN SEA AN Ia SG 


Ona 


"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, 
selama kamu dalam ihram.” (Al-Maidah (51: 96) 


Memakan hewan buruan. 


Bagi orang yang sedang ihram, dia dilarang memakan hewan darat hasil 
buruan, atau hasil buruan yang diburu atas petunjuk dan bantuannya. 
Hal ini berdasarkan pada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 


Hewan darat adalah hewan yang proses reproduksinya berada di darat, meskipun binatang 
tersebut bisa hidup di air. Hewan Jaut adalah hewan yang proses reproduksinya berada 
di laut, meskipun hewan tersebut bisa hidup di darat. Pendapat ini merupakan pendapat 
mayoritas ulama. Menurut Syati'iyah, hewan darat adalah hewan yang hidup di darat saja 
atau hidup di darat dan laut. Hewan laut adalah hewan yang hanya hidup di laut. 
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Bukhari dan Muslim dari @atadah, bahwasanya Rasulullah saw. melakukan 
perjalanan haji bersama para sahabat. Kemudian, sekelompok sahabat, di 
antaranya adalah Abu Oatadah, berpisah dari rombongan. Rasulullah saw. 
bersabda kepada mereka, "Tunggulah di pinggir laut sampai kami menemui 
kalian? Mereka lantas pergi menuju pantai. Mereka semua berniat ihram, 
kecuali Abu @atadah. Di tengah perjalanan, mereka melihat beberapa 
keledai liar. Abu Oatadah memburu kawanan keledai itu, dan mendapatkan 
keledai betina. Setelah menangkapnya, Abu Gatadah menyembelihnya. 
Rombongan sahabat pun berhenti dan memakan daging keledai hasil 
buruan Abu Oatadah. Mereka berkata, "Apakah kita (boleh) memakan 
hewan buruan sementara kita sedang ihram? Mereka membawa daging 
yang tersisa kepada Rasulullah saw. Setelah sampai kepada beliau, mereka 
berkata,” Wahai Rasulullah, sungguh, kami melakukan ihram, kecuali Abu 
Oatadah. Lalu kami melihat beberapa keledai liar. Abu Gatadah memburu 
mereka dan menyembelih keledai betina hasil buruan. Lalu kami memakan 
dagingnya. Beberapa saat setelah itu, kami berkata, “Apakah kita (boleh) 
memakan daging buruan sementara kita sedang ihram?” Kemudian, kami 
membawa daging yang tersisa ini kepada engkau. Mendengar hal itu, 
Rasulullah saw. kemudian bertanya kepada mereka, "Apakah salah seorang 
di antara kalian memerintahkan Abu @atadah agar memburunya atau 
menunjukkan hewan itu kepadanya?” Mereka menjawab, "Tidak. Beliau 
lantas bersabda, ” Kalau begitu, makanlah daging yang tersisa itu.” 


Orang yang sedang ihram diperbolehkan memakan hewan hasil buruan 
yang bukan dari hasil buruannya sendiri, bukan hasil buruan orang lain 
yang (sengaja) diperuntukkan baginya, bukan buruan yang ditunjukkan 
olehnya, dan bukan buruan yang didapatkan atas bantuannya. Hal ini sesuai 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Khaththab yang berasal dari Jabir 
ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


Sa Hajat Jaja aa JIE SI SN ane 
“Binatang darat hasil buruan adalah halal bagi kalian yang sedang melakukan 
ihram, selama kalian tidak memburunya atau orang lain yang memburunya 
untuk kalian?” HR Ahmad dan Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan bahwa 


| HR Bukhari , kitab "Jazau ash-Shaid, bab "La Yusyiru al-Muhrimu ila ash-Shaidi Likai 
Yashthadu al-Halal? jilid TV, hal: 28. Lihat dalam (Fath al-Bari. Muslim, kitab 'al-Hajju,” 
bab ”Tahrimu ash-Shaidi li al-Muhrim, jilid II, hal: 845. 
2 HR Abu Daud, kitab 'al-Manasik,” bab ”Lahmi ash-Shaidi li al-Muhrim, jilid II, hal: 428. : 
Tirmidzi , kitab, “al-Hajju,” bab "Ma Jaa fi Akli ash-Shaidi li al-Muhrim, jilid III, hal: 195. 
Nasai dalam Sunan Nasai, kitab ”Manasiki al-Hajji,” bab "MG la Yajuzu li al-Muhrimi min 
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hadits yang berasal dari Jabir ini menjelaskan hadits sebelumnya. Tetapi, kami 
tidak mengetahui bahwa Muthalib pernah mendengar hadits ini dari Jabir. 
Riwayat inilah yang dijadikan pegangan oleh para ulama, di mana mereka 
berpendapat bahwa orang yang sedang ihram diperbolehkan memakan 
binatang hasil buruan orang lain, yang tidak sengaja diperuntukkannya. 


Syafii berkata, hadits yang berasal dari Jabir adalah hadits yang paling 
kuat dan paling sesuai dengan analogi dalam masalah ini. Ahmad, Ishak, 
Malik, dan mayoritas ulama yang lain juga berpendapat sama. Jika orang 
yang sedang ihram memburu binatang sendiri atau orang lain berburu dan 
hasilnya sengaja akan diberikan kepadanya, baik atas izinnya ataupun tidak, 
maka hukumnya adalah haram. Jika orang yang tidak ihram melakukan 
perburuan binatang dan diperuntukkan untuk kepentingannya sendiri 
dan tidak bertujuan untuk diberikan kepada orang yang ihram, kemudian 
setelah mendapat binatang buruan, dia memberikannya kepada orang yang 
ihram atau menjual hewan itu kepadanya, maka binatang hasil buruannya 


tidak haram baginya. 


Abdurrahman bin Utsman at-Taimi berkata, "Suatu ketika, kami keluar 
bersama Thalhah bin Ubaidillah. Saat itu, kami sedang ihram. Di tengah 
perjalanan, kami diberi hadiah seekor burung oleh seseorang. Ketika itu, 
Thalhah sedang tidur lelap. Di antara kami, ada yang ingin memakan 
burung tersebut, dan sebagian yang lain enggan memakannya. Setelah 
Thalhah terbangun, dia membenarkan orang yang memakannya dan 
berkata, “Kami juga pernah memakannya bersama Rasulullah saw?” 
HR Ahmad dan Muslim. 


Adapun beberapa hadits yang menjelaskan atas larangan orang yang sedang 
ihram memakan daging bintang hasil buruan, seperti hadits Sha'ab bin 
Jatstsarnah al-Laitsi bahwa dia memberikan daging keledai liar kepada 
Rasulullah saw. ketika beliau berada di Abwa' atau di Waddan, beliau 
lalu menolaknya seraya bersabda, "Sesungguhnya kami tidak menolak 


»5 


pemberianmu, kecuali karena kami sedang ihram,” mengandung penafsiran 


bahwa binatang buruan yang dihasilkan oleh orang yang tidak ihram 
untuk diberikan kepada orang yang ihram. Hal ini sebagai jalan tengah 
atas beberapa hadits yang tampak bertentangan. 

ash-Shaidi” Lihat dalam al-Fath ar-Rabbani, jilid XI, hal: 241. 
HR Muslim, kitab 'al-Hajj,” bab ” Tahrimu ash-Shaidi li al-Muhrim, jilid II, hal: 854. Lihat 
al-Fath ar-Rabbani, jilid Xl. Hal. 247. 
HR Bukhari, kitab "Jaz@u ash- Shaidi,” bab "Idzi Ahda li al-Muhrimi Himaran Wahsyiyyan 


Hayyan lam Yagbal. Lihat dalam Fath al Bari, jilid IV, hal: 31. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab 
”Tahrimu ash-Shaidi li al-Muhrimi, jilid II, hal: 850. 
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Ibnu Abdulbar berkata, "Argumen orang yang berpendapat bahwa hadits 
yang menjelaskan tentang masalah ini adalah jika hadits-hadits lain 
ditafsirkan dengan hadits-hadits ini, tentunya tidak ada pertentangan 
ataupun perlawanan. Dengan begitu, antara hadits yang satu dengan yang 
lain tidak bertentangan?” Ibnu Gayyim menguatkan pendapat ini seraya 
berkata, "Semua atsar sahabat berkenaan dengan memakan binatang 


buruan menunjukkan penjelasan hukum secara terperinci.” 


Hukum Orang 
xD yang Melanggar Larangan Ihram ta 


Bagi seseorang yang sedang ihram dan dia memiliki uzur sehingga 
melakukan pelanggaran atas larangan yang sudah ditetapkan bagi yang sedang 
ihram, selain persetubuhan, seperti memotong rambut, mengenakan pakaian 
yang berjahit untuk menahan hawa dingin atau panas, dan sebagainya, maka 
dia wajib membayar fidyah berupa menyembelih kambing: memberi makanan 
kepada enam orang miskin, yang masing-masing di antara mereka mendapatkan 
setengah sha' atau berpuasa selama tiga hari. Dia boleh memilih salah satu dari 
ketiga pilihan tersebut. Haji atau umrah yang dia lakukan tidak batal dengan 
melanggar larangan bagi yang sedang ihram selain bersetubuh. 


Abdurrahman bin Abu Laili meriwayatkan sebuah hadits dari Kaab bin Ujrah 
ra. bahwasanya Rasulullah saw. bertemu dengannya pada masa Hudabiyyah. Beliau 
bertanya kepadanya, "Apakah kutu menyakiti (mengganggu, red) kepalamu.?” 
Kaab bin Ujrah berkata, ”Iya” Rasulullah saw. kemudian bersabda, 


1 IP Tan ARE ta Ta ak NU 
Ria db ai Oa Ka IDE abi IN GULA ena JA LS MA 3 Ill 


- 


“Cukurlah rambutmu, kemudian sembelihlah satu kambing, atau berpuasalah 


selama tiga hari, atau berikanlah tiga sha' kurma kepada enam orang miskin." 


HR Bukhari, Musim dan Abu Daud. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Kaab bin Ujrah berkata, 


' HR Bukhari, kitab 'al-Muhshir” bab ”Gauluhu Tadla: Fa Man Kana Minkum Maridhan,” 
Lihat dalam Fath al-Bari, jilid TV, hal: 1220. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”Jawazi Halgi ar- 
Rasi li al-Muhrimi jilid Il, hal: 861. Abu Daud dalam Sunan Abu Daud, kitab 'al-Manasik,” 
bab ”fi al-Fidyah, jilid II, hal: 430, 431. 
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”Kepalaku diganggu kutu ketika aku bersama Rasulullah saw. pada tahun 
Hudaibiyyah hingga aku mengkhawatirkan penglihatanku. Allah swt. kemudian 
menurunkan ayat, 


5 ah A3e AG 
Oa Ou Ba Koni biara oi San 3 Ky Ka 


"Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau 
berkurban.” (Al-Bagarah (21: 196) 


Rasulullah saw. memanggilku lantas beliau bersabda, 
sb Susi 1 Hp B3 IS Usa ia pala SAE RE ang at) HA 


"Cukurlah rambutmu, lalu berpuasalah selama tiga hari, atau berikanlah satu 
farag' anggur kering kepada enam orang miskin, atau sembelihlah kambing.” Aku 
kemudian memilih memotong rambutku, lantas menyembelih kambing. 


Imam Syaffi menganalogikan orang yang tidak memiliki uzur dengan 
orang yang memiliki uzur dalam hal kewajiban membayar fidyah. Abu Hanifah 
berpendapat bahwa orang yang tidak memiliki uzur diwajibkan membayar 
dam (denda), jika dia mampu membeli kambing, sebagaimana penjelasan 
sebelumnya. 


Hukum Memotong Beberapa Helai Rambut 


Atha berkata, "Jika orang yang sedang ihram mencabut tiga helai rambut 


2 


atau lebih, maka dia wajib membayar dam (denda)?”? Imam Syafi'i meriwayatkan 
bahwa Atha berkata, "Mencabut satu helai rambut harus memberi makanan 
satu mud, mencabut dua helai rambut harus memberi makanan dua mud, dan 


mencabut tiga helai rambut atau lebih harus membayar dam?” 


Hukum Memakai Minyak Rambut 


Dalam kitab al-Musawwa disebutkan, "Abu Hanifah berpendapat, sesung- 
guhnya minyak yang murni dan cuka murni yang mengenai tubuh mewajibkan 
untuk membayar dam. Menurut mazhab Syafi'i, meminyaki rambut dan janggut 
dengan minyak yang tidak beraroma, tetap diwajibkan membayar fidyah. 


' Takaran yang senilai dengan enam belas kati Irak. 
2? Yang dimaksud dengan denda dalam hal ini adalah menyembelih kambing. Pendapat ini 
diikuti oleh Mazhab Syaffi. 
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Adapun memakai minyak selain untuk rambut atau janggut dan minyak yang 
digunakan tidak wangi, maka dia tidak diwajibkan membayar fidyah.” 


Hukum Memakai Pakaian Berjahit dan Memakai Minyak Wangi 
karena Lupa atau Tidak Tahu 


Jika orang yang sedang ihram memakai pakaian yang berjahit atau memakai 
minyak wangi karena tidak tahu atas Jarangan memakainya, atau dia lupa kalau 
sedang ihram, maka dia tidak diwajibkan membayar fidyah. Ya'la bin Umayyah 
berkata, seseorang menemui Rasulullah saw. di J'ranah. Dia mengenakan jubah, 
sementara janggut dan rambut kepalanya kekuning-kuningan (karena memakai 
minyak). Dia berkata, wahai Rasulullah, aku sedang melakukan ihram untuk 
umrah, dan aku seperti yang engkau lihat. Rasulullah saw. kemudian berkata 
kepadanya, 


SAS PRO RS SS LS UK Ula p jp yikall Jis Jas 
"Basuhlah warna kekuningan itu, lepaskanlah jubah itu. Apa yang engkau 


lakukan dalam ibadah hajimu, lakukan dalam ibadah umrahmu.' HR Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi, Nasai, dan Abu Daud. 


Atha berkata, ”Jika seseorang yang sedang ihram memakai minyak wangi 
atau mengenakan pakaian yang berjahit karena lupa atau tidak mengetahui hukum 
atas hal tersebut, maka tidak ada kafarat baginya.” Hal ini berbeda ketika seseorang 
membunuh binatang buruan karena lupa atau tidak mengetahui keharaman 
atas hal tersebut. Walaupun karena lupa atau tidak mengetahui hukumnya, dia 
tetap harus membayar kafarat, sebab tanggungan baginya adalah tanggungan 
berupa harta, sementara apabila seseorang tidak mengetahui hukum ataupun 
mengetahuinya, maka hal itu tidak menjadi faktor gugurnya tanggungan atau 
denda baginya. Hal ini tak ubahnya tanggungan pada harta manusia. 


Haji Menjadi Batal Jika Melakukan Persetubuhan 


Ali, Umar dan Abu Hurairah ra. memberi fatwa terhadap seseorang yang 
bersetubuh dengan istrinya ketika sedang ihram. Mereka berkata, "Suami dan 


HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab "M& Yubahu li al-Muhrimi bi Hajjin au Umrah? Lihat 
dalam Fath al-Bari, jilid HI, hal: 393. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Ma Yubahu li al-Muhrimi 
bi-Hajjin aw Umrah, jilid II, hal: 837. Nasai dalam Sunan Nasai, kitab "Manisiki al-Hajji,” 
bab 'al-Jubpat li al-Ihram, jilid V, hal: 130. Tirmidzi , kitab ”al-Hajju,” bab "Ma Jaa fi al- 
Ladzi Yuhamu wa Alaihi Jamishun an Jubbah) jilid II, hal: 187. Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini merupakan hadits yang paling shahih berkenaan dengan masalah ini” 
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istri yang melakukan persetubuhan tetap diharuskan melanjutkan ibadah haji 
mereka hingga selesai, kemudian mereka harus mengulanginya (pada musim haji 


tahun mendatang). Selain itu, mereka wajib menyembelih binatang kurban?” 


Abu Abbas ath-Thabari berkata, ”Jika seseorang yang sedang ihram 
melakukan persetubuhan sebelum tahallul awal, baik persetubuhan yang dia 
lakukan sebelum wukuf di Arafah maupun sesudahnya, maka hajinya batal. 
Meskipun begitu, dia tetap wajib meneruskan ibadah hajinya, menyembelih 
kurban, dan melaksanakan haji lagi pada musim haji tahun yang akan datang. 
Jika seorang istri yang diajak bersetubuh juga sedang ihram dan dia setuju 
terhadap ajakan suaminya, maka dia juga berkewajiban sebagaimana kewajiban 
yang dibebankan pada suaminya. Pendapat ini merupakan pendapat yang 


dikemukakan oleh mayoritas ulama? 


Sebagian yang lain berpendapat bahwa hewan kurban yang harus disiapkan 
oleh suami istri yang melakukan persetubuhan pada saat sedang ihram hanya 
satu. Di antara yang berpendapat seperti ini adalah Atha' Al-Bagawi, di dalam 
Syarh as-Sunnah berkata, "Penjelasan di atas merupakan pendapat Syafi'i yang 
masyhur. Pembayaran denda atas persetubuhan pada saat ihram dibebankan 
kepada pihak suami. Imam Syaff'i juga mengemukakan pendapat yang sama 
dengan pendapat ini dalam kasus persetubuhan yang dilakukan pada siang hari 
di bulan Ramadhan. Jika suami istri melakukan haji gadha (mengulang haji yang 
batal), maka keduanya wajib berpisah? agar kejadian sebelumnya tidak terulang 
untuk kali kedua.” Jika dia tidak mampu berkorban dengan menyerahkan unta, 
dia wajib berkorban dengan sapi. Jika dia tidak mampu untuk berkorban dengan 
sapi, dia wajib berkorban dengan tujuh kambing. Jika dia tidak mampu untuk 
berkorban tujuh kambing, dia menilai satu unta dengan dirham, lalu dirham 
itu digantikan dengan makanan untuk dibagikan kepada orang-orang miskin. 
Setiap orang diberi satu mud. Jika dia juga tidak mampu, hendaknya dia me- 


ngganti dengan puasa. Satu mud diganti dengan satu hari puasa. 


Mazhab Zahiri berpendapat, ”Jika mereka (suami-istri) melakukan per- 
setubuhan sebelum wukuf, hajinya batal dan dia wajib membayar denda satu 
unta atau tujuh kambing. Jika dia melakukan persetubuhan setelah wukuf, 
hajinya tidak batal dan dia wajib membayar denda satu unta. 


' HR Malik dalam Muwaththa' Malik, kitab 'al-Hajju,” bab ” Hadyu al-Muhrimi Idzi Ashiba 
Ahiahu," hal: 148. Zailai mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Baihaki dalam Sunan 
| Baihaki, jilid V, hal: 168, dari jalur Ibnu Bukair dari Malik” Lihat dalam Nashb ar-Riyah, 
jilid 111. hal: 238. 
? Perpisahan ini wajib menurut Ahmad dan Malik, dan sunnah menurut mazhab Hanafi 
dan Syafri. 
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Orang yang memilih untuk melaksanakan haji giran, kemudian dia 
melakukan hal yang merusak hajinya, maka dia wajib melakukan apa yang 
dilakukan oleh orang yang melaksanakan haji ifrad. Dia wajib mengulangi 
hajinya dengan haji giran. Hewan kurban yang wajib dia serahkan, tidak gugur 
akibat hajinya yang rusak (batal) itu” Lebih lanjut, Al-Bagawi berkata, "Menurut 
mayoritas ulama, persetubuhan yang dilakukan setelah tahallul awal tidak 
membatalkan haji dan tidak mewajibkan mengulangi haji (pada musim haji 
yang akan datang). Tetapi, sebagian ulama yang lain mewajibkan baginya untuk 
mengulangi haji pada musim haji yang akan datang. Di antara orang mewajibkan 
untuk mengulangi hajinya adalah Ibnu Umar, Hasan, dan Ibrahim. Membayar 
Jidyah atas persetubuhan yang mereka lakukan juga wajib ditunaikan. Apakah 
fidyah dalam hal ini berupa unta atau kambing? Para ulama berbeda pendapat 
atas hal tersebut. Ibnu Abbas ra. dan Atha' berpendapat bahwa fidyah yang harus 
mereka tunaikan adalah berkurban dengan unta. Pendapat yang sedemikian 
merupakan pendapat Ikrimah dan salah satu pendapat Syafi'i. Pendapat yang 
lain, yaitu Imam Malik adalah, maksud dari fidyah dalam masalah ini adalah 
berkurban kambing” 


Menurut mazhab Syaff'i, jika orang yang sedang ihram bermimpi basah atau 
dia berkhayal sampai mengeluarkan sperma, dia tidak wajib membayar fidyah. 
Bagi orang yang menyentuh atau mencium perempuan (istri atau muhrimnya, 
red) dengan syahwat, baik sampai mengeluarkan sperma ataupun tidak, dia 
wajib membayar hewan kurban berupa kambing. Menurut Ibnu Abbas, dia 
wajib membayar dam. 


Mujahid berkata, ada seorang lelaki yang menemui Ibnu Abbas. Dia berkata, 
Sesungguhnya aku sedang ihram. Ketika itu, ada seorang perempuan yang 
mendatangiku sampai aku tidak mampu menahan nafsu syahwatku (sampai 
aku mengeluarkan sperma, red). Mendengar hal itu, Ibnu Abbas tertawa sampai 
berbaring. Kemudian dia berkata, sesungguhnya engkau sudah tidak mampu 
menahan gejolak nafsumu. Tidak apa-apa, engkau harus membayar dam dan 


hajimu telah sempurna. 


Sanksi bagi Orang yang Membunuh Binatang Buruan 


Allah swt. berfirman, 


Tt 
KAS BEA TAG 2 A0 JAPAN Ga 3G 


Dana hayoo PA : Ann GM La se, 
OadiS la JA na La Kabin ag pi AAN RN ale Gp ti 
1 3G P 


Az Pa Pa 2. kana radar Kana s2 - se ST 2 2. 5 
Jae en ea an SAS aka LAB aa Jle Is La KI 
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» ERA 352 2 Et. cag2 en 3 (4 AA Pa, 


As AN 9 ata aa AAA NOS Lac.o PA Tes ds kesel 


"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh hewan 
buruan, ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah). Barang siapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan hewan 
ternak yang sepadan dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua 
orang yang adil diantara kamu sebagai hadyu yang dibawa ke Ka'bah, atau kafarat 
(membayar tebusan dengan) memberi makan kepada orang-orang miskin, atau 
berpuasa, seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, agar dia merasakan 
akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan 
barang siapa kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Dan Allah 
Mahaperkasa, memiliki (kekuasaan untuk) menyiksa.” (AI-MS'idah (51 : 95) 


Ibnu Katsir berkata, yang juga sesuai dengan pendapat mayoritas ulama, "Baik 
pembunuhan terhadap hewan buruan dilakukan dengan sengaja ataupun tidak, 
tetap wajib membayar dam (denda)? Az-Zuhri berkata, "Al-Guran menunjukkan 
kewajiban membayar denda terhadap orang yang sengaja membunuh hewan 
buruan. As-Sunnah juga menunjukkan kewajiban denda terhadap orang yang 
lupa (tidak sengaja) membunuh hewan buruan” Maksud perkataan az-Zuhri 
adalah bahwa Al-Guran menunjukkan kewajiban membayar denda terhadap 
orang yang sengaja membunuh hewan buruan dan menghukuminya sebagai 
orang yang melakukan perbuatan dosa, sebagaimana ayat, "Agar dia merasakan 
akibat buruk dari perbuatannya.(Al-M2'idah (5:95) 


Kemudian, As-Sunnah yang mencakup hukum-hukum dari Rasulullah 
saw. dan para sahabat yang menjelaskan kewajiban denda bagi orang yang 
melakukan kesalahan dalam membunuh hewan buruan, sebagaimana penjelasan 
dalam Al-@uran atas kesalahan yang dilakukan dengan sengaja. Selain itu, 
membunuh hewan buruan merupakan tindakan yang merusak dan harus 
mendapatkan denda, baik dilakukan dengan sengaja ataupun tidak. Hanya saja, 
bagi yang melakukannya dengan sengaja, dia mendapatkan dosa, dan jika dia 
melakukannya dengan tanpa sengaja, dia tidak bisa disalahkan secara penuh 
(tidak berdosa, red). 


Dalam kitab al-Musawwa dijelaskan bahwa maksud kata “sepadar' dalam 
firman Allah, "Maka dendanya ialah mengganti dengan hewan ternak yang 
sepadan dengan buruan yang dibunuhnya,” adalah sepadan dari sisi nilai. Nilai 
yang dimaksud bisa berupa hewan kurban atau memberi makan kepada orang- 


orang miskin. 
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Adapun maksud 'sepadan' menurut Syafi'i adalah bahwa orang yang 
membunuh hewan buruan wajib membayar denda yang sepadan dengan hewan 
yang telah dibunuhnya, baik dari sisi rupa maupun bentuk. Denda ini juga bisa 
berupa pembayaran kafarat atau dengan berpuasa sejumlah hari yang sebanding 
dengan kafarat (satu hari untuk satu mud). 


Putusan Umar dan Ulama Salaf tentang Sanksi 
bagi Orang yang Membunuh Hewan Buruan 


Muhammad bin Sirin meriwayatkan bahwa seseorang menemui Umar 
bin Khaththab ra. dan berkata, "Dalam suatu perjalanan, aku dan temanku 
mengendarai kuda untuk menuju pantai. Ketika itu, kami membunuh kijang, 
sementara saat itu kami sedang ihram, bagaimana menurutmu?” Umar berkata 
kepada orang yang berada di sampingnya, ” Kemarilah, agar aku dan engkau dapat 
memutuskan hal ini bersama-sama.” Umar dan orang yang berada di sampingnya 
menentukan denda baginya dengan mengganti kijang dengan kambing betina. 
Orang yang menerima putusan ini berpaling sambil berkata, "Dia adalah Amirul 
Mukminin, tapi dia tidak mampu memutuskan permasalahan hewan kijang ini 
sehingga dia harus meminta bantuan kepada orang lain.” Ketika Umar mendengar 
perkataannya, dia memanggilnya dan bertanya, "Apakah engkau sudah membaca 
surah Al-Maidah?” Orang itu menjawab, ”Belum.” Umar bertanya, "Apakah 
engkau mengenal orang yang ikut memutuskan hukum bersamaku?” Orang itu 
menjawab, "Tidak. Umar berkata, "Jika engkau berkata kepadaku bahwa engkau 
telah membaca surah Al-Maidah, aku akan memukulmu dengan pukulan yang 
menyakitkan.” Kemudian Umar berkata, "Sesungguhnya Allah swt. berfirman di 
dalam kitab-Nya, "Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai 
hadyu yang dibawa ke Ka'bah.” (Al-M#'idah (5) :95) Aku adalah Umar, dan orang 
yang berada di sampingku adalah Abdurrahman bin Auf.” 


Para ulama salaf telah memutuskan denda bagi orang yang membunuh 


hewan buruan, yang akan diuraikan pada bab selanjutnya. 


Bagi orang yang membunuh burung unta, dia harus membayar dengan unta, 
keledai liar, sapi liar, kambing wa? (sejenis kambing hutan jantan), kambing wa? 
betina dengan unta, burung merpati, burung tekukur, ayam liar, dan dabasi (sejenis 


burung) dengan kambing: heyna (sejenis serigala) dengan kambing: kijang dengan 


?— HR Baihaki dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 180. Malik dalam Muwaththa Malik, kitab 
'al-Hajj. bab Fidyati Ma Usr as min ath-Ihairi wal-Wahsy, hal: 161. Haitsami dalam Majma' 
az-Zawd@id, jilid INI, hal: 232, mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani 
dalam al-Mujam al-Kabir. Para perawinya adalah orang-orang tsigah. 
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kambing betina, kelinci dengan kambing betina yang berumur lebih dari empat 
bulan, musang dengan anak kambing yang berumur satu tahun: dan ya'bu' (binatang 


jenis tupai) dengan kambing betina yang umurnya mencapai empat bulan. 


Hukum bagi Orang yang Membunuh Binatang Buruan, 
tapi Tidak Mampu Membayar Denda 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. mengenai firman 
Allah swt.,” Maka dendanya ialah mengganti dengan hewan ternak yang sepadan 
dengan buruan yang dibunuhnya.” (Al-M#'idah (s1: 95) 


Ibnu Abbas ra. berkata, "Jika orang yang sedang ihram membunuh hewan 
buruan, dia wajib membayar denda. Jika dia memiliki hewan yang dapat dijadikan 
sebagai denda, dia bisa menyembelih hewan tersebut dan menyedekahkan 
dagingnya kepada orang-orang miskin. Jika dia tidak memilikinya, maka denda 
berupa hewan ini diganti dengan dirham (uang), dan uang ini dipergunakan 
untuk membeli makanan (lalu diberikan kepada fakir miskin). Kemudian 
setengah sha' wajib diganti dengan berpuasa satu hari. 


Jika orang yang sedang ihram membunuh hewan buruan, maka dia wajib 
mengganti hewan tersebut. Jika dia membunuh kijang dan hewan yang sejenis 
dengannya, maka dia wajib membayar hewan tersebut dengan menyembelih 
kambing di Mekah. Jika dia tidak mampu membayarnya, maka hendaknya dia 
memberi makanan kepada enam orang miskin. Jika dia tidak mampu memberi 
makanan, hendaknya dia berpuasa selama tiga hari. 


Jika dia membunuh rusa dan hewan yang sejenis dengannya, maka dia wajib 
membayarnya dengan sapi. Jika dia tidak mampu membayarnya, hendaknya 
memberikan makanan kepada dua puluh orang miskin. Jika dia tidak mampu 
memberikan makanan, hendaknya berpuasa selama dua puluh hari. 


Jika seseorang membunuh burung unta, keledai liar dan hewan yang sejenis, 
maka dia wajib membayarnya dengan unta. Jika dia tidak mampu membayarnya, 
maka dia wajib memberikan makanan kepada tiga puluh orang miskin. Jika 
dia tidak mampu memberikan makanan, dia wajib berpuasa selama tigapuluh 
hari” HR Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir. 


Dalam salah satu riwayat terdapat tambahan redaksi, ”Makanan yang diberikan 
kepada satu orang miskin adalah makanan yang dapat membuatnya kenyang?” 


' HR Ibnu Katsir di dalam Tafsir Ibnu Katsir, jilid IT, hal: 241 dan Ibnu Jarir di dalam Tafsir, 
Ibni Jarir, jilid XI, hal: 31. Riwayat ini berasal dari Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas. Tetapi, 
Ali bin Abu Thalhah tidak pernah mendengar hal itu secara (langsung) dari Ibnu Abbas. 


Haji-77 


Cara Memberi Makanan dan Berpuasa 


Imam Malik berkata, "Perkataan terbaik yang pernah aku dengar mengenai 
orang yang membunuh hewan buruan, lalu dia dikenai hukuman karena 
perbuatannya, adalah hendaknya hewan buruan yang dibunuhnya dinilai 
harganya, kemudian harganya diganti dengan makanan kemudian dibagikan 
kepada orang-orang miskin. Setiap orang miskin diberi satu mud makanan. Jika 
seseorang tidak mampu membeli makanan (senilai binatang yang dibunuhnya, 
red), maka dia bisa menggantinya dengan berpuasa. Setiap satu mud diganti 
dengan puasa satu hari. Jika jumlah orang miskin yang harus diberi makanan 
sebanyak sepuluh orang, maka dia wajib berpuasa selama sepuluh hari. Jika 
mereka berjumlah dua puluh orang, maka dia wajib puasa dua puluh hari. Intinya, 


dia wajib puasa sebanyak jumlah orang miskin yang harus diberi makan.” 


Hukum atas Pembunuhan Terhadap Binatang Buruan 
yang Dilakukan secara Bersamaan 


Jika ada beberapa orang yang sengaja bersama-sama membunuh hewan 
buruan, mereka hanya wajib membayar satu denda. Hal ini berdasarkan pada 
firman Allah swt., Maka dendanya ialah mengganti dengan hewan ternak yang 
sepadan dengan buruan yang dibunuhnya.” (Al-M8'idah (5): 95) 


Ibnu Umar ra. pernah ditanya mengenai beberapa orang yang membunuh 
hewan buruan secara bersama-sama ketika mereka sedang ihram. Ibnu Umar men- 
jawab, ”Sembelihlah satu kambing,” Mereka bertanya, "Apakah setiap orang wajib 
menyembelih satu kambing?” Ibnu Umar menjawab, "Cukup satu kambing saja.” 


Hukum Membunuh Binatang dan Menebang Pepohonan 
di Tanah Haram 


Baik sedang ihram maupun tidak, dilarang membunuh binatang di tanah 
haram atau menakut-nakutinya sampai binatang tersebut lari. Selain itu, juga 
dilarang memotong pohon yang tumbuh dengan sendiri. Pohon yang dimaksud 
mencakup segala jenis tanaman yang masih basah, termasuk tanaman berduri, | 
kecuali tanaman idkhir (tumbuhan yang beraroma wangi ) dan tanaman sena 
(sejenis tumbuhan untuk pengobatan). Sebagai dasar atas hal ini adalah, riwayat 


HR Darugutni dalam Sunan Duruguthni. Di dalam at-Ta'lig al-Mughni, jilid II, hal: 250, 
disebutkan bahwa sanad hadits ini dapat dijadikan sebagai hujjah. 
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Aan Na an ri 


dari Ibnu Abbas ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda pada saat Fathu 
Makkah (penaklukan kota Mekah), 


21 


Sena  A an Pep Ag An AA Ben Na Mn Gent Tam P3 
aah Jatah V9 ALS Jaa Yg SB An Y dil aa MJNAA OI 


Tana 


Piya 

"Sesunggulinya negeri ini adalah suci, duri dan tumbuli-tumbuhan hijaunya 
tidak boleh dipotong, hewan buruannya tidak boleh ditakut-takuti, dan barang 
temuannya tidak boleh diambil kecuali bagi orang yang ingin mengumumkannya.” 
Ibnu Abbas kemudian berkata, "Kecuali idkhir, karena ia tidak dapat ditinggalkan 


untuk kebutuhan pandai besi dan rumah.” 
Rasulullah saw. bersabda, ” Kecuali idkhir." 


Syaukani mengatakan, Ourthubi berkata, Para ahli fikih mengkhususkan 
pohon yang dilarang berupa pohon yang tumbuh sendiri tanpa ditanam oleh 
manusia. Adapun tumbuhan yang ditanam manusia, mengenai hal itu, para 
ulama berbeda pendapat. Mayoritas ulama membolehkan jenis tumbuhan ini 
untuk ditebang. Imam Syafri berpendapat bahwa semua tumbuhan (di tanah 
haram) tidak boleh ditebang atau dipotong, (bagi yang memotong) dia dikenai 
denda. Pendapat Syafi'i ini dikuatkan oleh Ibnu Gudamah. 


Mengenai jenis pohon yang pertama (pohon yang tumbuh sendiri, red), para 
ulama juga berbeda pendapat. Menurut Imam Malik, tidak ada denda apa pun 
yang diakibatkannya, tapi hanya dosa bagi yang melakukannya. Atha berkata, 
hendaknya orang yang melakukan pemotongan atau penebangan terhadap 
pohon yang ada di tanah haram membaca istigfar. Abu Hanifah berpendapat, 
tumbuhan yang dipotong atau ditebang hendaknya dinilai, kemudian nilai 
dari pohon tersebut diganti dengan hewan kurban. Imam Syafi'i berpendapat, 
jika yang ditebang adalah pohon yang besar, maka orang yang melakukannya 
harus membayar denda berupa sapi. Jika yang ditebang lebih kecil daripada 
pohon yang besar, maka orang yang melakukannya harus membayar denda 
berupa kambing. Adapun untuk dahan pohon, ranting atau dedaunan yang 
jatuh dengan sendirinya dan dimanfaatkan, maka menurut para ulama, hal 
itu merupakan pengecualian. Ibnu Gudamah berkata, Para ulama sepakat atas 
diperbolehkannya memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan yang ditanam manusia 
di tanah suci, menggembalakan kambing di sana dan memotong daun-daun 
pepohonan yang ada. 


' HR Bukhari, kitab "Jazd'u ash-Shaid,” bab ”La Yahillu al-Oitalu bi Makkata.,” Lihat Fath 
al-Bari, jilid IV, hal: 47 dan kitab ” al-Magazi, bab 53, jilid VIII, hal: 26. 


Dalam ar-Raudhah an-Nadiyyah dijelaskan, "Orang yang tidak sedang 
ihram, ketika membunuh hewan buruan di Mekah atau menebang tanaman- 
tanaman yang ada di dalamnya, dia tidak diwajibkan membayar denda. Tetapi, 
dia mendapat dosa atas apa yang telah dilakukannya. Sementara orang yang 
sedang ihram ketika membunuh hewan buruan di Mekah, dia wajib membayar 
denda seperti yang telah dijelaskan Allah swt. di dalam Al-Our'an. Tapi, ketika 
dia menebang atau memotong tumbuhan di tanah haram, dia tidak dikenai 
denda apa pun, karena dalam hal ini, tidak ada dasar yang dapat dijadikan 


sebagai sandaran. 


Adapun riwayat yang menyebutkan bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
"Denda menebang batang pohon besar adalah sapi."tidak shahih. Sementara 
atsar yang diriwayatkan dari sebagian salaf, juga tidak dapat dijadikan sebagai 
hujjah.” 

Syaukani berkata, "Kesimpulannya, tidak ada hubungan yang saling 
mengikat antara larangan membunuh hewan buruan atau memotong tumbuhan 
dengan kewajiban membayar denda atau yang senilai dengannya. Larangan ini 
bisa berarti haram, sementara denda atau harganya tidak wajib, kecuali jika 
disertai dengan landasan hukum yang jelas. Dan dalam hal ini, tidak ada dalil 
kecuali firman Allah swt., 


- Tt 
YAI, BA KA AG Paw DN MEN NN Gee 
Nanya en AAA PB Iin pa! - X9 


“Janganlah kamu membunuh hewan buruan, ketika kamu sedang ihram (haji 
atau umrah).” (Al-MS'idah (51: 95) 


Tidak ada sesuatu yang disebut dalam ayat ini kecuali penyebutan atas suatu 


balasan (membunuh hewan buruan), sementara yang Jain tidak disebutkan. 


"Ibnu Hajar dalam at- Talkhish al-Habir, jilid II, hal: 287, mengatakan, "Mawardi menukil 
bahwa Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dari Dawud bin Syabur dan Mujahid dari 
Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, “Menebang batang pohon besar wajib membayar 
denda sepi? Syafi'i tidak menyebutkan hadits ini” Tahanawi di dalam Pla'u as-Sunan, jilid X, 
hal: 406, mengatakan, "Perawi yang bernama Dawud ini termasuk para perawi Tirmidzi dan 
Nasai. la adalah orang yang tsigah. Hadits ini berstatus mursal. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, mursal Mujahid adalah hasan. Lihat Mugaddidmah Pla'u as-Sunan.” Baihaki 
di dalam Sunan al-Kubra mengatakan, "Barangsiapa yang menebang tumbuhan tanah suci, 
baik ia sedang ihram maupun tidak ihram, dikenai denda kambing jika tumbuhan yang ia 
tebang adalah tumbuhan kecil, dan dikenai denda sapi jika ia yang ia tebang adalah pohon 
besar. Hal itu telah diriwayatkan dari Ibnu Zubair dan Atha?” 
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Ne) Batasan Tanah Haram Mekah ta 


Tanah haram Mekah memiliki batasan-batasan yang telah diberi tanda 
di lima titik dalam arah yang berlainan. Tanda tersebut terbuat dari batu yang 
ketinggiannya kurang lebih satu meter dan diletakkan di dua sisi setiap jalan. 
Batas bagian utara adalah Tan'im yang jaraknya 6 kilometer dari Mekah. Batas 
bagian selatan adalah Adhah yang jaraknya 1 kilometer dari Mekah. Batas bagian 
timur adalah Ji'ranah yang jaraknya 16 kilometer dari Mekah. Batas bagian 
timur laut adalah Wadi Nakhlah yang jaraknya 14 kilometer dari Mekah. Batas 
bagian barat adalah Syamisi' yang jaraknya 15 kilometer dari Mekah. 


Muhibbuddin ath-Thabari 
berkata, diriwayatkan dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin 
Utbah, bahwasanya Nabi 
Ibrahim memasang tanda- 
tanda untuk tanah haram 
tersebut atas bantuan Malaikat 
Jibril dan tanda-tanda itu tidak 
berubah sampai diperbarui oleh 
Oushai. Setelah Oushai, tidak 
ada pembaruan lagi sampai 
masa penaklukan kota Mekah. 
Ketika itu, Rasulullah saw. 
mengutus Tamim bin Usaid al- 
Khuza'i untuk memperbaruinya. 
Setelah Rasulullah saw, tidak 


ada pembaruan lagi sampai 


masa pemerintahan Umar bin 
Khaththab. Sayyidina Umar 
mengutus empat orang Ouraisy, yaitu Mahramah bin Nautai, Sa'id bin Yarbu, 
Huwaithab bin Abdil Uzza, dan Azhar bin Abdul Auf untuk memperbaruinya. 
Ketika tampuk pimpinan ada di tangan Muawiyah, dia juga mengadakan 


pembaruan. Dan yang terakhir, Abdul Malik memberikan perintah untuk 
pembaruan batas-batas ini. 


' Pada masa dahulu tempat ini dinamakan Hudaibiyah. Di sinilah terjadinya baiat Ridhwan 
dan perdamaian Hudaibiyah. 
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Aa 


Batasan Tanah Haram Madinah 


Larangan membunuh binatang atau merusak tumbuhan di tanah haram 
Mekah, juga berlaku di tanah haram Madinah. Jabir ra. berkata bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


MEN IA NAS Ka EA Ih YA SI GI AL 

lalias dat Yg) 4 La sa Y 

“Sesungguhnya Ibrahim mengharamkan Baitullah dan menjadikannya aman, 

dan sesungguhnya aku mengharamkan Madinah, maka apa yang terletak di antara 

dua batu hitam adalah haram. Karena itu, binatang-binatangnya tidak boleh diburu, 
pohon-pohonnya tidak boleh ditebang. HR Muslim, Ahmd dan Abu Daud. 


Ali ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda tentang Madinah, 
Alb V9 Aa SA JAN Ulah Jak Yp ALS YR V7 GIS JAN 
SA AAS ea ah all Ny IBI NU G3 JSI IE 

Pcs 3 

“Tumbuh-tumbuhannya tidak boleh dipotong, binatang buruannya tidak bo- 
leh dibuat lari, dan barang temuannya tidak boleh diambil kecuali bagi orang yang 
ingin mengumumkannya. (Di Madinah) seseorang tidak diperbolehkan membawa 


senjata untuk berperang. Pohonnya tidak patut ditebang kecuali untuk kebutuhan 
seseorang yang hendak memberi makan untanya.” 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, disebutkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


PA En 
“Madinah adalah tanah haram, mulai dari gunung "Air sampai gunung 


Tsaur. 


» HR Muslim, kitab 'al-Hajj,” bab ”Fadhlu al-Madinah, jilid II, hal: 992. 

2 HR Abu Daud, kitab 'al-Manasik” bab ”fi Tahrimi al-Madinah, jilid II, hal: 533. Ahmad 
dalam Musad Ahmad, jilid I, hal: 19. 

3 HR Bukhari, kitab 'al-Fara'idh” bab ”Itsmi Man Tabarraa min Mawilihi” Lihat dalam Fath al- 
Bari, jitid XII, hal: 43. Muslim, kitab ”al-Hajju,” bab ”Fadhlu al-Madinahy jilid II, hal: 995. 
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Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. menentukan tanah 
haram Madinah antara dua labah-nya dan menjadikan dua belas mil di sekitar 
Madinah sebagai pembatas.: 


Labah adalah batu hitam. Kota Madinah terletak di antara dua labah, labah 
timur dan labah barat. Tanah haram Madinah ditetapkan sepanjang dua belas 
mil, mulai dari gunung Air sampai gunung Tsaur. Gunung Air adalah sebuah 
gunung di Migat, sedangkan Tsaur adalah pegunungan di dekat gunung Uhud 
di sebelah utara. 


Rasulullah saw. memperbolehkan penduduk Madinah melakukan pene- 
bangan pohon yang tumbuh di Madinah untuk keperluan alat pertanian, alat 
transportasi, dan sebagainya, yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan mereka. 
Penduduk Madinah juga diperbolehkan memotong rerumputan yang tumbuh 
di tanah Madinah untuk memberi makan pada binatang. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah ra., bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, ”"Tumbuh-tumbuhan tanah haram Madinah, (yang 
terletak) antara dua batu hitamnya dan semua batas-batasnya tidak boleh 
dipotong kecuali untuk keperluan makanan binatang.” 


Beda halnya dengan tanah haram Mekah, yang mana penduduk Mekah 
kebutuhan hidupnya sudah tercukupi, sedangkan penduduk Madinah masih 
bergantung pada hasil pertanian. Meskipun tidak ada denda karena membunuh 
binatang buruan Madinah atau menebang pohon, tapi orang yang membunuh 
binatang atau menebang tumbuhan di Madinah merupakan perbuatan dosa. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


e. Maa nan Na Digi Regu Rea Sad C3 2 Di 3 mo 28 
CA SA A3 Ll Yg 4 Uajani dah Y NIS IINAS Oa AA KaaI 


L90 0 PENA OR SAN Bear TA tan - 9. 
Hata AN SIN al ad dilas VA Lae 


"Madinah adalah tanah haram, mulai dari batas ini sampai batas ini. Pohon- 
pohonnya tidak boleh ditebang. Tidak boleh ada perkara yang dibuat-buat (bid'ah) 
di Madinah. Siapa yang melakukan perkara yang dibuat-buat, dia mendapat laknat 
dari Allah, Malaikat dan seluruh manusia.” 


Seseorang yang menemukan sesuatu (baca: buah) yang terjatuh dari pohonnya, 
dia boleh mengambilnya. Dari Saad bin Abi Waggash ra., bahwasanya dia pernah 


' HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Fadhlu al-Madinati,” jilid II, hal: 1000. Bukhari, kitab 
"Fadhd'il al-Madinati,” bab ”Harami al-Madinah” 

2 HR Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid III, hal: 336. 

3 HR Bukhari, kitab ”Fadhdili al-Madinah, bab ”Harami al-Madinahy jilid IV, hal: 81. 
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menaiki untanya menuju kediamannya di Agig. Dalam perjalanan, dia mendapati 
seorang budak yang menebang pohon. Saad lalu merampas hasil tebangannya. 
Ketika Saad sampai di rumahnya, keluarga budak ini menemuinya untuk meminta 
apa yang telah dirampasnya. Saad berkata, "Aku berlindung kepada Allah. Aku 
tidak akan mengembalikan sesuatu yang telah dijadikan harta rampasan untukku 


oleh Rasulullah saw” Siad menolak untuk mengembalikannya kepada mereka. 


Imam Muslim, Abu Daud dan Hakim meriwayatkan bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 
Ul as G3 aan aka Sa 


“Siapa yang melihat seseorang melakukan perburuan di dalamnya, dia berhak 


untuk merampasnya. 


Apakah di Dunia Terdapat Tanah Haram selain Mekah 
dan Madinah? 


Ibnu Taimiyyah berkata, ”Di Dunia, tidak ada tanah haram baik Baitul 
Mugaddas ataupun tempat yang lain selain Mekah dan Madinah. Selain Mekah 
dan Madinah tidak bisa dinamakan tanah haram, sebagaimana yang seringkali 
disebut-sebut oleh orang yang tidak berpengetahuan. Mereka menyebut, “Tanah 
haram Magdis dan tanah haram Khalil? Magdis dan Khalil bukan termasuk 
tanah haram sesuai dengan kesepakatan kaum Muslimin. Tanah haram yang 
disepakati secara mutlak adalah Mekah. Adapun Madinah, disebut tanah 
haram oleh mayoritas ulama, sebagaimana banyak hadits Rasulullah saw. yang 
menjelaskan tentang hal itu. Tidak ada perbedaan pendapat di antara kaum 
Muslimin mengenai tanah haram ketiga kecuali Wuja, yaitu suatu lembah di 
Thaif. Menurut sebagian ulama, Wuja termasuk tanah haram. "Tetapi, menurut 


mayoritas ulama, Wuja tidak termasuk tanah haram” 


Mekah Lebih Utama daripada Madinah 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa Mekah lebih utama daripada Madinah. 
Hal ini berdasarkan pada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu 


' HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ” Fadhlu al-Madinah, jilid II, hal: 993. 

2 HR Abu Daud, kitab 'al-Manasik,” bab fi Tahrimi al-Madinah, jilid II, hal: 532. 

3 Diantara yang berpendapat seperti ini adalah Imam Syafi'i. Syaukani menguatkan pendapat 
Syafri tersebut. 
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Majah dan Tirmidzi dari Abdullah bin Adi bin Hamra bahwa Rasulullah saw. 
bersabda tentang kota Mekah, 


CE Iin ERA AYI IA Pi LA et IL Aa 


"Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah tanah Allah yang paling baik dan 
yang paling disukai Allah swt. Sekiranya bukan karena aku dikeluarkan darimu, 
aku tidak akan keluar.” 


Tirmidzi juga meriwayatkan sebuah hadits yang menyatakan riwayat 
tersebut termasuk hadits shahih dari Ibnu Abbas ra., bahwa Rasulullah saw. 
bersabda tentang kota Mekah, 


“ 


| | 


DS SS Lia JR op AYI DLM al Ia Magi 
"Alangkah baiknya engkau dari negara (yang lain) dan yang paling aku sukai. 
Jika bukan karena kaumku mengeluarkanku darimu, aku tidak akan tinggal di 


tempat selainmu.'” 


Memasuki Mekah tanpa Berihram 


Diperbolehkan memasuki kota Mekah meskipun dengan tanpa niat untuk 
ihram bagi orang yang tidak ingin melaksanakan ibadah haji atau umrah, baik 
dia memasukinya untuk keperluan yang berulang-ulang, seperti mencari kayu 
bakar, mengambil rumput untuk makanan binatang, mengambil air, berburu 
dan sebagainya, maupun untuk keperluan yang tidak berulang-ulang, seperti 
berdagang, ziarah, dan keperluan lainnya, baik dalam keadaan aman maupun 
dalam keadaan takut. Hal ini merupakan pendapat yang paling kuat dari dua 
pendapat yang dikemukakan oleh Syafi'i. Pendapat Imam Syaffi ini juga dianut 
oleh para sahabatnya. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan bahwa 
Rasulullah saw. memasuki kota Mekah dengan mengenakan serban yang 
berwarna hitam ketika tidak sedang ihram.? Ibnu Umar ra. meriwayatkan bahwa 
dirinya kembali dari suatu perjalanan. Dia memasuki Mekah tanpa ihram. Ibnu 


HR Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab 'al-Manasiki, bab ”Fadhlu Makkata, 
jilid II, hal: 1037. Ahmad. jilid IV, hal: 305. Tirmidzi , kitab ”al-Mandgib, bab ”fi Fadhli 
Makkata,” jilid V. hal: 722. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan garib shahih. 

2 HR Tirmidzi, kitab 'al-Managib,” bab "fi Fadhli Makkah, jilid V, hal: 723. Menurut Tirmidzi, 
hadits ini hasan garib. 

$ HR Muslim, kitab "al-Hajju,” bab ”Jawdzu Dukhuli Makkata bi Gairi Ihramin) jilid II, hal: 990. 

“HR Bukhari dengan sanad yang mua'llag. Tetapi, Malik telah menyambungkannya di dalam 
al-Muwaththa'. Lihat dalam Fath al-Bari, jilid IV, hal: 70. 


Haji-85 


Syihab berkata, "Tidak masalah hadits(jika seseorang) memasuki Mekah tanpa 
niat ihram” Ibnu Hazm berkata, ” Memasuki kota Mekah tanpa niat ihram adalah 
boleh, karena Rasulullah saw. menjadikan migat-migat hanya untuk orang yang 
ingin melakukan ibadah haji atau umrah dan beliau tidak menjadikannya untuk 
orang yang tidak ingin berniat haji atau umrah. Allah swt. dan Rasulullah saw. 
tidak melarang seseorang memasuki kota Mekah kecuali dengan niat ihram, niat 
ihram hanya diwajibkan bagi orang yang melakukan ibadah haji atau umrah. 


Beberapa Hal yang Dianjurkan ketika Memasuki Kota Mekah 
atau Baitullah 


Bagi orang yang memasuki Mekah, hendaknya dia melakukan beberapa 
hal sebagai berikut: 


1. Mandi. Ibnu Umar ra. meriwayatkan bahwasanya ketika dia ingin memasuki 
kota Mekah, dia mandi terlebih dulu. 


2. Menginap di Dzi Thuwa, di arah Zahir, karena Rasulullah saw. menginap di sana. 
Nafi berkata, "Ibnu Umar juga melakukannya: HR Bukhari dan Muslim. 


3. Memasuki kota Mekah dari jalan yang tinggi, yaitu jalan Kuda, karena 
Rasulullah saw. memasuki Mekah dari jalan yang tinggi. Bagi yang 
memungkinkan untuk melakukannya, hendaknya dia melakukannya. Jika 
tidak mampu, maka lakukan sesuai dengan kemampuan dan tidak ada dosa 
baginya.” 

4. Hendaknya bersegera ke Baitullah dan masuk melalui pintu Bani Syaibah 
atau as-Salam setelah meletakkan perbekalan dan semua barang-barangnya 
di tempat yang aman. Ketika masuk, hendaknya berdoa dengan membaca 
doa berikut dengan khusyuk dan rendah hati, 

Ag RA WMA Sp oi dki LAN Aga HER B5 


- 
Lai - 


IG SG ri IA AI Ah di KA da 35 HD 
Ona 


1 HR Bukhari, kitab "al-Hajju,” bab "Dukhuli Makkata Naharan wa Lailan. Lihat dalam Fath 
al-Bari, jilid III, hal: 436. Muslim, kitab 'al-Hajj,” bab ”Istihbabu al-Mabiti bi Dzi Thuwa 
Inda Iradati Dukhuli Makkah, jilid II, hal: 919. 

? HR Bukhari, kitab 'al-Hajj,” bab "Min Aina Yakhruju min Makkata.” Lihat dalam Fath 

& al-Bari, jilid II, hal: 436, Muslim, kitab 'al-Hajj,” bab “Istihbabu Dukhali Makkata min ats- 
Tsaniyyatil-Ulya wal-Khuruji Minha min ats-Tsaniyyati as-Sulfa, jilid II, hal: 918. 
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"Aku berlindung kepada Allah yang Mahaagung, atas Dzat-Nya yang 
Mahamulia, dan kekuasaan-Nya yang abadi, dari gangguan setan yang 
terkutuk. Dengan menyebut nama Allah, ya Allah limpahkanlah shalawat dan 
salam kepada Muhammad beserta keluarga beliau. Ya Allah, ampunilah dosa- 
dosaku dan bukakalah untukku pintu-pintu rahmat-Mu.” 


Jika sedang melihat Ka'bah, hendaknya mengangkat kedua tangan sambil 
berdoa, 


SA AB SA 35 KAS US an Uni SE ab 
PMII Sky BALI ST SAN M3 UB3 UAS) US 2 PS 

SEL UG) Es 
"Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan, keagungan, dan kewibawaan pada 
rumah ini (Ka'bah) dan tambahkanlah kemuliaan, keagungan dan kebaikan 
kepada orang yang memuliakannya, yaitu orang yang haji atau umrah 
kepadanya. Ya Allah, Engkau Dzat yang menyelamatkan dan hanya dari- 


Mu segala keselamatan, maka hidupkanlah kami, wahai Tuhan kami, dengan 
keselamatan.” 


Mendekati Hajar Aswad dan menciumnya dengan tanpa bersuara. Jika 
tidak memungkinkan untuk menciumnya secara langsung, hendaknya 
menyentuh Hajar Aswad dengan tangannya lalu mencium tangannya. Jika 
hal tersebut juga tidak memungkinkan, hendaknya memberi isyarat ke 
arah Hajar Aswad dengan tangannya. 


Berdiri dengan tetap mengenakan sepatu yang dikenakannya, kemudian 
memulai thawaf. 


Tidak melakukan shalat tahiyat masjid, karena wujud tahiyat masjid 
adalah thawaf. Jika shalat wajib mesti segera dilakukan, maka tidak perlu 
melakukan thawaf, tapi langsung ikut shalat bersama dengan imam. Hal 
ini berdasarkan pada sabda Rasulullah saw., 


o 


AS YSS YG SLS rat 31 


- 


HR Baihaki dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 73, dari jalur Syafi'i dari Said bin Salim dari 


Ibnu Juraij dari Rasulullah saw. Baihaki mengatakan bahwa hadits ini mungathi” Hadits 
ini didukung dengan hadits mursal yang diriwayatkan dari jalur Sufyan ats-Tsauri, dari Abu 
Said asy-Syami dari Makhul. Ibnu Hajar mengatakan. Abu Said adalah seorang pembohong! 
Jalur Syafii ini memiliki keterputusan dalam sanadnya” Lihat dalam Talkhishu.al-Habir, 
jilid II. hal: 259. 

HR Baihaki dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 73, dan Umar. Lihat dalam Talkhishul Habir 
jilid II, hal: 260 dan Nashb ar-Rayah, jilid III, hal: 114. 
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SE aa pa TS 


"Jika shalat (wajib) segera dilaksanakan, tidak (boleh) ada shalat apa pun 
kecuali shalat wajib.” 


Thawaf juga tidak perlu dilakukan jika dikhawatirkan waktu shalat habis. 
Dalam kondisi seperti ini, seseorang yang masuk ke Baitullah harus segera 
melakukan shalat. 


Hi apakan « 
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THAWAF 


Keutamaan Thawaf 


Baihaki meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. dengan sanad shahih 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


oa Ke ae aa 


"Allah menurunkan seratus Nana rahmat sa hari untuk 
orang-orang yang menuju Baitul Haram, enam puluh (rahmat) untuk 
orang-orang yang thawaf, empat puluh (rahmat) untuk orang-orang yang 
shalat, dan dua puluh (rahmat) untuk orang-orang yang memandang 
(Ka'bah). 


xD Tata Cara Thawaf ta 


1. Memulai thawaf dari tempat yang searah dengan Hajar Aswad dan 
menghadap ke arahnya, lalu mencium, menyentuhnya atau memberi 
isyarat ke arah Hajar Aswad sesuai kemampuan dan Ka'bah berada 
di sebelah kirinya lalu berdoa, 


"HR Baihaki dalam Syuabul-Iman. Lihat Kanzu al-Ummial, jilid V, hal: 1220-1221, dan 
at-Targib wa at-Tarhib, jilid II, hal: 192. 
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kd SN) Satgas 2093 SUS Unas Sl Ula ET | 
alang Ala SI el MASA IL 


“Dengan menyebut nama Allah, dan Allah Mahabesar. Ya Allah, (hamba | 
melakukan hal ini) karena beriman kepada-Mu, meyakini (kebenaran) kitab- 
i Mu, memenuhi janji-Mu, dan mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw.." 


2. Saat memulai thawaf, dianjurkan agar berlari-lari kecil pada tiga putaran 
pertama dengan mengambil posisi yang dekat dengan Ka'bah dan berjalan 
biasa pada empat putaran berikutnya. Jika tidak memungkinkan berlari-lari 
kecil atau tidak mungkin mendekati Ka'bah karena banyaknya orang yang 
thawaf dan kondisi yang berdesak-desakan, hendaknya thawaf dilakukan 
sesuai dengan kemampuan. Setiap putaran, dianjurkan untuk menyentuh 


Rukun Yamani dan mencium atau menyentuh Hajar Aswad. 


3. Dianjurkan memperbanyak dzikir dan doa dengan memilih doa yang 
diinginkannya dan tidak harus terikat dengan dzikir dan doa tertentu 
atau mengikuti doa yang dibaca oleh orang yang sama-sama thawaf secara 
berulang-ulang. Tidak ada dzikir atau doa yang ditetapkan oleh syariat 
kepada kita. Juga tidak ada dzikir secara khusus yang mesti dibaca pada 
saat thawaf sebagaimana yang ditetapkan oleh syara. Adapun dzikir dan 
doa yang dibaca orang-orang yang sedang thawaf pada putaran pertama, 
putaran kedua, dan seterusnya tidak memiliki dasar dan bersumber dari 


Rasulullah saw. dengan jalur yang shahih. Orang yang melakukan thawaf 
hendaknya berdoa bagi dirinya dan saudara-saudaranya agar mendapat 
kebaikan dunia dan akhirat sesuai keinginannya. Berikut ini adalah doa- 
doa yang dibaca ketika thawaf. 


Doa ketika menghadap Hajar Aswad: 
| In srt Sg n U Saga Nb Sa aah, In Ge ab 
| in es 
"Ya Allah, (aku melakukan hal ini) karena beriman kepada-Mu, meyakini 
(kebenaran) kitab-Mu, memenuhi janji-Mu, dan mengikuti sunnah nabi-Mu. 


Dengan menyebut nama Allah, Allah Mahabesar.”” 


: HR Baihaki di dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 79. Liat at-Talkhish, jilid II, hal: 265. 

2 Doaini diriwayatkan dari Rasulullah saw. Ibnu Hajar mengatakan, "Aku tidak menemukannya 
seperti ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari jalur Ibnu Najiyah dengan sanad « 
yang dha'if” Kemudian Ibnu Hajar mengatakan, "Doa Ibnu Umar ketika menyentuh 1 
HajarAswad adalah, ” ,s' & & ..- (Dengan menyebut nama Allah, Allahlah yang Mahabesor,” 
Sanad riwayat ini shahih” Lihat dalam Talkhishu al-Habir, jilid IN, hal: 265. 
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Ketika melakukan thawaf, hendaknya berdoa: 


“ 


Pes MN PA PAN NN nee DATA at Dea 
"Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, dan Allah 
Mahabesar, dan Tidak ada daya dan upaya kecuali atas kehendak Allah. 


Ketika sampai pada Rukun Yamani, hendaknya membaca: 


Gt - — na Lt . tera 
DAN GE yet ia yet aah KANGEN Wa Tang 
"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan 
lindungilah kami dari azab neraka.” (Al-Bagarah (21: 201) 


Imam Syaffi berkata, "Jika seseorang sejajar dengan Hajar Aswad, hendak- 
nya dia membaca takbir dan membaca doa berikut dengan berlari-lari 
kecil: 


Pn PE On NE Ala et 
"Ya Allah, jadikanlah (ibadahku) ini haji yang mabrur, pelebur dosa, dan 
usaha yang diterima.” 
Pada setiap putaran hendaknya membaca doa: 


Pa 


£ Oe, as Na 


Ga MI PE GUN SN Aa US SIG AD) 
AB AS) TI AN 


"Tuhan, ampunilah dan belaskasihanilah aku, ampunilah dosa-dosa yang 
Engkau ketahui. Engkau Mahaperkasa, Mahamulia. Wahai Tuhan kami, 


berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami 


1” 


dari siksa neraka. 


Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa dia berdoa di antara Rukun Yamani 
dan Hajar Aswad dengan doa berikut: 


Ha BEI BMN PNG Sa 2 
"Ya Allah, jadikanlah aku merasa puas dengan rezeki yang telah Engkau 
berikan kepadaku, berkahilah pada rezeki (yang Engkau berikan) padaku, dan 


& HR Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab ” al-Manasiki, bab ”Fadlhu ath-Thawdli,” 
jilid II, hal: 986. Hadits ini dinyatakan dha'if oleh Ibnu Hajar. 

2 HR Abu Daud, kitab 'al-Manasik, bab "ad-Dua ath-Thawaf” (892): Hakim dalam Mustadrak 
Hakim, jilid I, hal: 455. 
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berilah ganti untukku dari setiap sesuatu yang telah hilang dari hamba. HR 
Sa'id bin Mansur dan Hakim. 


Membaca Al-Our'an bagi orang yang sedang Thawaf 


Pada saat seseorang sedang thawaf, dia diperbolehkan membaca Al-Ouran 
karena thawaf disyariatkan untuk mengingat Allah, dan membaca Al- 


Ouran termasuk mengingat Allah. 


Dari Aisyah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 

AI SA MU An aa an Tb ai Ie 
“Sesungguhnya dijadikannya thawaf di sekitar Ka'bah, sa'i di antara Shafa 
dan Marwah, dan melempar jumrah adalah untuk menegakkan dzikir kepada 


Allah swt..”? HR Abu Daud dan Tirmidzi. Dia mengatakan bahwa hadits 


ini hasan dan shahih. 


4. Setelah selesai thawaf, hendaknya melakukan shalat dua rakaat dekat 
magam Ibrahim dan membaca firman Allah swt., 


ke, - 
P1 AN AE, KAS 
Toha Hahaha on ag, 
"Dan jadikanlah magam Ibrahim itu tempat shalat.” (Al-Bagarah (21: 125) 


Sampai di sini rangkaian pelaksanaan thawaf telah sempurna. Kemudian 
jika orang yang melakukan thawaf memilih haji ifrad, maka thawafnya 
disebut dengan thawaf gudum, thawaf tahiyat (thawaf penghormatan), dan 
thawaf dukhul (thawaf masuk). Thawaf ini tidak termasuk thawaf rukun 
ataupun wajib. Jika orang yang melakukan thawaf memilih haji giran atau 
tamattu', maka thawaf ini dinamakan thawaf umrah. Dengan thawaf ini, 
berarti tidak perlu melakukan thawaf tahiyat atau thawaf gudum. Dia bisa 
melanjutkan ibadahnya, yaitu sa'i antara bukit Shafa dan Marwah. 


Macam-Macam Thawaf 


Ihawaf terbagi menjadi empat macam, yaitu: 
1. Thawaf Gudum. 
2. Thawaf Ifadhah. 
?— HR Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah, dan Hakim di dalam Mustadrak Hakim. 
2. HR Abu Daud kitab 'al-Manisik, bab ”fi ar-Ramali, jilid II, hal: 447. Tirmidzi, kitab ”al- 


Hajju,” bab "Ma Jaa Kaifa Tarmi al-Jimar, jilid II, hal 237. Menurut Tirmidzi, hadits ini 
hasan shahih. 
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3. Thawaf Wada. 
4 Thawaf Tathawwu. 


Uraian selengkapnya mengenai jenis thawaf akan dibahas dalam bab 
berikutnya. 


Bagi orang yang sedang melakukan ibadah haji, hendaknya mempergunakan 
waktunya selama berada di Mekah dengan baik dan dengan memperbanyak 
thawaf sunnah dan shalat di Masjidil Haram, karena shalat di Masjidil Haram 
lebih baik daripada seratus ribu shalat di masjid selain Masjidil Haram. Ketika 
sedang thawaf sunnah, tidak dianjurkan berlari-lari kecil dan melambaikan 
tangan. Ketika masuk ke dalam Masjidil Haram, dianjurkan melakukan tahiyat 
(penghormatan) dengan thawaf. Hal ini berbeda dengan tahiyat masjid selain 
Masjidil Haram karena tahiyat masjid selain Masjidil Haram dilakukan dengan 


shalat sunnah. 


Syarat Melakukan Thawaf 


Pada saat akan thawaf, hendaknya syarat-syarat berikut dipenuhi: 


1. Suci dari hadats kecil, hadats besar, dan najis." Sebagai landasannya 
adalah hadits yang berasal dari Ibnu Abbas ra., bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 


& R- 5 2 2 Nan 
VP IND eh SI 
AN 


“Thawaf di Baitullah adalah shalat, hanya saja Allah memperbolehkan 


- 5 


aah Pa, La ae Pe An ana at Sa 
J3 AS Tas ASI 3 SI Iis JM 


| 


berbicara ketika thawaf. Barangsiapa yang berbicara ketika thawaf, hendaknya 
tidak berbicara kecuali sesuatu (perkataan) yang baik.” HR Tirmidzi dan 
Darugutni. Hakim, Ibnu Huzaimah dan Ibnu Sakan mengatakan 
bahwa hadits ini shahih. 


Aisyah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah mendatanginya ketika dia 
menangis. Beliau bertanya, "Apakah engkau sedang haid?” 


' Hanafi berpendapat bahwa suci dari hadats tidak termasuk syarat thawaf. Itu hanyalah 
kewajiban yang dapat diganti dengan membayar denda. Karenanya, jika seseorang 
melakukan thawaf, sementara ia berhadats kecil, maka ia wajib menyembelih kambing. 
Jika ia melakukan thawaf, sementara ia sedang junub atau haid, hajinya tetap sah, tapi 
harus menyembelih unta dan mengulangi thawafnya selama ia masih di Mekah. Adapun 
suci badan dan pakaian dari najis adalah sunnah menurut mereka. 

2 HR Tirmidzi, kitab, "al-Hajj,” bab "Ma Jaa fi al-Kalami fi ath-Thawaf” jilid III, hal: 284. 
Hakim dalam Mustadrak Hakim, jilid II, hal: 267. 
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Aisyah menjawab, "Iya. 


Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 


La Ran Ban ena an aa an Sa AR mp Can 3 
SEVI E sa eni po ola ls ALS sb Ma Ol 


“Sesungguhnya hal ini (haid) merupakan sesuatu yang telah ditetapkan 
Allah kepada kaum perempuan dari keturunan Adam. Lakukanlah apa yang 
dilakukan orang yang berhaji, hanya saja engkau tidak boleh melakukan thawaf 
di Baitullah sampai engkau mandi (bersuci). "HR Muslim. 


Aisyah juga meriwayatkan bahwa kali pertama yang dilakukan Rasulullah 
saw. ketika tiba di Mekah adalah wudhu lalu thawaf. 


Bagi orang yang tidak bisa terlepas dari najis karena tidak dapat dihilangkan, 
seperti orang yang air kencingnya terus-menetes (baca: anyang-anyangen) 
dan perempuan yang darahnya tidak berhenti, dia diperbolehkan melakukan 
thawaf dan tidak ada dosa baginya. Hal ini telah disepakati para ulama. 


Imam Malik meriwayatkan bahwa Abdullah bin Umar ditemui seorang 
perempuan yang ingin meminta fatwa kepadanya. Perempuan itu berkata, 
”Sesungguhnya aku ingin melakukan thawaf. Ketika aku sampai di pintu 
Masjidil Haram, darahku keluar, lalu aku kembali ke rumah. Setelah 
darahku mampet, aku ingin melakukan thawaf lagi. Ketika aku tiba di 
pintu Masjidil Haram, darahku keluar lagi, lalu aku kembali ke rumah. 
Setelah darahku mampet, aku ingin melakukan thawaf lagi. Ketika tiba di 
pintu Masjidil Haram, darahku keluar lagi. Apa yang harus aku lakukan?” 
Umar ra. menjawab, "Sesungguhnya itu hanyalah gangguan setan. Mandi 
dan balutlah dengan pakaian, kemudian berthawaflah.” 


Menutup aurat.“ 


Dasar yang mewajibkan menutup aurat pada saat thawaf adalah hadits yang 
berasal dari Abu Hurairah ra.. Dia berkata, "Abu Bakar mengutusku ketika 
dia ditunjuk Rasulullah saw. sebagai pemimpin haji sebelum hadits haji 
wada untuk mengikuti rombongan yang bertugas menyampaikan kepada 


HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Bayan Wujuhil-Ihrarn,” jilid II, hal: 871. 
HR Bukhari, kitab ”al-Hajju,” bab "Man Thafa bi al-Baiti idza dadima Makkata Oabla an 
Yarjia ila Baitihi, jilid INI,hal: 477. Muslim, kitab ”al-Hajju,” bab ” Ma Yalzamu man Thafa 
al-Baita wa as-Saa min al-Baga' ala Ihrami wa Tarki at-Tahalluli, jilid HN, hal: 907. 
HR Malik, kitab ”al-Hajju,” bab "al-Mustahadhati ti al-Hajji, la71l. 
Menurut mazhab Hanafi, menutup aurat ketika thawaf termasuk kewajiban haji. Karena 
itu, barangsiapa yang melakukan thawaf dengan telanjang, thawafnya sah, tapi, ia wajib 
mengulangi kecuali jika telah keluar dari Mekah, maka harus membayar dam. 
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orang-orang pada hari Nahar. Setelah tahun ini, orang musyrik tidak boleh 
melakukan haji dan orang yang telanjang tidak boleh thawaf di Ka'bah.” 


Thawaf dilakukan dengan tujuh kali putaran secara penuh. Jika salah 
satu putaran ditinggalkan, maka thawafnya tidak sah. Dan jika ragu atas 
jumlah putaran yang telah dilakukan, hendaknya diambil jumlah yang 
paling sedikit, hingga benar-benar yakin kalau thawaf yang dilakukannya 
sudah mencapai tujuh kali putaran. Jika thawaf telah usai dan masih ada 
keraguan, maka keraguannya tidak perlu dipermasalahkan. Artinya, thawaf 
yang telah dilakukan tetap sah. 


Memulai thawaf dari Hajar Aswad dan mengakhiri di Hajar Aswad juga. 


Posisi Ka'bah berada di sebelah kiri orang yang thawaf. Jika seseorang 
melakukan thawaf sementara Ka'bah berada di sebelah kanannya, maka 
thawafnya tidak sah. Sebagai landasannya adalah hadits yang berasal dari 
Jabir ra., bahwasanya ketika Rasulullah saw. sampai di Mekah, beliau 
mendatangi Hajar Aswad, lalu menyentuhnya dan thawaf di sebelah 
kanannya. Beliau berlari-lari kecil pada tiga putaran pertama dan berjalan 
biasa pada empat putaran berikutnya.? 


Thawaf dilakukan di luar Ka'bah, tidak boleh dilakukan di dalamnya. Karena 
itu, jika seseorang melakukan thawaf di Hijir Ismail, maka thawafnya 
tidak sah karena Hijir Ismail dan Syadzirwan masih termasuk bagian dari 
Ka'bah. Allah swt. memerintahkan thawaf agar dilakukan di luar Ka'bah, 
bukan di dalamnya. Allah swt. berfirman, 


... Pa ed ox Ss. 
(OA oa, 
".. dan melakukan thawaf sekeliling rumah tua (Baitullah).” (Al-Hajj (221: 29) 


Ketika thawaf, dianjurkan agar dilakukan berdekatan dengan Ka'bah jika 
hal tersebut memungkinkan untuk dilakukan. 


Dilakukan secara berturut-turut. 


Syarat dilakukannya thawaf secara berkesinambungan merupakan 


HR Bukhari, kitab ”al-Hajju” bab ”La Yathifu bi al-Baiti Uryanun wa La Musyrikun? lihat 
dalam Fath al-Bari, jilid III, hal: 483. Muslim, kitab ”al-Hajju, bab "La Yahujju al-Baita 
Musyrikun wa La Yathnfu bi al-Baiti Uryanun, jilid II, hal: 982. 

HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Ma Jaa anna Arafata Kullaha Maugifun, jilid II. hal: 
893. Menurut mazhab Hanafi, rukun thawaf hanya empat putaran, sementara tiga putaran 
sisanya merupakan kewajiban yang dapat diganti dengan membayar dam. 

Hijir Ismail posisinya berada sebelah utara Kabah, dikelilingi dengan pagar yang membentuk 
setengah lingkaran. Tidak semua Hijir Ismail masuk ke dalam bagian Kabah, Bagian yang 
termasuk bagian dari Ka'bah hanya enam hasta atau sekitar 3 M dari Ka'bah. 

Bangunan yang menempel pondasi Ka'bah tempat diletakkannya kain kiswah. 
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pendapat Imam Malik dan Ahmad. Meskipun demikian, memisah sejenak 
antar putaran yang satu dengan putaran seterusnya tanpa ada uzur, atau 
memisahnya dengan waktu yang lama karena adanya uzur diperbolehkan. 
Menurut pendapat mazhab Hanafi dan Syaff'i, berkesinambungan (berturut- 
turut) merupakan amalan sunnah. Dengan demikian, jika seseorang 
memisahkan antara putaran yang satu dengan putaran berikutnya dengan 
jarak yang lama, meskipun tanpa ada uzur, thawafnya tidak batal. Dia hanya 


berkewajiban untuk meneruskan thawafnya. 


Humaid bin Zaid berkata, "Aku melihat Abdullah bin Umar ra. melakukan 
thawaf di Ka'bah. Setelah mendapat tiga atau empat putaran, dia duduk 
untuk istirahat dengan dikipasi oleh pembantunya. Kemudian, dia 


melanjutkan putaran berikutnya.” 


Menurut mazhab Syafi'i dan mazhab Hanafi, jika seseorang mengalami 
hadats saat sedang thawaf, hendaknya dia berwudhu, kemudian meneruskan 
thawafnya. Dia tidak wajib mengulangi thawafnya dari awal walaupun 
waktu yang dipergunakan untuk wudhu cukup lama. 


Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa Ibnu Umar ra. melakukan 
thawaf. Saat thawafnya belum usai, waktu shalat fardhu telah tiba. Ibnu 
Umar pun melaksanakan shalat bersama makmum. Setelah selesai shalat, 
dia melanjutkan thawafnya yang belum sempurna.” Atha' berkata, jika 
seseorang yang melakukan thawaf, dan thawafnya belum selesai, tapi 
ada jenazah yang akan segera dishalatkan, hendaknya dia menghentikan 
thawafnya dan ikut shalat jenazah. Setelah shalat jenazah selesai, hendaknya 


melanjutkan putaran yang tersisa.” 


KO Sunnah Thawaf ta 


Thawaf memiliki sunnah-sunnah yang akan kami uraikan sebagai 
berikut: 


'— HR Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushannaf Ibni Abi Syaibah, jilid IV, hal: 454. 

2 HR Bukhari dengan sanad yang muallag, kitab ” al-Hajju,” bab ”Idzi Wagafa ti ath-Thawaf” 
Said bin Manshur telah menyambungkan sanadnya di dalam Sunan Said bin Manshur. Lihat 
dalam Fath al-Bari, jilid III, hal: 565. 

3 HR Bukhari dengan sanad yang muallag, kitab ” al-Hajju,” bab ”Idzi Wagafa fi ath-Thawafi." 
Tetapi, Said bin Manshur telah menyambungkan sanadnya di dalam Sunan Said bin Manshur, 
begitu juga Abdurrazzag di dalam Mushannaf Abdirrazzag dari Ibnu Juraij. Lihat dalam 
Fath al-Bari jilid III, hal: 565. 
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Dimulai dari Hajar Aswad 


Thawafdan Shalat 2 Rakaat 
di belakang Magam Nabi Ibrahim 
Magam 
Nabi Ibrahim as 
Menyentuh & 
Rukun Yamani 4 
jain 
8, - ' 4 
4 Hajar Aswad mM 
5 Pada posisi ini Perbanyak membaca do'a 
& dim Aid! GAS Aa) F 
JI Aj Km BPI A3 “ad 


Ketika memulai thawaf, hendaknya seseorang menghadap ke arah Hajar Aswad, 
membaca takbir dan tahlil, mengangkat kedua tangan seperti ketika mengangkat 
tangan pada saat shalat, menempelkan kedua tangan ke Hajar Aswad, mencium 
Hajar Aswad tanpa bersuara, serta menyentuhkan pipi ke Hajar Aswad jika hal itu 
memungkinkan. Jika tidak memungkinkan, hendaknya dia menyentuhkan tangan ke 
Hajar Aswad lalu mencium tangannya atau menyentuhkan sesuatu yang dibawanya 
ke Hajar Aswad lalu mencium sesuatu tersebut atau hanya memberi isyarat ke Hajar 
! Aswad dengan tongkat dan sejenisnya. Mengenai hal ini, ada beberapa hadits yang 
| menjelaskannya, diantaranya adalah: 

Ibnu Umar ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. menghadap ke Hajar 

Aswad, menyentuhnya, menciumnya dengan kedua bibir beliau sambil 


menangis. Umar juga ikut menangis. Rasulullah saw. bersabda kepada 


Umar, "Wahai Umar, di sini air mata (larut) teralirkan”” HR Hakim. Dia 
berkata bahwa sanad hadits ini shahih. 


“Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa Umar ra. berdiam lama di dekat Hajar 
Aswad, lalu berkata, 


"Sungguh, aku mengetahui bahwa kamu hanyalah batu. Jika bukan karena 


1 


HR Ibnu Majah dengan sanad yang sangat dha'if dalam Sunan Ibni Majah. Riwayat Ibnu 

! Majah ini dinyatakan dha'if oleh penulis Majma az-Zawa'id dan Nasiruddin al-Albani 

dalam Irw&@'u al-Ghalil, jilid IV, hal: 308): dan Hakim di dalam Mustadrak Hakim, jilid I, 

hal: 454. Menurut Hakim, hadits ini memiliki sanad yang shahih meskipun Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya. Dzahabi juga berpendapat sama. 
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Na en Sa SN Se EN SN BN Pe 


aku melihat kekasihku -Rasulullah saw.- mencium dan menyentulmu, aku 
tidak akan mencium dan tidak akan menyentuhumu.” 


Allah swt. berfirman, 


FI Bo Io Pi B0 hb SA ea 

Wa KAM IP 3 SIS 35) 
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu..." (Al-Ahzab (33): 21) 


“Nafi berkata, "Aku melihat Ibnu Umar ra. menyentuh Hajar Aswad dengan 
tangannya, lalu dia mencium tangan yang disentuhkannya ke Hajar Aswad 
lantas berkata, Aku tidak meninggalkannya sejak aku melihat Rasulullah 


795 


saw. melakukannya: 


&  Suwaid bin Gaflah berkata, "Aku melihat Umar ra. mencium Hajar Aswad 
dan berlama-lama di sana, kemudian berkata, aku melihat Rasulullah saw. 


sangat memperhatikanmu.” 


& Ibnu Umar ra. meriwayatkan bahwa suatu ketika Rasulullah saw. men- 
datangi Ka bah lalu menyentuh Hajar Aswad dan mengucapkan, 
PN pg 


“Dengan menyebut nama Allah, dan Allah Mahabesar.' 


# Abu Thufail ra. berkata, "Aku melihat Rasulullah saw. melakukan thawaf 
di Kabah dan menyentuh Hajar Aswad dengan tongkat lalu mencium 
tongkat itu.” 


# Dalam salah satu riwayat disebutkan, Umar ra. mendatangi Hajar Aswad 
lalu menciumnya dan berkata, 


'— HR Bukhari, kitab "al-Hajjh”, bab ” Ma Dzukira fi al-Hajari al-Aswadi,” Lihat dalam Fath 

| al-Bari, jilid IU, hal: 462, dan bab "Taghbili al-Hajar. Lihat dalam Fath al-Bari, jilid 11, hal: 

| 475. Muslim, kitab 'al-Hajj,” bab ”Istihbabi Tagbili al-Hajari al-Aswadi," jilid II. hal: 925. 
Tirmidzi , kitab 'al-Hajju, bab ”fi Tagbili al-Hajar, jilid NI, hal: 205. Nasai dalam Sunan 
Nasai, kitab ” al-Hajju,” bab ” Tagbili al-Hajari. jilid V, hal: 227. Abu Daud , kitab ” al- 
Manasik,” bab ”fi Tagbili al-Hajari,”jilid II, hal: 438. Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah, 
kitab 'al-Mangsik,” bab ” Istilami al-Hajar,” jilid II, hal: 981. Ahmad, jilid I, hal: 21. 

2 HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”Istihbabu Istilami ar-Rukmaini, jilid II, hal: 924. 

$ HR Muslim, kitab 'al-Hajju” bab ”Istihbabi Tagbili al-Hajaril al-Aswadi fi ath-Thawaf, jilid 
II, hal: 926. 

4 HR Ahmad, jilid II, hal: 14. 

$ HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”Jawazu ath-Thawafi, jilid IL, hal: 927. 
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"Sungguh, demi Allah, sesungguhnya aku mengetahui bahwa kamu hanyalah 
batu yang tidak dapat memberi kerugian dan tidak dapat mendatangkan 
manfaat. Jika bukan karena aku melihat Rasulullah saw. menciummu, aku 


tidak akan menciumimu.” 


Khaththabi berkata, ”Hadits ini menunjukkan bahwa mengikuti sunnah- 
sunnah Rasulullah saw. merupakan suatu kewajiban, walaupun tidak diketahui 
alasan dan sebab yang rasional. Hadits ini juga menunjukkan bahwa sunnah 
menjadi hujjah yang harus dilaksanakan bagi orang yang mengetahuinya, 
meskipun dia tidak mengetahui hikmah di baliknya. 


Mengenai bentuk mencium Hajar Aswad, secara umum dapat diketahui 
bahwa mencium Hajar Aswad merupakan wujud penghormatan dan peng- 


agungan terhadapnya serta upaya mendapat berkah darinya. 


Allah memberi kelebihan sebagian batu atas sebagian yang lain sebagaimana 
halnya Allah swt. juga memberi kelebihan pada tanah dan Negeri tertentu dari 
tanah dan Negeri yang lain, malam tertentu di antara malam yang lain, hari 
tertentu di antara hari yang lain dan bulan tertentu di antara bulan yang lain. 
Dan semuanya ketentuan tersebut mesti diterima. Di samping itu, ada riwayat 
yang menjelaskan tentang keagungan Hajar Aswad, yaitu, 


Bo 30 


PN Ii AS 
"Hajar Aswad adalah tangan kanan Allah di bumi." 


Maksud hadits di atas adalah siapa 
pun yang menyentuhnya di bumi, maka 
dia telah mengikat satu perjanjian dengan 
Allah. Hal ini tak ubahnya seseorang 
yang mengajukan janji setia kepada 
4 para raja untuk senantiasa tunduk dan 


memberikan sesuatu yang terbaik dari- 


nya. Juga seperti para budak yang men- 
cium tangan majikannya sebagai janji 
atas kepatuhannya kepada mereka. Apa yang dikemukakan di sini hanya sebatas 
ilustrasi atas hadits "Hajar Aswad adalah tangan kanan Allah di bumi” 


HR Dailami di dalam Musnad Firdaus, jilid II, hal: 159 dari Anas ra. Hadits itu secara lengkap 
adalah, Hajar Aswad adalah tangan kanan Allah di bumi. Siapa yang menyentuhkan tangannya 
pada Hajar Aswad, maka dia telah berbaiat kepada Allah untuk tidak mendurhakai-Nya” 
Menurut riwayat Jabir, redaksi hadits itu adalah, "Hajar Aswad adalah tangan kanan Allah 
di bumi. Melalui batu itu, Allah menyalami para hamba-Nya” 
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Mathlab berkata, ”Hadits riwayat Umar merupakan bantahan terhadap 
orang yang mengatakan bahwa sesungguhnya Hajar Aswad merupakan tangan 
Allah di bumi yang Allah pergunakan untuk bersalaman dengan hamba-Nya. 
Aku berlindung kepada Allah swt. jika ada sangkaan bahwa Dia memiliki 
anggota tubuh.” 


Sesungguhnya mencium Hajar Aswad diperintahkan hanya sebagai ujian 
agar nampak dengan jelas ketaatan orang-orang yang taat. Hal ini memiliki 
kesamaan dengan iblis yang diperintahkan Allah swt. agar bersujud (memberi 
penghormatan) kepada Adam. Batu Ka'bah yang diletakkan Nabi Ibrahim secara 
meyakinkan hanyalah Hajar Aswad.” 


Hukum Berdesak-desakan untuk Mencium Hajar Aswad 


Berdesak-desakan untuk (mencium Hajar Aswad) diperbolehkan selama 
tidak menyakiti orang lain. Ibnu Umar ra. ikut berdesak-desakan hingga 
hidungnya berdarah. Rasulullah saw. bersabda kepada Umar, 

BU ya 23 PAN Bana dad da. Te 2 EP AA Da3 2. Ka 
Lang Ol NA) SS Sub ES al & Aj Y Cp Na TE ah UG 


Tn ne V3 (asu jl 


“Wahai Abu Hafhs sesungguliya engkau adalah laki-laki yang kuat, maka 


NX 


janganlah engkau ikut berdesak-desakan untuk mencium Hajar Aswad karena 
engkau dapat menyakiti orang yang lemah. Jika engkau mendapati kekosongan, 
sentuhlah, dan jika tidak, bertakbirlah lalu berlalulah.” 


' Mazhab Ahlus Sunnah wal-Jamaah dalam bab Asma dan Sifat dinyatakan benda di tengah-tengah 
antara kelompok yang menafikannya dan kelompok yang mewakilinya dengan makna-makna 
yang tidak berdasar pada dalil yang benar dan akal yang jelas, seperti rahmat Allah diartikan 
dengan kehendak Allah untuk kebaikan dan tangan Allah diartikan dengan kekuasaan Allah 
dengan argumen untuk menyucikan Allah dari penyerupaan dengan makhluk, sebagaimana yang 
telah dikatakan oleh Mahlab. Sepeti juga mata-Nya diartikan dengan penjagaan-Nya, bersemayam 
diartikan dengan menguasai dan jenis-jenis penakwilan lain yang muncul karena zhan semata 
terhadap Allah dan pemahaman mereka bahwa sifat-sifat ini tidak layak bagi Allah menurut 
akal kecuali bagi makhluk. Sungguh benarlah ucapan penyair, 

Ujung para penakwil hanyalah prasangka 

Mereka berkata kepada Allah dengan kejahilan belaka 
Itulah perkatan Khalil Harras. Lihat dalam Syarhul-Agidahanl- Wasithiyyah dan al-Mugaddimah 
al-Mugniyyah Syarhul-Agidah al- Wasithiyyah, karya Syekh Mushthafa bin Salamah. 

2 HR S#id bin Manshur di dalam Sunan Said bin Manshur. Lihat juga dalam Fath al-Bari, 
jilid INI, hal: 556. Baihaki, jilid V, hal: 80. Ahmad, lihat al-Fath ar-Rabbani, jilid XII, hal: 34. 
Dalam al-Fath ar-Rabbani dijelaskan, "Aku tidak meneruskan hadits ini kecuali dalam riwayat 
Ahmad. Pada mata rantai sanadnya terdapat perawi yang tidak disebutkan namanya. 
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2. Idhthiba" 


Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
dan para sahabat melakukan umrah dari Jfranah. Mereka 
menyelempangkan kain ihram bagian atas di antara pundak 
kiri dan ketiak kanan? HR Ahmad dan Abu Daud. Hal itu 
merupakan pendapat mayoritas ulama. Mengenai hikmahnya, 
mereka mengatakan bahwa cara ini dapat membantu (memberi 
kemudahan) untuk berlari-lari kecil (raml) ketika thawaf. 
Imam Malik berkata, idhthiba' tidak dianjurkan karena tidak 


2 3 dikenal dan tidak ada seorang pun yang melakukannya. Selain 


Cara Idhthiba" | Sub Para ulama sepakat bahwa idhthiba' ketika sedang thawaf 


tidak dianjurkan. 


3. Berlari-lari kecil ketika thawaf. 


Ram! (berlari-lari kecil) disunnahkan pada tiga putaran pertama. Sementara 
untuk putaran keempat sampai putaran terakhir dianjurkan dilakukan dengan 
berjalan biasa. Ibnu Umar ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. berlari- 
lari kecil dari Hajar Aswad sampai ke Hajar Aswad lagi sebanyak tiga kali dan 
berjalan biasa pada empat putaran berikutnya." 

Menurut mazhab Syafi'i, jika seseorang idhthiba' dan rail pada thawaf 
gudum, kemudian melakukan sa'i, dia tidak perlu mengulangi idhtiba' dan 
berlari kecil pada saat thawaf ifadhah. Jika dia tidak melakukan sa'i setelahnya 
dan mengakhirkannya sampai setelah thawaf Ziarah, maka dia dianjurkan untuk 
melakukan idhthiba' dan berlari kecil. 


Bagi perempuan, dia tidak dianjurkan idhthiba' karena mereka wajib 
menutup aurat, juga tidak disunnahkan berlari kecil. Ibnu Umar ra. berkata, 
"Perempuan tidak disunnahkan untuk berlari-lari kecil ketika thawafdan ketika 
sai di antara Shafa dan Marwah.” 


Hikmah Berlari-lari Kecil ketika Thawaf. 
Hikmah berlari-lari kecil ketika thawaf dapat dilihat dari riwayat Ibnu Abbas 


ra., bahwasanya Rasulullah saw. tiba di Mekah, sementara rombongan yang 


| Idhthiba' adalah menjadikan bagian tengah kain ihram bagian atas di bawah ketiak kanan 
dan meletakkan dua ujungnya di atas pundak kiri. 
HR Abu Daud, kitab "al-Manasik, bab "al-Idhthiba' fi ath-Thawafi” Lihat dalam al-fath 
ar-Rabbani, jilid XII, hal 19. 

$ Berlari-lari kecil untuk menunjukkan kekuatan dan semangat. 

"HR Muslim, kitab 'al-Hajj,” bab "Istihbab ar-Ramali,” jilid II, hal: 921. Lihat juga dalam 
al-Fath ar-Rabbani, jilid XI, hal 18. 
HR Darugutni di dalam Sunan Darugutni, (265-267) 
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bersama beliau dalam keadaan lemah karena terserang demam di kota Yatsrib 
(Madinah). Karena itu, orang-orang musyrik berkata, ” Wahai kaum Ouraisy, akan 
datang kepada kalian kaum yang lemah karena terserang demam dan mengalami 
kesengsaraan,” Allah swt. memberitahukan ucapan mereka kepada Rasulullah saw.. 
Beliau lantas memerintahkan kepada rombongan untuk berlari-lari kecil pada 
tiga putaran pertama dan berjalan biasa di antara dua rukun (Rukun Yamani dan 
Rukun Hajar Aswad). Ketika orang-orang musyrik melihat rombongan Rasulullah 
saw. berlari-lari kecil, mereka berkata, "Kaum yang telah kalian katakan bahwa 


mereka lemah karena demam lebih kuat daripada kita.” 


Ibnu Abbas ra. berkata, "Rasulullah saw. tidak memerintahkan kepada 
mereka untuk berlari-lari kecil pada semua putaran thawaf agar masih ada 
tenaga yang tersisa." HR Bukhari, Muslim dan Abu Daud. Redaksi hadits ini 
berasal dari Bukhari. 


Nampak dalam diri Umar keinginan untuk meninggalkan berlari-lari 
karena hikmah dibalik perintah berlari-lari kecil sudah tidak terwujud dan 
Allah sudah memenangkan kepada kaum Muslimin di muka bumi ini. Tapi 
berlari-lari kecil dilakukan sebagaimana ketika ada di masa Rasulullah saw., 
agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat diketahui dengan jelas oleh 
generasi Islam setelahnya. 


Muhibbuddin ath-Thabari berkata, "Terkadang sebuah ketetapan agama 
muncul karena suatu sebab. Kemudian sebab ini hilang, tetapi hikmah diberlaku- 
kan ketetapan tersebut masih ada. Zaid bin Aslam berkata dari ayahnya, aku 
mendengar Umar bin Khaththab ra. berkata, Untuk apa berlari-lari kecil dan 
membuka pundak (idhthiba)) sekarang? Allah telah memberi kemenangan 
pada Islam dan membersihkan kekafiran dan orang-orang kafir. Walaupun 
begitu, kami tidak meninggalkan sesuatu yang telah kami lakukan pada masa 


Rasulullah saw?” 


4. Menyentuh Rukun Yamani. 


Ibnu Umar ra. berkata, "Aku tidak mengetahui Rasulullah saw. menyentuh 
rukun (pokok Ka'bah) kecuali dua Rukun Yamani.” 


| HR Bukhari, kitab 'al-Hajju, bab "Kaifa Kana Badu ar-Ramali” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid IL, 
hal: 469 dan kitab ” al-Magazi,” bab "Umratil-Gadha'i” Lohat dalam Fath al-Bari, jilid VII, hal: 508. 
Muslim, kitab 'al-Hajju, bab ”Istihbabu ar-Ramali fath-Thawafi wa al- Umrati, jilid II, hal: 923. Abu 
Daud di dalam Sunan Abi Dawud, kitab 'al-Manasik,” bab ” f1 ar-Ramali, jilid II, hal: 446. 

2 HR Abu Daud, kitab 'al-Manasik,” bab ”fi ar-Ramal) jilid II, hal: 447. Ibnu Majah, kitab 
'al-Manisik,” bab 'ar-Ramali Haula al-Bait, jilid II hal: 984. Bukhari, kitab ” al-Hajj,” bab 
'ar-Ramali fi al-Hajju wa al-'Umrati.” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid HI, hal: 471. 

3 HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab "Man Lam Yastalim illa ar-Ruknainil- Yamaniyyaini” 
Lihat dalam Fath al-Bari, jilid III, hal: 473. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Istihbabi listilami 
ar-Ruknaini) jiid H, hal: 924. 
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Ibnu Umar ra. berkata, "Aku tidak meninggalkan menyentuh dua rukun ini 
(Yamani dan Hajar Aswad) sejak aku melihat Rasulullah saw. menyentuhnya. Aku 
tidak pernah meninggalkannya, baik ketika senang maupun ketika susah.” 


Orang yang sedang thawaf dianjurkan agar menyentuh kedua rukun ini, 
karena kedua rukun ini memiliki keutamaan yang tidak dimiliki oleh rukun 
yang lain. Rukun Hajar Aswad memiliki dua keistimewaan. Pertama, ia berada 
di atas pondasi yang dibangun Nabi Ibrahim. Kedua, Terdapat Hajar Aswad yang 
menjadi titik awal dimulainya thawaf dan tempat berakhirnya thawaf. Abu Daud 
meriwayatkan dari Ibnu Umar ra., bahwasanya dia diberi tahu tentang perkataan 
Aisyah ra., bahwa sebagian Hajar Aswad merupakan bagian dari Ka'bah. Ibnu 
Umar lantas berkata, "Demi Allah, aku yakin Aisyah telah mendengar hal itu 
dari Rasulullah saw. Karena itu, Rasulullah saw. selalu menyentuh dua rukun 
Kabah dan orang-orang yang thawaf menjadikan Hajar Aswad sebagai titik 
awal dimulainya thawaf dan sebagai titik akhir diakhirinya thawaf. 

Umat Islam sepakat atas anjuran menyentuh dua rukun tersebut dan tidak 
dianjurkan menyentuh dua rukun yang lain. Ibnu Hibban meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


an LN ATA edan NA 23 Pe 
Vo LUssI Jaa Na) Sa PI ma 
"Menyentuh Hajar Aswad dan Rukun Yamani dapat menghapus dosa-dosa.” 


5, Shalat dua rakaat setelah thawaf.: 


Orang yang melaksanakan thawaf dianjurkan agar melaksanakan shalat 
dua rakaat di dekat magam Nabi Ibrahim setiap usai thawaf Shalat sunnah 
ini dapat dilakukan di manapun dalam Masjidil Haram. Jabir meriwayatkan 
bahwa ketika Rasulullah saw. tiba di Mekah, beliau melakukan thawaf tujuh 


kali, kemudian mendatangi magam Ibrahim sambil membaca, 


pe Tni AE, TAS 
Oo). en Kagak se bae 
" Dan jadikanlah magam Ibrahim itu tempat shalat...” (Al-Bagarah (21: 125) 


Setelah itu, beliau shalat di belakang magam Ibrahim, Jalu mendekati Hajar 


'. Abu Daud, kitab 'al-Manasik, bab “Istilami al-Arkan,” jilid W, hal: 440. 

2 HR Ahmad dalam Musnad Ahmad dari Ibnu Umar dengan redaksi, Inna Masha ar-Ruknil- 
Yamani wa ar-Ruknil-Aswadi YahuththulKhathayi. Lihat dalam al-Fath ar-Rabbani, jilid XII, 
hal: 24 dan Kanzu al- Ummal, jilid .XH, hal: 3473. Penulis Kanzu al- Ummil menisbahkan 
riwayat ini hanya pada Ahmad. Saadi di dalam al-Fath ar-Rabbani mengatakan bahwa 
hadist ini riwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Nasal. 

3 Menurut Hanafiyah, shalat ini wajib 

4 Baik thawaf fardhu maupun thawaf sunnah. 
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Aswad dan menyentuhnya.' HR Tirmidzi. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits 
ini hasan dan shahih. 


Pada saat shalat, untuk rakaat pertama disunnahkan membaca surah Al- 
Kafirin setelah surah Al-Fatihah dan pada rakaat kedua, disunnahkan membaca 
surah Al-Ikhlish setelah Al-Fatihih.? Riwayat ini bersumber dari Rasulullah 


saw. sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dan yang lain. 


Shalat sunnah setelah thawaf dilaksanakan kapan saja, termasuk pada waktu yang 
terlarang. Jubair bin Muth'am ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


AG BB ASUS AL lg HI ia BW MSI UNY SAS ab 
"Wahai Bani Abdi Manaf, janganlah kalian melarang seseorang untuk tawaf 


di Ka'bah ini dan shalat kapanpun yang dia mau, baik pada malam maupun siang 
hari'?' HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi. 


Shalat sunnah setelah thawaf boleh dilakukan baik di dalam Masjid ataupun 
di luar Masjid. Imam Bukhari meriwayatkan dari Ummu Salamah ra., bahwasanya 
dia melakukan thawaf dengan naik kendaraan dan dia tidak shalat sunnah thawaf, 
kecuali setelah berada di luar masjid. Imam Malik juga meriwayatkan bahwa 
Ibnu Umar ra. melakukan shalat sunnah thawaf di Dzithuwa.' Imam Bukhari 
berkata, "Umar ra. shalat (sunnah thawaf) di luar Masjidil Haram?" 


Jika seseorang melakukan shalat fardhu setelah thawaf, maka shalatnya 
sudah mencukupi shalat sunnah dua rakaat. Hal itu merupakan pendapat yang 
kuat dari mazhab Syafi'i dan pendapat yang masyhur dari mazhab Ahmad. 
Imam Malik dan Hanafi mengatakan bahwa shalat sunnah thawaf tidak dapat 
digantikan dengan shalat yang lain. 


"HR Tirmidzi, kitab, "al-Hajj,” bab "Ma Jaa fi Kaifa ath-Ihawafu,” jilid INI, hal: 202. Menurut 
Tirmidzi, hadits ini hasan shahih. Banyak di antara para ulama mengamalkan hadits ini. 
HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”Kaifa Hajjati an-Nabi, jilid II, hal: 888. Abu Daud, kitab 'al- 
Manasik," bab ”Shifatu Hajjati an-Nabiyyi Shallallahu'Alaihi wa Sallam) jilid II, hal:459. Nasai 
dalam Sunan Nasar, kitab 'al-Hajju, kitab 'al-Hajju,” bab 'al-Oiraati fi Rakatai ath-Thawaf jilid 
V, hal: 236. Ibnu Majah, kitab 'al-Manasik,” bab 'ath-Thawafi Badal-Ashri” jilid II, hal: 1023. 
HR Abu Daud di dalam Sunan Ahi Dawud kitab ” al-Manasik, bab ath-Thawafi Badal-Ashr, 
jilid H, hal: 449: Ibnu Majah, kitab 'al-Imdmah,” bab ”Ma Jda Fath-Rukshati fi ash-Shalati 
bi Makkata fi Kulli Wagtin, jilid I, hal: 398. Nasai, kitab "Manasik al-Hajji,” bab” Ibahati 
ath-Thawifi fi Kullil-Augat,” jilid V, hal: 223. Tirmidzi, kitab 'al-Hajju.” bab ”Ma Jaa fi ash- 
Shalati Badal-'Ashri wa Bada ash-Shubhi) jilid INI, hal: 211. Menurut Tirmidzi, hadits ini 
hasan shahih. Lihat juga dalam al-Fath ar-Rabbani, jilid XII, hal: 54. 

$ HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab "Man Shalla Rakatai ath-Thawafi Kharijan min al-Masjid.” 
Lihat dalam Fath al-Bari, jilid IM, hal: 56b. 

? HR Bukhari dengan sanad yang muallag, kitab 'al-Hajju,” bab ”ath- Thawafi Badal-Ashri” tapi 
disambungkan oleh Malik dalam Muwaththa' Malik. Lihat juga Fath al-Bari, jilid IIIhal: 572. 

S HR Bukhari dengan sanad muallag, kitab ” al-Hajju,” bab "Man Shalla Rakatai ath-Thawafi 
Kharijan ma al-Masjid. Lihat dalam Fath al-Bari, jilid Ill, hal: 568. 
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.. di belakang Magam Nabi ibrahim" 


Idhhtiba' Sebelum 
Memulai Thawaf 


: 


Magam 
Nabi Itraharn as 


Menyentun 
Rukun Yamani 


Pada pose ini Perbanyak membaca do'a 
Same lead! ST tu, 
AI ella 3) kmar BII Ia 


ag ie? 3 


Hukum Melintasi Tempat Sujud Orang 
yang Shalat di Masjidil Haram 


Orang yang hendak melaksanakan shalat di Masjidil Haram boleh 
melakukan shalat pada saat orang-orang melintas di depannya, baik laki-laki 
maupun perempuan. Tidak ada larangan yang bersifat haram atau makruh. Hal 
ini termasuk salah satu keistimewaan Masjidil Haram. 


Katsir bin Katsir bin Muthalib bin Ibnu Abi Wadaah meriwayatkan bahwa dia 
melihat Rasulullah saw. melakukan shalat di dekat Bani Sahm, sementara orang- 
orang melintas di depan beliau tanpa ada sutrah (pembatas) di depan beliau." 
Sufyan bin Unaiyah mengatakan, "Tidak ada sutrah antara beliau dan Ka'bah.” 


Hukum Laki-Laki Thawaf bersama dengan Perempuan 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Jurajj. Dia berkata, "Atha bercerita 
kepadaku bahwa ketika Ibnu Hisyam melarang perempuan melakukan thawaf 
bersama dengan kaum laki-laki, dia berkata, Bagaimana engkau melarang 
mereka, padahal istri-istri Rasulullah saw. melakukan thawaf bersama dengan 
kaum laki-laki?” 


Aku (Ibnu Juraij) bertanya, Apakah mereka melakukannya setelah ayat 
hijab turun atau sebelumnya? 
Atha' menjawab, Aku bersumpah, mereka melakukannya setelah ayat hijab 


turun. 


' HR Abu Daud, kitab 'al-Manisik,” bab ” fi Makkah, jilid II, hal: 518. Nasai, kitab "Mandsik 
al-Hajji, bab "Aina Yushalli Rakatai ath-Thawaf” jilid V, hal: 235. Ibnu Majah, kitab 'al- 
Manasik,” bab 'ar-Rakataini Bada ath-Thawaf jilid N hal: 986. 

2. HR Abu Daud dalam Sunan Abi Dawud. Nasai dalam Sunan Nasai. Ibnu Majah dalam 
Sunan Ibnu Majah. 
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Aku bertanya, Bagaimana mereka bercampur dengan kaum laki-laki? 


Atha' menjawab, Mereka tidak bercampur dengan kaum laki-laki. Aisyah 
thawaf di tempat terpisah dari kaum laki-laki. Seorang perempuan (yang ikut 
thawaf bersamanya) berkata, Wahai Ummul Mukminin, mari kita menyentuh 
Hajar Aswad. 


Aisyah berkata, Lakukan sendiri. 


Aisyah tidak mau diajak menyentuh Hajar Aswad. Istri-istri Rasulullah 
saw. pada malam hari keluar dengan menyamar lalu melakukan thawaf bersama 
kaum laki-laki. Tetapi, ketika mereka ingin masuk Ka'bah, mereka menunggu 
hingga kaum laki-laki yang berada di dalam diperintahkan untuk keluar” 


Kaum perempuan boleh menyentuh Hajar Aswad jika situasi kosong dan 
jauh dari kaum laki-laki. Aisyah ra. berkata kepada perempuan, "Janganlah 
engkau ikut berebut mencium Hajar Aswad. Jika situasi telah kosong, maka 
sentuhlah. Jika engkau melihat kaum laki-laki berebut untuk mencium Hajar 
Aswad, maka bacalah takbir dan tahlil. Janganlah engkau menyakiti orang” 


Hukum Menggunakan Tandu ketika Thawaf 


Thawaf dengan menaiki kendaraan diperbolehkan jika ada sebab tertentu, 
meskipun dia mampu berjalan kaki. Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa pada 
saat melakukan haji wada, Rasulullah saw. melakukan thawaf dengan menaiki 
unta dan menyentuh pojok Ka bah dengan menggunakan tongkat.? 


Jabir ra. meriwayatkan, "Pada saat haji wada, Rasulullah saw. menggunakan 
kendaraan untuk thawaf dan sa'i agar orang-orang dapat melihat beliau dan 
agar mereka mudah untuk bertanya kepada beliau karena pada waktu itu beliau 
dikelilingi banyak orang?” 


Hukum Penderita Penyakit Lepra yang Melakukan Thawaf 
bersama Orang Lain 


Orang yang memiliki penyakit lepra (dan jenis penyakit menular lainnya, 
red) dimakruhkan melakukan thawaf bersama orang-orang lain. Imam Malik 
meriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwasanya Umar bin Khaththab ra. 


' HR Bukhari, kitab ”al-Hajju,” bab ” Thawafi an-Nisai Maa ar-Rijali,” 1618| 

2 HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab "Istilamu ar-Rukni bi al-Mihjani.” Lihat dalam Fath al- 
Bari, jilid III, hal: 472. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”Jawdzi ath-Thawafi ala Bairin wa 
Gairihi, jilid II, hal: 926. 

3 HR Muslim, kitab ”al-Hajju,” bab "Jawazu ath-Thawafi ala Bairin wa Gairihi, jilid Il. hal: 927. 
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melihat seorang perempuan yang terkena penyakit lepra sedang melakukan thawaf 
di Baitullah. Umar berkata kepadanya, ”Wahai hamba Allah, janganlah engkau 
menyakiti manusia. Sebaiknya engkau duduk di rumah saja” Dia menaati perintah 
Umar. Tapi, setelah Umar wafat, ada seseorang yang datang kepadanya dan berkata, 
"Orang yang dulu melarangmu telah meninggal. Keluarlah untuk thawaf” 


Perempuan tersebut menjawab, "Aku tidak mungkin menaatinya ketika 
masih hidup dan durhaka kepadanya setelah meninggal?” 


Anjuran Meminum Air Zam-zam Setelah Thawaf 


Jika seseorang usai melaksanakan thawaf dan shalat dua 


rakaat di belakang magam Ibrahim, disunnahkan baginya 
untuk meminum air zam-zam. Dalam kitab Shahih Bukhari 


dan Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah saw. 
meminum air zamzam dan bersabda, 


Ha SA) ab Alab Lil AS Up) 


"Sesungguhnyaairzam-zam itu berkah, dansesungguhnya 


BIN ia dapat mengenyangkan orang yang meminumnya, dan obat 
179 


bagi penyakit. 


Malaikat Jibril mencuci hati Rasulullah saw. dengan air 
zam-zam pada malam Isra. 


Thabrani dalam kitab al-Kabir, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


AA Ak pl Ia Ab d3 AN IU PAN Ag ba 3 
“Sebaik-baik air di muka bumi adalah air zam-zam, ia dapat mengenyangkan 
orang yang meminumnya dan dapat menyembuhkan penyakit. 


"HR Malik dalam Muwaththa' Malik, kitab ”al-Hajju” bab ”ath-Thawafii bi al-Baiti Rakiban 
aw Masyiyan.” (4771. 

? HR Muslim, kitab "Fadha'i ash-Shahabah,” bab ”Min Fadhdili Abi Dzam? jilid IV hal: 922. 
Baihaki dalam Sunan Baihaki, jilid V. hal: 147. Bazzar dalam Musnad Bazzar. Thabrani dalam 
al-Muja'm ash-Shagir. Haitsami dalam Majma' az-Zawatid, jilid III, hal: 289, mengatakan, 
”Para perawi hadits ini adalah shahih” Dalam Kanzul-Ummal, jilid XII, hal: 34769, 
dinyatakan bawha hadits ini disandarkan pada Abu Daud Thayalisi dari Abu Dzar. 

3 HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab ”Ma Jaa fi Zam-zama, jilid III, hal: 492. 

4 Haitsami dalam Majma' az-Zawaid, jilid III, hal: 289, mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan 
oleh Thabrani di dalam al-Mujam al-Kabir. Para perawinya adalah tsigah” Ibnu Hibban 
juga menyatakan bahwa hadits ini hadits. 


Haji-107 


Mundziri mengatakan bahwa para perawi hadits ini adalah orang-orang 
yang tsigah. 


“, 


# Adab Meminum Air Zam-zam setelah Thawaf. 


Bagi orang yang meminum air zam-zam, disunnahkan baginya agar disertai 
dengan niat untuk mendapatkan kesembuhan dan niat lain yang mendatangkan 
kebaikan dunia dan akhirat. 


Rasulullah saw. telah bersabda, 


3, PAN Ta 


n 3 
- 2 BP: . P Tapa 
d Di aja ola 
"(Manfaat) air zam-zam sesuai dengan niat (orang yang meminumnya.)" 


Suwaid bin Said berkata, "Aku 
melihat Abdullah bin Mubarak di 
Mekah mendekati air zam-zam, kemu- 
dian meminta agar diberikan air minum 
dan menghadap kiblat. Ketika itu, dia 
berkata, Ya Allah, sesungguhnya Ibnu 
4 Abi Mawali menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Munkadir 
dari Jabir ra. bahwa Rasulullah saw. 


bersabda, (Manfaat) air zam-zam itu sesuai dengan niat orang yang meminumnya.” 
Aku meminum air ini dengan niat untuk (menjaga diri dari) kehausan pada hari 
Kiamat.” Setelah itu, Ibnu Mubarak meminumnya. 


Imam Ahmad dan Baihaki meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad yang 
shahih, dari Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
SEA Dag Ay 1 AN BUM AAS Eh Oa Ob AS GS JL 


BELI AAA Jaja TA Gn Aas SE abi G3 Hj 


"(Manfaat) air zam-zam itu sesuai dengan niat orang yang meminumnya. Jika 
engkau meminumnya agar mendapat kesembuhan, Allah akan menyembuhkanmu. 
Jika engkau meminumnya agar kenyang, Allah akan mengenyangkanmu. Jika 
engkau meminumnya untuk menghilangkan dahagamu, Allah akan menghilangkan 


"HR Ibnu Majah Sunan Ibni Majah, kitab ” al-Mandsik,” bab "asy-Syurbi min Zam-zam, jilid 
II, hal: 1018. Ahmad, jilid III, hal: 357. Baihaki di dalam Sunan Baihaki, jiiid V, hal: 148. 
Syekh Nasiruddin Al-Albani menyatakan bahwa hadits ini shahih dalam Irwi'u al-Galil. 
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dahagamu. Air zam-zam adalah hasil galian Jibril as. dan minuman (yang disediakan 
oleh) Allah untuk Ismail as. "HR Darugutni. Hakim menambahkan, 


4 


, & 1 LA - Tg 3 Ran je Hi « 
"Dan jika engkau meminumnya agar mendapat perlindungan, maka Allah 
akan melindungimu.” 


Ketika sedang minum, dianjurkan bernapas tiga kali, menghadap ke arah 
kiblat, meminumnya sampai kenyang, memuji Allah, dan berdoa dengan doa 
yang pernah di baca Ibnu Abbas. 


Abdullah bin Mulaikah berkata, "Ada seseorang yang menemui Ibnu Abbas. 
Ibnu Abbas lantas bertanya kepadanya , “Dari mana engkau datang? 


”Aku tadi meminum air zam-zam,” jawabnya. 


”Apakah engkau meminumnya sesuai dengan adab yang semestinya? tanya 
Ibnu Abbas. 


Lelaki tersebut balik bertanya kepada ibnu Abbas, ”Wahai Ibnu Abbas, 
apa adab yang mesti aku jaga ketika sedang meminumnya? 


Ibnu Abbas menjawab, Apabila engkau meminumnya, hendaknya menghadap 
ke arah kiblat, mengingat Allah, bernapas tiga kali, dan kenyangkanlah dirimu 
dengannya. Jika engkau telah selesai melakukannya, maka pujilah Allah karena 
Rasulullah saw. telah bersabda, ” Yang membedakan di antara kita dan orang-orang 
munafik adalah mereka tidak mau meminum air zam-zam sampai kenyang?” 


Apabila meminum air zam-zam, Ibnu Abbas ra. berdoa, 
23 JS Ip #33 Lamp Ej3 LL Ulle SULIT 
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, 
rezeki yang luas, dan kesembuhan dari setiap penyakit.” 


0, 


# Asal Mula Munculnya Air Zam-zam. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra., bahwasanya ketika Hajar 
(istri Nabi Ibrahim) naik ke bukit Shafa untuk mencari air karena anaknya haus, 


| HR Darugutni di dalam Sunan Darugutni, jilid II, hal: 289. Hakim di dalam MustadrakH akim, 


jilid I, hal: 473. Hadits ini adalah batil dan maudhu'. Lihal dalam Irwa'u al-Ghalil, jilid IV, 
hal: 329. 

2? HR Ibnu Majah di dalam Musnad Ahmad, kitab ” al-Mandsik,” bab "asy-Syurbi min Zam- 
zam,” jilid II, hal: 1017. Darugutni dalam Sunan Darugutni, jilid II, hal: 288. Hakim dalam 
Mustadrak Hakim, jilid I, hal: 472. Derajat hadits ini dhaif. 

3 HR Darugutni dalam Sunan Darugutni, (284). Sanad hadits ini dha'if karena dalam mata 
rantainya terdapat Adani Hakam. 
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dia mendengar suara. Dia berkata, apa ini. Hajar berusaha untuk mendengarnya 
dengan saksama. Hajar kemudian berkata, "Engkau telah memperdengarkan. 
Tolonglah jika engkau dapat memberikan bantuan. Suara itu ternyata suara 
Malaikat yang berada di tempat air zam-zam. Malaikat menggalinya dengan tumit 
atau dengan sayapnya sampai memancarkan air. Hajar kaget dan menyangkanya 
sebagai telaga. Hajar memberi isyarat dengan tangannya agar sumber itu ditutup. 
Kemudian dia mengambil air dengan wadah yang telah dipersiapkannya. Setelah 
itu, sumber air semakin deras pancarannya. Ibnu Abbas berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, "Semoga Allah menyayangi Ibu Ismail. Jika dia membiarkan zam-zam, 
maka zam-zam akan menjadi sumber yang mengalir (di atas permukaan bumi)” 


Ibnu Abbas berkata, "Hajar kemudian meminum dan menyusui anaknya. 
Malaikat berkata kepadanya, Janganlah engkau takut binasa, karena di sini ada 
Baitullah (rumah Allah) yang akan dibangun anakmu dan ayahnya. Sungguh, Allah 
tidak akan menyia-nyiakan para kekasih-Nya. Ketika itu, Baitullah tinggi seperti 


» 


bukit kecil. Jika banjir tiba, sisi kanan dan sisi kirinya sering terkena air: 


Anjuran agar Berdoa di Multazam 


Suasana Berdoa” H Setelah meminum air, dianjurkan agar berdoa 


di Multazam 


di Multazam. Imam Baihaki meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas ra., bahwasanya dia selalu menetapi tempat 
antara Hajar Aswad dan pintu Ka'bah. Dia berkata, 
"Antara Hajar Aswad dan pintu Ka'bah adalah 
Multazam. Siapa yang berdoa di situ, maka Allah akan 
mengabulkan doanya.” Amr bin Syuaib berkata, "Aku 
melihat Rasulullah saw. menempelkan wajah dan dada 
beliau dengan Multazam.” 


Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
Multazam adalah Hathim. Menurut Imam Bukhari, 
Hathim adalah Hijir Ismail. Dalam hal ini, Imam Bukhari menyandarkan 
pendapatnya pada hadits Isra. Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, "Ketika aku tidur di Hathim.” Mungkin juga bersabda, "Ketika 
aku tidur di Hijir Ismail.” 


£ HR Bukhari, kitab 'al-Anbiya”” bab ” Yazfuna, an-Naslani fi al-Masyyi” Lihat dalam Fath 
al-Bari, jilid VI, hal: 396. 

2 HR Darugutni di dalam Sunan Darugutni, jilid II, hal: 289. Abu Daud, kitab 'al-Mandsik,” 
bab ”al-Multazam, jilid II, hal: 452. Tonu Majah dalam Sunan Ibni Majah, kitab ” al-Manisik, 
bab ”al-Multazam, jilid II, hal: 987. 

3 HR Darugutni dalam Sunan Darugutni, jilid II, hal: 289. 
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Anjuran Masuk ke dalam Ka'bah dan Hijir Ismail 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Umar ra., bahwa Rasulullah saw., 
Usamah bin Zaid, dan Utsman bin Thalhah ma- 
suk di dalam Ka'bah." Mereka menutup pintu 
setelah mereka membukanya, Bilal memberitahu- 
kan kepadaku bahwa Rasulullah saw. shalat di 
dalam Ka'bah di antara dua rukun Yamani?? 


Berdasarkan pada hadits ini, para ulama 
menyatakan bahwa masuk ke dalam Ka'bah 


dan shalat di dalamnya adalah sunnah. Mereka 
mengatakan, walaupun masuk dan shalat di 
dalam Ka'bah sunnah, tapi ia bukan termasuk bagian amalan haji. Hal ini 
berdasarkan pada ucapan Ibnu Abbas ra., "Wahai manusia, sesungguhnya 
memasuki Ka'bah bukanlah termasuk bagian dari haji” HR Hakim dengan 
sanad yang shahih. 


Bagi yang tidak dapat memasuki Ka'bah, disunnahkan baginya agar 
memasuki Hijir Ismail dan shalat di dalamnya karena sebagian Hijir Ismail 
adalah Ka'bah. Aisyah ra. berkata, ” Wahai Rasulullah, semua keluargamu pernah 
memasuki Ka'bah, kecuali aku” Rasulullah saw. bersabda, ”Utuslah seseorang 
untuk mendatangi Syaibah' agar ia membukakan pintu Ka'bah untukmu? 
Aisyah kemudian mengutus seseorang kepada Syaibah. Tetapi, Syaibah berkata, 
"Ketika malam hari, kami tidak membukanya, baik pada masa jahiliah maupun 
setelah datangnya Islam.” Rasulullah saw. bersabda, ”Shalatlah di Hijir Ismail 
karena kaummu telah meninggalkan sebagian bangunan Ka'bahs ketika mereka 
membangunnya kembali.” 


2 gapgtoman — 


' Peristiwa ini terjadi pada masa Fathu Mekah. 

? HR Bukhari, kitab "ash-Shalah” bab ”ash-Shalatu baina as-Safiri fi Gairi Jamdatin” jilid I, 
hal: 9688. Muslim, kitab ”al-Hajju, bab ”Istihbabu Dukhili al-Ka'bati li al-Hajji aw Ghairih” 
jilid II, hal: 967. 

HR Hakim dengan sanad shahih dalam Mustadrak Hakim. 

Ibnu Utsman bin Thalhah, pemegang kunci Ka'bah 

Maksudnya adalah Hijir Ismail 

HR Ahmad, jilid VI, hal: 67. 


ana 
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SAI DI ANTARA SHAFA 
DAN MARWAH 


Landasan Disyariatkannya Sa'i 


Imam Bukhari meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas ra., "Ibrahim as. 
datang bersama Hajar dan Ismail. 
4 Ketika itu, Ismail masih menyusu. 
| Ibrahim menempatkan istri dan 
anaknya di bawah sebuah pohon 
besar di tempat terpancarnya air 


zam-zam. Ketika itu, tidak ada 
seorang pun yang bertempat tinggal 
di Mekah dan di sana tidak didapati air. Dalam kondisi seperti itu, Ibrahim 
membawa anak dan istrinya ke sana. Ibrahim memberi bekal sekeranjang 
kurma dan sekantung air untuk istri dan anaknya. Ibrahim melangkahkan 
kakinya untuk meneruskan perjalanan. Hajar mengikuti Ibrahim. Hajar 
bertanya kepadanya, ” Wahai Ibrahim, ke manakah engkau pergi? Apakah 
engkau meninggalkan kami di sini yang tidak ada seorang pun dan suatu 
pun?” Hajar berulang kali mengemukakan pertanyaannya. Tapi Ibrahim 
as. tidak pernah menoleh kepadanya. Kemudian Hajar bertanya lagi, 
”Apakah Allah yang memerintahkanmu untuk melakukan ini?” 


Ibrahim menjawab, "Iya. 


Hajar berkata, "Kalau begitu, Allah tidak akan menyia-nyiakan 


kami. 


Dalam satu riwayat disebutkan, Hajar berkata kepada Ibrahim, 


#1123 


tt 


"Kepada siapakah engkau meninggalkan kami?” 
Ibrahim menjawab, ” Kepada Allah.” 
Hajar berkata, "Sungguh, aku ridha kepada Allah.” 


Hajar kembali ke tempat semula. Sementara Ibrahim terus berjalan. Ketika 
Ibrahim tiba di bukit dan tidak dapat dilihat lagi oleh Hajar, dia menghadap ke 
Ka'bah kemudian berdoa sambil mengangkat kedua tangannya, 


YANG PAI Kie Pasi ES 


LA 2 


In 58 , 1 
333 HA SAN 3 ah Alya al Ga Sa Jaa 


"Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanaman-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) 
yang dihormati, ya Tuhan (yang demikian itu) agar mereka melaksanakan shalat, 
maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berilah mereka 
rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.” (Ibrahim (14|: 37) 


Setelah Ibrahim pergi, Hajar menyusui anaknya serta makan dan minum 
dari bekal yang telah ditinggalkan oleh Ibrahim. Sampai pada saat perbekalan 
yang dibawanya habis, Hajar dan Ismail merasa dahaga. Hajar melihat kesana- 
kemari, barangkali ada air. Tapi dia tidak melihat air. Karena merasa kasihan 
dengan anaknya, dia berdiri untuk mencari air. Dia melihat gunung yang 
terdekat, yaitu Shafa. Lantas dia naik ke atasnya dan melihat di sekelilingnya, 
barangkali ada orang yang dilihat . Namun, tidak seorang pun nampak. Dia 
lantas turun dari Shafa. Setelah berada di bawah, dia berlari kecil hingga sampai 
di bukit Marwah. Dia naik ke atas bukit Marwah untuk melihat-melihat, 
barangkali dia menemukan seseorang. Tetapi, tidak seorang pun yang dilihatnya. 
Dia mengulangi seperti itu hingga tujuh kali” Ibnu Abbas ra. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Itulah (awal mula) manusia melakukan sa'i 
di antara bukit Shafa dan Marwah.” 


Hukum Sa'i 


Mengenai hukum sai di antara bukit Shafa dan Marwah, ada tiga 
pendapat: 


'— HR Bukhari, kitab 'al-Anbiya”” bab ” Yazfuna: an-Naslani f al-Masyyi” Lihat dalam Fath 


al-Bari. jilid VI, hal: 396. 
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Pertama: Ibnu Umar ra., Aisyah ra., Jabir ra., Malik, Syafri, dan Ahmad 
(melalui salah satu riwayatnya) berpendapat bahwa sai di antara Shafa dan 
Marwah merupakan rukun haji. Jika seseorang yang haji meninggalkannya, 
maka hajinya batal dan tidak dapat diganti dengan dam ataupun yang lain. 
Sebagai landasan atas pendapat ini adalah riwayat sebagaimana berikut: 


0, 


&  Urwah berkata, Aku bertanya kepada Aisyah ra., bagaimana pendapatmu 
dengan firman Allah swt., Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan 
sebagian syiar (agama) Allah' (Al-Bagarah (2): 158). Demi Allah, tidak 
ada dosa bagi seseorang untuk tidak sai di antara Shafa dan Marwah.” 
Aisyah ra. berkata, "Betapa buruknya ucapanmu wahai anak saudaraku. 
Sesungguhnya jika ayat ini bermakna seperti yang engkau tafsirkan, maka 
tidak ada dosa bagi seseorang untuk tidak sa'i antara Shafa dan Marwah. 
Tafsiran yang sebenarnya bukan seperti itu. Ayat itu turun berkaitan dengan 
kaum Anshar. Sebelum masuk Islam, mereka menyeru kepada Manna (salah 
satu nama berhala, red) yang mereka sembah di Musyal. Setelah masuk 
Islam, mereka merasa risih untuk melakukan sai mengingat kebiasaan 
lama yang pernah mereka lakukan. Karenanya, mereka bertanya kepada 
Rasulullah saw., Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami merasa dosa untuk 
melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah. Lantas Allah menurunkan 
ayat, "Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah” (Al-Bagarah (2): 158) 

Aisyah ra. berkata, Rasulullah saw. telah memerintahkan sa' di antara keduanya. 


» 


Maka tidak ada seorang pun yang boleh meninggalkannya (ketika haji): 


& Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyah ra., dia berkata, Rasulullah dan 
kaum Muslimin melakukan sa' di antara Shafa dan Marwah. Sa'i merupakan 
sunnah Rasulullah saw.. Sungguh, Allah swt. tidak akan menyempurnakan 
haji seseorang yang tidak melakukan sai di antara Shafa dan Marwah.” 


Habibah binti Abi Tajrah, salah satu perempuan Bani Abdidar berkata, "Aku 
bersama sekelompok perempuan Ouraisy masuk ke rumah keluarga Abu 
Husain. Dari situ, kami melihat Rasulullah saw. melakukan sa'i di antara 
Shafa dan Marwah. Beliau berjalan dengan cepat sampai (bagian bawah) 
sarung beliau naik hingga aku berkata, “Sungguh aku melihat kedua lutut 
beliau? Aku mendengar beliau bersabda, 


' HR Bukhari, kitab ”al-Hajju” bab ” Wujubu ash-Shafa wa al-Marwata wa Jail Syadirillahi” 
Lihat dalam Fath al-Bari, jilid III, hal 497. 

2 HR Muslim, kitab "al-Hajju,” bab ”Bayuni Anna as-Saya baina ash-Shafa wal-Marwata 
Ruknun Li Yashihu al-Hajju illa bihi,” jilid II, hal 929. 
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LN ISIS LS IN NAN 
"Lakukanlah sa'i karena Allah telah mewajibkan sa'i kepada kalian." HR 
Ibnu Majah, Ahmad dan Syaffi. 


“ Sai merupakan bagian rangkaian ibadah dalam haji dan umrah, seperti 
thawaf di Ka'bah. Karena itu, ia termasuk rukun haji. 


Pendapat kedua: Ibnu Abbas ra., Anas ra., Ibnu Zubair ra., Ibnu Sirin, dan 
Ahmad dalam salah satu riwayat berpendapat bahwa hukum sai adalah sunnah. 
Jika seseorang meninggalkannya, maka tidak ada kewajiban apa-apa baginya. 
Sebagai landasan atas pendapat ini adalah: 


» Allah swt. berfirman, 


N 2 ae Lo 15 AL ee 206 Lb nh 
(Ol Ke G3 ONE AG TS ia 


- 


"Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. (Al-Bagarah (21: 158) 


Allah swt. meniadakan dosa dari orang yang tidak melakukan sai. Hal ini 
berarti sai tidak wajib. Pernyataan ini menunjukkan bahwa sai merupakan 
sesuatu yang diperbolehkan. Adapun hukum sunnahnya berdasarkan pada 
firman Allah swt., ”...sebagian syiar (agama) Allah...” (Al-Bagarah (2): 158) 


Dalam mushaf Ubay dan Ibnu Mas'ud berbunyi, 
€ 3 Aa Ke A3 MA 
Ka Gaga ON AE FG 
"Maka tidak ada dosa baginya untuk tidak mengerjakan sa'i antara keduanya.” 


Meskipun riwayat ini tidak terbilang Al-Ouran, tidak kurang dari derajat 
khabar sehingga dapat menjadi tafsir ayat. 


“Sai merupakan bagian dari amalan haji yang mempunyai hitungan tersendiri 
dan tidak ada kaitannya dengan Ka'bah, sehingga tidak termasuk rukun 


haji, seperti melempar jumrah. 


Pendapat Ketiga: Abu Hanifah, Tsauri, dan Hasan berpendapat bahwa 


"HR Ahmad, jilid VI, hal: 421. Dalam riwayat ini terdapat Habibah binti Abu Tajirah. 
Penulis al-Fath ar-rabbani dalam jilid XII, hal: 76 telah membetulkannya hingga menjadi 
Habibah binti Abu Tijrah sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Hajar di daa Fath al- 
Bari. "Memang mengenai pembacaannya, ada banyak perselisihan? Lihat juga dalam Badau 
al-Minan fi Jami wa Tartibi Musnadi asy-Syafi'i wa as-Sunan, hal: 50. Zaila'i di dalam Hashb 
ar-Rayah, jilid III, hal: 55, mengatakan, "Ibnu Adi di dalam al-Kamil menilai hadits ini 
cacat dengan adanya Ibnu Mu'mil. Penilaian bahwa Ibnu Mu'mil dha'ifia nisbahkan pada 
Ahmad, Nasai, dan Ibnu Main. Dia menyetujui mereka seperti yang disebutkan dalam Fath 
al-Bari, hadits ini dha'if karena dalam mata rantai sanadnya terdapatAbdullah bin Mu'mil. 
Tapi, beberapa jalur riwayat yang lain saling menguatkan. 
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an 


sai merupakan wajib haji, bukan rukun haji. Jika seseorang meninggalkannya 
ketika melaksanakan ibadah haji atau umrah, ibadah haji atau umrahnya tidak 
batal, tapi ada kewajiban untuk membayar dam (denda). 


Dalam kitab al-Mugni, Ibnu Gudamah menguatkan pendapat ini. Dia 


berkata, "Pendapat ini lebih kuat karena alasan-alasan berikut: 


Dalil orang yang mewajibkan sai, hanya menunjukkan wajib secara umum, 
bukan menunjukkan kewajiban yang jika ditinggalkan, ibadah haji menjadi 
tidak sempurna atau batal. 

Perkataan Aisyah ra. dalam hal ini ditentang oleh para sahabat yang tidak 
sependapat dengannya. 

Mengenai hadits Habibah binti Abi Tijrah, Ibnu Mundzir mengatakan, 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Mumil. Para ulama hadits telah 
membahas kecacatannya. Hadits ini hanya menunjukkan bahwa sai itu 
wajib haji. 

Ayat yang dijadikan dalil oleh pendapat pertama turun ketika sebagian 
orang merasa keberatan untuk melakukan sai. Hal itu disebabkan pada 
masa jahiliah, mereka juga melakukan sai untuk menyembah dua patung 
yang berada di antara Shafa dan Marwah.” 


ra Syarat Sa'i ta 


Sa'i dinyatakan sah bila orang yang akan melakukan sa'i memenuhi syarat- 


syarat berikut: 


1 
P3 


3: 


Dilakukan setelah thawaf. 
Dilakukan sebanyak tujuh kali. 
Dimulai dari Shafa dan diakhiri di Marwah." 


Dilakukan di tempat sa' (masa), yaitu jalan yang memanjang antara Shafa 
dan Marwah: karena Rasulullah saw. melakukan seperti itu dan bersabda, 


155 sa Ipakot 


Jarak antara Shafa dan Marwah sekitar 420 M. 


Menurut mazhab Hanafi, melakukan sa'i sebelum thawaf, memulainya dari Shafa dan 
melewati jalan sai bukan merupakan syarat, tapi kewajiban. Karena itu, jika seseorang 
melakukan sai sebelum thawafatau memulainya dari Marwah, maka sa'inya sah. Tapi wajib 
membayar dam. 
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“Ambillah tata cara ibadah haji kalian dariku.” 


Oleh karena itu, jika seseorang melakukan sai sebelum thawaf, atau memulai 
sai dari Marwah, atau melakukannya di selain jalan sa'i, maka sa'inya batal 
(tidak sah). 


Mendaki Bukit Shafa 


Naik ke atas bukit Shafa dan Marwah bukan termasuk syarat sahnya sai. Sa'i di 
antara Shafa dan Marwah harus dilakukan dengan sempurna. Ketika memulai atau 
mengakhirinya, kaki harus disentuhkan pada Shafa dan Marwah. Jika seseorang 
tidak menempuhnya dengan sempurna, maka sa'inya tidak sah. 


Menyela Sa'i dengan Ibadah Lain 


Melakukan sai secara berturut-turut juga bukan termasuk bagian dari 
syarat sahnya sa'i.' Jika ada halangan saat sedang melaksanakan sa' atau shalat 
akan segera dilaksanakan, maka seseorang boleh memutus sa'inya terlebih 
dahulu kemudian melanjutkannya setelah halangannya hilang atau selesai shalat. 
Said bin Mansur meriwayatkan dari Ibnu Umar ra., bahwasanya ketika dia 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah, dia ingin buang air kecil. Dia lantas 
minggir dan membuang air kecil. Setelah itu, dia berwudhu lantas berdiri lagi 
untuk menyempurnakan sa'inya.' 


Sa'i juga tidak diharuskan segera dilakukan setelah thawaf. Ibnu Gudamah 
di dalam al-Mugni menjelaskan, Ahmad berkata, Sa'i boleh diakhirkan sampai 
istirahat usai atau sampai sore. Atha' dan Hasan berpendapat, ketika thawaf 
dilakukan di pagi hari, sai boleh dilakukan di sore hari. Hal ini telah dilakukan 
oleh Gasim dan Sa'id bin Jubair. Jika berkesinambungan secara langsung antar 
putaran sai tidak menjadi syarat sahnya sai, maka melaksanakan sai secara 
langsung (tidak ada jeda, red) setelah thawaf lebih tidak disyaratkan. Said bin 
Manshur meriwayatkan bahwa Saudah istri Urwah bin Zubair melakukan sa'i 
antara Shafa dan Marwah dan menyelesaikannya dalam waktu tiga hari karena 
tubuhnya ketika itu gemuk. 


' HR Muslim, kitab 'al-Hajj,” bab ”Istihbabi Ramyi Jamrati al-Agabati Yauma an-Nahri 
Rakiban wa Bayani Oaulihi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lita khudzu Manasikakum), jilid 
II, hal: 943. Baihaki dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 125. 

? Menurut Imam Malik, berturut-turut dengan jarak waktu yang tidak lama antar putaran 
merupakan syarat sah sai. 

3 HR Said bin Manshur di dalam Sunan Sa'id bin Manshur. 

4 Lihat dalam al-Mugni, jilid V, hal: 219. 
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Suci dari Hadats 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa suci dari hadats tidak disyaratkan dalam 
melakukan sai di antara Shafa dan Marwah. Sebagai landasan atas hal ini adalah 
sabda Rasulullah saw. kepada Aisyah ra., "Lakukanlah yang dilakukan oleh orang 
yang berhaji, selain thawaf di Ka'bah, kecuali engkau telah suci." HR Muslim. 


Aisyah ra. dan Ummu Salamah ra. berkata, "Jika seorang perempuan 
melakukan thawafdi Ka'bah dan shalat dua rakaat, kemudian dia haid, hendaknya 
dia langsung melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa (meskipun masih dalam 
keadaan haid)”? Meskipun begitu, orang yang melaksanakan ibadah haji atau 
umrah dianjurkan agar suci dalam melaksanakan rangkaian ibadahnya, karena 


suci merupakan suatu kondisi yang dianjurkan dalam syara. 


Hukum Berjalan Kaki dan Naik Kendaraan ketika Sa'i 


Sai boleh dilakukan dengan cara berjalan atau naik kendaraan. Tetapi, 
berjalan kaki lebih utama daripada naik kendaraan. Dalam salah satu hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas terdapat penjelasan bahwa Rasulullah 
saw. melakukan sa'i dengan berjalan kaki. Namun, setelah banyak orang yang 
mengerumuni beliau dan berdesak-desakan, beliau kemudian naik di atas 
kendaraan agar mereka dapat melihat dan bertanya kepada beliau. 


Abu Thufail berkata kepada Ibnu Abbas ra., "Katakanlah. kepadaku, naik 
kendaraan ketika sai antara Shafa dan Marwah apakah termasuk sunnah? 


Kaummu menyangka bahwa hal itu merupakan sunnah.” 

Ibnu Abbas ra. menjawab, ”Di antara mereka ada yang benar dan ada juga 
yang dusta.” 

Ibnu Thufal berkata, ”Di antara mereka ada yang benar dan ada juga yang 


dusta.”? 


Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya Rasulullah saw. ketika itu dikerumuni 
banyak orang. Mereka mengatakan, Ini Muhammad, ini Muhammad, hingga 
gadis-gadis yang masih remaja keluar dari rumah mereka. Ketika banyak orang 


ingin menemui beliau, beliau lantas naik kendaraan.” 


Imam Muslim menyebutkan salah satu riwayat bahwa menggabungkan 
antara berjalan biasa dan berlari-lari kecil ketika sa'i lebih diutamakan.“ 


| HR Muslim, kitab ”al-Hajju, bab "Bayanu Wujubi al-Ihram) jilid II, hal: 873. 

2? HR Baihaki dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 96. 

» Berlari-lari kecil antara dua mil (tanda) di tengah jalan antara shafa dan Marwah. 

4 HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”Istihbabu ar-Ramali fath-Thawah," jilid Il, hal: 921. 
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Menggunakan kendaraan, walaupun dibolehkan, tapi makruh. Tirmidzi 
mengatakan, Sebagian ulama, termasuk di dalamnya adalah Imam Syaffi, 
tidak menyukai seseorang melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah dengan 
menggunakan kendaraan, kecuali jika ada uzur. 


Menurut mazhab Imam Malik, bagi orang yang melakukan sai dengan 
kendaraan tanpa ada uzur, dia wajib mengulangi sa'inya jika masih ada waktu. 
Jika sudah tidak ada waktu lagi, maka dia wajib membayar dam, karena 
berjalan kaki dalam sa'i ketika seseorang mampu adalah wajib. Abu Hanifah 
juga berpendapat sama. 

Dalam pandangan mazhab Imam Malik, Rasulullah saw. menggunakan 
kendaraan ketika thawaf dan sai karena banyak orang yang mengerumuni beliau 
sehingga beliau tertutupi. Hal itu merupakan uzur yang mendorong beliau 


untuk naik kendaraan. 


Anjuran Berlari-Lari Kecil di Antara Dua Tonggak 


Maa Za 
Berlari Kecil 
diantara 2 tonggak | 
| 


Orang yang melakukan sai disunnahkan untuk berjalan biasa di antara 
Shafa dan Marwah, kecuali antara dua tugu, karena yang disunnahkan di antara 
kedua tugu itu adalah berlari-lari kecil (raml). | 


Pada pembahasan sebelumnya, telah diuraikan hadits Habibah binti Abi 
Tijrah. Dalam hadits tersebut terdapat keterangan bahwa Rasulullah saw. 
melakukan sai dengan berlari-lari kecil hingga membuat sarung beliau naik 
dan kedua lutut beliau terlihat. 


Dalam hadits Ibnu Mas'ud juga dijelaskan bahwa menggabungkan antara 
berjalan biasa dan berlari-lari kecil ketika sai adalah lebih utama. Maksudnya, 
berlari-lari kecil antara dua tugu dan berjalan biasa di luar tugu. Jika seseorang 


Ahmad, jilid I, hal: 297. Baihaki dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 100. 
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berjalan biasa tanpa berlari-lari kecil dalam semua sa'inya, hal itu juga 
diperbolehkan. 


Sa'id bin Jubair berkata, "Aku melihat Ibnu Umar ra. berjalan biasa antara 
Shafa dan Marwah, kemudian dia berkata, Jika aku berjalan, aku melihat 
Rasulullah saw. berjalan. Jika aku berlari-lari kecil, aku juga pernah melihat 
Rasulullah saw. berlari-lari kecil. Sekarang aku sudah tua”" HR Abu Daud 
dan Tirmidzi. 


Sunnah ini (berlari kecil ketika sa'i) khusus bagi kaum laki-laki. Sementara 
untuk perempuan, mereka tidak disunnahkan untuk berlari-lari kecil. Mereka 
tetap berjalan biasa. Imam Syafi'i meriwayatkan bahwa ketika Aisyah ra. melihat 
sekelompok perempuan berlari-lari kecil ketika sa'i, dia berkata, "Apakah kalian 
tidak memiliki teladan? Kalian hanya diperbolehkan berjalan biasa.? 


Anjuran Berdoa di Bukit Shafa dan Marwah 
dengan Menghadap ke Baitullah 


Disunnahkan naik ke atas bukit Shafa dan bukit Marwah dan berdoa 
di atasnya untuk mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat dengan posisi 
menghadap ke arah Baitullah. Hal yang sedemikian sesuai dengan yang 
dilakukan Rasulullah saw.. Ketika Rasulullah saw. sampai di pintu Shafa, 
dan ketika sudah dekat dengan bukit Shafa, beliau membaca firman Allah, 
"Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) Allah...” 
(Al-Bagarah (2): 158) 

Beliau kemudian bersabda, "Aku memulai dengan apa yang dimulai 
Allah.” 

Beliau mulai melakukan sa'i dari bukit Shafa dan naik ke atasnya hingga 
melihat Ka'bah. Beliau menghadap ke arah Baitullah, mengesakan Allah, 
membaca takbir, membaca tahmid, dan membaca, 


Sa Lg HI LI LN SS nya Ya ANN 
Pe ea san aa al Pl Ya er 


“Tidak ada Tuhan selain Allah, Dzat yang Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Bagi-Nya segala kerajaan dan bagi-nya segala pujian, Dialah Dzat yang Maha 


4. HR Abu Daud, kitab ”al-Manisik,” bab "Amri Hr wa al-Marwah, jilid II, hal: 455. 
Tirmidzi dalam Sunan Tirmidzi, kitab ”al-Hajju” bab ”as-Sa'yu Baina ash-Shafa wa al- 
Marwati? jilid III, hal: 209. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih. 

2 HR Dabata dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 84. 
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. 


Menghidupkan dan Maha Mematikan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada Tuhan selain Allah, Dialah Dzat yang Esa, Dia membenarkan janji-Nya, 
menolong hamba-Nya, dan mengalahkan musuh-Nya dengan diri-Nya sendiri.” 


Beliau kemudian berdoa dan mengulangi seperti doa di atas sebanyak tiga 
kali. Kemudian beliau turun dan berjalan menuju ke bukit Marwah. Setelah tiba 
di Marwah, beliau naik ke atas bukit, melihat Ka'bah dan melakukan seperti 
apa yang beliau lakukan di atas bukit Shafa. 


Nafi berkata, "Ketika Abdullah bin Umar berada di atas bukit Shafa, aku 
mendengar dia mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah berfirman, 
Mintalah kepada-Ku, maka Aku akan mengabulkan (permintaan) mu, dan 
sesungguhnya Engkau tidak pernah mengingkari janji. Karena itu, hamba 
meminta kepada-Mu, sebagaimana Engkau telah menunjukkanku pada Islam, 
janganlah Engkau mencabutnya dariku hingga Engkau mewafatkanku dalam 
keadaan Muslim.” 


Berdoa di Antara Shafa dan Marwah 


Disunnahkan berdoa di antara Shafa dan Marwah, berdzikir kepada Allah, 
dan membaca Al-Our'an. Dalam salah satu hadits disebutkan, ketika melakukan 
sai, Rasulullah saw. membaca, 


nd 
PA 


SENI JAN Gaal 1 AA 5) 
“Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, dan tunjukkanlah aku pada jalan 
yang lebih lurus.” 


Di dalam riwayat yang lain beliau membaca doa, 


AA SA IE ag IA 53 
“Ya Allah, ampuni dan sayangilah aku. Sesungguhnya, Engkau Maha Perkasa 
dan Maha Mulia.” 


Dengan selesainya thawaf dan sai, maka semua amalan umrah telah 


? HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”Hajjatu an-Nabiyyi Shallalahu Alaihi wa Sallam, jilid 
IH hal: 888. 

2 Ibnu Hajar dalam at-Talkhishul-habir, jilid II, hal: 25 mengatakan bahwa doa Rasulullah 
saw. ini diriwayatkan oleh Malla dalam sirahnya. 

3 Ibnu Hajar dalam at-Talkhish al-Habir, jilid II, hal: 251, mengatakan bahwa doa Rasulullah 
saw. ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam bab ad-Du@' dan al-Mujam al-Ausath dari Ibnu 
Mas'ud. Dalam mata rantai sanadnya terdapat Laits bin Abi Sulaim, perawi yang dha'f. 
Baihaki juga telah meriwayatkannya dengan sanad yang mauguf. 
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sempurna dan orang yang sedang ihram diperbolehkan tahallul, yaitu dengan 
mencukur rambutnya jika dia memilih haji tamattu' dan tetap menjaga ihramnya 
jika dia memilih haji giran, sampai pada hari Nahar. Sa'i ini bagi orang yang 
memilih haji giran sudah mencukupinya dari sa'i setelah thawaf ifadhah. Adapun 
orang yang memilih haji tamattu', dia wajib melakukan sai lagi setelah thawaf 
ifadhah dan menetap di Mekah hingga hari Tarwiyyah. 


Bertolak Menuju Mina 


Salah satu aktivitas sunnah lainnya adalah bertolak menuju Mina pada hari 
Tarwiyyah. Jika seseorang memilih haji ifrad atau giran, dia menuju ke Mina 
dalam keadaan masih ihram. Jika dia memilih haji tamattu', maka dia mulai 
ihram haji seperti ketika melakukan ihram di Migat. Yang disunnahkan adalah 
mulai ihram di tempat dia turun (di perumahan). Jika tempat penginapannya 
berada di Mekah, maka dia memulai ihramnya di Mekah. Jika penginapannya 
di luar Mekah, maka dia memulai ihramnya di tempat turun di luar Mekah. 


Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
an aa Pon Ta Saha SOLNA AA ea Un eg PKN ta 
Lia Ojlp AG Int 35 cabai Oa algad IKA Op aja US Va 
“Siapa yang tempat tinggalnya di luar Mekah, hendaknya memulai ihram 


dari (tempat) keluarganya (di luar Mekah). Adapun penduduk Mekah memulai 
ihramnya dari Mekah." 


Ketika menuju Mina, juga disunnahkan agar memperbanyak berdoa dan 
membaca talbiah, melakukan shalat Zhuhur, shalat Ashar, shalat Maghrib, 
dan shalat Isya di sana, bermalam (mabit) di Mina dan tidak keluar darinya 
pada malam kesembilan ( bulan Dzulhijjah) hingga matahari terbit. Hal yang 
sedemikian mengikuti Sunnah Rasulullah saw. Jika seseorang meninggalkan 
sebagian atau seluruh tahapan tersebut, maka dia telah meninggalkan Sunnah. 
Tetapi tidak ada kewajiban apa pun baginya sebab meninggalkan Sunnah ini, 
karena pada hari kedelapan, Aisyah ra. tidak keluar dari Mekah hingga larut 
malam, tepatnya ketika waktu sudah masuk sepertiga malam.? 


HR Bukhari, kitab ”al-Hajju” bab ”Muhalli Ahli Makkata li al-Hajji wa al- Umrah,” Lihat 
dalam Fath al-Bari, jilid III, hal: 384. hal: 594. 
2 Lihat dalam Fath al-Bari, jilid II 
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Hukum Menuju Mina sebelum Hari Tarwiyyah 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan bahwa Hasan keluar dari Mekah menuju 
Mina satu hari atau dua hari sebelum hari Tarwiyyah. Namun, Imam Malik 
memandang hal yang sedemikian hukumnya makruh. Dimakruhkan juga tinggal 
hingga sore di Mekah pada hari Tarwiyyah, kecuali jika bertepatan dengan hari 
Jum'at. Jika bertepatan dengan hari Junyat, hendaknya dia melakukan shalat 
Jum'at di Mekah dan keluar menuju Mina setelah usai melaksanakan shalat. 


Bertolak Menuju ke Arafah 


Pada hari kesembilan, disunnahkan menuju ke Arafah setelah matahari 
terbit melalui jalur Dhab dengan disertai membaca takbir, tahlil, dan talbiah. 
Muhammad bin Abi Bakar ats-Tsagafi berkata, "Aku bertanya kepada Anas 
ketika kami melakukan perjalanan dari Mekah menuju Mina, Apa yang engkau 


lakukan bersama Rasulullah saw.? 


Anas menjawab, "Orang-orang membaca talbiah, takbir, dan tahlil, dan 
Rasulullah saw. tidak mengingkarinya”" HR Bukhari dan Muslim. 

Setelah itu, disunnahkan turun di Namirah dan mandi di sana untuk 
persiapan wukuf di Arafah, juga disunnahkan untuk tidak memasuki Arafah 
kecuali setelah matahari tergelincir. 


Ha Langgemm - 


' HR Bukhari, kitab ” al-Hajju,” bab "at-Talbiati wa at-Takbiri Idza Gada min Mina ila 
Arafah.” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid II, hal 510. Muslim, kitab 'al-Hajju, bab "at-Talbiati 
wa at-Takbiri fi adz-Dzahibi min Mina ila Arafata fi Yaumi Arafah, jilid HI, hal: 933. 


Haji-123 


WUKUF DI ARAFAH 


Keutamaan Hari Arafah 


Jabir meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
ALA 33 AS All In AI Ae Jis AU Sh 


“Tidak ada hari yang lebih utama di sisi Allah daripada kesepuluh 
bulan Dzulhijjah.” 


Seseorang bertanya, "Apakah juga lebih utama daripada memper- 
siapkan untuk jihad di jalan Allah?” Beliau menjawab, "Sepuluh hari 
Dzulhijjah itu juga lebih utama daripada mempersiapkannya untuk 
jihad di jalan Allah. Tidak ada hari yang lebih utama daripada hari 
Arafah. Pada hari itu, Allah turun di langit dunia, lalu merasa bangga 
dengan penghuni bumi dan memberitahukan kepada penghuni langit. 
Dia berfirman, “Lihatlah hamba-hamba-Ku. Mereka datang kepada-Ku 
dengan rambut kusut dan tubuh yang berdebu. Mereka menyembelih 
kurban, datang dari setiap penjuru yang jauh, dan mengharap rahmat- 
Ku walaupun mereka tidak melihat siksa-Ku. Maka tidak ada hari yang 
lebih banyak membebaskan manusia dari neraka daripada hari Arafah.” 
Mundziri berkata, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Bazzar dan Ibnu 
Khuzaimah. Redaksi hadits ini sesuai dengan riwayat Ibnu Hibban. 


Ibnu Mubarak meriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri dari Zubair 
bin Ali, dari Anas bin Malik ra. bahwasanya Rasulullah saw. melakukan 
wukuf di Arafah. Ketika itu, matahari hampir terbenam. Beliau berkata 


'  Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarhib,” jilid II, hal: 203, mengatakan bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Mubarak. 
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kepada Bilal, "Wahai Bilal, perintahkanlah manusia agar mereka diam untuk 
mendengarkanku.” Bilal lalu berdiri dan berkata, Wahai sekalian manusia, 
dengarkanlah Rasulullah saw.! Mereka pun diam. Mereka terdiam, kemudian 
Rasulullah saw. bersabda, ” Wahai sekalian manusia, Jibril mendatangiku dan 
menyampaikan salam kepadaku dari Tuhanku. Dia berkata, Sesungguhnya Allah 
mengampuni ahli Arafah dan ahli Masyaril Haram dan menanggung beban-beban 
mereka.” Mendengar hal itu, Umar bin Khaththab berdiri lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah itu khusus bagi kami? Beliau bersabda, Demikian itu untuk 


2, 


kalian dan orang-orang setelah kalian sampai hari kiamat. 
Umar berkata, Semoga Allah swt. memperbanyak kebaikan.” 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari Aisyah ra. bahwa Rasulullah saw. 


bersabda, 


0-9 


HR Aa pad elh BA pan oa JA as aa aa OI Sanga 
NU Iii SNI 

“Tidak ada hari yang pada hari itu Allah membebaskan hamba-Nya dari neraka 
dengan jumlah yang lebih banyak daripada hari Arafah. Sesungguhnya (pada hari 


itu) Dia turun? dan membangga-banggakan mereka kepada para Malaikat. Dia lalu 
berkata, "Apa yang mereka inginkan?” 


Abu Darda ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, ”Tidak 
ada hari yang pada hari itu setan terlihat lebih kecil, lebih hina, dan lebih 
jengkel daripada ketika hari Arafah. Hal itu karena setan melihat rahmat yang 
diturunkan dan dosa-dosa besar yang diampuni Allah. Hanya perang Badar 
yang dapat melebihi keistimewaan hari Arafah.” Sebagian sahabat bertanya, 


' Penulis Kanzu al- Ummil, dalam jilid XII, (35196) menyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan 
oleh Baihaki di dalam Syuabu al-Imani dan Ibnu Sharshari di dalam al-Amali dari Jabir. 
Mundgziri di dalam at-Targhib wa at-Tarhib, jilid II, hal: 201, menyebutkan bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam Musnad Ahmad Abi Ya'la, Ibnu Hibban dalam Shahih 
Ibni Hibban, dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibni Khuzaiman. Lihat juga at-Tamhid, 
jilid I, hal: 120. 

2? Perlu diketahui bahwa turun, tertawa, berlari kecil, takjub, dan sebagainya adalah sifat- 
sifat Allah yang sesuai namanya menurut Ahlus-Sunnah wal-Jamaah. Sifat-sifat itu pantas 
bagi Allah tanpa disertai dengan ta'thil (peniadaan), tasybih (penyerupaan), takyif (upaya 
mencari tahu bagaimana caranya), dan tarots' penyetaraan dengan makhluk). Adapun 
orang-orang sesat mengatakan bahwa sifat-sifat tersebut adalah majaz. Demi Allah mereka 
dusta! Lihat dalam al-Asma' wa ash-Shifat karya Ibnu Taimiyyah dan Faidhul-Majid, juz 
III, karya Ustadz Mushthafa bin Salamah. 

? HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ” Fadhlu al-Hajji wa al-Umrati wa Yaum Arafata, jilid 
H, hal: 983. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab 'al-Manasik,” bab 'ad-Duai bi 
Arafah,” jilid II, hal: 1003. Baihaki dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 118. Hakim dalam 
Mustadrak Hakim, jilid 1, hal: 464. Hakim mengatakan bahwa hadits ini memiliki sanad yang 
aa Hn Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya penilaiannya ini disetujui 
oleh Dzahabi. 
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"Apa yang ia saksikan pada saat perang Badar, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, "Ketahuilah, sesungguhnya (pada saat perang Badar) setan melihat 
Jibril memimpin pasukan Malaikat?” 


Hukum Wuikuf di Arafah 


Para ulama sepakat bahwa wukufdi Arafah merupakan bagian dari rukun haji 
yang paling agung. Hal itu berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Tirmidzi, Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah, dari Abdurrahman bin Yamur, bahwa 
Rasulullah saw. memerintahkan kepada seseorang untuk berseru, 


B3 A3 pad Mb J3 AL ANA PAS 
"Haji adalah (wukuf di) Arafah. Siapa yang datang (di Arafah) pada hari 
Nahar malam sebelum fajar terbit, dia terhitung melakukan wukuf,'? 


Waktu Wukuf di Arafah 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa waktu wukuf dimulai pada hari 
kesembilan bulan Dzulhijjah setelah matahari tergelincir hingga terbitnya 
fajar pada hari kesepuluh. Ulama juga sepakat bahwa melakukan wukuf pada 
sebagian waktu, baik malam maupun siang, sudah mencukupi. Hanya saja, jika 
seseorang melakukan wukuf pada siang hari, dia wajib berada di Arafah sampai 
Maghrib. Jika dia melakukan wukuf pada malam hari, maka tidak ada kewajiban 
apapun baginya. Mazhab Syafi'i berpendapat, memanjangkan wukufpada siang 
hari hingga malam bukan termasuk suatu kewajiban, tapi hanya sunnah. 


Definisi Wukuf 


Yang dimaksud dengan wukuf adalah hadir dan berada di bagian mana 
pun di Arafah, walaupun dalam keadaan tidur, terjaga, di atas kendaraan, 
duduk, berbaring, berjalan, dalam keadaan suci ataupun tidak, seperti orang 
yang sedang haid, nifas, atau junub. Mengenai wukuf bagi orang yang pingsan 
dan pingsannya itu terus berlangsung sampai dia keluar dari Arafah terdapat 
perbedaan pendapat di antara para ulama. Menurut Abu Hanifah dan Malik, 


1 


HR Malik dalam Muwaththa' Malik. jilid I, hal: 422. Baihaki di dalam Syu'abul-Iman. 
HR Abu Daud dalam Sunan Abi Dawud, kitab "al-Mandsik” bab 'Man Lam Yudrik Arafah,” 
jilid II. hal: 486. Tirmidzi dalam Sunan Tirmidzi, kitab 'al-Hajju,” bab "Man Adaraka al- 
Imamah bi-Jamin fa-Oad Adraka al-Hajju,” jilid III hal 228. Nasai dalam Sunan Nasafi, 
kitab "Manisaki al-Hajju,” bab "Fardhu al-Wugufi bi Arafah) jilid V. hal 256. Ahmad, jilid 
IV. Hal. 309-310. 


FG 


126 - Fikih Sunnah III 


hajinya sah. Sementara Syafi'i, Ahmad, Hasan, Abu Tsauri, Ishak dan Ibnu 
Mundzir berpendapat, hajinya tidak sah karena wukuf merupakan salah satu 
rukun haji, sementara orang yang pingsan tidak memungkinkan melakukan 


wukuf ataupun rukun haji yang lain. 


Tirmidzi, setelah meriwayatkan hadits Ibnu Umar di depan, mengatakan, 
”Dari hadits Abdurrahman bin Ya'mur, para ulama dari kalangan sahabat dan 
selain mereka sepakat bahwa orang yang tidak melaksanakan wukuf di Arafah 
sebelum terbit fajar, hajinya tidak sah. Jika dia melakukan wukuf setelah fajar 
terbit, hajinya juga tidak sah. Hendaknya dia menjadikannya bagian dari umrah. 
Dia wajib mengulangi haji pada musim haji yang akan datang. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Sufyan ats-Tsauri, Syaf'i, Ahmad, dan Ishak.” 


Anjuran agar saat Wukuf di Arafah berada di Shakhrat 


Secara umum, wukuf di Arafah boleh dilakukan di tempat mana pun, 
karena semua Arafah adalah tempat untuk wukuf, kecuali lembah di arah barat 
Arafah karena wukuf di tempat ini tidak sah menurut kesepakatan ulama. Tapi 
tempat yang dianjurkan untuk wukuf adalah Shakhrat atau tempat yang dekat 
dengannya semampu mungkin, karena Rasulullah saw. melakukan wukuf di 
tempat ini. Beliau bersabda, 


23 3. 


HA US A35 Um La C3) 
“Aku wukuf di sini, dan seluruh Arafah adalah tempat wukuf”" HR Ahmad, 
Muslim dan Abu Daud. 


Naik di Jabal Rahmah dan berkeyakinan bahwa wukuf di tempat itu lebih 
utama merupakan suatu pemahaman yang salah dan tidak termasuk bagian 
dari sunnah. 


Anjuran agar Mandi 


Disunnahkan mandi untuk wukuf di Arafah. Dalam salah satu riwayat 
disebutkan bahwa Ibnu Umar ra. mandi di Arafah karena dia wukuf di sana pada 
sore hari.. HR Malik. Umar ra. mandi di Arafah ketika dia sedang ihram. 


' HR Muslim, kitab al-Hajj, bab Ma Jaa Anna Arafata Kullaha Maugifun, jilid II, hal: 893: 
Abu Daud dalam Sunan Abi Dawud, kitab ” al-Manasik, bab ash-Shalati bi Jamin, jilid II, 
hal: 478: dan Ahmad. jilid III, hal: 321. 

2? HR Malik di dalam Muwaththa' Malik, kitab ” al-Hajj, bab al-Gusli bi Arafata Yauma Arafah, 
hal: 153. 
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Adab Wukuf dan Berdoa di Arafah 


Bagi orang yang wukuf di Arafah hendaknya menjaga kesuciannya, 
menghadap ke arah kiblat, memperbanyak istigfar, berdzikir kepada Allah, 
berdoa untuk kepentingan dirinya dan orang lain sesuai yang diinginkannya 
baik untuk kebaikan agama ataupun dunianya yang disertai dengan khusyuk, 
hati yang fokus, dan dengan mengangkat kedua tangan. 

Usamah bin Zaid berkata, "Aku berada di belakang Rasulullah saw. di atas 
kendaraan ketika di Arafah. Beliau mengangkat kedua tangan beliau sambil 


berdoa.” 


Kakek Amr bin Sywaib meriwayatkan bahwa doa yang sering dibaca 
Rasulullah saw. ketika di Arafah adalah, 


“ Mama 0 3- BN Kian An Dn PARA AT NAN Cg aa Tenan Be Ne wat 
ARA NAN Ag LAN Sy JUJA d Sp 3 Y 22 YA Y 
AB ebi 


"Tidak ada Tuhan selain Allah, Dzat yang Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Bagi-Nya segala kerajaan dan segala pujian. Di tangan-Nyalah segala kebaikan 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” HR Ahmad dan Tirmidzi. 


Redaksi yang diriwayatkan Tirmidzi adalah: Sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda, "Doa yang paling baik adalah doa pada hari Arafah, dan doa yang 
paling baik yang aku baca dan dibaca nabi-nabi sebelumku adalah, 


ME ea s3 2 Paing Ara SAN TE Aa KE Er ena Ya Ten ANT 
IS IE gag Elang ea MEI dh MN ad 3 Y 3 MY II Y 
ja ea 


"Tidak ada Tuhan selain Allah, Dzat yang Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Bagi-Nya segala kerajaan dan segala pujian. Di tangan-Nyalah segala kebaikan 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Husain bin Hasan al-Marwazi berkata, "Aku bertanya kepada Sufyan bin 
Uyainah mengenai doa yang paling utama untuk dibaca di Arafah” Sufyan 


menjawab, 


' Dirwayatkan oleh Nasai di dalam Sunan Nasai, kitab ” al-Hajj, bab Raf'il- Yadaini fi ad-Duai 
bi Arafata, jilid V, hal: 254. 

2? HR Tirmidzi , kitab "ad-Dawah,” bab ”fi Du@i Yaumi Arafah,” jilid V/572. Tirmidzi 
mengatakan bahwa hadits ini adalah gharib dari jalur ini. Lihat dalam al-Fath ar-Rabbani, 
jilid XII, hal: 130. 
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ag 


SE YA AV Y 
"Tidak ada Tuhan selain Allah, Dzat yang Esa dan tidak ada sekutu Bagi-Nya.” 


Aku berkata, Itu adalah pujian, bukan doa. Sufyan berkata, Apakah engkau tidak 
mengetahui hadits Malik bin Harits? Kalimat itulah penafsirannya: Aku berkata, 
Beritahukan hadits itu kepadaku: Sufyan berkata, Mansur telah memberitahukan 
kepadaku, Malik bin Harits menyampaikan bahwa Allah swt. berfirman, 


PE doel Uu Wait Ailael ALA JS Als aj Gate Jas Il 
“Tika hamba-Ku sibuk memuji-Ku daripada meminta kepada-Ku, maka Aku 


akan memberikan yang lebih utama dari sesuatu yang diberikan kepada orang- 
orang yang meminta.” 


Sufyan berkata, Itulah tafsiran Rasulullah saw. Kemudian Sufyan berkata 
lagi, Apakah engkau tidak mengetahui apa yang diucapkan Umayah bin Abi 
Shalt ketika dia menemui Abdullah bin Judan untuk meminta sesuatu? Aku 
menjawab, Aku tidak tahu. Sufyan berkata, Umayah berkata, 


Apakah aku sebutkan keperluanku 
atau cukup untukku rasa malumu 
Sungguh sifatmu itu malu 
atau amat mengerti hak 
Jika seseorang memujimu suatu hari, 
cukup baginya pujian yang nampak padanya 


Kemudian Sufyan berkata, Wahai Husain, itu adalah makhluk yang cukup dengan 
pujian dan tidak perlu disebutkan permintaan. Bagaimana dengan Sang Pencipta?” 


Ali ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya doa para 
nabi sebelumku dan doaku pada hari Arafah yang paling banyak dibaca adalah doa, 


IS de yah El den 


- 
38 


Aa Aek Ha 
SN dana SA HE) pal MEA Asa tan 
AN 33 Ap Pa PU 3 ai 3 


“Tidak ada Tuhan selain Allah, Dzat yang Esa dan tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Bagi-Nya segala kerajaan dan segala pujian. Di tangan-Nyalah segala 
kebaikan dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, jadikanlah cahaya pada 
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penglihatanku, cahaya pada pendengaranku, dan cahaya pada hatiku. Ya Allah, 
lapangkanlah dadaku dan mudahkanlah urusanku. Dan aku berlindung kepada- 
Mu dari bisikan nafsu, tercerai berainya perkara, fitnah dalam kubur, keburukan 
segala sesuatu yang memasuki malam, keburukan segala sesuatu yang memasuki 
siang, keburukan tiupan angin, dan keburukan perusak-perusak masa.” 


Ali ra. juga meriwayatkan bahwa doa yang paling sering dibaca Rasulullah 
saw. pada saat wukuf di Arafah adalah, 


SA SA) 0 DIN Jai KA 1S J3 SIS LAN LN 

kan yan AAS ip De 33 s! eU SP Wp se OI Sang 

SP he Upah BE JA AA satin Jan 

“Ya Allah, bagi-Mu segala puji seperti pujian yang kami ucapkan kepada-Mu 

dan lebih baik daripada pujian yang kami ucapkan untuk-Mu. Ya Allah, untuk-Mu 

Shalat, ibadah, hidup, dan matiku. Hanya kepada-Mu tempat kembaliku dan hanya 

untuk-Mu, wahai Tuhanku, segala warisanku. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 

perlindungan kepada-Mu dari siksa kubur, bisikan nafsu, dan tercerai-berainya perkara. 
Ya Allah, aku memohon perlindungan kepada-Mu dari keburukan tiupan an gin.'? 


Wukuf Merupakan Sunnah Nabi Ibrahim 
Mirba al-Anshari berkata, Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, 


BI) SI oa SL SES SAS JAS 
"Hendaknya kalian berada di tempat-tempat ibadah haji kalian karena sesun g- 


guhnya kalian mengikuti jejak Nabi Ibrahim as.” HR Tirmidzi. Dia menyatakan 
bahwa hadits ini shahih. 


Puasa Arafah 


Dalam riwayat yang shahih disebutkan bahwa Rasulullah saw. tidak 
berpuasa pada hari Arafah. Beliau bersabda, 


"HR Baihaki dalam Sunan Baihaki, jilid V, hal: 117. Baihaki menyatakan bahwa hadits ini dhaif. 
2 HR Tirmidzi , kitab "ad-Daawat, bab ” Haddatsani Muhammad bin Hatim?” jilid V, hal: 537. 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini gharib dari jalur ini karena sanadnya tidak kuat. 

? HR Tirmidzi, kitab 'al-Hajju,” bab "Ma Jaa fi al- Wugufi bi Arafata wa ad-Du@'i biha” jilid 

HI, hal: 221. 
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53 IS AI ga SENIN Lae SES A5 AN an ee ap 5 


“Sesungguhnya hari Arafah, hari Nahar, dan hari-hari tasyrik adalah hari 
raya kita, umat Islam dan hari-hari (bebas untuk) makan dan minum." 


Dalam riwayat lain yang juga shahih, disebutkan bahwa beliau melarang 
puasa pada hari Arafah di Arafah. 


Berdasarkan pada beberapa hadits di atas, para ulama berpendapat bahwa 
bagi orang yang haji, dianjurkan tidak berpuasa agar tetap kuat berdoa dan 
berdzikir. Sementara beberapa hadits yang menganjurkan untuk berpuasa 
pada hari Arafah, hadits tersebut diperuntukkan bagi orang yang tidak sedang 
melakukan haji. 


Menjamak Shalat Zhuhur dan Ashar 


Dalam hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah saw. menjamak shalat 
Zhuhur dan shalat Ashar di Arafah. Beliau adzan kemudian berdiri untuk 
melaksanakan shalat Zhuhur. Beliau kemudian berdiri yang kedua kalinya 
untuk melaksanakan shalat Ashar.? 


Dari Aswad dan Algamah, mereka berkata, ”Di antara kesempurnaan haji 
adalah melakukan jamak shalat antara Zhuhur dan Ashar secara berjamaah di 
Arafah” Ibnu Mundzir berkata, ”Para ulama sepakat bahwa imam disunnahkan 
untuk menjamak shalat Zhuhur dan Ashar di Arafah. Begitu juga orang- 
orang yang ikut shalat bersama dengan imam. Jika imam tidak menjamak 
shalatnya, maka orang lain (baca: makmum) hendaknya menjamak shalat 
secara sendirian.” 


Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa Ibnu Umar ra. tinggal di Mekah. 
Apabila dia keluar menuju Mina, dia menggashar shalatnya. Sa'id bin Manshur 
meriwayatkan, Amr bin Dinar berkata, Jabir bin Zaid berkata kepadaku, Aku 
menggashar shalat di Arafah.” 


| HR Abu Daud, kitab 'ash-Shaumi,” bab ”Shiyamu Ayyimi at-Tasyrigi,” jilid II, hal: 804. 
Tirmidzi, kitab, 'ash-Shaumu,” bab "Kardhiyyatu Shaumi Ayyami at-Tasyrigi,” jilid II, 
hal: 134. Nasai, kitab 'ash-Shaumu,” bab ”anNahyi an Shaumi Yaumi Arafati, daa V, hal: 
252. Dalam Majma' az-Zawaid, jilid III, hal: 192 disebutkan bahwa Aisyah ra. berkata, 

"Rasulullah saw. melarang puasa pada hari Arafah di Arafah, Hadits ini diriwayatkan oleh 
Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Aushath. Dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad 
bin Abi Yahya, yang banyak diperdebatkan oleh para ulama . Tapi, sebagian ulama tetap 
menyatakannya sebagai orang yang. 

2 HR Bukhari, luan ”al-Jam'u baina ash-Shalitaini bi Arafah.” 

3 HR Said bin Manshur dalam Sunan Said bin Manshur 
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Meninggalkan Arafah 


Dianjurkan meninggalkan Arafah dengan cara tidak terburu-buru setelah 
matahari terbenam. Rasulullah saw. melakukan hal itu dengan tenang. Beliau 
menarik tali kendali unta beliau (agar berjalan pelan) hingga kepala unta 
menyentuh ujung pelana (di punggung unta). Beliau bersabda, 


PLAY 3 SN SG KAI SAE Sal gi 


"Wahai manusia, tenanglah, karena kebaikan tidak dilakukan dengan tergesa- 
gesa.”' HR Bukhari dan Muslim. 


Beliau menaiki unta dengan kecepatan sedang ketika berada di jalan yang sempit 
dan mempercepat ketika berada di tempat yang luas: HR Bukhari dan Muslim. 


Artinya: Beliau melakukan per- 
jalanan dengan pelan dan santai 
sebagai bentuk kasih sayangnya ke- 
pada orang-orang. Apabila beliau me- 
nemukan tempat yang luas dan suasa- 
na tidak berdesak-desakan, beliau 
# mempercepat perjalanan. Selama 


perjalanan, disunnahkan untuk mem- 
perbanyak membaca talbiah dan 
dzikir karena Rasulullah saw. selalu membaca talbiah hingga melempar jumrah 
Agabah. Asy'ats bin Salim berkata, "Aku dan Umar meninggalkan Arafah menuju 
Muzdalifah. Dia tidak berhenti membaca takbir dan tahlil hingga kami tiba di 
Muzdalifah. HR Abu Daud. 


Menjamak Shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah 


Apabila orang yang melakukan haji tiba di Muzdalifah, hendaknya menjamak 
shalat Maghrib dan Isak, serta menggashar shalat Isak sehingga menjadi dua 


| HR Bukhari, kitab "al-Hajju,” bab ” Amri an-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallama bi as-Sakinati 
Indal-Ifadhati wal-Isyirati ilaihim bi as-Sauthi. Lihat dalam Fath al-Bari, jilid III, hal: 522. Muslim, 
kitab "al-Hajju,” bab ” Hajjatu an-Nabiyyi Shallahu Alaihi wa Sallama) jilid II, hal: 891. 

2 HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab "as-Sairi Idza Dafa min Arafah.” Lihat dalam Fath al-Bari, 
jilid III, hal: 518. Muslim kitab 'al-Hajju,” bab ”al-Ifadhati min Arafah, jilid II, hal: 936. 

3 HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab 'an-Nuzuzi Baina Arafata wa Jamin. Lihat Fath al-Biri, 
jilid III, hal: 519. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”Istihbabu Idamati al-Hajj, at Talbiyata? jilid 
II, hal: 931. Abu Daud, kitab 'al-Manisiki,” bab "Mati Yagtha'u at-Talbiyata, jilid II, hal 405. 
Nasai, kitab 'al-Hajju,” bab 'at-Takbiri maa Kulli Hashathin, jilid V, hal: 275. Tirmidzi, kitab 
'al-Hajju,” bab "Mata Yagtha'ul-Hajju at-Talbiyata, jilid INI, hal: 251. Ibnu Majah dalam Sunan 
Ibnu Majah, kitab 'al-Mandsik,” bab "Mata Yagthaul-Hajju at-Talbiyata? jilid II, hal: 1011. 
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rakaat. Sebelum shalat, disunnahkan untuk adzan sekali dan igamat dua kali. 
Kedua shalat ini hendaknya tidak dipisah dengan shalat sunnah. Dalam hadits 
yang diriwayatkan ole Muslim disebutkan bahwa Rasulullah saw. mendatangi 
Muzdalifah. Beliau menjamak shalat Maghrib dan Isak dengan satu kali adzan 
dan dua kali igamat. Beliau tidak memisahkan kedua shalat tersebut dengan 
shalat apa pun. 


Menurut kesepakatan ulama, menjamak shalat Maghrib dan Isak adalah 
sunnah. Namun, mereka berbeda pendapat ketika orang yang haji melaksanakan 
masing-masing shalat pada waktunya (tidak menjamak). Mayoritas ulama 
memperbolehkannya dan mereka memahami apa yang dilakukan Rasulullah 
saw. merupakan bentuk yang lebih utama. ats-Tsauri dan mazhab Hanafi 
berpendapat bahwa jika seseorang melakukan shalat Maghrib sebelum tiba 
di Muzdalifah, dia wajib mengulangi shalatnya. Untuk shalat Zhuhur dan 
Ashar, masing-masing boleh dilakukan pada waktunya, walaupun hukumnya 
makruh. 


Bermalam di Muzdalifah 


Jabir ra. meriwayatkan bahwa ketika beliau tiba di Muzdalifah, beliau 
melakukan shalat jamak Maghrib dan Isak, kemudian tidur. Ketika fajar terbit, 
beliau bangun dan melakukan shalat Shubuh. Kemudian beliau mengendarai 
unta Gashwa hingga sampai di Masyaril Haram dan tetap wukuf di sana hingga 
sisa-sisa kegelapan malam hilang. Beliau meninggalkan Masy'aril Haram saat 
matahari belum terbit. Tidak ada riwayat yang shahih yang menyatakan bahwa 
beliau menghidupkan malam (dengan beribadah).? 


Inilah contoh yang dilakukan Rasulullah saw. saat mabit dan wukuf di 
Muzdalifah. Ahmad mewajibkan mabit di Muzdalifah untuk selain para penggem- 
bala dan para penyedia air. Adapun para imam yang lain hanya mewajibkan 
wukuf, sementara mabit tidak wajib. 


Maksud wukuf di sini adalah keberadaan seseorang di sana dengan cara 
apa pun, seperti berdiri, duduk, berjalan, atau tidur. 


Mazhab Hanafi mengatakan bahwa perbuatan yang wajib hanya sebatas 
hadir di Muzdalifah sebelum fajar hari Nahar. Jika seseorang meninggalkan 
kewajiban itu, dia wajib membayar dam, kecuali jika ia memiliki uzur. Mazhab 


"HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ” Hajjati an-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Salama, jilid 
IT, (89111) 

2 HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Hajjati an-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallama, jilid 
11, hal: 891. 
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Maliki mengatakan bahwa perbuatan yang wajib hanya sebatas turun sejenak 
dari kendaraan di Muzdalifah pada malam hari sebelum fajar, sekadar untuk 
menurunkan kantung pelana kendaraan. Hal itu jika tidak ada uzur. Jika ada 
uzur, maka turun di Muzdalifah tidak wajib. 


Mazhab Syafi'i mengatakan bahwa perbuatan yang wajib hanya berada 
di Muzdalifah pada paruh kedua malam hari Nahar setelah wukuf di Arafah 
dan tidak disyaratkan harus berdiam di sana, juga tidak disyaratkan untuk 
mengetahui bahwa tempat tersebut adalah Muzdalifah. Perbuatan yang wajib 
hanya melewati Muzdalifah, baik seseorang (orang yang sedang haji) mengetahui 
bahwa tempat itu Muzdalifah maupun tidak. 


Menurut Sunnah Rasulullah saw., orang yang sedang melakukan haji dan 
berada di Muzdalifah dianjurkan untuk melakukan shalat Shubuh pada awal 
waktu, kemudian berada di Masaril Haram hingga hari terang-benderangsebelum 
fajar terbit dan memperbanyak dzikir dan doa. Allah swt. berfirman, 


F4 
2 2 an, 


2 NE AN AG ea EN 
Bea an A4 PRE MD Cm MEDAN AT 
Pd 2 5. E..9 021. 24 “£ 
Km aa N ANA ig NT PSI 
"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari "Arafah, berdzikirlah kepada 
Allah di Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana 
yang ditunjukkan-Nya kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar- 
benar termasuk orang-orang yang sesat. Kemudian bertolaklah kamu dari tempat 
bertolaknya orang-orang banyak (Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah: 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Bagarah 
(21: 198-199) 


Jadi, meninggalkan Muzdalifah dan berangkat menuju Mina dilakukan 
sebelum matahari terbit. Jika telah tiba di Muhassir, hendaknya laju kendaraan 
dipercepat secepat lemparan batu. 


Tempat Bermalam di Muzdalifah 


Semua Muzdalifah adalah tempat wukuf kecuali lembah Muhassir.: Jubair 
bin Muth'am ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


' Muhassir adalah lembah yang terletak di antara Muzdalifah dan Mina. 
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Ge Ra Ban BOS ARA 
AA GAN Gap BISA JS 


"Semua tempat di Muzdalifah adalah tempat wukuf. Pergilah kalian dari 
lembah Muhassir.”' HR Ahmad. Perawi hadits ini dapat dipercaya. 


Lebih diutamakan melakukan wukuf di Ouzah?. Ali ra. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. pada waktu pagi berada di Jama, lalu beliau mendatangi 
Ouzah dan berwukuf di sana. Beliau bersabda, 


8 
23 It 


GS Eh Sana yah GA 


"Ini adalah Juzah, ia adalah tempat wukuf. Dan semua Jama' adalah tempat 
wukuf.” 


? HR Ahmad jilid IV, hal: 82. 


Suatu tempat di Muzdalifah. Pada masa jahiliah, tempat ini dijadikan sebagai tempat wukuf 
oleh orang-orang Ouraisy. Mereka tidak melakukan wukuf di Arafah. Jauhari mengatakan 
bahwa Ouzah adalah nama suatu gunung di Muzdalifah. Menurut mayoritas ahli fikih, 
Ouzah disebut juga dengan Masy'aril Haram. 


3 Suatu tempat di Muzdalifah. 
4 HR Abu Daud, kitab 'al-Manisik,” bab ”ash-Shaliti bi Jam, jilid 11, hal: 478. Tirmidzi, 


kitab 'al-Hajju,” bab ”'Arafata KullihaMaugif” jilid III, hal: 223. Menurut Tirmidzi, hadits 
ini hasan dan shahih. 
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BERBAGAI AKTIVITAS 
10 DZULHIJJAH 


Aktivitas pada hari Nahar (kurban) dilaksanakan secara berurutan 
sebagai berikut: Melempar jumrah, Menyembelih kurban, Mencukur 
rambut, lalu Thawaf mengelilingi Ka'bah. 

Mazhab Syafi'i berpendapat, bahwa mengikuti urutan-urutan tersebut 
sebagaimana yang disebutkan di atas adalah sunnah. Dan jika seseorang 
mendahulukan salah satunya dari yang lain, itupun tidak berdosa. Sebagai 
landasan atas hal ini adalah hadits dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 
Rasulullah saw. melakukan wukuf di Mina pada haji Wada' Banyak orang 
bertanya kepada beliau, di antara mereka ada yang bertanya, ” Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku tidak sadar, lalu aku mencukur rambut 
sebelum menyembelih kurban.” Beliau bersabda, ”Sembelihlah, tidak 
apa-apa (bagimu) 

Ada juga yang bertanya kepada beliau, ”Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku tidak sadar, lalu aku menyembelih sebelum melempar 
jumrah»” 

Beliau bersabda, ”Lemparlah, tidak apa-apa (bagimu). 

Abdullah bin Amr ra. berkata, ”Ketika itu, setiap kali Rasulullah saw. 
ditanya tentang sesuatu yang didahulukan dan sesuatu yang diakhirkan, 
beliau selalu menjawab, "Lakukanlah, tidak apa-apa (bagimu)? 


HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab 'al-Futya ala ad-Dibbati Indal-Jumrah” Lihat dalam 

Fath al-Bari, jilid III, hal: 569. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Man Halaga Gabla an-Nahri | 
jilid III, hal: 948. Abu Daud, bab 'al-Manjisik” bah ”Man Oaddama Syaian Oabla Sya'in 
fi Hajjihi” jilid IL, hal: 517. Tirmidzi , kitab 'al-Manisik,” bab ”fi Man Halaga Oabla an 
Yadzbaha, jilid III, hal: 249. Ibnu Majah di dalam Sunan ibnu Majah, kitab ” al-Mandsik,” 
bab "Man Oaddama Nusukan Gabla Nusuk” jilid II, hal: 2014 
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Abu Hanifah berpendapat bahwa jika seseorang tidak melakukan 
sebagaimana urutan di atas, dia wajib membayar denda. Abu Hanifah menafsirkan 
sabda Rasulullah saw., "Tidak ada apa-apa bagimu,” dengan, "Tidak ada-dosa 
bagimu, tapi harus membayar fidyah.” 


Tahallul yang Pertama 


Ne) dan Tahallul yang Kedua ta 


Jika orang yang melakukan ihram telah melempar jumrah pada hari Nahar 
dan tahallul (mencukur rambut) maka dia telah diperbolehkan melakukan 
sesuatu yang sebelumnya tidak diperbolehkan karena sedang ihram. Dia boleh 
memakai minyak wangi, mengenakan pakaian berjahit, dan sebagainya, kecuali 
bersetubuh. Inilah yang dimaksud dengan tahallul awal. Jika dia telah melakukan 
thawaf ifadhah, segala sesuatu yang dilarang pada saat ihram boleh dilakukan, 
termasuk bersetubuh. Inilah yang maksud dengan tahallul tsani. 


DO Melempar Jumrah' tag 


Asal Mula Disyariatkannya Melempar Jumrah 


Baihaki meriwayatkan dari Salim bin Abu Jad, dari Ibnu Abbas ra., 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, "Ketika Ibrahim as. mendatangi tempat- 
tempat ibadah haji, setan menghadangnya di Jumrah Agabah, Ibrahim lantas 
melemparinya dengan tujuh kerikil hingga membuatnya jatuh terkapar di atas 
bumi. Di jumrah kedua (Jumrah Wustha), setan menghadang Ibrahim lagi, Ibrahim 
pun melemparinya dengan tujuh kerikil hingga membuatnya jatuh terkapar di 
atas bumi. Dan di jumrah ketiga (Jumrah Sugra) setan menghadang Ibrahim 
lagi, maka Ibrahim melemparinya dngan tujuh kerikil hingga membuatnya 
jatuh terkapar di atas bumi” Ibnu Abbus ra. berkata, "Kalian melempari setan 
dan mengikuti jejak bapak kalian (Ibrahim)?? Mundziri berkata, hadits ini 


Ketika melempar jumrah dipergunakan batu-batu kecil. Jumrah yang dilempar ada tiga. 
Semuanya ada di Mina, antara lain. 1. Jumrah Agabah, berada di sebelah kiri orang yang 
memasuki Mina. 2. Jumrah Wustha, terletak 116, 77 meter dari Jumrah Agabah. 3. Jumrah 
Sugra, terletak 156,4 meter dari Jumrah Wustha, di sebelah masjid AL it 

2 HR Baihaki, jilid V, hal: 153. Hakim dalam Mustadrak Hakim, jilid I, hal: 66. Menurut 
Hakim, hadits ini shahih dalam pandangan Bukhari dan Muslim, meskipun mereka tidak 
meriwayatkannya. Lihat at-Targib wa at-Tarhib, jilid NI. hal: 207 
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diriwayatkan oleh ibnu Khuzaimah dan Hakim. Hadits ini dinyatakan shahih 
oleh Hakim. 


Hikmah Melempar Jumrah 


Abu Hamid al-Ghazali di dalam 
Ihya” Ulumuddin menjelaskan, ketika 
melempar jumrah, hendaknya orang yang 
melakukannya berniat mengikuti perintah 
(syara), menampakkan penghambaan 
diri kepada Allah, dan atas landasan 
kepatuhan, tanpa harus berpikir dan 
merasionalisasikannya. Di samping itu, 
jug disertai dengan niat mengikuti jejak 
Nabi Ibrahim ketika iblis menghadangnya 


di tempat tersebut untuk menimbulkan 
kegamangan dalam melaksanakan haji atau menjerumuskan pada perbuatan 
maksiat. kemudian Allah swt. memerintahkan kepada Ibrahim agar 
melempari setan tersebut dengan batu agar memutuskan harapannya (yang 
ingin mengganggu). Jika terlintas di dalam hati Anda, bahwa pada saat itu 
setan menghadang Ibrahim dan Ibrahim menyaksikannya lalu melempar 
setan tersebut, sementara dia tidak dihadang oleh setan, maka perlu disadari 
bahwa pikiran seperti itu berasal dari setan. Setanlah yang menyebabkan Anda 
berpikiran seperti itu agar Anda lemah semangatnya untuk melempar jumrah. 
Setan membuat Anda berpikir bahwa melempar jumrah tidak memiliki manfaat 
dan hanya sebatas permainan. Setan membisikkan kepada Anda, mengapa 
harus melakukan hal itu. Oleh karena itu, usirlah setan tersebut dari diri 
Anda dengan kesungguhan, semangat, dan lemparan. Dengan begitu, Anda 
dapat mengalahkannya. Secara lahir, Anda melempar Jumrah Agabah, tapi 
pada hakikatnya, Anda melempar wajah setan dan menghancurkannya. Anda 
tidak dapat mengalahkan setan, kecuali dengan mengikuti perintah Allah 
dan mengagungkan-Nya: melaksanakan perintahnya dengan tanpa harus 
mengetahui hikmah dibalik perintah tersebut... 


Hukum Melempar Jumrah 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa melempar jumrah adalah wajib haji, 
bukan rukun haji. Karena itu, jika seseorang meninggalkannya, hajinya sah, tapi 
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wajib membayar dam (denda). Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan Nasai, dari Jabir ra., dia berkata, "Aku 
melihat Rasulullah saw. melempar jumrah dari atas kendaraan beliau pada hari 
Nahar. Ketika itu, beliau bersabda, 


o 
La SPO 


AAS A3 JELAS jp sala 

"Hendaknya kalian mengikuti tata cara ibadah hajiku. Sesungguhnya aku 

tidak mengetahui, bisa jadi, aku tidak akan melaksanakan haji lagi setelah haji 
ini." 

Abdurrahman at-Taimi ra. berkata, "Pada saat haji Wada, Rasulullah saw. 
memerintahkan kepada kami untuk melempar jumrah dengan kerikil kecil 
(sekecil biji kacang).” Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir 
dengan sanad shahih. 


Ukuran dan jenis kerikil 


Dalam hadits di atas telah disebut- 
kan bahwa kerikil yang dipergunakan 
untuk melempar jumrah adalah se- 
besar biji kacang. Berdasarkan hadits 
tersebut, para ulama berpendapat 
sunnah melemparjumrah dengan meng- 
gunakan kerikil sebesar biji kacang. 
Jika seseorang menggunakan kerikil 


yang lebih besar daripada ukuran itu, 
mayoritas ulama menyatakan makruh, walaupun hal itu juga cukup. 


Ahmad berpendapat, melempar jumrah dengan kerikil yang lebih besar 
dari biji kacang tidak cukup (tidak sah, red) karena tidak sesuai dengan besarnya 
kerikil yang dipergunakan Rasulullah saw. Beliau melarang seseorang melempar 
jumrah dengan menggunakan kerikil yang lebih besar daripada yang telah 
beliau tunjukkan. 


Ibu Sulaiman bin Amr bin Ahwash al-Azdi berkata, Ketika Rasulullah saw. 
berada di dataran lembah, Aku mendengar beliau bersabda, 


' Maksudnya adalah batu-batu kecil (baca: kerikil) sebesar biji kacang. Menurut Atsram, 
ukuran kerikil lebih besar daripada kacang himmash dan lebih kecil daripada buah 
kemiri. 
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SARI Ge ag SAN 355 3 LAN Sa Jan Y HI uu 


“Wahai manusia, janganlah sebagian kalian membunuh yang lain. Jika kalian 


771 


melempar jumrah, lemparlah dengan kerikil kecil (sekecil biji kacang). 


Ibnu Abbas ra. berkata, Rasulullah saw. berkata kepadaku, "Ambilkanlah 
kerikil untukku.” 


Aku mengambilkan beberapa kerikil sebesar biji kacang untuk beliau. 
Setelah beberapa kerikil aku letakkan di tangan beliau, beliau bersabda, 


SU AS OS Ia Mai Lp sa 3 SANG SU ja Jek 
“(Hendaklah kalian melempar) dengan kerikil-kerikil seperti ini. Janganlah 
kalian melampaui batas dalam agama karena sesungguhnya orang-orang sebelum 


kalian binasa karena mereka melampaui batas dalam agama.” HR Ahmad dan 
Nasai. Sanad hadits ini shahih. 


Mayoritas ulama memahami bahwa hadits-hadits ini hanya sebatas 
bentuk sunnah dan keutamaan. Mereka sepakat bahwa selain batu, tidak boleh 
dipergunakan untuk melempar jumrah, Besi, timah, dan sebagainya tidak boleh 
dipergunakan untuk melempar jumrah. Mazhab Hanafi berpendapat lain. Mereka 
memperbolehkan melempar jumrah dengan segala sesuatu yang berada di atas 
bumi, seperti batu, tanah, batu bata, keramik, tanah liat, dan sebagainya. Mereka 
beralasan bahwa hadits-hadits yang menjelaskan tentang melempar jumrah bersifat 
umum. Adapun tindakan Rasulullah saw. dan para sahabat yang melampar jumrah 
dengan menggunakan kerikil hanya menunjukkan bentuk keutamaan, bukan 
ketetapan yang mengkhususkan keumuman hadits tersebut. 


Pendapat pertama dikuatkan oleh para ulama, karena Rasulullah saw. 
melempar jumrah dengan kerikil dan memerintahkan agar kerikil yang diper- 
gunakan untuk melempar adalah sebesar biji kacang. Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa perintah beliau itu mencakup semua macam kerikil, tidak 
selain benda yang disebut kerikil. 


Tempat Mengambil Kerikil 


Ibnu Umar ra. mengambil kerikil dari Muzdalifah. Sa'id bin Jubair juga 
melakukan hal yang sama. Dia berkata, "Mereka (para sahabat) mengambil bekal 


? HR Abu Daud, kitab 'al-Mandsik,” bab ”ft Ramyil-Jimar, jilid II, hal: 494. 
2 HR Ahmad, kitab 'al-Hajju,” bab ”Iltigathil-Hasha, jilid I, hal: 347. 


140 - Fikih Sunnah HI 


kerikil dari Muzdalifah.” Imam Syafi'i memandang hal ini sunnah. Imam Ahmad 
berkata, "Ambillah kerikil dari mana saja yang engkau kehendaki” Pernyataan 
yang dikemukakan Ahmad ini merupakan pendapat Atha' dan Ibnu Mundzir, 
berdasarkan hadits Ibnu Abbas ra. di atas, yaitu sabda Rasulullah saw. yang 
bersifat umum. Beliau tidak menentukan tempat mencari kerikil. 


Berkenaan dengan melempar jumrah, diperbolehkan melempar jumrah 
dengan kerikil yang telah dipergunakan untuk melempar, tapi hal tersebut 
makruh menurut pandangan mazhab Hanafi, Syaf'i, dan Ahmad. Sementara, 
Ibnu Hazm berpendapat bahwa melempar jumrah dengan kerikil yang pernah 
dipakai hukumnya boleh secara mutlak. Dia berkata,” Melempar jumrah dengan 
kerikil yang telah dipergunakan untuk melempar jumrah adalah boleh. Begitu 
juga melemparnya dari atas kendaraan. Dasar diperbolehkannya melempar 
jumrah dengan kerikil yang sudah pernah dipergunakan adalah tidak adanya 
keterangan dari Al-Ouran dan Sunnah yang melarang hal tersebut” 


Ibnu Hazm berkata, ”Jika dikatakan, ada riwayat dari Ibnu Abbas ra. yang 
menyatakan bahwa kerikil jumrah yang diterima Allah akan dinaikkan, sedangkan 
kerikil jumrah yang tidak diterima Allah, dibiarkan berada di atas bumi, maka 
kerikil-kerikil jumrah akan menjadi gunung yang menghadang jalan. Jika ada 
yang mengatakan hal sedemikian, maka kami jawab, Iya, memang demikian. 
Tidak ada permasalahan dari riwayat Ibnu Abbas tersebut. Riwayat itu sama 
sekali tidak bertentangan dengan pendapat kami. Jika Allah tidak menerima 
lemparan kerikil ini dari Amr. Dia mungkin saja menerimanya dari Zaid. Bisa 
jadi seseorang bersedekah dengan suatu harta dan Allah tidak menerima sedekah 
itu. Kemudian harta sedekah itu dimiliki orang lain dan dia menyedekahkannya, 
lalu Allah menerima sedekah itu. Hal seperti ini merupakan suatu kemungkinan. 
Adapun dasar diperbolehkannya melempar dari atas kendaraan adalah hadits 
Oudamah bin Abdillah. Dia berkata, Aku melihat Rasulullah saw. melempar 
Jumrah Agabah dari atas unta beliau pada hari Nahar. Ketika melakukannya, 


2993 


beliau tidak memukul orang, mengusirnya, atau berkata, Minggir, minggir. 


Jumlah Kerikil 


Jumlah keseluruhan kerikil yang dipergunakan untuk melempar jumrah 
adalah 70 kerikil atau 49 kerikil. Perinciannya adalah: 7 kerikil untuk jumrah 


"HR Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah, kitab "al-Manasik, bab ” Ramyil-Jimari Rakiban,” 
jilid II, hal: 1009. Nasai, kitab 'al-Mandsik,” bab ”ar-Rukubi ila al-Jimar, jilid V, hal: 270. 
Tirmidzi , kitab, 'al-Hajju,” bab "M4 Jaa fi Karahiyati Thardi an-Nasi Inda Ramyi al-Jimar” 
jilid III, hal: 238. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan dan shahih. 
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Agabah pada hari Nahar, 21 dilemparkan ketiga jumrah, tiap-tiap jumrah 
dilempar dengan tujuh kerikil pada tanggal sebelas Dzulhijjah, 21 kerikil 
dilemparkan pada tanggal dua belas Dzulhijjah, sama seperti hari sebelumnya 
dan 21 kerikil lagi dilemparkan pada tanggal tiga belas, sama seperti hari 
sebelumnya. Dengan begitu, jumlah keseluruhan kerikil yang dilemparkan 
adalah 70 kerikil. 


Jika seseorang merasa cukup dengan melempar jumrah selama tiga hari, 
tidak melempar pada hari terakhir, yaitu tanggal tiga belas bulan Dzulhijjah, 
apa yang dilakukannya itu sudah cukup. Dengan begitu, jumlah keseluruhan 
kerikil yang dia lemparkan adalah 49 kerikil. 


Dalam pandangan mazhab Ahmad, jika seseorang melempar jumrah 
dengan lima kerikil, lemparannya itu sudah mencukupinya. Atha' berkata, ”Jika 
seseorang melempar jumrah dengan lima kerikil, hal itu sudah cukup baginya.” 
Mujahid mengatakan, ”Jika seseorang melempar jumrah dengan enam kerikil, 
maka tidak ada dosa baginya. 


Sa'id bin Malik ra. berkata, "Kami kembali dari haji bersama Rasulullah 
saw., sebagian kami ada yang berkata, aku melempar jumrah dengan enam 
kerikil. Sebagian yang lain berkata, aku melempar jumrah dengan tujuh kerikil. 
Kami tidak saling mencela berkaitan dengan masalah ini.” 


Waktu Melempar Jumrah 


Waktu untuk melempar jumrah ada tiga hari, yaitu: satu hari Nahar, 
ditambah dua atau tiga hari tasyrik. Allah swt. berfirman, 


ne0 0 AG LL LS 


A0 KAA. 2 PL 0g ai At , 
019 AE IS oa PE Jaa 3 SIA AG A3 & 


Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang. 
Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada 
dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan (keberangkatannya 
dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya bagi orang yang bertakwa. 
(Al-Bagarah (2): 203) 


1 HR Nasai, kitab ”al-Hajju” bab ” Adadil-Hasha Yarmi Biha al-Jimar, jilid V, hal: 274. 

: Maksudnya: tidak ada dosa bagi orang yang mempercepat meninggalkan Mina, sehingga dia 
melakukan nafar (keberangkatan menuju Mekah) pada tanggal 12 Dzulhijjah. Juga tidak ada bosa 
bagi orang yang mengakhirkannya sehingga dia melakukan nafar pada tanggal 13 Dzuihijjah. 
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Melempar Jumrah pada Hari Nahar (10 Zulhijjah) 


Waktu yang diutamakan untuk melempar Jumrah Agabah pada hari Nahar 
adalah ketika waktu Dhuha setelah matahari terbit. Rasulullah saw. melemparnya 
pada waktu dhuha pada hari itu. 


Ibnu Abbas ra. berkata, Rasulullah saw. mendahulukan keluarga beliau 
yang lemah. Beliau bersabda, Kalian jangan melempar jumrah Agabah sampai 
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matahari telah terbit. 


Jika seseorang mengakhirkan melempar jumrah hingga akhir siang, hal 
tersebut diperbolehkan. Ibnu Abdulbar berkata, "Para ulama sepakat bahwa 
orang yang melempar jumrah Agabah pada hari Nahar sebelum matahari 
terbenam dianggap telah melempar jumrah pada waktunya, walaupun hal itu 
tidak dianjurkan” Ibnu Abbas ra. berkata, ” Pada hari Nahar di Mina, Rasulullah 
saw. banyak ditanya orang. Seseorang bertanya kepada beliau, Aku telah 
melempar jumrah pada waktu sore (bagaimana hukumnya?) Beliau menjawab, 


» 
3 


“Tidak ada dosa bagimu, 


Hukum Melempar Jumrah pada Malam Hari 


Jika ada suatu uzur yang menghalangi seseorang untuk melempar jumrah 
pada siang hari, dia diperbolehkan melakukannya pada waktu malam. Imam 
Malik meriwayatkan salah satu hadits dari Nafi' bahwa anak putri Shafiah 
(Shafiah istri Ibnu Umar) mengalami haid ketika berada di Muzdalifah. Karena 
itu, dia dan Shafiah terlambat datang. Keduanya tiba di Mina ketika matahari 
sudah terbenam pada hari Nahar. Ibnu Umar lantas menyuruh mereka berdua 
agar melempar jumrah pada malam hari dan dia tidak memandang hal yang 
sedemikian dilarang.“ 


Jika tidak ada suatu uzur yang menjadi penghalang, maka melempar jumrah 
para malam hari hukumnya adalah makruh. Meskipun demikian, apabila ada 
yang melakukannya, dia tidak berkewajiban untuk membayar denda. Pandangan 


'— HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Bayani Wagti Istihbabi ar-Ramyi, jilid II, hal: 945. Abu 
Daud, kitab ” al-Manasik, bab ”Ramyi al-Jimar, jilid II, hal: 496. Nasai dalam Sunan Nasai, 
kitab 'al-Mandsik,” bab ” Wagti Ramyi Jamrati al- Agabati Yauma an-Nahar” jilid V, hal: 270. 
Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab 'al-Mandisik,” bab ”Ramyi al-Jimari Ayyama 
at-Tasyrig,” jilid II, hal: 1014. Tirmidzi , kitab ”al-Hajju,” bab “fi Ramyi Yaumi an-Nahri 
Dhuha, jilid III, hal: 232. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan dan shahih. 

2 HR Tirmidzi , kitab ” al-Hajju,” bab "Ma Jaa Tagdimi 2 Mn be min Jamin bi Lailin,” 
jilid III, hal: 231. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan dan shahih. 

3 HR Bukhari, kitab "al-Hajju,” bab "Idza Rama Bada Ma Amsa: Lihat dalam Fath al-Bari, 
jilid ITI, hal: 568. 

4 HR Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf Ibni Abi Syaibah, jilid IV, hal: 493. 
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seperti ini menurut mazhab Hanafi, Syafi'i, dan salah satu riwayat dari Malik 
berdasarkan hadits Ibnu Abbas di atas. 


Imam Ahmad berpendapat, jika seseorang mengakhirkan melempar 
jumrah hingga malam, dia tidak perlu melakukannya pada malam hari, tapi 
melemparnya pada hari berikutnya ketika matahari telah tergelincir. 


Hukum Melempar pada Dini Hari 10 Zulhijjah 
Bagi Orang yang Berhalangan 


Para ulama sepakat bahwa tidak seorang pun diperbolehkan melempar 
jumrah sebelum tengah malam Nahar kecuali bagi perempuan, anak-anak, 
orang-orang yang memiliki uzur, dan para penggembala unta. Mereka 
diperbolehkan melempar Jumrah Agabah sejak tengah malam Nahar. Aisyah 
ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. memerintahkan Ummu Salamah untuk 
melempar jumrah pada malam Nahar. Ummu Salamah melempar jumrah 
sebelum fajar, lalu bertolak menuju Mekah." 


Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. memberi keringanan 
kepada para penggembala unta untuk melempar jumrah pada malam hari.? HR 
Bazzar. Dalam riwayat ini terdapat Muslim bin Khalid az-Zanji yang dianggap 
sosok yang lemah dalam meriwayatkan hadits. 


Urwah meriwayatkan, "Rasulullah saw. menemui Ummu Salamah, lalu 
menyuruhnya agar segera meninggalkan Jama (tempat di Muzdalifah) hingga 
sampai Mekah dan shalat Shubuh di sana. Ketika itu adalah giliran Ummu Salamah. 
Karenanya, beliau menginginkan agar Ummu Salamah menemani beliau.” 


Atha' meriwayatkan, seorang pembawa berita memberitahukan kepadanya 
bahwa Asm2 ra. melempar jumrah pada malam Nahar. Dia berkata kepada 
Asma, "Sesungguhnya kita melempar jumrah pada malam hari” Asma ra. 
berkata, "Sungguh, kami juga pernah melakukannya pada masa Rasulullah 
saw” HR Abu Daud. 


! HR Abu Daud, kitab 'al-Manisik,” bab ”at-Tajili min Jam,” jilid II. hal: 481. Baihaki dalam 
Sunan Baihaki, jilid V, hal: 123. 

2 Haitsami dalam Majma' az-Zawaid, jilid III, hal: 263 menyatakan bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir. Dalam sanad hadits ini terdapat 
perawi yang riwayatnya matruk. Adapun hadits riwayat Bazzar didha'ifkan oleh penulis 
karena ada perawi Muslim bin Khalid az-Zanji berasal dari riwayat Ibnu Umar. Haitsami 
menyebutkan bahwa az-Zanji dianggap sebagai orang yang tsigah. 

3 HR Baihaki, jilid V, hal: 133. Lihat juga Badi Tul-Minani fi Jami wa Tarlibi Musnadi Asy- 
Syafi'i wa as-Sunan, jilid II, hal: 61. Penulis al-Jauhar an-Nagi, mengatakan, Hadits Ummu 
Salamah ini sanadnya ataupun matannya tidak jelas sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
Baihaki. "Lihat dalam al-Jauhar an-Nagi, jilid V, hal: 132. 

4 HR Abu Daud, kitab 'al-Manasik,” bab 'at-Tajili min Jam? jilid II, hal: 482. 
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Thabari berkata, "Berdasarkan pada hadits riwayat Ummu Salamah dan 
hadits riwayat Asma, Imam Syafti berpendapat bahwa ifadhah (bertolak menuju 
Mekah) setelah tengah malam Nahar hukumnya boleh?” 


Ibnu Hazm menyatakan bahwa melempar jumrah pada malam Nahar 
hanya diperbolehkan bagi perempuan, sedangkan untuk kaum laki-laki tidak 
diperbolehkan. Tapi jika mereka ada uzur, mereka diperbolehkan melempar 
jumrah pada malam hari. Sebagai landasannya adalah hadits Rasulullah saw. 
yang menunjukkan bahwa setiap orang yang mempunyai uzur, di diperbolehkan 


melempar jumrah pada malam hari. 


Ibnu Mundzir berkata, "Menurut Sunnah, 


seseorang tidak boleh melempar jumrah kecuali 
setelah matahari terbit, sebagaimana yang telah 


dilakukan Rasulullah saw.. Melempar jumrah 
15 sebelum fajar, juga tidak diperbolehkan, karena 
hal tersebut bertentangan dengan Sunnah 
Rasulullah saw.. Meskipun demikian, jika ada 


jempat Melontar Jumrahgaae| yang melakukannya, dia tidak wajib mengulangi 
karena aku tidak mengetahui seorang pun 
mengatakan bahwa hal tersebut tidak sah.” 


Hukum Melempar Jumrah dari atas Tugu Jumrah 


Aswad berkata, aku melihat Umar ra. melempar jumrah dari atas?" 


Atha ditanya tentang melempar jumrah dari atas, lalu dia menjawab bahwa 
hal tersebut diperbolehkan. 


Melempar Jumrah pada Hari Tasyrik 


Waktu yang paling utama untuk melempar jumrah pada hari Tasyrik 
dimulai sejak matahari tergelincir pada tengah hari hingga terbenam di ufuk 
barat. Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. melempar jumrah 
ketika matahari tergelincir atau setelah matahari tergelincir. HR Ahmad, Ibnu 
Majah, Tirmidzi. Hadits ini termasuk hadits hasan. 


"Dalam Fath al-Bari, jilid II, hal: 678, Ibnu Hajar mengatakan bahwa sanad hadits ini terdapat 
Hajjaj bin Artha'ah, dia adalah seorang perawi yang lemah. 

2 HR Sa'id bin Manshur dalam Sunan Said bin Manshur. 

? HR Ahmad jilid I, hal: 328. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab 'al-Manasik,” bab ”Ramyih- 
Jiman Ayyama ar - asyrig, jilid II, hal: 1014. Tirmidzi, kitab ”al-Hajju,” bab "MG Jaa fi ar-Ramyi 
bada Zawali asy-Syams,” jilid III, hal: 234. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan. 
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Baihaki meriwayatkan dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar ra. berkata, 
”Kami tidak melempar jumrah pada tiga hari (hari-hari tasyrik, red), kecuali 
setelah matahari tergelincir. 


Jika seseorang melakukannya pada malam hari, hal itu hukumnya makruh. 
Batas yang diperbolehkan melempar pada waktu malam hari adalah sampai 
matahari terbit pada keesokan harinya. Hal itu telah disepakati para imam mazhab, 
kecuali Abu Hanifah. Abu Hanifah memperbolehkan melempar jumrah sebelum 
matahari tergelincir pada hari ketiga (setelah itu tidak boleh). Sebagai landasannya 
adalah hadits dha'if dari Ibnu Abbas ra., "Jika waktu pada hari nahar akhir sudah 
agak siang, diperbolehkan melempar jumrah dan meninggalkan Mina.” 


Berhenti dan Berdoa setelah Melempar pada Hari Tasyrik 


Setelah usai melampar jumrah, dianjurkan agar berhenti sejenak dengan 
menghadap ke arah kiblat lalu berdoa kepada Allah swt., memuji-Nya dan 
memohon ampunan kepada-Nya untuk dirinya dan bagi kaum Muslimin secara 
keseluruhan. Hal ini sesuai dengan salah satu hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Bukhari, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya bahwa 
apabila Rasulullah saw. melempar Jumrah Ula yang berada di sebelah masjid, 
beliau melemparnya dengan tujuh kerikil. Setiap lemparan beliau sertai dengan 
membaca takbir. Setelah itu, beliau bergeser ke sebelah kiri di dataran lembah, 
lalu berdiri dengan menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangan sambil 
berdoa kepada Allah swt. Beliau berdiri dalam waktu yang cukup lama. Setelah 
itu, beliau melempar jumrah kedua dengan tujuh kali lemparan. Setiap lemparan, 
beliau sertai dengan membaca takbir. Setelah melempar, beliau bergeser ke 
sebelah kiri di dataran lembah, lalu berdiri dengan menghadap kiblat dan 
mengangkat kedua tangan sambil berdoa kepada Allah swt. Terakhir, beliau 
mendatangi Jumrah Agabah dan melemparnya dengan tujuh kali lemparan. 
Setiap lemparan, beliau sertai dengan membaca takbir. Kemudian meninggalkan 


tempat tanpa berhenti seperti sebelumnya. 


' HR Malik dalam Muwathatha Malik, kitab ” al-Hajju,” bab ”Ramyi al-Jimari Gabla az- 
Zawali aw badah,” hal: 156. 

2: Dalam Nashb ar-Rayab, jiiid III, hal: 177, Zaildi mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan 
oleh Baihaki dengan sanad yang dhaif. 

3. HR Bukhari, kitab ”al-Hajju” bab ”Idzi Ram al-Jamrataini Yagumu Mustagbila al-Giblah,” bab 
”Raf il- Yadaini Inda Jamrati ad-Dunya wa al-Wustha, dan bab "ad-Duai Ind al-Jamratain? Lihat 
dalam Fath al-Beri” jilid III, hal: 582-584 dan al-Fath ar- Rabbani, jilid XI, hal: 219. 
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Melempar Jumrah Secara Berurutan 


Riwayat yang shahih dari Rasulullah saw. adalah, mulai melempar 
Jumrah Ula, kemudian Jumrah Wustha, dan Jumrah Agabah. Beliau bersabda, 
"Hendaknya kalian mencontoh tata cara ibadah hajiku.” 


Berdasarkan hal itu, ketiga Imam (Malik, Syaff'i, dan Ahmad, red) mengata- 
kan bahwa melempar ketiga jumrah harus dilaksanakan dengan berurutan 
sebagaimana yang telah dilakukan Rasulullah saw. Sementara mazhab Hanafi 
berpendapat, tertib dalam melempar ketiga jumrah hukumnya adalah sunnah. 


Anjuran Membaca Takbir dan Berdoa setiap kali Menggenggam 
Kerikil ketika akan Melempar jumrah 


Abdullah bin Masud ra. dan Abdullah bin Umar ra. berkata, ketika 
melempar Jumrah Agabah, mereka membaca doa, 


z ih Pe EA &. ga. 8. Ao ar 
Dgdaa LiSy Dg aa Loan Alur meli 
"Ya Allah, jadikanlah ibadahku ini haji yang mabrur dan dosa-dosa yang 


terampuni.” 


Ibrahim berkata, "Para sahabat senang apabila orang yang melempar 
jumrah mengucapkan, 


' Ibnu Hajar mengatakan, ”Sa'id bin Manshur di dalam as-Sunan meriwayatkan dari Hasyim 
bin Mugirah dari Ibrahim bahwa para sahabat senang pada orang yang melempar jumrah 
membaca doa. Doa ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar dangan sanad yang 
dha'if. Sementara Baihaki menyebutkan bahwa doa di atas adalah ucapan Syaff'i. "Lihat 
Takhishul-Habir, jilid II, hal: 268. 
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DAA Gp Gpp AS asa 

'Ya Allah, jadikanlah ibadahku ini haji yang mabrur dan dosa-dosa yang 
terampuni.” 

Seseorang bertanya kepada Ibrahim, "Apakah doa itu dibaca setiap 
jumrah?” 

Ibrahim menjawab, ”Iya.” 

Said bin Mansur meriwayatkan, Atha berkata, ”Jika engkau melempar 
jumrah, bacalah takbir. Ikutilah setiap lemparan dengan takbir.” 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, Jabir mengatakan bahwa 
Rasulullah saw. membaca takbir dalam setiap lemparan.' 

Dalam Fath al-Bari, Ibnu Hajar berkata, ” Para ulama sepakat bahwa orang 
yang tidak membaca takbir ketika melempar jumrah, dia tidak berdosa.” 

Dari Salman bin Ahwash, dari Ibunya, dia berkata, ”Aku melihat Rasulullah 


saw. berada di atas kendaraan di dekat Jumrah Agabah. Aku melihat kerikil beliau 
berada di jari-jari beliau. Beliau melempar, lalu orang-orang ikut melempar.” 


Hukum Mewakilkan Lemparan Jumrah 


Bagi orang yang berhalangan dan tidak bisa melempar jumrah secara langsung, 
seperti karena sakit ataupun yang sejenisnya, maka dia boleh mewakilkan kepada orang 
lain agar melempar jumrah untuknya. Jabir ra. berkata,” Kami haji bersama Rasulullah 
saw. Di antara kami ada kaum perempuan dan anak-anak. Maka kami bertalbiah untuk 


anak-anak dan melempar jumrah untuk kaum wanita” HR Ibnu Majah. 


(x@) Mabit Di Mina S5 


Menurut Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad, bermalam di Mina pada tanggal 11 
dan 12 Dzulhijjah hukumnya adalah wajib. Adapun mazhab Hanafi berpendapat 


' HR S#'id bin Manshur dalam Sunan Said bin Manshur. 

: HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ” Hajjatu an-Nabiyyi Shallallihu Alaihi wa Sallam," jilid 
II, hal: 892. 

3 HR Abu Daud, kitab 'al-Mandsik,” bab ”fi Ramyi al-Jimar, jilid I, hal: 495. 

4 HR Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah, kitab ”al-Manisik, bab 'ar-Ramyi an ash-Shibyin," 
jilid II, hal: 1010: dan Tirmidzi , kitab ”al-Hajju,” bab "Haddatsani Muhammad bin Ismail)” 
jilid III, hal: 257. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini garib. 
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bahwa menginap di Mina hanya sunnah. Ibnu Abbas ra. berkata, "Jika engkau 


melempar jumrah, maka bermalamlah (di Mina) sekehendakmu.” 


Mujahid berkata, "Jika seseorang pada malam pertama berada di Mekah 
dan pada malam terakhir berada di Mina, atau pada malam pertama berada di 
Mina dan pada malam terakhir berada di Mekah, hal itu tidak masalah.” Ibnu 
Hazm berkata, "Bagi yang tidak bermalam di Mina, dia telah melakukan hal 


yang buruk, tapi tidak mendapatkan dosa karenanya.” 


Para ulama sepakat bahwa kewajiban bermalam di Mina tidak berlaku 
bagi orang-orang yang berhalangan, seperti para penyedia air minum dan 
para penggembala. Imam Bukhari dan yang lain meriwayatkan bahwa Abbas 
ra. meminta izin kepada Rasulullah saw. untuk bermalam di Mekah ketika 
orang-orang bermalam di Mina menyediakan air minum dan Rasulullah saw. 
mengizinkannya.? Ashim bin Adi ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. memberi 


keringanan kepada para penggembala untuk tidak bermalam di Mina. 


Waktu Bertolak dari Mina 


Menurut Malik, Syaff'i, dan Ahmad, (Jamaah haji) meninggalkan Mina menuju 
Mekah sebelum matahari terbenam pada tanggal 12 Dzulhijjah setelah melempar 
jumrah. Sementara Abu Hanafi berpendapat, waktu meninggalkan Mina menuju 
Mekah adalah sebelum fajar terbit pada hari ketiga belas Dzulhijjah. Meninggalkan 
Mina setelah Maghrib hukumnya adalah makruh karena tidak sesuai dengan 
Sunnah Rasulullah saw., tapi hal itu tidak mewajibkan untuk membayar denda. 


NE) Hadyu (Kurban) Ia 


Definisi Hadyu (Kurban) 


Hadyu adalah hewan kurban yang disembelih di tanah haram dengan 
tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Allah swt. berfirman, 


'— HR Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf Ibni Abi Syaibah, jilid IV, hal: 384. 

2 HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab "Hal Yabitu Ashhahu as-Sigayati au Gairihim bi Makkata 
Layaliya Mina.”Lihat dalam Fath al-Bari, jilid HI, hal: 578). Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab 
”Wujubu al-Mabiti bi Mina Ayyama at-Tasyrig, jilid II, hal: 953. Abu Daud dalam Sunan 
Abu Daud, kitab 'al-Manisik,” bab "Yabitu bi Makkata Layaliya Mina, jilid II, hah: 491. 

? HR Abu Daud, kitab 'al-Mandsik,” bab ”fi Ramyi al-Jimar, jilid II, hal: 498. Ibnu Majah dalam 
Sunan Ibni Majah, kitab ” al-Mandsik,” bab ”Ta'khiri Ramyi al-Jimari min Udzr, jilid Il, hal: 
1010. Tirmidzi, kitab, 'al-Hajju,” bab ”MG Jaa fi ar-Rukhshati li ar-Rid'i an Yarmu Yauman wa 
Yadu Yaumany, jilid HL, hal: 280. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan dan shahih. 
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(ah... Ka eat al SIN, AN Ita DI 
“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari syiar Allah, 
kanu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama 
Allah ketika kamu menyembelilnnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). 
Kemudian apabila telah roboh (inati), maka makanlah sebahagiannya dan beri 
makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta- 
minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta- 
unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. Daging-daging unta dan 
darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 

dari kamulah yang dapat mencapainya.” (Al-Hajj (221: 36-37) 


Umar berkata, ”Sembelihlah kurban karena Allah swt. menyukai kurban.” 
Rasulullah saw. berkurban sebanyak seratus unta dan kurban beliau lakukan 
sebagai amalan (sunnah). 


Kurban yang Paling Utama 


Para ulama sepakat bahwa hewan yang bisa dijadikan kurban hanya jenis 
binatang ternak yaitu unta, sapi, dan kambing, baik jantan maupun betina. 
Mereka juga sepakat bahwa hewan yang paling utama untuk dijadikan kurban 
adalah unta, kemudian sapi, kemudian kambing. Dengan alasan, unta lebih 
bermanfaat bagi orang-orang fakir karena dagingnya lebih banyak daripada sapi. 
Begitu juga sapi jika dibandingkan dengan kambing. Akan tetapi, para ulama 
berbeda pendapat mana yang lebih utama bagi satu orang sepertujuh unta, 
sepertujuh sapi atau satu kambing. Secara umum, mana yang lebih bermanfaat 
bagi orang-orang fakir, itulah yang lebih utama. 


Batas Minimal Kurban 


Seseorang boleh menyembelih kurban sesuai dengan keinginannya. 
Rasulullah saw. menyembelih kurban sebanyak seratus unta dan kurban itu 


dilakukan sebagai bentuk amalan sunnah. Kurban minimal bagi satu orang 


' HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab ” Yatashaddagu bi Jalalil-Budn? Lihat dalam Fath al-Bari, 
jilid III, hal: 557. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ” Hajjatu an-Nabiyyi Shallalldhu Alaihi wa 
Sallam,” jilid IL, hal: 889 
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adalah satu kambing, atau sepertujuh unta, atau sepertujuh sapi karena 
seekor unta atau sapi utuh cukup untuk tujuh orang. Jabir ra. berkata, ” Kami 
melaksanakan haji bersama Rasulullah saw. Kami menyembelih satu unta untuk 


tujuh orang dan satu sapi juga untuk tujuh orang” "HR Ahmad dan Muslim. 


Bagi yang berkongsi dalam berkurban, semuanya tidak disyaratkan berniat 
untuk berkurban. Sebagian dari mereka boleh berniat untuk berkurban dan 
sebagian lagi boleh berniat hanya untuk memakan daging hewan kurban. 
Pendapat ini bertentangan dengan pendapat mazhab Hanafi yang mensyaratkan 
semua orang yang berkongsi dalam berkurban harus berniat untuk berkurban 
dan mendekatkan diri kepada Allah. 


Kapan Penyembelihan Unta Dilakukan? 


Unta tidak wajib disembelih, kecuali jika seseorang melaksanakan thawaf Ziarah 
dalam keadaan junub, haid, nifas, atau ia bersetubuh setelah wukuf di Arafah dan 
sebelum mencukur rambut. Selain itu, bisa juga karena seseorang bernazar untuk 
menyembelih unta. Jika tidak mendapatkan unta, hendaknya diganti dengan tujuh 
ekor kambing. Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa seseorang menemui Rasulullah 
saw., lalu berkata, "Aku berkewajiban menyembelih unta dan aku orang mampu untuk 
melakukannya. Tetapi, aku tidak mendapatkannya yang bisa aku beli?” Rasulullah 
saw. kemudian memerintahkan kepadanya agar membeli tujuh ekor kambing dan 
menyembelih semuanya.? HR Ahmad dan Ibnu Majah. Sanad hadits ini shahih. 


Pembagian dan Jenis Kurban 


Kurban terbagi menjadi dua, yaitu kurban sunnah dan kurban wajib. Kurban 
sunnah dilakukan oleh orang yang melaksanakan haji ifrad dan umrah ifrad, 


sedangkan kurban wajib terbagi menjadi lima macam berikut ini. 

1. Bagi orang yang melaksanakan haji giran. 

2. Bagi orang yang melaksanakan haji tamattu' 

3. Bagi orang yang meninggalkan salah satu wajib haji, seperti melempar 


jumrah, ihram dari migat, wukuf pada waktu malam dan siang di Arafah, 
menginap di Muzdalifah, atau Mina atau thawaf wada. 


'— HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”al-Isytiraki fi al-Hadyi,” jilid II, hal: 955. Lihat dalam 
al-Fath ar-Rabbani, jilid XIII, hal: 37 

2? Al-Fath ar-Rabbani, jilid XIII, hal: 35-36. Di dalamya dinyatakan bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Bushiri di dalam Zawa'id Ibni Majah mengatakan bahwa 
para perawinya adalah para perawi shahih. 
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4. Bagi orang yang melanggar salah satu larangan ihram selain bersetubuh, 
misalnya memakai minyak wangi atau mencukur rambut. 


5. Karena melakukan tindak pidana di tanah haram, seperti memburu hewan 


atau menebang pohon. 


Syarat Kurban 


Syarat binatang yang bisa dijadikan sebagai kurban adalah: 


1. Jika hewan yang akan menjadi kurban adalah selain dhan (domba), maka 
disyaratkan tsani. Adapun jika hewan yang akan dijadikan sebagai kurban 
adalah dha'n, cukup dengan jadza), yaitu berumur enam bulan atau lebih, dan 
gemuk.Maksud tsani seperti yang disyaratkan untuk selain dha'n adalah jika 
hewan berupa unta, maka unta itu harus berumur lima tahun. Jika hewan 
berupa sapi, maka sapi itu harus berumur dua tahun, dan jika hewan itu 
berupa kambing, maka kambing itu harus berumur satu tahun penuh. 


2. Hewan (yang akan dijadikan kurban) harus dalam kondisi yang sehat. 
Kalau mengacu pada syarat ini, maka hewan yang matanya buta, kakinya 
pincang, berpenyakit kulit, atau badannya kurus, tidak boleh dijadikan 
sebagai kurban. 


Sa'id bin Mansur meriwayatkan dari Hasan, dia berkata, ”Para ulama telah 
menjelaskan bahwa apabila seseorang membeli unta atau hewan kurban 
dalam keadaan sempurna, kemudian unta atau hewan kurbannya yang 
sudah dibelinya buta, pincang, atau kurus sebelum hari penyembelihan 
kurban, yaitu tanggal sepuluh Dzulhijjah, dia tetap diperbolehkan untuk 
menyembelihnya dan hal itu sudah mencukupi?” 


Anjuran Memilih Hewan Kurban 


Imam Malik meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia 
berkata kepada anak-anaknya, ” Wahai anakku, janganlah salah seorang di antara 
kalian berkurban dengan unta yang ia sendiri malu jika memberikannya kepada 
orang yang paling dicintai dan dihormatinya. Sesungguhnya Allah adalah Dzat 
yang Mahamulia dan Dzat yang paling berhak untuk diberi sesuatu yang terbaik.” 
Sa'id bin Manshur meriwayatkan bahwa suatu ketika, Ibnu Umar melakukan 


"HR Said bin Manshur dalam Sunan Sa'id bin Manshur. Ibnu Abdilbar mengatakan bahwa 
Ibnu Juraij, Habaibul Mwallim, dan yang lain meriwayatkan bahwa bahwa Atha berkata, 
”Setiap hewan kurban yang sampai di tanah haram dalam keadaan sehat, lalu menjadi cacat 
adalah sah? Lihat al-Istidzkar, jilid XII, hal: 286. 
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perjalanan di kota Mekah dengan mengendarai unta betina. Dia berkata kepada 
untanya, "Kamu begitu indah? Said lalu turun dari untanya dan menjadikannya 
sebagai hewan kurban." 


Memberi Tanda pada Hewan Kurban 


Maksud memberi tanda di sini adalah mengiris punuk unta atau sapi 
yang memiliki punuk agar darahnya mengalir. Tuj uannya adalah sebagai tanda 
bahwa hewan itu merupakan hewan kurban. Sehingga, dengan adanya tanda 
tersebut, maka hewan itu tidak boleh diganggu. Sementara itu, maksud taglid 
adalah mengalungkan sepotong kulit atau sejenisnya di leher hewan kurban 
agar diketahui bahwa hewan itu merupakan hewan kurban. 


Rasulullah saw. berkurban dengan kambing, lalu mengalungkan kulit di 
leher kambing yang akan dijadikan kurban lalu mengirimnya melalui Abu Bakar 
ra. ketika Abu Bakar ra. melaksanakan haji pada tahun kesembilan Hijriah. 


Dalam salah satu riwayat yang shahih disebutkan bahwa beliau memberi 
tanda pada hewan yang akan dijadikan sebagai kurban dan melaksanakan ihram 
umrah pada masa Hudaibiyyah. 


Para ulama berpendapat bahwa memberi tanda pada hewan yang akan 
dijadikan sebagai kurban hukumnya adalah sunnah, kecuali Abu Hanifah. 


Hikmah Memberi Tanda pada Hewan Kurban 


Hikmah memberi tanda pada hewan kurban adalah untuk mengagungkan 
Syiar agama Allah, menampakkannya kepada umat manusia, dan memberitahukan 
kepada mereka bahwa hewan-hewan tersebut adalah hewan-hewan kurban yang 
digiring menuju rumah-Nya, disembelih untuk-Nya, dan dijadikan sebagai 
jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 


"HR Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf Ibni Abi Syaibah, jilid IV, hal: 322. 

HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab ”Taglidi al-Ganam? Lihat dalam Fath al-Bari, jilid III, hal: 
547. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab “Istihbabu basi al-Hadyi ila al-Haram? jilid II, hal: 953. 
Abu Daud dalam Sunan Abu Daud, kitab 'al-Manisik” bab fiallsyarai, jilid II, hal: 364. Nasai 
dalam Sunan Nasai, kitab ” al-Mandsik” bab "Taglidi al-Ghanam, jilid II, hal: 173. Ibnu Majah 
dalam Sunan Ibnu Majah, kitab 'al-Manasik? bab "Taglidi al-Ghanamy jilid II, hal: 1034. 

? HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab "Man Asyara wa Oallada bi Dzilhul ifati Trumma Ahram.” 
Lihat dalam Fath al-Biri, Jilid III, hal: 542. Abu Daud, kitab ” al-Manisik,” bab "fial-Isyiar,” 
jilid II, hal: 364. Nasai dalam Sunan Nasai, kitab ” al-Manasik” bab "Isyaru al-Hadyi, jilid 
II, hal: 170. 
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Hukum Menaiki Hewan Kurban 


Syara' memperbolehkan menaiki unta atau hewan kurban lain dan 
mengambil manfaatnya darinya. Allah swt. telah berfirman, 
5 2. pn LB DA LA Ga Ke 2 Ih 
"Bagi kamu pada binatang-binatang kurban, itu ada beberapa manfaat, sampai 
kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyem- 
belihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atig (Baitullah).” (Al-Hajj (221: 33) 


Dhahhak dan Atha berkata, yang dimaksud dengan manfaat di sini adalah 
menaikinya ketika diperlukan, mengambil susu atau bulunya, dan sebagainya. 
Maksud “sampai waktu yang ditentukan adalah sampai ketika hewan sudah 
diberi tanda untuk dijadikan sebagai kurban. Adapun mengenai tempat 
penyembelihannya pada hari Nahar adalah Mina.” 


Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. melihat seseorang 
yang menggiring unta tanpa dinaiki. Beliau lalu bersabda kepadanya, 
”Naikilah!” 


Dia berkata, "Hewan ini untuk kurban.” 
Beliau bersabda, ”Naikilah!” 


Beliau mengucapkan kalimat tersebut untuk kali kedua atau ketiga." 
HR Bukhari, Muslim, Abu Daud dan Nasai. 


Diperbolehkannya mengambil manfaat dari hewan yang dijadikan kurban 
ini menurut pendapat mazhab Ahmad, Ishak, dan pendapat yang masyhur 
dari mazhab Imam Malik. Adapun Syafi'i mengatakan, boleh menaikinya jika 


dalam keadaan mendesak. 


Waktu Penyembelihan Kurban 


Mengenai waktu penyembelihan hewan kurban dilaksanakan, para ulama 
berbeda pendapat. Menurut Syafi'i, waktunya adalah pada hari Nahar dan 
hari-hari Tasyrik (tanggal 10-13 Dzulhijjah). Pendapat ini berdasarkan sabda 
Rasulullah saw., 


| HR Bukhari, kitab 'al-Hajj,” bab "Rukuibil-Budni” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid III, hal: 
$37. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Jawazu Rukubi al-Budnahy jilid II, hal: 960. Abu Daud 
kitab 'al-Mandsik” bab ”fi Rukubi al-Budnahy jilid II, hal: 367. Nasai dalam Sunan Nasai, 
kitab ” al-Manisik” bab ”Rukubi al-Budnah) jilid V, hal: 176. 
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“Dan semua hari tasyrik adalah waktu untuk menyembelih. HR Ahmad. 


Jika waktu penyembelihan kurban sudah lewat, sementara hewan kurban 
yang wajib belum disembelih, maka hewan kurban disembelih sebagai gadha. 
Menurut Malik dan Ahmad, waktu penyembelihan kurban baik kurban yang 
bersifat wajib maupun sunnah adalah pada hari-hari penyembelihan, yaitu 
tanggal 10 hingga 13 Dzulhijjah. Pendapat yang sama juga dikemukakan 
mazhab Hanafi untuk kurban bagi yang melaksanakan haji tamattu' dan giran. 
Adapun hewan kurban karena nazar, kafarat, dan hewan kurban sunnah, dapat 
disembelih kapan saja. 


Dalam salah satu riwayat disebutkan, Abu Salamah bin Abdurrahman dan 
Nakha'i mengatakan bahwa waktu penyembelihan hewan kurban adalah mulai 
hari Nahar hingga akhir Dzulhijjah. 


Tempat Penyembelihan Kurban 


Hewan kurban, baik yang wajib maupun yang sunnah, tidak boleh 
disembelih kecuali di tanah haram. Orang yang menyembelih, boleh melakukan 
proses penyembelihan dimanapun lokasinya, selama masih dalam wilayah tanah 
haram. Jabir ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


5 SNN PA Bau ab Ma aa SN annisa 2 83 
Pang TepP IS lab IS) HE AAS AN IS Jia Sa IS 
"Semua Mina adalah tempat penyembelihan, semua Muzdalifah adalah tempat 


wukuf, dan semua celah di antara dua gunung di Mekah adalah jalan dan tempat 
penyembelihan.” HR Abu Daud dan Ibnu Majah. 


Bagi orang yang sedang melakukan haji, yang lebih utama adalah menyem- 


belih kurban di Mina, sedangkan bagi orang yang melaksanakan umrah, yang 
lebih utama adalah menyembelih kurban di Marwah, karena kedua-duanya 
merupakan tempat tahallul. 


Imam Malik meriwayatkan, ketika Rasulullah saw. berada di Mina, beliau 
bersabda, 


PS Ga AR Na 


“Ini adalah tempat penyembelihan, semua (wilayah) Mina andalah tempat 
penyembelihan.” 


'— HR Ahmad, jilid IV, hal: 82. 


2? HR Abu Daud, kitab 'al-Manasik,” bab 'ash-Shalati bi Jam” jilid II, hal: 479. dan Ibnu 
Majah dalam Sunan Ibni Majah, kitab ” al-Mandsik,” bab "adz-Dzabhy jilid II, hal: 1013. 


Haji- 155 


| | 


Ketika beliau selesai umrah dan berada di Marwah, beliau bersabda, 


Pn 2 


22 - o 
Aan Nadi 


ALAN 


5 03 En ' -. 
Sana A33 "ap ps S3 aa 3 ayal! 3 -— Pi LAS 


“Ini (Marwah) adalah tempat penyembelihan dan setiap celah di antara 


gunung den jalan-jalan di Mekah adalah tempat penyembelihan.” 


Anjuran Menyembelih unta dan hewan yang Lain 


Ketika menyembelih unta, hendaknya dilakukan dengan menyembelih 
pada pangkal leher, dengan posisi berdiri dan kaki kiri depan terikat. Sebagai 
landasan atas hal ini adalah beberapa hadits berikut: 


€, 


4 Imam Muslim meriwayatkan dari Zayyad bin Jubair ra. bahwa Ibnu Umar 
ra. menemui seseorang yang akan menyembelih unta ketika unta itu dalam 
keadaan menderum. Dia berkata kepadanya, ” Biarkan ia dalam keadaan 


berdiri dan terikat untuk mengikuti sunnah nabi kalian.” 


«& Abu Daud meriwayatkan dari Jabir ra. bahwa Rasulullah saw. dan para 
sahabat menyembelih unta dengan cara memotong pangkal leher dan 
mengikat kaki kirinya, sementara kaki yang lain masih tetap berdiri." 

& Hakim meriwayatkan, Ibnu Abbas berkata, yang dimaksud dengan firman 

Allah swt. "Maka sebutlah nama Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) 

dalam keadaan berdiri,” unta dalam keadaan berdiri dengan tiga kakinya. 


Adapun untuk menyembelih sapi dan kambing, dianjurkan menyembelihnya 
dengan posisi tubuh hewan terbaring. Jika hewan yang semestinya disembelih 
dengan cara memotong bagian pangkal leher dan dalam keadaan berdiri 
(seperti unta, red) disembelih dengan dibaringkan, atau hewan yang semestinya 
disembelih dengan cara dibaringkan (seperti kambing dan sapi) dan disembelih 
dengan cara berdiri dengan salah satu kakinya terikat, maka hukum hal tersebut, 
menurut sebagian ulama, adalah makruh. Sebagian ulama lain mengatakan 
tidak apa-apa. Bagi orang yang berkurban, jika di mengerti cara menyembelih, 
hendaknya dirinya yang melakukan penyembelihan atas hewan kurbannya. Dan 
jika dia tidak bisa melakukannya, dia boleh mewakilkan kepada orang lain, tapi 


dianjurkan agar ikut menyaksikan proses penyembelihan hewan kurbannya. 


' HR Malik dalam Muwaththa' Malik, kitab ” al-Hajju,” bab ”Ma Jaa ti an-Nahr,” jilid I, hal: 393. 

2 HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”Nahri al-Budni fi al-Hajji,” jilid Il, hal: 956. 

3 HR Abu Dhawud dalam Sunan Abu Daud, kitab ” al-Manasik,” bab ”Kaifa Tunharu al- 
Budin, jilid II, hal: 371. 
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Hukum Memberikan Upah kepada Tukang Jagal 


Tukang jagal (untuk hewan kurban) tidak boleh diberi upah dari penyem- 
belihan yang dilakukannya atas hewan kurban, tapi dia boleh diberi sedekah atas 
hewan kurban yang disembelihnya. Sebagai dasarnya adalah ungkapan Ali ra.. 
Dia berkata, Rasulullah saw. menyuruhku untuk menyembelihkan unta-unta 
beliau lalu membagi-bagikan kulit dan dagingnya. Rasulullah juga menyuruhku 
agar aku tidak memberikan apa pun dari hewan kurban kepada tukang jagal. 
Beliau bersabda, ” Kami memberikan upah kepadanya dari selain hewan kurban.” 
HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Abu Daud dan Ibnu Majah. 


Hadits di atas menunjukkan bahwa meminta orang lain untuk menyem- 
belihkan hewan yang akan dijadikan sebagai kurban hukumnya boleh. Mem- 
bagi-bagikan kulit dan daging hewan kurban juga diperbolehkan. Tetapi, 
tidak diperbolehkan memberikan upah dari penyembelihan hewan kurban 
kepada orang yang menyembelihnya. Yang diperbolehkan adalah, memberi 
sesuatu kepada orang yang melakukan penyembelihan hewan kurban bukan 
dari hewan yang disembelihnya. Rasulullah saw. bersabda, "Kami memberikan 
upah kepadanya dari selain menyembelih hewan kurban.” Hasan berpendapat, 
"Orang yang menyembelih hewan kurban boleh diberi kulit hewan yang 
disembelihnya” 


Hukum Memakan Daging Hewan Kurban 


Allah swt. memerintahkan agar sebagian daging hewan kurban dimakan. 
Allah swt. berfirman, 


PA ta 2 $ an aa BPA 
(3 AN AN BUS 
"Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (Al-Hajj (22): 28) 


Secara zhahir, perintah dalam ayat ini mencakup hewan kurban yang wajib 
maupun yang sunnah. Ada perbedaan pendapat di antara ulama mengenai 
masalah ini. Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat bahwa diperbolehkan untuk 


"HR Bukhari, kitab 'al-Hajj,” bab "La Yuthal-Jazzaru min al-Hadyi Syaan” Lihat dalam Fath 
al-Bari, jilid HI, hal: 555. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab 'ash”Shadagati bi Luhumil-Hadyi 
wa Juludiha wa Jilaliha,” jilid IT, hal: 954. Abu Daud, kitab ” al-Hajju,” bab ”Kaifa Tunharu 
al-Budin, jilid Il, hal: 372. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab ” al-Manisik,” bab 

: "min Jilali al-Budnah) jilid II, hal: 1034. 

2? Dalam Mushannaf Ibni Abdirrazzag, jilid IV, hal: 298 disebutkan, Abdullah bin Ubaid bin 
Umair berkata, "Boleh memberi upa kepada tukang jagal yang menguliti hewan kurban” 
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memakan daging hewan kurban untuk yang melakukan haji tamattu', haji giran, 
dan hewan kurban sunnah. Selain ketiga jenis hewan kurban ini, hukumnya 
tidak boleh. Imam Malik berpendapat bahwa seseorang diperbolehkan memakan 
daging hewan kurban yang dibawanya karena hajinya tidak sempurna. Begitu 
juga hewan kurban atas haji tamattu' dan dewan kurban yang lain, kecuali 
kewajiban membayar fidyah (yang dilakukan dengan menyembelih kurban) sebab 
memotong rambut yang dikarenakan adanya binatang yang mengganggunya, 
seperti adanya kutu atau dikarenakan berburu (binatang di tanah haram pada 
waktu yang dilarang). Juga hewan kurban yang telah dinazarkan untuk diberikan 


kepada fakir miskin atau hewan kurban yang bersifat sunnah. 


Imam Syaf'i berpendapat, hukum memakan daging hewan kurban yang 
bersifat wajib, tidak diperbolehkan, seperti hewan kurban yang wajib karena 
berburu atau membatalkan haji, hewan kurban atas haji tamattu', giran, dan - 
hewan kurban karena nazar yang diwajibkan bagi diri sendiri. Adapun kurban 
yang bersifat sunnah, orang yang menyembelihnya boleh memakan hewan 


kurbannya, memberikan dan menyedekahkannya kepada orang lain. 


Jumlah Daging Kurban yang Boleh dimakan 


Bagi orang yang berkurban, dia dibolehkan memakan daging hewan 
kurbannya tanpa ada batasan. Dia boleh menjadikannya sebagai kurban atau 
menjadikannya sebagai bentuk sedekah. Ada ulama yang berpendapat bahwa 
dia boleh memakan separuh dari daging hewan yang dia korbankan dan 
menyedekahkan sebagian yang lain. Ada pula ulama lain yang berpendapat 
bahwa orang yang berkurban hendaknya membagi daging hewan kurbannya 
menjadi tiga: sepertiga dimakan sendiri, sepertiga dipergunakan untuk kurban, 
dan sepertiga untuk disedekahkan. 


Mencukur Rambut 


3 atau Menggunduli Kepala ta 


Dalam Al-Ouran, Sunnah dan ijma ulama dijelaskan tentang mencukur 
rambut dengan memendekkan atau secara keseluruhan (menggunduli). Ketiga 
landasan itu adalah sebagai berikut: 
$ Dalam Al-Ouran, Allah swt. berfirman, . 
Ie 


Gema ae MT MAA TR LA TAM abatr AT TA 
AI Ke ES GI ENI Shan al 


— 
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1 RS Tai MAN Tak GAN LE Pa LP PE ea Te 2 
oa dena | yak AL ana Day Lervaka) Ye) NE naa 
AN, 
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NYy Lups CN 09 

"Sungguh, Allah akan membuktikan kepada rasul-Nya tentang kebenaran 
mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, jika Allah 
menghendaki dalam keadaan aman, dengan menggunduli rambut kepala dan 
memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui, dan selain itu Dia telah memberikan kemenangan 


yang dekat.” (Al-Fath (48| : 27) 


Dalam Sunnah Rasulullah saw., Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan, 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Semoga Allah merahmati orang-orang 
yang menggundul rambut kepalanya” 


Para sahabat berkata, "Dan orang-orang yang memendekkannya?” 


Beliau bersabda, "Semoga Allah merahmati orang-orang yang menggundul 
rambut kepalanya” Para sahabat berkata, "Dan orang-orang yang 
memendekkannya?” 


Beliau lantas bersabda, ”Dan orang-orang yang memendekkan (mencukur) 
rambut kepalanya.” 


Imam Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
menggundul rambut kepala beliau. Sementara para sahabat, sebagian ada 
yang menggundul rambutnya dan sebagian yang lain hanya memendekkan- 
nya. Yang dimaksud menggundul rambut adalah menghilangkan seluruh 
rambut kepala dengan memakai silet atau yang sejenisnya atau dengan 
cara dicabut, bahkan hanya dengan menghilangkan tiga helai rambut 
pun, diperbolehkan. Adapun yang maksud dari mencukur rambut adalah 
memendekkan rambut kepala kurang lebih sepanjang ujung jari. 


Ulama fikih berbeda pendapat mengenai hukum mencukur rambut ini. 
Mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa mencukur rambut adalah 


HR Bukhari, kitab ” al-Hajju,” bab "al-Hajju wa at- Tagshiri Inda al-Ihlal” Lihat dalam Fath 


al-Bari, jilid III, hal: 561. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ” Tafahilil-Halgi ala at-Tagshiri,” 
jilid H, hal: 945. 

Berkaitan dengan bacaan doa Rasulullah saw. yang diulang-ulang bagi orang-orang yang 
Men ondulan rambut kepala mereka, menurut sebagian ulama, adalah sebagai upanya 
untuk memberi motivasi kepada orang yang sedang melaksanakan haji agar melakukannya 
dan untuk menguatkan kesunnahan menggundul rambut. Di samping itu, menggundul 
rambut dapat mendorong untuk lebih giat dalam beribadah dan menunjukkan kerendahan 
hatinya kepada Allah swt.. Hal itu karena orang-orang yang hanya memendekkan rambut 
kepalanya masih menyisakan hiasan untuk dirinya. Meskipun demikian, beliau tetap 
mendoakan mereka hanya memendekkan rambut kepalanya agar tidak seorang pun dari 
umat beliau tidak mendapat kebaikan doa beliau. 
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wajib. Jika ada di antara jamaah haji meninggalkannya, dia berkewajiban 
membayar dam. Mazhab Syafii berpendapat bahwa mencukur rambut 


merupakan salah satu rukun haji. 


Waktu Mencukur Rambut 


Waktu untuk mencukur rambut bagi orang yang haji adalah setelah 
melempar Jumrah Agabah pada hari raya kurban. Jika dia membawa hewan 
kurban, dia mencukur rambutnya setelah menyembelih hewan kurbannya. 
Ma'mar bin Abdillah meriwayatkan bahwa setelah Rasulullah saw. menyembelih 
hewan kurban di Mina, beliau bersabda, ” Tuhanku memerintahkanku agar aku 
menggundul rambutku.” HR Ahmad Thabrani. 


Bagi yang melaksanakan umrah, waktu mencukur rambut adalah setelah 
sai. Bagi orang yang membawa hewan kurban, hendaknya mencukur rambutnya 
setelah menyembelih hewan kurbannya. Menurut Abu Hannah, Malik, dan salah 
satu riwayat dari Ahmad, mencukur rambut wajib dilakukan di tanah haram 
dan pada hari-hari penyembelihan hewan kurban (tanggal 10-13 Dzulhijjah), 
berdasarkan hadits yang sudah dikemukakan sebelumnya. Menurut Syaffi, 
Muhammad bin Hasan, dan pendapat yang masyhur dari mazhab Ahmad, 
mencukur rambut wajib dilakukan di tanah haram, tapi tidak disyaratkan harus 
dilakukan pada hari-hari penyembelihan hewan kurban. Karenanya, jika ada yang 
mengakhirkannya hingga sampai berlalunya hari-hari penyembelihan hewan 
kurban, hal itu diperbolehkan baginya dan dia tidak wajib membayar denda. 


Cara Mencukur Rambut 


Dalam mencukur rambut, disunnahkan agar memulai dari bagian kanan, 
kemudian bagian kiri dengan menghadap kiblat dan melaksanakan shalat 
setelahnya. Waki' mengatakan, Abu Hanifah berkata kepadaku, aku telah me- 
lakukan kesalahan dalam lima bab ibadah haji. Kemudian tukang bekam meng- 
ajariku tentang lima bab tersebut. Kejadiannya, ketika aku hendak mencukur 
rambut, aku menemui tukang bekam. Aku bertanya kepadanya, "Berapa upah 


untuk mencukur rambutku?” 


Dia balik bertanya, "Apakah engkau berkebangsaan Irak?” 


" Al-Fath ar-Rabbani, jilid XII, hal: 188. Haitsami dalam Majma' az-Zawaid, jilid III, hal: 264, 
mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dalam al-Marjam 
al-Kuhir. Dalam sanad hadits ini terdapat Abdurrahman bin Agabah, pembantu Ma'mar. 
Ibnu Abi Hatim menyebutkannya tanpa memberikan komentar apa-apa. 
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Aku menjawab, ”Iya.” 
Dia berkata, "Ibadah tidak layak diperjualbelikan. Duduklah!” 


Aku duduk dengan membelakangi kiblat. Dia lalu berkata kepadaku, 
”Arahkan wajahmu ke kiblat.” 


Ketika rambutku hendak dicukur dari sebelah kiri, dia berkata, ” Putarlah 
bagian kanan kepalamu.” 


Aku memutarnya, lalu dia mulai mencukur rambutku. Aku hanya bisa 
diam. Lantas dia berkata, "Bacalah takbir” 


Aku membaca takbir. Setelah semuanya selesai, aku berdiri untuk pergi. 
Dia pun bertanya kepadaku, ”Ke mana engkau hendak pergi?” 


Aku menjawab, "Menuju kendaraanku.” 

Dia berkata, "Lakukan shalat dua rakaat terlebih dulu, kemudian engkau 
boleh pergi.” 

Aku berkata dalam hati, tidak mungkin tukang bekam ini memiliki 
pemahaman yang baik. 


Karena itu, aku bertanya kepadanya, "Dari mana engkau memerintahkan 
hal tersebut kepadaku?” 


Dia menjawab, "Aku melihat Atha' bin Rabah melakukannya.” 


Anjuran Menjalankan Alat Cukur di Kepala 

bagi yang berkepala Botak 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
"2g orang yang kepalanya botak dianjurkan 
untuk menjalankan alat cukur rambut di 
atas kepalanya. Ibnu Mundzir berkata, 


”Para ulama, sepanjang yang aku ketahui, 


sepakat bahwa bagi orang yang botak, dia 
cukup menjalankan alat cukur rambut di 


atas kepalanya” Abu Hanifah mengatakan, 
"Menjalankan alat cukur rambut di atas 
kepala bagi orang yang botak adalah wajib.” 


Orang yang menggundul rambutnya atau memendekkannya dianjurkan 
untuk mencukur kumisnya dan memotong kukunya. Ketika haji atau umrah, 


1 HR Al-Muhibb Thabari. 
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ibnu Umar ra. mencukur rambut, jenggot dan kumisnya.' Ibnu Nadzir berkata, 
"Ada riwayat yang shahih, bahwa ketika Rasulullah saw. mencukur rambut, 
beliau juga memotong kuku-kuku beliau”? 


Memendekkan Rambut bagi Perempuan, 
bukan Menggundulinya 


Abu Daud dan yang lain meriwayatkan, Ibnu Abbas ra. berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 


Pak ea SN JUS Gl el Ie 
“Tidak ada kewajiban bagi perempuan untuk menggundul rambutnya. 
Perempuan hanya cukup memendekkan. "Ibnu Hajar mengatakan bahwa hadits ini 
hasan. Ibnu Mundzir berkata, para ulama sepakat bahwa bagi perempuan, cukup 
dengan memendekkan rambutnya, tidak menggundulinya. Karena menggundul 


rambut bagi perempuan merupakan suatu hal yang tidak layak dilakukan. 


Ibnu Umar ra. berkata, "Perempuan yang ingin mencukur rambutnya, 
hendaknya mengumpulkan rambutnya di bagian depan, kemudian memotongnya 
sepanjang ujung jari.” Atha berkata, ”Jika seorang perempuan ingin memotong 
rambutnya, hendaknya dia memotong ujung rambutnya, baik rambutnya 
panjang maupun pendek" Perkataan Ibnu Umar dan Atha ini diriwayatkan 
oleh Sa'id bin Manshur. 


Sebagian ulama berpendapat, tidak ada batas yang harus diikuti seorang 
perempuan ketika ingin mencukur atau memotong rambutnya. Mazhab Syaffi 
mengatakan, paling sedikit yang harus dipotong adalah tiga helai rambut. 


| HR Bukhari, kitab 'al-Libas,” bab "Taglimu Azhdafiri, jilid VII, hal: 208. Malik dalam 
Muwaththa' Malik, kitab 'al-Hajju,” bab "Fadhlu al-Halg,” hal: 147. 

2 HR Ahmad, jilid IV, hal: 42. 

3 HR Abu Daud, kitab 'al-Mandsik,” bab "al-Halgu wa at-Tagshir, jilid II, hal: 261. Darugutni 
dalam Sunan Darugutri, jilid II, hal: 271. Al-Hafzh Dzahabi di dalam at-Talkhish, jilid II, 
hal: 261 mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. Abu Hatim dalam aPllal dan Bukhari 
dalam at-Tarikh menyatakan keshahihan hadits ini. Sementara Ibnu Oaththan menilainya 
sebagai hadits yang mengandung cacat. Tapi Ibnu Mawag telah memberikan bantahan 
terhadapnya dan apa yang dilakukannya ini adalah benar. 

4 HR Sa'id bin Manshur dalam Sunan Sa'id bin Manshur. 
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6x2) Thawaf Ifadhah S2 


Kaum Muslimin sepakat bahwasanya thawaf ifadhah merupakan salah satu 
rukun haji. Jika orang yang haji tidak melakukan thawaf ifadhah, maka hajinya 
batal. Allah swt. berfirman, 


2 .i (3 2 G2. 
Oj Al HA bs 
"Dan melakukan thawaf sekeliling rumah tua (Baitullah).” (Al-Hajj (221 : 29) 


Menurut Ahmad, orang yang akan melakukan thawaf ifadhah wajib dimulai 
dengan niat untuk thawaf ifadhah. Tiga imam yang lain berpendapat, niat haji 
sudah mencakup niat thawaf ifadhah, sehingga orang haji tidak diwajibkan niat 
untuk melakukan thawaf ifadhah. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa thawaf ifadhah terdiri dari tujuh 
putaran. Abu Hanifah berpendapat, yang menjadi rukun haji ketika thawaf 
ifadhah hanya empat putaran. Jika empat putaran ini tidak dilakukan oleh 
orang yang melaksanakan haji, maka hajinya batal. Adapun ketiga putaran 
lainnya adalah wajib haji, bukan rukun haji. Jika ketiganya atau salah satunya 
ditinggalkan, maka dia telah meninggalkan kewajiban haji. Meskipun hajinya 
tidak batal, tapi dia harus membayar denda. 


Waktu Thawaf Ifadhah 


Menurut mazhab Syafii dan Ahmad, waktu thawaf Ifadhah dimulai 
sejak tengah malam hari penyembelihan hewan kurban dan tidak ada batas 
akhirnya. Jamaah haji dilarang melakukan persetubuhan, kecuali setelah 
melaksanakan thawaf ifdhah. Mengakhirkan thawaf ifadhah hingga setelah 
hari Tasyrik diperbolehkan, tapi makruh dan tidak ada kewajiban membayar 
denda. Adapun waktu thawaf Ifadhah yang lebih utama adalah waktu dhuha 
pada hari penyembelihan hewan kurban. 


Abu Hanifah dan Malik berpendapat, waktu thawaf ifadhah dimulai sejak 
fajar hari penyembelihan hewan kurban. Mengenai batas akhir thawaf ifadhah, 
di antara keduanya terdapat perbedaan pendapat. Abu Hanifah berpendapat 
bahwa thawaf ifadhah wajib dilakukan pada hari-hari penyembelihan kurban, 
yaitu tanggal 10 hingga 13 Dzulhijjah. Jika seseorang mengakhirkannya dari 
waktu ini, dia wajib membayar denda. Sementara Imam Malik berpendapat, 
diperbolehkan mengakhirkan thawaf ifadhah hingga akhir hari Tasyrik. 
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Namun, melaksanakan thawaf ifadhah dengan segera lebih utama. Batas akhir 
pelaksanaan thawaf ifadhah adalah akhir bulan Dzulhijjah. Jika seseorang 
mengakhirkannya hingga berlalunya bulan Dzulhijjah, hajinya tetap sah tapi dia 
wajib membayar denda. Karena, dalam pandangannya, semua bulan Dzulhijjah 
termasuk bulan-bulan haji. 


Hukum Perempuan Menyegerakan Pelaksanaan Thawaf Ifadhah 


Perempuan dianjurkan segera melaksanakan ifadhah pada hari 
penyembelihan kurban, jika dia khawatir datang bulan (haid). Sebagai dasarnya, 
Aisyah ra. memerintahkan kepada kaum perempuan untuk menyegerakan 
thawaf ifadhah karena dikhawatirkan mereka akan mengalami datang bulan. 
Atha berkata, "Jika perempuan khawatir datang bulan, hendaknya dia datang 
ke Baitullah sebelum melempar jumrah dan sebelum menyembelih kurban.” 


Tidak ada larangan mempergunakan obat untuk menghentikan haid agar 
dapat melaksanakan thawaf. Said bin Mansur meriwayatkan, Ibnu Umar ra. 
pernah ditanya tentang seorang perempuan yang menggunakan obat untuk 
menghentikan haid sehingga dia dapat melaksanakan thawaf. Ibnu Umar 
memperbolehkannya dan memberikan resepnya, yaitu dengan air 'arg (kayu 
untuk siwak). 


Muhibbuddin ath-Thabari berkata, "Jika seseorang menggunakan obat untuk 
menghentikan haid, dalam hal ini diperbolehkan, dalam kasus selesainya 'iddah 
dan kasus-kasus lain juga diperbolehkan. Begitu juga hukum menggunakan 
obat agar darah haid keluar, sebagai analogi terhadap kasus di atas.” 


Hukum Berhenti di Muhashshab' 


Dalam salah satu hadits disebutkan, ketika Rasulullah saw. safar dari Mina 
menuju Mekah, beliau turun di Muhashshab. Di tempat itu, beliau melakukan 
shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya lantas tidur untuk beberapa saat. Ibnu 
Umar ra. juga melakukan hal yang sama.? 


Mengenai anjuran agar melakukan hal tersebut, para ulama berbeda 
pendapat. Aisyah ra. berkata, "Sesungguhnya Rasulullah saw. turun di 


$  Muhashshab adalah nama lain dari Abthah atau Bathha, yaitu lembah di antara Jabal Nur 
dan Jabal Hujun. 

2 HR Bukhari, kitdb 'al-Hajju,” bab 'al-Muhashshab,” dan bab 'an-Nuzul bi Dzi Thuwan.” 
Lihat dalam Fath al-Bari, jilid INI, hal: 591-592. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”Istihbabu 
an-Nuzuli bil-Muhashshabi Yaum al-Fathi,” jilid II, hal: 951. Abu Daud dalam Sunan Abi 
Dawud, kitab 'al-Manasik,” bab ”at-Tahshil, jilid II, hal: 513-515. 
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Muhashshab agar beliau lebih mudah dan ringan dalam melanjutkan perjalanan. 
Hal itu bukan termasuk anjuran. Siapa yang ingin turun di sini (Muhashshab), 
dia boleh turun dan bagi yang tidak menghendakinya, dia juga boleh tidak 
turun. 


Khaththabi berkata, ”Hal itu pada awalnya dilakukan, namun setelah itu 
ditinggalkan.” Tirmidzi berkata, "Sebagian ulama berpandangan, berhenti di 
Abthah adalah sunnah, tapi hal itu bukan termasuk suatu keharusan.” 


Hikmah beliau turun di tempat Abthah adalah untuk bersyukur kepada 
Allah swt. atas kenikmatan yang telah memberikan kepada beliau berupa 
terkalahkannya musuh-musuh beliau di tempat ini. Musuh Rasulullah saw. pada 
mulanya sepakat untuk tidak lagi berhubungan dengan Bani Hasyim dan Bani 
Muthallib dengan cara tidak melakukan pernikahan dan perniagaan dengan 
mereka, kecuali jika mereka menyerahkan Muhammad saw. kepada mereka. 


Ibnu Oayyim berkata, tujuan Rasulullah saw. turun di tempat ini adalah 
untuk memperlihatkan syiar-syiar Islam di tempat yang sebelumnya telah 
dipergunakan untuk menampakkan syiar-syiar kaum kafir dan untuk memusuhi 
Allah dan rasul-Nya. Itulah yang sering beliau lakukan, yaitu menegakkan syiar- 
syiar tauhid di setiap tempat yang dulunya dipergunakan untuk menyemarakkan 
syiar-syiar kekafiran dan kemusyrikan. Sebagaimana perintah Rasulullah 
saw. agar dibangun sebuah masjid di Thaif, tempat berhala Lata dan Uzza 
disembah. 


KOUmrah H5 


Definisi Umrah 


Umrah diambil dari kata itimar yang berarti mengunjungi. Maksud 
mengunjungi dalam hal ini adalah mengunjungi Ka'bah, melakukan thawaf, 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah, serta mencukur rambut. Para ulama 
sepakat tentang disyariatkannya umrah. Ibnu Umar ra. meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, (Pahala) melaksanakan umrah pada bulan Ramadhan 
seperti (pahala) melaksanakan haji” HR Ahmad an Ibnu Majah. 


Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, ”Satu 
umrah ke umrah berikutnya merupakan penghapus dosa-dosa di antara keduanya, 


' HR Bukhari, kitab "Fadhu 'ila al-Madinati,” bab 'al-Imini Yaziru ila al-Madinati” Lihat 
dalam Fath al-Bari, jilid IV, hal: 93. 
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dan tidak ada balasan bagi haji mabrur kecuali surga” HR Ahmad Bukhari 
dan Muslim. 


Dalam hadits lain yang sudah disebutkan sebelumnya, Rasulullah saw. 
bersabda, "Ikutilah haji dengan Umrah.” 


Hukum Melaksanakan Umrah Berulangkali 


Nafi berkata, Abdullah bin Umar melakukan dua kali Umrah setiap tahun 
pada masa Ibnu Zubair. Oasim berkata, Sesungguhnya Aisyah melakukan 
umrah sebanyak tiga kali setiap tahun. Kemudian ada seseorang yang bertanya 
kepadanya, apakah hal yang sedemikian tidak termasuk sesuatu yang tercela 
bagi seseorang? Oasim menjawab, Subhanallah, dia adalah Ummul Mukminin. 
Berdasarkan pada hal ini, mayoritas ulama memperbolehkan melakukan umrah 
lebih dari satu kali dalam satu tahun. Tapi Imam Malik menyatakan makruh 
melakukan umrah lebih dari satu kali dalam satu tahun. 


Hukum Melaksanakan Umrah sebelum Haji 


Seseorang boleh melakukan umrah pada bulan haji meskipun dia tidak 
berniat untuk melaksanakan haji. Umar pernah melaksanakan umrah pada bulan 
Syawal kemudian kembali ke Madinah tanpa melaksanakan haji. Umrah juga 
boleh dilakukan sebelum melaksanakan haji sebagaimana yang dilakukan Umar. 
Thawus berkata, dari ayahnya dari Ibnu Abbas, Kaum Jahiliah memandang 
bahwa umrah pada bulan-bulan haji termasuk suatu perbuatan yang paling 
buruk di muka bumi dan orang yang melakukan ihram pulang dalam keadaan 
kosong, tidak mendapatkan apa-apa. Mereka berkata, jika punggung kendaraan 
telah kosong, bekas haji dalam perjalanan telah hilang, maka halal melakukan 
umrah bagi orang yang ingin melakukannya." Pada saat Islam datang, syariat 
memerintahkan agar melaksanakan umrah pada bulan-bulan haji sehingga 
umrah pun bisa dilaksanakan pada bulan-bulan haji dan berlaku sampai hari 
kiamat. 


'  Haitsami dalam Majmaaz-Zawaid, jilid III, hal: 301, mengatakan bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Mujam al-Ausath. Dalam sanad hadits ini terdapat 
Isa bin Maina Oalun yang mana haditsnya adalah hasan. Para perawi selainnya adalah 
orang-orang tsigah 

2 Dalam al-Muwaththa' disebutkan bahwa Umar bin Abu Salamah meminta izin kepada 
Umar bin Khaththab untuk melaksanakan umrah pada bulan Syawal dan Rajab. Ibnu Abu 
Syaibah, jilid IV, hal: 199. 

3 HR Bukhari, kitab 'al-Hajj, bab "at-Tamattu' wa al-Garn wa al-Ifrad fi al-Hajj.” Muslim, 
kitab ”al-Hajju,,” bab ”Jawazu al-Umari fi Asyhuri al-Hajji.” jilid IIX, hal: 225. 
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i 


Jumlah Umrah yang Dilakukan Rasulullah saw 


Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah saw. melakukan umrah sebanyak 
empat kalis yaitu, umrah Hudaibiyah, Umrah Gada, umrah dari Jaraniyah, 
dan umrah yang bersamaan dengan haji.' HR Ahmad, Abi Dawud dan Ibnu 
Majah. 


Hukum Melaksanakan Umrah 


Mazhab Hanafi dan Malik mengatakan bahwa hukum umrah adalah sunnah. 
Sebagai dasar atas hal ini adalah hadits yang berasal dari Jabir, bahwasanya Rasulullah 
saw. pernah ditanya tentang hukum umrah, apakah wajib? Rasulullah saw. menjawab, 
"Tidak, tapi jika mereka ingin melakukannya, itu lebih baik”? HR Ahmad dan 
Tirmidzi. Dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan dan shahih. 


Menurut Imam Syafi'i dan Ahmad, hukum umrah adalah wajib. Sebagai 
landasannya adalah firman Allah swt., ”Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah.” (Al-Bagarah (2): 196) 


Dari sisi redaksi, kata umrah didahului dengan huruf athaf pada kata haji, 
sementara haji adalah wajib. Dengan demikian, umrah juga wajib hukumnya. 


Dari kedua pendapat ini, pendapat pertama merupakan pendapat yang 
lebih kuat, yaitu umrah merupakan ibadah sunnah. Dalam kitab al-Fath al- 
Allam disebutkan, hadits yang menjelaskan tentang hukum umrah tidak dapat 
dijadikan sebagai hujjah. Tirmidzi menukil dari Syafi'i, dia berkata, dalam 
masalah umrah, tidak ada dasar yang tetap (jelas) yang menyatakan bahwa 
umrah adalah sunnah. 


Waktu Pelaksanaan Umrah 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa waktu pelaksanaan umrah adalah 
semua waktu. Abu Hanifah berpendapat, melaksanakan umrah pada lima hari: 
hari Arafah, hari Nahr, tiga hari tasyrik, hukumnya adalah makruh. Abu Yusuf 
berpendapat, umrah makruh dilaksanakan bertepatan pada hari Arafah, dan 
tiga hari setelahnya (hari tasyrik, red). Mereka sepakat diperbolehkannya umrah 
pada bulan haji. 


"HR Abu Daud, kitab "al-Manisik,” bab ”al-Umrah, jilid II, hal: 50. Ibnu Majah, kitab 
”al-Manisik,” bab "Kam Ptamara ar-Rasilu” 

' HR Tirmidzi, kitab "al-Hajju,” bab "Ma Jaa fi Umratin, awajibun Hia am La? ” jilid III, hal: 
21. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan dan shahih. Lihat dalam kitab al-Fath 
ar-Rabbani, jilid II, hal: 58. 
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Imam Bukhari meriwayatkan dari Ikrimah bin Khalid, dia berkata, 
aku bertanya kepada Abdullah bin Umar tentang umrah sebelum haji. Dia 
menjawab, tidak apa-apa jika seseorang melaksanakan umrah sebelum haji 
karena sesungguhnya Rasulullah saw. juga pernah melaksanakan umrah 
sebelum haji. ' 


Diriwayatkan dari Jabir, ketika Aisyah sedang haid, dia tetap melaksanakan 
amaliah haji secara keseluruhan. Hanya saja, dia tidak melaksanakan thawaf. 
Ketika Aisyah sudah selesai masa haidnya, dia lantas melaksanakan thawaf. 
Dia bertanya kepada Rasulullah, wahai Rasulullah, apakah kalian akan segera 
pergi setelah melaksanakan haji dan umrah? Rasulullah saw. kemudian 
memerintahkan kepada Abdurrahman bin Abu Bakar agar menuju ke Tan'im 
bersama Aisyah. Setelah itu, Aisyah melaksanakan umrah setelah bulan 
Dzulhijjah. Adapun waktu yang paling utama untuk melaksanakan umrah 
adalah bulan Ramadhan. 


Migat Umrah 


Bagi orang yang melaksanakan umrah, dia bisa mengenakan pakaian ihram 
ketika berada di luar migat, sebagaimana haji ataupun di dalam tempat migat. Jika 
dia melaksanakan ihram di luar migat, maka dia tidak diperbolehkan melewati 
batas migat kecuali dengan mengenakan pakaian ihram. Sebagai landasannya 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, bahwasanya Zaid bin Jubair 
menemui Abdullah bin Umar, lantas bertanya, dari mana aku diperbolehkan 
melaksanakan umrah? Dia menjawab, Rasulullah saw. mewajibkan dari Garn 
bagi penduduk Najd, Dzul Hulaifah bagi penduduk Madinah dan Juhfah bagi 
penduduk Syam. Jika melaksanakan umrah dimulai dari dalam migat, maka 
migatnya adalah di tanah haram (Mekah, red) meskipun dia penduduk tanah 
haram. Hal ini berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
yang telah dikemukakan sebelumnya, yang di dalamnya dijelaskan bahwa Aisyah 
ke Tanim dan dia melaksanakan migat dari sana dan hal itu dia laksanakan 
atas perintah dari Rasulullah saw. 


4 HR Bukhari, kitab 'al-Umrah,” bab "Man Ptamara Gabla al-Hajji.” Lihat dalam Fath al- 
Bari, jilid III, hal: 598. 

? HR Bukhari, kitab 'al-Umrah,” bab ” Umratu at-Tanim.” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid IM, 
hal: 606. 

3 HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab ” Fardhu Mawigiti al-Hajji wa al-Umrah .” Lihat dalam 
Fath al-Bari, jilid INI, hal: 383. 
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3 Thawaf Wada S5 


Dinamakan Thawaf Wada karena thawaf ini merupakan thawaf untuk 
berpamitan pada Baitullah. Thawaf wada' juga sering disebut dengan thawaf 
ash-shadar (keluar), karena thawaf ini dilakukan ketika orang-orang akan 
keluar dari Mekah. Thawaf wada dilakukan dengan tanpa disertai ramal, dan 
ia merupakan amaliah terakhir kalinya yang dilakukan saat melaksanakan haji 
yang berasal dari luar Mekah.' 


Imam Malik dalam al-Muwaththa' menyatakan bahwa Umar ra. berkata, 
"Akhir ibadah haji adalah mengelilingi Ka'bah untuk berpisah (Thawaf wada, 
red).” Bagi yang tinggal di Mekah, dan perempuan yang sedang dalam keadaan 
haid, tidak perlu melakukan thawaf wada' tapi wajib membayar fidyah. Ibnu 
Abbas berkata, "Perempuan yang sedang haid boleh meninggalkan Mekah 
tanpa melaksanakan thawaf wada?” Ibnu Abbas ra. juga pernah mengatakan, 
Rasulullah saw. memerintahkan agar melakukan thawaf wada untuk terakhir 
kalinya saat berada di Mekah. Tapi, beliau memberikan keringanan kepada 
perempuan yang sedang haid untuk tidak melakukan thawaf wada ketika akan 
meninggalkan Mekah. 


Dalam salah satu riwayat disebutkan, istri Rasulullah saw. yang bernama 
Shafiyah haid. kemudian dia bertanya kepada Rasulullah saw. Beliau balik 
bertanya, "Apakah kita harus menunggunya (karena haid)?” Para sahabat men- 
jawab, "Sesungguhnya Shafiyah sudah melaksanakan thawafifadhah, Rasulullah 
saw. kemudian bersabda, "Kalau begitu, kita tidak harus menunggunya. ” 


Hukum Thawaf Wada' 


Para ulama sepakat bahwa thawafwada merupakan ibadah yang disyariatkan. 
Sebagai dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud, 
bahwa Ibnu Abbas ra. berkata, ketika orang-orang ingin meninggalkan Mekah 
dari setiap arah, Rasulullah saw. bersabda, 


' Penduduk Mekah tidak perlu melakukan thawaf ini. 

' HR Malik dalam Muwaththa' Malik, kitab 'al-Mali” bab ”ash-Shadari,” (s17) Penulis 
al-Hujjah mengatakan, "Rahasianya adalah menghormati Baitullah. Karena itu, untuk 
menggambarkan bahwa Baitullah yang dituju dalam melakukan perjalanan, maka dilakukan 
thawaf ketika sampai di Mekah dan ketika akan meninggalkannya” 

? HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab "Idza Hadhati al-Maratu Bada Ma Afadhat” Lihat dalam 
Fath al-Bari, jilid II, hal: 586. Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ”Wujibi Thawafi al-Wada'i” 
jilid II, hal: 963. 

“HR Bukhari kitab "al-Hajju,” bab ”Idhz Hadha, al-Maratu” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid 
III. hal: 586. Muslim, kitab ”al-Hajji,” bab ” Wujabu Thawafi al-Wada', jilid II, hal: 964. 
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HI sag TO SAA YY 
“Janganlah salah seorang di antara kalian keluar (meninggalkan Mekah) 


kecuali akliir keberadaannya ada di Baitullah (melakukan thawaf, red). 


Berkenaan dengan hukum thawaf wada, para ulama berbeda pendapat. 
Imam Malik, Abu Daud, Syaf''i, dan Ibnu Mundzir berpendapat bahwa thawaf 
wada hukumnya sunnah, dan jika ditinggalkan, tidak ada kewajiban membayar 
denda. Mazhab Hambali, Hanafi, dan riwayat yang lain dari Syaf'i menyatakan, 
hukum thawaf wada' adalah wajib dan jika ditinggalkan, harus membayar 
denda. 


Waktu Pelaksanaan Thawaf Wada” 


Pelaksanaan thawaf wada dimulai ketika semua amaliah haji telah selesai 
dilaksanakan dan akan segera meninggalkan kota Mekah. Hal ini bertujuan 
agar terakhir kali tempat yang diinjak di Mekah adalah Baitullah, sebagaimana 
yang telah dijelaskan dalam hadits di atas. 


Jika orang yang melaksanakan ibadah haji telah selesai melaksanakan 
thawaf wada, hendaknya segera meninggalkan Mekah, tidak menyibukkan diri 
dengan jual-beli dan terlalu lama berada di Mekah. Jika hal tersebut dilakukan, 
maka dia mesti mengulangi thawaf wada lagi. Tapi, jika orang yang selesai 
melakukan thawaf wada ingin buang hajat atau membeli sesuatu yang mesti 
dilakukannya, seperti untuk membeli makanan, dia tidak perlu melakukan 
thawaf wada lagi. 

Ibnu Abbas ra. berkata, Bagi yang sedang melaksanakan thawaf wada, 
dianjurkan membaca doa sebagaimana yang pernah dibaca Rasulullah saw., 
yaitu: 


- 
FE 30 


ISA Ja Ban SEA Naa SN Ka SE SD 
Ia ph JP ER J bin GS dia PS ie 
535 DS Ip et Bi JB Ia Mp bh PEIE IA Iman LS 
BEN EA NY) SER Vp Sh Jataa HE ea Ai SI Liga 
BG HE GS 2 Ha JA AA HA HN 


HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab ” Wujubu Thawafi al-Wadai, jilid II, hal: 963. Abu Daud, 
kitab 'al-Mangisik,” bab "Wujubu Thawafi al-Wadai, jilid II, hal: 510. 
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JB A3 JS IS SI SANG BAN 5 ST SKA ANU Ma 

"Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba laki-laki-Mu, 
anak hamba perempuan-Mu, Engkau membawaku atas apa yang telah Engkau 
tundukkan padaku dari makhluk-Mu sampai Engkau memperjalankanku di kota- 
Mu. Dengan nikmat-Mu, Engkau menyampaikanku di rumah-Mu sampai aku 
dapat melaksanakan ibadah kepada-Mu. Jika engkau ridha kepadaku, tambahilah 
keridhaan terhadapku. Dan jika Engkau tidak ridha terhadapku, maka mulai 
sekarang ridhailah aku sebelum rumahku jauh dari rumah-Mu. Ini adalah waktu 
perpisahan, jika Engkau meridhaiku, aku ingin berpisah tanpa ingin mengganti-Mu 
(sebagai Tuhan) dan rumah-Mu (dengan yang lain) dan tanpa menyertai rasa tidak 
senang kepada-Mu dan kepada rumah-Mu. Ya Allah, berilah selalu kesehatan pada 
badanku, penjagaan pada agamaku, perbaikilah tempat kembaliku, berilah rezeki 
berupa ketaatan kepada-Mu selama Engkau memberikan kehidupan kepadaku, dan 
kumpulkanlah kebaikan dunia dan akhirat untukku. Sungguh, Engkau Mahakuasa 


atas segala sesuatu.” 


Imam Syafi'i berkata, ”Jika seseorang akan meninggalkan Baitullah, 
hendaknya berdiri di Multazam, yaitu tempat antara Hajar Aswad dan pintu 
Kabah.” Syaffi kemudian menyebutkan hadits di atas. 


3 Hapatotan « 


' Ibnu Hajar mengatakan, ”Syaff'i tidak menyandarkan perkataan ini kepada Rasulullah saw” 
Lihat dalam Talkhishu al-Habir, jilid Il, hal: 88. 
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RINGKASAN TATA CARA HAJI 


Jika orang yang melakukan haji sudah mendekati Migat, hendaknya 
memotong kumis, mencukur rambut, memotong kuku, mandi, wudhu, 
memakai minyak wangi, dan mengenakan baju ihram. Jika sudah sampai 
di Migat, hendaknya melakukan shalat dua rakaat dan ihram. Maksudnya, 
berniat untuk haji jika memilih haji ifrad: berniat umrah jika memilih 
haji tamattu'? dan berniat haji dan umrah jika memilih haji giran. Ihram 
tersebut merupakan rukun haji dan jika ihram tidak dilakukan, maka 
ibadah hajinya tidak sah. 


Menentukan jenis-jenis haji, baik haji ifrad, tamattu', atau giran, 
bukanlah termasuk sesuatu yang bersifat wajib. Dengan demikian, bagi 
yang sedang ihram, dan tidak menentukan jenis ihram yang dilakukannya, 
ihramnya tetap sah dan dia boleh melakukan salah satu cara ibadah 
haji. 

Setelah ihram, dianjurkan membaca talbiah dengan suara keras setiap 
menaiki bukit, turun ke lembah, ketika bertemu dengan seseorang atau 
dengan sekelompok orang, ketika waktu sahur dan setiap selesai shalat. 
Bagi yang sedang ihram wajib, dia harus menghindari persetubuhan 
dan segala sesuatu yang mengarahkan pada persetubuhan, menghindari 
permusuhan dengan teman ataupun orang lain, memperdebatkan sesuatu 
yang tidak ada manfaatnya, menikah atau menikahkan, memakai pakaian 
yang berjahit, dan menggunakan sepatu yang menutupi kedua mata kaki, 
menutupi kepala, memakai minyak wangi, mencukur rambut, memotong 
kuku, berburu hewan darat secara mutlak, dan menebang pohon atau 


memotong rerumputan di tanah haram. 


Saat memasuki Mekah, dianjurkan memasukinya melalui jalan yang 


B7" 


paling tinggi setelah mandi di sumur Dzi Fhuwa di Zahir. Kemudian dilanjutkan 
menuju Ka'bah dan masuk ke dalam Masjidil Haram melalui pintu as-Salam 
dengan membaca doa masuk masjid, menjaga adab masuk masjid, bersikap 
khusyuk, tawadhu), dan membaca talbiah. 


Saat melihat Ka'bah, dianjurkan mengangkat kedua tangan, memohon 
anugerah Allah, membaca doa yang dianjurkan baginya, mendekati Hajar 
Aswad lalu menciumnya dengan tanpa bersuara, atau menyentuhnya dengan 
tangan lalu mencium tangannya atau memberi isyarat ke Hajar Aswad jika tidak 
mampu. Kemudian berhenti dengan tetap mengenakan alas kaki, berdzikir 
dan berdoa dengan doa-doa yang pernah diajarkan Rasulullah saw., kemudian 
mengelilingi Ka bah (thawaf). 

Ketika thawaf, dianjurkan idhthiba' dan ramal pada tiga putaran pertama 
dan untuk empat putaran selanjutnya, dilakukan dengan berjalan biasa. Juga 
disunnahkan menyentuh Rukun Yamani dan mencium Hajar Aswad. Setelah 
thawaf selesai, dilanjutkan dengan menuju magam Ibrahim dan membaca 
firman Allah, 


Ona Sa ia Tn ga 
toh Karno 3 
“Dan jadikanlah magam Ibrahim itu tempat shalat...” (Al-Bagarah (2): 125) 


Kemudian dilanjutkan dengan shalat sunnah dua rakaat di magam 
Ibrahim, menuju sumur zam-zam lalu meminum air zam-zam sampai kenyang, 
mendatangi Multazam untuk memohon kebaikan dunia dan akhirat kepada 
Allah, menyentuh Hajar Aswad dan menciumnya, keluar dari pintu ash-Shafa 
menuju bukit Shafa, lalu membaca firman Allah, 


' Lg. Tx G0 na KE 
(D3 Pa # dam ya 29 elo Casa 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah.” (Al-Bagarah (21:158) 


Setelah sampai di Shafa, dianjurkan naik ke atasnya, lalu menghadap ke 
arah Ka'bah, berdoa dengan doa yang diajarkan Rasulullah saw, lalu turun 
untuk melaksanakan sa'i sambil membaca doa-doa yang diinginkan. Dalam 
melaksanakan sai, dianjurkan agar berjalan biasa. Ketika sampai mil, dianjurkan 
berlari-lari kecil hingga mil berikutnya. Setelah mil kedua, kembali berjalan 
biasa hingga sampai di Marwah, lalu naik ke atas, menghadap ke arah Kiblat, 
berdzikir, dan berdoa. Dengan demikian, sai untuk putaran pertama selesai. 
Kemudian dilanjutkan putaran kedua dan seterusnya sampai tujuh kali. 
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Pendapat yang paling kuat menyatakan bahwa sai hukumnya adalah wajib. 
Jika orang yang sedang haji tidak melakukan sa'i baik secara keseluruhan atau 
hanya sebagiannya, dia wajib membayar denda. 

Bagi yang memilih ihram (haji) tamattu, setelah mengerjakan sai 
dilanjutkan dengan tahallul (mencukur rambutnya). Setelah tahallul selesai, 
ibadah umrahnya sudah selesai dan dibolehkan melakukan segala sesuatu yang 
dilarang sebelumnya, termasuk bersetubuh. Adapun orang yang memilih haji 
ifrad atau giran, dia tetap dengan pakaian ihramnya. 


Pada hari kedelapan bulan Dzulhijjah, bagi yang melaksanakan haji 
tamattu, mulai ihram dari tempat tinggalnya, kemudian keluar bersama jamaah 
yang lain menuju Mina dan mabit (menginap) di sana. Ketika matahari terbit, 
perjalanan dilanjutkan ke Arafah, turun di Masjid Namirah, mandi, shalat 
Zhuhur dan Ashar dengan jamak tagdim dan gashar bersama imam, jika shalat 
berjamaah. Jika tidak bersama imam, dia juga boleh menjamak dan menggashar 
shalatnya. 


Sebisa mungkin wukuf di Arafah dimulai setelah matahari tergelincir. 
Dianjurkan wukuf di Shakhrat atau tempat yang dekat dengan Shakhrat 
karena tempat itulah yang dulunya pernah disinggahi Rasulullah saw. Wukuf 
merupakan bagian dari rukun haji, yang jika ditinggalkan hajinya batal. Naik 
ke Jabal Rahmah bukan termasuk amaliah yang disunnahkan dan tidak perlu 
dilaksanakan. Dianjurkan menghadap ke arah kiblat, berdoa, berdzikir, dan 
merendahkan diri di hadapan Allah sampai malam tiba. Jika memasuki, 
jamaah haji bertolak dari Arafah menuju Muzdalifah, melaksanakan shalat 
Maghrib dan Isya dengan cara jamak takhir dan mabit Muzdalifah. Ketika 
fajar menyingsing, jamaah haji wukuf di Masyaril Haram dan memperbanyak 
dzikir kepada Allah sampai pancaran matahari nampak ke kuning-kuningan. 
Setelah itu, jamaah haji menuju Mina. Wukuf di Masy'aril Haram merupakan 
wajib haji. Jika ditinggalkan, maka wajib membayar denda. 

Setelah matahari terbit, dilanjutkan dengan melempar jumrah agabah 
dengan tujuh kali lemparan. Kemudian menyembelih hewan kurban jika 
memungkinkan dan mencukur atau memendekkan rambut. Dengan mencukur 
rambut, maka segala sesuatu yang dilarang sebelumnya boleh dilakukan kecuali 
bersetubuh. Kemudian kembali ke Mekah untuk melakukan thawaf ifadhah. 
Thawaf ifadhah termasuk rukun haji. Thawaf ifhadah juga dinamakan dengan 
thawaf ziarah. 


Bagi yang melakukan haji tamattu', setelah thawaf ifadhah, dilanjutkan 
dengan sai. Bagi yang melakukan haji ifrad atau giran, tidak perlu melakukan 
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sai lagi karena dia telah melakukan sa'i pada saat datang pertama kali. 


Setelah thawaf ifadhah selesai, apapun yang sebelumnya, boleh dilakukan 
termasuk bersetubuh. Setelah itu, ia kembali ke Mina dan mabit di sana. Mabit 
di Mina adalah wajib. Jika ditinggalkan, maka wajib membayar denda. 


Pada tanggal 11 Dzulhijjah, ketika matahari telah tergelincir, jamaah 
haji melempar ketiga jumrah dengan memulai dari jumrah ula (sugra), lalu 
wustha dan agabah. Pada jumrah agabah, tidak perlu berhenti, sedangkan pada 
jumrah ula dan jumrah wustha, disunnahkan berhenti dan berdoa setelah selesai 


melempar. 


Melempar jumrah dilakukan dengan tujuh kali lemparan sebelum matahari 
terbenam. Pada tanggal 12 Dzulhijjah, jamaah haji juga melakukan hal yang 
sama dengan hari sebelumnya. Setelah itu, mereka diperbolehkan pergi ke 
Mekah sebelum matahari terbenam pada tanggal 12 Dzulhijjah atau tetap 
tinggal di Mina lalu pada siang harinya melempar jumrah, dan kembali ke 
Mekah setelah selesai melempar. Hukum melempar jumrah adalah wajib. Jika 
ditinggalkan, maka wajib membayar denda. 


Jika seseorang kembali ke Mekah, kemudian ingin pulang ke Negerinya, dia 
diwajibkan melakukan thawaf wada terlebih dahulu. Bagi yang meninggalkan 
Mekah dan tidak melaksanakan thawaf wada, dia harus kembali lagi ke Mekah 
untuk melakukan thawaf'jika hal itu memungkinkan dan belum melewati Migat. 
Jika tidak memungkinkan, dan dia telah melewati migat, sebagai gantinya, dia 
harus menyembelih kambing. 


Kesimpulannya: Amalan-amalan haji dan umrah terdiri dari ihram dari 
migat, thawaf, sai, dan mencukur rambut. Hingga di sini amalan umrah telah 
sempurna. Untuk haji, ditambah lagi dengan wukuf di Arafah, melempar 
jumrah, thawaf, ifadhah, mabit di Mina, menyembelih kurban, dan mencukur 
rambut. 


Anjuran Menyegerakan Kembali ke Kampung Halaman 


Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda, 
KEPERLUAN dan L ee AD Do OOT DAA Ao Mean Rar UB 
SAH 3 Bb lha talab 3 3 SAH aa «adi dala3 "dal! 
Jar An Ea 
"Perjalanan adalah bagian dari siksa, yang dapat mencegah salah seorang di 
antara kalian untuk tidur, makan, dan minum. Jika salah seorang di antara kalian 
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telah menyelesaikan keperluannya, hendaknya segera kembali kepada keluarganya.” 
HR Bukhari dan Muslim. 


Dari Aisyah, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


se ar opa oz Ma aing PAN Td 5 Hen Lan 
OP Heri PALI JIKA SAN AI 

“Jika salah seorang di antara kalian telah menyelesaikan hajinya, hendaknya 
segera kembali kepada keluarganya karena hal itu memperbesar pahalanya.” 


HR Darugutni. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ala bin al-Hadhrami ra. bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


USB SLS 23 An IU AN eh 
"Orang yang hijrah di Mekah bermukim selama tiga hari setelah menyelesaikan 


2 


hajinya.” 


s2 Berhaji Ketika Terkepung atau Tertahan ta 


Ihshar adalah keadaan terkepung atau tertahan. Allah swt. berfirman, 


ke nah NA 42 . 
"Tetapi jika kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang 
mudah didapat...” (Al-Bagarah (21: 196) 


Ayat ini turun ketika Rasulullah saw. dan para sahabat beliau terkepung 
dan tertahan di Hudaibiyah sehingga tidak bisa sampai ke Masjidil Haram. 
Artinya kondisi terkepung menjadi penghalang untuk melaksanakan thawaf 
ketika melakukan umrah, dan untuk melaksanakan wukuf di Arafah atau thawaf 
Ifadhah ketika melakukan ibadah haji. Para ulama berbeda pendapat mengenai 
sebab yang menjadikan seseorang terkepung atau tertahan. Menurut Malik 
dan Syafi'i, sebab yang membuat seseorang terkepung atau tertahan adalah 


! HR Bukhari, kitab 'al-Jumrah,” bab ”as-Safari Oithatun min al-Adzab” Lihat dalam Fath 
al-Bari, jilid III, hal: 622. Muslim, kitab 'al-Imarah,” bab ”as-Safari Oithatun min al-Adzabi," 
jilid JII, hal: 1525. 

2: HR Muslim, kitab 'al-Hajju,” bab "Jawazu al-Igamati bi Makkata li al-Muhajiri minha,” 
jilid II, hal: 985. 

3» HR Thabari dalam Tafsirath-Thabari, tahgig: Syakir, jilid IV, hal: 25. Bukhari, lihat dalam 
Fath al-Bari, jilid IV, hal: 6. Muslim Shahih Muslim, jilid VIII, hal: 213. Ibnu Hajar dalam 
Talkhish al-Habir jilid II, hal: 309 mengatakan bahwa Syafi'i menyebutkan bahwa tidak ada 
perbedaan pendapat mengenai penafsiran ayat tersebut. 
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Kena akan Ma sala 3 


: , 


musuh, karena ayat di atas turun berkaitan dengan terkepungnya Rasulullah 
saw. oleh musuh. 


Ibnu Abbas ra. berkata, "Tidak ada kepungan kecuali kepungan musuh.” 
Mayoritas ulama, di antaranya adalah Hanafi dan Ahmad berpendapat, 


bahwa sebab yang membuat seseorang tertahan adalah segala sesuatu yang 
menahan, misalnya adanya musuh, penyakit yang akan bertambah parah jika 
seseorang melakukan gerakan atau berpindah tempat, takut, hilangnya bekal 
atau biaya, meninggalnya mahram seorang perempuan di tengah perjalanan, 
dan sebagainya. Ibnu Mas'ud berkata, seseorang yang terkena sengatan (binatang 
berbisa) termasuk orang yang tertahan.? 


Dasar yang mereka jadikan sebagai landasan adalah firman Allah swt. 
"Tetapi jika kamu terkepung...” (Al-Bagarah (2): 196) Asal mula diturunkannya 
ayat ini adalah terkepungnya Rasulullah saw. dan para sahabat oleh musuh, dan 
keumuman lafal tidak dapat dikhususkan oleh sebab turunnya. Pendapat ini 
termasuk yang paling kuat daripada pendapat yang lain. 


Denda bagi Orang yang Terkepung Ketika Haji 


Dengan tegas ayat ke 196 dari surah Al-Bagarah menjelaskan bahwa orang 
yang terkepung wajib menyembelih hewan kurban yang mudah didapatkan. 
Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa ketika Rasulullah saw. terkepung, beliau 
mencukur rambut, menggauli istri beliau, menyembelih kurban, kemudian 
melakukan umrah pada tahun berikutnya. HR Bukhari. 


Berdasarkan pada hadits ini, para ulama berpendapat bahwa orang yang 
terkepung wajib menyembelih kambing, sapi, atau unta. Tapi Imam Malik 
berkata, "Menyembelih hewan-hewan ini tidak wajib.” 


Dalam kitab Fathul-Allam disebutkan, "Apa yang dikatakan Imam Malik 
adalah benar karena tidak setiap orang yang terkepung pada saat itu membawa 
hewan kurban. Dan hewan kurban yang disembelih Rasulullah saw. adalah hewan 
kurban yang beliau bawa dari Madinah dan beliau bermaksud menjadikannya 
sebagai kurban yang sunnah. Inilah yang dimaksud firman Allah swt., 


| HR Abdurrazzag dalam Mushannaf Abdirrazzag dan Syafri di dalam Musnad Syaft'i. Ibnu 
Hajar mengatakan bahwa riwayat Ibnu Abbas ra. ini shahih. Lihat dalam Fath al-Biri, jilid 
IV, hal: 5. 

2? HR Ibnu Jarir dengan sanad shahih. Lihat dalam Fath al-Bari, jilid IV, hal: 5. 

3 HR Bukhari, kitab “al-Muhshar, bab "Idzd Ahshar al-Mu'tamiru.” Lihat dalam Fath al-Bari, 
jilid IV, hal: 4. 
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NG TP ad A5. an LNG Ga A 

Mo). ake alan NA AN MEI ne KS ON 15 
"Merekalah orang-orang kafir yang menghalang-halangi kamu (masuk) 
Masjidil Haram dan menghambat hewan-hewan kurban sampai ke tempat 


(penyembelihan) nya...” (Al-Fath (48): 25) Ayat ini tidak menunjukkan suatu 
kewajiban apa pun. 


Tempat Penyembelihan hewan Kurban bagi Orang 
yang Tertahan Ketika Haji 


Dalam Fathul-Allam disebutkan, "Ada perbedaan pendapat di antara para 
ulama, apakah Rasulullah saw. dan para sahabat menyembelih hewan kurban di 
tanah haram atau di luar tanah haram setelah terkepung di Hudaibiyah,? Zahir 
ayat menyebutkan, "dan menghambat hewan-hewan kurban sampai ke tempat 
(penyembelihan)nya.” (Al-Fath (48): 25) 

Secara zahir, ayat ini menunjukkan bahwa beliau dan para sahabat 
menyembelih hewan kurban di luar tanah haram. 


Mengenai tempat penyembelihan hewan kurban bagi orang yang terkepung 
atau tertahan, ada tiga pendapat. Pendapat pertama: Tempat penyembelihan 
hewan kurbannya adalah di tempat dia berada ketika terkepung dan bertahallul, 
baik di tanah haram maupun di luar tanah haram. Pendapat ini adalah pendapat 
mayoritas ulama. Pendapat kedua: Tempat penyembelihan hewan kurbannya 
adalah tanah haram. Pendapat ini merupakan pendapat mazhab Hanafi. 
Pendapat ketiga: Tempat penyembelihan hewan kurbannya adalah jika hewan 
kurban dapat dikirim ke tanah haram, maka hewan tersebut harus disembelih 
di tanah haram. Dan jika tidak dapat dikirim ke tanah haram, maka hewan 
tersebut disembelih di tempat seseorang terkepung. Hal ini merupakan pendapat 
Ibnu Abbas ra. dan sekelompok ulama. 


| Ketentuan Oadha bagi Orang Berhaji yang Terkepung 


Berkaitan dengan firman Allah, ”... Tetapi jika kamu terkepung (oleh musuh), 
maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat...” Ibnu Abbas ra. mengatakan, 
”Bagi orang yang melakukan ihram haji atau umrah, kemudian dia terhalang 
untuk masuk ke Masjidil Haram karena sakit atau terdapat musuh yang 
mencegahnya, maka dia harus menyembelih hewan kurban yang mudah didapat 
berupa kambing atau yang lebih besar darinya. Jika ihram yang dilakukan untuk 
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| 


haji wajib, maka dia wajib mengulanginya (pada tahun berikutnya) dan jika 
untuk haji sunnah, maka tidak ada kewajiban mengulanginya.” 

Imam Malik menyatakan, telah sampai kepadanya bahwa Rasulullah saw. 
dan para sahabat datang di Hudaibiyah, lalu mereka menyembelih hewan kurban, 
mencukur rambut, dan bebas dari segala sesuatu (yang terlarang dalam ihram) 
sebelum mereka melaksanakan thawaf dan sebelum hewan kurban sampai ke 
Baitullah. Selain itu, tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah saw. 
memerintahkan kepada salah seorang sahabat atau orang yang bersama beliau 
pada saat Perjanjian Hudaibiyah agar mereka mengulangi hajinya. Hudaibiyah 
adalah tempat yang berada di luar tanah haram.? 


Imam Syafii berkata, "Ketika seseorang tertahan, hendaknya dia 
menyembelih kurban. Dengan begitu, dia bebas dan tidak wajib menggadha, 
karena dalam hal ini, Allah swt. tidak memerintahkan gadha? Lebih lanjut Syafi'i 
berkata, "Dari beberapa keterangan dalam berbagai hadits, kami mengetahui 
bahwa pada tahun Hudaibiyah, Rasulullah saw. bersama pemuka para sahabat. 
Ketika mereka melakukan umfah gadha, di antara mereka ada yang menetap di 
Madinah tanpa adanya suatu hal yang bersifat darurat, baik jiwa maupun harta. 
Jika gadha dalam hal ini wajib, tentunya Rasulullah saw. akan memerintahkan 
kepada mereka agar tidak ada yang tinggal di Madinah. Umrah yang mereka 
lakukan disebut dengan 'umratul gadha' karena kesepakatan damai yang terjadi 
antara Rasulullah saw. dan kaum Ouraisy, bukan karena umrah tersebut adalah 
umrah gadha yang harus dilakukan.” 


Hukum Mensyaratkan Tahallul bagi Orang yang Ihram 


Sebagian besar para ulama berpendapat bahwa ketika ihram, seseorang 
boleh mensyaratkan bahwa jika dia sakit, maka dia akan bertahallul. Imam 
Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. bersabda kepada 
Oudhaah, 


sn ae 
"Berhajilah dan syaratkanlah (dengan berkata), “Tempat tahallulku adalah di 


113 


mana aku terkepung. 


Jika seseorang terhalang ketika haji karena sakit atau sebab yang lain dan 
$ Lihat dalam Fathu al-Bari, jilid IV, hal: 5. 
? HR Bukhari, kitab 'al-Hajju,” bab "an-Nabri Oabla al-Halgi fi al-Hashri,” Lihat dalam Fath 


al-Bari, jilid IV, hal: 11. 
3 HR Muslim, kitab 'al-Hajj,” bab ”Jawaz, Isythirathil-Muhrimi, jilid II, hal: 868. 
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ketika ihram dia telah mensyaratkan hal itu, maka dia bertahallul tanpa ada 
kewajiban baginya untuk membayar denda atau puasa. 


Kiswah Ka'bah 


Pada masa jahiliah, banyak di antara kaum Ouraisy yang memasang kain 


di Ka bah, sampai Islam datang, tetap mengakui (meneruskan, red) kebiasaan 
ini. Al-Wagidi berkata, dari Ismail bin Ibrahim bin Abu Rabi'ah, dari ayahnya, 
”Pada masa jahiliah, kaum Ouraisy menutupi Ka'bah dengan permadani dari 
kulit, kemudian Rasulullah saw. menutupinya dengan kain dari Yaman. Umar ra. 
dan Utsman ra. menutupinya dengan kain dari Mesir, dan Hajjaj menutupinya 
dengan kain sutra.” 


Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa orang yang pertama kali 
menutup Kabah dengan permadani adalah Asad al-Himyari. Ibnu Umar ra. 
mengangkut kain dari Mesir, permadani, dan pakaian dengan untanya lalu 


mengirimkannya untuk dipasangkan di Ka'bah.' HR Malik. 


Al-Wagidi juga meriwayatkan bahwa Ishak bin Abu Abdin bin Abu Jafar, 
Muhammad bin Ali berkata, "Orang-orang menghadiahkan pakaian kepada 
Kabah. Mereka menghadiahkan pakaian Hibarah (pakaian khas Yaman) dan 
mengirimkannya dengan unta ke Ka'bah. Yazid bin Muawiyah menutupi Ka'bah 
dengan kain sutra. Ibnu Zubair mengikuti jejaknya. Dia mengirim Mush'ab 
bin Zubair untuk menutupi Ka'bah setiap tahunnya, yaitu bertepatan dengan 


hari Asyura.” 


Said bin Manshur meriwayatkan bahwa Umar bin Khaththab ra. melepas 


| HR Wagidi. 
2 HR Malik dalam Muwaththa' Malik. 
3 HR Wagidi. 
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kain penutup Ka'bah setiap tahun kemudian membagi-bagikan kain penutup 
Ka'bah tersebut kepada jamaah haji dan mereka memasangnya di atas pepohonan 
di Mekah untuk berteduh. 


Memberi Minyak Wangi pada Ka'bah 


Aisyah ra. berkata, "Minyakilah Baitullah karena meminyakinya adalah 
bagian dari menyucikannya.” Ibnu Zubair meminyaki bagian dalam Ka'bah 
secara keseluruhan. Beliau membakar kayu yang harum sampai menjadi arang 
kemudian mengasapi Ka'bah dengannya setiap hari. Untuk hari Jum'at, beliau 


melakukannya dua kali. 


Larangan Berbuat Kejahatan di Tanah Haram 


Allah swt, berfirman, 


DN ESA AG tra er 33 yag 


2 anna 


“Dan siapa saja yang bermaksud melakukan kejahatan secara zalim di dalam- 
nya, niscaya akan kami rasakan kepadanya siksa yang pedih.” (Al-Hajj (221 : 25) 


Abu Daud meriwayatkan dari Musa bin Badzan, dia berkata, aku menemui Ya'la 
bin Umayah dan dia berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda, ”Memonopoli makanan 
di tanah haram merupakan tindak kejahatan di lingkungan tanah haram.” 


Imam Bukhari juga meriwayatkan dalam kitab al-Kabir dari Yala bin 
Umayah bahwa dia mendengar Umar bin Khaththab berkata, ”Memonopoli 
makanan merupakan suatu kejahatan”? Ahmad meriwayatkan bahwa Ibnu 
Umar ra. mendatangi Ibnu Zubair yang sedang duduk di Hijir Ismail. Ibnu Umar 
berkata kepadanya, ” Wahai Ibnu Zubair, jauhilah berbuat kejahatan di tanah 
haram karena aku bersaksi, bahwa aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


"Tanah haram ini akan dihalalkan oleh seorang laki-laki dari @uraisy,” 


Dalam riwayat yang lain dengan redaksi, "Di dalamnya, seorang laki-laki 
dari (duraisy akan berbuat jahat yang jika dosa-dosanya dan dosa-dosa manusia 
dan jin ditimbang, maka dosa-dosa yang dilakukannya lebih berat dari pada 


dosa-dosa mereka.” 


& HR Abu Daud dalam Sunan Abu Daud, kitab ” al-Manasik, bab ”Tahrimu Harami Makkah,” 
jilid IT. hal: 522. 
, 2? HR Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir. 
HR Ahmad. 
4 HR Ahmad 


1. 
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Lihatlah, apa yang terjadi pada masa sekarang?! Mujahid berkata, ” Kebaikan 
di Mekah dilipatgandakan (pahalanya), seperti halnya kejahatan di dalamnya, 
juga dilipatgandakan (dosanya)? 

Ahmad ditanya, "Apakah kejahatan ditulis lebih dari satu?” 


Dia menjawab, "Tidak, kecuali di Mekah karena keagungan Negeri ini” 


Penyerangan Ka'bah 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah ra. bahwa Rasulullah 
saw. bersabda 


bapa MIL SAI PS Ip Aa WAS GP SI Jas yo 
"Ada sebuah pasukan yang ingin melakukan penyerangan ke Ka'bah. Ketika 
mereka berada di padang pasir, Allah membenamkan mereka ke dalam bumi.” 


Aisyah ra. bertanya, ” Wahai Rasulullah, bagaimana ini terjadi sementara 
di antara mereka ada orang-orang selain dari mereka?” 


Rasulullah saw, menjawab, 


0 X3. (ena Bol ng 0 9 a£ 2 2: 03 
Ha JOB ap kdi ata 
"Mereka akan dibenamkan mulai dari yang pertama sampai yang terakhir, 
kemudian mereka akan dibangkitkan sesuai dengan niatnya.” 


' HR Muslim, kitab 'al-Buyu',” bab "Ma Dzukira fi aa-Aswagi.” Lihat dalam Fathul Bari, jilid 
IV, hal: 338. Muslim, kitab 'al-Fitani, wa Asyrathi as-Saah,” bab 'al-Khasfi wa al-Ladzi Ya 
Ummu al-Batsi, jilid IV, hal: 2208. 
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Anjuran Berziarah ke Masjidil Haram, Masjid Nabawi, 
dan Masjid Al-Agsa 


Ba 


Der ta 


Dari Said bin Musayyab, dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah saw. 


bersabda, 
LP S5 San yan sn 3 ea 2 sn 8-3 - 
Semua NE S Sorunma 3 VA Komeng Ibn lina TU Ra Y! JI Seru 
Pi 


“(Seseorang) tidak boleh melakukan perjalanan, kecuali tiga masjid, Masjidil 
Haram, masjidku ini (Masjid Nabawi), dan Masjidil Agsha.' HR Bukhari, 
muslim dan Abu Daud. 


Dalam riwayat yang lain dengan redaksi, 


kn - 


Alah Komang Show KASI Jomina Aorlla ENG dl SL LI 


PN ANN 


"Sesungguhnya perjalanan hanya dilakukan ketiga masjid: Masjid Ka'bah 
(Masjidil Haram), Masjidku (Masjid Nabawi), dan Masjid Iliya (Masjid Agsha)." 


. ' HR Bukhari, kitab ”Fadhlu ash-Shaliti fi Masjidi Makkata wa al-Madinati?” Lihat dalam 

' Fath al-Bari. jilid III. hal: 63. Muslim, kitab ”al-Hajju, bab ”La Tusyaddu ar-Rihalu,” jilid 
II, hal: 1014. Abu Daud di dalam Sunan Abi Dawud. kitab ” al-Manasik, bab "fi Ityani 
al-Madinati, jilid II, hal: s29. 
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Dari Abu Dzar, dia berkata, aku bertanya kepada Rasulullah saw., ” Wahai 
Rasulullah, masjid manakah yang pertama kali dibuat di atas bumi?” 


Rasulullah saw. menjawab, "Masjidil Haram.” 

Aku bertanya lagi, "Setelah itu, masjid apa?” 

Belia menjawab, "Masjidil Agsha.” 

Aku bertanya, "Berapakah jarak di antara keduanya?” 


Beliau menjawab, "Empat puluh tahun. Di mana pun engkau mendapati 


» 


waktu shalat telah tiba, shalatlah karena keutamaan ada di situ: 
Perjalanan diperintahkan hanya untuk tiga masjid ini karena keutamaan 
dan keistimewaan yang tidak dimiliki oleh masjid-masjid yang lain. 
Jabir ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
SY MAIN Tam VI Alan Uap IL HI Jeil Slaelh 3 IS 
gan Uh 3S HST ALA Yaa Jatah AAS dos 
"Melaksanakan shalat (satu kali) di masjidku ini lebih baik daripada melak- 
sanakan shalat seribu kali di masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram. Melaksanakan 
shalat (satu kali) di Masjidil Haram lebih baik daripada melaksanakan shalat seratus 
ribu kali di masjid lainnya.” HR Ahmad dengan sanad shahih. 


Rasulullah saw. juga bersabda, 
Bet, Bit Pedan SEN aa In PRA eh UN ARIE BEA Sei ae hg Saga an 
Bni JL Oa Sela SSS BDS Aiyi Y 2D Ong) Semanan Gila Uya 
SESI Ga Ap SAI Sp 
“Siapa yang shalat di masjidku sebanyak empat puluh kali, secara berturut-turut, 


maka dia dicatat sebagai orang yang bebas dari neraka, selamat dari siksa dan bebas dari 
sifat kemunafikan.” HR Ahmad dan Thabrani dengan sanad shahih. 


Dalam beberapa hadits dijelaskan bahwa satu shalat di masjid Baitul Magdis 
lebih utama dari pada lima ratus shalat di masjid-masjid yang lain selain Masjidil 
Haram dan Masjid Nabawi. 


' HR Muslim, kitab” al-Masijid,” jilid I, hal: 370. Nasai, kitab ” al-Masajid,” bab "Ddzikir 
Ayyu Masjidin Wudhia Awwalan,” jilid II, hal: 32. Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah, 
kitab ”al-Masijid,” bab "Ayyu Masjidin Wudhia Awwal, jilid I. hal: 248. Ahmad, jilid V, 
him. 150. Kalimat, "Fa Inna al-Fadhia fihi', tidak terdapat dalam riwayat-riwayat ini. 

2 HR Ahmad, jilid III, hal: 343. 

3 HR Ahmad, jilid IH, hal: 155. 

4 HR Abu Dardgz ra. dari Rasulullah saw.. Haitsami dalam Majma' az-Zawaid, jilid IV, hal: 
10, mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Mujam al-Kabir. 
Para perawi hadits ini adalah orang-orang tsigah. Tapi ada sebagian ulama yang menanyakan 
kredibilitasnya. Hadits ini adalah hasan. 
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Adab Masuk ke dalam Masjid Nabawi 


€ 
“9 


Dianjurkan datang ke Masjid Nabawi dengan tenang, sopan, memakai 
minyak, mengenakan pakaian yang bagus, masuk dengan mendahulukan 
kaki kanan dan membaca doa, 


2 TN SsAN Ta 2. FS aga Pa DL Ta 

5 Mar 5 4 
"Hamba berlindung kepada Allah yang Mahaagung, kepada wajah-Nya 
yang Mulia, dan kepada kekuasaan-Nya yang Mahadahulu, dari setan yang 
terkutuk. Dengan menyebut nama Allah, ya Allah, curahkanlah shalawat dun 


salam kepada Muhammad beserta keluarga beliau. Ya Allah, ampunilah dosa- 
dosa hamba dan bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untuk hamba.” 


Dianjurkan agar langsung menuju ke Raudhah dan melakukan shalat 
tahiyat masjid dengan khusyuk. 


Setelah shalat tahiyat masjid, dianjurkan ziarah ke Rasulullah saw., 
menghadap ke makam dan membelakangi Ka'bah, lalu mengucapkan salam 
kepada beliau dengan mengucapkan, 


9 


as Hal SIS NASI AI & Usa ANN & Je) 5 Ole ANA 

Tao an ebaa 

MA Sa Bah 5 ca Ne TEA UN br 
: 4 Sa e 


KE BRA Nan aa mn era 
aa ai J2 MG 


N 


sih 2 


- 


SIG SN AN tas Ia 3 


ana 
4 
( 
t 


sa SA 
"Salam sejahtera untukmu wahai Rasulullah, salam sejahtera untukmu wahai 
Nabiyullah, salam sejahtera untukmu wahai makhluk pilihan terbaik Allah di 
antara makhluknya., salam sejahtera untukmu wahai makhluk terbaik Allah, 
salam sejahtera untukmu wahai kekasih Allah, salam sejahtera untukmu wahai 
pemimpin para rasul, salah sejahtera untukmu wahai utusan Tuhan semesta 


alam, salam sejahtera untukmu wahai pemimpin umat yang bercahaya (karena 
berwudhu). Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Aku bersaksi 
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bahwa engkau adalah hamba, utusan, kepercayaan, dan makhluk pilihan- 
Nya. Aku bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan risalah, menunaikan 
amanah, menasihati umat, dan berjihad untuk memperjuangkan (agama) 
Allah dengan sebenar-benarnya.” 


“Setelah mengucapkan salam, hendaknya bergeser satu langkah ke kanan, 
lalu mengucapkan salam kepada Abu Bakar ash-Shiddig. Kemudian, 
bergeser lagi satu langkah dan mengucapkan salam kepada Umar ra. 


“Menghadap ke arah kiblat, berdoa untuk diri sendiri, orang-orang yang 
dikasihi, saudara-saudara, dan semua umat Islam, kemudian pergi mening- 
galkan makam. 


“ Bagi yang berziarah ke Rasulullah saw., hendaknya tidak mengeraskan 


suaranya. Cukup baginya bersuara sebatas dirinya mendengar. 


Dalam salah satu riwayat yang shahih disebutkan, bahwa Umar bin 
Khaththab ra. melihat dua orang yang mengeraskan suaranya di Masjid 
Nabawi, lalu Umar berkata kepadanya, ”Jika aku mengetahui bahwa kalian 
berasal dari pribumi (penduduk Mekah, red), maka aku akan memukulmu 


» 1 


dengan keras: 


“ Tidak mengusap-usap nisan atau menciumnya karena hal itu dilarang 
Rasulullah saw. Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda,”Janganlah kalian menjadikan rumah kalian 
sebagai kuburan, dan janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai 
tempat perayaan. Hendaknya kalian membaca shalawat kepadaku karena 
shalawat kalian sampai kepadaku di mana pun kalian berada.” 


Abdullah bin Hasan melihat seorang laki-laki yang sering mengunjungi 
makam Rasulullah saw. dan berdoa di sana. Abdullah kemudian berkata 
kepadanya, "Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, Janganlah kalian 
menjadikan kuburanku bagai tempat perayaan. Bacalah shalawat kepadaku 
di mana pun kalian berada karena shalawat kalian sampai kepadaku! Apa 
yang engkau lakukan dengan yang dilakukan penduduk Andalusia tidak 
ada bedanya.” 


'— HR Bukhari, kitab 'ash-Shal&h,” bab ”Raf iash-Shauti fi al-Masjid,” Lihat dalam Fath al-Bari 
jilid I, hal: 667. 
? HR Abu Daud, kitab 'al-Mandsik,” bab ”Ziyaratu al-Gubur, jilid II, hal: 534. 
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Anjuran Memperbanyak Beribadah di Raudhah 


Imam Bukhari meriwayatkan dari 
Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah saw. 


0 9. 


San Ay Or Aa) S0) Ia oa 
Ta Ie Gg « 


"Antara rumahku dan mimbarku adalah 


PI taman (Raudhah) dari taman-taman surga. 
Dan mimbarku berada di atas telagaku.'" 


Anjuran Berziarah dan Beribadah di Masjid Ouba 


Rasulullah saw. mengunjungi masjid ini setiap hari Sabtu, baik dengan 
berkendaraan maupun berjalan kaki. Setelah tiba, beliau melakukan shalat dua 
rakaat.? Rasulullah saw. juga menganjurkan kepada umatnya agar melakukan 
hal itu. Beliau bersabda, 


AA 


2 MA anta . Pe Pala e 2 0 Han Arta 
9 7 SJ OS IN Ab Jln el Umami SL A3 Ah Gelei uya 
“Siapa yang bersuci di rumahnya, kemudian mendatangi Masjid Juba' dan 


shalat di dalam, maka dia mendapat pahala sebesar pahala umrah.” HR Ahmad, 
Nasai, Ibnu Majah dan Hakim. Dia berkata, hadits ini shahih. 


Keutamaan Madinah 


' HR Bukhari, kitab ”Fadhlu ash-Shaleti fi Masjidi Makkata wa al-Madinati,” bab ” Fadhlu 
ma Baina al-Gabin wal Mimbari. Lihat dalam Fath al-Bari, jilid INI, hal: z0. 
Mengenai taman surga di sini ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah ibadah 
atau majelis ilmu yang dilakukan di sana seperti taman surga. Demikian ini seperti sabda 
beliau, 


AA Sim Ob ah at Up JR ab tp AA 
"Apabila kalian melewati pertamanan surga, maka hendaknya kalian masuk? Para sahabat 
bertanya, ” Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan pertamanan surga? "Rasulullah 
saw. menjawab, Majelis dzikir.” 

2? HR Bukhari, kitab "Fadhlu ash-Shalati fi Masjidi Makkata wa al-Madinati,” bab "Man 
Amma Masjida Ouba'in Kulla Sabtin.” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid III, hal: 69. 

3 HR Ahmad, jilid INI, hal: 487. Nasai, kitab 'al-Masdjid,” bab ”Fadhlu Masjidi ubi wa 
ash-Shaliti fi-hi,” jilid II, hal: 37. Hakim dalam Mustadrak Hakim, jilid III, hal: 12. Hakim 
menyatakan bahwa hadits ini shahih menurut Bukhari dan Muslim meskipun mereka tidak 
meriwayatkannya. Hal yang sama juga dikemukakan Dzahabi. Redaksi hadits menurut 
semua para perawi ini adalah, , 

Ima aje EA 
"Barangsiapa yang berpergian hingga mendatangi masjid ini” 
Dalam hadits ini tidak menyaratkan bersuci sebelum berangkat ke masjid ini. 


Haji-187 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


LA JL GE LS abad dl Il SAY Ol 
"Sesungguhnya iman akan berkumpul di Madinah seperti ular berkumpul 
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dalam sarangnya. 


Thabrani juga meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


2 $$ -N - Sah Tian 3 3 o dn Baen 
NA Jd yag 3 pal ga cOLYI Asa OI X3 Ko AI 


"Madinah adalah kubah Islam, rumah iman, Negeri hijrah, dan tempat halal 
dan haram.” 


Umar bin Khaththab ra. berkata, ”Suatu ketika, saat harga (barang) di 
Madinah tinggi, dan masyarakat berusaha keras, saat itu Rasulullah saw. 
bersabda, "Bersabarlah dan bergembiralah karena sesungguhnya aku telah 
memberkahi timbangan sha' dan mud kalian. Makanlah dan janganlah kalian 
bercerai-berai). Sungguh, (jika kalian memakan makanan dengan tidak bercerai- 
berai, maka jatah) makanan satu orang cukup untuk dua orang: (jatah) makanan 
dua orang cukup, untuk empat orang: dan (jatuh) makanan empat orang cukup 
untuk lima atau enam orang. Sungguh, keberkahan ada di dalam persatuan. 
Siapa yang bersabar atas kesulitan dan kepayahan kota Madinah, maka aku 
akan menjadi saksi dan pemberi syafaat kepadanya pada hari Kiamat. Siapa yang 
keluar dari Madinah karena tidak senang terhadap apa yang ada di Madinah, 
maka Allah menggantikan orang yang lebih baik darinya di Madinah. Siapa yang 
ingin berbuat jahat terhadap Madinah, maka Allah akan melebur orang itu seperti 
garam yang melebur di dalam air” HR Bazar dengan sanad jayyid. 


Keutamaan Meninggal di Madinah 


Thabrani meriwayatkan satu hadits dengan sanad yang baik dari seorang 
perempuan Tsagif yang pernah berada di sisi Rasulullah saw., bahwa beliau 
bersabda, 


' HR Ahmad jilid VI, hal: 406. ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab 'al-Manasik,” 
bab "al- Umrati fi Ramadhina, jilid. II, hal: 996. 
Maksudnya: pahala umrah yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan sebanding dengan 
pahala ibadah haji selain sunnah, tapi tidak Bana San kewajiban haji yang wajib. 

2? HR Bukhari, kitab ”al- Umrati)” bab "al- Umrat? lihat dalam Fath al-Bari, jilid III, hal: 
597. Muslim. kitab, "al-Hajju,” bab ” Fadhlu al-Hajji wa al- Umrati wa Yaumi Arafah, jilid 
II, hal: 983. Ahmad, jilid III, hal: 447. 
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nga Mes lb 


— 


“Siapa di antara kalian yang dapat meninggal di Madinah, maka hendaknya 
dia meninggal (di Madinah) karena siapa yang meninggal dunia di Madinah, maka 


177 


aku akan menjadi saksi atau memberi syafaat kepadanya pada hari Kiamat. 


Dengan adanya hadits ini, Umar ra. berdoa kepada Allah agar dia meninggal 
di Madinah. Ayah dari Zaid bin Salim meriwayatkan bahwa Umar ra. berdoa, 


29 


baya ko Lg ab jp dala ban Ska SD et 
“Ya Allah, berilah rezeki padaku (berupa) mati syahid di jalan-Mu dan 
jadikanlah kematianku di tanah haram rasul-Mu” 


Ha pangeran « 


| HR Bukhari, kitab 'al- Umrati” bab 'al-' Umrati” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid ITI, hal: 
597. Muslim kitab, "al-Hajju,” bab ”Fadhlu al-Hajji wa al- Umrati wa Yaumi Arafah," jilid 
II, hal: 983. Ahmad, jilid III, hal: 447. 
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En BAGAN PELAKSANAAN HAJI OIRAN 
- Rab 


" 


@ Thawaf 


TT UDUUNS YIYIA - 061 


@ Bersuci Oudum 7x 
. @ Talbiyah Putaran @ Talbiyah 
. Berpakaian y @ Bisa diteruskan dengan 
Ihram @ Shalawat Sa'i 7x Perjalanan @ Shalawat 


@ Tetap Berihram 
@ Bisa Mulai Bayar Dam 
@ 8 Dzulhijjah ke 


@ Niat Haji dan 
Umrah 


@ Do'a @ Doa 


9 Dzulhijjah di Arafah 


@ Mabit 


@ Mendengarkan 


Khutbah Wukuf Istirahat sampai Mal . Semak Ha ' @ Thawaf 
utbah Wuku elontar Jumrah Agabah, 5 
@ Shalat Dzuhur dan Ashar Tangan Plan Tahallul Awal Hadhah Kemudian 


Sa'i (Bagi yang 
Belum) 
@ Thawaf Wada' 


@ 11-13 Dzulhijjah: Mabit dan 
Melontar Jumrah Ula, Wustha dan 
Agabah 
@ Bagi Nafar Awal Meninggalkan 
Mina 12 Dzulhijjah sebelum 
Maghrib dan Bagi Nafar Tsani 
13 Dzulhijjah 


@ Mencari Batu ' 
Kerikil 7, 49 atau 70 
butir " 


(Yama Gashar Tagdim) 

@ Talbiyah, Dzikir dan Do'a 
@ Selesai Wukuf Ba'da Maghrib 
(Shalat Maghrib dan Isya di 

Jama' Oashar Tagdim) 

@ Menuju Muzdalifah 


Sumber : “Bimbingan Manasik Haji” 


—Gdombangi BAGAN PELAKSANAAN HAJI TAMATTU' 
di Bir Ali Madinah 
daa KAL Jeddah |. Menuju Mekah Tiba di Mekah 8 Dzulhijiah di Mekah Menuju Arafah 


@ Thawaf 


@ Bersuci 7 x Putaran 


@ Talbiyah | @ Bersuci @ Talbiyah 
5 @ Sa'i 7x Perjalanan : 
@ Berpakaian . @ Berpakaian 
@ Shalawat @ Cukur/gunting @ Shalawat 
Ihram Ihram 
@ Do rambut (Tahallut) @ Do' 
N @ Niat Umrah 2 @ Bisa Mulai Bayar @ Niat Haji ja 


Dam 


9 Dzulhijjah di Arafah 


Tiba di Mekah 


@ Mabit 
Istirahat sampai 
Tengah Malam 


@ Mendengarkan 
Khutbah Wukuf 
@ Shalat Dzuhur dan Ashar 


@ 10 Dzulhijjah: 
Melontar jumrah Agabah, 


Tahallut Awal Ifadhah 
(Jama' Oashar Tagdim) @ Mencari Batu SN Beuhaph taba dan @ Sa'i (Tahallul Tsani) 
@ Taibiyah, Dzikir dan Do'a Kerikil 7,49 atau 70 Malang Se retak ai @ Thawaf Wada' 
@ Selesai Wukuf Ba'da Maghrib butir a 


@ Bagi Nafar Awal Meninggalkan 
Mina 12 Dzulhijjah sebelum 
Maghrib dan Bagi Nafar Tsani 
13 Dzulhijjah 


(Shalat Maghrib dan Isya di 
Jama' Oashar Tagdim) 
AL @ Menuju Muzdalifah 


Meninggalkan Mekkah 


III YDUUNS UIYYA - CET 


Gelombang | 
di Bir Ali Madinah 
di Bandara KAIA, Jeddah $ 


Tibadi Mekah 


@ Thawaf 


@B : Oudum 7x 
adela @ Talbiyah Putaran @ Talbiyah 
@ Berpakaian @ Bisa diteruskan dengan 
@ Shalawat Sa'i Tx Perjalanan @ Shalawat 
Ihram @ Tetap Berihram 
@ Niat Haji @ Do'a @ Bisa Mulai Bayar Dam @ Doa 
@ 8 Dzulhijjah ke 


9 Dzulhijjah di Arafah 


@ Mabit 


@ Mendengarkan Istirahat sampai @ 10 Dzulhijjah: @ Thawaf 
Khutbah Wukuf Tengah Malam Melontar jumrah Agabah, Ifadhah Kemudian 
@ Shalat Dzuhur dan Ashar 8 Tahallul Awal 


Sa'i (Bagi yang Belum) 
@ Umrah dengan Migat 
di Tan'imi/Ji'ranah 
@ Thawaf Wada 


@ 11-13 Dzulhijjah: Mabit dan 
Melontar Jumrah Ula, Wustha dan 
Agabah 
@ Bagi Nafar Awal Meninggalkan 

Mina 12 Dzulhijjah sebelum 
Maghrib dan Bagi Nafar Tsani -. 
13 Dzulhijjah M 
@ Menuju Mekkah 


@ Mencari Batu 
Kerikil 7, 49 atau 70 
butir 


(Jama' Oashar Tagdim) 
@ Talbiyah, Dzikir dan Do'a 
@ Selesai Wukuf Ba'da Maghrib 
(Shalat Maghrib dan Isya di 
Jama' Oashar Tagdim) 
@ Menuju Muzdalifah 
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BAGAN PELAKSANAAN HAJI IFRAD 


Ka'bah Musyarrafah 
Kiblat Ummat Islam 
ta 
|. Hajar Aswad 
2. Pintu Ka'bah 
3. Mizab Le 
4. Syazirwan - 
5. Hijr Ismail atau Hatim : 
6. Multazam 
7. Magam Nabi Ibrahim as. 
8. Rukun (Pojok) Hajar Aswad 
9. Rukun Yamani 5 
10. Rukun Syami 4 : 
LI. Rukun 'Iragi | z 12 
12. Kiswah (Penutup Ka'bah) 8 “4 
1 2 
"2 


A 3 
KA en 
Sh Magam Nabi Ibrahim as. 


Dm 


ui 
Posisi ma 
Memulai TI af 


Shalat Thawaf 
dibelakang Magam 


Magam 
Nabi Ibrahism as. 


Menyentuh 
Rukun Yamani 


& 


Asa men 4 


Pada posisi ini Peri banyak membaca do'a: 
Tama iii Ga 3 
AE HS Bg inn BY ds 
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Tempat.melontar jumral 
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Berlari Kecil 
diantara 2 tonggak 


jumrah Kubra Jumrah Wustha 
(Agabah) 
mmm Ke Mekah 


Jumrah Ula 


Berpasang-pasangan merupakan salah satu sunnatullah atas seluruh 
makhluk-Nya, baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Allah 
swt. berfirman, 


Pn Ie pa Pe 
P3 PPA “ 
OA Den Lae aa yag 


"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 
mengingat (kebesaran Allah).” (Adz-Dzariyat (511: 49) 


£ 20 A ya Pap &, . 
PNS AI Se SM an 
PN 


(DI Ea Ie ya 


"Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang- 
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka 
sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” (Yasin (361: 36) 


Berpasang-pasangan merupakan pola hidup yang ditetapkan oleh 
Allah swt. bagi makhluk-Nya sebagai sarana untuk memperbanyak 
(melanjutkan) keturunan dan mempertahankan hidup, yang mana, 
masing-masing pasangan telah diberi bekal oleh Allah swt. untuk mencapai 
tujuan tersebut dengan sebaik mungkin. Allah swt. berfirman, 


ata Let LIA OA anapayi 2. G2 AI 
().. oo Jelag bata ge GI oa KENA BI 
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.” (Al-Hujurat 
1491:13) 


“196 - 


CBP Gen LL 2 Ann 0. 2G 9 Inn 


2 1. Go Ina nGa SG.» Pa 
Lagi S3 Ken Lita Gl 303 Laki oa ME SAI A5 asi HN AG 


ed 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan isterinya: dan 
daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak.” (An-Nisa (41:1) 


Allah swt. tidak ingin manusia memiliki perilaku yang sama dengan 
makhluk-Nya yang lain (binatang, red) yang senang mengumbar nafsunya dan 
melampiaskannya dengan bebas, hubungan antara laki-laki dan perempuan 
terjadi tanpa aturan maupun ikatan. Allah swt. telah menetapkan aturan yang 
sesuai dengan fitrah manusia, yang dengan fitrah tersebut, harga diri dan 
kehormatannya dapat terjaga. Oleh karena itu, Allah swt. menjadikan hubungan 
laki-laki dan perempuan dalam ikatan yang suci, yaitu pernikahan yang terjalin 
atas dasar saling ridha di antara calon suami dan calon istri. Ucapan ijab dan 
gabul sebagai wujud keridhaan di antara mereka, juga disertai dengan kesaksian 
banyak orang yang menyatakan bahwa mereka telah sah menjalin hubungan 
sebagai suami-istri. 

Dengan disyariatkannya pernikahan, manusia dapat menjalani hidupnya 
sesuai dengan fitrah yang ada dalam dirinya dan dapat menghindari terputusnya 
garis keturunan. Di samping itu, diri para perempuan juga dapat terjaga dari 
pemuas nafsu setiap laki-laki yang menginginkannya. Pernikahan juga dapat 
membentuk rumah tangga dengan kelembutan seorang ibu dan kasih sayang 
seorang ayah, sehingga dapat memberikan keturunan yang baik. Pernikahan 
seperti inilah yang akan mendapatkan keridhaan dari Allah swt. dan diinginkan 
oleh Islam. 


Pernikahan yang Dilarang dalam Islam 


Ada beberapa jenis dan bentuk pernikahan yang dilarang oleh Islam, di 
antaranya adalah: 

1. Pernikahan yang tanpa disertai dengan ikatan secara resmi (selir, red). 
Mengenai hal ini, banyak orang yang berkata, ”Jika hubungan di antara 
mereka tidak diketahui banyak orang, maka tidak apa-apa, tapi jika tersebar, 
maka hal tersebut merupakan aib” Berkenaan dengan hal ini, Allah swt. 


berfirman, 
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PN E Lo. - & Lega 

JA AN, 
"bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya...." (An-Nisa' (41: 25) 
Pernikahan badal (tukar-menukar istri) 


Darugutni meriwayatkan dari Abu Hurairah dengan sanad yang sangat 
lemah, "Bentuk pernikahan badal seperti seorang laki-laki yang berkata 
kepada laki-laki lainnya, Berikan istrimu dan aku akan memberikan istriku 
kepadamu. Aku juga akan memberimu tambahan. 


Aisyah ra. berkata, selain dua jenis pernikahan di atas, ada juga empat jenis 


pernikahan yang terjadi pada masa jahiliah. 


1, 


Pernikahan yang sebagaimana terjadi pada masa sekarang, yaitu seorang 
laki-laki datang melamar kepada wali perempuan, memberikan mahar, 


lantas menikahinya. 


Seorang suami berkata kepada istrinya setelah selesai masa haidnya, 
”Pergilah kepada si fulan, mintalah dia untuk menggaulimu” Kemudian 
sang suami tidak menggauli istrinya sampai istrinya mengandung anak 
dari hasil hubungannya dengan laki-laki tadi. Jika sang istri hamil, suami 
dapat menggaulinya jika dia suka. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 
keturunan yang cerdas (dari laki-laki lain yang menggaulinya). Pernikahan 
semacam ini disebut dengan nikah istibdhi”. 


Sekelompok laki-laki (tidak lebih dari sepuluh) menyetubuhi seorang 
perempuan secara bergantian. Jika perempuan itu hamil lantas melahirkan, 
selang beberapa malam, dia mengirimkan seseorang untuk memberitahukan 
kepada mereka (orang yang pernah tidur bersamanya) dan mereka tidak 
bisa menolaknya. Jika mereka sudah berkumpul di hadapannya, dia berkata: 
Kalian sudah mengetahui apa yang telah kalian perbuat terhadapku. Kalian 
juga mengetahui kalau aku sudah melahirkan seorang anak. Dia adalah 
anakmu, wahai fulan. Dia menyebut ayah anak yang dilahirkannya sesuai 
yang diinginkan lantas anaknya disandarkan (bernasabkan) pada lelaki 
yang ditunjuknya. Sementara salah satu dari mereka yang telah ditunjuk 
perempuan tersebut tidak dapat menolaknya. 


Perempuan yang bisa disetubuhi oleh setiap laki-laki yang menginginkannya. 
Pada umumnya, terdapat tanda khusus di pintu rumah mereka. Jika 
perempuan itu hamil dan melahirkan, maka perempuan itu mengumpulkan 
lelaki yang pernah bersetubuh dengannya. Lantas dia mencari laki-laki 
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yang memiliki kemiripan dengan anak yang dilahirkannya. Setelah itu, 

perempuan tersebut menyandarkan nasab anak yang dilahirkannya pada 

lelaki yang ditunjuknya. 

Setelah Rasulullah saw. diutus dengan membawa kebenaran, semua praktik 
pernikahan yang terjadi pada masa jahiliah beliau hapus, kecuali pernikahan 
yang sampai saat ini kita kenal. Inilah bentuk pernikahan yang sudah diatur 
dalam syariat Islam. Di mana, pernikahan tersebut dinyatakan sah jika telah 
memenuhi persyaratan dan rukunnya, di antaranya adalah adanya ijab, gabul 
dan adanya saksi. Jika rukun-rukun nikah terpenuhi, maka akad pernikahan 
dinyatakan sah dan mereka diperbolehkan untuk bersenang-senang sebagaimana 
yang telah diatur dalam syariat. Dan dengan selesainya proses akad nikah, 
maka masing-masing dari keduanya mempunyai hak dan kewajiban yang harus 


ditunaikannya. 


Anjuran untuk Menikah 


Islam menganjurkan kepada umatnya agar melangsungkan pernikahan 
engan berbagai bentuk anjuran. Di antara anjuran Islam agar menikah 
adalah 


1. Menikah merupakan sunnah para nabi dan petunjuk para rasul yang mesti 
dijadikan sebagai teladan. Allah swt. berfirman, 


LAN, Lae Lari Peta Tera 2. 
Wajo Ane Aja Yara TERAS na Cai 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan...” 
(Ar-Ra'd (131: 38) 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, dari Abu Ayyub ra. 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


- 
Na 


Ka bt 23 - 01-09 o 
nan ig PA aa sa aa “an | 


"Ada empat hal yang termasuk sunnah para Ken yaitu: Malu, memakai 


1g 


minyak wangi, bersiwak, dan menikah. 


"HR Tirmidzi kitab, "an-Nikah” bab ” Ma Jaa fi fadhli at-Tzawiz.. jilid III, hal: 382, (1080|. 
Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan gharib. 
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2. Pernikahan merupakan bagian dari karunia Allah swt. Hal ini sesuai dengan 
firman-Nya, 


Aan - ti PA P1 Kap 1 dn 
DAR 9 HL 19) 33 SIK KP 

“3 LN 
"Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 


menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 
memberimu rezeki dari yang baik-baik.” (An-Nahl (16| : 72) 


3. Menikah merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah swt. 


Allah swt. berfirman, 


ii Ian NA SNI 33 KI Ga Inai Sa 
(0) AA SIK Ser 


"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesunggulinya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.”(Ar-Ram (30J: 21) 


4. Syariat Islam memberitahukan bahwa Allah swt. akan memberi kemudahan 
dan kecukupan bagi orang yang menikah. Allah swt. juga akan memberi 
kemampuan dan kekuatan baginya untuk menanggung beban tanggung 
jawab. Pernyataan ini bertujuan untuk memberi motivasi kepada orang- 
orang yang enggan dan takut menikah karena beban tanggung jawab pada 
keluarganya. Allah swt. berfirman, 

CA ka Ta Le 2 (Kiria 
setan Mai 3 tel ana SI, 
& IT Pa & s0 
"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin 
Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha 
luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (An-Nair (241: 32) 


Imam Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. 
bersabda, 
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BER Ap SI ASN, 


“Ada tiga golongan yang berhak mendapat pertolongan Allah, yaitu: Orang 
yang berjuang di jalan Allah, seorang budak yang ingin merdeka, dan orang 


yang menikah untuk menjaga kehormatannya. " 


5. Perempuan merupakan sesuatu yang terbaik yang ada di sisi seorang 
lelaki. Imam Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits dari Tsauban 
ra. bahwasanya pada saat Allah swt. menurunkan ayat, "Dan orang- 
orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) siksa yang pedih,” (At-Taubah (9): 34), kami bersama 
Rasulullah saw.. Kemudian di antara sahabat ada yang berkata, "Ayat ini 
diturunkan berkaitan dengan emas dan perak. Beritahukan kepada kami, 
apa perkara yang paling baik yang seharusnya kami cari?” Rasulullah 
saw bersabda, 


PRA AS Ba Oa A 


SL IE Kai Kia Kp SUS SE) 3S AI 


“Lisan yang selalu berdzikir, hati yang selalu bersyukur, serta seorang 


2 


istri yang beriman dan membantunya (meningkatkan) keimanannya. 


Thabrani meriwayatkan hadits dengan sanad yang baik dari Ibnu Abbas 
ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


& 
os JI, og 9. NLp£ 


Ten Ma Ta EA Pe aa eh sat : : 


OA) Wadi Hp ARE VA ajo yh JS 
"Empat hal yang siapapun mendapatkannya, maka dia telah diberi 
kebaikan dunia dan akhirat: hati yang selalu bersyukur, lisan yang selalu 


berdzikir, kesabaran atas cobaan yang menimpa, dan seorang istri yang 


tidak membuatnya khawatir ate pengkhianatan pada dirinya dan harta 


benda suaminya.” 


? HR Tirmidzi, kitab ”Fadhdil al-Jihad,” bab "Ma Jia al-Mujahid, ... ”, jilid IV, hal:. 184, 
(1655). Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan. Baihaki, kitab ”an-Nikah” bab ”ar-Raghbah fi 
an-Nikah” jilid VII, hal:. 125, (3456). 

2 HR Tirmidzi, kitab ” TafsirAl-Ouran,” bab "min Sarah at-Taubah, jilid V, hal: 277, (3094| 
Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan. Ahmad, jilid V, hal: 278, 282, 366 dengan redaksi 
yang hampir sama. Ibnu majah, kitab ”an-Nikdh,” bab” Afdhaluan-Nisa” jilid 1, hal: 592, (1855). 

3 HR Thabrani, dalam al-Kabir jilid II, hal: 134. (11275). Mundziri berkata dalam at-Targhib, 
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Imam Muslim meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Amru bin Ash ra. 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


ai P3 La aa aa gb Ca 


"Dunia adalah perhiasan dan sebaik- “baik perhiasan dunia adalah perem- 
puan yang salehah.'” 


Sesekali tebersit di dalam benak seseorang ketika ruhiyyahnya sedang 
naik untuk hidup membujang dan memutus hubungan dengan kehidupan 
dunia, berusaha untuk selalu terjaga sepanjang malam, berpuasa setiap 
hari, tidak mau menikah dan lebih memilih hidup layaknya seorang rahib 
yang menghilangkan fitrah manusia. Islam mengajarkan bahwa hal-hal 
yang sedemikian tidak sejalan dengan fitrah manusia dan bertentangan 
dengan agama. Rasulullah saw. merupakan sosok manusia yang paling 
bertakwa dan paling taat dalam melaksanakan perintah Allah swt., tapi 
beliau berpuasa dan berbuka, terjaga dan tidur, beliau juga menikahi 
perempuan. Siapa yang berusaha untuk menyalahi petunjuk beliau, maka 
dia tidak berhak menjadi pengikut beliau. 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari Anas ra. bahwa 
ada tiga pemuda yang menemui para istri Rasulullah saw. untuk bertanya 
tentang ibadahnya Rasulullah saw. Pada saat mereka mendengarkan jawaban 
yang disampaikan istri Rasulullah saw., mereka berkata, sungguh amat jauh 
ibadah yang kita lakukan jika dibandingkan dengan ibadah beliau, padahal 
segala dosa beliau sudah diampuni oleh Allah swt., baik yang sudah berlalu 
maupun yang akan datang. Lantas salah seorang dari mereka berkata, Aku 
akan selalu melaksanakan shalat malam. Yang lain berkata, Aku akan 
berpuasa sepanjang hari dan tidak akan berbuka. Orang yang ke tiga berkata, 
Aku akan menghindari perempuan dan tidak akan menikah. Tidak lama 
kemudian, Rasulullah saw. datang dan berkata Naa mereka, 

3 SAS SU ASEAN Pp An, ui 2 Sa :1 

Sa ga il Ip Oh 3 cet aan a83, In sai, 

"Kalian yang mengatakan ini dan itu? Ketahuilah, demi Allah, aku adalah 
orang yang paling takut dan bertakwa kepada Allah daripada kalian. Tapi, 


hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dengan sanad yang baik, jilid II, hal: 206. Juga terdapat 
dalam al- Kuch hal: 191, Majma' al-Bahrain dengan sanad dan redaksi yang sama. 

' HR Muslim, kitab "ar-Radhd” bab ” Khairu Matai ad-Dunnya al-Maratu ash-Shdlihatu.” 
jilid II hal: 1090, (64). 
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aku tetap berpuasa dan berbuka, melaksanakan shalat (malam) dan tidur, aku 
juga menikahi perempuan. Siapa yang enggan mengikuti sunnahku, maka dia 


bukan bagian dari umatku." 


Istri yang salehah merupakan bagian dari kebahagiaan dalam rumah tangga, 
yang dapat menghiasi rumah tangga dengan keceriaan dan rasa bahagia. 
Abu Umamah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Ken ane SAR Ban En Be PR Ta an amor 
OLES baal IL ASIA A3 Sp ad IS AL A3 ag ajal Sial La 
sa La “ eta iga ia “ "3 Papa 2 Sita Jaa 2 ab Lt Para 
Ala Upenii 3 Ari Les OLS Ol ai Laila ad! Ola ai Lal! Gs 
“Tidaklah seorang Mukmin mendapatkan faedah setelah takwa kepada Allah 
selain istri yang salehah. Jika dia (suami) memerintahkan (sesuatu) kepadanya, 
dia menaatinyay jika dia (suami) melihatnya, dia (istri) membuatnya bahagia, 
jika dia (suami) memberi nafkah kepadanya, dia (istri) berbuat baik kepadanya, 
dan jika dia tidak ada (di rumah), dia (istri) dapat menjaga dirinya dan harta 
suaminya”? HR Ibnu Majah. 


Saad bin Abu Waggash ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


ae 2 Pe P Leratnd 


o 


1 AT On nu a  0 aa CT Di Lana AON aa gag an AP Oma 
2 radi aa! 1) ta 2 2 aa! el ega 23 Pp aa 3 lotus Na 
Ben BELA Am NN MAN ITN Me ee MO KA ba Dn 
2 ol AJ 221 SAN SAS Say Sl ES LAI Kenur AA 
dn Ae ea 
“Di antara kebahagiaan anak cucu Adam ada tiga dan di antara kesengsaraan 
anak cucu Adam ada tiga. Di antara kebahagiaan anak cucu Adam adalah istri 
yang salehah, tempat tinggal yang bagus dan (adanya) kendaraan yang bagus. 
Di antara kesengsaraan anak cucu Adam adalah, istri yang buruk (perangainya), 
tempat tinggal yang buruk dan kendaraan yang buruk.” HR Ahmad dengan 


sanad shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Thabrani, Bazzar dan 
Hakim. Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


HR Bukhari, kitab ”an-Nikdh,” bab ”at-Targhibi fi an-Nikah” jilid VII, hal: 4. Muslim, kitab 


'an-Nikah” bab, ”Istihbabu an-Nikah li man Tagat Nafsahu ilahi,” jilid IX, hal: 175. Ahmad 
di dalam Musnad Ahmad, jilid IM, hal. 241, 259, 285. 

HR Ibnu Majah, kitab ”an-Nikah” bab ”Afdhalu an-Nisai,” jilid 1, him. 596, (1857|. Yang 
dimaksud dengan «,- (membuatnya bahagia) adalah karena parasnya yang begitu menawan 
yang kelihatan secara fisik dan akhlaknya yang bagus kalau dilihat dari sisi batin atau karena 
ketaatannya kepada Allah yang selalu dijaga. Yang dimaksud dengan «,' (berbuat baik 
kepadanya) adalah melakukan hal yang sama terhadap suaminya. Dan yang dimaksud dengan 
Ls 3 (dirinya) adalah mampu menjaga kehormatan dirinya dari gangguan orang lain.. 
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Penafsiran hadits ini dapat dilihat pada hadits Rasulullah saw. yang lain 
yang juga diriwayatkan oleh Hakim. Rasulullah saw. bersabda, 


5 1 Sana AAA BIN Sad BAN Ga SIN SAN Ga SU 


- Pe pon 


Ta ID) BALA BESI H5 3:6 SAN SMU ms je aa 
aka ja RA! BYGAN S3 GA SAS Aa 


Ha IU Hy Ana oi Je ii Jus eny 
SAN Us AS nb SSS Ab Dal, Dito FI GS 3 IG 


"Ada tiga perkara yang menandakan kehahagiaan, dan ada tiga perkara yang 
menandakan kesengsaraan. Di antara yang menandakan kebahagiaan adalah: 
istri salehah yang jika kamu melihatnya, kamu merasa kagum kepadanya, 
jika kamu tidak ada (di rumah), kamu merasa nyaman (karena dia) mampu 
menjaga dirinya dan hartamu, adanya tunggangan yang gesit yang dapat 
mengantarmu ke teman-temanmu, rumah yang luas yang dapat menampung 
banyak tamu. Di antara tanda kesengsaraan adalah: istri yang jika kamu 
melihatnya, dia menyakitimu dan mulutnya mencacimu, jika kamu tidak 
berada di sampingnya, kamu tidak merasa nyaman atas dirinya dan hartamu, 
adanya tunggangan yang lamban. Jika kamu memukulnya, kamu dibuat capai 
karenanya, dan jika kamu menaikinya, ia tidak bisa mengantarmu ke sahabat- 
sahabatmu, rumah yang sempit yang hanya cukup menampung sedikit 
tamu." 


6. Menikah merupakan ibadah yang dapat menyempurnakan agama seorang 
Muslim dan dia dapat menghadap Allah swt. dengan kondisi yang paling 
baik dan suci. 


Anas ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Ie 2.5. 


JI GA ae 3 UEA TAN ya 
"Siapa yang diberi karunia Allah swt. berupa istri yang salehah, sungguh 
dia telah menolongnya untuk (menyempurnakan) sebagian agamanya. 


Maka, hendaknya dia bertakwa kepada Allah swt. pada sebagian yang lain. 
HR Thabrani dan Hakim dengan sanad shahih. 


? HR Hakim di dalam Mustadrak Hakim, kitab 'an-Nikah” (2681). Hakim mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih meskipun Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 

2? HR Thabrani dan Hakim di dalam Mustadrak Hakim, kitab ”an-Nikah,” (2681|. Menurut 
Hakim, sanad hadits ini sahih. 
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Bebe mma babak 


Rasulullah saw. juga bersabda, 

AA “ab Nolan Ya AN Ab GI ya 
“Siapa yang ingin bertemu dengan Allah swt. dalam keadaan suci, hendaknya 
dia menikahi perempuan yang merdeka (bukan budak). " HR Ibnu Majah. 


Ibnu Masud ra. berkata, ”Sekiranya aku mengetahui kalau ajalku 
| hanya tinggal sepuluh hari dan aku meninggal dunia setelahnya, dan 
( aku mempunyai kemampuan untuk menikahi mereka, tentu aku akan 

menikahinya karena takut akan terjadi fitnah.” 


Hikmah Pernikahan 


Islam menganjurkan umatnya untuk menikah karena terdapat banyak 
hikmah yang dapat dirasakan oleh yang bersangkutan, masyarakat luas, dan 
kehidupan manusia. Di antara hikmah pernikahan adalah: 


1. Sesungguhnya naluri seksual merupakan naluri yang sangat kuat yang 
selalu mengarahkan manusia untuk berusaha mencari sarana untuk 
menyalurkannya. Jika tidak terpenuhi, dia akan dihinggapi rasa gelisah 
yang berkelanjutan bahkan bisa terjerumus pada hal-hal yang tidak baik. 
Pernikahan merupakan sarana terbaik untuk menyalurkan naluri seksual 
manusia. Pernikahan dapat menjauhkan manusia dari rasa gelisah, dapat 
menjaga pandangan mata dari sesuatu yang dilarang, dan beralih pada 
sesuatu yang dihalalkan Allah swt.. Allah swt. berfirman, 


Pama PP and Ah Near! 2 24 Pan AL, 000 24 LAS 2. 
Tt 
PAPAN eh ee AE EPA KA Bi (ane 
(0) D3 KAB NN 3 A3 2 ga “— 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 


Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.” (Ar-Rim (301: 21) 


Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


£ HR Ibnu Majah, kitab ”an-Nikah” bab ” Tazwiju al-Hardir wa al-Walud,” jilid I, hal: 598 (1862|. 

2 HR Thabrani, sebagaimana dikutip oleh Haitsami dalam Majma' az-Zawdid, kitab "an-Nikdh,” 
bab ”al-Hatstsu ala an-Nikah”, jilid IV, hal:. 251. Haitsami mengatakan, di dalam hadits ini 
terdapat Abdurrahman bin Abdullah al-Mas'udi, dia dipandang fsigah tapi kurang teliti. 
Sementara perawi yang lain adalah perawi shahih. 
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Ne SAR Ta RO ana Lag NE dana ana Rn aa 
SA Ima IS OUsnk 22 S p33 Oem Na SI Jl 
an ie Mena er Un 

dambi e Lap US Ob Alai cola sial 

"Sesungguhnya perempuan menghadap dalam bentuk setan, dan 
membelakangi dalam bentuk setan. Jika salah seorang dari kalian melihat 


seorang perempuan (dan tergoda), hendaklah dia mendatangi istrinya 


karena hal tersebut dapat mencegah apa yang terdapat dalam dirinya." 


Pernikahan merupakan sarana terbaik untuk mendapatkan keturunan, 
menjaga keberlangsungan hidup dan dapat menghindari terputusnya 
nasab yang mendapatkan perhatian tersendiri dalam Islam. Dalam hadits 
sebelumnya Rasulullah saw. bersabda, 


"Kawinilah perempuan yang penuh kasih sayang dan dapat memberikan 
keturunan (subur, red) karena sesungguhnya aku akan membanggakan 
banyaknya diri kalian kepada para nabi pada hari kiamat.” 


Keturunan yang banyak dapat memberi kemaslahatan secara umum 
dan manfaat yang dapat dirasakan secara khusus. Yang mana, dengan 
banyaknya kemaslahatan dan manfaat ini, banyak negara berusaha untuk 
memperbanyak penduduknya dengan memberikan bantuan sebagai 
motivasi kepada siapa pun yang memiliki keturunan yang banyak. Pepatah 
lama mengatakan, "Sesungguhnya kemuliaan hanya diperuntukkan bagi 
yang banyak komunitasnya.” Slogan ini masih tetap berlaku sampai sekarang 
dan belum ada yang bertolak belakang dengannya. 


Ketika Ahnaf bin Gais menemui Mwawiyah, dia mendapatinya sedang 
bersama putranya yang bernama Yazid. Muawiyah merasa kagum dengan 
anaknya lantas dia bertanya, "Wahai Abu Bahr, bagaimana pendapatmu 
tentang anak?” Ahnaf memahami apa yang dimaksud Mw'awiyah, lantas 
dia menjawab, "Wahai Amirul Mukminin, mereka (anak-anak) adalah 
penopang punggung kita, buah hati kita, dan penenang mata kita. Dengan 


HR Muslim, kitab ”an-Nikah,” bab ”Nadbu man rak imraatan ...” jilid II, hal-1021. Abu 
Dawud, kitab ”an-Nikah,” bab "Ma Yumaru bihi min Ghadhdhi 2 

611,tapi tidak ada kalimat, "dan membelakanginya dalam bentuk setan.” Tirmidzi, kitab 
”an-Nikah,” bab "MG Jaa fi ar-Rajuli Yara Imraatan Tujibuhu, jilid III, hal: . 455. Menurut 
Tirmidzi, hadits ini shahih, hasan dan gharib. 

HR Baihaki, kitab "an-Nikdh, bab "Istihbabu at-Tazwiz bi al-Wadad,” jilid VI, hal: 131. Ibnu 
Majah dengan redaksi yang hampir sama, kitab ”an-Nikah,” bab ”Tazwizu al-Hardir wa al- 
Walud,” jilid I, hal: 599. Ahmad, jilid III, hal: 158. Hakim, jilid II, hal:. 162. Baghawi dalam 
Syarth as-Sunnah, jilid 9, hal: 16. 


Bashari,” jilid II, hal: 
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adanya mereka, kita mengalahkan musuh-musuh kita. Merekalah yang 
akan menjadi generasi penerus setelah kita tiada. Maka, berilah jika 
mereka meminta sesuatu darimu, ridhailah jika mereka mengharapkan 
ridha darimu, jangan halangi mereka dari pemberianmu sehingga mereka 
membencimu selama kamu masih hidup dan mengharapkan kematianmu.” 
Mu'awiyah kemudian berkata, "Demi Allah, apa yang engkau ucapkan itu 
benar. Mereka sebagaimana yang engkau katakan.” 


3. Naluri kebapakan dan keibuan akan terus berkembang dan semakin 
sempurna setelah lahirnya seorang anak. Kemudian rasa kasih sayang akan 
semakin nampak, yang itu semua akan menyempurnakan sifat kemanusiaan 


seorang manusia. 


4. Rasa tanggung jawab untuk menafkahi keluarga dan mengayomi anak- 
anak dapat menumbuhkan semangat untuk bekerja dan menampakkan 
kreatifitasnya. Semua itu dilakukan sebagai rasa tanggungjawab untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Dengan demikian, dunia usaha 
akan semakin berkembang dan mendorong investasi yang dapat memicu 
kesejahteraan dengan banyaknya produksi yang dapat digarap, yang semua 
itu telah disediakan oleh Allah swt. di muka bumi ini. 


5. Pembagian tugas kerja, baik yang di dalam (istri) maupun yang di luar 
(suami) dengan tetap mengacu pada tanggungjawab bersama antara suami 
istri. Istri bertanggungjawab untuk mengurus rumah tangga, mendidik 
anak, dan menciptakan suasana yang baik yang dapat menghilangkan 
penat suami setelah bekerja dan mengembalikan semangatnya untuk selalu 
berusaha dan bekerja. Sementara itu, suami bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan finansial rumah tangganya dan memberi nafkah kepada 
keluarganya. Dengan pembagian tugas yang seimbang seperti ini, semuanya 
akan melaksanakannya dengan tetap mengharap ridha Allah swt. dan 
mendapatkan hasil yang diberkahi-Nya. 


6. Pernikahan dapat menyatukan kekeluargaan, menumbuhkan jalinan 
kasih sayang di antara dua keluarga, serta memperkuat ikatan sosial 
dalam masyarakat yang senantiasa dianjurkan dalam syariat Islam. 
Pada dasarnya, masyarakat yang saling berempati dan berkasih sayang 


' adalah masyarakat yang kuat dan bahagia. 


7. Pernikahan dapat memperpanjang usia. Dalam SK PBB yang disebarluaskan 
oleh majalah asy-Syuab yang terbit pada hari Sabtu, tanggal 6 Juni 1959 


' Abu Ali al-Oali didalam al-Amtsal 
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disebutkan bahwa orang yang menikah dapat hidup lebih lama daripada 
orang yang hidup sendirian, baik berstatus sebagai duda, janda atau sengaja 
hidup membujang. 

Berikut ini redaksi surat keputusan tersebut: "Banyak orang diseluruh 
penjuru dunia yang melakukan pernikahan di usia muda dan sesungguhnya 
usia mereka yang melaksanakan pernikahan lebih panjang.” 


PBB mengeluarkan maklumat tersebut berdasarkan pada penelitian dan 
investigasi yang dilakukan di seluruh negara selama satu tahun, yaitu pada 
tahun 1958. Hasil penelitian menyebutkan, "Persentase kematian orang- 
orang yang sudah menikah lebih sedikit daripada kematian yang dialami oleh 
orang-orang yang tidak menikah. Hal ini berlaku untuk semua umur.” 


Dalam maklumat tersebut juga disebutkan bahwa pernikahan sangat 
bermanfaat bagi kesehatan baik bagi kaum Adam maupun kaum Hawa, 
bahkan proses hamil dan melahirkan pada perempuan bukanlah sesuatu 
yang mengerikan dan membahayakan pada dirinya. 


Dalam SK PBB juga disebutkan bahwa standar umur siap menikah adalah 
24 tahun bagi perempuan dan 27 tahun bagi laki-laki. Standar umur ini adalah 
yang paling sedikit dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya. 


Hukum Pernikahan 
1- Wajib 

Bagi orang yang sudah siap untuk melangsungkan pernikahan dan dia 
khawatir manakala tidak menikah, dia akan terjebak pada perzinaan, maka 
pernikahan baginya adalah wajib. Sebab, menjaga diri dari sesuatu yang 
diharamkan (zina, red) hukumnya adalah wajib, sementara untuk mencegah 


perbuatan tersebut hanya bisa dilakukan dengan jalan menikah. Karena itu, 
hukum menikah adalah wajib. 

Imam @urthubi berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat di antara para 
ulama atas kewajiban menikah bagi orang yang mampu dan dia takut jika hidup 
membujang (tidak menikah), hal itu akan membahayakan pada dirinya dan 
agamanya. Tapi, jika dia tidak mampu memberi nafkah kepada istrinya, Allah 
swt. memberi keluasan kepadanya. Allah swt. berfirman, 


& 2. 4 PO ar Pd IX (7 Pa aa ca Ta 
(M)... Andy HA EN DAA GA Ia, 


“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaknya menjaga kesucian 
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(dirinya), sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia- 
Nya...” (An-Nar |24|: 33) 


Di samping itu, bagi orang yang belum siap dan mampu untuk menikah, 
hendaknya memperbanyak puasa. Imam Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, 
Nasai dan Baihaki meriwayatkan hadits yang bersumber dari Ibnu Mas'ud ra., 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


n 2 o...8 2 - 3 

2.1 -. PN Men nan PA Sa YA We BNP GAN ANDA Ag ea Dasi 

CAN oa, mal AI db “pb Sel An $ Usia oa LAI Giaa G 

Lrand Ap KE o # Sao PA og DP 

5 9 Sa tk 

sbg dab 2 ala alat 3 

"Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang sudah mampu, hendaknya 

menikah, karena sesunggulinya menikah dapat menundukkan pandangan dan 

menjaga kemaluan. Dan bagi yang belum mampu, hendaklah berpuasa karena 
puasa baginya adalah sebagai tameng..." 


2. Sunnah 


Bagi seseorang yang memungkinkan dan mampu untuk melangsungkan 
pernikahan, tapi dia masih mampu untuk menjaga dirinya dari hal-hal yang 
diharamkan jika tidak menikah, maka nikah baginya hukumnya sunnah. 
Meskipun demikian, menikah tetap dianjurkan dan mungkin lebih utama 
daripada melakukan berbagai macam ibadah. Pada pembahasan sebelumnya 
telah ditegaskan bahwa hidup melajang dan enggan menikah tidak ada dalam 
ajaran Islam. 


Thabrani meriwayatkan dari Saad bin Abu Waggash ra. bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 
ASASI KAN SUATU WS ag An 


- £ 


J 


! 


"Sesungguhnya Allah telah menggantikan dengan (ajaran) yang lurus dan 
toleransi”? 


"HR Bukhari, kitab 'ash-Shaum,” bab 'ash-Shaum Khafa ala Nafsihi al-Azubah, jilid 11, 
hal:. 34 dan kitab ”an-Nikah,”bab ”Gaulun Nabiyy: Man istathda minkum al-Baiah, jilid 
VII, hal. 3. Muslim, kitab "an-Nikah, bab ”Istihbabu an-Nikah liman Tagat Nafsahu ilaihi 
wawajadat Nafsahu Muknata..” jilid II, hal: 1018. Ibnu Majah, kitab ”an-Nikdh,” bab ” Man 
Kana Indahu Thalun fa al- Yatazzawaj,” jilid II, hal: 132 Baihaki, kitab ”an-NIk4h,” bab” ar- 
Raghbu fi an-Nikah, jilid VII, hal: 122. Ahmad, jilid I, hal: 387. Kata al-Bdah mengandung 
arti kemampuan untuk bersetubuh, melakukan akad, memenuhi kebutuhan pernikahan 
(resepsi). Al-Wija artinya menurunkan nafsu syahwat. 

"HR Thabrani, seperti yang dikutip oleh Haitsami dalam Majma' az-Zawa'id, kitab ”an- 
Nikah,” bab "al-Hatstsu ala an-Nik&h,” jilid IV, hal:. 252. Haitsami mengatakan bahwa di 
dalam hadits ini ada Ibrahim bin Zakaria, dia perawi dha'f. 
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Baihaki juga meriwayatkan dari Abu Umamah ra. bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 


SIA RS SS YG AMI SU SA SPA 
“Menikahlah, sesungguhnya aku membanggakan kalian kepada umat yang 
lain karena banyaknya jumlah kalian, dan janganlah kalian bertindak seperti para 
pendeta Nasrani (hidup membujang, red). " 


Umar ra. pernah berkata kepada Abu Zawaid, ”Dua hal yang menghalangimu 


melangsungkan pernikahan, kelemahan dan kemaksiatan.” 


Ibnu Abbas ra. berkata, "Ibadah yang dilakukan oleh seseorang yang belum 


menikah tidak akan sempurna sampai dia menikah . 


3. Haram 


Bagi seseorang yang dipastikan dia tidak akan mampu memberi nafkah 
kepada istri (dan keluarganya) baik secara lahir maupun batin, maka menikah 
baginya hukumnya adalah haram. 


Thabrani berkata, Ketika seseorang mengetahui secara pasti bahwa 
dirinya tidak akan mampu untuk memberi nafkah kepada istrinya, membayar 
maharnya, dan menjalankan segala tanggung jawab setelah akad nikah, maka 
dia diharamkan melangsungkan pernikahan sampai dia benar-benar merasa 
mampu. Pernikahan juga diharamkan bagi orang yang mengidap penyakit 
yang dapat menghalanginya untuk bersenggama, seperti gila, kusta, dan 
penyakit kelamin. Dia harus memberitahukan atas penyakit yang dideritanya 
kepada calon istrinya, sebagaimana kewajiban seorang pedagang yang harus 
memberitahukan cacat yang ada pada barang dagangannya kepada calon 
pembeli. Jika suami ataupun istri mendapati aib pada pasangannya, dia berhak 
untuk membatalkan pernikahan, jika suami mendapati aib pada istrinya, 
dia berhak membatalkan pernikahan dan meminta lagi mahar yang sudah 
diberikan. Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa Rasulullah saw. pernah 
menikahi perempuan dari bani Bayyadhah, beliau mendapatinya berpenyakit 
kusta, maka beliau mengembalikan perempuan itu (membatalkan pernikahan, 
red) dan bersabda, "Kalian telah menipuku.? 


Berkenaan dengan seseorang yang lemah syahwat, jika sang istri menerima 


2 HR Baihagi dalam Sunan Baihak, kitab ”an-Nikah,” bab ”Istihbabu at-Tazwij bi al- Walid al- 
Wadad,” jilid VII, hal:. 131, No 3475 dan 13476 dengan tanpa mencantumkan kalimat 5,5 Y. 
Sa Ya 35. Di dalam sanad hadits ini ada Muhammad bin Tsabit, dia adalah perawi dhaif. 

' Dikutip oleh Haitsami di dalam Majmanz-Zawdid, kitab 'an-Nikdh,” bab ”Fi Man Tazawwaja 
Imraatan fa Wajada biha Aiban,” jilid IV, hal: 300. Menurut Haitsami, hadits ini dha'f. 
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kekurangannya dan menikah lantas dia bercerai karena kekurangan itu, 
ada perbedaan riwayat dari Malik. Dia pernah berkata, Perempuan berhak 
sepenuhnya atas mahar yang dia dapat. Tapi, dia juga sempat berkata, Perempuan 
itu hanya berhak setengah dari keseluruhan mahar. 


Perbedaan yang terjadi ini bermula dari pertanyaan, Apakah istri berhak 
menerima mahar karena akad nikah atau karena bersetubuh? Berkaitan dengan 
masalah ini, ada dua pendapat yang akan diuraikan pada bab selanjutnya. 


4. Makruh 


Seseorang yang tidak bisa memberi nafkah lahir dan batin, tapi perempuan 
yang akan dinikahinya mau menerima kondisinya, karena dia tergolong orang 
yang kaya dan syahwatnya tidak begitu besar, maka menikah baginya hukumnya 
makruh. Jika dia (suami) tidak mampu memberi nafkah lahir maupun batin 
karena melakukan ketaatan atau adanya halangan, seperti sedang menuntut 
ilmu pengetahuan, maka hukum makruh bertambah kuat. 


5, Mubah 


Hukum menikah menjadi mubah jika faktor-faktor yang mengharuskan 
maupun menghalangi terlaksananya pernikahan tidak ada pada diri seseorang. 


Larangan Membujang bagi Orang yang Mampu Menikah 


Ibnu Abbas ra. berkata, seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah saw. 
tentang keinginannya untuk membujang. Dia berkata, "Apa sebaiknya aku 
dikebiri saja?” Rasulullah saw. menjawab, 


SE AA oa ta NI 
“Tidak, orang yang mengebiri atau minta dikebiri tidak termasuk bagian 
dari golongan kami. " HR Thabrani. 


Saad bin Abu Waggash ra. berkata, Rasulullah saw. melarang Utsman bin 
Mazhun untuk hidup membujang.? HR Bukhari. 


? HR Thabrani jilid XI, hal:. 144, (11304). Menurut Thabrani, dalam sanad hadits ini terdapat 
Mala bin Hilal, seorang perawi yang matruk, sebagaimana dikutip oleh Haitsami dalam 
Majma' az-Zawdid, jilid IV, hal: 254. 
L HR Bukhari, kitab "an-Nikah) bab "MG Yukrahu min at-Tabattul wa al-Khasha” jilid VII, 
hal: 5. Muslim, kitab "an-Nik&4h,” bab ”Istihbabu an-Nikah li man Tagat Nafsahu Ilahi wa 
: wajada Muknahu wa Isytighalu man Ajaza an al-Mukni bi ash-Shaumi,” jilid II, hal: 1020, 
$ 6 dan 8. Ibnu Majah, kitab ”an-Nik&4h,” bab "an-Nahyi an at-Tabattul” jilid I, hal: 593, 
(1848). Nasai, kitab "an-Nikah,” bab "an-Nahyi an at-Tabattul? jilid VI, hal: 58, (3212). 
Ad-Darami kitab "an-Nikdh,” bab ”an-Nahyi an at-Tabattul? jilid II, hal: 57, (2173). Ahmad 
di dalam Musnad Ahmad, jilid I, hal: 175-176 dengan redaksi yang sama. 
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Artinya: Sekiranya Rasulullah saw. memperbolehkan hidup membujang, 
tentu kami akan mengebiri diri kami. Jika Rasulullah saw. mengizinkannya untuk 
hidup membujang, tentunya kami akan melaksanakannya secara berlebihan 


hingga mengarahkan kami pada praktik kebiri 


Thabrani mengatakan bahwa kesengajaan untuk hidup membujang yang 
dimaksud oleh Utsman bin Mazh'un adalah mengharamkan diri untuk menikahi 
perempuan, memakai minyak wangi, dan segala sesuatu yang mendatangkan 
kenikmatan. Mengenai hal ini, Allah swt. berfirman, 


G2 Gam Ae Ge SE 


OI rar rear WIN AANG 
WI GEN 


" Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 
(Al-Ma'idah (ISI: 87) 


Hukum Mendahulukan Pernikahan daripada Haji 


Jika seseorang merasa perlu untuk menikah dan dikhawatirkan akan 
terjerumus pada perzinaan, maka dia diwajibkan untuk mendahulukan 
pernikahan daripada menunaikan ibadah haji. Tetapi, jika tidak ada kekhawatiran 
akan terjebak pada perzinaan, maka ibadah haji lebih utama didahulukan. Begitu 
pula ibadah-ibadah lain yang hukumnya fardhu kifayah seperti menuntut ilmu 
dan jihad, lebih diutamakan pelaksanaannya daripada pernikahan jika orang 
yang bersangkutan tidak dikhawatirkan akan terjerumus pada perzinaan. 


Hukum Menolak Pernikahan 


Pada bagian sebelumnya sudah dijelaskan bahwa pernikahan merupakan 
sesuatu yang sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap orang yang sudah cukup 
umur dan tidak ada yang menghalangi untuk menikah, kecuali kelemahan dan 


kesesatan. 


Amirul Mwminin, Umar bin Khaththab ra. menjelaskan bahwa praktik 
kerahiban tidak ada dalam ajaran Islam. Sebab, penolakan terhadap pernikahan 


dapat menghilangkan manfaat dan keutamaan pada diri seseorang. 


Dengan penjelasan sekilas mengenai hikmah di balik pernikahan, sudah 
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penis Dan Dn man 


sepatutnya pemeluk ajaran Islam termotivasi untuk mempersiapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan pernikahan dan mempermudah pelaksanaannya, sehingga 
laki-laki dan perempuan dapat melangsungkan pernikahan. 


Pada kenyataannya, apa yang terjadi di tengah-tengah kebanyakan umat 
Islam bertolak belakang dengan ajaran Islam. Di mana, kebanyakan di antara 
mereka mempersulit pernikahan dengan mengajukan syarat yang cukup sulit 
untuk dipenuhi. Pada akhirnya, banyak di antara muda-mudi yang lebih 
memilih hidup membujang yang pada gilirannya mendorong mereka untuk 
melakukan hubungan seks secara bebas dan tanpa kendali. Secara umum, 
pemandangan semacam ini dapat kita lihat di daerah perkotaan dan jarang 
ditemui pada masyarakat pedesaan. Hal itu disebabkan pola hidup masyarakat 
desa yang sederhana, polos, jauh dari kemewahan dan hal-hal yang mempersulit 
pernikahan. 


Penyebab umum yang dapat menghalangi pernikahan di kalangan 
masyarakat adalah tingginya mahar dan biaya hidup yang harus dipersiapkan 
oleh calon suami, sehingga dia merasa terbebani. Selain itu, adanya kebiasaan 
perempuan yang hidup di perkotaan yang sangat bebas dalam pergaulan 
mendatangkan keraguan pada laki-laki. Sehingga, hal yang demikian menjadikan 
laki-laki harus berpikir ulang untuk menentukan pendamping hidupnya. 
Pada akhirnya, banyak laki-laki yang enggan menikah karena merasa belum 
menemukan perempuan yang sesuai menurutnya untuk dapat diajak bersama- 
sama mengarungi bahtera rumah tangga. 

Sebagai upaya untuk menghilangkan hal-hal yang dapat menghalangi 
pernikahan adalah hendaknya kembali mengikuti ajaran Islam. Di mana, 
Islam sangat memperhatikan pendidikan akhlak perempuan, mengajarkannya 
keutamaan sikap, kesucian, kemandirian, serta melarang umatnya mempersulit 
mahar dan biaya pernikahan. 


ea) Memilih Pasangan tg 


Cara Memilih Istri 


Istri laksana tempat tinggal dan kebun bagi suaminya. Dia adalah teman 
untuk menjalani kehidupan, ratu dalam rumah tangga, ibu bagi anak-anaknya, 
pelabuhan hati, dan tempat yang akan memberi kesenangan dan keselamatan. 
Istri merupakan orang yang paling berperan dalam menentukan kebahagiaan 
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hidup berumah tangga. Dari rahimnya akan terlahir anak-anak, kemudian 
mereka mewarisi sifat dan keistimewaan, belajar mengembangkan potensi 
dan memahami bahasa, serta meniru adat dan kebiasaan dalam berperilaku. 
Dalam dekapan kasih sayang seorang istri (baca: ibu), naluri seorang anak 
akan terbina dengan baik. Begitu pula dengan agama dan jiwa sosialnya. Oleh 
karena itu, Islam selalu menekankan bagi seorang lelaki yang ingin menikah 
agar memilih seorang perempuan yang salehah, dan menjadikannya sebaik-baik 
perhiasan. Artinya, siapapun yang ingin hidup berumah tangga, hendaknya 
berhati-hati dalam memilih pendamping hidup. Istri yang salehah dapat dilihat 
dari ketaatannya dalam memegang teguh ajaran agamanya, berprilaku baik, 
memenuhi hak suami, dan mengayomi anak-anak mereka. Selain itu, agama 
Islam juga mengingatkan bagi mereka yang ingin menikah agar kriteria terhadap 
calon istrinya tidak terlepas dari akhlak dan prilakunya. 


Pada umumnya, banyak orang yang lebih tertarik dengan perempuan yang 
memiliki harta yang melimpah, paras yang menawan, pangkat dan kedudukan 
yang tinggi, ataupun kemuliaan nasab orang tuanya, dengan tanpa memerhatikan 
akhlak dan pendidikan yang dijalaninya, kehidupan rumah tangganya akan 
berakhir dengan menyisakan kepiluan dan rasa sedih. Rasulullah saw. selalu 
mengingatkan umatnya agar berhati-hati dalam memilih pasangan hidup. Beliau 
bersabda, 


“ 2 Ap o 3 5 
PAN pan SU) 
"Janganlah kalian mengambil rerumputan di antara puing-puing.” 


Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan 
rerumputan di antara puing-puing?” 


Beliau menjawab, 


2 9 


pe KEAIN O3 BLAN AI 
“Yaitu perempuan cantik yang tumbuh di lingkungan yang buruk. Cg 


| Ithafu as-Sadah al-Muttagin, jilid V, hal: 348. Dalam al-Mugni an hamli al-Ashfar disebutkan 
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Darugutni dalam al-Amtsal dari hadits Abu Sa'id al- 
Khudri. Darugutni mengatakan bahwa Wagidi berbeda pendapat dengan perawi yang 
lain dalam meriwayatkannya, dan dia adalah perawi yang dha'if. Selain itu, hadits ini 
terdapat dalam kitab Kanzu al-Ummal, (44587, 45615, dan 45620). Dalam Kasyfu al-Khaffa' 
disebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Darugutni. Dalam al-Afrad, Ramihrazi 
dan Askari di dalam al-Amtsal, Ibnu Adi dalam al-Kdmil, Gadha'i di dalam Musnad asy- 
Syihab, Khatib di dalam Idhahu Mulbis, Dailami dari riwayat Wagidi dan Abu Said secara 
marfu' dengan tambahan redaksi, "Apa itu, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, ” Yaitu 
perempuan yang berparas menawan....” Abu Adi mengatakan bahwa dalam meriwayatkan 
hadits ini, Wagidi berbeda dengan perawi yang lain. Abu Ubaidah dalam al-Gharib. Menurut 
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Rasulullah saw. juga bersabda, 


ker o0 Lor #3 IL Ge HL 33 2 G3, 3 at 3 0 Ig 3 PN NA 
KAN APIP VI Oead in Ol AA mai Sea elu LN 
Mg Bapa Km gp tr 2 Te 23 2-1 9 Tan Sd 0 ga Loe 

“ea S3 alay AaYa ul Ie Aa IG Sagala o! Selai 


Jl 


"Janganlah kalian menikahi perempuan atas dasar kecantikannya semata 


karena kecantikan bisa jadi akan menjerumuskan pada kehancuran, dan jangan 
pula kalian menikahi perempuan atas dasar kekayaannya semata karena harta bisa 
jadi hanya akan mengarahkan pada perbuatan anianya, tapi nikahilah perempuan 
atas dasar agamanya. Sesungguhnya budak yang pesek dan hitam (parasnya tidak 
menarik, red), yang beragama lebih utama (untuk dinikahi). 


Rasulullah saw. juga memberitahukan bahwa seseorang yang menikah 
dengan tujuan yang tidak sesuai dengan syariat Islam, yaitu untuk membentuk 
rumah tangga dan menjaga sendi-sendi berumah tangga, dia akan mendapatkan 
kebalikannya (sesuatu yang tidak diinginkannya). Beliau bersabda, 


Ben ana Gene Ba aa PA Nee and Tata BI SA 
MM add Lema A21 OAg CAS NY AL on SU ia Gg Ga 


a Log IL To. 3 0, NN Tan ad ca 9 An LL 0... nga 
J2 yh Knp enam Yo aag SERI Lengan d Wal aa yag «isis 
0. PENA at Ban ane - 
Sg en DL aa) 
"Barangsiapa yang menikahi perempuan karena kekayaannya, maka 
Allah swt. tidak memberi tambahan apapun kecuali kemiskinan. Barangsiapa 
yang menikahi perempuan karena status sosialnya, maka Allah swt. tidak 
menambahkan apapun kecuali kehinaan. Dan barangsiapa yang menikahi 
, perempuan karena ingin menundukkan pandangan, menjaga kemaluannya dan 
untuk menyambung silaturahmi, maka Allah akan memberkahi pada istrinya, 
Allah juga akan memberkahi pada suaminya.” HR Ibnu Hibban dalam ad- 
Dhuafa? 
Darugutni, hadits ini tidak shahih dalam satu sisi. Lihat dalam Kasyf al-Khaf@ jilid I, hal: 
| 319-320. Nasiruddin al-Albani mengatakan di dalam adh-Da'ifah, hal: 21, (14), bahwa 
hadits ini sangat dha'f, sementara Wagidi adalah perawi yang matruk. Dia nyatakan sebagai 
pembohong oleh Ahmad, Nasai, Ibnu Madini, dan perawi yang lain. 
2 HR Ibnu Majah, kitab ”an-Nikdh,” bab ” Tazwiju Dzati ad-Din, jilid 1, hal: 597, (1889|. Dalam 
az-Zawdid karya Ibnu Majah disebutkan bahwa terdapat perawi asal Afrika, yaitu Abdullah 


bin Ziyad bin Anam. Dia termasuk perawi yang dha'f. Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam 
Shahih Ibnu Hibban dengan sanad yang berbeda. 

'— Dalam al-Majruhin, jilid II, hal: 151, Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini dari Abdussalam 
bin Abdul Gudus. Abu Hatim menyatakan bahwa hadits ini dha'f. Abu Dawud mengatakan 
bahwa perawi hadits ini tidak memiliki kedudukan di antara para ahli hadits, dan anaknya 
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Harapan dari peringatan ini adalah agar ketika seseorang akan menikah, dia 
tidak menjadikan urusan dunia sebagai pilihan utama, karena hal itu tidak akan 
dapat mengangkat derajatnya. Tapi yang harus diperhatikan adalah hendaknya 
dia melihat agamanya (calon istrinya), apakah wawasan keagamaannya sudah 
cukup baik atau belum, sebab agama merupakan muara akal dan hati. Jika hal 
itu telah dipenuhi oleh calon pasangan hidupnya, maka hal lain boleh dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan, sesuai dengan keinginan masing-masing individu. 
Rasulullah saw. bersabda, 


Ala data Ta 5 Peter AN Ng AN La GA KAA AMAN ae jg Lgi Ls 
SIG LA op Sdh ABU Up UU Unta 3 


"Perempuan dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, keturunannya, 
kecantikannya, dan agamanya. Pilihlah karena agamanya, niscaya kamu 
beruntung. HR Bukhari dan Muslim. 


Rasulullah saw. memberikan tanda bagi perempuan yang salehah, yang 
parasnya menawan, taat, baik budi pekertinya dan bertanggung jawab. Beliau 


lebih buruk dalam meriwayatkan hadits. Agili mengatakan bahwa hadits ini tidak perlu 
diikuti atau dijadikan sebagai acuan. IbnuA di berkata bahwa keseluruhan perawinya tidak 
dapat dipercaya. Ibnu Hibban menjelaskan bahwa perawi hadits ini banyak meriwayatkan 
hadits dari Hisyam bin Urwah dan Ibnu Abu Ablah, yaitu meriwayatkan hadits-hadits palsu 
yang tidak sah untuk dijadikan sebagai landasan. Akan tetapi, penulis buku Tanzihu asy- 
Syari'ah al-Marfuah an al-Asy-Syaniah al-Maudhiah, Kinani asy-Syafti, berkomentar 
bahwa Ibnu Majah pernah meriwayatkan hadits ini dari Abdussalam, meskipun Ibnu Hatim 
mengklaimnya sebagai perawi yang dha'if. Amru bin Utsman tidak lain adalah Hamshi. 
Hal itu dinyatakan pula di dalam riwayat Thabrani. Selain itu, hadits ini tidak disebutkan 
di dalam al-Mizan dan al-Lisan. Hadits ini juga tidak bertentangan dengan hadits-hadits 
shahih. Maksud yang terdapat dalam hadits ini menjelaskan tentang kebiasaan manusia pada 
umumnya. Karena itu, pada kahir redaksi hadits ini berbunyi, "Maka pilihlah perempuan 
yang memiliki (pemahaman) agama yang baik, niscaya kamu akan beruntung.” Panguat 
hadits ini ada di dalam hadits Abdullah bin Amru yang diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Hamid melalui Abdurrahman al-Afrigi. Menurutku (Kinani), hadits ini ada di dalam riwayat 
Ibnu Majah. Karena itu, penisbahan hadits ini kepadanya adalah lebih utama. Amru bin 
Utsman al-Hamshi merupakan perawi yang diikuti oleh Abu Dawud, Nasai, dan Ibnu 
Majah. Dia belum diketahui celanya. Jadi, bagaimana mungkin haditsnya tercantum di 
dalam al-Mizan dan al-Lisan. Sementara itu, perawi yang dianggap matruk adalah Amru 
bin Utsman al-Kilabi. Nasai dan Azdi yang mengatakan bahwa dia termasuk perawi yang 
diikuti oleh Ibnu Majah. Ibnu Adi berkata bahwa Utsman bin Amru al-Kilabi memiliki 
beberapa hadits, dan Ibnu Majah adalah salah satu perawi yang menulis hadits darinya. 
Ibnu Hibban juga menyebutnya di dalam ats-Tsigat. Lihat juga dalam Tanzih asy-Syariah, 
jilid IL, hal: 206, (27). 

"HR Bukhari, kitab, ”an-Nikah,” bab ”al-Iktifa' fi ad-Daini,” jilid VII, hal:9. Muslim, kitab 
”ar-Radh@” bab ”Istihbabu nikdhi dzati ad-Daini,” jilid II, hal: 1086, (53). Abu Dawud, 
Dawud meriwayatkannya dengan redaksi, ” Tunkahu an-Nisa” kitab "an-Nikah,” bab "Ma 
yukmaru bihi min tazwizi dzdti ad-Dini, jilid, II, hal: 539, (2047). Tirmidzi, dengan 
redaksi yang berbeda, kitab ”an-Nikdh,” bab ”Ma Jaa anna al-Marata Tunkahu an arba'l 
khishalin,” jilid UII, hal: 387 (1086). Ibnu Majah, kitab "an-Nikah,” bab "Tazwiju Dzati 
ad-Dini, jilid 1, hal: 597, (1858|. Nasai, kitab "an-Nikdh,” bab ”Ma Tunkahu al-Maratu,”, 
jilid VI, hal: 65, (3226|. Riwayat yang berasal dari Abu Hurairah berbunyi, kitab "an-Nikdh,” 
bab, ”Kardhiyyatu tazwiji az-Zundti,” jilid VI, hal: 68, (3230|. Darami dengan redaksi yan 
sama dalam Sunan Darami, kitab "an-Nikah,” bab, ” Tunkahu al-Maratu ala arbaati ...” 
jilid II, hal: 58, (2176). Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid II, hal: 428. 
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bersabda, "Sebaik-baik perempuan adalah jika engkau memandangnya, dia 


membuatmu senang. Jika engkau menyuruhnya, dia melakukannya. Jika engkau 


memberinya (nafkah) dia menerimanya. Jika engkau tidak ada, dia menjaga 


dirinya untukmu dan menjaga hartamu..” HR Nasai dan yang lain dengan sanad 
shahih. 


Di antara kelebihan yang mesti ada pada diri perempuan yang akan dilamar 


adalah: 


Is 


Dia berasal dari lingkungan (keluarga, red) yang baik, mampu mengendalikan 
diri, tidak temperamental, serta tidak berperilaku aneh sehingga dia 
layak untuk menjalankan perannya dalam mengasihi anak-anaknya dan 
memenuhi hak suaminya. Sebab, perempuan yang memiliki sifat seperti 
ini, kemungkinan besar dia bisa mencurahkan kasih sayangnya kepada 


anak-anaknya dan mampu menjaga hak suaminya. 


Ketika Rasulullah saw. melamar Ummu Hani, beliau ditolak karena telah 
memiliki anak. Rasulullah saw. kemudian bersabda, "Sebaik-baik perempuan 
penunggang kuda adalah sebaik-baik perempuan Ouraisy, yaitu perempuan 
yang sangat menyayangi anaknya pada masa kecilnya dan dapat memenuhi 
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hak suaminya dengan sepenuh hati. 
Secara umum, seseorang yang berprilaku baik, dia akan mampu mewariskan- 
nya kepada orang lain. Rasulullah saw. bersabda, 

NG PNG EOA - “3 Pa KR Fira PMN an PA Pang kal 
PIAYI AI bj Hilal 5 SAN AI Al Dale Yola yani 
- ng ri LAU ET 2 23 ii T' Sa : 

Dagas IN 
“Manusia ibarat tambang, sebagaimana tambang emas dan perak. Yang 


terbaik di antara mereka di masa jahiliah adalah yang terbaik dari mereka 


dalam Islam, yaitu jika mereka memahami (ajaran Islam). 


HR Nasai, kitab ”an-Nikah,” bab 'ayyu an-Nisai khair," jilid VI, hal: 68, (32311. Hakim 


dalam Mustadrak Hakim, kitab "an-Nikah,” bab 'ayyu an-Nisai khair,” jilid NT, hal: 161. 
Hakim menyatakan bahwa hadits ini sahih dalam syarat Muslim. 

HR Bukhari, kitab ”an-Nikah,” bab ”Ila man yunkahu wa ayyu an-Nasi Khair, wa md 
Yustahabbu an yatakhayyara li nuthfihi min ghairi ijabin, ” jilid VII, hal: 7. Kitab "an-Nafagat,” 
bab ” Khifdzu al-Marati zaujaha fi dzati Yadihi wa an-Nafagati,” jilid VII, hal: 85 

HR Bukhari, kitab ”al-ambiya” bab” Gaulu Tadila: Lagad Kena fi Yusufa wa Ikhwatihi Ayatun 
li as-Sdilin,” jilid IV, hal: 182, dan bab ”Wa Iftakhadzallahu Ibrahima Khalila, jilid IV, hal: 
170, dan tanpa mencantumkan kalimat, ”Ka Maidizi adz-Dzahabi wa al-Fidhdhathi.” Kitab 
”al-Mandgib,s bab, ” Gauluhu Taala: Ya ayyuhan ndsu innd Khalagndkum min Dzakarin 
..” jilid IV, hal: 216. Muslim, kitab ”al-Fadhdil,” bab "Min Fadhaili Yusuf,” jilid IV, hal: 
1846, (168), dan bab ”Khiyaru an-Nasi,” jilid IV, hal: 1958, (199). Ahmad dengan redaksi 
yang sama Musnad Ahmad, jilid II, hal: 367 dan 383 dan jilid III, hal: 257, 260, 391, 431, 
438, dan 485. Ad-Darami, Mugaddimah, jilid I, hal: 64, (220). 
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Ada sebuah syair berbunyi, 
Akankah tulisan menghasilkan selain ukiran 


dan pohon kelapa tertanam bukan pada tempatnya? 


Ada seorang laki-laki yang melamar seorang perempuan yang tidak setara 
kemuliaannya. Kemudian dia bersyair, 
Nasab yang terhormat menangis terseduh 


karena berkurangnya kemuliaan ketika keduanya disatukan 


2. Dapat memberi keturunan (tidak mandul). 


Di antara tujuan dari pernikahan adalah untuk mendapatkan keturunan. 
Karenanya, hendaknya perempuan yang (akan dijadikan sebagai istri) dapat 
melahirkan (tidak mandul, red). Hal ini dapat diketahui dengan melihat 
kondisi fisik calon istri, juga dapat dilihat dari keluarganya yang lain, seperti 
saudaranya atau bibinya. 


Ada seorang laki-laki melamar perempuan yang mandul. Dia berkata kepa- 
da Rasulullah saw., ” Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku sudah melamar 
seorang perempuan yang berparas menawan dan terhormat, tapi dia 
mandul. Setelah mendengar hal itu, Rasulullah saw. melarangnya untuk 
melanjutkan lamaran tersebut. Beliau bersabda, 


4 
3 


9 2 4 8 0 o Per 
KAA A3 ANN AU PSA SBS 33 3 


"Nikahilah perempuan yang lemah lembut dan subur karena pada hari 
kiamat kelak, aku akan membanggakan kepada para nabi atas banyaknya 
jumlah kalian. 


Al-Wadid artinya perempuan yang memiliki sifat kasih sayang kepada 
suaminya, bisa menumbuhkan rasa cinta kepada suaminya dan berusaha 
semampunya untuk mendapatkan ridha suaminya. 

3. Memiliki paras yang menawan (cantik). 
Fitrah yang ada pada diri setiap orang adalah menyukai dan tertarik pada 
sesuatu yang indah, Dia akan merasa hampa jika suatu yang indah jauh 
dari dirinya. Jika sesuatu yang indah dan menarik hatinya selalu berdekatan 


dengannya, dia akan merasakan kedamaian dan ketenangan. Karena itu, 


'— HR Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud, kitab ”an-Nikdh,” bab ”an-Nahyu dan at-Tazwiji 
man lam Yalid min Nisain, jilid Il, hal: 542, (2050) tanpa kalimat, “Yauma al-Oiyamah. Nasai, 
kitab "an-Nikdh,” bab ”Kardhiyyatu Tazwiji al-Agim, ” jilid VI, hal: 65, (3228). Ibnu Majah, 
kitab "an-Nikah,” bab ”Ma Jaa fi Fadhli an-Nikah,” jilid 1, hal: 592, (1846| dan juga dalam bab 

” Tazwiju al-Harair wa al-Wadud,” jilid I, hal: 599, (1863) Ahmad di dalam Musnad Ahmad, 

jilid HI, hal: 158 dan 245 dengan kalimat, tx5 .& 4X- 
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Islam tidak menafikan kecantikan sebagai salah satu kriteria yang perlu 
diperhatikan saat memilih istri. 


Dalam hadits shahih, Rasulullah saw. bersabda, 


s 


JESIN 255 emak Ul 
“Sesungguhnya Allah itu indah dan senang dengan keindahan." 


Ketika Mughirah bin Syu'bah ra. ingin melamar seorang perempuan, dia 
mengungkapkan keinginannya tersebut kepada Rasulullah saw. Beliau 
kemudian bersabda, 


38. 


KS BP Ot Ai IL gl Ja 


“Lihatlah dia, sesungguhnya hal yang sedemikian lebih bisa mempertahan- 


13 


kan (pernikahan) di antara kalian. 


Artinya, dengan melihat calon istri sebelum memutuskan, hal itu diharapkan 


dapat menambatkan kasih sayang di antara suami-istri. 


Rasulullah saw. pernah menasihati laki-laki yang bermaksud melamar 
seorang perempuan Anshar. Beliau bersabda, 


: . 33 
. u:1 


ES PSN sela ob UI 353 


“Lihatlah dia, sesungguhnya pada mata kaum Anshar terdapat sesuatu 


yang lain. 


Jabir bin Abdullah ra. pernah melihat seorang perempuan yang ingin 
dijadikan sebagai istrinya dengan sembunyi-sembunyi. Rasulullah saw. juga 
pernah mengutus beberapa perempuan untuk mencari tahu kekurangan 
pada dirinya. Beliau berkata, "Ciumlah (bau) mulutnya, ciumlah (bau) 
ketiaknya, dan lihatlah kedua otot tumit bagian belakangnya.” 


HR Muslim, kitab "al-Iman,” bab ”Tahrimu al-Kibri wa Bayanihi,” jilid I, hal: 93, (147). 
HR Tirmidzi, kitab ”an-Nikdh,” bab ”Ma Jaa fi Nadzari al-Makhthibah,” jilid IN, hal: 388, 
(1087). Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan. Nasai dengan kalimat, ”Fainnahi 
Ajdaru,” kitab ”an-Nikdh,” bab ”Ibahatu an-Nadzar gabla at-Tazwij,” jilid VI, hal: 69, 
(323sJ. Ibnu Majah, kitab, ”an-Nikdh,” bab ”an-Nazharu ila al-Marati idza Arada an 
Yatazawwajuha,” jilid I, hal: 599, (1865). Ad-Darami, kitab "an-Nikah,” bab "ar-Rukhshah 
fi an-Nazharli al-Marah Inda al-Khithbah,” jilid II, hal: 59, (21781. 

HR Muslim, kitab ”al-Iman, bab” Nadb an-Nazhar ila Wajhi al-Marah wa Kafjaiha li Man 
Yuridu Tazwijuha, jilid II, hal: 1040, (74-75). Darugutni, kitab ”an-Nikah,” jilid HI, hal: 
253, (34). Nasai, kitab "an-Nikath,” bab ”Idz4 istasyara rajulun rajulan fi al-Marah, hal 
Yukhbiruhu bi ma Ya'lam,” jilid VI, hal: 77, (3246-3247). Said bin Manshur meriwayatkan 
dalam Sunan Sa'id bin Manshur, jilid I, hal: 147, (5231. 5 
HR Abu Dawud, kitab ”an-Nikdh,” bab” an-Nazharu Inda at-Tazwij, hal: 163, (1901. Ahmad 
dengan redaksi yang sama dalam Musnad Ahmad jilid III, hal: 231. Hakim, kitab ”an-Nik4h,” 
jilid II, hal: 166. Hakim menyatakan bahwa hadits sahih dalam syarat Bukhari, meskipun 
tapi Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Adz-Dzahabi sepakat dengannya. 
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4.  Mendahulukan yang masih Perawan. 


Hendaknya perempuan yang akan dijadikan istri masih perawan, karena 
dia cenderung lebih tulus dan belum pernah menjalin hubungan dengan 
laki-laki lain (bersuami). Dengan demikian, cinta yang ada pada dirinya 


merupakan cinta yang pertama. 


Ketika Jabir bin Abdullah ra. menikahi seorang janda, Rasulullah saw. 
bertanya kepadanya, 


Ie ui LI 


“Mengapa bukan perawan sehingga kamu dapat bercumbu dengannya dan 


dia juga dapat mencumbuimu." 


Lantas dia memberitahukan kepada Rasulullah saw. bahwa dia miliki anak 
yang masih kecil yang membutuhkan perhatian dan perawatan dari seorang 
ibu. Dan itu semua bisa dilakukan oleh seorang perempuan yang sudah 
pernah menikah. Sementara perempuan yang masih perawan (belum 
menikah, red), dia belum terbiasa merawat dan mengurusi rumah tangga. 


5. Hendaknya mencari yang sepadan. 


Hal lain yang perlu diperhatikan usia, yaitu hendaknya tidak terpaut amat 
jauh, kedudukan sosial, pendidikan, dan ekonomi. Adanya kesetaraan dalam 
beberapa hal tersebut dapat menjaga keharmonisan rumah tangga. 


Abu Bakar dan Umar bin Khaththab ra. pernah melamar Fathimah binti 
Muhammad, kemudian Rasulullah saw. menolaknya sambil berkata, 


»5 


"Dia masih kecil” Dan ketika Ali melamarnya, Rasulullah saw. lantas 


menikahkannya. 


Inilah beberapa hal yang telah ditunjukkan oleh Islam kepada laki-laki 
yang akan menikah dalam memilih istri sehingga mereka dapat mengambil 
pelajaran dan petunjuk. 


Jika kita memerhatikan masalah ini dengan saksama pada saat akan memilih 


' HR Bukhari dengan kalimat, &.- s5, kitab ”an-Nikdh,” bab "ats-Tsaybat,” jilid VII, hal: 6, 
dan bab ”Thalab al- Walad,” jilid VII, hal: 50. Juga dalam bab ” Tustahaddu al-Mughibatu 
wa Tumtasyathu, ” jilid VII, hal: s1. Muslim, kitab ”an-Nikdh,” bab “Istihbabu Nikahi 
al-Abkar,” jilid II, hal: 1087, (ss, 56, 57). Abu Dawud dengan kalimat, '& s4 , kitab, ”an- 
Nikah,” bab "Fi Tazwiji al-Abkar,” jilid Il, hal: 540, |2048J. Tirmidzi, kitab ”an-Nikah,” bab, 
”Tazwiju al-Abkar,” jilid III, hal: 397, (1100). Ibnu Majah, kitab "an-Nikdh,” bab ”Tazwij 
al-Abkdr,” jilid I, hal: 598, (86o|. Nasai, kitab ”an-Nikah,” bab, "Ma Tunkahu al-Maratu, 
” jilid V, hal: 65, (3226). Ahmad, jilid III, hal: 294, 302, 308, 314, 362, 369, 374,376. Ad- 
Darami, kitab "an-Nikah,” bab ” Tazwiju al-Abkar,” jilid II, hal: 70, (2222|. 

' HR Hakim, kitab "an-Nikah,” jilid Il, hal: 167 dan 168. Hakim menyatakan bahwa hadits 
ini sahih dalam syarat Bukhari dan Muslim meskipun mereka tidak meriwayatkannya. 
Asz-Dzahabi sepakat dengannya dalam hal ini. 
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calon istri, kemungkinan besar rumah tangga yang kita jalani akan menjadi 
surga, yang dapat dirasakan oleh anak-anak kita, kebahagiaan dapat kita 
rasakan dan anak-anak yang tumbuh di dalamnya menjadi orang yang saleh 
yang dapat menjalani kehidupannya dengan kebaikan dan kemuliaan. 


Cara Memilih Suami 


Seorang wali (orang tua, red) hendaknya memilihkan (calon suami) bagi 
anak perempuannya, hendaknya orang tua menikahkan anak perempuannya 
dengan laki-laki yang meniiliki pemahaman tentang agama, berprilaku baik 
dan memiliki kemuliaan, jika dia (suami, red) berhubungan dengan istrinya, 
dia bisa memuliakannya dan jika menceraikannya, juga dilakukan dengan cara 
yang baik. 

Dalam kitab Ihya Ulimuddin, Imam Ghazali berkata, ”Sikap hati-hati dalam 
memenuhi hak anak perempuan merupakan suatu hal yang amat penting karena 
perempuan akan terikat pada saat dia menikah. Pada saat seorang perempuan 
menikah, semua urusannya menjadi tanggung jawab suami, bahkan masalah 
perceraian sekalipun. Jika orang tua menikahkan anak perempuannya dengan 
seseorang yang suka berbuat kezaliman, fasik ataupun dengan orang yang 
suka mabuk, berati dia telah mengabaikan ajaran agamanya. Dia juga berhak 
mendapatkan murka Allah swt. atas keputusannya dan pemilihannya yang salah 
untuk anaknya. 


Seseorang bertanya kepada Hasan bin Ali ra., "Aku memiliki seorang anak 
perempuan. Dengan siapa sebaiknya aku menikahkannya?” 


Hasan bin Ali ra. menjawab, "Nikahkan dia dengan laki-laki yang bertakwa 
kepada Allah swt. Jika dia mencintainya, maka dia akan memuliakannya dan 
jika dia membencinya, maka dia tidak akan pernah menzaliminya.” 


Aisyah ra. berkata, "Pernikahan ibarat perbudakan. Karenanya, hendaknya 
salah seorang dari kalian melihat kepada siapa akan menyerahkan anak 
perempuannya.” 


Rasulullah saw. bersabda, ”Siapa yang menikahkan anak perempuannya 
dengan seseorang yang fasik, maka dia telah memutuskan silaturahminya (dengan 
anak perempuannya itu)" HR Ibnu Hibban dalam adh-Dhuafak dari Anas. Juga 


3 Lihat dalam Tanzihu asy-Syariah, jilid II, hal: 200, (2. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dan di dalamnya terdapat perawinya yang bernama Hasan bin Muhammad al- 
Balkhi. Hal ini adalah pernyataan dari asy-Sya'bi dan tidak boleh diriwayatkan sebagai 
hadits. Dalam al-Majn|llin karangannya, jilid 1, hal: 238, Ibnu Hibban berkata mengenai 
Balkhi, Dia adalah perawi yang meriwayatkan hadits-hadits maudhu' dari Humaid ath 
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terdapat dalam ats-Tsigdt dari ucapan asy-Sya'bi dengan sanad shahih. 


Ibnu Taimiyyah berkata, "Siapa yang tetap pada kezalimannya, maka dia 
tidak berhak untuk menikahkan.” 


Tolok Ukur 
dalam Memilih Pasangan 


LAINNYA 


Yang Taat 


dalam Beragama 


Agama 
dan Akhlaknya 


Secara Fisik 


Kecantikan 


Perempuan 


(3 
Ketampanan 


Laki-laki 


Gadis atau Janda 


(9 
Mendahulukan 
Gadis 
e 


Mengutamakan 
Janda 


Dengan alasan: 


karena agamanya, 


karena 
kebutuhan 
laki-laki terhadap 
dirinya dan 
kebutuhan 
perempuan 
terhadap laki-laki. 


Strata Sosial 


Memilih 
perempuan yang 


subur dari 


kerabat jauh, 


bukan dari 


kerabat dekat. 


Sesuai dengan 
Keinginan Hati 


Hanya 
Mengandalkan 
Cinta saja 


tidak cukup. 


Kesetaraan: 


(9 
Keturunan 
(3 
Islam 
e 


Harta 
e 
Beragama 
e 
Merdeka 
(3 
Pekerjaan 


'Thawit dan Auf al-'Arabi. Dia juga meriwayatkannya dari para perawi shahih hadits-hadits 
dha'if. Pengambilan dalil dan riwayat darinya tidak diperkenankan, dan tidak seorang pun 
mengenal perawi ini, kecuali mereka yang benar-benar berkeinginan untuk menelitinya. 
Dalam al-Fawdid al-Majmuah, hal: 123, h 1), Syaukani berkata, Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban dari Anas secara marfu', Hasan bin Muhammad al-Balkhi banyak 
meriwayatkan hadits maudhu', dan ini sebetulnya merupakan ucapan Sya'bi sehingga hal 
itu tidak boleh disejajarkan dengan hadits nabi. Seperti itulah pendapat Adz-Dzahabi” 
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Mencari Istri 


. 


Akhlak 
Doa dan takwa kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 


Keturunan Kemahiran 


Kecantikan | Po Harta | | Agama | 
r 


Agama 


AA 1 


Shalat Hajat dan Konsultasi 


Agama # Akhlak 


Lingkungan 


Teman-teman 


Saudara 
Perempuan 


Saudara 
Laki-laki 


Agama # Akhlak t Keluarga yang Baik 
| Kecantikan | Mode | 


Cepat | (Teman-teman 


Bertindak 


Doa, Kecerdasan & Kemahiran 


Agama # Akhlak # Keluarga yang Baik 
# Apabila Memandangnya Menggembirakan 


Putri Putri Putri Pedagang 
Menteri Direktur Aparat 
Keamanan 


Doa & Ganaah 


Agama # Akhlak # Keluarga yang Baik 
t Apabila Memandangnya Menggembirakan 
t Kesetaraan 


| Istikharah | 
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Keluarga 


Ilmu 
Pengetahuan 
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Keluarga Dekat 
atau Bukan 


Taat Beragama 
atau Tidak 


Memudahkan 
atau Menyulitkan 


(Kecantikan IK Hitam atau Putih 
Kurus atau Gemuk 


Adil 
Sa HK — 
Keras 
Musuh 
| Tidak Taat Bodoh 
Faham 


Tinggi atau Pendek 


L| Ukuran lainnya 


Pendidikan Tinggi 


Berpendidikan 
atau Tidak 


Pendidikan 
Menengah 


| Proses Pendidikan 
dan Belum Lulus 


Luas atau Tidak 


Berwawasan Tahu Dasar-dasar 


Kecendekiawanan 


4 umur J-— Batasan Minimal (Akal dan Umur) 


Ha Hanate—i 


PN PAN BT ERA 


KHITBAH (MEMINANG) 


Khitbah merupakan suatu aktifitas sebagaimana halnya duduk dan 
berkumpul. Anda berkata, seseorang melakukan khitbah (meminang) 
terhadap seorang perempuan. Artinya, dia meminang dan mengajak 
perempuan (yang dipinangnya) untuk menikah dengan cara yang umum 
dilakukan orang. 

Kalimat —L-- Nu ) artinya seseorang yang sering mengajukan 
pinangan. Kata al-Khathib, artinya seseorang yang meminang perempuan. 
Kata Khathaba, Yakhtubu artinya seseorang yang berbicara untuk 
memberi nasihat atau mencela orang lain. 


Khitbah (pinangan) adalah suatu aktifitas yang menjadi pembuka 
untuk melangsungkan pernikahan. Allah swt. memberlakukan 
pinangan (sebagai langkah awal untuk menikah) agar orang yang akan 
melangsungkan pernikahan saling mengenal satu sama lain (antara 
calon istri dan calon suami), sehingga di antara ke duanya mantap untuk 
melangsungkan pernikahan. 


Perempuan yang Boleh Dilamar 


Siapa saja perempuan yang boleh dipinang ? Seorang laki-laki dilarang 
mengajukan pinangan kepada seorang perempuan, kecuali perempuan 
yang akan dipinangnya memenuhi dua syarat berikut ini, yaitu: 


1. Perempuan yang akan dipinang tidak mendapati sesuatu yang meng- 


halanginya untuk dinikahi secara syara. 


2 Perempuan yangakan dipinang tidak sedang dilamar laki-laki lain yang 


dilakukan secara syari. 
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Jika pada diri perempuan yang hendak dilamar terdapat sesuatu yang 
menghalanginya untuk dinikahi secara syara seperti mahramnya, baik mahram 
untuk selamanya ataupun hanya untuk sementara waktu, juga sedang dilamar 
oleh laki-laki lain, maka orang yang hendak meminangnya tidak diperbolehkan 
untuk mengajukan pinangan kepadanya. 


Hukum Melamar Perempuan yang sedang Menjalani Iddah 


Seorang laki-laki diharamkan meminang perempuan yang sedang menjalani 
'iddah, baik karena ditinggal mati suaminya ataupun karena ditalak talak raji 


maupun talak bain. 


Jika perempuan yang akan dipinang sedang menjalani masa 'iddah karena 
talak raji, maka dia tidak diperbolehkan untuk dipinang , karena statusnya 
masih berada dalam ikatan pernikahan. Selama perempuan tersebut menjalani 


masa 'iddah, suami yang menalaknya berhak untuk merujuknya kembali. 


Bagi perempuan yang sedang menjalani masa 'jddah karena ditalak ba'in 
oleh suaminya, maka dia tidak boleh dipinang secara terang-terangan sebab 
hak suami masih melekat pada dirinya dan suami juga masih diperbolehkan 
menikahinya lagi meskipun dengan akad yang baru. Jika seseorang meminang 
perempuan yang sedang menjalani masa 'iddah, itu artinya dia menghilangkan 
hak suami untuk kembali kepadanya. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai pinangan yang dilakukan dengan 
cara sindiran terhadap perempuan yang sedang menjalani masa 'iddah. Pendapat 
yang benar adalah dia boleh dipinang. Bagi perempuan yang sedang menjalani 
masa iddah karena suaminya meninggal dunia, dia boleh dipinang tapi dengan 
sindiran, tidak dengan cara terang-terangan. Sebab, saat suaminya meninggal 
dunia, berarti hubungan di antara keduanya telah terputus dan hak suami yang 
melekat padanya juga sudah hilang. Meskipun demikian, meminang seorang 
perempuan yang sedang menjalani masa 'iddah karena suaminya meninggal 
dunia tidak boleh dilakukan dengan cara terang-terangan. Hal ini sebagai upaya 
untuk tidak melukai perasaan istri yang ditinggal suaminya, menghormatinya 
selama menjalani masa 'iddah dan untuk menghormati keluarga dan ahli waris 


orang yang meninggal dunia. Allah berfirman, 


7 ( PN NN BNN Tea AN (Atap AOA 
bana Yaa alas Ol VI ba RAS PSN RA SINI 
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Tt 
heat ara G- 


VAN Ale MA Cas AS AN isis a53 
(ra). Pangan X Asta 


“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran 


“2 A ». 
- - 


atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. 
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu 
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali 
sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah 
kamu berazam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 1ddahnya. 
Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu: maka 
takutlah kepada-Nya.” (Al-Bagarah (21: 235) 


Yang dimaksud dalam ayat di atas adalah perempuan yang sedang menjalani 
masa 'iddah karena kematian suaminya. Yang dimaksud dengan kata sindiran" 
adalah ungkapan seseorang yang ditujukan kepada (perempuan yang ditinggal 
suaminya) yang menunjukkan makna lain. Seperti ungkapan, ”Aku ingin sekali 
menikah, aku berharap semoga Allah memudahkan jalanku untuk menikahi 
seorang perempuan yang salehah. Atau ungkapan, semoga Allah memberi 
kemantapan dan kebaikan bagimu?” 


Pemberian hadiah kepada perempuan yang sedang menjalani masa 'iddah 
diperbolehkan. Pemberian ini juga termasuk bagian dari sindiran. Dia (laki- 
laki yang berkeinginan untuk meminang) juga diperbolehkan memuji dirinya 
sendiri sebagai sindiran bahwa dia ingin menikahinya. Hal semacam ini pernah 
dilakukan oleh Abu Jafar, Muhammad bin Ali bin Husain. 


Sakinah binti Handalah menceritakan, "Muhammad bin Ali menemuiku. 
Saat itu, aku sedang menjalani masa 'iddah atas kematian suamiku. Muhammad 
bin Ali berkata, Kamu sudah mengetahui dengan baik atas hubungan kekerabatan- 
ku dengan Rasulullah saw. dan Ali bin Abu Thalib ra. serta posisiku di kalangan 
masyarakat Arab. Aku berkata, Semoga Allah mengampunimu. Kamu adalah 
seorang yang dijadikan teladan, kamu tidak pantas meminangku selama aku 
menjalani iddah: Muhammad bin Ali kemudian berkata, Aku hanya sebatas 
memberitahukan kepadamu tentang kekerabatanku dengan Rasulullah saw., 
juga dengan Ali bin Abu Thalib: 


Rasulullah saw. pernah menemui Ummu Salamah, yang saat itu sedang 
menjanda karena suaminya, Abu Salamah, meninggal dunia. Beliau berkata, 
"Sungguh engkau mengetahui bahwa aku adalah utusan Allah swt. dan orang 
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yang terbaik di antara kaumku,” Kalimat yang diucapkan Rasulullah saw. ini 
merupakan lamaran beliau kepadanya.” 


Kesimpulan dari beberapa pendapat yang ada adalah bahwa meminang 
secara terang-terangan kepada perempuan yang sedang menjalani masa 'iddah 
adalah haram, sedangkan pinangan yang dilakukan dengan sindiran boleh 
dilakukan kepada perempuan yang sedang menjalani masa 'iddah karena 
ditinggal suaminya dan talak ba'in, tapi haram ditujukan kepada perempuan 


yang menjalani masa 'iddah talak raji. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai seorang laki-laki yang meminang 
perempuan yang sedang menjalani masa 'iddah secara terang-terangan dan 
melakukan akad pernikahan setelah masa 'iddahnya habis. Imam Malik ber- 
pendapat bahwa keduanya harus dipisahkan, baik sudah terjadi hubungan suami- 
istri maupun belum. Imam Syafi'i berpendapat bahwa akad yang dilaksanakan 
tetap sah walaupun dia telah melakukan larangan yang telah ditetapkan. Jika 
akad pernikahan dilaksanakan pada masa 'iddah, para ulama sepakat bahwa 
keduanya harus dipisahkan, walaupun telah terjadi hubungan suami-istri. 


Pertanyaan selanjutnya adalah apakah nanti mereka diperbolehkan untuk 
menikah lagi? Dalam hal ini, juga terjadi perbedaan pendapat di kalangan 
ulama. Imam Malik, Laits, dan al-Auza'i berpendapat bahwa laki-laki tadi tidak 
boleh menikahi perempuan itu lagi nantinya. Mayoritas ulama berpendapat 
bahwa laki-laki tadi diperbolehkan untuk menikahi perempuan itu jika telah 
habis masa 'iddahnya, jika dia menginginkannya. 


Hukum Meminang Tunangan Orang Lain 


Seseorang diharamkan mengajukan pinangan terhadap perempuan yang 
sudah dipinang oleh laki-laki lain karena hal tersebut melanggar hak laki- 
kaki yang sudah meminangnya terlebih dulu, juga akan melukai perasaannya. 
Meminang seorang perempuan yang sudah dipinang oleh orang lain akan 
menimbulkan perpecahan dan perseteruan di antara mereka (dua laki-laki 
yang meminang). 


Ugbah bin Amir ra. meriwayatkan, Rasulullah saw. bersabda, 


' HR Darugutnidalam Sunan Daraguthni, kitab ”an-Nikdh,” jilid INI, hal: 224, (18). Dalam at- 
Ta'lig al-Mugni ali Daraguthni disebutkan , Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Taimiyyah 
dalam al-Muntagg dan menisbatkannya kepada al-Mushannaf. Dalam an-Nail, asy-Syaukani 
mengatakan bahwa sanad hadits ini terputus, karena Muhammad bin Ali adalah al-Bakir, 
dia tidak pernah berjumpa dengan Rasulullah saw. 
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"Orang Mukmin itu bersaudara dengan orang Mukmin yang lain. Maka, 
dia tidak diperbolehkan membeli barang yang sedang ditawar oleh saudaranya' 
dan tidak diperkenankan meminang pinangan saudaranya hingga saudaranya itu 
meninggalkannya (memutuskan pinangannya). ? HR Ahmad dan Muslim. 


Larangan tadi berlaku apabila perempuan atau walinya sudah menerima 
pinangan laki-laki pertama secara tegas dan jelas. 


Dalam hal ini, mengajukan pinangan boleh dilakukan oleh laki-laki kedua 
apabila memenuhi beberapa hal berikut, yaitu: 


1. Pihak perempuan sudah menolak pinangan laki-laki pertama atau 
menjawabnya dengan sindiran, misalnya dengan mengucapkan, "Aku tidak 


membencimu.” 
2. Laki-laki kedua tidak mengetahui adanya pinangan laki-laki sebelumnya. 


3. Pihak perempuan belum memberi kepastian kepada laki-laki pertama, 
apakah dia menerima atau menolak pinangannya. 


4. Laki-laki pertama sudah memberi izin kepada laki-laki kedua untuk 
mengajukan pinangannya. 

Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Syaft'i yang maknanya, jika seorang laki- 
laki meminang seorang perempuan dan perempuan itu menerima pinangannya, 
maka tidak seorang pun diperbolehkan untuk meminang pinangannya 
(perempuan tadi). 


Apabila laki-laki yang ingin meminang tidak mengetahui jawaban perem- 
puan yang sudah dipinang sebelumnya atas pinangan laki-laki pertama, maka dia 
diperbolehkan mengajukan pinangannya. Tetapi, apabila dia meminang setelah 
perempuan tadi menerima pinangan laki-laki pertama, maka dia berdosa. 


Jika kemudian mereka menikah, pernikahan yang dilakukannya dinyatakan 


' Maksudkata saudara di sini cukup abstrak karena keluar dari kaidah arti kata yang seharusnya, 
yaitu mencakup larangan meminang tunangan orang kafir dan fasik. Kaidah ini digunakan 
oleh sebagian ulama mazhab Syaffi dan al-Auzai yang memperbolehkan untuk meminang 
tunangan orang kafir. 

? HR Muslim, kitab "an-Nikdh,” bab ” Tahrimu al-Khtibati ala Khtibati Akhihi Hattd Yakdzana 
aw Yatruk,” jilid II, hal: 1034, (56). Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid IV, hal:. 147. Thabrani 
dalam a1-Kabtr, jilid XVII, hal: 316, (873). Baihaki dalam Sunan Baihagi, kitab "al-Buyi ” 
bab, "LG Yasumu Ahadukum ala Saumi Akhihi, jilid V, hal: 346. 

3 HR Tirmidzi, kitab "an-Nik4h,” bab ”Ma Jaa illa Yakhthubu ar-Rajulu 1G Khithbati Akhihi,” 
jilid INI, hal:. 431 dan 432, (1134|. 
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sah secara syara karena larangan tadi berlaku dalam hal meminang, dan bukan 
termasuk syarat sahnya pernikahan. Dengan demikian, pernikahan yang sudah 
berlangsung tidak perlu dibatalkan. Dawud berkata, "Apabila laki-laki kedua 
yang meminang kemudian menikahi perempuan (yang sudah dipinang laki-laki 
lain sebelumnya), maka pernikahannya harus dibatalkan baik mereka berdua 


sudah melakukan persetubuhan ataupun belum.” 


Perempuan yang 
Tidak Boleh Dilamar 


AL-MAKHTUBAH 


(Perempuan yang Sedang Dilamar) 


Dinyatakan Jelas | diungkapkan dengan Sindiran| Dinyatakan jelas 
TIDAK BOLEH 


AL-MUHARRAMAH 
(Perempuan yang Haram Dilamar) 


MUAAOOAT MUA'ABBAD 


(haram untuk sementara) | | (haram untuk selamanya) 


IDAK BOLE 
AL-MU'TADDAH 


(Perempuan dalam masa 'Iddah) 


ii 


IDDAH TALAK IDDAH TALAK TIGA IDDAH TALAK 
FUROAH BAENUNAH YANG DAPAT DIRUJUK 


SHUGHRA 
BOLEH BOLEH 
DENGAN SINDIRAN DENGAN SINDIRAN 


Tabel Diambil dari Buku Smart Married (Cara Pintar Memilih Pasangan Hidup) 
Terbitan Cakrawala Publishing 


IDDAH WAFAT 


TIDAK BOLEH DILAMAR 
DENGAN UCAPAN JELAS 
ATAU SINDIRAN 


FO Memandang Perempuan Dipinang ta 


Salah satu faktor yang dapat memantapkan, menenteramkan, dan menjaga 
berlangsungnya hidup berumah tangga adalah pandangan seorang laki-laki 
kepada perempuan ketika meminang. Dengan melihat perempuan yang dipinang, 
dia akan mengetahui kecantikannya yang kemudian memantapkan hatinya untuk 
meneruskan sampai ke jenjang pernikahan. Dia juga dapat melihat keburukannya 
sehingga dia tidak melanjutkan sampai ke jenjang pernikahan. 


Bagi orang yang berakal, dia tidak akan melakukan suatu pekerjaan sebelum 
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dia mengetahui baik buruknya perbuatan tersebut. A'masy berkata, ”Setiap 
pernikahan yang tidak didahului dengan pandangan (ta'aruf), pada akhirnya 
hanya akan menyisakan kegelisahan dan penyesalan. 


Memandang ketika meminang merupakan hal yang amat dianjurkan. 
Sebagai landasannya adalah beberapa hadits berikut ini: 


Jabir bin Abdullah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
Jasa La S dah La S an ol £ Usia ob SI SL ab 8! 


"Jika salah seorang dari kalian meminang perempuan, jika dia bisa melihat apa 
yang menjadikannya tertarik untuk menikahinya, maka lakukanlah." 


Jabir berkata, "Ketika aku ingin meminang seorang perempuan dari bani 
Salamah, aku melihatnya dengan sembunyi-sembunyi, sampai aku menemukan 
sesuatu yang mendorongku untuk menikahinya.” HR Abu Daud. 


Mugirah bin Syu'bah meriwayatkan bahwa ketika dirinya meminang 
seorang perempuan, Rasulullah saw. bertanya kepadanya, "Apakah engkau 
sudah melihatnya?” 


Dia menjawab, "Belum. Rasulullah saw. kemudian bersabda, 


LP 00 2003 2 Lara an nata 
AS Rn sp Le! “si 

“Lihatlah dia, sesungguhnya hal yang sedemikian lebih bisa mempertahankan 
(pernikahan) di antara kalian.” 


Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki bermaksud 
meminang perempuan Anshar, Rasulullah saw. bertanya kepadanya, "Apakah 
engkau sudah melihatnya?” Dia menjawab, ” Belum.” Rasulullah saw. kemudian 
bersabda, 


£ 


K3 JI SI 3 Sh gi sai 
“Lihatlah dia, sesungguhnya pada mata kaum Anshar terdapat sesuatu yang 


lain 


| HR Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud, kitab ”an-Nikah” bab "Fi ar-Rajulu Yandzuru ila al- 
Marati,” 12082|. Tirmidzi, kitab an-Nikah,” bab ”MGa J&ia fi an-Nazhari ila al-Makhthtibah,” 
jilid III, hal: 388, (1087). 

2? HR Tirmidzi, kitab "an-Nikdh,” bab” Ma Jau fi Nadzari al-Makhthibah,” jilid IN, hal: 388, 
(1087). Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan. Nasai dengan kalimat, ”Fainnahi 
Ajdaru,” kitab "an-Nikah,” bab ”Ibdhatu an-Nadzar gabla at-Tazwij,” jilid VI, hal: 69, 
(3235). Ibnu Majah, kitab, ”an-Nikdh,” bab ”an-Nazharu ila al-Marati idzd Arida an 
Yatazawwajuha,” jilid 1, hal: 599, (1865|. Ad-Darami, kitab ”an-Nikdh,” bab "ar-Rukhshah 
fi an-Nazharli al-Marah 'Inda al-Khithbah,” jilid II, hal: 59, (2178). 

? Ada yang mengatakan bahwa mata kaum Anshar adalah sipit. 

$ HR Muslim, kitab ”al-Iman, bab” Nadb an-Nazhar ila Wajhi al-Marah wa Kaffaiha li Man 
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Anggota Tubuh Perempuan yang Boleh Dilihat 


Mengenai bagian tubuh yang boleh dilihat (oleh orang yang sedang 
meminang), di antara para ulama terdapat perbedaan pendapat. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa laki-laki yang meminang hanya boleh 
melihat muka dan kedua tangan perempuan yang dipinangnya. Sebab, dengan 
melihat mukanya dapat diketahui kecantikan dan keburukannya. Dan dengan 
melihat kedua tangannya, dapat diketahui kondisi fisiknya. 


Dawud berpendapat bahwa laki-laki yang meminang dibolehkan melihat 
seluruh tubuh perempuan yang dipinangnya. 


Al-Auza'i berpendapat bahwa laki-laki yang meminang dibolehkan melihat 
bagian-bagian tumbuhnya daging (lemak, red). Di antara hadits-hadits yang ada, 
tidak ada satu pun hadits yang menjelaskan bagian mana saja yang boleh dilihat 
dari perempuan yang dipinang. Beberapa hadits yang ada hanya menegaskan 
perlunya melihat perempuan yang dipinang sehingga maksud dan tujuan 
melihat tersebut tercapai. 


Said bin Manshur meriwayatkan bahwa Umar bin Khaththab ra. datang 
dan menawarkan putrinya, Ummu Kultsum kepada Ali bin Abu Thalib ra. untuk 
dinikahi. Umar berkata, "Aku akan mengirimnya kepadamu. Jika engkau suka, maka 
dia akan menjadi istrimu? Setelah itu, Umar mengirim Ummu Kultsum. Lantas Ali 
menyibakkan kain yang menutupi betis Ummu Kultsum. Ummu Kultsum berkata, 
”Jika engkau bukan Amirul Mu'minin, aku pasti menusuk matamu.” 


Jika orang yang meminang mengurungkan niatnya untuk menikahinya 
setelah dia melihat perempuan dipinangnya, hendaknya dia tidak mengatakan 
sesuatu yang tercela atas diri perempuan tersebut agar dia tidak merasa sakit hati 
atas ucapannya. Sesuatu yang tidak disukai oleh seseorang sangat memungkinkan 
menjadi sesuatu yang disukai oleh orang yang lain. 


Hukum Perempuan Melihat Laki-Laki yang Meminangnya 


Anjuran untuk melihat ini tidak terbatas hanya pada laki-laki, tapi juga 
berlaku bagi perempuan (yang dipinang). Seorang perempuan berhak melihat 


Yuridu Tazwijuha) jilid II, hal: 1040, (74-75). Darugutni, kitab "an-Nikah,” jilid III, hal: 
253, (34). Nasai, kitab ”an-Nikadth,” bab ”1dz4 istasyira rajulun rajulan ft al-Marah, hal 
Yukhbiruhu bi ma Ya'lam,” jilid VI, hal: 77, 13246-3247|. Said bin Manshur meriwayatkan 
dalam Sunan Sa'id bin Manshur, jilid 1, hal: 147, (5231. 

HR Abdurrazag, jilid VI, hal: 163, (10352 dan 10353). Said bin Manshur, jilid I, hal: 147 (521). 
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laki-laki yang meminangnya agar di antara keduanya dapat saling mengetahui 
apa yang membuat mereka saling menyukai. 


Umar berkata, "Janganlah kalian menikahkan anak perempuan kalian 
dengan laki-laki yang buruk peranginya. Sesungguhnya apa yang membuatnya 
tertarik kepada laki-laki, itu pula yang membuat laki-laki yang meminangnya 
tertarik kepadanya.” 


Cara Mengenali Kepribadian dan Perilaku 


Jika dengan melihat, seseorang dapat diketahui kecantikan dan kejelekannya 
(dari sisi fisik), maka untuk mengetahui hal-hal lain seperti sifat, karakter 
dan perilaku dapat diketahui dengan cara saling memberitahu, mencari tahu 
dengan siapa dia bergaul, atau dengan bertanya kepada orang-orang yang dekat 
dengannya yang dapat dipercaya, seperti ibu atau neneknya. 


Rasulullah saw. pernah mengutus Ummu Sulaim untuk melihat seorang 
perempuan, beliau bersabda, "Lihatlah otot tumit bagian belakang dan ciumlah 
lehernya.” 


Dalam riwayat lain dengan kalimat, "Dan ciumlah bau mulutnya” HR 
Ahmad, Hakim, Thabrani dan Baihaki. 


Dalam bukunya, Ihya Ulamiddin, Imam Ghazali mengatakan, ” Tidak ada 
seorang pun yang dapat menceritakan perilaku dan sifat orang lain kecuali orang 
yang jujur dan adil serta benar-benar mengetahui baik dari sisi lahir maupun 
batin. Orang itu hendaknya tidak orang yang mencintainya, sehingga dia akan 
menceritakan sisi kelebihannya, bukan pula orang yang tidak suka kepadanya, 
sehingga dia tidak hanya memberitahukan keburukannya saja. Karena sifat 
dan karakter merupakan salah satu hal penting dalam pernikahan, maka tidak 
selayaknya belaku berlebihan pada saat menceritakannya. 

Pada masa sekarang, amat jarang orang yang jujur dan adil ketika memberi- 
tahu sifat orang lain. Terkadang, tipuan dan rayuanlah yang mendominasi. 
Karena itu, berhati-hati ketika memil:" pasangan merupakan hal yang penting 
bagi orang yang khawatir berpaling kepada orang lain selain istrinya. 


Larangan Berduaan dengan Tunangan 


Bagi orang yang sudah meminang seorang perempuan, dia dilarang berduaan 
dengan pinangannya sebelum akad nikah dilaksanakan. Yang boleh dilakukan 
hanya sebatas melihat, selain itu hukumnya haram. Larangan berduaan bagi 
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orang yang sudah meminang karena dikhawatirkan akan terjadi suatu perbuatan 
yang dilarang oleh agama. Jika ada salah seorang mahramnya yang menemani 
saat bertemu, maka hal tersebut diperbolehkan sehingga tidak dikhawatirkan 
akan terjadi sesuatu yang tidak diperbolehkan. 


Jabir ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
DB Ueia AA j3 aah Jai BAL Oa DL AN AI du SA DS Yi 
Obat BU 


"Siapa yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, hendaknya dia tidak 
berduaan dengan seorang perempuan yang tidak ditemani mahramnya, sebab yang 
menjadi orang ketiga adalah setan.” HR Ahmad. 


Amir bin Rabfah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
SA NY OWES USU Ob Ji YabAU S3 SEN 
"Janganlah laki-laki berduaan dengan seorang perempuan yang tidak halal 


baginya, sebab yang menjadi orang ketiga adalah setan kecuali (jika ditemani) 
mahramnya.” HR Ahmad. 


Bahaya Berduaan 


Banyak orang tua yang memandang sepele terhadap permasalahan ini. 
Mereka mengizinkan anak atau saudara perempuannya berdua-duaan, bahkan 
bepergian dengan tunangannya tanpa pengawasan dan pengarahan. Perilaku 
seperti ini sangat memungkinkan untuk menjerumuskan pihak perempuan pada 
hilangnya kemuliaan, kesucian, dan harga dirinya bahkan bisa jadi terjadinya 
pembatalan pernikahan. 


Sebaliknya, ada pula orang yang berperilaku kaku. Dia tidak mengizinkan 
seorang laki-laki untuk melihat anak perempuannya meskipun pada saat sedang 
meminang. Dia tidak berkenan mempertemukan keduanya hingga laki-laki yang 


"HR Bukhari dari Ibnu Abbas, kitab ”an-Nikdh,” bab ”L4 Yakhluwanna Rajulun bi-Imrautin 
illa wa Maaha Dzu Mahramin, jilid VII, hal: 48 dan kitab ”al-Jihadu wa as-Siyaru,” jilid IV, 
hal: 72. Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid III, hal: 339 dan 446. 

2. HR Bukhari, kitab "an-Nikdh,” bab "Ld Yakhluwanna Rajulun bi-Imraatin illa wa Maahd 
Dzu Mahramin wa ad-Dukhulu ala al-Mughibah, jilid VII, hal: 48. Muslim, kitab ”al-Haji,” 
bab ”Safaru al-Marati maa Mahramin ila al-Hajji wa Ghairhi,” jilid II, hal: 978. Muslim 
meriwayatkan hadits ini dengan redaksi: »,£ 4 Yus YislhU Je, oke Y. Tirmidzi, kitab ” ar-Radhd” 
bab "Ma jda fi Kardhiyyati ad-Dukhili ala al-Mughibat, ” jilid III, hal: 465, (1171) dan kitab 
”al-Fitan,” bab "Mad Jaa fi Luzimi al-Jamdahy jilid IV, hal: 465 dan 466. 
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berniat meminangnya benar-benar ridha dan siap menikahi anaknya. Keduanya 
baru boleh bertemu pada malam pernikahannya, seusai akad nikah. Terkadang, 
saat suami melihat istrinya seusai melangsungkan akad nikah dan apa yang 
dilihatnya tidak sesuai dengan yang dibayangkannya, hal tersebut mengakibatkan 
terjadinya suatu hal yang tidak diinginkan: penyesalan dan perceraian. 


Ada juga perempuan yang akan dipinang hanya memperlihatkan fotonya 
kepada laki-laki yang akan meminangnya. Pada kenyataannya, hal tersebut 
tidak dapat menumbuhkan kemantapan hati dan tidak dapat menggambarkan 
diri serta kepribadiannya. 


Cara terbaik yang perlu dilakukan dalam masalah ini adalah sesuai 
dengan yang diatur oleh Islam. Pertemuan kedua orang yang akan menikah 
diperbolehkan sebagai upaya untuk memenuhi hak keduanya, tapi tidak dengan 
berduaan. Hal ini sebagai upaya untuk tetap menjaga kehormatan dan harga 
diri di antara keduanya. 


Hukum Membatalkan Pinangan dan Akibatnya 


Pertunangan merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum pernikahan 
dilangsungkan, yang pada umumnya banyak laki-laki yang menyerahkan mahar, 
baik keseluruhan maupun sebagiannya, memberi hadiah dan hibah (hantaran, 
red), mempererat silaturahmi, dan mengukuhkan pertalian di antara keluarga 
keduanya. 


Bisa jadi, pertunangan yang sudah terjalin menjadi batal (tidak dilanjutkan 
hingga ke jenjang pernikahan), baik yang membatalkan dari pihak laki-laki ataupun 
dari pihak perempuan. Juga bisa jadi pembatalan itu atas kesepakatan kedua 
belah pihak. Yang menjadi permasalahan adalah, apakah hal yang sedemikian ini 
diperbolehkan? Dan bagaimana dengan hadiah yang telah diberikan oleh pihak laki- 
laki kepada pihak perempuan, apakah ada kewajiban untuk mengembalikannya? 


Pada dasarnya, pertunangan hanya sebatas janji untuk menikah, bukan 
akad pernikahan. Pembatalan atas pertunangan merupakan hak bagi orang 
yang melangsungkan pertunangan dan tidak ada konsekuensi hukum jika 
terjadi pembatalan (untuk menikah). Meskipun demikian, syariat menganggap 
bahwa pembatalan atas pernikahan yang sudah dimulai dengan pertunangan 
merupakan perilaku yang tidak terpuji dan bagian dari sifat kemunafikan, 
kecuali jika dalam pembatalan tersebut disertai alasan dan kepentingan yang 
amat mendesak yang mengharuskan untuk membatalkannya. Rasulullah saw. 
bersabda, 
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"Tanda-tanda orang munafik ada tiga: Ketika berbicara, dia berdusta, ketika 


471 


berjanji, dia ingkar, dan ketika diberi kepercayaan, dia berkhianat. 


Sebelum meninggal dunia, Abdullah bin Umar berkata, ”Lihatkan si fulan 
(dia menunjuk seorang laki-laki Guraisy). Aku telah mengucapkan suatu janji 
kepadanya atas anak perempuanku. Aku tidak ingin bertemu Allah swt. dengan 
membawa sepertiga dari sifat kemunafikan, maka saksikanlah oleh kalian bahwa 


»5 


aku telah menikahkannya dengan anakku. 


Berkaitan dengan mahar, ketika terjadi pembatalan atas pinangan, laki-laki 
berhak untuk mengambil kembali mahar yang telah diberikan karena mahar 
pada dasarnya diberikan dalam sebagai bagian dari rukun nikah. Selama 
pernikahan belum terlaksana, maka pihak perempuan tidak memiliki hak atas 
mahar yang diberikan. Dia harus mengembalikannya, karena itu merupakan 
hak laki-laki sepenuhnya. 


Mengenai hadiah, ia tidak ubahnya seperti hibah. Hadiah tidak boleh 
dikembalikan jika itu murni pemberian, tanpa adanya ikatan atau syarat, karena 
orang yang menerima hadiah berhak atasnya dan menjadi pemilik apa yang telah 
diberikan kepadanya sejak dia menerimanya. Dia berhak mempergunakan dan 
memanfaatkan apa yang telah menjadi miliknya. Pengambilan kembali hadiah yang 
telah diberikan merupakan perampasan atas hak milik yang tanpa disertai dengan 
keridhaan pemiliknya. Hal itu merupakan perbuatan batil dalam Islam?” 


Tapi, jika hibah diberikan dalam rangka mengharapkan balasan dari pe- 
nerima, maka jika orang yang menerima itu belum melaksanakan apa yang 
diminta, orang yang memberi berhak untuk mengambil kembali hibah yang 
telah diberikan. Dalam keadaan seperti ini, orang yang memberi berhak 
meminta kembali apa yang telah diberikannya, karena dia memberikannya 
atas dasar sesuatu, yaitu pernikahan. Apabila pernikahan tidak terlaksana, maka 
laki-laki berhak mengambil kembali hadiah yang telah diberikannya. Sebagai 
landasan atas hal ini adalah beberapa hadits berikut ini: 


Imam Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nasai, Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas ra., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


' HR Bukhari, kitab ”al-Iman,” bab ”Alamah al-Mundfig,” jilid I, hal: 15. Muslim, kitab ”al- 
Iman, bab ”Khishd al-Min@fig,” jilid I, hal: 78, (107). Tirmidzi, kitab ”al-Iman,” bab ” M4 
Jaa fi alamati enek ” Jilid V, hal: 19, (2631). 

2 Lihat dalam kitab Tadzkirat al-Huffazh. 

3 Alaam al-Muwaggi'in, jilid II, hal: s0. 
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“Tidak halal bagi seseorang yang memberikan sesuatu atau menyerahkan 
hadiah kemudian mengambilnya kembali kecuali ayah yang mengambil apa yang 
diberikan kepada anaknya.” 


Mereka juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 
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"Orang yang mengambil kembali pemberiannya, dia seperti orang yang 
menelan muntahnya kembali.” 


Salim ra. meriwayatkan dari ayahnya bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


“Siapa yang diberi suatu pemberian, maka dia lebih berhak atasnya kecuali 
jika dia diberi ganti. 


Pada tanggal 13 Juli 1933, Pengadilan Agama Negeri Thanta (Mesir, red) 
telah mengeluarkan ketetapan yang mencakup beberapa hukum sebagaimana 
berikut: 


1. Segala sesuatu yang diberikan oleh laki-laki kepada perempuan yang 
dipinangnya, jika tidak termasuk mahar pernikahan, maka pemberian 
itu dianggap sebagai hadiah. 


2. Hadiah sama dengan hibah, secara hukum dan bahasa. 


Cara untuk memadukan hadits-hadits di atas adalah seperti yang disebutkan 
di dalam kitab Alam al-Muwaggi'in, "Hibah yang tidak boleh diminta atau 
diambil kembali adalah hibah yang diberikan secara tulus. Artinya, orang 
yang memberikannya tidak meminta imbalan apa pun. Sedangkan hibah 


4 HR Abu Dawud, kitab "al-Buyn,” bab ”ar-Rujis fi al-Hibah,” jilid III, hal: 289, (3539). Tirmidzi, 
kitab ”al-Buyi,” bab "MG Jaa ft ar-Ruju fi al-Hibbah,” jilid III, hal: 583, (1298). Ibnu Majah, 
kitab ”al-Hibbah,” bab ”Man Athd Waladahu Thumma fih:,” jilid II, hal: 795, (23731. 

2? HR Bukhari, kitab "al-Hibah wa Fadhliha,” bab "La Yahillu : Ahadin an Yarji'An fi Hibbatihi 
aw Shadagatihi, jilid III, hal: 215 dan kitab ”al-Jihad wa as-Sair,” bab Idza Hamila ala Farasi 
Faradha Tib@'un,” jilid IV, hal: 71. Muslim, kitab "al-Hibbatu,” bab, ” Tahrim uar-Rujii fi 
Ash-Shadagati wa al-Hibati...” jilid III, hal: 1341, (7). Tirmidzi dengan redaksi berbeda, 
Ana Joy IS Tirmidzi, kitab, "al-Buyn'” bab” Ma Jaa fi ar-Rujui fi al-Hibati,” jilid III, 

al: 583, (1298). Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan sahih. Nasai, kitab” 2z-Zakdh, bab 
”Syirdu ash-Shadagati,” jilid V, hal: 108, (2615), kitab ”al-Hibah, bab ”Hibbatu al-Masyai, 
jilid V, hal: 262-267. 
3 HR Darugutni, kitab ”al-Buyu”, jilid INI, hal: 43, (1791. 
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yang diberikan dalam rangka mengharapkan sesuatu dari orang yang 
menerima, maka pemberian semacam ini boleh diambil kembali selama 
orang yang menerimanya belum melaksanakan apa yang dikehendaki orang 
yang memberi. Dengan begitu, sunnah rasul yang terangkum di dalam 
hadits-haditsnya -sebagaimana disebutkan di atas- dapat terpenuhi tanpa 
adanya pertentangan. 


Apa yang diterapkan oleh pihak pengadilan (Mesir) pada dasarnya mengikuti 
pendapat yang dikemukakan oleh Mazhab Hanafi. Dalam pandangannya, 
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa laki-laki berhak untuk mengambil 
kembali hadiah yang telah diberikannya kepada tunangannya jika memang 
barang yang diberikannya bernilai tinggi dan tidak berubah dari aslinya 
sejak diberikan, seperti gelang, cincin, kalung, dan jam tangan, laki-laki 
diperbolehkan memintanya kembali jika barang-barang tersebut masih ada 
dan utuh. Jika hadiah yang diberikan hilang, sudah dijual, berupa makanan 
yang telah dikonsumsi, atau kain yang telah dijahit menjadi baju, maka 
hadiah tersebut tidak boleh diminta kembali, baik dalam bentuk barang 
atau dengan meminta penggantinya. 


3. Hibah merupakan peralihan hak milik dari orang yang memberi kepada 
orang yang menerima yang berlaku sejak barang diserahkan. Orang yang 
menerima berhak sepenuhnya untuk mengatur dan memanfaatkan barang 
yang telah diterimanya, seperti menjual dan membelanjakan. 


4. Rusak dan berkurangnya barang yang telah dihibahkan merupakan 
penghalang bagi orang yang memberi untuk mengambil kembali hibah 
yang telah diberikan. 


5. Orang yang memberi hibah hanya berhak meminta kembali barang yang 
telah dihibahkan (bukan penggantinya) dengan syarat barang tersebut 
bernilai tinggi. 

Ulama Mazhab Maliki berpendapat lain. Mereka membedakan antara 
pembatalan pernikahan dari pihak laki-laki dan perempuan. Jika pembatalan 
berasal dari pihak laki-laki, maka dia tidak berhak meminta kembali hadiah 
yang telah diberikan kepada pihak perempuan. Tetapi, apabila pembatalan 
diajukan oleh pihak perempuan, maka laki-laki berhak untuk mengambil 
kembali semua hadiah yang telah diberikan. Dalam hal ini, pihak perempuan 
berkewajiban untuk mengembalikannya atau menggantinya bila barang yang 
telah diterimanya rusak atau telah habis, kecuali bila bentuk pemberian hadiah 
tersebut merupakan suatu tradisi atau syarat yang harus dilaksanakan. 


Menurut ulama Mazhab Syafi'i, hadiah yang telah diberikan harus 


238 - Fikih Sunnah III 


dikembalikan, baik dalam keadaan utuh maupun rusak. Jika barang itu utuh, 
maka ia dikembalikan dalam keadaannya semula. Dan jika sudah rusak, maka 
pihak perempuan harus mengganti barang itu sesuai dengan nilainya. Pendapat 
terakhir ini merupakan pendapat yang paling tepat untuk diterapkan. 


S-tapaget—u - 
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AKAD NIKAH 


Hakikat pernikahan adalah sikap ridha di antara kedua belah pihak 
dan kesepakatan bersama dalam satu ikatan. Kesepakatan di antara kedua 
belah pihak merupakan satu hal yang bersifat psikologis yang tidak dapat 
dilihat dengan kasat mata. Karenanya, (kesepakatan bersama tersebut) 
dibutuhkan ungkapan (secara jelas) untuk mewujudkan keridhaan dan 
kesepakatan bersama. Ungkapan yang dimaksud tampak dengan jelas 
dalam kalimat yang diucapkan oleh kedua belah pihak yang sedang 
melangsungkan akad. Kalimat yang diungkapkan oleh pihak pertama 
menggambarkan keinginan untuk menjalin ikatan pernikahan, yang 
dikenal dengan istilah ijab. Bisa dikatakan, pihak pertama sedang 
melakukan ijab. Sementara kalimat yang diucapkan oleh pihak kedua yang 
isinya adalah kerelaan dan persetujuan atas ajakan yang dikemukakan 
pihak pertama. kalimat yang diungkapkan pihak kedua ini disebut dengan 
istilah gabul. Dari definisi mengenai akad ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa di antara rukun nikah adalah adanya ijab dan gabal. 


Syarat Ijab dan Oabul.' 


Akad nikah tidak dinyatakan sah jika tidak memenuhi beberapa 
syarat berikut: 

Pertama, Kedewasaan antara dua orang yang akan melangsungkan 
akad (calon istri dan calon suami). Jika salah seorang di antara mereka 
gila atau belum cukup umur, maka akad yang berlangsung tidak sah. 


Sering dikenal dengan istilah syarat akad nikah. 
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Kedua, Antara ijab dan gabul dilakukan dalam satu majelis (tempat). 
Maksudnya, antara pengucapan ijab dan gabul tidak disela dengan kalimat 
lain atau dengan melakukan suatu aktivitas yang secara umum dapat dikatakan 
berpaling dari akad yang berlangsung. Mengungkapkan gabul tidak disyaratkan 
harus segera diucapkan setelah berakhirnya ungkapan ijab. Jika akad agak lama, 
dan antara ijab dan gabul terdapat jedah, tapi jedah jarak di antara ijab dan 
gabul tidak terlalu lama yang secara umum bisa dikatakan tidak sedang akad, 
maka proses ijab dan gabiil masih sah. Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab 
Hanafi dan Hambali. 


Dalam kitab al-Mugni, Ibnu Gudamah menjelaskan, jika ada jedah antara 
pengucapan ijab dan gabul tapi masih dalam satu majelis dan tidak melakukan 
aktivitas lain, maka ijab dan gabulnya tetap sah, karena suatu hukum pada satu 
tempat akan tetap ada selama masih dalam proses akad. Hal ini karena hukum 
majelis berdasarkan hukum terlaksananya akad dengan dalil bahwa kepemilikan 
terjadi ketika syarat-syarat kepemilikan terpenuhi dengan adanya ketetapan 
untuk memilih di dalam akad pertukaran. Jika kedua belah pihak berpisah 
sebelum pengucapan gabul, maka ijab yang diucapkan menjadi batal karena 
hakikat dalam akad tidak bermakna lagi. Begitu juga, apabila masing-masing 
pihak disibukkan dengan hal lain yang tidak ada kaitannya dengan akad, hal 
itu menunjukkan penolakan terhadap akad yang sedang berlangsung” 


Imam Ahmad meriwayatkan, ada seorang laki-laki yang didatangi oleh 
sekelompok orang. Mereka berkata kepada laki-laki itu, ”Nikahkanlah si fulan 
(dengan putrimu).” Dia berkata, "Aku nikahkan dia dengan mahar sebesar 
seribu.” Kemudian mereka memberi tahu laki-laki yang dimaksud, lantas dia 
pun berkata, "Saya terima nikahnya.” 


Berdasarkan hal ini, timbul pertanyaan, "Apakah pernikahan semacam 
ini sah?” 
Imam Ahmad menjawab, ”Iya, pernikahan itu sah” 


Mazhab Syafi'i mensyaratkan bahwa akad dianggap sah jika gabul diucapkan 
secara langsung. Mereka berkata, jik- :1b dan gabul disela dengan khutbah, 
seperti ketika wali berkata, "Aku nikahkan kamu?” kemudian calon suami 
menjawab, “Bismilldh wal hamdulillah wash shalatu 'ala Rasilillah, saya terima 
nikahnya,” dalam hal ini ada dua pendapat: Pertama, Akad yang sedemikian 
dianggap sah, meskipun setelah pembacaan ijab disela dengan khutbah, 
sebagaimana anjuran tayamum di antara dua shalat yang dijamak. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Syekh Abu Hamid al-Isfirayaini. Kedua, Akad yang 
sedemikian tidak sah karena adanya pemisah antara ijab dan gabil. Berbeda 
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dengan tayamum yang dianjurkan untuk dilaksanakan di antara dua shalat, 
khutbah dianjurkan untuk dibaca sebelum akad. 


Imam Malik memperbolehkan terlambatnya pengucapan gabil setelah ijab, 
dengan syarat rentang waktu antara ijab dan gabul tidak terlalu lama. 


Yang menjadi sebab timbulnya perbedaan pendapat di antara para ulama, 
sebagaimana telah disebutkan di atas adalah, "Apakah pengucapan gabil dalam 
satu waktu dengan ijab termasuk syarat terlaksananya akad?” 


Kalimat yang diucapkan sebagai gabul tidak berbeda dengan ijab, kecuali 
jika kalimat gabiil itu lebih baik, dan bisa diterima oleh orang yang mengucapkan 
ijab. Seperti, ketika pihak pertama (wali atau orang yang menikahkan) berkata, 
”Saya nikahkan kamu dengan anak saya dengan mahar satujuta rupiah” 
Kemudian, pihak kedua (calon suami, red) menjawab, ”Saya terima nikahnya 
dengan mahar dua juta rupiah” Akad semacam ini sah karena kalimat yang 
diucapkan sebagai gabul oleh calon suami lebih baik dan lebih bisa diterima. 


Antara orang yang menikahkan (wali, red) dan calon suami keduanya 
mendengarkan kalimat yang mereka ucapkan, dan memahami bahwa tujuan 
kalimat yang diucapkannya adakah untuk mengemukakan akad nikah, meskipun 
mereka tidak mengetahui arti kalimat yang diucapkan secara mendalam. Sebab, 
kalimat yang diucapkan dimulai dengan niat dan tujuan tertentu, yaitu dia ingin 
menikah, sementara niat dan tujuan yang dimaksud sudah diketahui. 


Kalimat Akad Nikah 


Hendaknya ijab dan gabil menggunakan bahasa yang bisa dipahami 
oleh wali dan calon suami: kalimat yang diucapkan saat berlangsungnya akad 
menunjukkan keinginan untuk menikah, sehingga tidak menimbulkan makna 


lain. 


Ibnu Taimiyah berkata, "Akad dinyatakan sah apabila secara umum orang 
menyatakan bahwa yang bersangkutan melaksanakan akad nikah, apapun 
bahasa dan kalimat yang dipakai, juga dengan suatu perbuatan. Hal yang sama 
berlaku pada jenis akad yang lain.” 


Para ulama sepakat dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu 
Taimiyyah dan penerapannya dalam hal gabil. Mereka tidak mensyaratkan 
gabiil harus diucapkan dengan kalimat tertentu. Gabul dinyatakan sah selama 
menunjukkan persetujuan dan kerelaan pihak yang mengucapkannya, seperti 


& Al-ikhiyarat al-Ilmiyyah, hal: 119. 
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kata gabiltu (saya terima), wafagtu (saya setuju), amdhaitu (saya sepakat), dan 
nafadztu (saya laksanakan). 


Mengenai ijab, para ulama sepakat bahwa akad nikah dinyatakan sah 
dengan menggunakan kata ”an-Nikdh,” 'at-Tazwij,” dan turunan dari kedua 
kata tersebut seperti ”Ankahtuka,” dan ”Zawwajtuka,” karena kalimat tersebut 
sudah menunjukkan tujuan dilaksanakannya akad. 


Mengenai kata selain "an-Nikdh” dan 'at-Tazwij,” para ulama berbeda 


pendapat, seperti penggunaan kata ”hibah”, "penjualan 
sedekah.” 


Mazhab Hanafi,' dan ulama lain, seperti Tsauri, Abu Tsaur, Abu Ubaid, 
dan Abu Dawud berpendapat bahwa kata yang dipergunakan untuk akad selain 
kata ”an-Nikah” dan 'at-Tazwij,” sah berdasarkan dalil berikut: 


kepemilikan”, dan 


“Tujuan dari penggunaan kata adalah untuk menggambarkan niat sehingga 
tidak ada persyaratan untuk menggunakan kata-kata tertentu, tapi hal yang 
perlu diperhatikan adalah bahwa kata yang digunakan tersebut harus sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh syariat. Artinya, kalimat yang diucapkan 
kan dan maksud syara (pernikahan, red) ada kesesuaian. 

Rasulullah saw. menikahkan seorang laki-laki dengan seorang perempuan, 
beliau bersabda, 


RN La Hn ig 23 2. 2 
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"Aku jadikan ini milikmu dengan mahar (agar engkau) mengajarinya Al- 
Our'an.”? 


# Pernikahan Rasulullah saw. dengan menggunakan kata hibah merupakan 
pernikahan yang sah. Begitu juga, pernikahan yang dilakukan oleh umat 
beliau. Allah swt. berfirman, 


Pata Bra aa j2 
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' Salah satu kaidah di dalam Mazhab Hanafi adalah bahwa akad nikah sah dengan 
menggunakan setiap lafal sang menunjukkan kepemilikan yang bersifat abadi sejak akad 
dilakukan. Akad nikah menjadi tidak sah apabila menggunakan tiga kata: (1) Ihlal (halal) 
atau Ibahah (boleh) karena kedua kata itu tidak menggambarkan kepemilikan, (2) Farah 
atau ijarah (pinjam atau sewa) karena kedua kata itu hanya dapat menunjukkan kepemilikan 
dari manfaat, ( 3) wasiat karena kata itu akan menggambarkan bahwa seorang istri dapat 
diwariskan setelah suaminya meninggal. 

2 HR Bukhari,kitab 'an-Nikah,” bab ”al-Akiffa'fi ad-Din...,” jilid VII, hal: 9 dan bab "Khatam 
al-Hadid, jilid VII, hal: 202. Muslim, kitab "an-Nikdh,” bab "ash-Shadag wa Jawazi Kaunihi 
Ta'lima duranin wa Khatama Hadidin wa Gairi Dzalika min Galilin wa Katsirin," jilid H, 
hal: 1040-1041, (761. 
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2 
"Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu 
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki 
yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan 
Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki- 
laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakimu, anak- 
anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan 
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi...." (Al-Ahzab |331: 50) 


“Penggunaan kata selain kata nikah dan kawin dapat dibenarkan dengan bentuk 
majaz, sebagaimana talak yang berlaku dengan menggunakan sindiran. 


Imam Syaffi, Ahmad, Said bin Musayib, dan Atha' berpendapat bahwa 
akad nikah hanya dinyatakan sah apabila menggunakan kata ”an-Nikdh,” 
”at-Tazwij,” dan dari turunannya. Apabilah menggunakan kata selain kata 
tersebut, hukumnya tidak sah. Sebab kata selain nikah dan kawin, seperti 
kata milik dan hibah, tidak menunjukkan adanya ikatan pernikahan. Di 
samping itu, salah satu syarat sahnya pernikahan adalah kesaksian sehingga 
kata hibah tidak menunjukkan terlaksananya pernikahan. 


Akad Nikah dengan Menggunakan Bahasa selain Bahasa Arab 


Para ulama sepakat bahwa akad nikah dengan menggunakan bahasa selain 
bahasa Arab hukumnya boleh diperbolehkan dan sah apabila salah satu atau 
kedua pihak yang melakukan akad nikah tidak memahami bahasa Arab. Tapi, 
apabila kedua pihak memahami bahasa Arab dan dapat menggunakannya saat 
diberlangsungkannya akad, mengenai hal in ada perbedaan. 

Ibnu Gudamah dalam al-Mugni, mengatakan ” Bagi yang dapat melatalkan 
akad dalam bahasa Arab, tapi dia tidak mengucapkan akad dengan bahasa Arab, 
maka akadnya tidak sah,” Pernyataan di ini merupakan salah satu pendapat 
dari Imam Syafii. 

Abu Hanifah berpendapat lain. Menurutnya, akad yang dilakukan dengan 
bahasa selain bahasa Arab sementara dia memahami bahasa Arab, hukumnya 


sah karena tetap menunjukkan keridhaan kedua belah pihak untuk menikah. 


Ketika akad dilakukan tanpa menggunakan kata nikah atau kawin dalam 
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bahasa Arab, sementara orang yang sedang akad mengerti bahasa Arab, maka 
akad nikah yang dilakukannya tidak sah. Hal itu sebagaimana akad yang 
dilakukan dengan menggunakan kata halal. 


Bagi mereka yang tidak dapat berbahasa Arab, akad nikah yang mereka 
lakukan tetap sah, meskipun tidak menggunakan bahasa Arab. Hal ini sama 
halnya dengan orang yang bisu. Dia hanya diharuskan menggunakan kata-kata 
yang sesuai dengan arti nikah dalam bahasa yang mereka gunakan. Jadi, apabila 
kondisi seseorang tidak memungkinkan untuk memakai bahasa Arab saat akad, 
tidak keharusan baginya untuk mempelajari lafal nikah dalam bahasa Arab. 


Abu Khaththab berpendapat, "Bagi orang yang tidak bisa mengucapkan 
kalimat akad dengan bahasa Arab, maka dia harus mempelajarinya, karena 
bahasa Arab merupakan salah satu syarat dalam pelaksanaan akad nikah sehingga 
setiap orang yang bersangkutan dengan hal itu harus mempelajarinya sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini disamakan dengan kewajiban 
mempelajari kalimat takbir (Allahu Akbar ketika dalam shalat).” 


Akad dalam pernikahan tak ubahnya akad dalam jual beli, dan tidak 
diharuskan menggunakan bahasa Arab pada saat akad (untuk memenuhi salah 
satu rukun sahnya akad). Berbeda dengan takbir (dalam shalat, dimana takbir 
harus dilafalkan dengan bahasa Arab. 


Jika salah seorang dari dua pihak yang melakukan akad memahami bahasa 
Arab dan yang lain tidak, maka bagi orang yang memahami bahasa Arab 
hendaknya kalimat akad dengan bahasa Arab, sementara orang yang tidak 
bisa bahasa Arab, dia diperbolehkan mengucapkannya dengan bahasa yang 
biasa dipergunakan. 


Apabila kedua pihak tidak bisa mengucapkan kalimat akad dengan 
berbahasa Arab, mereka perlu mengetahui bahwa kalimat yang diucapkan 
oleh pihak lain adalah kata nikah, yaitu dengan cara menghadirkan seseorang 
yang dapat dipercaya dan mengerti bahasa kedua pihak itu, sehingga dia dapat 
memberitahu mereka makna akad yang diucapkan. 


Yang perlu dipahami adalah, jika ada kewajiban untuk mengucapkan 
kalimat akad dengan bahasa Arab sementara orang yang sedang akad tidak 
bisa bahasa Arab, tentunya hal tersebut dirasakan berat oleh yang bersangkutan, 
sementara Islam adalah agama yang mudah (yang tidak ingin memberatkan 
umatnya. Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan bahwa yang menjadi rukun 
dalam akad adalah adanya saling ridha. Dan ijab gabul hanya sebatas rangkaian 
kalimat yang diucapkan sebagai wujud dari atas kerelaan kedua belah pihak. 
Apabila ijab gabul sudah diucapkan, hal itu sudah cukup untuk menjadikan 
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pernikahan sah, meskipun diucapkan dengan bahasa selain bahasa Arab. 


Ibnu Taimiyah berkata, "Pernikahan merupakan sebuah upaya pendekatan 
diri kepada Allah, sebagaimana halnya memerdekakan budak dan sedekah. 
Tidak ada ketentuan yang mengharuskan orang yang akad untuk mengucapkan 
akadnya dalam bahasa Arab ataupun bahasa tertentu. Apabila orang yang bukan 
berasal dari Arab dituntut untuk mempelajari bahasa Arab dalam waktu yang 
singkat, maka hal tersebut akan menjadikannya terbebani. Jika dikatakan bahwa 
hukum akad yang diucapkan dengan bahasa selain bahasa Arab adalah makruh, 
sebagaimana hukum yang berlaku ketika berkhutbah, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam Malik, Ahmad, dan Syafi'i, maka hal yang sedemikian 
akan memberatkan orang yang akan melaksanakannya. 


Akad Nikah bagi Tuna wicara 


Bagi orang yang tuna wicara, dia diperbolehkan melangsungkan akad 
nikah dengan menggunakan isyarat yang dapat dipahami oleh lawan bicaranya 
sebagaimana dia juga diperbolehkan melakukan hal itu ketika melangsungkan 
akad jual beli. Hal yang sedemikian diperbolehkan karena pada dasarnya isyarat 
berfungsi untuk menjelaskan maksud orang yang melakukannya. Apabila 
pihak yang melakukan akad dengan orang yang tuna wicara tidak memahami 
maksud isyaratnya, maka akad nikah yang dilakukan tidak sah, sebab orang 
yang melangsungkan akad nikah diharuskan memahami maksud dilakukannya 
akad antar mereka.! 


Hukum Akad Nikah yang Dihadiri Hanya Salah Satu Pihak 


Apabila seseorang yang akan melakukan akad nikah tidak dapat hadir, 
tapi dia tetap ingin melakukannya, maka yang bersangkutan diharuskan untuk 
mengirim utusan atau menulis surat kepada pihak kedua untuk menjelaskan 
bahwa dia tetap ingin melakukan akad. Di sisi lain, apabila pihak kedua setuju 
untuk melaksanakan akad, maka dia diharuskan untuk mendatangkan sejumlah 
saksi (minimal dua laki-laki atau satu laki-laki dan dua perempuan). Setelah 
itu, dia membacakan surat yang ditulis oleh pihak pertama atau memberitahu 
adanya utusan dan memberikan kesaksian di dalam majelis bahwa dia telah 


' Di dalam Undang-Undang Mesir yang disusun oleh pengadilan agama, yaitu di dalam pasal 
128 dan beberapa ketetapan yang berkaitan dengan hal ini dijelaskan bahwa orang yang 
tuna wicara dapat menggambarkan persetujuannya dengan memberi isyarat yang dapat 
dipahami. Persetujuan orang yang tuna wicara yang dilakukan dengan cara memberi isyarat 
tidak berlaku apabila orang itu dapat mengungkapkan persetujuannya secara tertulis. 
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menerima pernikahan yang dilakukan oleh pihak pertama. Dengan demikian, 
gabul yang diucapkan oleh pihak kedua dinyatakan sah atas kehadiran para 
saksi di dalam majelis itu. 


Kalimat Akad Nikah 


Para ulama mensyaratkan bahwa ijab gabul dalam bahasa Arab harus 
diucapkan dengan menggunakan kata menunjukkan arti masa lampau (fil 
Madhi, red) atau ijab diucapkan dengan kata kerja masa lampau dan gabul 
diucapkan dengan kata kerja pada saat ini (fi'il Mudhari, red). 


Contoh ijab gabul dengan menggunakan kata kerja masa lampau: 


Pihak pertama mengucapkan, 


Aku sudah menikahkan kamu dengan putriku. 


Pihak kedua mengucapkan, 


"Aku sudah menerimanya.” 
Contoh ijab gabul yang menggunakan kata kerja pada saat ini. 


Pihak pertama mengucapkan, 
& aa 
Tab 
"Sekarang, aku (akan) menikahkan kamu dengan putriku.” 


Pihak kedua lantas mengucapkan, 


a 
s3 
5 


"Aku sudah menerimanya.” 


Aturan yang demikian telah menjadi ketetapan karena kerelaan dan 
kesamaan keinginan kedua belah pihak merupakan dasar dari sebuah ikatan 
pernikahan. Ijab dan gabul merupakan gambaran dari kerelaan itu. Karena itu, 
keduanya (ijab dan gabul) harus menunjukkan secara pasti bahwa kedua belah 
pihak telah rela dan sepakat pada saat akan dilaksanakannya akad nikah. 


Bentuk kalimat dalam semua akad yang diterapkan oleh syariat sela- 
lu berbentuk kata kerja masa lampau karena hal itu bertujuan untuk 
menggambarkan adanya kerelaan dari masing-masing pihak yang melakukan 
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akad, sehingga kemungkinan lain yang meragukan dapat dihindari. Hal ini 
berbeda dengan bentuk kata kerja masa sekarang (fi il Mudhari, red) yang tidak 
dapat menggambarkan secara gamblang dan pasti atas adanya kerelaan pada saat 
akad akan diucapkan. Karena itu, apabila pihak pertama mengucapkan kalimat, 
aku akan menikahkan kamu dengan putriku dan pihak kedua mengucapkan 
kalimat, 'aku telah menerimanya (kedua ucapan terdiri dari bentuk kata kerja 
sekarang), maka akad yang dilakukan tidak sah karena dapat menimbulkan 
kemungkinan bahwa kerelaan yang dimaksud belum ada, karena baru sekadar 
janji. Dan janji di masa yang akan datang tidak termasuk akad pada saat ini. 


Apabila pihak pertama mengucapkan kalimat, Nikahkan aku, kemudian 
pihak kedua mengucapkan 'aku sudah menikahinya untuk kamu) akad yang 
dilakukan sah karena makna “Nikahkan aku? menunjukkan makna perwakilan. 
Akad dinyatakan sah meskipun salah seorang dari yang melangsungkan akad 
mewakilkan kepada orang lain. Jika orang pertama mengatakan, Nikahkan aku) 
kemudian pihak kedua mengucapkan, Aku menerimanya, itu artinya pihak 
pertama mewakilkan kepada pihak kedua lantas pihak kedua mengucapkan 
akad dari kedua belah pihak dengan kalimat yang diucapkannya. 


Kalimat Akad hendaknya Singkat 
dan Mengandung Makna yang Jelas 


Para ulama mensyaratkan bahwa kalimat akad hendaknya berbentuk 
kalimat yang mutlak dan tidak terikat dengan apapun. Contoh: Pihak pertama 
mengucapkan, Aku nikahkan kamu dengan anakku, lantas pihak kedua 
menjawab, Aku menerimanya: Kalimat semacam ini ringkas dan mengandung 
makna yang jelas sehingga konsekuensi (hak dan kewajiban red) setelah akad 
berlaku baginya. 


Jika kalimat akad digantungkan pada syarat tertentu yang berkaitan dengan 
waktu pada masa yang akan datang, atau disertai dengan penetapan jangka waktu 


tertentu, maka akadnya tidak sah. Penjelasan selengkapnya sebagaimana berikut: 


1. Kalimat yang digantungkan pada syarat tertentu. 


Maksudnya adalah kalimat akad digantungkan pada sesuatu yang belum 
terjadi. Misalnya, pihak pertama mengatakan, "Jika saya mendapatkan 
pekerjaan, maka saya akan menikahi anakmu,” lantas pihak kedua menjawab, 
”Saya setuju.” Akad semacam ini tidak sah karena bergantung pada sesuatu yang 
belum pasti terjadi. Tujuan akad nikah adalah beralihnya kepemilikan pada saat 
akad itu dilaksanakan, dan hukum yang berlaku tidak dapat ditunda. Sementara 
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contoh kalimat di atas, syarat mendapatkan pekerjaan tidak ada ketika akad 
dilaksanakan. Padahal, sesuatu yang masih menggantung pada sesuatu yang 
tidak ada, maka hal itu dianggap tidak ada. Karena itu, akad yang diucapkan 
sebagaimana di atas tidak berlaku. 


Apabila syarat yang disebutkan saat kalimat akad telah terlaksana bersamaan 
dengan akad, maka hukum pernikahan seperti ini sah. Misalnya, pihak pertama 
mengatakan, "Apabila anakmu telah berumur 20 tahun, maka saya akan 
menikahinya.” Kemudian pihak kedua (wali pihak perempuan ) menjawab, 
”Saya setuju” Pada waktu yang bersamaan, perempuan yang dimaksud sudah 
berumur 20 tahun . 


Begitu juga ketika seorang perempuan berkata, ”jika ayahku mengizinkan, 
maka aku menikah denganmu” Kemudian pihak laki-laki menjawab, "Aku 
terima. Lantas ayah perempuan berkata pada tempat yang sama dengan mereka, 
"Aku izinkan” Akad semacam ini dinyatakan sah, sebab bentuk menggantungkan 
di sini hanya sebatas pernyataan, sementara kalimat yang diucapkan saat akad 
sesuai dengan kenyataan. 


2. Kalimat yang disandarkan pada masa yang akan datang. 


Ketika seorang laki-laki berkata, "Aku akan menikahi putrimu besok, 
atau bulan depan.” Kemudian wali pihak perempuan menjawab, Saya setuju,” 
maka akad semacam ini tidak sah, baik pada waktu pelaksanaan akad nikah 
maupun pada waktu yang telah disebutkan di dalam akad nikah. Hal itu 
disebabkan penambahan waktu yang dilakukan telah menghilangkan ikatan 
pernikahan yang mengharuskan seseorang untuk memiliki haknya ketika akad 
dilaksanakan. 


3. Kalimat akad yang disertai penetapan waktu tertentu. 


Akad yang disertai dengan penetapan waktu tertentu, seperti pernikahan 
yang hanya berlangsung selama satu bulan, lebih dari satu bulan atau kurang, 
tidak diperbolehkan karena tidak sesuai dengan tujuan pernikahan, yaitu 
menjalin hubungan yang berkelanjutan, menjaga anak , dan mendidiknya. 

Untuk itu, para ulama fikih sepakat bahwa nikah mutah dan nikah tahlil 
hukumnya haram karena tujuan dari bentuk pernikahan mutah adalah kenikmatan 
sesaat dan tujuan pernikahan tahlil adalah untuk sekadar menghalalkan seorang 
istri agar dapat menikah dengan suaminya yang pertama. 
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cxe) Nikah Mut'ah S2 


Nikah mutah juga dikatakan nikah yang memiliki batas waktu tertentu, 


seperti seorang laki-laki menikahi seorang perempuan hanya satu hari, satu 
minggu, atau satu bulan (batas waktu tertentu, red). Nikah semacam ini dikenal 
dengan nikah mutah atau kawin kontrak. Dinamakan dengan nikah mutah 
karena tujuan laki-laki yang melakukannya adalah untuk memanfaatkan dan 
menjadikan pernikahan sebagai sarana mencari kenikmatan dan kepuasan 
dalam jangka waktu yang telah ditentukan atau telah disepakati. 


Mengenai hukum nikah mutah, para ulama sepakat atas haramnya 


pernikahan semacam ini. Secara tegas mereka mengatakan, "Apabila pernikahan 


semacam ini dilaksanakan, maka pernikahannya tidak sah?” Sebagai dasar atas 
hal ini adalah sebagaimana berikut: 


1. Bentuk pernikahan seperti ini tidak memiliki kaitan dengan hukum-hukum 
yang telah ditetapkan dalam Al-Ouran, baik hukum yang berkenaan dengan 
pernikahan, talak, iddah, maupun waris, sehingga pelaksanaan nikah cara 
seperti ini tidak sah. 

2. Ada beberapa hadits yang menjelaskan atas haramnya nikah mutah. 


K2 


“&  Subrah al-Juhni meriwayatkan bahwa ketika dia mengikuti peperangan 
penaklukan Mekah, Rasulullah saw. mengizinkannya dan sahabat 
yang lain untuk melakukan nikah mutah. Dia berkata, "Tidak ada 
seorang pun dari kami yang meninggalkannya sampai Rasulullah saw 
melarangnya. 


« Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan bahwa Rasulullah saw. melarang 
nikah mutah. Beliau bersabda, 


- 
Pa 


WI NY FEY GI ESA HE 

LA en 
"Wahai sekalian manusia, (dulu) aku mengizinkan kalian untukmelakukan 
nikah mut'ah, tapi ketahuilah bahwa Allah telah mengharamkannya 


sampai hari kiamat.” ? 


' “Zufar berpendapat bahwa jika akad yang diucapkan dalam pernikahan itu menggunakan 

kata nikah atau kawin dan di dalamnya disebutkan jangka waktu yang disepakati, maka 

ernikahan itu termasuk pernikahan yang sah. Akan tetapi, jangka waktu yang disebutkan 

tidak berlaku. Dan, apabila kata yang diucapkan adalah kata mutah, maka para ulama 
sepakat bahwa nikah semacam ini Beluna haram sehingga pernikahannya tidak sah. 

2 HR Muslim, kitab 'an-Nikah” bab ”Nikah al-Mutah wa Bayin annahu ubiha tsumma 
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# Ali bin Abi Thalib ra. meriwayatkan bahwa pada saat perang Khaibar, 
Rasulullah saw. melarang umatnya untuk melakukan nikah mutah' 
dan makan daging keledai.? 


Umar bin Khaththab ra. telah mengharamkan nikah mutah pada saat beliau 
berkhutbah pada masa pemerintahannya. Begitu pula para sahabat ra., 
mereka menetapkan larangan nikah mutah dan sangat tidak mungkin 
bagi mereka untuk menetapkan sesuatu secara tidak benar jika memang 
larangan itu merupakan suatu kesalahan. 


Khaththabi berkata, ”Para ulama mengharamkan nikah mutah secara ijma, 
kecuali beberapa golongan dari kaum Syi'ah. Dalam hal ini, mereka tidak 
mendasarkan pendapat mereka kepada Ali bin Abi Thalib ra. karena dia 
turut menegaskan penghapusan nikah mutah. 


Baihaki meriwayatkan bahwa Jafar bin Muhammad pernah ditanya 
mengenai nikah mutah dan dia menjawab, "Nikah mutah merupakan 
salah satu bentuk perzinaan. 


Tujuan utama dari nikah mutah adalah untuk melampiaskan hawa nafsu, 
bukan untuk mendapatkan keturunan dan menjaga serta mendidik mereka 
yang merupakan tujuan sebenarnya dari pernikahan. Nikah mutah dapat 
disamakan dengan zina dari sisi tujuan yaitu mencari kenikmatan, yang 


Nusikha..., ” jilid If, hal: 1025, (1421). Ibnu Majah, kitab "an-Nikah,” bab "an-Nahyi fan 
Nikah al-Mutah, jilid I, hal: 631, (1962). Darami, kitab "an-Nikdh,” bab "an-Nahyi an 
Mutahin-Nisa” jilid II, hal: 140. 

Nikah mutah mulai diharamkan pada masa penaklukan Mekah, sebagaimana telah 
ditegaskan di dalam Shahih Muslim bahwa pada masa itu kaum Muslimin melakukan 
praktik nikah mutah atas izin Rasulullah saw. Jika benar nikah mutah diharamkan pada 
masa Khaibar, maka nasakh nikah mutah (dari halal menjadi haram) telah terjadi sebanyak 
dua kali, dan itu tidak pernah terjadi sama sekali di dalam penerapan syariat Islam. Oleh 
karena itu, terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai keberadaan hadits 
ini. Ada sebagian ulama yang mengatakan, ” Di dalam hadits ini terdapat pertukaran posisi 
kata, pengajuan dan pemunduran (tagdim dan takhir), di mana, maksud dari hadits ini 
adalah bahwa Rasulullah saw. mengharamkan umatnya dari memakan daging keledai pada 
masa Khaibar, dan juga melarang nikah mutah tanpa menyebutkan kapan ia pertama kali 
diharamkan. Penjelasan waktu pengaharaman nikah mutah terdapat di dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim, yaitu pada masa penaklukan Mekah.” 

Mengenai hal ini, Imam Syafi'i menerapkannya sesuai dengan hadits-hadits yang berkenaan 
dengan hal itu. Dia berkata, "Belum Serbahi saya ketahui sebelumnya bahwa Allah swt, 
menghalalkan sesuatu kemudian mengharamkannya, kemudian menghalalkannya lagi, 
lalu mengharamkannya kembali, kecuali nikah mutah? 

HR Bukhari, kitab 'al-Magazi,” bab ”Gazwati Khaibar, ” jilid V, hal: 173. Muslim, kitab 
'ash-Shaid wa adz-Dzabaih,”'bab "Tahrimi Akli Lahmi al-Himar al-Insiyyah, jilid INI, hal: 
1537. Tirmidzi, kitab ”an-Nikdh,” bab "Ma Jaa fi Tahrimi Nikah al-Mutah, jilid III, hal: 
421, (1121). Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan-sahih. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu 
Majah, kitab 'an-Nikah,” bab "an-Nahyi an Nikah al-Mutah, jilid I, hal: 630, (1961). Nikah 
mutah dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan batasan waktu, baik diketahui hitungan 
harinya maupun tidak. Seperti halnya pernikahan yang dilakukan sampai waktu kedatangan 
seseorang karena inti dari tujuan nikah mutah adalah sekadar mencari kesenangan dan 
kenikmatan, bukan untuk mendapatkan keturunan dan tujuan lainnya dari pernikahan. 
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itu semua merugikan pihak perempuan. Perempuan dalam pernikahan ini 
ibarat barang dagangan yang dapat berpindah dari satu tangan ke tangan 
lain. Nikah mutah juga merugikan anak-anak yang lahir dari pernikahan itu 
karena mereka tidak akan mendapatkan rumah tempat mereka bernaung 


dan keluarga yang akan mendidik, serta menjaga mereka. 


Ada juga sebagian sahabat dan tabi'in yang meriwayatkan bahwa hukum 
nikah mutah adalah halal. Di antaranya adalah Ibnu Abbas ra. Dalam Tahdzib 
as-Sunan disebutkan, ” Ibnu Abbas menghalalkan nikah mutah dalam keadaan 
darurat (terdesak atau terpaksa), tapi tidak menghalalkannya secara mutlak. 
Saat hampir semua orang melakukannya, dia menarik kembali ucapannya 
dan mengharamkan nikah mutah bagi mereka yang tidak benar-benar 


membutuhkan. 


Khaththabi meriwayatkan bahwa Said bin Jubair berkata, "Aku sudah 
mengatakan kepada Ibnu Abbas, Apakah kamu tahu, apa yang telah kamu 
lakukan dan fatwakan? Banyak orang yang terlena dengan fatwamu, begitu 
juga para penyair! Ibnu Abbas bertanya, apa yang telah mereka katakan? Aku 
menjawab, Para penyair itu mengatakan, 


Aku berkata kepada seseorang yang lama terpenjara Wahai katwan, 
Adakah kamu tahu fatwa Ibnu Abbas, 


Adakah kamu memiliki seorang pendamping, 
Tempat berlabulumu sebelum mereka kembali. 

Ibnu Abbas lantas berkata, ”Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun. Demi Allah, 
aku tidak pernah mengeluarkan fatwa seperti itu. Kalau memang saya pernah 
berfatwa seperti itu, tapi bukan itu yang aku maksud. Aku tidak memperbolehkan 
nikah mutah, kecuali sebagaimana Allah membolehkan manusia untuk makan 
bangkai, darah, dan daging babi. Kesemuanya tidak dihalalkan, kecuali jika 
benar-benar terpaksa. Nikah mutah tak ubahnya seonggok bangkai, darah, 
dan daging babi.” 

Dalam pandangan aliran Sy'ah Imamiyyah, nikah mutah hukumnya boleh." 
Dan rukun nikah mutah bagi mereka adalah: 


1. Shigah. 
Shigah adalah akad nikah sah dengan lafal SL (aku nikahkah kamu), 


' Pendapat aliran Syiah tidak perlu kita bahas di sini karena dasar dan dalil yang mereka 
gunakan berbeda, bahkan bertolak belakang dengan apa yang menjadi landasan Ahlus 
Sunnah. Bacalah buku Kasyfu al-Asrar' an asy-Syiah al-Asyrar yang ditulis oleh Musthafa 
bin Salamah. 
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25Sillaku nikahkan kamu), atau ben (aku mutahkan kamu). 
2. Ada calon istri. 


Hendaknya calon istri disyaratkan seorang perempuan Muslimah atau 
Ahlul Kitab. Juga dianjurkan agar memilih perempuan yang dapat menjaga 
dirinya dan menghindari (makruh) perempuan yang pernah berzina. 


3. Mahar. 


Mahar harus disebutkan sebagai bentuk kesaksian. Besarnya mahar diukur 
berdasarkan kerelaan, meskipun hanya dengan segenggam gandum. 


4. Jangka waktu. 


Jangka waktu pernikahan merupakan salah satu syarat yang penting dalam 
nikah mutah dan harus ditentukan secara pasti. Jangka waktu ditetapkan 
sesuai kesepakatan kedua pihak yang akan melaksanakan pernikahan, baik 


dalam hitungan hari, bulan, maupun tahun. 
Untuk hukum yang berlaku sebagai konsekuensi atas terlaksananya nikah 

mutah adalah: 

1. Jika mahar lupa dibayarkan sementara jangka waktu telah disebutkan, maka 
pernikahan dinyatakan batal. Begitu juga sebaliknya. 

2. Anak yang lahir merupakan anak dari pasangan yang menikah. 

3. Dalam nikah mutah, tidak berlaku talak maupun lian. 

4. Tidak ada hukum waris bagi kedua pasangan. 

5. Anak yang lahir berhak mewarisi harta kedua orang tuanya dan mewariskan 
hartanya kepada mereka. 

6. Apabila jangka waktu yang disepakati telah berakhir, masa iddah bagi 
perempuan adalah dua kali haid. Bagi yang tidak lagi haid ataupun haid 


tapi tidak menentu, maka masa iddah baginya adalah empat puluh lima 
hari. 


Pendapat Syaukani tentang Nikah Mut'ah 


Imam Syaukani berkata, apapun bentuknya, sebagai umat Islam, kita harus 
meyakini dan menaati apa yang telah diterapkan dalam syariat. Sebagaimana 
yang sudah kita ketahui, nikah mutah diharamkan untuk waktu yang tidak 
terbatas (selamanya, red). Apa yang dilakukan oleh sebagian sahabat, tidak 
lantas menghilangkan hukum larangan nikah mutah. Ini juga bukan berati apa 
yang mereka lakukan merupakan perbuatan yang mesti dicela karena mereka 
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telah melakukan sesuatu yang “haram (nikah mutah) bahkan mereka juga 


meriwayatkannya. 


Ibnu Umar berkata, ” Rasulullah saw. mengizinkan kami untuk melaksanakan 
nikah mutah sebanyak tiga kali. Kemudian beliau melarangnya. Demi Allah, aku 
tidak pernah mengetahui seorang Muslim yang taat melakukan nikah mutah, 
kecuali dia dirajam dengan bebatuan? ' 


Rasulullah saw. juga pernah bersabda, "Nikah mutah telah dihapuskan oleh 
talak, iddah, dan waris.” 


Ibnu Hajar mengategorikan hadits ini sebagai hadits hasan, walaupun 
dalam rangkaian sanadnya terdapat orang yang bernama Muammad bin Ismail. 
Hadits ini tetap masuk kategori hadits hasan karena perbedaan yang ada dalam 
rangkaian sanadnya tidak mengubah derajat hadits hasan dari posisinya jika 
ada riwayat lain yang menguatkannya, sebagaimana hadits hasan li-gairihi. 


Ada orang yang menyatakan bahwa diperbolehkannya nikah mutah 
merupakan ijma', dan ijma' masuk dalam kategori hukum yang pasti (gathi), 
sementara orang yang menyatakan atas haramnya nikah mutah, masih terjadi 
perbedaan pendapat, dan adanya perbedaan pendapat masuk dalam kategori 
hukum yang bersifat zhanni. Untuk itu, hukum zhanni tidak dapat menghapus 
hukum yang pasti. Jawaban pernyataan semacam ini sebagaimana berikut: 


1. Pernyataan yang mengatakan bahwa hukum zhanni tidak dapat menghapus- 
kan hukum gath'i yang merupakan pernyataan yang tidak bisa diterima. Apa 
dasarnya? Karena hanya sebatas menyandarkan pada pendapat mayoritas 
merupakan hal yang tidak bisa diterima. Dan bagi yang tidak sependapat 
dengannya, juga dapat mengajukan dalil secara agli dan nagli maupun 
tertulis dengan ijma umat Islam. 


Munculnya pernyataan bahwa hukum dzani tidak dapat menghapus 
hukum gath'i hanya sebatas upaya untuk tetap melestarikan nikah mutah. 
Pernyataan yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Ubay bin 
Kaab, dan Sa'id bin Zubaim, yaitu ” Maka apa saja yang dapat kalian lakukan 
dan nikmati dalam jangka waktu yang telah ditentukan,” bukan bagian dari 
ayat Al-Ouran bagi orang yang mensyaratkan harus bersifat mutawatir 
dan masuk bagian dari Sunnah. Jadi pernyataan tersebut hanya sebatas 


£ HR Muslim, kitab ”an-Nikah,” bab "Nikah al-Mutah wa Bayan annanu Ubiha tsumma 
Nusikha...,” jilid II hal: 1022, (1404|. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab "an- 
Nikbh,” bab "an-Nahyi an Nikah al- mutah, jilid I, hal: 631, (1963). Nasai, kitab 'an- 
Nikhh, bab ”Tahrim al-Mutah, jilid VI, hal: 126-127, (3368). Ahmad dalam Musnad 
Ahmad, jilid III, hal: 405. 

2 HR Daruguthni dalam Sunan Darguthni, kitab 'an-Nikah, jilid HI, hal: 259, (s4l. 
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penafsiran dari Al-Ouran dan tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Bagi 
orang yang tidak mensyaratkan tawatur, maka tidak ada yang menghalangi 
bahwa zhanni Al-Guran dapat menghapus zhanni Sunnah, sebagaimana 
hal itu ditetapkan di dalam ushul fikih. 


Hukum Menikahi Perempuan dengan Niat Menalaknya 
Sewaktu-Waktu 


Para ulama sepakat bahwa ketika seorang laki- laki menikahi perempuan 
tanpa mensyaratkan lamanya pernikahan, tapi dia meniatkan talak setelah jangka 
waktu tertentu atau setelah dia menyelesaikan urusannya di daerah tempat 
dia tinggal, pernikahan yang dilakukannya adalah sah. Al-Auza'i berpendapat 
bahwa pernikahan semacam ini tidak sah, karena nikah semacam ini sama 
halnya dengan nikah mutah. 


Dalam tafsirnya, al-Manar, Rasyid Ridha berkata, "Ketetapan para ulama 
atas haramnya nikah mutah berimplikasi pada haramnya nikah yang disertai 
dengan niat talak, meskipun para ulama fikih mengatakan bahwa akad nikah 
yang disertai dengan niat penetapan jangka waktu tertentu tetap sah selama 
tidak disebutkan saat akad. Tapi, niatan untuk menalak istri pada waktu tertentu 
termasuk bentuk penipuan dan kebohongan. Untuk itu, tindakan tersebut 
lebih berbahaya daripada akad yang disertai dengan syarat penetapan jangka 
waktu yang disepakati oleh suami, istri, dan wali (orang yang menikahkan, 
red). Meskipun hal tersebut tidak menimbulkan bahaya atau kerugian apa pun, 
tapi telah mencederai ikatan agung bahkan ikatan yang paling agung antar 
sesama (pernikahan, red). Di samping itu, juga hanya sebatas untuk memberi 
kepuasan bagi orang yang senang berganti pasangan, yang tentunya hal itu akan 
menimbulkan kemungkaran. 


Ketika laki-laki yang menikah tidak menyebutkan syarat penetapan waktu, 
tapi dia berniat melakukannya, maka yang dia lakukan dianggap sebagai upaya 
penipuan yang pada akhirnya dapat mengakibatkan kerusakan (di atas bumi), 
seperti permusuhan, kebencian, dan pupusnya kepercayaan. Apalagi, jika niat 
itu terjadi di antara dua orang yang benar-benar menginginkan pernikahan 
yang sejati, yaitu pernikahan yang dilandasi rasa saling menjaga, ketulusan hati, 
dan wujudnya dalam membangun rumah tangga yang baik. 
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xx) Nikah Tahii S5 


Yang dimaksud dengan nikah tahlil adalah pernikahan yang dilakukan 


oleh seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang sudah dijatuhi talak 
tiga setelah masa iddah selesai, lalu dia melakukan hubungan seksual dengan 
perempuan tersebut. Setelah itu, dia menceraikannya, sehingga perempuan 
tersebut dapat menikah lagi dengan suami sebelumnya. Hukum pernikahan 
semacam ini adalah haram dan termasuk dosa besar. Di samping itu, Allah swt. 
melaknat siapa pun yang melakukan nikah tahlil. 


Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw bersabda, 
d ita Rig Me dl ia 
"Allah melaknat muhallil' dan muhallal lahu?” SHR Almmad dengan sanad 


hasan. 


Abdullah bin Mas'ud ra. berkata, Rasulullah saw. berkata, "Allah melaknat 
muhallil dan muhallal lahu” “ HR Tirmidzi. Menurutnya, hadits ini hasan 
shahih. Di antara para ulama dan sahabat Rasulullah saw. yang berpegangan 
pada hadits ini adalah Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, Abdullah bin 
Umar, dan sahabat yang lain. Pernyataan ini dikemukakan oleh ulama fikih 
masa tabi'in. 


Ugbah bin Amir ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


t 


o 2 3 3 
Naa Ar Af 
Oletinad! md SA 


i 


“Apakah kalian mau aku beritahukan tentang hewan yang dipinjamkan?” 
Para sahabat menjawab, ”Iya, wahai Rasulullah.” 


Rasulullah saw. lantas bersabda, 


' seorang laki-laki yang menikahi perempuan yang ditalak tiga agar suami pertama dapat 
menikahinya kembali 
laki-laki yang menjatuhkan talak tiga kepada istrinya kemudian berkonspirasi dengan laki-laki 
lain untuk menikahi mantan istrinya agar ia (mantan suaminya) dapat menikahinya kembali 

$ HR Tirmidzi, kitab 'an-Nikah,” bab "Ma Jaa fi al-Muhilli wa al-Muhallali la-hu, jilid III, hal: 
418-419, (1119). Abu Dawud, kitab 'an-Nikdh,” bab ”fi at- Tahlil, jilid II, hal: 234, (20761. 
Ibnu Majah, kitab 'an-Nikdh,” bab 'al-Muhilli wa al-Muhallali lahu, jilid I, hal: 622-623, 
(1934, 1935, 19361. Mayoritas ulama sepakat bahwa niat tahlil dalam pernikahan dapat 
menjadikan pernikahan menjadi tidak sah. 

4 HR Tirmidzi, kitab 'an-Nikdh,” bab ”Ma Jaa fi al-Muhilli we al-Muhallali la-hu dengan lafal 
'al-Muhilli,” jilid IIL, hal: 418-419, (1120). Ibnu Majah, kitab 'an-Nikdh,” bab 'al-Muhilli 
wa al-Muhhallali la-hu, jilid I, hal: 622, (1935, 1936). Darami , kitab 'an-Nikah,” bab ”fi 
an-Nahyi 'an at-Tahlil, jilid II, hal: 158. 
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3 BSN JAN St GI IKAN ja 
"Maksudnya adalah al-muhallil. Allah swt. melaknat muhallil dan muhallal 
lahu Allah. HR Ibnu Majah dan Hakim. 


Ibnu Abbas ra. berkata, Rasulullah saw. pernah ditanya tentang orang yang 
melakukan nikah tahlil, beliau menjawab, "Tidak termasuk pernikahan, kecuali 
pernikahan yang didasari oleh ketulusan (keinginan), bukan pernikahan yang 
didasari oleh tipuan dan hanya mempermainkan Kitab Allah swt. (Al-Guran) 
sehingga terjadi hubungan badan (antar mereka)” ' HR Abu Ishak al-Jauzani. 


Umar ra. berkata, "Tidak ada seorang laki-laki dan perempuan yang 
menikah tahlil dihadapkan kepadaku kecuali aku akan merajamnya?” 


Ibnu Umar ditanya mengenai laki-laki dan perempuan yang melakukan 
nikah tahlil. Dia menjawab, ” Keduanya melakukan zina”? HR Ibnu Mundzir, 
Ibnu Abi Syaibah dan Abdurrazzak. 


Seseorang bertanya kepada Ibnu Umar, "Bagaimana pendapatmu tentang 
seorang perempuan yang aku nikahi dengan tujuan agar dia dapat kembali 
kepada suami sebelumnya. Aku melakukannya tanpa dia suruh juga tanpa 
sepengetahuannya.” 


Ibnu Umar menjawab, "Pernikahan seperti itu dilarang, kecuali jika 
kamu menikahinya atas dasar suka, kamu memegangnya (dalam pernikahan) 
jika kamu mencintainya atau melepasnya (menceraikannya) jika kamu tidak 
menyukainya. Pada masa Rasulullah saw., kami menganggap bahwa pernikahan 
tahlil merupakan salah satu bentuk pelacuran. Dan, orang yang melakukannya 
tetap disebut sebagai pezina, meskipun mereka hidup satu rumah selama dua 
puluh tahun. Hal itu apabila mereka mengetahui atau meniatkan pernikahan 
yang mereka lakukan sebagai nikah tahlil 


"HR Abu Dawud, kitab 'an-Nikdh,” bab ”fi at-Tahlil” jilid 11, hal: 234, (2076). Tirmidzi 
kalimat ”Laana Rasulullah ...” kitab 'an-Nikah,” bab ”Ma Jaa fi al-Muhilli wa al-Muhallali 
lahu," jilid III, hal: 419, (x120). Dia berkata, hadits ini hasan shahih. Ibnu Majah, kitab 
'an-Nikah,” bab 'al-Muhilli wa al-Muhallali lahu,” jilid 1, hal: 623, (1936). Nasai, kitab 'ath- 
Thalag,” bab ”Ihlal al-Muthallagah Tsalatsan wa Ma fi-hi min at-Taglizh,” jilid VI, hal: 143, 
13416). Daruguthni, kitab 'an-Nikah,” bab 'al-Mahr, jiiid INI, hal: 251, (28). Ahmad, jilid 
II, hal: 332. Hadits ini muallal menurut Abu Zurah, mursal menurut Abu Hatim, mungkar 
menurut Bukhari, dan hadits ini dha'if karena di dalam mata rantai perawinya terdapat 
Yahya bin Utsman. 

2? Diriwayatkan oleh Abu Ishak al-Jurjani, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Katsir di dalam Jani 
al-Masanid wa as-Sunan, jilid II, hlm. 475. 

3 HR Abdurrazag, jilid VI, hal: 265. Ibnu Mundzir. Ibnu Abi Syaibah, jilid II, hal: 49-50. 

# HR Hakim, jilid II, hal: 99. Baihaki, jilid VII, hal: 208. Ditashih oleh Nasiruddin al-Albani 
di dalam Irwa' al-Galil, jilid VI, hlm. 311. 
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Hukum Nikah Tahlil 


Beberapa hadits Rasulullah saw. yang sudah disebutkan di atas dapat dipahami 
bahwa hukum nikah tahlil adalah haram dan akad nikah yang dilakukan dinyatakan 
tidak sah meskipun tidak disebutkan secara langsung pada saat akad nikah. Sebab, 


yang menjadi landasan dalam akad adalah niat dan tujuan menikah. 


Ibnu Gayyim berkata, Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama 
Madinah, ahli hadits, dan ulama fikih mengenai haramnya nikah tahlil, baik 
diucapkan secara langsung pada saat akad, dengan perbuatan (bersetubuh) 
ataupun hanya sebatas niat, sebab akad yang dilakukan mesti dilakukan dengan 
ungkapan dan ungkapan yang keluar sebagai bentuk dari niat. Ketika seseorang 
mengucapkan akad, syarat yang diniatkan sejajar dengan syarat yang diucapkan. 
Kalimat yang diucapkan tidak hanya sebatas diucapkan, tapi sebagai ungkapan 
atas niat atau maksud yang ada. Karena itu, jika maksud dan tujuan sudah jelas, 
maka kalimat yang diucapkan tidak menjadi suatu hal yang penting karena 
pada dasarnya, kalimat atau ungkapan hanya sebatas media. 


Oleh karena itu, bagaimana bisa dikatakan bahwa nikah tahlil adalah halal 
sementara akad yang dilakukan hanya bertujuan untuk menghalalkan (mantan) 
istri agar bisa menikah lagi dengan suami sebelumnya, dengan menentukan batas 
waktu tertentu dan sama sekali tidak bertujuan untuk membina hubungan yang 
berkelanjutan, tidak adanya keinginan untuk mewujudkan tujuan pernikahan 
seperti mendapatkan anak, mendidiknya dan tujuan lain dari pernikahan 
sebagaimana yang telah ditetapkan dalam syariat. 


Pernikahan yang semu semacam merupakan bentuk kedustaan dan 
penipuan. Dalam syariat, Allah swt. tidak mengharamkan pernikahan semacam 
ini, karena kerusakan dan bahaya yang akan dirasakan oleh kedua belah pihak 
pasti akan dirasakan. 


Ibnu Taimiyah berkata, Agama Allah swt. (Islam, red) terlalu suci dan bersih 
jika hanya sekadar untuk memperbolehkan halalnya kemaluan (bersetubuh) 
sampai-sampai memperbolehkan laki-laki yang tidak berkeinginan untuk 
menikah (sebagaimana yang diatur dalam syariat) dan mempertahankan 
pernikahan. Pada dasarnya, nikah tahlil merupakan perbuatan yang hina, bentuk 
lain dari perzinaan sebagaimana yang disebut oleh sahabat Rasulullah saw.. 
Lantas, bagaimana mungkin sesuatu yang haram dinyatakan halal? Bagaimana 
mungkin sesuatu yang kotor dinyatakan bersih? Bagaimana mungkin sesuatu 
yang najis dikatakan suci? 


Seseorang yang dilapangkan dadanya oleh Allah swt. dan diberi cahaya 
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iman tidak akan memungkiri bahwa nikah tahlil merupakan perbuatan yang 
paling buruk dari sekian banyak perbuatan buruk yang ada, dan tidak bisa 
diterima oleh akal manusia, terlebih lagi jika disandingkan dengan syariat para 
nabi yang merupakan syariat yang paling mulia dan jalan yang paling terang 


Inilah pendapat yang benar, dan juga diikuti oleh Imam Malik, Ahmad, 
Tsauri, mazhab zhahiri, dan ulama-ulama fikih lainnya, seperti Hasan, Nakha'i, 
@atadah, Laits, dan Ibnu Mubarak. 


Sebagian ulama ada juga yang mengatakan bahwa nikah tahlil hukumnya 
boleh selama tidak diucapkan. Alasannya adalah bahwa ketentuan suatu hukum 
hanya dinilai dari sisi zhahir (tampak), bukan didasarkan pada maksud dan 
niat yang disembunyikan. Menurut mereka, niat ketika melakukan akad tidak 
memiliki konsekuensi apa pun. 


Imam Syaffi berkata, ”Muhallil yang merusak hukum sahnya pernikahan 
adalah mereka yang menikahi perempuan dengan mensyaratkan tahlil, 
kemudian menceraikannya. Tapi, jika orang yang melakukan nikah tahlil tidak 
mensyaratkan atau menyebutkannya di dalam akad nikah, maka akad nikah 
yang dilakukannya sah. 


Abu Hanifah dan Zufar berkata, Apabila laki-laki itu mensyaratkan tahlil 
ketika melakukan akad dengan menyebutkannya tujuan pernikahannya yang 
hanya untuk menghalalkan perempuan yang dinikahi agar dia bisa menikah 
lagi dengan suami sebelumnya, maka perempuan yang dinikahinya boleh 
menikah kembali dengan suami sebelumnya tapi dibenci sebab nikah tidak 
dapat dibatalkan dengan syarat yang batil. Dengan demikian, perempuan yang 
dinikahi secara tahlil diperbolehkan menikah kembali dengan suami sebelumnya 
manakala dia sudah dicerai atau suami yang menikahinya dengan tujuan tahlil 
meninggal dunia dan dia sudah melewati masa iddah. 


Abu Yusuf berpendapat, Akad nikah dengan tujuan untuk menghalalkan 
nikah lagi dengan suami sebelumnya hukumnya tidak sah. 

Ahmad berpendapat, Akad nikah yang dilakukan dengan tujuan untuk 
menghalalkan nikah lagi dengan suami sebelumnya hukumnya sah, tapi 
perempuan yang dinikahi tidak boleh kembali lagi kepada suami sebelumnya. 


Perempuan yang Boleh Menikah Kembali 
dengan Laki-Laki yang Telah Menalak Tiga 


Bagi seorang suami menceraikan istrinya dengan talak tiga, dia tidak boleh 
merujuknya kembali, kecuali jika mantan istrinya sudah menikah dengan laki- 
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laki lain, kemudian dia menjanda kembali dan masa iddahnya sudah selesai. 
Pernikahan yang dilakukan mantan istrinya dengan laki-laki lain juga dilandasi 
dengan kerelaan dan atas dasar suka sama suka, bukan pernikahan yang hanya 
sebatas untuk memenuhi persyaratan belaka. 


Manakala perempuan yang ditalak tiga menikah lagi dengan laki-laki lain 
atas dasar cinta dan dia melakukan persetubuhan sehingga mereka merasakan 
indahnya pernikahan, kemudian laki-laki menikahinya menceraikannya ataupun 
meninggal dunia, maka mantan suaminya diperbolehkan menikahinya lagi tapi 
setelah masa iddah selesai. 


Imam Syafi'i, Bukhari, Ahmad dan Muslim meriwayatkan hadits dari Aisyah 
ra., bahwa istri Rifa'ah al-Gardhi mengadu kepada Rasulullah sa w. Dia berkata, 
”Wahai Rasulullah, aku telah dicerai oleh Rifa'ah. Kemudian, Abdurrahman bin 
Zubair menikahiku, dan dia hanya laksana pinggiran kain (impoten, red). 


Rasulullah saw. tersenyum lalu bersabda, 


“Apakah kamu ingin menikah kembali' dengan Rifa'ah? Kamu tidak dapat 
kembali bersamanya sampai kamu dapat merasakan indahnya pernikahan dengan- 
nya (Abdurrahman bin Zubair) dan dia dapat merasakan indahnya pernikahan 


"9 


denganmu (pernah melakukan persetubuhan, red). 


Dzaugu al-Usailah maksudnya adalah persetubuhan, dan hal itu cukup 
dengan bertemunya alat kelamin laki-laki dan perempuan yang mewajibkan 
untuk mandi. 


Allah swt. berfirman, 
Ta AT Me Rr Ten Manna Ng AK 
Ca Ke ab oa nek SS Am ba JS IS Gabus 
na Pi z 
(ee). Te Am Lap bol 


| Para ulama menjadikan hadits ini sebagai dasar bahwa niat perempuan maupun walinya 
untuk melakukan tahlil dalam suatu akad tidak memiliki konsekuensi apapun selama laki- 
laki yang menikahinya tidak memiliki niat itu. Begitu pula halnya dengan suami pertama 
perempuan itu, dia tidak memiliki peran apa pun di dalam akad atau pernikahan yang 
dilakukan oleh istri yang diceraikan suaminya yang kedua. Suami pertama berdosa apabila 
dia menjadikan pernikahan itu sebagai alasan Batik melakukan tahlil karena pada dasarnya 
perempuan itu belum halal untuk dinikahi kembali oleh suaminya yang pertama. Karena 
itu, apabila mereka menikah maka mereka berzina. 

2 HR Bukhari, kitab 'at-Thalag,” bab "Ma Ajaza Thallag ats-Tsalats, jilid V, hal: 54-55. Tirmidzi, 
kitab 'an-Nikdh,” bab ”Ma Jaa fi Man Yuthalligu imraatahu Tsalatsan fa Yatazawwajuha 
Akharfa Yuthalliguha gabla an- Yadkhula biha, jilid III, hal: 417, (1115). Ibnu Majah, kitab 
'an-Nikah, bab 'ar-Rajul Yuthalligu Imaraatahu Tsalatsan fa Tatazawwaju fa Yuthalliguha 
gabla an-Yadkhula biha, A Tarjiu Ila al-Awwal, jilid I, hal: 621-622, (2932). 
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"Kemudian jika si suami men-talak-nya (sesudah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya lingga dia kawin dengan suami yang lain. 
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya 
(bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.” (Al-Bagarah (2): 230) 


Dengan landasan dan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perempuan yang sudah ditalak tiga oleh suaminya, dia tidak boleh menikah 
lagi dengannya kecuali jika syarat-syarat berikut telah terpenuhi, yaitu: 


“Pernikahan yang dilakukan oleh perempuan yang ditalak tiga dengan suaminya 
yang baru (yang kedua) haruslah pernikahan yang sah secara agama. 


“Pernikahan di antara keduanya dilandasi rasa saling mencintai. 
“Keduanya sudah pernah melakukan persetubuhan. 


Para ulama fikih dan mufassir (pakar di bidang tafsir) mengatakan, di 
antara hikmah penetapan syarat-syarat di atas adalah, ketika seorang laki-laki 
mengetahui apabila dia menceraikan istrinya dengan talak tiga, maka istrinya 
tidak akan dapat dirujuk atau dinikahi kembali, kecuali apabila mantan istrinya 
sudah menikah lagi dengan laki-laki Jain. Hal ini dapat membuatnya marah 
karena rasa cemburu, apalagi jika orang yang menikahi mantan istri yang telah 
diceraikannya adalah orang yang tidak disukainya. 


Penulis Tafsir al-Manar, berkata, Seseorang yang menceraikan istrinya, 
kemudian memerlukan keberadaan istrinya maka dia akan merujuknya kembali, 
dan menyesal karena telah menceraikannya. Di kemudian hari, ia marah dengan 
istrinya, lalu menceraikannya untuk yang kedua kali. Pada saat itu, dia kembali 
sadar bahwa dia merasa kesepian dengan tidak adanya sang istri. Karena itu, 
dia pun merujuknya kembali. 


Talak yang dilakukan suami kepada istri sampai kedua kalinya merupakan 
ujian bagi sang istri karena pada perceraian yang pertama, suaminya mungkin 
tidak bermaksud atau tidak menyadari ketika dia mengucapkan kalimat 
talak kepadanya. Tidak lama setelah dia mengucapkannya, dia menyesali 
ucapannya tersebut lantas merujuknya. Berbeda dengan perceraiannya yang 
kedua, suaminya tidak menceraikannya, kecuali setelah adanya penyesalan 
atas perceraian yang pertama. Jika kemudian suami merujuk istrinya kembali, 
hal itu merupakan bukti penguat bahwa sang suami benar-benar tidak ingin 
melepaskan hubungannya dengan sang istri. Jika dia kembali menceraikan 
istrinya untuk yang ketiga kalinya, setelah melihat penderitaan yang dialami 
istrinya, sungguh dia termasuk sosok orang yang akalnya tidak sempurna, 
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sehingga dia tidak diberi hal lagi untuk berkumpul dengan istrinya yang sudah 
dicerai tiga, karena sang istri hanya akan dijadikan sebagai permainan belaka. 
Sehingga hikmah larangan menikahi lagi istri yang sudah ditalak tiga adalah 
agar sang istri terlepas dari kuasa suaminya. 


Jika pada akhirnya sang istri yang sudah ditalak tiga berkeinginan untuk 
menikah lagi dengan laki-laki lain dengan dilandasi rasa cinta, kemudian 
suami keduanya sepakat untuk cerai atau meninggal dunia, dan dia (suami 
sebelumnya, red) tertarik untuk menikahinya lagi, maka dia diperbolehkan 
melakukannya tapi setelah mantan istrinya yang sudah menikah dengan laki- 
laki lain selesai menjalani masa iddah. Ketika suami pertama berkeinginan 
untuk menikahi mantan istrinya yang sudah dicerai suami keduanya, dan sang 
suami yang pertama mengetahui hal itu, diharapkan ikatan rumah tangganya 
yang dibangun kembali akan semakin kuat. 


Akad Nikah 
AG) yang Disertai dengan Syarat aa 


Apabila akad nikah disertai dengan syarat, baik syarat tersebut sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pernikahan ataupun tidak, syarat 
tersebut mengandung manfaat ataupun tidak, sesuai dengan syariat ataupun 
tidak, maka masing-masing syarat memiliki hukum tertentu. Secara garis besar 
urajannya sebagaimana berikut. 


Persyaratan yang Harus Dipenuhi 


Di antara syarat yang harus dipenuhi adalah syarat yang mengarah pada 
pemenuhan hak dan sesuai dengan tujuan dilangsungkannya akad nikah 
sehingga tidak melanggar ketetapan Allah swt. dan rasul-Nya. Di antaranya 
adalah menjalin hubungan yang baik, memberi nafkah dan tidak mengurangi 
hak-hak istri. Begitu juga, syarat yang sudah umum diajukan kepada istri untuk 
berjanji bahwa dia tidak akan keluar dari rumah, berpuasa, mempersilakan 
orang lain memasuki rumahnya, dan membelanjakan uang, kecuali atas izin 


dari suaminya. 
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Persyaratan yang Tidak Perlu Dipenuhi 


Apabila akad nikah yang dilakukan adalah sah, tapi persyaratan yang 
ada tidak seiring dengan tujuan pernikahan, maka syarat tersebut tidak perlu 
dilaksanakan.' Misalnya, syarat untuk tidak memberi nafkah kepada istri, tidak 
bersetubuh, tidak membayar mahar, tidak tinggal bersama kecuali hanya pada 
malam hari, atau istri diharuskan untuk menafkahi suami. Syarat-syarat seperti 
ini tidak seiring dengan tujuan pernikahan sehingga syarat-syarat tersebut tidak 
sah dan tidak perlu dipenuhi karena mengandung unsur untuk menggugurkan 
kewajiban yang berlaku ketika seseorang menikah. 


Pada dasarnya, akad yang dilakukan dengan menentukan syarat-syarat 
seperti itu adalah sah. Hal yang tidak berlaku adalah syarat-syaratnya (seperti 
syarat mahar dengan sesuatu yang diharamkan) karena pernikahan dengan 
adanya akad adalah sah, meski disertai dengan syarat-syarat yang tidak sah. 


Persyaratan yang Menguntungkan bagi Perempuan 


Persyaratan yang menguntungkan perempuan (istri, red), misalnya, suami 
tidak akan memperbolehkannya keluar dari rumah atau tempat tinggalnya, 
tidak akan mengajaknya bepergian, tidak akan menikahi perempuan lain 
(berpoligami, red), dan sebagainya, mengenai syarat seperti ini, di antara para 
ulama terdapat perbedaan pendapat. Sebagian ulama berpendapat bahwa per- 
nikahannya sah, sedangkan syarat-syarat yang diucapkan tidak berlaku. Karena 
itu, suami tidak wajib untuk menepatinya. Pendapat ini dikemukakan oleh 
mazhab Hanafi, Syafr'i, dan sebagian besar kalangan ulama yang lain. 


Pendapat ini berdasarkan pada beberapa dalil sebagaimana berikut: 


Rasulullah saw. bersabda, 


US JG NE SE UE NI Tb 3 de Ol 
"Umat Islam terikat oleh persyaratan yang dibuatnya, kecuali syarat yang 
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menghalalkan sesuatu yang haram atau mengharamkan sesuatu yang halal. 


' Lihat dalam kitab Zad al'Madd, jilid TV, hal: 4-5, dan al-Mugni 

? HR Bukhari dalam bentuk talig di dalam Shahih Bukhari, kitab 'al-Ijarah,” bab ”Ujras- 
Simsarah, jilid III, hal: 564. Abu Dawud di dalam Sunan Abi Dawud (secara singkat), kitab 
'al-Agdhiyah, Sib fi ash-Shulh, jilid IV, hal: 19-20, (3594). Tirmidzi, kitab 'al-Ahkam,” 
bab "Ma Dzukira an Rasulillah saw ft ash- Shulhi baina an-Nas? jilid III, hal: 626, (1352). 
Menurut Abu Isa, hadits ini termasuk hadits hasan shahih. Baihaki di dalam as-Sunan 
al-Kubra, kitab 'asy-Syirkah,” bab 'asy-Syarth fi asy-Syirkah wa Gairiha) jilid VI, hal: 79 
dan kitab 'al-Wagf,” bab 'ash-Shadagah ala Ma Syarratha al-Wagifu min al-Itsrah wa at- 
Tagaddumah wa at-Taswiyah, jilid VI, hal: 166. Hakim secara singkat di dalam al-Mustadrak, 
kitab 'al-Buyu” jilid II, hal: 49. Ibnu Abu Syaibah, jilid VI, ak 568, (2046). 
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Mereka berkata, Syarat-syarat yang disebutkan di atas merupakan bentuk 
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan. Poligami, bersosialisasi, dan bepergian 
merupakan kegiatan yang halal menurut agama.” 


Rasulullah saw. bersabda, 


3 


Hn 5... 3 LX 3, - Ia ATA 
B5 SL US Ol) JPU 3gb MI MS 3 al bh JS 


z 


"Setiap syarat yang tidak tercantum di dalam Al-Our'an tidak sah, meskipun 
jumlahnya mencapai seratus." 


Mereka berkata, "Syarat-syarat yang disebutkan di atas tidak tercantum 
di dalam Al-@ur'an dan tidak dianjurkan dalam agama sehingga syarat-syarat 
tersebut adalah tidak berlaku.” 


Mereka juga mengatakan, ”Syarat-syarat yang ditetapkan tidak memberi 
manfaat ataupun pengaruh, baik terhadap akad yang dilaksanakan maupun 
anjuran yang ada di dalamnya.” 


Sebagian ulama juga ada yang berpendapat bahwa syarat-syarat yang telah 
ditetapkan dalam akad harus dipenuhi. Apabila hal itu tidak dipenuhi, maka 
pernikahan harus dibatalkan atau difasakh. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Umar bin Khaththab, Saad bin Abu Waggas, Mwawiyah, Amru bin Ash, Umar 
bin Abdul Aziz, Jabir bin Zaid, Thawus, Auza'i, Ishak, dan mazhab Hambali. 


Sebagai dasar atas pendapat ini adalah sebagaimana berikut: 


Allah swt. berfirman, 


Oia ea ain GE 
Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji...” (Al-Ma'idah (511) 


Rasulullah saw. bersabda, 
e1A de padi 


"Umat Islam terikat oleh persyaratan yang dibuat oleh mereka. ' 


- 


7 


' HR Nasai, kitab 'ath-Thalag,” bab ”Khiyar al-Ummah Tu'tagu Wa Zaujuha Mamlukun” 
jilid VI, hal: 165, (3451). Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah, kitab 'al-Itg,” bab 'al- 
Mukatib, jilid II, hal: 842-843, (2521), Baihaki di dalam Sunan al-Kubra, kitab 'an-Nikdh,” 
bab "T'tibar al-Kaafah, jilid VI, hal: 132, dan Thabrani di dalam as-Shagir, jilid I, hal: 
177. Dia menyatakan bahwa dia tidak meriwayatkannya dari Syu'bah, tapi dari Abu Sirri. 

Dia juga meriwayatkannya dalam al-Kabir, jilid XI, hal: 11, (10869) dan Zawa'id Bazzar, 

jilid hal: 111. Dia juga mengatakan bahwa Bazzar meriwayatkannya dengan sanad yan 

berbeda-beda. Salah satu di antaranya adalah perawi fsigah. Riwayat Bazzar adalah SA 
yang berasal dari para perawi hadits sahih. 
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Imam Bukhari, Muslim dan yang lain meriwayatkan hadits dari Ugbah 
bin Amir ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


ANA MISAL Lg Gp ol bijad Gi 
"Syarat yang paling berhak untuk dipenuhi adalah syarat yang bisa menghalal- 
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kan kemaluan (persetubuhan red). 


Atsram meriwayatkan kisah laki-laki yang menikahi perempuan dengan syarat 
bahwa dia ikut memiliki rumah perempuan itu. Ketika dia hendak memindahkan 
rumahnya, mereka mengadukannya kepada Umar bin Khaththab ra.. Umar 
lantas berkata, "Perempuan itu harus melaksanakan syarat yang telah ditetapkan. 
Perampasan hak terhadap dirinya akan terjadi apabila syarat tidak terpenuhi?” 


Syarat yang diucapkan saat akad harus dilaksanakan karena dalam penetapan- 
nya terdapat unsur manfaat dan tujuan yang tidak bertentangan dengan tujuan 
pernikahan. Karena itu, pernikahan dengan syarat seperti di atas diperbolehkan, 
sebagaimana persyaratan yang disampaikan oleh seorang perempuan kepada 
laki-laki untuk menambah jumlah mahar. 


Ibnu Gudamah lebih memilih pendapat kedua dan menafikan pendapat 
kelompok pertama. Dia berkata, "Perkataan seorang sahabat Rasulullah saw. 
yang tidak seorang pun menentangnya pada masanya dapat dikategorikan 
sebagai ijma. 

Rasulullah saw. bersabda, Setiap syarat yang tidak tercantum di dalam Al-Guran 
tidak sah untuk dilakukan, meskipun jumlah syarat tersebut mencapai seratus” 


Hadits di atas menyebutkan segala bentuk syarat yang tidak diatur oleh 
syariat. Syarat dan pelaksanaan atas syarat -sebagaimana di atas) disyariatkan 
dalam agama, sebagaimana yang telah dijelaskan beberapa dalil-dalil yang me- 
nunjukkan adanya aturan semacam ini. 


Bagi kelompok yang tidak setuju dengan aturan di atas, tentunya beberapa 
dalil yang sudah dipaparkan cukup untuk dijadikan sebagai sanggahan. 


Alasan mereka bahwa syarat yang ditetapkan akan mengharamkan sesuatu 


'— HR Bukhari dalam Shahih Bukhari, kitab 'an-Nikdh,” bab 'asy-Syurut Fi an-Nikah,” jilid 
V, hal: 26. Muslim, kitab 'an-Nikdh,” bab 'al-Wafa'bi asy-Syuruth fi an-Nikah) jilid II, hal: 
1035-1036, (63). Abu Dawud, kitab 'an-Nikdh, bab 'ar-Rajul Yasytarithu la-ha Daraha? 
(2139). Nasai, kitab 'an-Nikdh,” bab 'asy-Syuruth fi an-Nikah,” (3281 dan 3282|. Tirmidzi, 
kitab 'an-Nikah,” bab "Ma Jaa fiasy-Syuruth inda “Ugdatin-Nikah? jilid I, hal: 425, (1127). 
Ibnu Majah di dalam Sunan Ibnu Majah, kitab 'an-Nikah,” bab 'asy-Syuruth fi an-Nikah 
jilid I, hal: 628, (1954|. Darami di dalam Sunan Darami, kitab 'an-Nikah,” bab 'asy-Syuruth fi 
an-Nikah, jilid II, hal: 143. Ahmad di dalam Musnad Ahmad, jilid IV, hal: 144, 150, 152. 

? Diriwayatkan oleh Bukhari secara ta'lig dalam Shahih Bukhari, kitab ”an-nikah” bab ”asy- 
Syuruth fia an-Nikah, jilid V, hal: 28. 
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yang halal, menurut kami, syarat itu tidak memiliki unsur pengharaman atas 
sesuatu yang halal sehingga perempuan yang dinikahi memiliki hak untuk 
melakukan fasakh apabila suaminya tidak menepati atau melaksanakan syarat 
yang telah ditetapkan. 


Sementara itu, pernyataan yang mengatakan bahwa syarat yang diajukan 
tidak memiliki unsur manfaat bagi pihak laki-laki, maka kami melihat bahwa di 
dalam syarat tersebut terdapat kemaslahatan bagi pihak perempuan (istri, red). 
Ketika suatu syarat memiliki manfaat bagi salah satu pihak yang melakukan akad, 


maka syarat tersebut memiliki unsur manfaat yang menjadi tujuan akad. 


Ibnu Rusyd berkata, ” Timbulnya perbedaan pendapat di antara para ulama 
disebabkan adanya adanya pertentangan antara kaidah umum dan khusus. 
Kaidah umum yang berlaku adalah hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, Setiap syarat yang tidak tercantum di dalam Al- 
Ouran adalah tidak sah, meskipun jumlah syarat tersebut mencapai seratus.” 


Sementara kaidah khusus yang berlaku adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ugbah bin Amir ra. bahwa Rasulullah saw bersabda, "Syarat yang paling berhak untuk 
dipenuhi adalah syarat yang bisa menghalalkan kemaluan (persetubuhan red). 


Kedua hadits di atas merupakan hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim. Akan tetapi, yang lebih umum untuk diterapkan di 
kalangan para ulama adalah mengedepankan kaidah khusus atas kaidah umum, 
yaitu kewajiban melaksanakan syarat yang telah ditetapkan.” 


Ibnu Taimiyyah berkata, "Tujuan atau syarat yang ditetapkan orang yang 
akad tentunya memiliki manfaat yang memperkuat tujuan dari akad itu sendiri 
sehingga hal itu tidak boleh diabaikan. Misalnya, penetapan waktu pembayaran, 
penggunaan mata uang tertentu di beberapa negara, pemaparan ciri-ciri dan 
sifat barang dagangan, pensyaratan adanya ciri tertentu yang harus dimiliki 
oleh salah satu pihak yang akan menikah. Terkadang, syarat yang ditetapkan 
dalam akad lebih bermanfaat daripada tujuan asalnya, walaupun terkadang, 
hal itu terkesan menentang aturan baku yang berlaku.” 


Persyaratan yang Dilarang oleh Agama. 


Di antara syarat yang ada, juga didapati syarat yang melanggar syariat dan 
haram untuk dilakukan. Contoh, perempuan (calon istri, red ) memberi syarat 
pada saat akad nikah agar istrinya pertamanya dicerai. 


& Lihat dalam kitab Bidayatul-Mujtahid, jilid II hal: 55. 
2 Ibnu Taimiyah, Nazhariyah al-Agd, hlm. 211. 
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Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. melarang laki-laki untuk 
meminang perempuan yang sedang dipinang oleh laki-laki lain, membeli sesuatu 
yang sedang dibeli oleh Jaki-laki Jain, dan melarang perempuan untuk meminta 
laki-laki menceraikan istrinya agar ia dapat menikahinya dan nencukupi segala 
kebutuhannya. Hal ini tidak boleh dilakukan karena Allah swt. telah menentukan 
rezeki masing-masing makhluk-Nya.' HR Bukhari dan Muslim. 


Dalam riwayat lain yang juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dengan 
redaksi, "Rasulullah saw. melarang seorang perempuan untuk mengajukan 


syarat kepada seorang laki-laki agar dia menceraikan istrinya. 


Abdullah bin Amru ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
An AL 9 
SA SMlay Alya 3 AN 


"Seorang perempuan tidak boleh dinikahi dengan cara harus menceraikan 
perempuan lain (istrinya) 

Larangan ini menunjukkan adanya kemudharatan yang akan timbul di 
kemudian hari. Ketika seorang perempuan mensyaratkan laki-laki untuk 
membatalkan pernikahannya dengan istrinya (baca: mencerai), secara tidak 
langsung dia telah merampas hak masing-masing suami-istri itu sehingga syarat 
yang diucapkannya tidak sah, sebagaimana hukum meminta orang lain untuk 
membatalkan jual belinya. 


Jika ada yang bertanya, "Lantas, apa perbedaan antara syarat di atas dan 
syarat bagi laki-laki untuk tidak menikah lagi (berpoligami, red) sehingga 
ada yang memperbolehkan dan ada juga yang memperbolehkan syarat untuk 


menceraikan istri?” 


Ibnu Gayyim menjawab, "Perbedaan antara keduanya adalah bahwa 


| HR Bukhari, kitab 'asy-Syuruth,” bab "MG La Yajuzu min asy-Syuruth fi an-Nikah, jilid 
IN, hal: 249-250, kitab 'an-Nikah,” bab 'asy-Syuruth allati La Tahillu fi an-Nikah, jilid V, 
hal: 26, dan kitab 'al-Gadar,” bab "Wa Kana Amrullahi Gadaran Magdura” jilid V, hal: 153. 
Muslim, kitab 'an-Nikah,” bab "Tahrim al-Jam'i baina al-Marati wa Ammatiha fi an-Nikeh,” 
jilid Il, hal: 1029, 1030, dan 1033, (38, 39, dan s1). Juga dalam 'al-Buyu”” bab ” Tahrimu 
Bai” ar-Rajul alal Baii Akhihi..,” jilid IM, sa 1154, (8). Abu Dawud dengan redaksi yang 
berbeda di dalam Sunan Abu Dawud, kitai: ''Fk-Thalag,” bab ”fi al-Marati Tasalu Zaujahi 
Thalaga Imraatin lahu,” jilid II, hal: 630, (2176). Nasai, kitab "an-Nikdh,” bab 'an-Nahyi 
an Yakhthuba al-Rajul ala Khithbati Akhihi,” jilid VI, hal: 71, (3239) dan kitab 'al-Buyna,” 
bab "Shaumi ar-Rajul ala Saumi Akhihi,” jilid VII, hal: 258, (4502). Tirmidzi dalam Sunan 
Tirmidzi, kitab 'ath-Thaldg,” bab "La Tasalu al-Marah Thalaga Ukhtiha,” jilid III, hal: 486, 
(1190). Menurut Abu Isa, hadits ini hasan shahih. Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid II, 
hal: 238, 487, 485, dan 508. Malik dalam Muwaththa', kitab 'al-Gadar” bab "Jami Ma Jaa 
Fi Ahli al-Jadar,” jilid Il, hal 900, (7). 

2? HR Bukhari, kitab 'an-Nikah,” bab 'asy-Syuruth allati Ia Tahillu fi an-Nikah, jilid VII, hal: 
26, dan kitab 'asy-Syuruth,” bab 'asy-Syuruth fi ath-Thalag jilid III, hal: 250-251. Ahmad 
dalam Musnad Ahmad, jilid II, hal: 311 dan 521. 

3 HR Ahmad di dalam Musnad Ahmad, jilid II, hal: 178. 
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syarat menceraikan istri akan mendatangkan kemudharatan bagi istri yang 
dicerai, seperti sakit hati karena merasa diabaikan, rumah tangga orang lain 
menjadi berantakan, serta memicu timbulnya permusuhan. Semua hal tersebut 
tidak akan terjadi dengan tidak menikahi perempuan lain (tidak berpoligami, 
red). Dalil yang bersumber Al-Ouran dan Sunnah Rasulullah saw. telah 
menjelaskan perbedaan antara keduanya sehingga satu dengan yang lain tidak 
bisa dikiaskan. 


(xO) Nikah Syigar S2 


Salah satu bentuk pernikahan yang disertai dengan syarat yang tidak 
dibenarkan adalah nikah syigar. Maksudnya, seorang laki-laki menikahkan 
anak atau saudara perempuannya (yang menjadi tanggungjawabnya) dengan 
laki-laki lain agar laki-laki itu juga menikahkannya dengan anak atau saudara 
perempuannya (yang berada di bawah kuasa perwaliannya). Pernikahan ini 
juga menggunakan mahar. 


Rasulullah saw. melarang pernikahan semacam ini. Ibnu Umar berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 


"Tidak ada pernikahan syigar di dalam Islam. ”' 


Ibnu Umar berkata, bahwasanya Rasulullah saw. melarang pernikahan 
syigar. Syigar adalah ucapan seorang laki-laki kepada laki-laki lain, ” Nikahkan 
aku dengan anakmu atau saudara perempuanmu, maka kamu akan aku nikahkan 
dengan anakku atau saudaraku tanpa harus membayar mahar” 


' HR Muslim, kitab 'an-Nikdh,” bab ”Tahrirn an-Nikah asy-Syigar wa Buthlanuhu, jilid II, hal: 
1035, (60). Ibnu Majah dari Anas bin Malik di Sunan Ibnu Majah, kitab 'an-Nikdh,” bab 'an- 
Nahyi an asy-Syigar, jilid I, hal: 606, (1884). Ibnu Majah mengatakan dalam az-Zawaid, sanad 
hadits ini shahih dengan para perawi yang dapat dipercaya. Para ulama mengatakan, secara 
bahasa, asli kata asy-Syigar adalah ar-Ral'u yang berarti mengangkat. Dikatakan, seekor anjing 
syigar apabila dia mengangkat salah satu kakinya untuk kencing dan orang yang melakukan 
nikah syigar seolah-olah berkata, "Jangan kau angkat kaki amalia sampai aku mengangkat 
kaki anakmu. Demikian juga dikatakan, sebuah negeri disebut syigar apabila kosong dan 
tidak berpenghuni. Perempuan dikatakan syigar ketika dia mengangkat salah satu kakinya 
saat bersetubuh. Tirmidzi dari Umran bin Hissin dalam Sunan Tirmidzi, kitab "an. Nikah” 
bab "Ma Jaa fi an-Nahyi an Nikah asy-Syigar” Menurutnya, hadits ini hasan shahih. 

2 HR Bukhari, kitab ”an-Nikdh,” bab 'asy-Syigar,” jilid V, hal: 15. Muslim, kitab 'an-Nikdh,” bab 
”Tahrim Nikah asy-Syigar wa Buthlanuhu, jilid II, hal: 1034, (57). Abu Dawud dalam Sunan 
Abu Dawud, kitab 'an-Nikdh,” bab "ft asy-Syigar,” (2076|. Tirmidzi, kitab "an-Nikdh,” bab "Ma 
Jaa fi an-Nahyi an Nikah asy-Syigar,” jilid 3, hal: 422-123, (1124|. Ibnu Majah dalam Sunan 
Ibnu Majah, kitab 'an-Nikah” ba 'an-Nahyi aan asy-Syigar, jilid I, hal: 606, (1883-1884). 
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Pendapat Ulama Mengenai Nikah Syigar 


Berdasarkan kedua hadits di atas, mayoritas ulama berpendapat bahwa 
akad nikah syigar hukumnya tidak sah dan ia termasuk perbuatan yang batil. 


Abu Hanifah berpendapat bahwa akad nikah syigar adalah sah, tapi kedua 
perempuan yang dinikahi harus mendapatkan mahar sebagaimana umumnya 
dari suami mereka. Hal ini karena kedua laki-laki yang menikahi mereka telah 
menyebutkan mahar yang tidak layak, pernikahan mereka dijadikan sebagai 
mahar pernikahan orang yang menikahkannya dengan perempuan lain, begitu 
pula sebaliknya. Dalam hal ini, kesalahan ada pada sisi mahar, yaitu pertukaran 
perempuan, bukan harta. Karena itu, akad tidak menjadi rusak, seperti apabila 
seorang laki-laki menikah dengan mahar arak atau daging babi. Akad yang 
dilakukan dengan kedua mahar itu tidak dibatalkan, tapi laki-laki yang menikah 
diwajibkan untuk membayar mahar yang sesuai. 


Mengenai alasan dilarangnya nikah syigar, para ulama berbeda pendapat. 
Sebagian ulama mengatakan bahwa nikah syigar dilarang karena ia bersifat 
menggantung dan menahan. Dalam pernikahan seperti itu, laki-laki yang akan 
menikah seolah-olah berkata, ”Pernikahanmu dengan anak perempuanku tidak 
sah sampai aku menikahi anak perempuanmu” 


Sebagian lain ulama yang lain berpendapat bahwa nikah syigar dilarang 
karena di dalam pelaksanaannya ada unsur persekutuan dagang dalam 
kepemilikan suatu barang. Kemudian, barang itu (yang tidak lain adalah 
perempuan yang dinikahi) dijadikan sebagai mahar di antara mereka. 


Praktik pertukaran sebagaimana di atas tidak menguntungkan bagi 
perempuan yang dinikahi karena mahar pernikahan yang diberikan tidak dapat 
diterimanya, tapi manfaat dari mahar itu hanya dapat dinikmati oleh laki-laki 
yang menjadi wali (berupa pernikahan wali itu dengan anak, perempuan dari 
laki-laki yang menikah dengan anak atau saudara perempuannya). Praktik 
pernikahan semacam ini (nikah syigar, red) merupakan salah satu bentuk 
kezaliman atas diri perempuan karena dia tidak mendapatkan mahar yang 
seharusnya diterima. 


Ibnu Gayyim berkata, kata syigar cukup populer dalam bahasa Arab. 


“i—ianatota — 
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SYARAT SAHNYA PERNIKAHAN 


Syarat sahnya pernikahan merupakan ketentuan yang harus dipenuhi 
agar pernikahan yang dilaksanakan dinyatakan sah dan diakui secara 
hukum sehingga hak dan kewajiban yang berkenaan dengan pernikahan 
dapat berlaku. Dengan kata lain, pernikahan dinyatakan sah apabila 
syudah memenuhi dua syarat berikut ini: 

Pertama, Perempuan yang akan dinikahi adalah perempuan yang 
halal untuk dijadikan sebagai istri. 

Artinya, perempuan itu bukanlah perempuan yang haram untuk 
dinikahi, baik haram untuk sementara waktu maupun haram untuk 
selamanya. Mengenai pembahasan masalah ini akan diuraikan selengkapnya 
dalam pada pembahasan ” Perempuan yang Haram Dinikahi.” 


Kedua, Adanya saksi yang menyaksikan prosesi akad pernikahannya. 
Mengenai hal ini ada tiga pembahasan, yaitu: 

1. Hukum saksi dalam pernikahan. 

2. Syarat menjadi saksi. 


3. Hukum kesaksian perempuan. 


6x&) Hukum Saksi dalam Pernikahan S3 


Mayoritas ulama sepakat bahwa pernikahan tidak sah kecuali 
jika dilakukan dengan jelas dan dihadiri oleh saksi ketika akad nikah 
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dilangsungkan, meskipun kabar tentang pernikahan itu telah disampaikan, 


melalui sarana yang lain.' 


Apabila dalam pernikahan ada saksi yang menghadiri dan menyaksikan 
pernikahan itu, tapi pihak yang menikah meminta mereka untuk merahasiakan 
dan tidak menyebarkan pernikahannya, maka pernikahan yang dilakukannya tetap 
sah secara hukum. Sebagai landasannya adalah beberapa hadits berikut ini: 


C? 


«Ibnu Abbas berkata, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


aa ra 
: | 


KA HN AS PM Gladi 
“Pelacur adalah perempuan-perempuan yang menikahkan diri mereka sendiri 
tanpa ada saksi.” HR Tirmidzi. 


& Dari Aisyah ra., bahwasanya Rasulullah saw, bersabda, 

Jas Sa) Ip VAN 
“Pernikahan dinyatakan tidak sah, kecuali jika ada walinya (orang yang 
menikahkan, red) dan dua orang saksi yang adil.” 


Tidak adanya saksi dalam pernikahan dapat membatalkan pernikahan. 
Dengan demikian, adanya saksi dalam pernikahan merupakan syarat 
sahnya pernikahan. 


& Abu Zubair al-Makki meriwayatkan bahwa Umar bin Khaththab ra. 
menerima pengaduan tentang pernikahan yang hanya disaksikan oleh 
seorang laki-laki dan seorang perempuan. Dia berkata, ”Ini adalah 
pernikahan sirri (pernikahan yang tidak diumumkan, red) dan aku tidak 


' Imam Malik dan para pengikutnya berpendapat bahwa kesaksian bukanlah sesuatu 

yang diwajibkan di dalam pernikahan. Pernikahan hanya cukup untuk disebarkan dan 
diumumkan. Mereka mendasarkan pendapatnya dari praktik jual beli. Dalam praktik jual 
beli, kesaksian tidak termasuk kewajiban yang harus dipenuhi di dalam pelaksanaannya . 
Adapun kesaksian dalam pernikahan yang pada dasarnya tidak pernah disinggung secara 
langsung, lebih leluasa untuk tidak dijadikan sebagai salah satu hal pokok yang harus 
dipenuhi karena inti dari kesaksian adalah pemberitahuan dan pemberitaan sehingga hal 
itu dapat menyelamatkan keturunan dari ketidakjelasan nasab. 
Dalam beberapa kondisi, kesaksian boleh dilakukan setelah akad. Apabila para saksi hadir 
setelah akad selesai kemudian memberikan kesaksian atas pernikahan (sebelum kedua 
mempelai melakukan hubungan suami-istri), maka pernikahannya sah. Tetapi, apabila 
kesaksian diberikan setelah pasangan suami-istri itu melakukan hubungan persetubuhan, 
maka keduanya harus dipisahkan. 

2? HR Tirmidzi, kitab "an-Nikdh,” bab "Ma Jaa La Nikaha illa bi-Bayyinah, jilid III, hal: 403, 
(1107|. Abu Isa berkata, bahwa Yusuf bin Hamad pernah berkata, "Abdul A'la mengategorikan 
hadits ini sebagai hadits marfu' dalam pembahasan tafsir dan menjadikannya sebagai hadits 
mauguf di dalam pembahasan masalah talak” Menurut Abu Isa, hadits ini tidak terjaga 
sehingga tidak diketahui siapa yang menjadikannya marfu', kecuali hadits yang diriwayatkan 
oleh Abdul A'la dari Said dari @atadah secara mauguf. 

3 Diriwayatkan oleh Daruguthni di dalam Sunan Daruguthni, Kitab ”an-Nikah,” jilid Ill, 
hlm. 225-226, hadits nomor 22. 
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memperbolehkannya. Jika aja aku hadir ketika itu, tentu aku akan merajam 
orang yang melakukannya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik 
dalam kitab al-Muwaththa jilid II hal: 535. Meskipun hadits ini dha'if, 
tapi antara hadits yang satu dengan lainnya bisa saling menguatkan. 
Mengenai hadits Rasulullah saw. "Pernikahan tidak sah kecuali jika ada 
saksi,” ” Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini menjadi pegangan para 
ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, dan generasi setelah mereka. hal 
ini diterapkan dengan baik oleh para ulama dari kalangan para sahabat 
Rasulullah saw., tabi'in dan generasi setelahnya. Di antara mereka tidak 
ada yang mengingkari hadits tersebut kecuali pada masa sekarang. 


“Karena pernikahan juga menyangkut hak selain mereka yang melangsungkan 
akad nikah, yaitu anak keturunannya nanti, maka kesaksian disyaratkan di 
dalam sebuah pernikahan agar pada saat nanti sang suami tidak mengingkari 
keberadaan keturunannya sehingga anak-anak tidak kehilangan nasab 
mereka. 


Sebagian ulama, di antaranya adalah mazhab Syi'ah berpendapat bahwa 
pernikahan tetap sah meskipun tidak dihadiri oleh saksi. Abdurrahman bin 
Mahdi, Yazid bin Harun, Ibnu Mundzir, dan Dawud juga berpendapat sama. 
Pernikahan seperti ini pernah dipraktikkan oleh Ibnu Umar dan Ibnu Zubair. 
Begitu pula, diriwayatkan bahwa Hasan bin Ali menikah tanpa kehadiran saksi. 
Kemudian, dia mengumumkan pernikahannya. 


Ibnu Mundzir mengatakan, "Tidak ada hadits yang menetapkan syarat 
kehadiran dua orang saksi di dalam pernikahan,” Yazid bin Harun berkata, Allah 
swt. memerintahkan untuk menghadirkan saksi dalam praktik jual beli, tidak 
dalam pernikahan. Mazhab zhahiri mensyaratkan kesaksian dalam pernikahan 
dan tidak mensyaratkannya dalam jual beli” 


Jika akad pernikahan dilakukan, tapi dirahasiakan, dan para saksi diminta 
untuk menyembunyikannya, maka akad yang sudah dilakukan sah, meskipun 
makruh karena melanggar perintah d'iumumkannya suatu pernikahan. Pendapat 
ini dikemukakan oleh pendapat Syaff'i, Abu Hanifah, dan Ibnu Mundzir. Sementara 
ulama yang menganggap bahwa pernikahan yang sedemikian ini sebagai pernikahan 
yang makruh adalah Umar, Urwah, Syabi, dan Nafr. Menurut Imam Malik, 
pernikahan yang dilakukan dengan cara sedemikian harus difasakh (dibatalkan). 


' HR Malik dalam Muwaththa'Malik, kitab 'an-Nikdh,” bab ”Jami' Ma La Yajzu min an-Nikdh, 
jilid II, hal: 535, (26). Hadits ini dan dua hadits sebelumnya termasuk hadits dha'if, tapi 
antara yang satu dengan lainnya. 

2? HR Tirmidzi, kitab 'an-Nikdh, bab "Ma Jaa La Nikaha ills bi-Bayyinah, jilid III, hal: 403, (1104|. 
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Ibnu Wahab meriwayatkan dari Malik tentang seorang laki-laki yang 
menikahi perempuan dengan dihadiri oleh dua orang saksi laki-laki. Kemudian 
kedua mempelai meminta para saksi untuk merahasiakan pernikahan mereka. 
Imam Malik berkata, "Keduanya harus dipisahkan dengan talak satu dan mereka 
tidak boleh melakukan persetubuhan. Apabila keduanya telah melakukan 
persetubuhan, maka sang istri berhak secara penuh atas mahar yang diterimanya 


dan kedua orang saksi itu tidak dipersalahkan atau dihukum. 


Ne) Syarat Menjadi Saksi tayaa 


Syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi saksi di dalam pernikahan 


adalah bahwa dia adalah orang yang berakal, balig, dapat mendengarkan ucapan 
kedua pihak yang melakukan akad, serta memahami maksud ucapan dalam 
akad (ijab kabul pernikahan). 


Apabila saksi yang dihadirkan adalah orang yang buta, hendaknya dia bisa 
mengenal dengan baik suara kedua orang yang melakukan akad dan benar-benar 
memastikan hal itu sehingga terhindar dari keraguan. 

Apabila orang yang menjadi saksi adalah anak-anak, orang gila, orang bisu, 
atau orang yang sedang mabuk, maka pernikahan yang dilaksanakan tidak sah 
karena kehadiran mereka dianggap tidak ada. Karena itu, kesaksian mereka 
tidak bisa diterima. 


Apakah Orang yang Menjadi Saksi Harus Adil 


Mengenai hal ini, Ulama dari Mazhab Hanafi berpendapat bahwa sifat adil 
tidak disyaratkan bagi saksi. Pernikahan yang dilaksanakan tetap sah, meskipun 
saksi yang dihadirkan adalah dua orang fasik. 

Setiap orang yang dapat bertindak sebagai wali dalam pernikahan juga 
diperbolehkan menjadi saksi pernikahan karena pada dasarnya maksud dari 
kesaksian adalah sebagai pemberitahuan. 

Ulama dari Mazhab Syafri berpendapat bahwa saksi haruslah orang yang 
dapat bersifat adil. Sebagai dasarnya adalah sabda Rasulullah saw., 


an apk 
"Pernikahan dinyatakan tidak sah kecuali dengan kehadiran seorang wali dan 
dua orang saksi yang adil.” 
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Menurut mereka, apabila akad nikah disaksikan oleh orang yang tidak 
diketahui adil atau tidaknya, dalam hal ini terdapat dua pendapat. Mazhab ini 
pun berpendapat bahwa pernikahan itu tetap sah karena mungkin pernikahan 
itu dilaksanakan di desa-desa, daerah-daerah terpencil, ataupun di kota besar 
yang di tempat-tempat itu, orang-orang tidak mengetahui adil atau tidaknya 
saksi sehingga keharusan untuk mengetahuinya lebih dulu tentu saja akan 
menyulitkan. Karena itu, bagi saksi yang tidak diketahui kefasikannya, hal itu 
cukup dilihat dari lahiriahnya. Apabila setelah akad, ternyata yang menjadi saksi 
adalah orang yang fasik, maka kefasikannva tidak berpengaruh atas sahnya akad 
karena syarat keadilan adalah berdasarkan apa yang terlihat. 


Kesaksian Perempuan dalam Pernikahan 


Mazhab Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwa orang yang menjadi saksi 
dalam pernikahan harus laki-laki. Apabila akad nikah disaksikan oleh seorang 
laki-laki dan dua orang perempuan, maka akadnya tidak sah. Sebagai dasarnya 
adalah hadits yang diriwayatkan Abu Ubaid bahwa Zuhri berkata, ” Telah lewat 
dalam Sunnah Rasulullah saw. bahwa perempuan tidak boleh menjadi saksi 
dalam urusan tindak pidana, pernikahan, dan talak.” 


Sebab tidak diperbolehkannya menjadi saksi adalah karena akad nikah 
bukanlah perjanjian kebendaan dan hal itu tidak dimaksudkan untuk 
menghasilkan uang. Selain itu, sebagian besar orang yang hadir di dalam majelis 
akad nikah adalah kaum laki-laki, sehingga kesaksian perempuan tidak berlaku, 
sebagaimana kesaksiannya juga tidak berlaku dalam urusan tidak pidana. 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa yang bisa menjadi saksi dalam akad 
nikah tidak hanya laki-laki. Kesaksian satu atau dua laki-laki dan dua perempuan 
adalah sudah cukup. Sebagai dasarnya adalah firman Allah swt. 


Tea ja ea Ah AI LA ta 7 
SEASA I dan LS Job mg LARAS AA 
eh Ph 2. 
(ad). Sig NA G0 0323 
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu. Jika 
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 


"HR Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf Ibni Abi Syaibah, kitab 'al-Hudud,” bab "fi Syahadah 
an-Nisai fi al-Hudad, | 8763-8770). Zaila'i dari riwayat Ibnu Abi Syaibah di dalam Nashab 
ar-Riyah, jilid IV, hal: 79. Abdurrazag dari riwayat Jabir dari Amir asy-Sya'bi dalam 
MushamuapAbdirsizai jilid VII, hal: 331-339. 
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Bin nisan 


perempuan diantara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang nda)...” 
(Al-Bagarah (21: 282) 

Karena pernikahan sama dengan akad jual beli, maka persaksian perempuan 
dinyatakan sah jika disertai dengan laki-laki. 


Apakah Budak Diperbolehkan Menjadi Saksi? 


Imam Abu Hanifah dan Syafi'i mensyaratkan bahwa saksi haruslah orang 
yang merdeka. Tetapi, Imam Ahmad tidak menjadikan merdeka sebagai syarat 
seseorang menjadi seorang saksi. Dia berpendapat bahwa kesaksian dua orang 
budak merupakan kesaksian yang dapat diterima dalam akad nikah dan pernikahan 
itu dinyatakan sah, sebagaimana kesaksian mereka di dalam masalah-masalah yang 
lain. Tidak ada ketetapan di dalam Al-Ouran maupun hadits Rasulullah saw. yang 
menolak kesaksian budak dan melarang budak untuk menjadi saksi, selama budak 
tersebut memiliki sifat amanah (dapat dipercaya), jujur, dan beriman. 


Apakah Beragama Islam Menjadi Syarat dalam Pernikahan? 


Di antara para ulama fikih tidak ada perbedaan pendapat, bahwa orang 
yang menjadi saksi pernikahan harus beragama Islam, jika kedua orang yang 
melakukan akad nikah beragama Islam. Tapi jika salah satu dari mereka 
beragama selain Islam, diantara ulama terdapat perbedaan pendapat. Imam 
Ahmad, Syafi'i, dan Muhammad bin Hasan berpendapat bahwa akad yang 
mereka lakukan tidak sah karena kesaksian orang non Muslim tidak berlaku 
dalam pernikahan orang Islam. 


Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf memperbolehkan kesaksian Ahlul Kitab 
ketika seorang Muslim menikahi perempuan Ahlul Kitab. Pendapat ini dijadikan 
dasar di dalam undang-undang perkawinan di pengadilan negara (Mesir). 


(x@) Akad Nikah S2 


Akad Nikah yang Hanya Sebatas Formalitas 


Akad nikah dikatakan sah apabila rukun dan syarat pelaksanaannya ter- 
penuhi. Tetapi, akibat hukum dari pernikahan tidak berlaku, kecuali dengan 
adanya kesaksian dari para saksi. kehadiran Para saksi berada di luar lingkup 
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keridhaan kedua pihak yang melakukan akad sehingga jika dilihat dari sisi ini, 
akad nikah termasuk akad formal, bukan akad keridhaan yang cukup terlaksana 
hanya dengan ijab gabuil dan keridhaan dari kedua pihak yang telah bersepakat. 
Contoh, dalam akad sewa dan akad lain yang sejenis dengan akad itu. Dalam 
kondisi seperti ini, akibat hukum dari akad yang dilaksanakan adalah berlaku, 
dan perilaku yang dilandaskan padanya dilindungi oleh undang-undang. 


Syarat Sempurnanya Akad Nikah 


Ketika akad nikah telah terlaksana dan sah secara agama, maka ada 
syarat yang harus dipenuhi agar akad itu menjadi sempurna dan konsekuensi 
hukumnya dapat berlaku tanpa bergantung pada izin dari pihak tertentu. Syarat 
yang dimaksud adalah: 


1. Masing-masing orang yang melakukan akad memiliki kuasa penuh untuk 
melakukan transaksi. Dengan kata lain, mereka yang melakukan akad 


adalah orang yang berakal, balig, dan merdeka. 


Apabila salah satu dari mereka akal tidak sempurna (idiot, red), masih anak- 
anak, ataupun seorang budak, maka ketika dia melakukan akad, keabsahan 
akad yang dilakukannya bergantung pada izin dari wali atau tuannya. Jika 
dia mengizinkan, maka konsekuensi dari akad itu tetap berlaku. Apabila 
wali atau tuannya tidak mengizinkannya, maka konsekuensi hukum dari 
akad itu tidak berlaku dan akad dinyatakan tidak sah. 


2. Masing-masing orang yang melakukan akad memiliki hak atau wewenang 
untuk melaksanakan akad. 


Apabila salah seorang dari mereka adalah seorang fudhuh (orang yang 
menikahkan orang lain tanpa memiliki hubungan perwalian ataupun per- 
wakilan, red), wakil yang menyimpang dari apa yang diminta oleh orang 
yang diwakilkan, atau wali jauh-sementara wali dekat yang lebih berhak 
menjadi wali bagi mempelai masih ada, maka ketika rukun dan syarat 
telah terpenuhi, konsekuensi dari akad itu tetap berlaku dengan izin dari 
tiap-tiap pihak yang bersangkutan (mempelai dan wali dekat). 


Syarat Berlakunya Akad Nikah 


Ketika rukun, syarat sah, dan syarat kesempurnaan akad nikah telah 
terpenuhi, maka akad yang dilakukan tetap berlaku dan konsekuensi dari akad 
itu wajib dilaksanakan. 
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Apabila akad telah sempurna dilaksanakan, tiap-tiap mempelai dan orang 
yang lain tidak berhak membatalkan atau melakukan fasakh terhadap pernikahan 
tersebut. Pernikahan hanya akan berakhir dengan talak atau meninggalnya 
salah satu dari keduanya. Itulah dasar dan tujuan disyariatkannya pernikahan, 
yaitu adanya kelanggengan hubungan suami-istri dan terdidiknya keturunan 
mereka. Kedua hal itu tidak bisa terlaksana, kecuali setelah akad yang diucapkan 


memiliki ketetapan hukum. 


Para ulama berkata, ”Syarat-syarat berlakunya pernikahan terdapat satu 
syarat yang mendasar, yaitu bahwa tiap-tiap pihak dari kedua mempelai tidak 
berhak untuk membatalkan pernikahan ketika akad telah terlaksana secara 
sah dan sempurna. Apabila salah satu dari kedua pihak berhak membatalkan 
pernikahan, maka hal itu menunjukkan bahwa akad tidak berlaku.” 


Kapan Akad Nikah Dinyatakan Tidak Berlaku? 


Konsekuensi akad tidak dapat dilaksanakan jika terjadi beberapa hal berikut 
ini: 
1. Jika terbukti bahwa laki-laki menipu perempuan yang dinikahinya, atau 
si perempuan menipu laki-laki yang menikahinya. 


Sebagai contoh, seorang laki-laki yang mandul melakukan pernikahan, 
dan perempuan yang menjadi istrinya tidak mengetahui hal itu sebelum- 
nya. Dalam keadaan seperti ini, perempuan yang dinikahinya berhak 
membatalkan pernikahan dan meminta fasakh ketika dia mengetahui 
kemandulan suaminya, kecuali apabila pihak perempuan ingin memper- 
tahankan pernikahannya dan ridha dengan kondisi suaminya. 


Umar bin Khaththab ra. berkata kepada seorang laki-laki mandul yang 
telah menikahi perempuan, "Beritahukan kepadanya atas kemandulanmu 
sehingga dia dapat memilih (memutuskan untuk tetap bersamamu atau 
meminta fasakh).' 


Contoh kedua, seorang laki-laki menikahi perempuan dengan menampakkan 
diri bahwa dirinya adalah orang yang jujur dan baik, tapi di kemudian hari 
terbukti bahwa dirinya adalah orang yang fasik. Jika hal ini terjadi, maka 
perempuan yang dinikahinya berhak untuk meminta fasakh. 

Ibnu Taimiyyah memberikan contoh Jain dari bentuk penipuan, yaitu, 


seorang laki-laki menikahi perempuan atas dasar keperawanan (perempuan 


'— HR Abdurrazag di dalam Mushannaf Abdirrazzag, 1103461. 
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yang ingin dinikahi mengatakan bahwa dirinya masih perawan, red), tapi 
dalam kenyataan, dia tidak perawan lagi. Dalam keadaan seperti ini, orang 
yang menikahinya berhak untuk membatalkan pernikahan dan mengambil 
kembali mahar yang telah diberikannya. Hal itu karena ada perbedaan 
antara mahar bagi perawan dan janda. Apabila pernikahan dibatalkan 
sebelum terjadi persetubuhan, maka dia tidak berhak atas mahar yang 
sudah diterimanya. 


2. Laki-laki menemukan cacat pada perempuan yang dinikahinya dan dapat 
mengurangi kesempurnaan ataupun kenikmatan dalam hubungan suami- 


istri di antara keduanya. 


Misalnya, seorang istri mengalami istihadhah menahun (secara terus- 
menerus). Istihadhah merupakan penyakit atau aib yang dapat menyebabkan 
fasakh.' Begitu juga, jika alat kelamin perempuan terlalu sempit sehingga 
dapat menyulitkan persetubuhan diantara keduanya (suami dan istri). 


Contoh lain dari aib yang memperbolehkan laki-laki atau perempuan untuk 
membatalkan pernikahan adalah penyakit yang menjijikkan, seperti burik 
dan kusta. Begitu juga dengan hilangnya akal atau gila. Dalam hal ini, laki-laki 
dan perempuan memiliki hak yang sama untuk membatalkan pernikahan 
ketika mengetahui bahwa pasangannya ternyata mengidap penyakit burik, 
kusta, lemah syahwat, gila, dan kemaluannya buntung atau kecil. 


Pendapat Ulama Fikih tentang Fasakh karena Adanya Cacat 


Dalam hal ini, terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama, 


1. Sebagian ulama, di antaranya adalah Dawud dan Ibnu Hazm berpendapat 
bahwa pernikahan tidak dapat dibatalkan karena adanya cacat, sebesar dan 


sekecil apa pun aib itu.? 


Penulis buku ar-Raudhah an-Nadiyyah mengatakan, "Ketahuilah, telah 
ditetapkan dalam agama bahwa ketika akad nikah telah sempurna dan 
berlaku, maka segala konsekuensi yang berupa hak dan kewajiban dalam 
perkawinan juga telah ditetapkan, seperti diperbolehkannya hubungan 
suami-istri, adanya kewajiban memberi nafkah, hak waris, dan yang lain. 
Tidak ada yang dapat membatalkan pernikahan dan konsekuensinya, kecuali 


? Ibnu Taimiyyah, al-Ikhtiyarat al-Ilmiyah dan Mukhtashar al-Fatawa. Istihadhah adalah 
keluarnya darah dari vagina secara terus menerus, selain darah haid dan nifas. 

2 Ibnu Hazm berpendapat bahwa pernikahan dapat dibatalkan apabila laki-laki mensyaratkan 
sesuatu di dalam pernikahan, kemudian dia tidak mendapatkannya setelah menikah. 
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talak dan kematian. Karena itu, barangsiapa yang beranggapan bahwa 
pernikahan dapat dibatalkan dengan sebab-sebab tertentu, hendaknya 
dia harus menunjukkan dalil-dalil yang benar dan sah, dalil yang dapat 
menggantikan aturan yang sudah ditetapkan oleh agama itu. 


Adapun cacat yang mereka kemukakan tidak memiliki pengaruh yang 
dapat memperbolehkan terjadinya fasakh. Alasan itu tidak kuat dan tidak 
sah untuk dijadikan sebagai landasan. Rasulullah saw. bersabda, "Pulanglah 
engkau (istri) kepada keluargamu.” 


Hadits ini merupakan pernyataan talak. Jika tidak ada kemungkinan 
pemahaman yang lebih khusus, maka yang perlu dipahami adalah makna 
yang bersifat umum. Begitu pula, fasakh yang disebabkan karena lemah 
syahwat. Tidak ada dalil yang dapat dijadikan sebagai landasannya. Pada 
dasarnya, pernikahan tetap boleh dilaksanakan sampai terjadinya hal-hal 
yang mengharuskan suami-istri untuk membatalkannya. Satu hal yang 
mengherankan adalah adanya pengkhususan cacat tertentu yang dapat 
dijadikan sebagai alasan untuk membatalkan pernikahan, tanpa memerhati- 
kan cacat-cacat yang lain.” 


Ulama yang lain, yang termasuk pendapat mayoritas, berpendapat bahwa 
pernikahan dapat dibatalkan karena adanya beberapa aib atau cacat tertentu. 
Sebagai landasannya adalah beberapa dalil berikut ini: 


€ 


“« Yazid bin Kaab bin Ujrah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
menikahi perempuan dari kaum bani Gifar. Ketika akan melakukan 
hubungan suami-istri, beliau membuka pakaiannya dan duduk di atas 
ranjang. Ketika itu, beliau melihat di pangkal pahanya ada sesuatu 
yang berwarna putih (belang, red). Kemudian beliau segera beranjak 
dari ranjang lalu bersabda,” Kenakanlah pakaianmu kembali.” 


“Umar bin Khaththab ra. berkata, "Setiap perempuan tertipu dan 
dinikahkan (tanpa sepengatahuannya) sedangkan dia gila atau 
berpenyakit burik maupun kusta, dia berhak atas mahar yang 
diterimanya apabila pernikahannya dibatalkan setelah terjadinya 
hubungan suami-istri di antara keduanya. Dan bagi walinya (orang 
yang menikahkan, red) diharuskan mengembalikan mahar kepada 
orang yang telah merasa tertipu (laki-laki yang menikahinya, red)?” 


"HR Daruguthni di dalam Sunan Daraguthni, Kitab an-Nikah, jilid IV, hal: 29, (81). 

2? HR Ahmad di dalam Musnad Ahmad, jilid HI, hlm. 493, dan Said bin Manshur di dalam 
Sunan Said bin Manshur, kitab 'an-Nikah,” bab ”Man Yatazawwaju Imraatan Majdzumatan 
aw Majnunatan, jilid I, hal: 214, (829). 

HR Malik dengan redaksi yang senada di dalam Muwaththa'Malik, Kitab an-Nikah Bab Ma 
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ea EKA MA BET mama. 


Dalam menentukan aib yang dapat dijadikan sebagai alasan untuk 
membatalkan pernikahan, para ulama yang memiliki pendapat yang kedua 
di atas berbeda pendapat. Abu Hanifah mengkhususkan pada kelamin 
yang buntung dan lemah syahwat. Imam Malik dan Syaf'i menambahkan 
cacat lain, berupa gila, burik, kusta, dan alat kelamin yang tidak normal. 
Berdasarkan keseluruhan cacat yang telah disebutkan oleh ketiga mam 
mazhab, Ahmad menambahkan bahwa banci termasuk cacat yang dapat 


membatalkan pernikahan. 


Pada dasarnya, kedua pendapat yang telah dikemukakan di atas tidak terlalu 
penting untuk diperhatikan karena pada dasarnya kehidupan suami-istri 
yang berpedoman pada prinsip ketenangan (sakinah), cinta (mawaddah), 
dan kasih sayang (rahmah) tidak akan pernah terwujud dan terpelihara 
selama ada cacat atau aib yang menjadikan suami-istri merasa jijik kepada 
pasangannya. Dengan adanya rasa jijik atas cacat dan aib, maka tujuan 
pernikahan tidak akan pernah terwujud. Karena itu, Islam memberikan 
kewenangan kepada tiap-tiap pasangan untuk menerima ataupun menolak 
pernikahan dengan pasangannya. 


Imam Ibnu Taimiyyah menjelaskan lebih lanjut atas permasalahan yang 
patut untuk diperhatikan ini. Dia mengatakan, ”Buta, bisu, tuli, buntung 
(salah satu atau kedua tangan, atau kaki) merupakan gangguan yang cukup 
besar dalam pernikahan sehingga menyembunyikannya merupakan suatu 
kebohongan dan penipuan, serta bertentangan dengan ajaran Islam. Umar 
bin Khaththab ra. berkata kepada seorang laki-laki mandul yang telah 
menikahi perempuan, ”Beritahukan kepadanya perihal kemandulanmu 
dan biarkanlah dia memilih (memutuskan untuk tetap bersamamu atau 
meminta fasakh)”” Bagaimanakah tanggapan Umar bin Khaththab ra, 
tentang cacat yang tidak tampak atau tampak dengan jelas? 


Umar berkata, "Analogi yang dapat diterapkan dalam masalah ini adalah 
bahwa setiap cacat atau aib menjadikan seseorang merasa malas dengan 
pasangannya sehingga maksud dari sebuah pernikahan, yaitu keinginan 
untuk mendapatkan ketenangan hati dan tumbuhnya kasih sayang tidak 
dapat terlaksana. Karena itu, setiap individu diharuskan untuk memilih karena 
pernikahan lebih utama daripada transaksi jual beli sehingga syarat-syarat 
yang harus dipenuhi dalam pernikahan lebih penting untuk diperhatikan dan 


Jaa ti ash-Shadag wa al-Huba, jilid II, hal: 526, (9|. Daruguthni di dalam Sunan Daraguthni, 
kitab "an-Nikah,” jilid III, hal: 267, (82). 
? HR Abdurrazag di dalam Mushannaf Abdirrazag, (10346). 
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dilaksanakan daripada syarat dalam praktik jual beli. Allah swt. dan rasul-Nya 
tidak pernah membebani seseorang yang tertipu dan, teperdaya atas apa yang 
menimpanya.” 

Setiap orang yang memerhatikan terhadap tujuan ditetapkannya syariat, 
sekaligus landasan dan sumbernya, keadilan dan hikmahnya, serta kemaslahatan 
yang dikandungnya, maka dia akan mengakui kebenaran atas ucapan Umar, 


serta kesesuaian ucapan tersebut dengan syariat yang berlaku. 


Yahya bin Sa'id al-Anshari meriwayatkan dari Ibnu Musayyab ra. bahwa 
Umar bin Khaththab ra. berkata, "Setiap perempuan yang menikah dan 
ternyata gila, berpenyakit burik ataupun kusta (di luar pengetahuannya) setelah 
berhubungan suami-istri, maka dia tetap berhak atas mahar yang diterimanya, 
meskipun pernikahannya dibatalkan. Bagi orang yang menikahkan perempuan 
tersebut, dia harus mengganti mahar kepada pihak laki-laki (yang menikahinya) 
yang telah ditipu oleh perempuan yang dinikahi (karena ternyata dia memiliki 
cacat.)” 


Sya bi meriwayatkan bahwa Ali bin Abu Thalib ra. berkata, "Ketika seorang 
perempuan dinikahkan, sementara dia menderita penyakit burik, kusta, gila, 
ataupun adanya kelainan pada alat kelamin, maka suaminya berhak untuk 
memutuskan sesuatu sebelum menyentuhnya (menyetubuhinya, red). Dia 
diperbolehkan tetap menjadikannya sebagai istri atau menceraikannya jika dia 
menginginkannya. Apabila keduanya telah melakukan persetubuhan, maka 
perempuan tersebut berhak atas mahar yang diterimanya.” 


Said bin Musayyab meriwayatkan bahwa Umar ra. berkata, ” Ketika seorang laki- 
laki menikahi perempuan yang sedang menderita penyakit burik ataupun kebutaan, 
kemudian dia meninggalkannya setelah menyetubuhinya, maka perempuan itu 
berhak atas mahar yang diterimanya, dan laki-laki (suaminya) dapat meminta ganti 
kepada orang yang telah menipunya (orang yang menikahkannya)?” 


Waki' berkata, "Riwayat di atas menunjukkan bahwa Umar tidak menye- 
butkan cacat-cacat terdahulu secara khusus dan tidak membatasi lingkup cacat 
itu sendiri” Begitu pula dengan yang dinyatakan oleh Syuraih ra. di mana, 
seorang hakim Islam yang membuat dasar atas keluasan ilmu, semangat 
keberagamaan, dan kebijaksanaan, sebagaimana akan dipaparkan di dalam 


riwayat berikut ini. 


"HR Baihaki dalam as-Sunan al-Kubra, jilid VII, hal: 215. Abdurrazag dalam Mushannaf 
Abdirrazag, (106771. Menurut ulama yang mengkaji ulang kitab az-ZAd, sanad ucapan ini 
adalah sahih. 

? HR Waki di dalam az-Zad, jilid V, hal: 180. Menurut orang yang mengkaji kitab az-Zad, 
sanad ucapan ini adalah shahih. 
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Abdurrazag mengatakan bahwa Mwammar meriwayatkan dari Ayyub 
dari Ibnu Sirin ra. tentang seorang laki-laki yang mengadukan laki-laki lain 
kepada Syuraih. Dia berkata, "Laki-laki ini berkata kepadaku, Kami nikahkan 
saudara dengan sebaik-baik perempuan. Tetapi, ternyata dia menikahkan aku 
dengan perempuan buta.” Mendengar hal itu, Syuraih berkata, Jika dia sengaja 
menipumu dengan menyembunyikan kecacatan perempuan itu, maka hal itu 
dilarang.” 


Kalau kita mengamati dengan cermat atas keputusan Syuraih, "Jika dia 
sengaja menipumu dengan menyembunyikan kecacatan perempuan itu, maka hal 
itu dilarang,” maka timbul pertanyaan lagi, yaitu bagaimana dia bisa memutuskan 
bahwa setiap aib yang dicoba untuk disembunyikan oleh perempuan, dapat 
dijadikan dasar bagi laki-laki untuk membatalkan pernikahannya? 


Zuhri ra. berkata, "Pernikahan dapat dibatalkan dengan adanya setiap 


2 


penyakit yang tidak dapat disembuhkan. 


Abdurrazag melanjutkan bahwa barangsiapa yang mencermati fatwa 
para sahabat dan ulama salaf, maka dia akan mengetahui bahwa para ulama 
tidak mengkhususkan sebab pembatalan pernikahan pada aib tertentu, kecuali 
riwayat dari Umar bin Khaththab. Dia mengatakan bahwa pernikahan tidak 
dapat dibatalkan, kecuali jika perempuan memiliki salah satu dari empat aib, 
yaitu gila, kusta, burik, dan penyakit pada kemaluan.” 


Riwayat di atas hanya diriayatkan oleh beberapa ulama saja, yaitu Ibnu 
wahab, dari Umar dan Ali ra., serta diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. dengan 
sanad yang tersambung. 


Ketentuan-ketentuan di atas berlaku apabila suami tidak mensyaratkan 
sesuatu dalam pernikahan. Tetapi, apabila laki-laki yang akan menikah 
mensyaratkan kepada perempuan yang dinikahinya bahwa dia harus sehat, 
sempurna, cantik, berkulit putih, perawan, tapi ternyata perempuan itu tidak 
cantik, sudah tua dan beruban, berkulit hitam, ataupun janda, maka laki-laki 
yang menikahinya berhak membatalkan pernikahan. Apabila pembatalan 
dilaksanakan sebelum terjadi persetubuhan, maka perempuan yang sudah 
dinikahi tidak berhak atas mahar yang diberikan. Tetapi, apabila pembatalan 
terjadi setelah mereka melakukan persetubuhan, maka perempuan itu berhak 
atas mahar yang diterimanya, dan penggantian mahar kepada orang yang 
menikahinya dibebankan kepada orang yang menikahkannya jika orang yang 


"HR Abdurrazag dalam Mushannaf Abdirrazag, (10685). 
? HR Malik secara tersirat di dalam Muwaththa'Malik, kitab” an-Nikdh,” bab ”Ma Jala fi ash- 
Shadag wa al-Huba? jilid IX, hal: 526, (2). 
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menikahkannya telah melakukan manipulasi atau penipuan. Tapi, apabila 
perempuan itu sendiri yang melakukan penipuan, maka dia tidak berhak atas 
mahar pernikahan dan dia diharuskan untuk mengembalikannya apabila mahar 
itu telah dia terima. 


Mengenai hal ini, Imam Ahmad menegaskan dalam salah satu dari dua 
riwayatnya, yang riwayat itu dinilai lebih cepat dan lebih utama untuk dijadikan 
sandaran daripada riwayat yang kedua, yaitu mengenai kondisi apabila pihak 
laki-laki (suami, red) adalah pihak yang memberi syarat. 


Mazhab Imam Ahmad berkata, "Apabila seorang perempuan yang akan 
menikah mensyaratkan sesuatu, kemudian dia mendapati dalam diri suaminya 
kebalikan dari syarat yang dia ajukan, pada kondisi seperti ini, dia tidak memiliki 
hak untuk memilih, kecuali syarat yang berkenaan dengan kemerdekaan 
yang jika terbukti suaminya adalah seorang budak, maka dia berhak untuk 
memilih.” 


Mengenai syarat nasab, apabila pada kenyataannya dia tidak sesuai dengan 
syarat yang diajukan, ada dua pendapat. Mazhab yang lebih tepat untuk diikuti 
adalah mazhab yang berpendapat bahwa tidak ada pembedaan antara syarat 
yang diajukan oleh laki-laki dan perempuan. Perempuan berhak untuk memilih 
(untuk membatalkan pernikahannya) jika syarat yang dia ajukan tidak terpenuhi 
karena ia tidak memiliki kewenangan untuk melakukan talak. 


Laki-laki diperbolehkan untuk melakukan fasakh (pembatalan), walaupun dia 
telah memiliki kewenangan untuk menceraikan istrinya. Hal ini semata-mata untuk 
menyamakan haknya dengan perempuan yang diperbolehkan untuk melakukan 
Jasakh, meskipun dia tidak memiliki wewenang untuk melakukan talak. 


Perempuan diperbolehkan untuk melakukan fasakh apabila terbukti bahwa 
suaminya memiliki pekerjaan rendah, meskipun hal itu tidak sampai menodai 
agama dan kehormatannya, hal ini semata-mata karena pekerjaannya itu dapat 


mengurangi kesempurnaan hubungan suami-istri di antara keduanya. 


Jika seorang perempuan mensyaratkan laki-laki yang akan menikahinya 
haruslah seorang pemuda tampan yang sehat, tapi laki-laki yang dimaksud 
ternyata sudah tua, jelek, buta, tuli, bisu, dan kulitnya berwarna hitam, 
maka apakah ia harus tetap menikah dengan laki-laki itu dan dilarang untuk 
membatalkannya? Sekiranya perempuan itu dilarang untuk menolak laki-laki 
yang menikahi, maka hal itu tidak sesuai dengan kaidah analogi, dan kaidah- 
kaidah syariat yang berlaku. 


Abdurrazag berkata, bagaimana mungkin salah satu dari pasangan yang 
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menikah diperbolehkan membatalkan pernikahannya karena mendapatkan 
setitik burik di dalam diri pasangannya? Begitu pula, bagaimana mungkin 
dia tidak diperbolehkan untuk membatalkan pernikahannya karena penyakit 
kulit yang menahun, padahal penyakit itu lebih berbahaya daripada sekadar 
burik yang sedikit itu. Begitu pula dengan penyakit-penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan. 

Rasulullah saw. melarang penjual untuk menyembunyikan aib yang terdapat 
pada barang dagangannya. Beliau juga melarang orang yang mengetahui aib itu 
untuk menyembunyikannya dari pembeli. Lalu, bagaimana dengan aib dalam 
hal pernikahan? 


Rasulullah saw. menasihati Fatimah binti Oais ketika dia meminta pendapat 
beliau mengenai pernikahannya dengan Muawiyah dan Abu Jahm. Beliau 
bersabda, "Adapun Muawiyah, dia adalah seorang yang fakir (tidak berharta), 
sedangkan Abu jahm, dia tidak pernah melepaskan tongkat dari pundaknya 
(berperangai kasar, red).” 


Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami bahwa mengetahui aib calon 
pasangan sebelum menikah merupakan hal yang utama dan wajib dilakukan 
bagi masing-masing pihak yang akan menikah. Suatu tindakan menutup-nutupi, 
menipu, dan berdusta yang diharamkan tidak patut jika dijadikan sebagai dasar 
bagi kesempurnaan sebuah pernikahan. Apabila hal itu dilakukan, maka akan 
menjadikan pemilik aib sebagai beban bagi pasangannya, terutama apabila hal itu 
terjadi tanpa sepengetahuannya (perihal aib itu), apalagi jika dia mensyaratkan 
kesempurnaan, tapi yang didapatkannya justru hal sebaliknya. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui secara pasti bahwa perilaku 
yang diterapkan oleh syariat dan kaidah-kaidah hukum yang berlaku menolak 
segala bentuk kebohongan seperti itu. 


Abu Muhammad bin Hazm berpendapat bahwa laki-laki (suami, red) 
apabila mensyaratkan kesempurnaan kepada istrinya, tapi dia mendapatkan 
aib di dalam diri istrinya, maka pernikahan keduanya tidak sah. Laki-laki itu 
tidak memiliki hak untuk memilihnya, menyetubuhinya, memberi nafkah 


kepadanya, ataupun saling mewarisi di antara keduanya. Dia berkata, ” Hal itu 


'— HR Muslim, kitab "ath-Thalag,” bab 'al-Muthallagah Tsalatsatan La Nafagata laha,”jilid Il, 
hal: 1114, (36). Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, kitab 'ath-Thalag, bab ”fi Nafagati 
al-Mabtitah, jilid II, hal: 712-713, (2284). Nasai, kitab 'an-Nikah,” bab "Idza istasyirat al- 
Maratu Rajulan fi Man Yakhthubuha hal Yukhbiruha bi-Ma Ya'lam,”jilid VI, hal: 75, (32451. 
Malik dalam Muwaththa'Malik, kitab 'an-Nikdh,” bab "Ma Jaa Nafagati al-Muthlagah, jilid 
Il, hal: 580-581, (67). Syafi'i dalam ar-Risalah, alinea ke-856 setelah direvisi oleh Ahmad 
Muhammad Syakir. Darami, kitab 'an-Nikdh,” bab 'an-Nahyi an Khitbah ar-Rajul ala 
Khitbati Akhthi,” hal: 60, 2183). 
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disebabkan karena orang yang dihadapkan kepadanya bukanlah orang yang 
ingin dinikahinya, yang mana orang yang sempurna bukanlah orang yang cacat 
sehingga dia dianggap tidak menikahinya dan tidak terjalin ikatan pernikahan 
di antara keduanya.” 


Pemberlakuan Fasakh di Pengadilan Agama Mesir 


Praktik yang saat ini berlaku di pengadilan-pengadilan (agama di Mesir) 
adalah praktik yang sesuai dengan Undang-Undang Mesir, Pasal 9, Tahun 1920, 
yang berbunyi sebagai berikut: 

Undang-undang ini memberikan hak kepada perempuan (untuk 
membatalkan pernikahan) apabila dalam diri suaminya terdapat aib atau cacat 
menahun yang tidak mungkin dapat disembuhkan, atau dapat disembuhkan, 
tapi memerlukan waktu yang sangat lama yang hanya akan menyebabkan 
kesulitan baginya jika dia tetap hidup bersama suaminya. Adapun bentuk cacat 
yang dimaksud adalah gila, kusta, atau burik, baik cacat yang dimaksud ada 
sebelum akad dan dia tidak mengetahuinya maupun apabila cacat itu diketahui 
setelah akad dan dia tidak rela atau tidak suka dengan adanya cacat itu. 


Apabila perempuan yang menikah dalam kondisi mengetahui adanya 
cacat pada diri suaminya, sebelum akad dilaksanakan, atau cacat itu ada setelah 
mereka menikah, dan dia menyatakan kerelaan atas cacat suaminya itu, maka 
permintaan untuk berpisah atau bercerai tidak boleh dilakukan. Perceraian yang 
terjadi dalam keadaan seperti itu dianggap sebagai talak ba'in. Adapun untuk 
mengetahui adanya kecacatan dan seberapa besar dampak yang ditimbulkannya, 
diperlukan bantuan dari seseorang yang berpengetahuan. 


Mazhab Hanafi berpendapat bahwa salah satu bentuk pernikahan yang 
termasuk pengertian di atas adalah seorang perempuan dewasa dan berakal 
menikahkan dirinya sendiri dengan laki-laki yang sederajat dengannya, dengan 
mahar lebih sedikit dari mahar mitsl (yang sepantasnya), dan hal itu dilakukan 
tanpa kerelaan dari para keluarga dekatnya. 


Begitu pula dengan seorang anak kecil, baik laki-laki maupun perempuan, 
yang dinikahkan oleh orang selain walinya (orang yang tidak berhak menikahkan). 
Jika yang menikahkan mereka (bukan wali) yang menikahkan anak kecil itu, 
walaupun dia dinikahkan dengan orang yang sederajat dan dengan mahar yang 
seharusnya, maka pernikahannya tetap tidak sah. Pembahasan lebih lanjut 


mengenai hal ini akan dikupas dalam bab "Wilayah atau Perwalian.” 
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Syarat Diketahuinya Pengakuan Menikah secara Hukum 


Orang-orang yang membuat rancangan perundang-undangan menetapkan 
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi agar sebuah pernikahan dapat diakui 
secara hukum, yaitu diketahui (didengarnya) pengakuan atas pernikahan di satu 
sisi dan diadakannya akad nikah secara resmi di sisi yang lain. Secara global 
dapat dikatakan sebagaimana berikut: 


a. Penetapan Tertulis atas Pengakuan Menikah 


Dalam keempat alinea yang ada di dalam Pasal 99, Undang-Undang 
Nomor 78, Tahun 1931, tertera secara khusus mengenai tata tertib pengadilan- 
pengadilan agama dan beberapa urusan yang berkaitan dengannya. Misalnya, 
ketika terjadi pengingkaran atas pernikahan, maka pengakuan atas pernikahan, 
perceraian, ataupun ketetapan atas keduanya tidak perlu diperhatikan apabila 
salah satu dari pasangan yang menikah meninggal dunia dalam peristiwa yang 
terjadi sebelum tahun 1911 (Afrankia), baik pernyataan itu berasal dari salah 
satu pasangan ataupun dari pihak selain mereka, kecuali jika pernyataan itu 
disertai dengan bukti-bukti tertulis yang terhindar dari dugaan pemalsuan atas 
keasliannya. 


Selain itu, pengakuan atas pernikahan dan pernyataan tentang hal itu bisa 
diterima dan diperhatikan oleh pasangan yang menikah sebelum peristiwa itu 
terjadi sebelum tahun 1897, dengan syarat bahwa dia menghadirkan beberapa 
orang saksi. Selain itu, pernikahan dilakukan agar diketahui oleh khalayak atau 
masyarakat umum. 


Setelah tahun 1911, segala bentuk pengakuan atas pernikahan, baik dari 
salah satu pasangan yang menikah maupun dari pihak selain mereka, tidak dapat 
diterima kecuali jika disertai dengan surat-surat resmi ataupun keterangan yang 
ditulis dengan tangan sendiri oleh suami atau istri sebelum meninggal dunia 
serta dibubuhi tanda tangannya. 


Terhitung sejak awal Agustus 1931 M, setiap pengakuan atas pernikahan 
dan pernyataan atas hal itu tidak dapat diterima, kecuali apabila disertai dengan 


berkas atau surat nikah resmi. 


Dalam catatan yang disertai penjelasan tentang pasal itu tertulis, "Salah 
satu kaidah hukum adalah bahwa penetapan hukum dilakukan berdasarkan 
waktu, tempat, peristiwa, dan orang yang menjadi objek hukum. Kepala 
pemerintahan berhak melarang hakim untuk menolak sebagian dari pengakuan 
atas pernikahan. Para hakim diharuskan melihat atau menerima pengakuan 


berdasarkan beberapa aturan yang berkenaan dengan waktu dan kebutuhan 
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masyarakat. Begitu pula, penjagaan hak-hak mereka agar terhindar dari 
kenistaan dan kehilangan. 


Para ulama fikih dari beberapa generasi terdahulu juga sudah berusaha 
semaksimal mungkin dalam hal ini dan menetapkan beberapa pedoman yang 
berkaitan dengan hukum yang berlaku. Undang-undang pengadilan agama 
tahun 1897 dan 1910 berisi beberapa pasal pengkhususan, terutama pasal yang 
berkaitan dengan pengakuan atas pernikahan dan perceraian, serta penyataan 
tentang keduanya. 


Masyarakat dapat menerima dan merasa tenang dengan adanya aturan- 
aturan itu setelah mereka mengetahui nilai positif yang dihasilkannya, yaitu 
terjaganya hak keluarga. Berbagai peristiwa menunjukkan bahwa pernikahan 
yang merupakan dasar bagi terbentuknya sebuah keluarga masih perlu dijaga 
dan memerlukan kehati-hatian dalam pelaksanaannya. 


Terkadang, laki-laki dan perempuan sepakat untuk menikah tanpa 
mengesahkan pernikahan itu secara tertulis (sesuai dengan hukum negara yang 
berlaku, red). Kemudian, salah satu dari keduanya mengingkari pernikahan 
itu, dan pasangannya tidak dapat membuktikan adanya pernikahan itu di 
hadapan hukum (pengadilan). Terkadang pula, ada pihak yang mengklaim 
atas sebuah pernikahan palsu dengan tujuan tertentu, sebagai bentuk ancaman 
ataupun sekadar untuk mencari sensasi, dan tujuan-tujuan yang lain. Hal ini 
tidak lain karena pengakuan merupakan sesuatu yang sangat mudah, terlebih 
aturan agama yang memperbolehkan kesaksian atas pernikahan dengan hanya 
sebatas mendengar. Dan pengakuan atas pernikahan hendaknya dinyatakan 
secara tertulis sehingga jika ia sah, maka ia hanya akan berlaku sekali, bukan 
berulang kali. 


Segala bentuk pengakuan palsu atas pernikahan tidak akan terjadi apabila 
hal itu ditegaskan dalam berkas atau surat resmi, sebagaimana halnya yang 
dilakukan dalam akad gadai dan wakaf yang keduanya tidak lebih penting 
daripada pernikahan. 


Redaksi paragraf keempat dari pasal 99 ditambah menjadi: ” Terhitung 
awal Agustus 1931 M., setiap pengakuan atas pernikahan dan pernyataannya 
tidak dapat diterima, kecuali apabila hal itu disertai dengan berkas atau surat 
nikah secara resmi.” 


Hal ini sebagai bentuk apresiasi atas manusia, kemuliaan akad nikah, 
upaya untuk menghindari terjadinya pengingkaran dan akibat buruk yang 
ditimbulkannya, serta untuk menghargai terbentuknya sebuah keluarga. 
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b. Batasan Umur Calon Mempelai 


Dalam alinea kelima pasal 99 Undang-Undang Urusan Agama tertulis, 
”Pengakuan menikah tidak dapat diterima apabila umur mempelai perempuan 
kurang dari enam belas tahun atau umur mempelai laki-laki kurang dari delapan 
belas tahun (menurut penghitungan kalender hijriah), kecuali atas perintah 


dan sepengetahuan kami.” 


Begitu pula, dalam pemaparan alinea di atas tertulis redaksi kalimat berikut, 
"Pengakuan menikah tidak dapat diterima apabila umur kedua mempelai ketika 
pernikahan berlangsung kurang dari enam belas tahun (bagi perempuan) dan 
delapan belas tahun (bagi laki-laki). Pembatasan umur ini berlaku, baik ketika 
pengakuan itu dilaporkan maupun ketika akad nikah berlangsung. 


Oleh karena itu, sebagai upaya untuk memberi kemudahan bagi manusia, 
memenuhi hak-haknya, serta menghormati ikatan suci pernikahan, maka 
dipandang perlu untuk membatasi larangan pengakuan atas dasar satu perkara, 
yaitu pembatasan umur orang yang akan melangsungkan pernikahan di mana 
tiap-tiap mereka tidak boleh lebih muda daripada batas minimal umur menikah 
yang telah ditetapkan. 


C. Batasan umur pasangan untuk dapat melaksanakan pernikahan 


Pada alinea kedelapan pasal 366 Urusan Agama tertulis, ” Pernikahan 
beserta hal-hal yang berkaitan dengannya (pemberian mahar) tidak boleh 
dilaksanakan sebelum syarat yang tertera di dalam undang-undang terpenuhi, 
yaitu ketetapan pembatasan umur tiap-tiap mempelai, enam belas tahun bagi 
perempuan dan delapan belas tahun bagi laki-laki, terhitung ketika akad nikah 
dilaksanakan. 


Keadaan berubah seiring dengan melonjaknya kebutuhan manusia dalam 
berumah tangga yang menuntut adanya persiapan materi dari pasangan yang 
akan menikah. Agar pemenuhan kebutuhan rumah tangga dapat dilaksanakan 
dengan baik, maka calon pasangan dianjurkan untuk tidak menikah terlebih 
dulu sebelum calon mempelai mencapai usia mapan secara materi, yaitu 21 
tahun. 

Pada sisi lain, perkembangan fisik perempuan lebih cepat daripada 
perkembangan fisik laki-laki sehingga lebih tepat jika pembatasan umur bagi 
keduanya dibedakan, yaitu delapan belas tahun untuk laki-laki dan enam belas 
tahun untuk perempuan. 

Berdasarkan beberapa poin penting yang cukup memiliki pengaruh 
tersendiri dalam kehidupan sosial masyarakat, maka pengadilan tinggi di Mesir 
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menetapkan batas minimal umur bagi setiap orang untuk dapat melaksanakan 
pernikahan, sebagaimana pembatasan yang ditetapkan atas diterimanya 
pengakuan menikah secara hukum. 


Sebagai bentuk perhatian dan penjagaan atas aturan pembatasan usia 
minimal untuk melaksanakan pernikahan, Pemerintah Mesir mengeluarkan UU 
No. 44 Pasal 2 Tahun 1933, dengan redaksi sebagai berikut: "Barang siapa yang 
memberikan keterangan palsu di hadapan hukum berkenaan dengan usia salah 
satu pasangan yang akan menikah, baik secara lisan, tertulis, maupun berupa 
pernyataan agar pasangan yang dimaksud diizinkan untuk melangsungkan 
pernikahan yang kemudian dia terbukti melakukan kesalahan, maka dia akan 
dikenakan hukuman penjara maksimal dua tahun atau denda maksimal seratus 
Pound Mesir. 


Siapa yang memberikan izin menikah kepada pasangan dengan usia yang 
kurang dari batasan usia minimal yang ditetapkan dan dia terbukti mengetahui 
usia pasangannya, maka dia dikenakan denda maksimal dua ratus Pound 
Mesir.” 


# #apaDOTogan « 
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PEREMPUAN 
YANG HARAM DINIKAHI 


Tidak semua perempuan boleh dinikahi. Perempuan yang akan 
menikah disyaratkan dia bukan mahram (orang yang haram untuk 
dinikahi) dengan laki-laki yang hendak menikahinya, baik mahram 
untuk selama-lamanya ataupun maupun mahram hanya sementara 
waktu saja. 

Status mahram yang berlaku untuk selamanya berimplikasi pada 
pengharaman bagi laki-laki yang akan menikahinya untuk selamanya, 
kapan pun. Sedangkan mahram yang bersifat temporal, maka keharaman 
bagi laki-laki yang akan menikahinya hanya berlaku untuk waktu 
tertentu. Jika status hubungan di antara laki-laki dan perempuan yang 
haram dinikahi karena masih menjadi muhrim sudah tidak ada lagi, dia 
diperbolehkan menikahinya . 


Perempuan yang Haram Dinikahi untuk Selamanya 
Di antara sebab perempuan haram dinikahi untuk selamanya adalah 
karena, 
1. Hubungan nasab. 
2. Hubungan pernikahan (besan, red). 
3. Hubungan persusuan. 


Mengenai ketiga hal di atas, Allah swt. berfirman, 
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BEI GBI GP AN AP 
KI LE LAS ALAN SSI 
BEN IKEENT AAS Aa ALA Sao KA 

OR EA 


Diharamkanataskamu (mengawini)ibu-ibumujanak-anakmuyangperempuan, 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, 
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang laki-laki: anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan: ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan, ibu- 
ibu isterimu (mertua): anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri 
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan 
sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan 
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu), dan menghimpunkan (dalam 
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 
lampau. (An-Nisa' (4): 23) 


Uraian selengkapnya sebagaimana akan kami jelaskan di bawah ini. 


Pengharaman 


sa karena Hubungan Nasab ta 


1. Ibu. Yang dimaksud dengan ibu di sini adalah perempuan yang mengandung 
dan melahirkan. Hubungan antara ibu dan anak inilah yang menyebabkan 
adanya ikatan muhrim. Termasuk dalam kategori ini adalah ibu dan nenek 
(ibu dari ibu atau ibu dari ayah) dengan segala tingkatannya, baik dari 
pihak ayah maupun ibu. 

2. Anak perempuan. Maksudnya adalah anak perempuan anak yang dilahirkan 
oleh istri maupun keturunan laki-laki. Termasuk dalam kategori ini 
adalah anak kandung ataupun anak tiri, cucu, berikut cicit dengan semua 


tingkatannya. 


3. Saudara perempuan. Maksudnya adalah saudara perempuan yang lahir 
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dari orang tua yang sama, baik keturunan dari pihak ayah dan ibu ataupun 
dari salah satu di antara keduanya. 


4.  “Ammah. Maksudnya adalah bibi dari pihak ayah, perempuan yang menjadi 
saudara kandung ayah, atau saudara perempuan ayah dari keturunan salah 
satu orang tua ayah. “Ammah bisa juga ditujukan bagi saudara perempuan 
ibu, yaitu saudara ayahnya ibu (nenek sepupu). 


5.  Khalah. Maksudnya adalah bibi dari pihak ibu, perempuan yang menjadi 
saudara kandung ibu, atau saudara ibu yang perempuan dari keturunan salah 
satu orang tua ibu. “Ammah bisa juga ditujukan bagi saudara perempuan 
ayah, yaitu saudara ibunya ayah (nenek sepupu). 

6. Anak perempuan dari saudara laki-laki. Mereka adalah keponakan, anak 
perempuan dari saudara laki-laki, baik anak kandung maupun anak tiri. 

7. Anak perempuan dari saudara perempuan. Mereka adalah keponakan, 
anak perempuan dari saudara laki-laki, baik anak kandung maupun anak 
tiri. 


Pengharaman 
D karena Hubungan Pernikahan oa 


1. Mertua perempuan. 


Maksudnya adalah ibu dan nenek dari istri (baik nenek dari pihak ayah 
maupun ibu) dengan semua tingkatannya. 


Allah swt. berfirman, ”.. ibu-ibu istrimu (mertua)...” (An-Nis2 14):23) 
Dalam hal ini, tidak disyaratkan adanya hubungan suami-istri di antara kedua 
pasangan, terlaksananya akad sudah mengesahkan hubungan muhrim itu. ' 
2. Anak tiri. 


Maksudnya adalah anak perempuan dari istri laki-laki yang sudah di gauli. 
Masuk dalam kategori ini adalah anak perempuan istri dan cucu perempuannya 
(baik dari anak laki-laki maupun perempuan) dengan semua tingkatannya. 


Allah swt. berfirman, ”...anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang 


' Riwayat dari Ibnu Abbas dan Zaid bin Tsabit dinyatakan bahwa ketika seorang laki-laki 


menikahi perempuan dan dia sudah melaksanakan akad nikah, tapi berpisah sebelum 
melakukan hubungan suami-istri, maka dia diperbolehkan untuk menikahi ibu dari istrinya 
jika dia menginginkan hal itu. 
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dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tapi jika kamu belum 
campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 
(menikahinya)...” (an-Nis2 (4): 23) 

Maksud dari kalimat ”...yang dalam pemeliharaanmu....” pada ayat di atas 
adalah untuk menjelaskan keadaan yang banyak terjadi pada anak tiri. Pada 
umumnya, mereka akan mengikuti ibunya dan diasuh oleh suami ibunya (ayah 
tiri, red). Kalimat ini tidak berarti pembatasan bahwa yang tidak boleh dinikahi 
hanyalah anak tiri yang berada dalam asuhannya. Setiap anak tiri tidak boleh 
dinikahi, baik anak itu berada di dalam asuhannya maupun tidak. 

Mazhab Zhahiri berpendapat bahwa kalimat ”...yang dalam pemeliharaan- 
mu....” pada ayat di atas berfungsi sebagai pembatasan. Dengan kata lain, setelah 
berpisah dengan istrinya, seorang laki-laki boleh menikahi anak tirinya jika anak 
tiri yang dimaksud tidak berada asuhannya pada saat dia menikahi ibunya. 

Beberapa sahabat meriwayatkan bahwa Malik bin Aus berkata, "Aku pernah 
memiliki istri, dia meninggal dunia dengan meninggalkan seorang anak. Aku 
pun bersedih. Kemudian Ali bin Abi Thalib ra. bertemu denganku. Dia bertanya, 
Apa yang terjadi denganmu? 

Aku jawab, Istriku meninggal dunia. 

Apakah ia memiliki anak perempuan? tanya Ali. 

Aku jawab, Iya, dia tinggal di Thaif. 

Apakah engkau dulu mengasuhnya ketika engkau menikahi ibunya? 

Aku menjawab, Tidak. 

Lalu Ali berkata, Nikahilah dia. 

Aku jawab, Bagaimana dengan firman Allah swt., '..anak-anak perempuan 
dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu...' (An-Nis2' (4): 23)? 

Ali berkata, Anak perempuan itu tidak berada dalam asuhanmu, sedangkan 
larangan itu berlaku jika dia berada dalam asuhanmu.” 

Mayoritas ulama tidak setuju dengan pendapat ini. Mereka berkata, ” Hadits 
Ali ini tidak sah karena diriwayatkan oleh Ibrahim bin Ubaid dari Malik bin 
Aus, dari Ali bin Abi Thalib ra. Padahal, Ibrahim tidak dikenal dalam jajaran 
perawi. Para ulama banyak yang menolak dan memperselisihkan kedudukan 
hadits ini. 


aa 


' Lihat dalam tafsir Ibnu Katsir, jilid I, hal: 471. Menurutnya, sanad hadits ini kuat dan sah. 
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3. Menantu perempuan. 


Maksudnya adalah istri dari anak dan istri dari cucu (baik dari anak laki- 
laki maupun anak perempuan dengan semua tingkatannya). 


Allah swt. berfirman, '.. (dan diharamkan bagimu istri-istri anak kandungmu 
(menantu)...? (An-Nis2 (41:23) 

4. Istri ayah (ibu tiri). 

Seorang laki-laki tidak diperbolehkan untuk menikahi istri ayahnya, 
meskipun belum terjadi hubungan suami-istri di antara keduanya. Bentuk 
pernikahan seperti itu (anak menikahi istri ayahnya) banyak terjadi pada masa 
jahiliah, mereka menyebutnya sebagai Nikah Magt (nikah cela) sebab seorang 
anak laki-laki yang menikahi ibu tirinya dianggap tercela. Allah swt. telah 
melarang bentuk pernikahan semacam ini, mencelanya, serta menafikannya 
(tidak menganggapnya bagian) dari pernikahan. 


Imam Razi berkata, "Tingkatan keburukan ada tiga: keburukan menurut 
akal, keburukan menurut pandangan agama, dan keburukan menurut adat 
istiadat. Allah swt. mengelompokkan bentuk pernikahan ini ke dalam tiga 
keburukan sekaligus. 


Allah swt. berfirman, 


& 
aa 


Pa 5 - 
Opa Ap EA 9 Am 


"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayalunu, 
terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesunggulnya perbuatan itu amat keji 
dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).” (An-Nisa' (41: 22) 


Kalimat ”..perbuatan itu sangat keji.” menunjukkan tingkat keburukan 
pernikahan ini menurut akal. 


Kalimat ”.. dibenci (oleh Allah)... ” menunjukkan tingkat keburukannya 
menurut agama. 


Dan kalimat ”..dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh), ” menunjukkan 
tingkat keburukannya menurut tradisi. 


Mengenai sebab turunnya ayat di atas, Ibnu Saad meriwayatkan dari 
Muhammad bin Kaab, "Pada masa jahiliah, ketika seorang laki-laki meninggal 
dunia, maka anak laki-lakinya Jebih berhak untuk menikahi istri ayahnya jika 
dia berkehendak atau menikahkannya dengan siapa pun yang dia inginkan, 
dengan catatan perempuan itu tidak ibu kandungnya. 
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Ketika Abu Gis bin Aslat meninggal dunia, anak laki-lakinya yang bernama 
Muhsin mewarisi pernikahannya (menikahi istri ayahnya, red) dan tidak 
memberinya nafkah sedikit pun, begitu pula bagian dari harta waris. Kemudian 
perempuan tadi mengadu kepada Rasulullah saw. atas apa yang dialaminya. 


Rasulullah saw. lantas bersabda, "Pulanglah, semoga Allah swt menurunkan 
wahyu-Nya berkenaan dengan masalahmu.” 


Kemudian turunlah ayat, "Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita 
yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. 
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk 
jalan (yang ditempuh)” (An-Nisa (4l: 22) ' 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa seorang laki-laki yang berzina dengan 
seorang perempuan, menyentuhnya, menciumnya, atau melihat kemaluannya, 
dia diharamkan menikah dengan orang tua perempuan tersebut (ibu, nenek, 
dan seterusnya) dan keturunannya (anak perempuan, cucu, dan seterusnya). 
Begitu pula dengan perempuan yang berzina, dia tidak diperbolehkan untuk 
menikah dengan orang tua dan keturunan laki-laki yang berzina dengannya. 


Dengan demikian, dapat dipahami bahwa mazhab Hanafi memasukkan 
zina dan perilaku yang mengarah padanya sebagai salah satu sebab terjalinnya 
hubungan muhrim karena pernikahan. 

Lebih lanjut mereka mengatakan, ”Apabila seorang laki-laki berzina 
dengan ibu dari istrinya (mertuanya, red) ataupun anak tirinya, maka istrinya 
itu berubah statusnya menjadi muhrim untuk selamanya.” 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa zina tidak dapat dijadikan salah satu 
landasan atas hubungan muhrim karena pernikahan. Pendapat ini berlandaskan 


pada dalil-dalil sebagai berikut. 
Allah swt. berfirman, 


A.A L TAG AG #4 
(e). .. re Je, 
"Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian 


itu...” (An-Nisa' (4): 24) 


Aisyah ra. berkata, Rasulullah saw. ditanya tentang seorang laki-laki yang 
berzina dengan perempuan, kemudian hendak menikahi perempuan itu atau 
anak perempuannya. Rasulullah saw bersabda, 


' Suyuthi, Durrul Mantsur, jilid II, hal: 134. 
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Ag os ra Ls IE AI (Aa Y 
“Suatu perbuatan haram (zina) tidak dapat mengharamkan yang halal (nikah), 


tapi yang menjadi penyebab hubungan muhrim adalah pernikahan." HR Ibnu 
Majah. 


Beberapa aturan yang disebutkan oleh para ulama mengenai perzinaan 
melihat dari sisi kepentingan, perzinaan yang sudah mewabah dapat berakibat 
pada kehancuran, sehingga syariat perlu mengaturnya. Tapi, kita tidak 
menemukan ayat Al-Ouran, Sunnah Rasulullah saw., maupun ijma para sahabat 
yang membahas terjalinnya hubungan muhrim atas dasar zina, sementara 
Rasulullah saw. dan para sahabat hidup pada zaman yang sangat dekat dengan 
zaman jahiliah ketika praktik perzinaan sudah mewabah. Apabila para sahabat 
mengetahui sesuatu mengenai zina dan muhrim ini atau mereka mengetahui 
adanya hubungan sebab-akibat di antara keduanya, tentunya mereka akan 
menanyakannya kepada Rasulullah saw. atau membahas hal-hal yang berkenaan 
dengan hal itu.” 


Zina tidak mengakibatkan seorang perempuan menjadi istri dari laki- 
laki yang berzina dengannya. Antara keduanya tidak terjadi pernikahan yang 
menyebabkan adanya hubungan mahram, sebagaimana hubungan lain yang 
tidak berdasarkan syahwat. 


Pengharaman 
re) karena Hubungan Persusuan Ka 


Hubungan persusuan juga dapat menghalangi terjadinya pernikahan 
sebagaimana halnya hubungan nasab. Perempuan yang haram untuk dinikahi 
berdasarkan hubungan nasab adalah ibu, anak perempuan, saudara perempuan, 
bibi dari pihak ayah maupun ibu, keponakan dari pihak saudara laki-laki dan 
perempuan. 


' HR Ibnu Majah, kitab 'an-Nikdh,” bab "La Yuharrimul Halalu al-Harama, jilid I, hal: 649, 
(zo15). Kalimat "Suatu perbuatan yang haram tidak dapat mengharamkan yang hala? 
memiliki beberapa pengertian. Pertama, hubungan muhrim karena pernikahan atau 

erbesanan tidak dapat terjalin atas dasar perzinaan. Kedua, perempuan yang berzina 
oleh dinikahi. Begitu juga, anggota keluarganya yang lain. Hadits, berikut pengertian ini 
dijelaskan oleh Ibnu Katsir. Menurut ulama yang melakukan kajian lebih lanjut mengenai 
hadits ini berikut maksudnya, hadits menyatakan bahwa hadits ini dha'f. Lihat dalam Tafsir 
al-Guran al-Azhim, jilid II. 
2 Al-Manar, jilid IV, hal: 474. 
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Allah swt. berfirman mengenai hubungan muhrim ahram karena persusuan, 


2. 


& A ee yr BA LL Le 2D A1 2 5 Ah »A AL naa 
Cc. CI LE SA NG 3G ' ea 
ae Li Sa BG In Gea Patakaa Pa PALA Prata 
Oa Ia 3 TA AAN SG 
"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perem- 
puan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang pe- 
rempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang laki-laki: anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 
yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan 
sepersusuan.” (An-Nisa' (4): 23) 


Ayat di atas dapat dipahami bahwa, ibu susuan posisinya sama dengan ibu 
kandung. Anak susuan haram menikahi ibu susuannya berikut keturunannya 
sebagaimana dia diharamkan untuk menikahi keturunan ibu kandungnya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang diharamkan 
untuk dinikahi berdasarkan hubungan persusuan adalah sebagai berikut. 


1. Ibu susuan (perempuan yang menyusui), karena posisi dia sebagai ibu bagi 
anak yang disusuinya. 

2. Ibu dari ibu susuan, karena statusnya sebagai nenek bagi anak yang disusui. 

3. Ibu dari suami ibu susuan (mertua ibu susu, red), karena dia juga nenek 
bagi anak yang disusui. 

4. Saudara perempuan ibu susu, karena dia menjadi bibi baginya. 

5. Saudara perempuan dari suami ibu susuan. 

6. Anak keturunan ibu susuan, baik dari pihak anak laki-laki maupun 
perempuan (cucu, dan seterusnya), karena mereka adalah saudara satu 


susuan, begitu juga dengan anak-anak mereka. 


7. Saudara perempuan satu susuan, baik dari pihak ayah dan ibu susuan 
maupun dari salah satunya. 


Penyusuan yang Menyebabkan Keharaman Pernikahan 


Secara umum, bentuk penyusuan yang mengharamkan pernikahan adalah 
penyusuan pada umumnya. Artinya, penyusuan yang sempurna, seperti seorang 
anak kecil menyusu dan menyedot air susu dari puting seorang perempuan 
' sampai dia merasa puas dan melepaskannya sendiri, bukan karena adanya 

sesuatu yang menjadikan dia melepaskan susuannya. Jika anak kecil yang sedang 


ni 
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menyusu hanya menghisap dengan sekali atau dua kali isapan, maka persusuan 
seperti itu tidak mengharamkan pernikahan karena hal yang sedemikian tidak 
bisa disebut menyusu dan tidak mengenyangkan anak yang menyusu. 


Aisyah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Oka kana Aas Y 


"Menyusu dengan satu atau dua kali isapan, tidak mengharamkan 


171 


(pernikahan). 


Yang dimaksud satu isapan di sini adalah menyusu dalam ukuran sedikit 
sebagaimana seseorang yang mengatakan, "Aku mengisapnya” dapat dipahami 
, "Aku meminumnya sedikit” Dalam pandangan kami, pendapat inilah yang 
kuat. 


Dalam permasalahan ini, terjadi perbedaan pendapat di antara para ulama, 
yang secara global dapat dikatakan sebagaimana berikut: 


1. Baik sedikit maupun banyaknya susu yang diisap (seorang bayi) sama-sama 
mengharamkan pernikahan. Hal ini melihat dari sisi makna umum dari 
kata menyusu yang terdapat dalam ayat Al-Ouran dan Sunnah Rasulullah 
saw.. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Ugbah bin Harits 
berkata, "Aku telah menikah dengan Ummu Yahya binti Abu Lahab. 
Kmudian datang seorang budak perempuan yang berkulit hitam, lalu dia 
berkata, Aku telah menyusui kalian berdua. Kemudian mengatakannya 
kepada Rasulullah saw. atas apa yang terjadi. Rasulullah saw. kemudian 
bersabda, "Mau bagaimana lagi, dia telah mengatakan yang seperti itu, 
maka ceraikanlah dia.” 


Dalam hadits di atas, Rasulullah saw. tidak menanyakan berapa kali jumlah 
susuan yang terjadi dan beliau menyuruh Ugbah untuk menceraikan 
istrinya. Hal mengandung pengertian bahwa tidak ada ketentuan khusus 
mengenai ukuran susuan yang mengharamkan untuk menikah, tapi setiap 


' HR Muslim, kitab 'ar-Radha'” bab ”fi' al-Mashshah aw al-Mashshatani” jilid II, hal: 1072, 
(20). Abu Dawud, kitab "an-Nik&h,” bab ”Hal Yuharrimu Ma Duna Khamsi Radhaat” jilid 
II, hal: 551, (2063). Tirmidzi, kitab “ar-Radha”” bab ”Ma Jda La Tuharrim al-Mashshah 
wa La @-Mashshalani, jilid III, hal: 446, (x150). Darami di dalam Sunan Darami, kitab 
'an-Nikah,” bab "Kam Radhatan Tuharrim, jilid II, hal: 157. 

? HR Bukhari, kitab 'an-Nikdh,” bab ”Syahadah al-Murdhiah,” jilid VII, hal: 13, dan kitab” 
asy-Syahadat,” bab "Idza Syahida Syahidun au Syuhudun bi Syai'in, jilid III, hal: 664. 
Tirmidzi, kitab 'ar-Radhd),” bab "Ma Jaa fi Syahadati al-Marah, jilid III, hal: 448, (1151). 
Dia mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Abu Dawud, kitab 'al-Agdhiyah,” bab 'asy- 
Syahadah fi ar-Radha” jilid IV, hal: 37-38, (3603). Nasai, kitab 'an-Nikah,” bab 'asy-Syahddah 
Par.Radka jilid VI, hal: 109, (3330). Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid IV, hal: 7,8, dan 
384. Darami, kitab 'an-Nikdh,” bab "Syahiadati al-Marah al-Wahidah li ar-Radha”” jilid II, 
hal: 80, (2260|. 
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susuan yang terjadi baik dalam jumlah sedikit maupun banyak sudah 
cukup mengharamkan pernikahan, karena yang menjadi inti dari hal ini 
adalah adanya susuan itu sendiri, sebagaimana hubungan pernikahan yang 
mengharamkan laki-laki menikah dengan keluarga istrinya. 


Alasan lain yang lebih mendasar adalah karena terbentuknya tulang dan 
tumbuhnya daging dapat terjadi sebagai akibat dari menyusu baik dalam 
jumlah sedikit ataupun banyak. Pendapat ini dikemukakan oleh Ali bin 
Abu Thalib, Ibnu Abbas, Said bin Musayyib, Hasan al-Bashari, az-Zuhri, 
Gatadah, Hammad, Auza'i, Tsauri, Abu Hanifah, dan Malik sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ahmad. 


2. Persusuan yang kurang dari lima kali isapan dalam waktu yang berbeda- 
beda tidak mengharamkan pernikahan. 


Imam Muslim, Abu Daud dan Nasai meriwayatkan dari Aisyah binti Abu 
Bakar ra. Dia berkata, "Dalam Al-Ouran disebutkan bahwa di antara hal 
yang mengharamkan pernikahan adalah sepuluh kali susuan, kemudian 
ayat itu dihapus dan diganti dengan lima kali susuan. Ketika Rasulullah 
saw. sudah wafat, ayat mengenai sepuluh kali susuan itulah yang banyak 


23 


dibaca dan dijadikan pedoman oleh masyarakat: 


Pernyataan Aisyah ra. ini menjadi penjelas atas teks Al-Guran dan Sunnah. 
Sehingga ayat yang melarang pernikahan karena persusuan merupakan 
penjelas, bukan penghapus ataupun pengkhususan. 


Sekiranya tidak ada yang menyangkal bahwa ayat Al-Ouran tidak 
diturunkan kecuali dengan jalan mutawatir, juga dengan kebenaran 
pendapat Aisyah, tentunya hal tersebut dapat diketahui oleh para ulama 
yang berbeda pendapat dalam masalah ini, terlebih Ali bin Abu Thalib dan 
Ibnu Abbas. Dengan demikian, dapat dikatakan, "Jika tidak ada pendapat 
lain yang berselisih dengan pernyataan ini, tentunya pendapat kedua 
ini menjadi mazhab yang paling kuat. Karena itu, Imam Bukhari tidak 
meriwayatkannya (pernyataan Aisyah ra., red). 


Pendapat kedua ini dikemukaw: oleh Abdullah bin Mas'ud, salah satu 
riwayat dari Aisyah, Abdullah bin Zubair, Atha, Thawus, Syafi'i, Ahmad 


| HR Muslim, kitab 'ar-Radha?” bab ”fi at-Tahrim bi Khamsi Radhaat, jilid HI, hal: 1075, 
(24). Abu Dawud, kitab 'an-Nikdh,” bab "Hal Yuharrinur Ma Duna al-Khamsi Radhaat” 
jilid II, hal: 551, (2062). Nasai dalam Sunan Nasa'j, kitab 'an-Nik&h,” bab 'al-Gadar alladzi 
Yuharrim min ar-Radhaah, jilid VI, hal: 100, (3307). Tirmidzi, kitab 'ar-Radh@?” bab "Ma 
Jaa La Tuharrim al-Mashshah wa La al-Mashshatani, jilid III, hal: 477, (1150). Malik dalam 
Muwaththa' Malik, kitab 'ar-Radha”” bab "Jami'u Ma Jaa ti ar-Radhaah, jilid II, hal: 208, 
|i7|. Darami, kitab 'an-Nikah,” bab "Kam Radhatan Tuharrim,” jilid II, hal: 80, (2258). 
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dengan mazhab Zhahirinya, Ibnu Hazm, dan mayoritas ulama ahli 
hadits. 


3. Haramnya pernikahan disebabkan tiga kali susuan atau lebih. Rasulullah 
saw. bersabda, "Menyusu dengan satu atau dua kali susuan (isapan) tidak 
mengharamkan pernikahan.” 


Hadits ini secara jelas menyatakan bahwa susuan yang kurang dari tiga kali 
isapan tidak mengharamkan terjadinya pernikahan. Yang menjadi sebab 
haramnya pernikahan karena persusuan adalah jika terjadi lebih dari tiga 
kali susuan. 


Susu Orang yang Menyusui Mengharamkan 
Pernikahan secara Mutlak 


Susu yang diminumkan pada seorang anak berefek pada keharaman menikah 
secara mutlak karena sudah terjalin hubungan muhrim, baik air susu tersebut 
diminumkan secara langsung (dengan mengisap puting), meminumkannya 
dengan tanpa menyedot pada puting, maupun mengalirkan susu (yang diambil 
dari puting) melalui hidung. Terjalinnya hubungan muhrim dari orang yang 
menyusui (bagaimanapun caranya) dapat yang menghilangkan rasa laparnya 
anak. Di samping itu, juga dapat membantu pertumbuhan anak, sehingga 
bagaimanapun caranya air susu sampai pada anak sudah menjadikannya bagian 
dari muhrim perempuan yang menyusuinya. 


Air Susu yang Sudah Bercampur dengan Benda Lain 


Jika air susu seorang perempuan sudah bercampur dengan benda lain, 
seperti obat, susu formula, dan sebagainya, maka manakala air susu yang dimakan 
seorang anak lebih banyak daripada campurannya, maka air susu itu sudah 
cukup menjalin hubungan muhrim dengan perempuan yang mengeluarkan 
susunya. Tapi jika air susu yang berasal dari perempuan itu lebih sedikit, maka 
hal yang sedemikian tidak menyebabkan hubungan muhrim antara anak yang 
menyusui dengan perempuan yang menyusui. Pendapat ini dikemukakan oleh 
ulama mazhab Hanafi, Muzni, dan Abu Tsaur. 


Ibnu Oasim, salah seorang ulama mazhab Maliki mengatakan, "Jika air 
susu seorang ibu yang diminumkan kepada anak kecil dengan dicampur air atau 
makanan yang lain, maka air susu itu tidak mengharamkan (antara anak yang 


» Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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menyusui dan perempuan yang air susunya diminum tidak terjalin hubungan 
muhrim, red). 


Syafi'i, Ibnu Habib, Mutharrif, dan Ibnu Majisyun dari ulama mazhab 
Maliki berpendapat bahwa air susu yang sudah dicampur dengan zat lain tetap 
mengharamkannya. Sebab, status air susu tersebut, baik tidak dicampur ataupun 
sudah dicampur dengan benda lain, tetap disebut dengan air susu. 


Ibnu Rusyd berkata, ” Yang menjadi sebab timbulnya perbedaan pendapat 
di antara para ulama mengenai hukum air susu yang dicampur dengan makanan 
lain adalah, apakah air susu yang diminum seorang anak dapat menjalin 
hubungan muhrim, baik air susu yang diminum belum dicampur dengan benda 
lain atau setelah dicampur? Apakah hal yang sedemikian dapat disamakan 
dengan benda suci yang sudah bercampur dengan benda suci yang lain, yang 
tentunya di antara ke duanya sama-sama statusnya tetap suci?” 


Yang menjadi permasalahan adalah keumuman atas penyebutan air susu 
tersebut. Hal ini sama dengan sebutan air suci yang bercampur dengan benda 
lain yang suci, di mana air tersebut tetap pada kondisi suci. 


Bentuk Persusuan yang Menghalangi Pernikahan 


Ibu susuan yang air susunya menyebabkan haramnya pernikahan adalah 
setiap perempuan yang mengeluarkan air susunya dari puting payudaranya, 
baik dia sudah dewasa ataupun belum, masih mengalami masa haid atau sudah 
menopause, memiliki suami ataupun tidak, serta sedang keadaan hamil ataupun 
tidak. 


Usia Anak Susuan yang Menyebabkan Haramnya Pernikahan 


Anak susuan yang diharamkan untuk menikahi ibu susuan dan keluarganya 
adalah anak yang menyusu pada dua tahun pertama dari usianya yang merupakan 
masa persusuan sebagaimana yang dijelaskan di dalam Al-Our'an. Allah swt. 
berfirman, 

c Ea ea ola P 
Seat Ea 2 Len GS, Aa aan AN Patread 

DRS Ola SELAI Gia SNGG 

"Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.” (Al-Bagarah J2): 233) 


Sebab, pada usia dua tahun pertama, usia anak masih kecil dan air susu 
sudah cukup baginya yang membantu pertumbuhannya, sehingga anak tersebut 
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menjadi bagian dari diri perempuan yang menyusuinya. Karena itu, dia menjadi 
muhrim bagi perempuan yang menyusuinya, juga anak-anaknya." 


Ibnu Adi meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra., Dia berkata, 


BI VI Y 
“Tidak ada persusuan kecuali (sebelum) usia dua tahun.” 


Ada juga riwayat lain yang marfu' kepada Rasulullah saw. bahwasanya 
beliau bersabda, 


SN ES daa GET UV A2 Y 
"Tidak disebut persusuan, kecuali yang dapat menguatkan tulang dan 
menumbuhkan daging.” HR Abu Daud. 


Kondisi di atas (sebagaimana yang disebut dalam hadits, red) tidak terjadi 
kecuali usia anak di bawah dua tahun, di mana pada usia itu pertumbuhan anak 
masih bergantung pada air susu. 


Ummu Salamah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Alai J3 OS SUASN GS UV) BSI Ih AU Y 
"Persusuan tidak mengharamkan (pernikahan), kecuali yang mengenyangkan 
perut (tanpa disertai makanan lainnya, red) dan terjadi sebelum masa sapih.'“HR 


Tirmidzi. Ibnu Oayyim berkata, hadits ini mungath? (tidak sampai kepada 
Rasulullah saw., red) 


Menurut Abu Hanifah dan Syaff'i, jika seorang anak disapih sebelum berusia 
dua tahun dan dia masih memerlukan air susu ibu sebagai makanannya, kemudian 
dia disusui oleh seorang perempuan, maka persusuan ini mengharamkan 
pernikahan. Pendapat ini berdasarkan pada hadits Rasulullah saw., 


KAI Ia RELS MN LSI 
"Sesungguhnya persusuan dapat menghilangkan rasa lapar." 


"HR Darugutni. 

2 HR Daruguthni, kitab 'ar-Radha” jilid IV, hal: 174, (10, 11). 

3 HR Abu Dawud, kitab 'an-Nikdh,” bab ”fi Radhaati al-Kabir,” jilid II, hal: 229, (2059| dengan 
redaksi "kecuali yang menyusun tulang” 

4 HR Tirmidzi, kitab 'ar-Radha,” bab "Ma Jaa Ma Dzukira anna ar-RadhGah La Tuharrim fi ash- 
Shigar Duna Haulain, jilid III, hal: 449, (1152). Dia mengatakan, hadits ini hasan shahih. 

5 HR Bukhari, kitab 'an-Nik4h,” bab "Man Oala: La Radhaa bada Haulain, jilid VII, hal: 12 
dan kitab ”asy-Syahadat,” bab 'asy-Syahadat ala al-Ansab wa ar-Radha' al-Mustafidh, jilid 
HI, hal: 223. Muslim, kitab 'ar-Radha),” bab “Innama ar-Radhdah min al-Majaah, jilid Il, 
hal: 1078, (1455). Abu Dawud, kitab 'an-Nikdh,” bab” fi Radhaati alKabir, jilid II, hal: 548 
12058). Nasai, kitab 'an-Nikdh,” bab 'al-Gadar alladzi Yuharrimu min ar-Radha ati, jilid 
VI, hal: 102. Darami, kitab 'an-Nikdh,” bab "fi Radhaati al-Kabir, jilid II, hal: 81, (2261). 
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Imam Malik berkata, "Persusuan yang dilakukan setelah seorang anak 
berumur lebih dari dua tahun, baik air susu yang diminum ataupun banyak, 
tidak mengharamkan pernikahan (tidak menyebabkan dia menjadi muhrim 
bagi perempuan yang menyusuinya, red) dan air susu yang diminumnya tidak 
ubahnya dengan air minuman biasa.” 

Imam Malik juga berkata, "Apabila seorang anak disapih sebelum berusia 
dua tahun dan masih memerlukan air susu ibu sebagai makanannya, jika dia 
disusui setelah penyapihannya, maka persusuan itu juga tidak mengharamkan 
pernikahan.” 


Penyusuan Anak yang Sudah Besar 


Mengenai hal ini, mayoritas ulama berpendapat bahwa menyusui anak yang 
sudah besar atau dewasa tidak mengharamkan pernikahan baginya (dengan 
perempuan yang menyusuinya) berdasarkan dalil-dalil yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Sebagian ulama salaf dan masa sekarang berpendapat bahwa menyusuinya 
anak yang sudah besar dapat mengharamkan pernikahan walaupun hal itu 
dilakukan oleh laki-laki yang sudah berusia lanjut sekalipun, sebagaimana 
hukum menyusuinya anak yang masih kecil. Inilah pendapat Aisyah dan 
sebagaimana diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, Urwah bin Zubair, dan Atha' 
bin Abu Rabah. Ini juga pendapat Laits bin Sa'ad dan Ibnu Hazm. Sebagai dasar 
atas pendapat ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari Ibnu 
Syihab. Ketika itu, dia ditanya mengenai seorang perempuan yang menyusui 
orang dewasa, dia menjawab, ”Urwah bir Zubair ra. memberi tahuku bahwa 
Rasulullah saw. menyuruh Sahlah binti Suhail untuk menyusui Salim. Sahlah 
binti Suhail kemudian melaksanakan perintah itu dan menganggap Salim 
sebagai anaknya. 


Selanjutnya Urwah berkata, Aisyah ra. menjadikan hal itu sebagai landasan 
bagi setiap perempuan yang ingin menjadikan laki-laki yang dia senangi sebagai 
keluarga atau murimnya. Aisyah pernah menyuruh saudara perempuannya, 
Ummi Kultsum dan semua keponakan perempuannya untuk menyusui laki-laki 
yang mereka sukai menjadi bagian keluarga atau muhrimnya mereka.” 


Imam Malik dan Ahmad juga meriwayatkan bahwa Abu Hudzaifah 
mengangkat Salim (budak salah seorang perempuan Anshar) sebagai anaknya. 


' HR Malik dalam Muwaththa' Malik, kitab ”ar-Radha'” bab "MG Jaa fi ar-Radhdah bada 
al-Kibar, jilid II, hal: 605, (12). 
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Rasulullah saw. juga mengangkat Zaid sebagai anak beliau. 


Pada masa jahiliah, ketika seorang laki-laki mengangkat anak, maka 
orang lain akan menganggapnya sebagai anaknya dan dinasabkan kepadanya 
sebagaimana anak kandungnya. Untuk itu, anak yang dijadikan sebagai anak 
angkat berhak atas warisan yang ditinggalkan. Hal yang sedemikian terus 
berlangsung sampai turunnya ayat Al-Ouran, 


Hah AI LX TALK Kesea A ALA TA ah hat 
SAI Sa D3 BAG ala dop lace Jan ang Y Hye 
PN tr Pd 

Or ga D589 

“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak- 
bapak mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 


bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu 
seagama dan maula-maulamu. (Al-Ahzab (33): 5) 


Kemudian mereka pun mengembalikan nasab anak yang dipungutnya 
kepada orang tua kandungnya. Jika anak yang dipungut tidak diketahui siapa 
orang tua kandungnya, maka dia dipanggil sebagai anak asuh atau saudara 
seagama. 


Sahlah binti Suhail menemui Rasulullah saw. lalu berkata, ” Wahai 
Rasulullah, aku dan Abu Hudzaifah menganggap Salim seperti anak kami 
sendiri. Dia tinggal bersama dan mendampingiku hampir sepanjang waktu, 
sedangkan telah turun ayat mengenai anak angkat sebagaimana yang telah 
engkau ketahui.” 


Rasulullah saw. lantas bersabda, 
Dab ah Ann) 
“Susuilah dia sebanyak lima susuan.” 


Dengan begitu, Salim menjadi anak susunya." 


Zaenab binti Ummu Salamah berkata, Ummu Salamah ra. berkata kepada 
Aisyah ra., "Aku melihat anak laki-laki yang sering datang ke rumahmu seperti 
keluargamu. Aku ingin menjadikannya seperti bagian dari keluargaku juga.” 


Aisyah ra. kemudian berkata, "Tidakkah engkau tahu teladan yang diajarkan 
Rasulullah saw. mengenai hal ini? Ketika istri Abu Hudzaifah mengadu kepada 


' HR Abu Dawud, kitab "an-Nikah,” bab ”fi Man Harrama bi-Hi, jilid II, hal: 549, (2061). 
Malik dalam Muwaththa' Malik, kitab 'ar-Radha?” bab "Ma Jaa fi ar-Radhdah bada al-Kibir, 
jilid II, hal: 605, (12). Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid VI, hal: 201, 271, dan 369. 
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Rasulullah dan berkata, “Wahai Rasulullah, Salim seringkali bersamaku dan dia 
laki-laki sehingga tebersit dalam hati Abu Hudzaifah rasa cemburu” Rasulullah 
saw. lantas bersabda, 


“20, 3 


: er2 2 o a39 
Hole Jeep Cs dr 
"Susuilah dia sehingga dia menjadi bagian dari keluargamu." ' 


Pendapat yang terpilih di antara kedua pernyataan ini adalah sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Ibnu Gayyim. Dia berkata, Riwayat Sahlah tidak dihapuskan, 
bukan sebuah pengkhususan, tapi tidak pula berlaku secara umum bagi semua 
orang. Hadits Rasulullah saw. ini bertujuan untuk memberikan jalan keluar atau 
keringanan bagi yang memerlukannya, yaitu bagi mereka yang menginginkan 
orang tertentu untuk menjadi bagian dari keluarganya, menemaninya tanpa 
harus dihadapkan pada kesulitan untuk selalu memakai hijab, sebagaimana 
keadaan yang dialami oleh Salim dan istri Abu Hudzaifah. 


Kondisi Salim saat itu sudah menjadi anak yang dewasa, lantas tindakan 
menyusu yang dilakukannya berakibat pada hubungan muhrim. Tetapi hal 
itu tidak berlaku selain dirinya. Persusuan tidak berpengaruh apa-apa kecuali 
perilaku menyusu yang dilakukan oleh anak yang masih kecil. Seperti itulah 
pendapat yang dianut Ibnu Taimiyah. 


Adapun hadits-hadits yang bersifat menolak atau menafikan perilaku 
menyusui orang dewasa bisa saja bersifat mutlak. Dalam hal ini, riwayat 
Sahlah merupakan pengecualian yang mengkhususkan sesuatu dari sesuatu 


yang bersifat umum. 


Pendapat seperti itu lebih utama daripada pendapat yang menyatakan 
penghapusan atas riwayat Sahlah dan klaim bahwa hadits itu hanya berlaku 
bagi orang yang menerimanya (Sahlah, red). Pendapat ini juga lebih dekat 
pengamalannya atas hadits dari kedua sisi dan didukung oleh kaidah-kaidah 
agama yang berlaku. 


Kesaksian atas Persusuan 


Kesaksian seorang perempuan mengenai persusuan dapat diterima 
sebagai bukti, apabila yang bersangkutan melakukannya dengan sukarela. Hal 
ini berdasarkan pada riwayat Ugbah bin Harits, di mana dia menceritakan 
bahwa ketika dia menikahi Ummu Yahya binti Abu Lahab, ada seorang budak 


— HR Muslim, kitab 'ar-Radhd?” bab ”Radhiati al-Kabir, jilid Il, hal: 1073, (201. 
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perempuan berkulit hitam mengatakan, ” Dulu aku menyusui kalian berdua” 
Dia (Ugbah bin Harist) lalu mengatakan, "Aku lantas menceritakan hal ini 
kepada Rasulullah saw. dan beliau memerintahkan kami untuk berpisah. Aku 
berusaha menolaknya, tapi Rasulullah saw. bersabda, “Mau bagaimana lagi? Dia 
merasa yakin bahwa dirinya telah menyusui kalian berdua? Kemudian beliau 


memerintahkan kami untuk berpisah.” 


Berdasarkan pada hadits ini, Thawus, Zuhri, Ibnu Abi Daab, dan Auzai 
menyatakan bahwa kesaksian satu orang perempuan dapat diterima sebagai bukti 
adanya persusuan, sebagaimana hadits di atas yang diriwayatkan oleh Ahmad. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa kesaksian seorang perempuan yang 
menyusui saja tidak cukup untuk dapat diterima sebagai bukti, karena itu 
merupakan kesaksian atas apa yang dilakukannya sendiri. 


Abu Ubaid meriwayatkan bahwa Umar, Mugirah bin Syu'bah, Ali bin Abu 
Thalib, dan Ibnu Abbas melarang pemisahan suami-istri atas hal itu (kesaksian 


dari seorang perempuan yang telah menyusuinya, red). 


Umar bin Khaththab ra. berkata, "Karena itu, pisahkanlah keduanya 
jika ada bukti yang jelas (bahwa mereka adalah saudara sesusu). Jika tidak, 
biarkanlah pasangan suami-istri itu tetap bersama, kecuali apabila mereka ingin 
berhati-hati.” 

Jika kesaksian seorang perempuan -sebagaimana dalam kisah di atas- 
diperbolehkan, tentunya hal itu akan membuka jalan bagi perempuan yang 
pernah menyusuinya untuk memisahkan hubungan pernikahan suami-istri 
dengan semaunya. 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa kesaksian dalam hal penyusuan harus 
rnenghadirkan dua orang saksi laki-laki atau satu orang laki-laki dan dua orang 
perempuan. Kesaksian seorang perempuan tanpa disertai kesaksian dari orang 


lain tidak dibenarkan. Sebab, Allah swt. sudah berfirman, 


L 0202 2007 D 22 AN LA 2... 
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“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
diantaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,” (Al-Bagarah (21 : 282) 


Imam Baihaki meriwayatkan bahwa Umar bin Khaththab ra. didatangi 
Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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seorang perempuan yang mengaku bahwa dia pernah menyusui masing-masing 
dari sepasang suami-istri. Umar berkata, "Pengakuan ini tidak dapat diterima, 
kecuali jika dihadirkan saksi, yaitu dua orang laki-laki atau satu orang laki-laki 
dan dua orang perempuan.” 


Imam Syafi'i ra. menjelaskan bahwa kesaksian boleh diterima dari empat 
orang perempuan karena masing-masing dari mereka sama dengan satu orang 
laki-laki. Selain itu, perempuan juga lebih memahami segala sesuatu yang 
berhubungan dengan hal menyusui dan melahirkan. 


Imam Malik berpendapat bahwa kesaksian dua orang perempuan sudah 
bisa dapat diterima, dengan syarat bahwa berita tentang terjadinya penyusuan 
telah tersebar atau diketahui oleh masyarakat umum sebelum kesaksian itu 
dilakukan. 


Ibnu Rusyd berkata, "Sebagian ulama menganggap bahwa riwayat Ugbah 
bin Harits merupakan suatu anjuran dan bukan perintah, berdasarkan penyatuan 
antara hadits dan ayat mengenai kesaksian. Pendapat inilah yang lebih mendekati 
kebenaran, yaitu pendapat yang diriwayatkan oleh Malik? 


Hubungan antara Suami Perempuan 
yang Menyusui dan Anak Susuan 


Manakala seorang perempuan menyusui seorang anak, maka suami 
perempuan yang menyusui menjadi ayah susu bagi anak yang disusui, dan 
saudara laki-laki dari perempuannya menjadi paman baginya. Hal ini sesuai 
dengan hadits yang sudah disebutkan sebelumnya, yaitu riwayat dari Khudzaifah, 
bahwa Aisyah berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Has sp Ne) g ai BY Ea 
“Izinkan Aflah, saudara laki-laki Abu Ou'ais (untuk menemuimu). Sesungguh- 
nya dia adalah pamanmu.'” 
Istri Abu Owais pernah menyusi:: $'syah binti Abu Bakar ra. 


Ibnu Abbas pernah ditanya mengenai seorang laki-laki yang memiliki dua 
orang istri, istrinya yang pertama, menyusui anak perempuan, dan istrinya yang 
kedua menyusui anak laki-laki. Lantas, apakah anak laki-laki yang disusui istri 
kedua boleh menikah dengan perempuan yang disusui istri pertama? Ibnu 


' "HR Bukhari dengan makna yang sama dalam Shahih Bukhari, kitab "an-Nikah,” bab ”Laban 
al-Fahly” jilid VI, hal: 12-13. Ibnu Majah, kitab 'an-Nikdh, bab ”Laban al-Fairly” jilid I, hal: 
627, (1948). Darami, kitab 'an-Nikdh,” bab "MG Yuharrimu min ar-Radha?” jilid HI, hal: 156. 
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Abbas ra. menjawab, ”Tidak boleh, karena sesuatu yang bercabang tetaplah 
satu pokok.” 


Itulah pendapat dari keempat imam mazhab, Auza'i, dan Tsauri. Di antara 
para sahabat yang berpendapat sama adalah Ali bin Abu Thalib r.a. dan Ibnu 
Abbas r.a. 


Menyepelekan Perkara Penyusuan Anak 


Sebagian besar perempuan menyepelekan masalah penyusuan anak. Mereka 
memerintahkan seseorang atau beberapa orang perempuan untuk menyusui 
anak mereka, tanpa mengetahui anak, saudara-saudara, dan saudara suami 
perempuan yang menyusui anak-anaknya. Mereka tidak memerhatikan hal itu, 
padahal hubungan menyusui dapat mengakibatkan hukum tersendiri, seperti 
pengharaman menikah (karena jalinan muhrim) dan hak lain yang mesti 
dipenuhi akibat terjalinnya suatu hubungan baru, layaknya hubungan nasab. 


Dengan ketidakpedulian perempuan terhadap anak-anaknya, banyak hal 
yang terjadi. Seorang laki-laki menikahi saudara perempuan sesusunya dan bibi 
dari ibu ataupun ayah susunya, dan mereka tidak mengetahui adanya hubungan 
itu.' Karenanya, hendaknya kita berhati-hati dan tidak menyepelekan dengan 
masalah menyusui ibu dan anak susu, sehingga kita tidak dihantui rasa takut 
terjerumus pada sesuatu yang dilarang. 


Hikmah Dibalik Larangan Menikah di antara Muhrim 


Dalam, Tafsir Manar, Syekh Muhammad Abduh mengatakan, "Allah swt. 
menganugerahkan berbagai jenis hubungan di antara manusia agar mereka 
saling mengasihi, bisa saling membantu untuk mengambil manfaat dan 
menghilangkan berbagai ragam kemudharatan. Hubungan yang paling kuat 
di antara sesama manusia adalah hubungan kekerabatan dan pernikahan. Di 
mana di antara ke duanya memiliki posisi dan tingkatan yang berbeda. Ikatan 
kekeluargaan yang paling kuat adalah hubungan antara orang tua dan anak- 
anaknya yang terjalin dengan dilandasi rasa kasih sayang dan sikap untuk 
memberi penjagaan. Kalau kita mau memperhatikan dengan saksama, kia akan 
mendapati bahwa secara fitrah seorang ayah menginginkan pendidikan (yang 
terbaik) bagi anak-anaknya, sehingga mereka dapat tumbuh seperti dirinya 


3 TasirManir, jilid TV, hlm. 470: Atsar Ibnu Abbas di dalam Muwaththa'Malik, jilid II, hlm. 
602-603, diriwayatkan oleh Tirmidzi di dalam Sunan Tirmidzi, hadits nomor 1149. 
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(bahkan harus lebih baik). Ketika seorang ayah melihat anak-anaknya, seolah- 
olah dia melihat anggota badannya sendiri yang akan dijadikan sandaran pada 
masa yang akan datang. Dia juga akan mendapat dalam diri anak-anaknya 
bahwasanya keberadaan mereka tidak bisa dilepaskan dari orang tuanya, orang 
tualah yang menjadi sebab kehidupanya di dunia dan merekalah yang memberi 
pendidikan kepadanya. Dengan adanya perasaan seperti ini, seorang anak akan 
menghormati orang tuanya. Dengan adanya rasa kasih sayang dan keinginan 
untuk mengayomi, seorang ayah akan mencurahkan perhatian, kecintaan, serta 
bantuannya kepada anak-anaknya,” 


Tidak diragukan lagi bahwa rasa kelembutan hati seorang ibu lebih besar di 
banding dengan kelembutan hati seorang ayah. Kasih sayangnya juga lebih kuat 
dibanding dengan kasih sayang karena hatinya lebih lembut dan perasaannya 
lebih dalam. Selain itu, janin terbentuk dari darah dagingnya yang menjadi 
penopang kehidupannya. Setelah itu, janin (yang sudah lahir) menjadi seorang 
anak yang makan dari air susunya. Sehingga pada saat dia mengisap air susu 
sang ibu, dia merasakan dekapan kasih sayang yang tumbuh dari dalam lubuk 
hatinya. Pada awal perkembangannya, seorang anak tidak ingin ikut dengan 
siapapun selain kepada ibunya. Setelah itu, sang anak akan mencintai ayahnya. 
Tapi cinta seorang anak kepada ayahnya tidak melebihi kecintaannya kepada 
ibunya meskipun dia lebih menghormati ayah daripada ibunya. Tidakkah 
merupakan satu hal yang amat keji secara fitrah manakala kecintaan yang amat 
besar di antara anak dan orang tuanya mengarah pada hal yang berkenaan 
dengan pelampiasan nafsu syahwat, yang pada akhirnya akan merusak dan 
menghancurkan jalinan kasih sayang di antara mereka? Tidakkah jalinan kasih 
sayang di antara orang tua dan anaknya merupakan jalinan kasih sayang yang 
paling indah di dunia? Iya. Karena itu, haramnya menikahi ibu lebih ditekankan 
dan diletakkan pada posisi yang paling depan dalam ayat Al-Ouran, lantas 
disusul dengan haramnya menikahi anak-anak perempuan. 


Sekiranya tidak ada ketetapan khusus mengenai adanya tindak kejahatan 
atau jenis pelanggaran atas fitrah manusia, serta kerusakan yang dapat ditimbul- 
kannya, maka setiap orang yang berakal sehat tentunya setuju dengan adanya 
larangan menikahi ibu ataupun anak perempuan. Sebab, mencabut posisi ibu 
dan anak perempuan merupakan suatu hal yang tidak mungkin. 


Adapun hubungan di antara saudara laki-laki dan saudara perempuan, 
sesungguhnya hubungan di antara mereka tak ubahnya hubungan anak dan 
orang tuanya, di mana di antara mereka laksana satu tubuh. Sebab, baik saudara 
laki-laki ataupun saudara perempuan, sama-sama berasal dari satu sumber dan 
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satu nasab dengan tanpa ada perbedaan di antara keduanya. 


Di samping itu, pada umumnya, mereka juga tumbuh dalam satu naungan 
dan asuhan yang sama. Kasih sayang di antara mereka tumbuh setara, tidak ada 
yang lebih kuat antara yang satu dengan yang lain, sebagaimana jalinan kasih 
sayang ayah dan ibu kepada anak-anaknya. 


Dengan demikian, kasih sayang sesama saudara tumbuh dan berkembang 
secara merata dan seimbang, tidak saling melebihi antara satu dan yang lain. Sebab 
tidak didapati hubungan kasih sayang dan saling memercayai yang sempurna 
di antara manusia selain hubungan yang dijalin atas dasar persaudaraan. 


Dalam satu hikayat disebutkan, seorang perempuan datang kepada 
Hajjaj untuk memintakan ampunan atau keringanan hukuman bagi suami, 
anak, dan saudara laki-lakinya yang akan dihukum mati. Hajjaj mengabulkan 
permintaannya, tapi dia hanya akan membebaskan salah seorang dari ketiga 
orang yang akan dihukum mati itu. Hajjaj menyuruh si perempuan untuk 
memilih salah satu dari ketiga orang itu yang akan dibebaskan dari hukuman 
mati, dan dia memilih saudara laki-lakinya. Ketika Hajjaj menanyakan alasan dia 
memilih saudaranya, perempuan itu menjawab, "Seorang saudara tidak pernah 
dapat tergantikan karena kedua orang tua kami telah meninggal. Sementara 
itu, suami dan anak bisa kita dapatkan gantinya dengan orang-orang seperti 
mereka.” 


Hajjaj merasa kagum dengan jawaban si perempuan, lantas dia pun 
memaafkan dan membebaskan ketiga kerabat perempuan itu dari hukuman 
mati. Hajjaj berkata, Jika saja dia tidak memilih saudaranya agar dibebaskan, 
maka aku tidak akan membebaskan ketiganya.” 


Kesimpulan yang dapat ditarik dari penjelasan di atas adalah bahwa 
hubungan diantara saudara merupakan ikatan yang sangat kuat secara fitrah. 
Sesama saudara tidak akan tebersit keinginan untuk saling memadu kasih. 
Hal itu karena kasih sayang antar saudara tumbuh berdasarkan adanya rasa 
tanggungjawab atas diri dan keluarga, tanpa memberikan ruang untuk sesuatu 
yang berseberangan dengan fitrah manusia. Hikmah yang dapat diambil dari 
larangan menikahi saudara perempuan adalah untuk menutup jalan bagi mereka 
yang melenceng dari fitrahnya, yaitu dengan mengganti kecintaan syahwati 


dengan kasih sayang antar saudara. 


Mengenai bibi, baik dari pihak ayah maupun pihak ibu, mereka diharamkan 
dinikahi karena mereka berasal dari silsilah keturunan yang sama. Dalam sebuah 
hadits, Rasulullah saw. bersabda, 
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Si 
"Sesungguhnya paman seseorang adalah kembaran dari ayahnya." Artinya, 
di antara keduanya ibarat dua batang kurma yang tumbuh dari satu biji. 


Dengan arti yang sedemikian, bahwa hubungan seseorang dengan 
paman dan bibinya berawal dari hubungan kekerabatan (saudara kandung) 
yang terjalin antar mereka dengan ayah dan ibu mereka, para ulama berkata, 
”Haramnya menikahi nenek termasuk tataran pengharaman menikahi ibu. 
Karena itu, ajaran agama yang menjunjung fitrah manusia selalu menjaga dan 
memerhatikan hubungan kasih sayang seseorang dengan paman atau bibinya, 
tolong menolong diantara mereka, serta hubungan yang tidak diiringi oleh 
nafsu syahwat. Berdasarkan semua hal ini, agama melarang laki-laki menikahi 
bibinya.” 

Kemenakan perempuan (baik anak dari saudara laki-laki maupun 
perempuan), tak ubahnya seperti anak-anak perempuannya karena saudara 
(kandung)nya, baik laki-laki maupun perempuan, ibarat dirinya sendiri. Bagi 
seseorang yang berakal sehat, akan tumbuh dalam hatinya perasaan seperti ini. 
Begitu halnya dengan orang-orang yang secara mental kurang sehat, karena 
pada umumnya, perasaan semacam ini berlaku secara kepada siapapun, tidak 
mengenal sehat atau tidaknya mental seseorang. 


Tidak dapat dimungkiri bahwa kasih sayang seorang ayah kepada anak 
perempuannya sangatlah kuat karena dia merasa anaknya adalah bagian dari 
dirinya, yang tumbuh dan berkembang dalam didikan dan asuhannya. Begitu 
pula, kecintaannya kepada saudara-saudaranya, tentu lebih kuat atau melebihi 
cintanya kepada anak-anak mereka (kemenakannya), sebagaimana telah 


diuraikan sebelumnya. 


Perbedaan antara hubungan seseorang dengan bibinya dan kemenakannya 
adalah, perasaan cinta kepada kemenakan lebih bersifat rasa kasih dan adanya 
keinginan untuk menjaga, sedangkan cinta kepada bibi lebih didasarkan kepada 
rasa menghormati dan menghargai, di mana kedua sikap yang mendasari 
hubungan masing-masing sangat jauh dari perasaan birahi dan hal itu dilakukan 
dengan ukuran yang setara, di mana masing-masing hubungan tidak saling 
melebihi. 


' Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Shahih Muslim, Kitab ”az-Zakat,” Bab ”fi Tagdim az- 
Zakat wa Maniha,” hlm. 676-677, hadits nomor 11: Tarmidzi di dalam Sunan Tarmidzi, 
Kitab "al-Managib,” Bab ” Managib Abbas bin Abdul Muthalib radhiyallahu anhu, jilid V, 
hlm. 652, hadits, nomor 3758. 
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Dalam aturan yang berkaitan dengan pengharaman perempuan untuk 
dinikahi menurut ayat Al-Ouran, bibi disebutkan terlebih dahulu karena posisi 
mereka bagi seseorang hampir menyamai posisi orang tua, sehingga hubungan 
seseorang dengan mereka lebih mulia dan tinggi daripada hubungannya dengan 
saudara-saudaranya. 


Itulah beberapa bentuk hubungan kekeluargaan yang dengannya manusia 
dapat saling mengasihi, mencintai, menyayangi, dan saling menolong. Berdasarkan 
hal itu, Allah swt. menumbuhkan dalam hati mereka perasaan cinta, kelembutan, 
kasih sayang, serta perasaan untuk saling menghormati. Karena itu, Allah swt. 
mengharamkan pernikahan diantara mereka dengan tujuan agar kasih sayang dan 
rasa cinta yang terjalin antara suami dan istri dapat menambah jalinan kekerabatan 
antar manusia, seperti jalinan kekerabatan yang terjalin antar orang asing yang 
pada masa dulu tidak memiliki ikatan kekerabatan. Begitu juga dengan kerabat 
jauh, seperti sepupu, baik dari pihak paman maupun bibi. 

Dengan disyariatkannya pernikahan, hubungan kekerabatan antar manusia 
yang didasari oleh perasaan cinta kasih dan saling mengayomi akan semakin 
bertambah dan berkembang, sebagaimana hubungan yang terjalin diantara 
saudara yang satu nasab, sehingga cakupan kasih sayang yang tercipta menjadi 
semakin luas dan tersebar secara merata di antara umat manusia. Itulah beberapa 
hikmah atas larangan menikahi kerabat. 


Lebih lanjut Muhammad Abduh mengatakan, ” Larangan menikahi kerabat 
dekat memiliki hikmah yang berkaitan erat dengan fisik manusia yaitu bahwa 
pernikahan antar kerabat dekat dapat mengakibatkan lemahnya keturunan.” 


Apabila pernikahan antar kerabat dekat dilaksanakan secara berkelanjutan, 
tentunya akan tumbuh generasi baru yang lemah hingga sampai pada tataran 
kepunahan atau terputusnya nasab atau garis keturunan. Keadaan seperti ini 
tidak terlepas dari dua hal, yaitu: Pertama, Sebagaimana yang disyaratkan oleh 
para ulama fikih bahwasanya kuatnya keturunan bergantung pada kuatnya 
dorongan motivasi untuk mendapatkan keturunan, yaitu kuatnya syahwat. 
Mereka juga mengatakan bahwa syahwat pada pasangan suami-istri akan 
semakin melemah yang memiliki hubungan kekerabatan dekat. 


Para ulama menjadikan sebab ini sebagai alasan tidak dianjurkannya 
seseorang menikahi sepupunya, baik anak dari pihak paman maupun bibi. 
Hal itu karena yang menjadi alasan mendasar dalam hal ini adalah bahwa 
syahwat merupakan perasaan yang tumbuh dari dalam hati seseorang, yang 
sifatnya bertolak belakang dengan perasaan kasih sayang yang tercipta antar 
kerabat sehingga perasaan itu dapat menghilangkan unsur birahi seseorang 


312 - Fikih Sunnah III 


atau melemahkannya. Kedua, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh para 
dokter dan juga sudah menjadi hal yang biasa di kalangan masyarakat petani 
bahwa tanah yang berulangkali ditanami satu jenis tanaman dapat menyebabkan 
menurunnya kualitas hingga lama kelamaan akan punah. Hal yang sedemikian 
disebabkan minimnya zat makanan yang dapat diserap oleh tanaman itu dan 


banyaknya unsur-unsur lain yang tidak dibutuhkan oleh tanaman. 


Apabila biji itu ditanam di atas lahan yang lain dan lahan itu ditanami biji 
yang lain, tentu keduanya akan tumbuh dengan hasil yang baik. Bahkan, dalam 
ilmu pertanian ditegaskan bahwa pemilihan biji yang ditanam secara bervariasi 
atau silang pada satu lahan, cenderung akan lebih menguntungkan. 


Jika petani menyemaikan biji gandum di atas suatu lahan untuk kemudian 
salah satu biji yang dihasilkannya itu ditanam kembali di atas lahan yang sama, 
maka tanaman itu akan mengalami pertumbuhan yang lambat dan hasil yang 
didapatkan pun berkurang. Lain halnya jika petani mengambil biji dari jenis 
atau hasil lahan yang lain dan ditanam di atas lahan itu, tanaman akan tumbuh 
dengan baik dan kualitasnya juga baik. Begitu juga perempuan. Dia diibaratkan 
lahan yang ditanami atau disemai hingga melahirkan anak. Manusia ibarat 
biji-bijian dengan segala variantanya. Karena itu, seorang laki-laki dianjurkan 
agar menikahi perempuan dari keluarga yang bukan kerabatnya agar dia dapat 
melahirkan keturunan yang baik dan berkualitas. Hal itu karena seorang anak 
mewarisi apa yang ada pada kedua orang tuanya, baik secara fisik, perilaku, 
maupun psikis. Setiap anak terlahir sebagai duplikat atas perpaduan kedua 
orang tuanya. Sifat mewarisi dan kemiripan dalam diri seorang anak atas orang 
tuanya merupakan dua di antara sunnah penciptaan makhluk-Nya. Masing- 
masing dianjurkan untuk menjalankan posisinya sebaik mungkin agar silsilah 
keturunan manusia terjaga dan mereka dapat saling berhubungan antara satu 
dan yang lain, serta saling mendukung dan menguatkan. Hal itu tidak bisa 
didapat dengan pernikahan yang terjadi diantara kerabat. 

Apa yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan 
antar kerabat berdampak negatif baik secara fisik maupun psikis, berlawanan 
dengan fitrah manusia, bertentangan dengan aturan hubungan antar manusia, 
serta menjadi penghalang bagi kemajuan dan kemuliaan manusia. 

Dalam Ihya Ulumiddin, Imam Ghazali mengatakan, ”Salah satu hal yang 
perlu diperhatikan pada diri seorang perempuan yang akan dinikahi adalah 
hendaknya dia bukan dari kerabat dekat. Anak laki-laki yang dilahirkan dari 
pernikahan antar kerabat dekat pada umumnya memiliki postur tubuh yang 
kurus.” Kemudian Imam Ghazali mengutip sebuah riwayat maudhu'. 
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Dalam Kumpulan Hadits Garib, Ibrahim al-Harbi meriwayatkan bahwa 
Umar bin Khaththab ra. berkata kepada penduduk Saib, "Menikahlah kalian 
dengan orang asing (yang tidak memiliki hubungan kekerabatan dengan kalian, 
red), maka keturunan kalian tidak akan bertubuh kurus.” 


Imam Ghazali mengemukakan alasan bahwa nafsu birahi dapat timbul 
karena kuatnya perasaan yang dihasilkan melalui pandangan dan sentuhan. 
Perasaan seperti ini akan tumbuh lebih kuat jika dihadapkan kepada orang 
asing yang belum pernah dilihat sebelumnya. Sementara itu, pada umumnya, 
pandangan mata seseorang yang sudah seringkali dilihat akan semakin 
melemahkan timbulnya nafsu syahwat. Bahkan, bisa jadi pandangan mata 
sudah tidak lagi memiliki daya tarik. Dia mengatakan, "Alasan ini bisa saja 
tidak berlaku bagi sebagian orang, tapi sebagian besar hal itu telah terjadi, 
sebagaimana yang telah saya uraikan. 


Hikmah Larangan Menikahi Perempuan karena Persusuan 


Di antara rahmat yang diberikan Allah swt. kepada kita adalah Dia 
menjadikan memperluas kekerabatan di antara kita melalui hubungan persusuan. 
Di mana pertumbuhan seorang bayi bermula dari susu yang diisapnya dari 
perempuan yang menyusuinya. Dan dengan begitu, bayi yang menyusu darinya 
akan mewarisi karakter darinya sebagaimana bayi mewarisi karakter yang ada 
pada diri ibu kandungnya. 


Hikmah Larangan Menikahi Perempuan karena Pernikahan 


Hikmah atas larangan ini adalah bahwasanya adik perempuan istri dan 
ibu dari istri termasuk perempuan yang penekanan keharamannya paling 
kuat. Sebab, istri merupakan belahan jiwa suami, bahkan penguat, pembentuk, 
sekaligus penyempurna nilai kemanusiaan pada diri suaminya. Maka, ibu dari 
istri yang dinikahi didudukkan pada posisi yang sama dengan ibu kandungnya 
sendiri yang harus dihormati. Sehingga sangat tidak pantas jika dia menjadikan 
mertuanya sebagai madu bagi istrinya karena darah dagingnya yang tercipta 


melalui pernikahan memiliki hubungan nasab. 


Saat seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, dia menjadi bagian 
dari keluarga istrinya sehingga timbul perasaan saling mengasihi yang baru bagi 
keluarga barunya (kerabat istrinya, red). Dengan melihat hal yang sedemikian 
ini, apakah layak jika seorang laki-laki memadu istrinya dengan ibunya sendiri? 
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aa 


Sudah barang tentu jawabannya adalah tidak, karena hal ini sangat bertentangan 
dengan hikmah di balik hubungan kekerabatan karena pernikahan. Di samping 
itu, juga dapat menimbulkan perselisihan dan kehancuran dalam kehidupan 
rumah tangga. 


Sesuai dengan fitrah (yang ada pada diri manusia) bahwa ibu dari seorang 
perempuan ibarat ibu bagi suami yang menikahinya. Begitu juga, anak perempuan 
yang diasuhnya (anak kandungnya). Selain itu, istri anak laki-lakinya memiliki 
kedudukan yang sama dengan anak perempuannya yang harus dia sayangi, 
sebagaimana anak-anaknya yang lain. 


Hikmah atas larangan memadu dua perempuan yang bersaudara adalah 
bahwa ikatan pernikahan menghadirkan jalinan kasih sayang antar keluarga 
masing-masing, yaitu dari suami dan istri, yang tidak sepatutnya diiringi dengan 
kecurigaan dan rasa cemburu. Jadi, tidak mungkin diterima secara akal jika 
seorang laki-laki menikah lagi dengan perempuan yang memiliki hubungan 
kekerabatan yang terdekat dengan istrinya, seperti saudara perempuannya, 
ibunya, anaknya, istri dari ayahnya, juga istri dari anaknya (menantunya, 
red). 

Pada bagian sebelumnya sudah dijelaskan mengenai hikmah pernikahan, 
yang di antaranya adalah untuk menghadirkan ketenangan jiwa bagi suami- 
istri atas pasangannya, terciptanya kasih sayang di antara keduanya, dan kasih 
sayang di antara keluarga masing-masing pasangan. Allah swt. berfirman, 


AAN PEN GEA GP AN TN Ne ANU UU Ti ep BNN LET 
53 HN SAS ANN SA ten SN Sa SIN 
a 5. we 
Na EU 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.” (Ar-Ram 
130): 21) 


Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa ketenangan jiwa dikaitkan dengan 
keberadaan seorang istri. Sementara rasa saling mengasihi dan menyayangi 
dikaitkan dengan suami-istri dan orang-orang yang memiliki hubungan keluarga 
(nasab), yang nantinya juga akan ditambah pada anak-anaknya. 
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Ken Sman yang Haram Dinikahi 
pada Batas Waktu Sementara (S)3 


Menikahi Dua Perempuan yang Masih Muhrim 


Seorang laki-laki diharamkan mengumpulkan dua perempuan bersaudara 


dalam sebuah ikatan,' seorang perempuan dengan bibinya: baik dari pihak ayah 


maupun ibu, serta mengumpulkan setiap perempuan yang memiliki hubungan 


kerabat dekat (muhrim). Jika, salah satu di antara keduanya adalah laki-laki, 


maka dia tidak diperbolehkan menikah dengan yang lain. Sebagai landasan 


atas keharamannya adalah beberapa dalil berikut ini: 


& 
“ 


Allah swt. berfirman, 


& tr 2 £ .. 
Konjen maha Aa aa Kawin eri A LA ru 


dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau... ? (An-Nisa' (41: 23) 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwasanya 
Rasulullah saw. melarang seorang laki-laki menyatukan seorang perempuan 
dengan bibinya, baik dari pihak ayah maupun ibunya dalam ikatan 
pernikahan. 


Imam Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmidzi meriwayatkan hadits 
yang juga dinyatakan hasan olehnya, dari Fairuz ad-Dailami, bahwasanya 
dia memeluk Islam yang sebelumnya dia menikah dengan dua orang 
perempuan bersaudara. Kemudian Rasulullah saw. bersabda kepadanya, 


Ps 2 Ine o 


Lis Lg ju 


"Ceraikanlah salah satu di antara keduanya yang kamu inginkan.” 


baik pernikahan maupun kepemilikan melalui perjanjian 


Artinya, telah diharamkan pada kalian mengumpulkan dua saudara dalam ikatan penikahan 
dan sumpah kecuali yang telah kalian lakukan pada masa jahiliah karena sesungguhnya 
apa yang kalian lakukan pada masa itu sudah diampuni. 

HR Bukhari, kitab 'an-Nikah,” bab "La Tunkahu al-Marah ala Ammatiha, jilid VII, hal: 15. 
Muslim, kitab 'an-Nikah,” bab ” Tahrim al-Jami baina al-Marati wa Ammatiha aw Khalatiha 
fi an-Nikah, jilid H, hal: 1028, (33). Tirmidzi, kitab "an-Nikah,” bab "Ma Jga La Tunkahu 
al-Marah ala Ammatiha wa La ala Khalatiha,” jilid III, hal: 423, (1125). Ibnu Majah dalam 
Sunan Ibnu Majah, kitab 'an-Nikah,” bab "La Tunkahu al-Marah ala Ammatiha wa La ala 
Khalatiha,” jilid I, hal: 621, (1929, 1930|. 

HR Ibnu Majah, kitab 'an-Nikah,” bab 'ar-Rajul Yuslim wa'Indahu Ukhtani, jilid I, hal: 627, 
1951. Abu Dawud, kitab 'ath-Thalag,” bab "fi Man Aslama wa Indahu Nisa'un Aktsarmin 
Arbaaw Ukl tani, jilid H, hal: 280, (2243). Ahmad dalam Sunan Ahmad. Menurut Tirmidzi, 
hadits ini hasan. 
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# Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah saw. melarang laki-laki menikahi dan 
memadu perempuan dengan bibinya, baik bibi dari pihak ayah maupun 
ibunya. Beliau bersabda, 


sen Pap adan 2 3 ear 
SAI maks DUS alas Ih 


£ 


"Sesungguhnya jika kalian melakukan hal itu, kalian telah memutuskan 


1 


kekerabatan kalian.” 


Al-Ourthubi berkata, Abu Muhammad Al-Ashili menyebutkannya dalam 
kitab al-Fawaid, juga diriwayatkan oleh Ibnu Abdulbar dan yang lain. 

$ Dalam buku Marisil Abu Daud, dari Husain bin Thalhah, dia berkata, 
”Rasulullah saw. melarang memadu seorang perempuan dengan saudara- 
saudaranya, demi menghindari putusnya tali silaturahmi di antara 


mereka.” 


Hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas dan Husain bin Thalhah di 
atas dapat dipahami bahwa dibalik larangan menikahi perempuan yang 
masih ada hubungan keluarga (muhrim, red) adalah untuk menghindari 
terputusnya tali silaturahmi, di mana dengan memadu dua perempuan 
yang bersaudara dapat menimbulkan kedengkian dan permusuhan sebagai 
akibat dari rasa cemburu. 


Larangan memadu perempuan yang memiliki hubungan muhrim tidak 


hanya berlaku dalam pernikahan saja, tapi juga berlaku selama masa idJah. 
Para ulama sepakat bahwa ketika seorang laki-laki mei, eraikan isti 
dengan talak raj'i, dia tidak diperbolehkan menikahi sauda: « perempuai 


istri yang diceraikannya, baik seorang maupun empat orang selainnya 

sampai selesai masa iddahnya. Hal ini dikarenakan ikatan pernikahan di 

antara keduanya masih berlaku dan suami masih berhak kembali kepada 

istrinya kapanpun dia mau. 

Yang menjadi timbulnya perbedaan pendapat di antara para ulama adalah, 
apakah seorang suami yang mencerai istrinya dengan talak ba'in diperbolehkan 
menikahi saudara perempuan mantan istrinya, sementara sang suami tidak lagi 


berhak untuk kembali kepada istrinya lagi (kecuali dengan syarat tertentu). 


Ali bin Abu Thalib, Zaid bin Tsabit, Mujahid, Nakha'i, Sufyan ats-Tsauri, 


"HR Thabrani dalam al-Kabir, jilid XI, hal: 338, (11931). Imam @urthubi mengatakan, 
”Riwayat ini juga diriwayatkan oleh Abu Muhammad al-Ashily di dalam Fawa'id Abi 
Muhammad al-Ashily, Ibnu Abdil Barr, dan beberapa perawi lain.” 

? HR Abu Dawud dengan redaksi yang berbeda di dalam Marasil Abi Dawud, kitab 'an-Nikah,” 
bab "Ma Yukrahu an- Yajmaa bainahunna min an-Nisa?” jilid Il, hal: 231, (2065-2067). 
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mazhab Hanafi, dan Ahmad berpendapat, "Laki-laki yang mencerai istrinya 
dengan talak ba'in, dia tidak diperbolehkan menikahi saudara perempuan 
mantan istrinya, baik seorang maupun empat, hingga habis masa iddahnya 
karena pada hakikatnya ikatan pernikahan keduanya masih tetap berlaku 
sampai berakhirnya masa iddah istri. Di samping itu, suami masih berkewajiban 
memberi nafkah istri yang diceraikannya selama masa iddah berlangsung” 


Ibnu Mundzir berkata, "Saya hanya mengikuti pendapat Malik yang pada 
intinya, laki-laki yang menceraikan istrinya dengan talak ba'in diperbolehkan 


menikahi saudara istrinya baik mantas istri masih menjalani masa iddah . 


Sa'id bin Musayyib, Hasan, dan Syaffi berpendapat, dalam masalah ini, 
ikatan pernikahan di antara keduanya terputus dengan talak ba'in, sehingga 
tidak ada lagi istilah memadu di antara dua perempuan. Ketika seorang laki- 
laki memadu beberapa perempuan yang masih ada hubungan kerabat, misalnya 
menikahi dua perempuan bersaudara sekaligus, bisa jadi laki-laki tersebut 
menikahi keduanya dengan satu akad bisa pula atau dia menikahi mereka 
dengan dua akad. Jika dia menikahi mereka dengan satu akad dan masing- 
masing dari keduanya tidak memiliki halangan untuk dapat dinikahi, maka akad 
yang dilakukan masuk dalam kategori akad pernikahan yang cacat (tidak sah, 
red). Pernikahan ini tidak sah, baik dilakukan atas kesadaran mereka maupun 
melalui jalur hukum. 


Perceraian yang terjadi sebelum suami-istri melakukan persetubuhan 
menjadikan perempuan yang diceraikan tidak berhak atas mahar dan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan konsekuensi pernikahan, sedangkan perceraian 
yang dilakukan setelah terjadinya hubungan suami-istri membuat sang istri 
tetap berhak menerima mahar yang selayaknya dia dapatkan) atau setidaknya 
dia menerima mahar yang diucapkan pada saat akad berlangsung. Demikian 
pula dengan segala hal yang menjadi konsekuensi sebuah pernikahan, semua 
berlaku sebagai akibat yang atas perceraian setelah terjadinya persetubuhan 
di antara keduanya. 


Apabila salah satu dari kedua perempuan bersaudara yang dinikahi memiliki 
halangan syar'i, misalnya dia masih berstatus sebagai istri orang lain atau 
perempuan yang sedang dalam masa iddah, sedang perempuan lainnya tidak 
memiliki halangan syar'i, maka akad pernikahan yang dilakukannya sah jika 
dilakukan kepada perempuan yang tidak memiliki halangan. Sementara akad 
yang dilakukan kepada perempuan yang memiliki halangan syar'i, hukumnya 
tidak sah. 


Apabila seorang laki-laki menikahi dua perempuan bersaudara dengan 
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dua akad yang dilaksanakan secara berkesinambungan dan syarat-rukunnya 
sudah terpenuhi, maka akad atas perempuan pertama hukumnya sah dan yang 
kedua tidak sah. Tapi, apabila syarat dan rukun akad terpenuhi pada salah 
satu dan tidak pada yang lain, maka pernikahan berlaku atas perempuan yang 
terpenuhi syarat dan rukun akadnya, baik akad tersebut dilakukan terlebih 
dahulu maupun terakhir. 


Jika urutan pelaksanaan akad tidak diketahui, atau diketahui tapi lupa kapan 
dilakukannya, misalnya seorang laki-laki mewakilkan pernikahannya pada dua 
orang yang berbeda dan masing-masing menikahkannya dengan perempuan 
yang berbeda pula, kemudian terbukti bahwa keduanya bersaudara serta tidak 
diketahui akad atas siapa yang dilakukan terlebih dahulu, maka kedua akad yang 
dilakukannya tidak sah karena tidak diketahui akad mana yang dilakukan lebih 
dahulu. Selanjutnya, kedua pernikahan tersebut dinyatakan tidak sah. 


Hukum Menikahi Istri Orang Lain 
atau Perempuan yang dalam Masa Iddah 


Seorang muslim diharamkan menikahi perempuan yang berstatus istri orang 
lain, dan perempuan yang masih dalam masa iddah sebagai bentuk penghormatan 
atas hak-hak suami dari perempuan tersebut. Allah swt. berfirman, 


da pen 
Tp, BAK an SI ah 2 Ne 
Wa KAA SUN KN LA, 
“Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali 
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki...” (An-Nisa' (4): 24) 


Artinya, Allah swt. mengharamkan laki-laki untuk menikahi perempuan 
yang sudah bersuami kecuali hamba sahaya yang dari hasil dari tawanan perang. 
Yang mana, dia halal dinikahi oleh laki-laki yang menguasainya walaupun dia 
telah bersuami setelah selesai masa iddahnya, karena ketika seorang perempuan 
menjadi budak (tawanan) perang, maka dia dianggap telah berpisah dengan 
suaminya. Imam Muslim dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Abu Sa'ad 
ra. bahwa pada masa Perang Hunain, Rasulullah saw. mengirimkan pasukan 
ke Authas. Dalam perjalanan, mereka bertemu dengan pasukan musuh dan 
terlibat pertempuran. Pasukan kaum Muslimin berhasil memenangkan per- 
tempuran dan mendapatkan beberapa tawanan. Beberapa orang sahabat seolah- 


olah menunjukkan keengganan mereka mengambil tawanan perempuan karena 


' Abdul WahabKhalaf, Ahkam al-Ahwal asy-Syaishiyah. Baca juga, hadits Wath'u al-Misbiyyah 
yang diriwayatkan oleh Muslim, (1456). 
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mereka adalah istri orang-orang musyrik. Dalam kondisi seperti ini, Allah 
swt. lantas berfirman, ”Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan 
yang bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang yang kamu 
miliki (An-Nisa |4J: 24). Ayat ini menjelaskan bahwa perempuan-perempuan 
yang menjadi tawanan boleh untuk dinikahi setelah habis masa iddahnya, yaitu 
dengan perhitungan satu kali haid. 

Hasan berkata, "Beberapa sahabat Rasulullah saw. beranggapan bahwa masa 
iddah perempuan yang menjadi budak (tawanan) perang adalah satu kali haid.” 


Mengenai segala sesuatu yang berkenaan dengan perempuan yang sedang 
berada dalam masa iddah dari pernikahannya dengan laki-laki lain telah dibahas 
di dalam bab ”Khitbah (Melamar)? 


Status Pernikahan Perempuan yang Ditalak Tiga 


Seorang perempuan yang sudah ditalak tiga kali, suaminya tidak lagi 
mempunyai hak untuk kembali kepadanya kecuali setelah dia menikah dengan 
laki-laki lain dengan pernikahan yang sah.? 


Akad Nikah Orang yang sedang Melaksanakan Ihram 


Seseorang yang sedang dalam keadaan ihram, baik laki-laki maupun 
perempuan, tidak diperbolehkan melakukan akad nikah, baik untuk menikahkan 
dirinya sendiri maupun menikahkan orang lain dengan perwalian atau 
perwakilan. Apabila dia tetap melakukannya, maka akad yang dilakukannya 
batal dan konsekuensi hukum dari pernikahannya tidak berlaku. 


Imam Muslim dan yang lain meriwayatkan dari Utsman bin Affan ra. 


bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
GP Data MA Oa wal Uta 
He SY S3 Vy aa SL 


"Orang yang sedang berihram tidak diperbolehkan menikah, menikahkan, 


13 


serta meminang, 


' HR Muslim di dalam Shahih Muslim. 

Lihat kembali pada pembahasan mengenai Tahlil. 

3 HR Muslim, kitab 'an-Nikah,” bab ”Tahrimi Nikihi al-Muhrim wa Karihati Khithbatihi,” jilid 
H, hal: 1030-1031, (41, 44). Tirmidzi, tanpa menyebutkan kalimat wala yakhrhubu, , kitab 
'al-Hajj,” bab "Ma Jaa al-Karahiyati Tazwiji al-Muhrim,” jilid HI, hal: 190, (840). Menurut 
Tirmidzi, hadits ini hasan sahih dan diamalkan oleh sebagian sahabat. Abu Dawud, kitab 
'al-Manisik, bab 'al-Muhrim Yatazawwaj, jilid II, hal: 422, (1841-1842). Ibnu Majah, kitab 
'an-Nikah,” bab 'al-Muhrim Yatazawwaj, jilid 1, hal: 632, (1966). Kadangkala Ibnu Majah 
meriwayatkan hadits ini dengan menggunakan kata tidak untuk meniadakan dan kata tidak 
berupa larangan. Maksud hadits ini adalah: Seorang laki-laki yang sedang ihram dilarang 
melakukan akad nikah, menikahkan, serta mengajak seorang perempuan untuk menikah. 
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Berdasarkan hadits di atas, Imam Syafi'i, Ahmad, dan Ishak berpendapat 
bahwa akad nikah yang dilakukan oleh seseorang yang sedang ihram hukumnya 
tidak sah. 


Adapun riwayat mengenai Rasulullah saw. yang menikahi Maimunah pada 
saat beliau masih dalam keadaan ihram' berseberangan dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim di atas yang menjelaskan bahwa beliau menikahi 
Maimunah dalam kondisi halal (tidak sedang ihram, red). 


Tirmidzi berkata, "Para ulama berbeda pendapat mengenai pernikahan 
yang dilakukan Rasulullah saw. atas maimunah karena beliau menikahinya di 
salah satu jalan di kota Mekah.: 


Sebagian ulama mengatakan, "Rasulullah saw. menikahi Maimunah 
dalam keadaan halal (tidak sedang ihram, red). Rasulullah saw. berkeinginan 
menikahinya ketika beliau sedang ihram, kemudian beliau menikahi Maimunah 
dalam keadaan halal di Sarif, salah satu tempat di kota Mekah.” 


Mazhab Hanafi berpendapat bahwa seseorang yang sedang ihram boleh 
melakukan akad nikah karena keadaan ihram tidak menghalangi seorang 
perempuan untuk dinikahi. Ihram hanya menghalangi seseorang melakukan 
persetubuhan, bukan akad nikah. 


Hukum Menikahi Budak Perempuan 


Para ulama sepakat bahwa seorang budak laki-laki diperbolehkan menikahi 
budak perempuan dan seorang perempuan merdeka juga diperbolehkan 
menikah dengan budak laki-laki dengan syarat kesediaan perempuan tersebut 
berikut segenap perwaliannya. 


' HR Bukhari, kitab 'an-Nikkh,” bab "Nikah al-Muhrim, jilid VII, hal: 16. Muslim, kitab 
'an-Nikah,” bab ”Tahrimi Nikahi al-Muhrim wa Karihati Khithbatihi” jilid H, hal: 1031- 
1032, (46, 471. Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, kitab 'al-Mandsik, bab 'al-Muhrim 
Yatazawwaj,” jilid II, hal: 423, (1844-1845). Tirmidzi , kitab 'al-Haji,” bab "MG Jaa fi al- 
rukhshah fi Dzilik,” jilid INI, hal: 192, (842). Menurut tirmidzi, hadits ini hasan shahih. 
Daruguthni, kitab 'an-Nik&h,” jilid III, hal: 263, (73). Nasai, kitab 'al-Haji,” bab 'ar-Rukhshah 
fian-Nikah lil-Muh'im, jilid V, hal: 191. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab 'an- 
Nikkh,” bab 'al-Muhrim Yatazawwaj, jilid I, hal: 632, (1965). 

2? Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Shahih Muslim, Kitab an-Nikd4h, Bab Tahrimi Nikahi al- 
Muhrim wa Karihati Khithbatihi, jilid 11, hlm. 1022, hadits nomor 48, Abu Dawud di dalam 
Sunan Abi Dawud, Kitab ”al-Manisik,” Bab ”al-Muhrim Yatazawwaj," jilid HI, hlm. 422-423, 
hadits nomor 1843: Tirmidzi di dalam Sunan Tirmidzi, kitab ”al-Hajj,” Bab” Ma Jaa fi Karihiyati 
Tazwiji al-Muhrim, jilid IN, hlm. 194, hadits nomor 845. Menurut Tirmidzi, hadits ini gharib: 
Ibnu Majah di dalam Sunan Ibnu Majah, Kitab ”an-Nikah, Bab ”al-Muhrim Yatazawaaj, jilid I, 
hlm. 632, hadits nomor 1964: Daruguthni di dalam Sunan Daruguthni, Kitab "an-Nikeh” jilid 
UI, hlm. 261, hadits nomor 62 (ketika memberikan catatan untuk al-Mughni ia mengatakan, 
”Obyek dari hadits ini berlaku secara umum, tanpa diketahui secara khusus kepada siapa ia 
ditujukan), dan Ahmad di dalam Musnad Ahmad, jilid VI, hlm. 333 dan 335. 
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Para ulama juga sepakat bahwa seorang perempuan tidak diperbolehkan 
menikah dengan budak laki-laki yang berada dalam kuasanya. Apabila seorang 
perempuan berkuasa (menjadi tuan, red) atas suaminya, maka pernikahan 
keduanya harus dibatalkan. Perbedaan pendapat yang terjadi di antara ulama 
berkenaan dengan menikahnya seorang laki-laki merdeka dengan perempuan 
yang berstatus sebagai budak. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa seorang laki-laki merdeka tidak 
diperbolehkan menikahi perempuan yang berstatus sebagai nudak kecuali jika 
memenuhi dua syarat, yaitu: (1) Laki-laki yang menikahinya tidak mampu 
menikahi perempuan merdeka. (2) Laki-laki yang menikahinya khawatir 
terjerumus pada perbuatan maksiat (baca: perzinaan). 


Sebagai landasan atas hal tersebut adalah firman Allah swit., 


EA Pe 23 PAI Ga pt 2 
& ix ox Pen bun pa 

(an gal 4 Daaran | A0 1Y . Aangahan 
BARA Kata SAS Kemn A ea Ke Tina 
£:z “£- 


t - 2 - »A 22 P & K3 
ata NG Aa NIAS 23 bakal 


- - “ng 


Na LE Te Sepat ai IA SP he 


(Ope Saat Al, Kg bra oh ta an gn PANO3 


“Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 


AANG AA: 
A' 
“ 


N 
N 


— 


perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 
mengetahui keimananmuj sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, 
karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan berilah maskawin 
mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara 
diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannyaj dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka 
mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari 
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) 
itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari 
perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (An-Nisa' (4): 25) 


Imam Ourthubi berkata, "Bersabar untuk membujang bagi seorang laki- 
laki merdeka lebih baik dari pada menikahi perempuan yang statusnya sebagai 
budak, karena menikahinya dapat berakibat anak yang dilahirkannya menjadi 
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budak seperti ibunya dan dapat menurunkan harga dirinya. Sifat sabar demi 
menjaga kehormatan lebih penting daripada menghinakan diri sendiri.” 


Dalam suatu riwayat diceritakan bahwa Umar bin Khaththab ra. berkata, 
”Ketika seorang laki-laki merdeka menikahi perempuan yang statusnya sebagai 
budak, pada hakikatnya dia telah menjadikan sebagian dari dirinya (anaknya, 
red) sebagai budak.” 


Dhahak bin Mazahim, meriwayatkan dari Anas bin Malik ra. bahwa dia 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa yang ingin bertemu Allah 
dalam keadaan bersih dan suci, hendaklah dia menikah dengan perempuan- 
perempuan merdeka.” HR Ibnu Majah dengan sanad dha'f. 


Abu Hanifah berpendapat bahwa seorang laki-laki merdeka diperbolehkan 
menikahi perempuan yang berstatus sebagai budak walaupun dia mampu 
menikah dengan perempuan merdeka, kecuali apabila dia sudah menikah 
dengan perempuan merdeka. Dalam kondisi seperti ini, dia dilarang menikahi 
budak demi menjaga kehormatan istrinya sebagai perempuan merdeka. 


Hukum Menikahi Perempuan yang Berzina 


Seorang laki-laki tidak diperkenankan menikahi perempuan yang pernah 
melakukan perzinaan, seperti halnya seorang perempuan tidak diperkenankan 
menikah dengan seorang laki-laki yang pernah berzina, kecuali jika keduanya 
sudah bertaubat. Landasan atas hal ini adalah beberapa dalil berikut, 


“« Allah swt. berfirman, 


Bi Rn an ata Ia aa 
BL KE on SSI pat DN Ga SCAAG st Sa Sea, 

We YON GA Io Te See GAN at 
"Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 


infad 


orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu 
halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab 
sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud 


' Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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£, 
“ 


menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya 
gundik-gundik...” (Al-MS'idah (51: 5) 


Artinya, sebagaimana Allah swt. menghalalkan segala sesuatu yang baik 
berikut makanan yang halal menurut umat Ahlul Kitab, Yahudi serta Nasrani, 
Allah swt. juga menghalalkan umat-Nya untuk menikahi perempuan- 
perempuan yang menjaga kehormatannya, baik Mukmin maupun Ahlul 
Kitab, dengan catatan bahwa pernikahan yang dilakukan bertujuan untuk 
menjaga kehormatan perempuan tersebut, bukan menjadikannya pezina 
ataupun perempuan simpanan, 


Diperbolehkan menikahi seorang budak apabila tidak mampu menikahi 
perempuan merdeka. Allah swt. berfirman, 


Te Te A2 Sa aa San Sekat osk 55 TA S3G 
PN « P3: 
On am AG sota R 
".. nikahilah mereka dengan izin tuannya dan berilah mereka mas kawin yang 
pantas, karena mereka adalah perempuan-perempuan yang memelihara diri, 
bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain, 
sebagai piaraannya...” (An-Nisa' (41: 25) 


Larangan menikahi pezina ditegaskan dalam Al-Ouran. Allah swt. 
berfirman, 


Pap Up 22 LG LIL Gan Sp et $ 
Ea Ic ob (SAY IN, 3 ak aa 


— 


"Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, atau 
dengan perempuan musyrik, dan pezina perempuan tidak boleh menikah 
kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin.” (An-Nar (24 : 3) 


Maksud pengharaman di dalam ayat di atas adalah bahwa orang mukmin 
dilarang untuk menikahi siapa pun yang berstatus sebagai pezina ataupun 
pelaku kemusyrikan karena mereka tak layak untuk dinikahi kecuali oleh 
mereka yang berstatus sebagai pezina atau musyrik saja. 


Amru bin Sywaib meriwayatkan bahwa suatu ketika Martsad bin Abu 
Marstad al-Ganawi datang ke Mekah dengan membawa beberapa orang 
budak. Di Mekah, ada seorang pelacur bernama Anag yang ternyata dulu 
adalah kekasih Martsad. Dia berkata, "Aku datang menghadap Rasulullah 
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1 


saw. dan mengatakan, Wahai Rasulullah, dapatkah aku menikahi Anag?' 
Rasulullah saw mendiamkan aku, hingga kemudian turun ayat, ”.. dan 
pezina perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau 
dengan laki-laki musyrik..' (An-Nur (241: 3) 

Rasulullah saw. lantas memanggilku kemudian membacakan ayat tersebut. 
Setelah itu, beliau bersabda, "Jangan kau nikahi dia.'HR Abu Daud, 
Tirmidzi, dan Nasai. 


Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Alta Y YK AI 
“Seorang laki-laki pezina yang pernah dihukum dera tidak akan menikah 


kecuali dengan perempuan yang sepertinya (pezina).”” HR Ahmad dan 
Abu Daud. 


Syaukani berkata, ”Sifat yang disebutkan dalam hadits berbentuk pemerataan 
sifat berdasarkan faktor kebiasaan yang biasa tampak dilakukan oleh seorang 
pezina. Dengan kata lain, seorang laki-laki tidak diperbolehkan menikahi 
perempuan yang terbiasa berbuat zina. Demikian pula seorang perempuan 
dilarang menikah dengan laki-laki yang sudah terbiasa berbuat zina.” 


Hal ini dapat dipahami di bagian akhir firman Allah swt. yang secara jelas 
melarang menikahi pezina, ”...dan yang demikian itu diharamkan bagi 
orang-orang mukmin.” (An-Nur (241:3) 


1 -ehatetei » 


1 HR Abu Dawud, kitab 'an-Nikadh,” bab ”fi Oaulihi Taala az-Zani La Yankihu illa Ziniyatan,” 


jilid II, hal: 542, (2051). Nasai, kitab 'an-Nikah,” bab "Tazwij az-Ziniyahy jilid VI, hal: 66, 
13228). Lihat dalam Tafsir al-Gurthubi, jilid NI, hal: 67 dan jilid XII, hal: 168. Tirmidzi 
dalam Sunan Tirmidzi, kitab "Tafsir al-Guran,” bab "wa min Surah an-Nar, jilid V, hal: 
328-329, (3177). Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. 

HR Abu Dawud, kitab "an-Nikdh,” bab ”fi Oaulihi Taala az-Zani Li Yankibu illa Zaniyatan”,” 
jilid II, hal: 542, (2051). Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid II, hal: 324. 
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PERZINAAN DAN PERNIKAHAN 


Antara pernikahan dan perzinaan terdapat perbedaan yang sangat 
signifikan. Sesungguhnya pernikahan merupakan awal tumbuhnya 
sebuah masyarakat dan asal mula keberadaannya. Sebuah undang-undang 
yang berlaku bagi seluruh manusia di mana kehidupan dunia dapat terus 
berjalan dan berkembang di atasnya. Pernikahan adalah sunnah ilahiyyah 
yang menjadikan kehidupan manusia menjadi berharga dan mulia. 


Pernikahan adalah sarana yang paling benar untuk memadu 
kasih sayang dan cinta sejati, upaya untuk bekerja sama dan berpadu 
di dalam mengarungi kehidupan dunia, membina rumah tangga, dan 
memakmurkan dunia. 


Tujuan Pengharaman Menikahi Pezina 


Islam tidak menghendaki seorang Muslim masuk dalam genggaman 
perempuan pezina. Islam juga menjaga seorang Muslimah agar tidak jatuh 
ke tangan laki-laki pezina. Islam tak menghendaki umatnya (muslim dan 
muslimah) hidup dengan pengaruh dari karakter dan kebiasaan yang 
rendah, bergaul dengan orang yang sudah terjangkiti beragam penyakit, 
baik fisik maupun psikis. 

Islam sebagai agama dengan segala hukum dan perintahnya serta 
larangan yang telah ditetapkannya tidak memiliki tujuan apapun atas 
diri manusia kecuali untuk membahagiakan dan memuliakan mereka 
hingga berada pada derajat yang sempurna sebagaimana yang diinginkan 
oleh Allah swt.. 
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Para Pezina sebagai Sumber Penyakit 


Bagaimana mungkin seorang pezina bisa memberi kebahagiaan di 
dunia sementara dirinya sudah lekat dengan beragam penyakit yang dapat 
menghancurkan kehidupannya sendiri? Mungkin penyakit sifilis dan ghonorea 
(mengalirnya cairan tak sedap dari kemaluan) merupakan penyakit kelamin 
yang amat berbahaya dan harus segera dihilangkan dari alam. Mungkinkah 
orang semacam ini akan memberi kebahagiaan kepada orang lain sementara 
dialah yang akan mewariskan benih penyakit kepada anak turunnya? Lebih 
dari itu, bagaimana mungkin sebuah keluarga dapat hidup berbahagia dengan 
lahirnya anak-anak yang cacat secara mental dan fisik disebabkan gangguan 
reproduksi orang tuanya? 


Sisi Persamaan antara Pezina dan Orang Musyrik 


Seorang Muslim yang berperilaku sesuai dengan tuntunan Al-Ouran dan 
mengikuti Sunnah sosok yang paling utama, Rasulullah saw. tidak akan bisa 
hidup bersama dengan perempuan yang tidak sejalan pemikirannya. Dia juga 
tidak akan bisa hidup bersama perempuan yang jalan hidupnya tidak lurus, dan 
terikat dalam sebuah pernikahan. Dia memahami dengan benar atas firman 
Allah swt., 


API SAN PAN UK CAN AG CEK ATA AN 


"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. ” (Ar-Ram 
(30J: 21) 

Jika seorang Muslim menikah dengan pezina, lantas akankah terwujud 
rasa saling mencintai diantara mereka? Akankah bisa bersatu antara jiwa orang 


yang beriman dengan perempuan yang tidak taat? 


Seorang Muslim yang tidak mungkin menikahi perempuan pezina, 
sebagaimana keterangan di atas, karena kebobrokan mental dan keburukan 
akhlaknya, juga tidak mungkin menikahi perempuan musyrik yang tidak 
memercayai keimanan dan perilaku yang dianutnya, tidak sesuai dengan 
pandangan hidupnya, tidak menganggap sesuatu yang menurutnya haram 
sebagai perilaku yang harus dijauhi, seperti sikap fasik dan keburukan budi 
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pekerti, serta tidak mengakui dasar-dasar kemanusiaan mulia sebagaimana 
diajarkan oleh Islam. 


Perempuan musyrik lebih condong pada keyakinan yang sesat dan batil, 
cara berpikirnya bertolak belakang dengan seorang Muslim yang taat. Allah 
swt. berfirman, 

“2G 1. 2. LAM £ GS 2 10.8 2. 

ca -971 3 KE F3 TAN A eKge 
tenan 24 pa Kan 2 z- Area .... 
Dare see LE 3 SMS, 


00 3G 


2 AS Aha AN, Sea JASA 


at 
On A5 


"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
musyrik (dengan wanita-wanita mu'min) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik walaupun dia menarik hatimu. 
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan 
izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” (Al-Bagarah (2): 221) 


Bertobat dapat Menghapus Kesalahan Sebelumnya 


Jika masing-masing dari pezina, baik laki-laki maupun perempuan, sudah 
bertobat dengan taubatan nasihd dengan memohon ampunan atas dosa yang 
telah diperbuat, menyesali dan bertekad tidak akan melakukan doa lagi, serta 
berupaya untuk menjalani kehidupan dengan baik, jauh dari keburukan, dan 
mengarahkan diri kepada kesucian, maka Allah swt. berkenan menerima tobat 
mereka dan memasukkan mereka ke dalam jajaran orang-orang beriman yang 
Nan Allah swt. berfirman, 


BALI 5 aon —. Se ni Pakan Sasana: 
». NA 2. 1 A raga 0 T 3 
day 
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“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan demikian 
itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipatgandakan 
azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan 
terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh: 
maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Furgan (25): 68 -70) 


Ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu Abbas ra. Dia berkata, "Aku 
pernah tertarik kepada seorang perempuan sehingga terjerumus pada perbuatan 
haram (zina), kemudian Allah swt. membukakan pintu tobat-Nya untukku. 


Lalu aku ingin menikahinya.” 


Beberapa orang yang hadir pada saat itu berkata, "Sesungguhnya seorang 
pezina tidak boleh menikah kecuali dengan perempuan yang juga pezina atau 
perempuan musyrik.” 


Ibnu Abbas ra. berkata, "Tidak seperti itu maksud ayat tersebut. Nikahilah 
dia. Jika anjuranku ini merupakan sebuah kesalahan, biarlah aku yang 
menanggungnya.” 


Umar bin Khaththab ra. pernah ditanya mengenai seorang laki-laki yang 
berzina dengan seorang perempuan, bolehkah laki-laki tersebut menikahi 
perempuan yang sudah disetubuhinya itu? Umar menjawab, "Mereka berdua 
boleh menikah jika sudah bertobat dan memperbaiki perilakunya? 


Demikian pula jawaban yang dikemukakan oleh Jabir bin Abdullah. Ibnu 
Jarir meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki penduduk Yaman yang saudara 
perempuannya terjerumus dizinahi. Lantas perempuan tersebut berniat bunuh 
diri dengan memotong urat nadinya dengan menggunakan sebilah pisau, tapi apa 
yang dilakukannya diketahui oleh keluarganya yang kemudian mengobatinya 
hingga pulih. Selanjutnya, dia mengikuti pamannya pindah ke kota lain sampai 
suatu saat mereka tinggal di Madinah. Perempuan tersebut rajin membaca Al- 
Ouran dan melaksanakan ibadah lainnya sehingga dia terkenal sebagai ahli 
ibadah dari keluarga perempuan. Suatu ketika, datang seseorang meminangnya 
kepada pamannya. Sang paman tidak ingin berbohong dan menipu atas diri 
keponakannya. Kemudian pamannya mengadu kepada Umar bin Khaththab 
ra. mengenai permasalahannya tersebut. Umar berkata, "Jika kamu membuka 
aibnya, maka aku akan menghukummu. Apabila datang kepadamu seorang 
laki-laki saleh yang ridha atas dirinya dan hendak menikahinya, nikahkanlah 
dia dengannya” 
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Umar bin Khaththab ra. berkata, 
"Apakah kamu membeberkan rahasia yang sesungguhnya telah ditutupi oleh 
Allah swt. tentang aibnya? Demi Allah, jika kamu memberitahu seseorang 
mengenai hal itu, maka aku akan menghukummu di depan para penduduk. 
Untuk itu, nikahkanlah dia dengan pernikahan yang berlaku bagi perempuan 
Muslim yang taat dan terjaga harga dirinya.” 


Demikian pula diriwayatkan lain yang menyebutkan bahwa Umar bin 
Khaththab pernah berkata, "Aku bertekad untuk tidak membiarkan seorang 
laki-laki yang sudah pernah berzina menikah dengan perempuan baik-baik.” 


Ubai bin Ka'ab menanggapi, "Wahai Amirul Mukminin, syirik merupakan 
perbuatan yang lebih buruk daripada zina, dan Allah swt. berkenan menerima 
tobat orang yang melakukannya.” 


Ahmad berpendapat, tobat seorang perempuan dapat diketahui dengan 
cara merayunya (mengajaknya berzina lagi, red). Apabila dia menanggapi 
ajakan tersebut, maka belum bertobat. Tapi apabila dia menolaknya, bahkan 
tidak meresponnya, maka hal itu menunjukkan bahwa dia benar-benar sudah 
bertobat. 


Ahmad mengemukakan pendapat di atas berdasarkan riwayat dari Ibnu 
Umar. Tapi diantara pengikutnya ada yang berkata, "Seorang Muslim tidak 
sepatutnya merayu perempuan untuk berbuat zina, sebab hal tersebut tidak 
akan terjadi kecuali ketika mereka sedang berdua-duaan, dan berdua-duaan 
dengan perempuan yang bukan muhrim tidak diperbolehkan sekalipun hal 
itu dilakukan demi untuk mengajarinya Al-Ouran. Lalu, bagaimana mungkin 
dia akan merayunya untuk berbuat zina? Selain itu, tanggapan yang diberikan 
perempuan tersebut tidak lantas bisa dijadikan suatu kesimpulan bahwa dia 
akan kembali melakukan maksiat, sehingga mengujinya dengan cara seperti 
itu tidak diperbolehkan. Pada hakikatnya, tobat yang berlaku bagi segala dosa 
dan merupakan hak seluruh manusia jika dipandang dari ketentuan hukum 
yang berlaku dapat dilakukan dengan beragam cara. Demikian pula dengan 


tobat atas suatu perzinaan.” 


Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Hazm. Ibnu 
Taimiyyah dan Ibnu @ayyim juga berpendapat sama mengenai larangan 
seorang Muslim menikahi perempuan yang pernah berbuat zina sebelum dia 
bertobat. 


Imam Ahmad menambahkan syarat lain selain tobat, yaitu selesainya masa 


» Baca juga Ibnu Oudamah, al-Mugni. 
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iddah perempuan tersebut. Dalam pandangannya, jika seorang Muslim menikahi 
perempuan pezina sebelum dia bertobat ataupun sebelum habis masa iddahnya, 
maka pernikahan keduanya batal dan mereka berdua harus dipisahkan. 


Mengenai lama masa iddah seorang pezina, apakah terhitung tiga kali haid 
atau cukup satu kali, terdapat dua riwayat. 


Ulama mazhab Hanafi, Syafii, dan Maliki berpendapat bahwa seorang 
laki-laki pezina boleh menikahi perempuan pezina, demikian pula seorang 
perempuan pezina boleh menikah dengan laki-laki pezina. Pada dasarnya, zina 
tidak menghalangi (berpengaruh pada) keabsahan pernikahan yang mereka 
lakukan. 


Ibnu Rusyd berkata, ” Yang menjadi sebab timbulnya perbedaan pendapat 
di antara ulama adalah firman Allah swt., 
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"Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 

atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini 

melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian 
itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin.” (An-Nur (241: 3) 


Apakah ayat di atas dimaksudkan untuk mencela (perbuatan zina) ataukah 
untuk mengharamkan pernikahan dengan orang yang berzina? Lebih lanjut, 
apakah kalimat, “..dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin! 
ditujukan pada perzinaan atau pernikahan?” 


Mayoritas ulama memahami bahwa tujuan ayat di atas sebagai celaan, 
bukan pengharaman, berdasarkan riwayat bahwa seorang laki-laki mengadu 
kepada Rasulullah saw. perihal istrinya. Dia berkata, ”Dia (istri) tidak pernah 
menolak setiap laki-laki yang menyentuhnya?” 


Rasulullah saw. kemudian bersabda, ”Ceraikanlah dia.” 
Laki-laki tersebut menjawab, "Tapi aku sangat mencintainya. 


Rasulullah saw. lantas bersabda., "Pertahankan dia (dengan tidak 
menceraikannya).” 


'— HR Abu Dawud, kitab 'an-Nikah, bab 'an-Nahyi an Tazwiji Man Lam Yalid min an-Nisa?” 
jilid HI, hal: 226 dan 227, (2049). 

? HR Muslim dengan redaksi yang sama, kitab 'an-Nikah,” bab ”Tahrimi Watk'i al-Hamil 
al-Misbiyyah,” jilid II, hal: 1067, 1143|. Abu Dawud, kitab 'an-Nikah,” bab "fi Watki as- 
Sabaya, jilid II, hal: 248, (21571. Tirmidzi, kitab” as-Siyar,” bab "Ma Jaa ti Karahiyati Wathi 
al-Hubala min as-Sabaya,” jilid IV, hal: 133, (1564). menurut Tirmidzi, hadits ini gharib, 
akan tetapi banyak dipraktikkan di kalangan para ulama. Darimi, kitab, "ath-Thalag,” bab 
"fi Istibrai al-Amati, jilid Il, hal: 171. Ahmad, jilid IT, hal: 108. 
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Ulama yang memperbolehkan pernikahan seorang Muslim dengan 
perempuan yang pernah berbuat zina berbeda pendapat mengenai pernikahan 
keduanya pada masa iddah. 


Imam Malik melarang pelaksanaan pernikahan pada masa iddah sebagai bentuk 
penghormatan kepada suami sekaligus untuk menghindari tercampurnya kejelasan 
nasab dengan hasil perzinaan (jika ternyata perempuan tersebut hamil). 


Imam Abu Hanifah dan Syafi'i berpendapat bahwa akad nikah dapat 
dilaksanakan tanpa harus menunggu selesainya masa iddah. Lebih dari itu, 
Syafi'i memperbolehkan dilaksanakannya akad walaupun perempuan tersebut 
dinikahi dalam keadaan hamil karena hamil dalam kondisi seperti ini tidak 
memiliki hukum sama sekali. 


Menurut Abu Yusuf dan beberapa riwayat dari Abu Hanifah, akad nikah 
tidak boleh dilaksanakan sampai perempuan yang akan dinikahi melahirkan 
anak dari hasil perzinaannya. Hal ini dilakukan untuk menghindari masuk 
dan tercampurnya sperma suami dengan sperma dari laki-laki lain yang telah 
berzina dengannya. 


Rasulullah saw. melarang bersetubuh dengan budak (tawanan perang), 
perempuan yang sedang hamil sampai janin yang dikandungnya lahir, walaupun 
pada dasarnya anak yang dikandungnya tersebut secara otomatis berada di 
bawah kuasanya, sebagaimana ibunya. 


Berdasarkan hal di atas, maka perempuan yang sedang hamil dari hasil 
perzinaan akan lebih baik jika tidak disentuh (disetubuhi, red) sampai dia 
melahirkan janinnya, karena air sperma laki-laki pezina tidak memiliki nilai 
kehormatan sama sekali, sedangkan air sperma seorang suami sangat patut 
untuk dihormati. Lantas, bagaimana mungkin air sperma suami bisa bercampur 


dengan air sperma laki-laki lain (pezina, red)? 


Rasulullah saw. mencela laki-laki yang menyetubuhi budak perempuannya 
yang sedang hamil dari hasil hubungannya dengan laki-laki lain, meskipun 
budak tersebut merupakan tawanan perang. Sebab jika itu terjadi, maka nasab 
seorang anak akan terputus dari ayahnya dan status anak tersebut akan menjadi 
budak laki-laki yang menguasai budak perempuan, yaitu ibunya sendiri. 


Di dalam riwayat lain Abu Hanifah berkata,” Diperbolehkan melakukan akad 
atas budak perempuan yang sedang hamil dan pernikahan yang dilaksanakan 
sah, tapi tidak diperbolehkan melakukan persetubuhan sampai janin yang 
dikandungnya lahir. 


& Lihat dalam kitab Tahdzib as-Sunan, jilid III. 
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Perbedaan Menikahi Pezina dengan Mempertahankan 
Pernikahan dengan Pezina 


Para ulama berkata bahwa perempuan yang sudah menikah kemudian dia 
berzina, maka pernikahannya tidak batal. Begitu juga dengan laki-laki, sebab 
kondisi pada saat memulai dapat memisahkan atau mempertahankan kondisi 
setelahnya. 


Hasan dan Jabir bin Abdullah berpendapat bahwa apabila perempuan yang 
sudah menikah berzina, maka dia harus dipisahkan dengan suaminya. 


Ahmad menganjurkan agar di antara keduanya (orang yang melakukan 
perzinaan) dinikahkan. Dia berkata, "Aku tidak memandang suami perlu untuk 
tetap mempertahankan pernikahannya dengan tidak menceraikan istrinya yang 
telah berzina, karena perempuan tersebut tidak dapat dipercayai dalam menjaga 
harga diri suaminya dan sangat memungkinkan dia akan melahirkan anak yang 
bukan darah daging suaminya. 


Menikahi Perempuan yang Dituduh Berzina 


Seorang laki-laki tidak boleh menikahi perempuan yang sebelumnya 
menjadi istrinya kemudian dicerai karena tuduhan perzinaan. Bagi suami yang 
menuduh istrinya melakukan zina, dia tidak diperbolehkan menikahinya lagi 
untuk selama-lamanya. Allah swt. berfirman, 
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"Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu 
ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk 
orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, 
Jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. Isterinya itu dihindarkan dari 
hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya 
itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta, dan (sumpah) yang kelima: 
bahwa la'nat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.” 
(An-Nar (241: 6-9) 
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ra Menikahi Perempuan Musyrik ta 


Para ulama sepakat bahwa seorang Muslim dilarang menikah dengan 
perempuan yang menyembah berhala, ateis, murtad, penyembah sapi, serta 
pemeluk mazhab politeisme seperti aliran wujudiyah dan aliran sesat lainnya. 
Allah swt. berfirman, 
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beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik walaupun dia 
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan 
ampunan dengan izin-Nya.” (Al-Bagarah (2/:221) 


Berkaitan dengan sebab turunnya ayat ini, terdapat beberapa riwayat. Di 
antaranya adalah: 


KA 


#  Mugatil mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan Abu 
Martsad al-Ganawi. Adapula yang menyebutkan Martsad bin Abu Martsad, 


nama aslinya Kannaz bin Hasin al-Ganawi. 


Rasulullah saw. mengutus Abu Martsad dengan diam-diam ke Mekah untuk 
membebaskan seseorang. Di masa jahiliah, Abu Martsad memiliki seorang 
kekasih yang tinggal di Mekah bernama Anag. Mengetahui Abu Martsad 
datang ke Mekah, perempuan tersebut menemuinya. Abu Martsad berkata, 
"Sesungguhnya Islam telah mengharamkan apa yang dahulu berlaku pada 
masa Jahiliah.” 


Anag berkata, ”Jika demikian, nikahilah aku.” 
Martsad menjawab, "Aku akan meminta izin Rasulullah terlebih dahulu.” 


Setelah itu, dia menghadap Rasulullah saw. dan meminta izin beliau untuk 
menikahi Anag. Rasulullah saw. melarangnya menikah dengan Anag, karena dia 
adalah seorang Muslim sedangkan Anag adalah perempuan yang musyrik. 


' Takhrij hadits ini sudah dijelaskan di muka. Baca juga Ourthubi, al-Jami' li-Ahkam al- 
Ouran, jilid IH, hlm. 67. 
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Sudi meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa ayat ini diturunkan berkaitan 
dengan Abdullah bin Rawahah. Dia memiliki seorang budak perempuan 
berkulit hitam yang dia marahi sedemikian rupa sampai menamparnya. 
Kemudian dia merasa bersalah dan datang mengadu kepada Rasulullah 
saw. Beliau bersabda, "Wahai Abdullah, seperti apakah dia (budak 
perempuanmu)?” 


Abdullah bin Rawahah menjawab, "Wahai Rasulullah, dia adalah perempuan 
yang selalu berpuasa, shalat, menyempurnakan wudhu, serta bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan engkau adalah utusan-Nya.” 


Rasulullah saw. kemudian bersabda, ”Wahai Abdullah, dia seorang 
perempuan yang beriman.” 


Abdullah lantas berkata, "Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 


membawa kebenaran, aku akan memerdekakan kemudian menikahinya.” 


Setelah itu, dia melaksanakan ucapannya, namun sekelompok kaum Muslimin 
mencela perbuatannya. Mereka berkata, ”Dia menikahi seorang budak.” 


Mereka berkata demikian karena mereka lebih menghendaki untuk me- 
nikahkan anak perempuan mereka dengan laki-laki musyrik atau menikahi 
perempuan musyrik, demi menjaga kehormatan keturunan mereka. 


Berkaitan dengan masalah ini, Allah swt. berfirman, 
AN, to 21 5- — 70an xi 

Mo GB SS 2S 
"Dan Janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman 
(Al-Bagarah (2): 221)' 
Dalam al-Mughni, Ibnu @udamah mengatakan ” Yang dimaksud orang 
kafir adalah selain Ahlul Kitab, semua orang yang menyembah segala 
sesuatu yang mereka anggap memiliki keistimewaan, seperti berhala, 
batu, pohon, dan hewan. Para ulama sepakat atas haramnya menikahi 
perempuan-perempuan semacam ini. Mereka juga sepakat atas haramnya 
memakan binatang sembelihan mereka. Dia menambahkan, "Perempuan 


yang murtad dan berpindah ke agama apapun, haram untuk dinikahi” 


Suyuhi, ad-Durr al-Mantsur, jilid I, hal: 256. 
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Menikahi Perempuan Ahlul Kitab 


Seorang Muslim dibolehkan menikahi perempuan merdeka dari Ahlul 
Kitab, berdasarkan firman Allah swt., 
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal 
pula bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu, 
bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, 
tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.” 
(A1-MS'idah (51:5) 


Ibnu Mundzir berkata, "Tidaklah sah pendapat salah seorang sahabat yang 
mengatakan bahwa Allah swt. mengharamkan pernikahan muslim dengan 
perempuan Ahlul Kitab.” 


Ketika Ibnu Umar ditanya mengenai pernikahan seorang laki-laki 
Muslim dengan perempuan nasrani atau Yahudi, dia berkata, "Allah swt. telah 
mengharamkan perempuan-perempuan musyrik atas laki-laki Muslim. Dan aku 
tidak tahu adakah kemusyrikan yang lebih berbahaya dari pengakuan seorang 
perempuan bahwa Tuhannya adalah Isa as. Sesungguhnya Isa as. hanyalah 
seorang hamba Allah swt.” 


Imam Ourthubi berkata, ”Nuhas berpendapat bahwa perkataan Ibnu Umar 
bertolak belakang dengan pendapat mayoritas ulama yang mengatakan bahwa 
mereka dapat dijadikan sandaran hukum. Hal ini dikarenakan atas halalnya 
pernikahan laki-laki Muslim dengan perempuan Ahlul Kitab merupakan 
pendapat para sahabat dan tabi'in secara keseluruhan. Di antara para sahabat 
yang berpendapat demikian adalah Utsman bin Affan, Thalhah, Ibnu Abbas, 
Jabir, dan Hudzaifah. Sementara itu, dari tabi'in adalah Said bin Musayyib, 
Said bin Jubair, Hasan, Mujahid, Thawus, Ikrimah, Sya'hi, Dhahhak, dan para 
ulama fikih dari berbagai negeri. 


1 HR Bukhari, kitab "at -Thalag,” bab "Gauli-Allah Taala: Wala Tunkihu al-Musyrikati hatta 
Yu'minnay jilid VII, hal: 64. 
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Tidak ada pertentangan di antara ayat 221 surah Al-Bagarah dengan ayat 5 
surah Al-MS'idah, karena kata asy-Syirk (kemusyrikan) tidak mencakup Ahlul 
Kitab sebagaimana firman Allah swt., 
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“Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan 
bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada 
mereka bukti yang nyata,” (Al-Bayyinah (|98J: 1) 


Dalam ayat ini, Allah swt. membedakan sebutan bagi keduanya (Ahlul Kitab 
dan musyrik) dan kata penghubung di antara kedua kata tersebut berfungsi 
sebagai pemisah atau pembeda. 


Utsman bin Affan ra. pernah menikahi Naila binti Garagisha al-Kalbiyah yang 
beragama Nasrani, kemudian dia memeluk Islam setelah menjadi istrinya. Demikian 
pula Hudzaifah, dia menikahi seorang perempuan Yahudi dari Madain. 


Anjuran agar Tidak Menikahi Perempuan Ahlul Kitab 


Walaupun menikah dengan perempuan Ahlul Kitab diperbolehkan, tetapi 
hukum menikah dengannya adalah makruh karena seorang lelaki ditakutkan 
akan condong secara berlebihan kepada perempuan yang dinikahinya lalu 
memalingkannya dari agama (Islam), atau dia dikuasai oleh keluarga dan 
saudara yang satu keyakinan dengan perempuan yang dinikahinya, jika dia 
tinggal di negeri non-Muslim. Hukum makruh ini juga dikarenakan pernikahan 
tersebut dapat memperbanyak komunitas mereka (non-Muslim). 


Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa menikahi perempuan Ahlul 
Kitab hukumnya haram jika berdomisili di negeri non-Muslim. 

Ibnu Abbas pernah ditanya mengenai menikah dengan Ahlul Kitab. Dia 
menjawab, ” Pernikahan tersebut tidak diperbolehkan (tidak halal). Kemudian 
dia membacakan firman Allah swt., 
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AAA SANG SA IN dah Op KN 33 
PA 7 
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada 
hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah 
dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu 
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orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah 
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (At- Taubah Y91: 29) 


Imam Ourthubi berakta, "Tbrahim an-Nakhai mendengar pendapat ini 
dan dia merasa heran.” 


Hikmah Diperbolehkan Menikahi Perempuan Ahlul Kitab 


Islam memperbolehkan seorang Muslim menikahi perempuan Ahlul Kitab 
untuk menghilangkan sekat-sekat di antara Ahlul Kitab dan umat Islam. Sebab, 
ikatan pernikahan menjadi saranan untuk menjalin sebuah hubungan, pergaulan, 
serta pendekatan antar sesama keluarga yang dapat memberikan mereka ruang 
untuk mempelajari Islam, mengetahui kebenaran ajaran Islam serta hal-hal 
yang berkenaan dengannya. Hal yang sedemikian merupakan salah satu cara 
dalam melakukan pendekatan secara langsung di antara kaum Muslimin dengan 
yang lain dari kalangan Ahlul Kitab, sekaligus sebagai salah satu sarana untuk 
mengajaknya agar mengikuti petunjuk dan agama yang benar. Dari itu, bagi 
yang ingin menikah dengan perempuan Ahlul Kitab, hendaknya dia menjadikan 
hal di atas sebagai salah satu tujuan utama dalam pernikahannya. 


Perbedaan Perempuan Musyrik dan Perempuan Ahlul Kitab 


Seorang perempuan musyrik tidak memiliki agama yang mengharamkan 
sifat khianat, mewajibkan kejujuran, menganjurkannya untuk selalu berbuat 
kebaikan, serta melarangnya dari perbuatan tercela. Perempuan musyrik 
memiliki otoritas penuh atas dirinya sendiri, perbuatannya serta didikan dalam 
keluarganya. Dia dapat berbuat sesuai dengan keinginan hatinya. Hal ini yang 
sedemikian merupakan perbuatan khurafat dan kamuflase yang dimunculkan 
oleh mereka yang menyembah (paganisme, red), angan-angan dan cita-cita 
setan yang menginginkan seorang perempuan mengkhianati suaminya dan 
merusak akidah (agama) anak-anaknya. 


Jika seorang laki-laki tertarik kepada perempuan musyrik hanya sebatas 
karena kecantikannya belaka, maka hal yang sedemikian hanya akan membantu- 
nya tetap pada kesesatannya dan memungkinkan baginya untuk menyesatkan 
suami. Di samping itu, manakala seorang laki-laki terkesima dengan parasnya 
yang menawan, maka kemungkinan besar laki-laki yang akan menikahinya 
lebih memilih untuk menikmati kecantikannya dengan tanpa mengindahkan 
perangainya yang buruk. 
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Sedangkan perempuan Ahlul Kitab, maka tidak ada perbedaan yang 
mencolok di antara mereka dengan kaum Muslimin. Pada dasarnya, dia 
beriman kepada Allah dan menyembahnya, percaya kepada para nabi dan 
adanya hari akhir (kiamat), berikut pembalasan yang akan terjadi ketika itu. 
Dia berpegang teguh pada ajaran yang mewajibkannya berbuat kebaikan dan 
mengharamkannya perbuatan tercela. Perbedaan yang paling mencolok dan 
paling pokok antara Muslim dan Ahlul Kitab adalah mengenai keimanan atas 
kenabian Muhammad saw. Bagi yang beriman atas kenabian secara umum, 
tentunya akan mengakui adanya penutup para nabi, yaitu Muhammad saw., 
kecuali jika bagi orang yang tidak mengetahui risalah yang beliau bawa. 


Risalah yang dibawa Rasulullah saw. sama seperti risalah yang dibawa para 
nabi sebelumnya. Tentunya dengan beberapa perubahan, seiring perjalanan 
waktu, untuk memenuhi tuntutan zaman sekaligus dibekali persiapan-persiapan 
yang lebih matang dalam menghadapi segala sesuatu yang akan terjadi pada 
zamannya, misalnya ancaman penolakan dan kekufuran yang ditampakkan 
secara terang-terangan oleh Ahlul Kitab. Padahal, sebenarnya dalam hati mereka 
bisa menerima ajaran Islam. Memang, hanya sedikit sekali yang demikian, sebab 
kebanyakan dari mereka benar-benar menolak Islam secara terang-terangan. 


Apabila seorang perempuan bergaul dengan laki-laki yang agama dan 
perilakunya baik, sesuai dengan tuntunan pembawa risalah, Muhammad saw., 
tentunya dia akan lebih mudah untuk memahami ajaran dan ayat-ayat yang 
berkenaan dengan risalah tersebut, sehingga dia dapat mencapai kesempurnaan 
iman dan menerima kebenaran Islam. Perempuan yang demikian berhak 
mendapatkan pahala yang berlipat apabila dia benar-benar menjadi perempuan 
yang taat dalam dua kondisi, yaitu ketika masih menjadi Ahlul Kitab dan setelah 


memeluk Islam. 


Hukum Menikahi Perempuan Shabi'ah 


Di kalangan masyarakat Arab, ada istilah yang dikenal dengan kaum shabii 
yang hidup di kalangan masyarakat umat Majusi, Yahudi dan Nasrani. Kaum 
ini tidak memiliki agama. 

Mujahid berkata, "Ada pendapat yang mengatakan bahwa mereka adalah 
salah satu kelompok di dalam struktur masyarakat Ahlul Kitab yang membaca 
(dan menganut ajaran) kitab Zabur.” 


Hasan berkata, "Mereka adalah kaum yang menyembah malaikat.” 


Abdurahman bin Zaid mengatakan bahwa mereka adalah penganut salah 
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satu ajaran agama yang ada pada masa itu. Mereka hidup di dataran Pulau 
Moshul. Mereka mengakui bahwa tiada Tuhan selain Allah. Mereka tidak 
memiliki mata pencaharian, kitab suci dan nabi, tapi mereka mengakui bahwa 
tiada Tuhan selain Allah. Dia mengatakan, "Mereka tidak percaya akan adanya 
nabi atau rasul. Orang-orang musyrik sering menyebut para sahabat nabi dengan 
kaum shabi'i karena mereka sama-sama mengakui bahwa tiada Tuhan selain 
Allah? 


Imam Ourthubi berkata, ”Yang ada dalam ajaran mereka, sebagaimana 
yang dipaparkan oleh para ulama, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
mereka adalah golongan yang mengakui keesaan Tuhan: bahwa Tuhan itu satu. 
Di samping itu, mereka juga memercayai pengaruh bintang bagi kehidupan 
manusia.” 

Ar-Razi memilih pendapat yang mengatakan bahwa kaum Shabi'i adalah 
kaum penyembah bintang. Artinya, mereka memercayai bahwa Allah menjadikan 
bintang-bintang sebagai kiblat saat beribadah dan berdoa. Hal ini menunjukkan 
bahwa mereka berkeyakinan kalau Allah swt. telah menyerahkan urusan alam 
semesta ini pada bintang-bintang. Berdasarkan pada hal ini, para ulama berbeda 
pendapat berkenaan dengan hukum menikah dengan kaum Shabii. 


Sebagian ulama memasukkan mereka ke dalam golongan Ahlul Kitab, tapi 
sudah tercampur dengan berbagai mitos (khurafat) dan perubahan. Bagi yang 
berpendapat seperti ini, mereka menyamakan kaum Shabi'i dengan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani, sehingga seorang laki-laki Muslim diperbolehkan untuk 
menikah dengan perempuan kaum Shabi'i. Pendapat para ulama ini berdasarkan 
pada firman Allah swt., 


AA Pan oi GL AL 200 2 & Ga AA Nara Ga 2 e... 
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"Pada hari ini dihalalkan Yan yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang- 
orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi 
mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 


antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan 
di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu,...”(Al-M#'idah (51: 5) 


Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah dan pengikutnya. 


Sebagian ulama yang lain terjebak dalam keraguan karena merasa tidak 
mengetahui secara pasti atas eksistensi golongan ini. Mereka mengatakan, Jika 
mereka sama seperti kaum Yahudi dan Nasrani dalam hal-hal yang berkenaan 
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dengan ajaran pokok dalam agama, seperti percaya adanya rasul dan kitab suci, 
maka mereka dapat termasuk golongan Yahudi dan Nasrani. Tapi, jika mereka 
berbeda dengan kedua golongan di atas terkait dengan pokok-pokok agama, maka 
mereka tidaklah sama dengan kaum Yahudi atau Nasrani. Karenanya, hukum 
yang berlaku bagi mereka adalah hukum yang berlaku bagi para penyembah 
berhala. Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Syafi'i dan Hambali. 


Hukum Menikahi Perempuan Majusi 


Ibnu Mundzir berkata, "Tidak ada kesepakatan di antara para ulama 
atas haramnya menikahi kaum majusi bagi laki-laki Muslim. Tapi mayoritas 
ulama menyatakan haram karena golongan ini tidak memiliki kitab suci, tidak 
memercayai adanya kenabian, dan menyembah api.” 


Imam Syafi'i meriwayatkan bahwa Umar bin Khaththab ra. berkata perihal 
orang-orang Majusi, "Sungguh aku tidak mengetahui bagaimana seharusnya aku 
menilai mereka?” Abdurrahman bin Auf kemudian berkata kepadanya, ”Aku 
pernah mendengar Rasulullah saw bersabda, ”Perlakukanlah mereka seperti 
kalian memperlakukan Ahlul Kitab?” 


Riwayat di atas menunjukkan bahwa penganut Majusi tidak termasuk 
bagian dari Ahlul kitab. 

Imam Ahmad pernah ditanya, apakah benar bahwa orang-orang Majusi 
memiliki kitab suci? 

Imam Ahmad menjawab, "Hal itu tidak benar” 

Imam Ahmad menganggap bahwa kabar yang mengatakan bahwa kaum 
Majusi memiliki kitab suci hanya dibesar-besarkan. 

Abu Tsaur berpendapat bahwa pernikahan seorang muslim dengan perem- 


puan Majusi diperbolehkan karena mereka menjadikan agama mereka diakui 
dengan membayar jizyah (pajak) sebagaimana penganut Yahudi dan Nasrani. 


Hukum Menikahi Perempuan yang Memiliki Kitab Suci, Selain 
Yahudi dan Nasrani 


Mazhab Hanafi berpendapat bahwa seorang Muslim diperbolehkan 


menikahi dan memakan daging sembelihan penganut agama samawi dan 


' Yaitu dengan melindungi darat (keselamatan) mereka dan menetapkan jizyah bagi mereka. 
? HR Malik dalam Muwaththa' Malik, kitab 'az-Zakih,” bab Jizyatu Ahli al-Kitab wa al-Majus,” 
jilid I, hal: 278, (42). 
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memiliki kitab suci, seperti shahifah (kitab suci) Nabi Ibrahim as. dan Nabi Syits, 
dan kitab Zabur Nabi Dawud as. Tapi dengan syarat, mereka tidak melakukan 
hal-hal yang menjurus pada kemusyrikan. 

Mazhab Hambali juga berpendapat sama. Dengan alasan, bahwa orang- 
orang tersebut (yang memiliki kitab suci, red) berpegang teguh pada salah satu 
kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt., sehingga mereka serupa dengan 
kaum umat Yahudi dan Nasrani. 


Mazhab Syafi'i dan sebagian lain dari mazhab Hambali berpendapat bahwa 
menikahi perempuan yang memiliki kitab suci selain Nasrani dan Yahudi dan 
memakan hewan sembelihan mereka diharamkan bagi umat Islam. Allah swt. 
berfirman, 


: 7. PALA AL y 2 Arah Am 0nh as 4 
(api. CB oa seb KS ASIN 5 ol 
“(Kami turunkan Al-Our'an itu) agar kamu (tidak) mengatakan: Bahwa 


kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami (Yahudi dan 
Nasrani)...” (Al-An'im (6): 156) 


Karena kitab suci mereka hanya berisikan nasehat dan perumpamaan saja, 
dan tidak mencakup hukum-hukum keagamaan, maka kitab-kitab mereka tidak 
bisa disamakan dengan kitab yang di dalamnya mengandung hukum. 


Hukum Pernikahan Perempuan Muslimah 
dengan Laki-laki Non Muslim 


Para ulama sepakat bahwa seorang Muslimah hukumnya haram menikah 
dengan laki-laki non-Muslim, baik laki-laki tersebut dari golongan musyrik 
maupun Ahlul Kitab. Allah swt. berfirman, 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempu- 
an-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah 
lebih mengetahui tentang keimanan mereka: maka jika kamu telah mengetahui 
bahwa mereka (benar-benar) beriman, maka janganlah kamu kembalikan mereka 
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka.” (Al- 
Mumtahanah (60): 10) 
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Di antara hikmah atas diharamkannya seorang Muslimah menikah 
dengan laki-laki non Muslim adalah bahwasanya seorang laki-laki (baca: 
suami) memiliki hak untuk mengatur istrinya, dan seorang istri berkewajiban 
menaati suaminya apabila dia menyuruh melakukan suatu kebaikan. Artinya, 
seorang suami berhak untuk mengatur dan menguasainya. Sementara orang 
non Muslim tidak memiliki hak untuk mengatur orang Muslim, baik laki-laki 
maupun perempuan. Allah swt. berfirman, 


WIN EAST, 
“Allah tidak akan memberi jalan kepada orang kafir untuk mengalahkan 


orang-orang beriman. (An-Nisa' (4): 141) 


Selain itu, sesungguhnya orang kafir tidak mengakui agama yang dianut oleh 
perempuan muslimah, bahkan dia mengingkari kitab sucinya dan menentang 
pembawa risalah kitab sucinya. Dengan kondisi seperti ini, tidak akan mungkin 
rumah tangga dapat berlangsung dengan tenang karena di dalamnya akan terus 
timbul perselisihan. 

Sebaliknya, jika seorang laki-laki Muslim menikahi perempuan Ahlul 
Kitab non Muslim, dia masih mau mengakui agama perempuan tersebut Dia 
masih memercayai kitab suci Ahlul Kitab, Karen memercayai adanya kitab 
suci Ahlul Kitab dan nabinya merupakan bagian dari ajaran agamanya yang 
harus dilakukan. 


Li ane » 
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MENIKAHI PEREMPUAN 
LEBIH DARI EMPAT 


Diharamkan bagi seorang laki-laki menikahi perempuan lebih dari 
empat dalam satu waktu. Sebab, empat orang perempuan sudah cukup, 
dan menikahi perempuan lebih dari empat merupakan di luar ketetapan 
yang disyariatkan oleh Allah swt. untuk kemaslahatan hidup berumah 
tangga. Sebagai landasan atas hal ini adalah firman Allah swt., 


2 Ah Pa Kn 2 nah £ set et ser rere Ap 2. 
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"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- 
hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian 
Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 


saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih 
dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (An-Nisa' (41: 3) 


Mengenai sebab turunnya ayat ini, Urwah bin Zubair ra. meriwayatkan 
bahwa dia pernah bertanya kepada Aisyah ra. tentang firman Allah swt., 
”Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian 
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah 
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (An-Nis8' (4): 3) Aisyah ra. 
lantas menjawab, ” Wahai keponakanku, maksud ayat ini adalah setiap 
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perempuan yatim yang berada dalam asuhan laki-laki yang menjadi walinya, 
yang mana penggunaan harta benda keduanya tercampur. Laki-laki yang 
mengasuhnya tertarik pada harta dan kecantikan perempuan yatim yang 
diasuhnya, kemudian dia berkeinginan untuk menikahinya dengan tidak 
memberikan mahar yang layak kepadanya, lantas turunlah ayat yang berisi 
larangan bagi para wali untuk menikahi perempuan yatim yang berada dalam 
asuhannya, kecuali jika dia memberikan kepadanya mahar yang sepantasnya. 
Lebih dari itu, syariat memberikan mahar yanglebih tinggi yang biasanya berlaku. 
Para wali tersebut juga diperbolehkan menikahi perempuan-perempuan lain 
yang baik dan mereka senangi di samping perempuan yatim yang diasuhnya. 


Aisyah ra. berkata, setelah ayat ini turun, orang-orang datang meminta 
nasihat kepada Rasulullah saw. Kemudian Allah swt. berfirman, 


Ara 2 KA API Go 7 TaagO 
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"Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: "Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu 
dalam Al Gur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak 


memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
mengawini mereka ....” (An-Nisa (4|:127) 


Aisyah berkata, yang dimaksud firman Allah swt. pada ayat, ”Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya),” dan ayat, "sedang kamu ingin mengawini 


» 


mereka ...” adalah rasa ketidaksukaan salah seorang di antara kalian atas 
perempuan yatim yang berada pada asuhannya ketika perempuan tersebut 
tidak memiliki harta dan wajah yang menawan. Karena itu, setiap orang yang 
mengasuh anak yatim dilarang menikahi perempuan yatim yang berada di dalam 
asuhannya jika dia hanya menginginkan harta dan tertarik pada kecantikannya 
semata, kecuali jika dia dapat berbuat adil, yaitu tidak membedakannya dengan 


perempuan yatim yang tidak memiliki harta dan juga tidak cantik.” 


'— HR Bukhari, kitab, "asy-Syirkah,” bab ”Syirkatu al- Yatim wa Ahlu al-Mirats? jilid III, hal: 187 
dan kitab ”at-Tafsir,” bab ” Tafsir Sarah an-nis@” jilid VI, ha1:53. Muslim, kitab ”at- Tafsir? 
bab Tafsir Sirah an-Nis@”” jilid TV, hal: 2313, (3018). Abu Dawud, kitab ”an-Nikah,” bab 
”Ma Yukrahu an-Yajmaa bainahunna min an-Nisa?” jilid II, hal: 555, (2068). Nasai, kitab 
”an-Nikah” bab ”al-Oisth fi al-Ashdigah, jilid V1, hal: 115, (3346). 
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Makna Ayat 


Penjelasan mengenai makna ayat di atas sebagaimana berikut: Sesungguhnya 
khitab (orang yang maksud) ayat ini ditujukan oleh Allah swt. kepada orang-orang 
yang mengasuh anak yatim. Seolah-olah Allah swt. berfirman, "Apabila terdapat 
perempuan yatim dalam asuhan salah seorang di antara kalian atau dalam 
kekuasaannya, dan dia takut tidak akan dapat memberi mahar yang selayaknya 
dia dapatkan, maka dianjurkan baginya agar membatalkan keinginannya untuk 
menikahi perempuan yatim tersebut dan memilih perempuan yang lain, sebab 
selain perempuan yatim yang dia asuh, masih banyak perempuan lain. Allah 
swt. tidak pernah mempersulit hamba-hamba-Nya, Dia menghalalkan bagi 
seorang laki-laki untuk menikahi satu hingga empat orang perempuan. Tapi, 
apabila laki-laki tersebut takut terjerumus pada perbuatan dosa (karena tidak 
dapat berbuat adil), maka hendaknya dia menikahi satu perempuan saja atau 
menikahi budak yang dimilikinya.” 


Hikmah Pembatasan Poligami 


Imam Syaffi berkata, "Dalam Sunnah Rasulullah saw. sudah dijelaskan 
bahwa Allah swt. melarang menikahi perempuan lebih dari empat, kecuali 
Rasulullah saw..” 


Pendapat Syaff'i ini juga diikuti oleh ulama yang lain, kecuali sekelompok 
ulama dari mazhab Syiah. Mereka berpendapat, seorang laki-laki boleh 
menikahi lebih dari empat orang perempuan. Lebih dari itu, mereka berkata, 
”Diperbolehkannya menikahi perempuan dari empat dengan tanpa batas.” 


Pendapat yang mereka kemukakan ini disandarkan pada apa yang pernah 
dilakukan Rasulullah saw., di mana beliau menikah lebih dari empat perempuan, 
perempuan-perempuan yang beliau nikahi semua berjumlah sembilan, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih. 


Imam Ourthubi menyangkal pendapat mereka seraya berkata, ” Ketahuilah 
bahwa yang dimaksud dengan kata (522) “dua-dua, (D6) tiga-tiga, dan (#0) 
'empat-empat bukan berarti diperbolehkannya menikahi hingga sembilan 
perempuan, sebagaimana pendapat yang mereka kemukakan yang hanya karena 
kebodohannya dalam memahami teks Al-Ouran dan Sunnah Rasulullah saw.. 
serta berlawanan dengan ijma' para ulama. Mereka memahami bahwa huruf 
(3) yang terdapat pada ayat di atas mengandung arti penambahan. Mereka 
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menyandarkan pendapatnya pada apa yang dilakukan Rasulullah saw., di mana 
beliau menikah sembilan perempuan dalam satu masa. 


Atas dasar kebodohanlah, mereka mengemukakan pendapat semacam ini. 
Di antara mereka adalah Syi'ah Rafidhah dan mazhab zahiri. 


Semua yang mereka katakan karena kebodohannya terhadap teks Al- 
@uran, Sunnah Rasulullah saw. dan bertentangan dengan ijma' para ulama, 
karena tidak ada pendapat yang dikemukakan oleh sahabat maupun tabi'in 


yang membolehkan menikahi perempuan lebih dari empat. 


Imam Malik meriwatkan hadits dalam al-Muwaththa'), begitu juga Imam 
Nasai dan Darugthni dalam Sunannya, sesungguhnya Rasulullah saw. berkata 
kepada Ghilan bin Umayyah ats-Tsagafi, yang ketika itu dia sudah masuk Islam 
dan sebelumnya dia menikahi sepuluh perempuan. Rasulullah saw. berkata 
kepadanya, 


"Pilihlah empat di antara mereka dan cerailah yang lain.” 


Dalam Sunan Abu Daud, diriwayatkan dari Harits bin Yais. Dia berkata, aku 
masuk Islam dan ketika itu aku sudah beristri delapan. Lantas aku menceritakan 
hal itu kepada Rasulullah saw.. Kemudian beliau berkata, "Pilihlah empat dari 
mereka.” 

Mugatil berkata, "Sesungguhnya Oais bin Harits memiliki delapan orang 
istri yang merdeka. Ketika ayat ini turun, Rasulullah saw. memerintahkan 
kepadanya agar mencerai empat dari istrinya dan mempertahankan empat 
yang lain.” Inilah yang dikatakan oleh Oais bin Harits . 


Yang benar adalah bahwa yang dimaksud Oais di sini adalah Harits bin 
Oais al-Asadi sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 


Dalam kitab as-Siyar al-Kabir, Muhamtnad bin Hasan meriwayatkan bahwa 
yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah Oais bin Harits yang dikenal di 
kalangan ulama fikih. Adapun pengecualian diperbolehkannya Rasulullah 
saw. menikahi lebih dari empat perempuan adalah sebuah keistimewaan yang 
berikan Allah swt. hanya untuk Rasulullah saw. 


| Imam Ourthubi, Tafsir al-Gurthubi, jilid V, him. 17. 

? HR Tirmidzi, kitab ”an-Nikdh” bab” Ma Jaa fi ar-Rajul Yuslimu wa 'Indahu Asyru Niswatin,” 
jilid III, hal: 426, (1128). Ibnu Majah, kitab ”an-Nikah,” bab "ar-Rajul Yuslimu wa 'Indahu 
Aktsar min Arbai Niswatin,” jilid 1, hal: 628, (1952). Malik dalam Muwaththa'Malik, kitab 
”ath-Thalag,” bab "Jamiath-Thalag,” jilid II, hal: 586, (76). Daruguthni, dengan menyebutkan 
kata khudz, dalam Sunan Daruguthni, kitab ”an-Nikah,” jilid IN, hal: 270, (96). 

? HR Ahmad, jilid II, hal: 13, 14, 44, dan 83. Darugutni di dalam Sunan Daruguthni, kitab 
”an-Nikah, jilid III, hal: 271, (100). 

4 HR Abu Dawud, kitab ”an-Nikdh,” bab ”Man Aslama wa 'Indahu Aktsar min Arba' aw 
Ukhtaini, jilid II, hal: 677. 
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Adapun apa yang mereka katakan bahwa huruf (4) yang terdapat pada ayat 
tersebut mengandung arti penjumlahan, maka dapat dikatakan bahwa Allah 
swt. memberi khithab kepada orang-orang Arab dengan bahasa yang paling 
fasih. Dan orang Arab tidak pernah mengatakan “dua, dan 'tiga, dan empat 
sementara yang dimaksud adalah sembilan. Juga akan dicela orang manakala 
anda berkata, berikan kepada fulan, empat dan enam dan delapan, sementara 
yang dimaksud adalah delapan belas. 


Huruf (4) yang terdapat pada ayat ini mengandung arti badal (penggantian). 
Artinya: Nikahilah tiga perempuan sebagai ganti dari dua. Dan nikahilah empat 
perempuan sebagai ganti dari tiga. Karena itu, dalam ayat ini digunakan huruf 
(5) sebagai athaf (kata sambung) tidak dengan kata ' ',” yang mengandung 
arti (atau). Sekiranya ada pada ayat di atas menggunakan kata ( “), maka dapat 
dipahami bahwa orang yang sudah menikahi dua perempuan diperbolehkan 
menikahi dua perempuan lagi dan orang yang sudah menikahi tiga perempuan 
diperbolehkan menikahi tiga perempuan lagi. 


Mengenai pendapat mereka yang mengatakan bahwa kata” ss” sebagaimana 
yang terdapat pada ayat di atas artinya adalah dua-dua, ' ' 2” yang diartikan 
tiga dan” .£4)” yang diartikan empat, pada dasarnya pemahaman semacam ini 
timbul karena kebodohan semata dalam memahami teks Al-Gur'an. Begitu juga 
dengan kebodohan yang ditampakkan oleh sebagian orang yang mengartikan 
kata” 54” dengan arti dua-dua,” 55” dengan arti tiga-tiga dan ”, #4! "dengan 
arti empat-empat. Mereka tidak memahami bahwa kata "cw! cwdua-dua, 
"USG UNt”tiga-tiga dan "Lu, | be)” empat-empat hanya sebagai batasan atas 
suatu bilangan, berbeda dengan kata” £4) « 596 «542 


Dalam kaidah bahasa Arab, bilangan yang disebutkan secara berjumlah 
memiliki tambahan arti yang berbeda dari makna kata yang sebenarnya. Jika 
seseorang mengatakan, "Pasukan kuda itu telah datang berdua,” artinya dua 
pasukan kuda datang secara bersamaan. 


Jauhari berkata, "Demikian pula yang berlaku pada bilangan bertingkat” 


Sementara yang lain ada yang berkata, ”Ketika anda mengatakan, Orang itu 
mendatangiku berdua (atau bertiga, atau sendiri, atau bersepuluh), maka yang 
anda maksud sebenarnya adalah bahwa mereka mendatangimu dua-dua (atau 
tiga-tiga, atau satu persatu, atau sepuluh-sepuluh). Tentu saja makna sebenarnya 
tidaklah demikian karena jika anda mengartikannya demikian maka anda telah 
membatasi jumlah orang yang datang dengan menyebutkan bilangan tiga dan 
sepuluh. Tapi jika anda mengatakan, Orang-orang itu mendatangiku berdua 
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(atau berempat), maka anda tidaklah membatasi jumlah mereka yang datang. 
Yang anda inginkan adalah mereka mendatangimu secara beriringan dua-dua 
ataupun empat-empat tanpa ada batasan jumlah mereka yang datang, banyak 
atau sedikit. Pembatasan yang mereka lakukan pada bentuk kata bilangan 
berdasarkan pada batasan minimal bagi mereka bisa dianggap sebagai aturan 
tertentu. 


Kewajiban Berlaku Adil kepada Semua Istri 


Allah swt. menghalalkan bagi laki-laki untuk poligami, tapi dengan batas 
tidak lebih dari empat istri. Allah swt. mewajibkan kepada mereka agar berlaku 
dari sisi memberi pakaian sandang, makanan, dan tempat tinggal," dan segala 
hal yang bersifat materi tanpa adanya pembedaan antara istri yang kaya dengan 
yang miskin, istri yang berasal dari keturunan ningrat, dan istri yang berkasta 
rendah. 


Jika seorang laki-laki khawatir tidak bisa berlaku adil dan tidak sanggup 
memenuhi hak-hak para istri secara keseluruhan, maka haram baginya 
berpoligami. 

Apabila seorang laki-laki bisa memenuhi hak ketiga istrinya, tapi tidak 
bisa memberikan hak bagi perempuan yang akan dijadikan sebagai istri 
keempatnya, maka dia tidak boleh menikahi perempuan tersebut. Dan jika 
dia dapat memenuhi hak kedua istrinya, tapi tidak sanggup memenuhi hak 
istri ketiganya, atau hanya bisa memenuhi hak satu istri dan tidak sanggup 
memenuhi hak istrinya yang kedua, maka haram baginya menikahi perempuan 
yang dia sendiri tidak mampu memenuhi hak-haknya. Firman Allah swt. ”Dan 
Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 
kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya,” 
maksudnya adalah kamu lebih cenderung tidak memenuhi hak-haknya. 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


9 5 


JAR an AN Ap IAI JI ds os SAS ja 


' Maksudnya, rumah yang ditempati serta fasilitas yang didapati seorang istri harus sama 
ukuran dan nilainya dengan rumah yang ditempati serta fasilitas yang didapat oleh istri 
yang lain. 
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Pn en 


“Siapa yang memiliki dua istri dan dia lebih condong kepada salah satu di 
antara keduanya, maka dia akan datang pada hari kiamat dengan sebagian tubuhnya 
miring." HR Abu Daud, Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah. 


Hadits ini tidak berlawanan dengan ayat yang menjelaskan bahwa seorang 
suami tidak akan bisa berlaku adil terhadap semua istrinya. Ayat yang dimaksud 


adalah, 
Lt 2g aga 3 2 A- Ten ia . Kun LL Te 
SN HK Taka NS peraga P3 olah Sela ol Tyas 
pa e ac 294 aa 
(O.. Kiakan 


“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri- isteri 
(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu 
terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung.” (An-Nisa |4) 129) 


Keadilan yang dimaksud pada ayat pertama (An-Nis# (4|: 3) di atas adalah 
keadilan dari sisi zahir, keadilan yang berkaitan dengan materi dan dapat diukur, 
bukan keadilan pada rasa cinta dan kasih sayang, karena hal itu tidak mungkin 
dapat dilakukan oleh semua orang. Sementara keadilan sebagaimana pada ayat 
kedua (An-Nisa' (4| :129) adalah keadilan dalam perasaan cinta, kasih, dan 
hubungan seksual. 


Muhammad bin Sirin berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ubaidah 
tentang maksud ayat ini. Dia menjawab, maksud ayat ini adalah adil dari sisi 
rasa cinta dan hubungan seksual.” 


Abu Bakar bin Arabi berkata, apa yang dikatakan Ubaidah adalah 
benar adanya. Sebab karena keadilan dari rasa cinta tidak mungkin dimiliki 
seorangpun, karena hati seseorang ada pada kekuasaan Allah swt. yang mana, Dia 
berkehendak untuk mencondongkan hati hamba-Nya sesuai kehendak-Nya.” 


Begitu juga dengan masalah hubungan seksual. Terkadang seorang suami 
lebih bergairah untuk melakukan bersetubuh dengan salah seorang istrinya, dan 
merasa kurang bergairah ketika berhubungan dengan istrinya yang lain. Apabila 
hal itu terjadi di luar batas kesadaran dan kemampuannya, maka dia tidak 
berdosa sebab hal itu terjadi di luar kemampuannya. Tidak ada kaitannya dengan 


' HR Abu Dawud, kitab ”an-Nikdh, bab ”al-Gasmi baina an-Nis@”,” jilid II, hal: 249, (2133). 
Tirmidzi, kitab, ”an-Nikdh,” bab ”Ma Jaa fi at-Taswiyah baina adh-Dhardir, jilid III, hal: 
439, luagi). Nasai, kitab ” Usyrau an-Nisa,” bab ”Mailu ar-Rajuli illa Badhi Nisaihi dhuna 
Badhin, jilid VII. Ibnu Majah, dengan tambahan kalimat ” Wa Syaggaihi Sdgithun,” kitab 
”an-Nikbh,” bab 'al-Oismah baina an-Nis@?,” jilid I, hal: 633, (1969|. Artinya pada hari 
kiamat nanti, anggota tubuhnya tidak seimbang sebagaimana dia juga tidak seimbang 
dalam men uban istri-istrinya. 
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tuntutan agar berlaku adil dan bertanggung jawab. Aisyah ra. mengatakan 
bahwa Rasulullah saw. membagi giliran untuk para istri beliau dengan adil. 
Beliau bersabda, 


n 35. Lek 


SUK V SU Lah gali DB Sal Land gawe lia ll 

"Ya Allah, inilah pembagian yang aku mampu aku lakukan, maka janganlah 
Engkau mencelaku atas apa yang Engkau miliki sedang aku tidak memilikinya.” 
HR Abu Daud, Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah. Abu Daud berkata, 
maksudnya adalah hati. 


Khaththabi berkata, hadits ini menegaskan atas kewajiban seorang laki-laki 
untuk membagi giliran kepada istri yang dinikahinya. Amat dibenci manakala 
seorang suami yang memiliki istri lebih dari satu menumpahkan perhatiannya 
lebih besar kepada salah satu istrinya dan mengabaikan istrinya yang lain karena 
hal yang sedemikian dapat mengurangi hak-hak mereka. Hal ini tidak termasuk 
pada kecenderungan hati dan perasaan cinta, karena tidak ada seorangpun yang 
kuasa atas perasaan hatinya. Rasulullah saw. sendiri selalu berusaha bersikap 
adil kepada istri-istri beliau dalam menunaikan hak-hak istri beliau. Beliau 
bersabda, "Ya Allah, inilah pembagian yang aku mampu aku lakukan, maka 
janganlah Engkau mencelaku atas apa yang Engkau miliki sedang aku tidak 
memilikinya.” 

Berkaitan dengan hal ini, Allah swt. berfirman, ”Dan kamu sekali-kali tidak 
akan dapat berlaku adil di antara isteri- isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin 
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-Nis2 (4): 129) 


Manakala suami ingin bepergian, hendaknya dia mengajak salah satu dari 
istrinya yang dia inginkan. Tapi, lebih baik jika dia mengundi mereka. 
' Istri yang mendapatkan kesempatan untuk menemani suaminya boleh 
menolak ajakannya karena itu adalah haknya, dan dia dianjurkan untuk 
memberikan hak tersebut kepada istri yang lain. 


Aisyah ra. meriwayatkan bahwa ketika Rasulullah saw. hendak bepergian, 


| HR Abu Dawud, kitab, "an-Nikdh,” bab, ”al-Oasmi baina an-Nise”” jilid IN, hal: 249, (2134). 
Tirmidzi, kitab 'an-Nikah, bab, "Ma Jaa fi at-Taswiyah baina adh-Dhardir,” jilid IV, hal: 
437 (1140|. Nasai, kitab, "Usyrah an-Nisa”,” bab ”Mailu ar-Rajuli illa Badhi Nisli'hi dana 
Badhin,” jilid VU, ha1:64. Ibnu Majah, kitab, "an-Nikah,” bab "al-Gismah baina an-Nisd”,” 
jilid 1, hal: 633, (1971). Darimi, kitab "an-Nikdh,” bab ”al-Gismah baina an-Nisa” jilid H, 
hal: 144. 
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beliau mengundi di antara istri-istri beliau, jika salah satu nama istri-istri keluar, 
maka dialah yang akan menemani perjalanan beliau. Rasulullah saw. juga 
membagi giliran untuk istri-istri beliau dengan menentukan hari. Itulah yang 
dilakukan Rasulullah saw., hanya saja Saudah binti Zam'ah ra. mengikhlaskan 
hari gilirannya kepada Aisyah ra.' 

Khaththabi berkata, hadits ini membenarkan adanya undian. Hadits ini 
juga menjelaskan bahwa pembagian giliran dapat berlaku pada siang hari 
sebagaimana ia juga berlaku untuk malam hari. Seorang istri juga diperbolehkan 
untuk memberikan waktu gilirannya kepada istri yang lain, sebagaimana dia 
diperbolehkan untuk menghibahkan harta yang dia miliki. 


Mayoritas ulama sepakat bahwa seorang perempuan yang mendapat 
kesempatan untuk menemani suaminya selama melakukan perjalanan tidak 
dianggap mengambil masa yang menjadi hak istri-istri yang lain, sehingga dia 
tidak perlu menggantinya di kemudian hari. Hal ini berlaku apabila kesempatan 
tersebut merupakan hasil undian dan bukan karena pilihan atau kehendak 
sang suami. 


Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa hendaknya suami mengganti 
waktu giliran istrinya yang ditinggalkannya sesuai jumlah hari mereka di- 
tinggalkan, agar istri yang lain mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
bersamanya. 


Pendapat yang pertama merupakan pendapat yang dikemukakan oleh 
mayoritas ulama dan lebih layak untuk dijadikan sebagai pegangan, karena 
itu merupakan pendapat mayoritas, juga karena seorang istri yang menemani 
suaminya berhak mendapatkan jatah waktu yang lebih dari istri-istri yang 
lain, sebagai kompensasi dia telah bersusah payah, menanggung letih selama 
dalam perjalanan menemani suaminya. Dalam masalah ini, prinsip kesetaraan 
yang menyatakan bahwa segala sesuatu harus sama, tidak berlaku. Jika suami 
memberikan waktu yang menjadi hak salah seorang istri kepada istri lainnya, 
maka dia telah melalaikan nilai-nilai keadilan itu sendiri. 


Hak Istri untuk Meminta agar Tidak Dimadu 


Sebagaimana Islam telah mensyaratkan poligami dengan kewajiban berbuat 
adil dan membatasi jumlah istri empat orang saja, Islam juga memberikan hak 


' HR Abu Dawud, kitab "an-Nikdh, bab ”al-Gasmi baina an-Nisai” jilid II, hal: 250, (2138). 
Ibnu Majah, kitab "an-Nikdh,” bab ”al-Marah Tahibu Yaumaha li-Shdhibatiha, jilid I, hal: 
634, 119721. 
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kepada perempuan atau walinya mengajukan syarat bahwa dia (suami) tidak 
akan menikahi perempuan yang lain. 


Apabila istri mengemukakan syarat kepada suaminya pada saat akad nikah 
berlangsung, bahwa tidak dibolehkan menikah dengan perempuan lain, maka 
akad tersebut sah dan berlaku. Dan istri berhak membatalkan pernikahannya 
apabila di kemudian hari suami melanggar syarat yang telah dikemukakannya 
pada saat akad, kecuali jika istri menggugurkan syarat yang telah dia ucapkan 
dan ridha jika suaminya menikah lagi. 


Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Ahmad, yang juga diikuti Ibnu 
Taimiyyah dan Ibnu Gayyim. Mereka berpendapat bahwa syarat yang disebutkan 
ketika akad nikah berlangsung lebih mengikat daripada syarat dalam akad 
jual beli, sewa-menyewa, atau akad-akad lainnya. Karenanya, kewajiban untuk 
menepati persyaratan tersebut lebih ditekankan dan ditegaskan. Pendapat ini 
didasari pada beberapa dalil berikut: 


“Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits, bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 


Al er OR oo - Pena 2 nd 2.8 
"Sesungguhnya syarat yang paling berhak untuk kalian penuhi adalah yang 


berkaitan dengan penghalalan kemaluan bagi kalian (pernikahan). HR 
Bukhari, Muslim, dan lainnya, dari Ugbah bin Amir 


J 


: 


“Imam Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Abdullah bin Mulaikah, 
bahwasanya Musawir bin Makhramah mendengar Rasulullah saw. bersabda 
dari atas mimbar, 


"Sungguh Bani Hisyam bin Mughirah meminta izin kepadaku untuk me- 
mikahkan anak-anak perempuan mereka dengan Ali bin Abu Thalib, tapi aku 
tidak mengizinkannya, aku tidak mengizinkannya dan aku tidak akan meng- 
izinkannya kecuali jika dia menceraikan putriku, baru dia boleh menikah 
dengan anak-anak perempuan mereka. Sesun gguhnya Fathimah adalah bagian 
dari kehidupanku. Akan merasa gelisah jika ada orang yang membuatnya 
gelisah dan aku merasa tersakiti jika ada orang yang menyakitinya,” 


Lihat takhrij hadits sebelumnya dalam bahasan tentang Syarat-syarat yang bermanfaat bagi 


perempuan. 


? Diriwayatkanoleh Bukhari di dalam Shahih Bukhari, Kitab 'an-Nikdh” Bib "Dzabb ar-Rajul 


an Ibnatihi fi al-Girah wa al-Inshaf” jilid VII, hlm. 47: Tirmidzi di dalam Sunan Tirmidzi, 
Kitab "al-Mandgib,” 836 Bab ”Fashl Fathimah binti Muhammad Shallallahu “alaihi wa 
Sallam,” jilid V, hal: 698, (3876). Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih. Muslim, 
kitab "Fadhad ash-Shahabah,” bab ”Fadhu Fathimah binti an-Nab, Shallallahu alaihi wa 
Sallam, jilid IV, hal: 1902, (93). Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud, kitab 'an-Nikah,” 
bab "Ma Yukrahu an-Yujmaa bainahunna min an-Nisa” jilid 11, hal: 233, (2071). 
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah saw bersabda, ”Sesungguh- 
nya Fatimah adalah bagian dari kehidupanku dan aku takut jika fitnah 
menimpa pada agamanya.” 

Lantas Rasulullah saw. menyebutkan salah seorang menantunya yang 
berasal dari keturunan bani Hasyim. Beliau memujinya atas pernikahannya 
dengan putri beliau yang dinilai baik. Rasulullah saw. bersabda, 


"Dia berbicara kepadaku dan jujur dengan pembicaraannya. Dia berjanji 
kepadaku dan menepati janjinya. Sesungguhnya aku tidak mengharamkan 
sesuatu yang halal dan menghalalkan sesuatu yang haram. Tapi, demi Allah, 
tidak akan pernah berkumpul antara putri utusan Allah dengan putri musuh 
Allah." ? 


Ibnu Gayyim berkata, "Hadits ini mengandung beberapa permasalahan. 
Di antaranya adalah: 


Apabila seorang istri mengemukakan syarat kepada suaminya kalau 
dia tidak akan menikahi perempuan lain selain dirinya, maka dia harus 
memenuhi syarat yang dikemukakan istrinya. Dan jika dia tidak memenuhi 
syarat tersebut, maka istri berhak untuk meminta cerai. Kesimpulan ini 
diambil dari hadits Rasulullah saw. di atas bahwasanya Fathimah akan 
merasa gelisah dan sedih jika Ali menikahi perempuan lain. Itu artinya, 
Rasulullah saw. juga merasakan sedih dan gelisah atas rasa sedih dan gelisah 
yang dialami putri beliau, Fathimah. 


0, 


& Sudah diketahui secara pasti bahwa Rasulullah saw menikahkan putri 
beliau, Fathimah dengan harapan sang suami tidak akan menyakiti perasaan 
Fathimah dan tidak membuatnya gelisah, tidak akan menyakiti perasaan 
atau membuat gelisah Rasulullah saw. sebagai orang tua Fatimah. Sekalipun 
Syarat-syarat untuk tidak menikah dengan perempuan lain tidak disebutkan 


' HR Muslim, kitab ”"Fadhfiil ash-Shahbbah,” bab "Fadhlil Fathimah binti an-Nabi Shallallahu 
alaihi wa Sallam, jilid IV, hal: 1903, (9s). Abu Dawud, kitab 'an-Nikah, bab, ”Ma Yukrahu 
an- Yujmaa bainahunna min an-Nisg, jilid II, hal: 232, (2069). 

2? HR Muslim, kitab "Fadhd@il ash-Shahabah,” bab "Fadha'l Fathimah binti an-Nabi Shallallahu 
alaihi wa Sallam, jilid IV, hal: 903, (95. Abu Dawud, kitab 'an-Nik&h,” bab "Ma Yukrahu 
an- Yujmaa bainahunna min an-Nisa?, jilid II, him. 232, (2069|. Maksud dari kalimat 'aku 
tidaklah mengharamkan sesuatu yang halal” adalah bahwa Rasulullah saw. tidak pernah 
bermaksud menentang hukum yang telah ditetapkan oleh Allah swt. Beliau tidak pernah 
mengharamkan apa yang halal menurut Allah dan tidak pula menghalalkan apa yang haram 
menurut Allah. Beliau tidak pernah berdiam diri membiarkan sesuatu yang haram berlaku 
karena itu bisa diartikan sebagai izin untuk melakukannya. Dan salah satu dari ketetapan 
Allah terkait dengan hal-hal yang diharamkan dalam sebuah pernikahan adalah memadu 
putri Rasulullah saw. dengan anak perempuan orang kafir yang notabene adalah musuh 
Allah swt. 
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ketika akad berlangsung, namun secara pasti hal ini bisa dipahami dan 
dianggap sebagai syarat. 

"Ketika Rasulullah saw. menyebutkan menantunya yang lain berikut pujian 
yang beliau tujukan kepadanya-bahwa dia selalu berkata jujur dan menepati 
janjinya- hal ini merupakan sindiran dan dorongan bagi Ali bin Abu Thalib 
ra. untuk meneladani perilaku menantu beliau yang lain. Seakan Rasulullah 
saw. ingin mengingatkan Ali bahwa dia telah berjanji untuk tidak menyakiti 
perasaan Fathimah dan tidak akan membuatnya gelisah. Dengan halus 
Rasulullah saw. memperingatkan Ali untuk menepati janjinya sebagaimana 
menantu beliau. 


Dari beberapa dasar di atas dapat disimpulkan bahwa syarat yang biasa 
berlaku (sudah menjadi tradisi) memiliki kedudukan hukum yang sama dengan 
syarat yang diucapkan secara langsung. Dengan tidak dipenuhinya syarat, hal 
ini dapat menimbulkan hak bagi istri untuk membatalkan pernikahannya. 
Contoh: Apabila sudah menjadi tradisi pada suatu masyarakat untuk tidak 
memperbolehkan kaum perempuan keluar dari rumah mereka serta melarang 
para suami mengajak istrinya bepergian dan hal ini berlaku pada penduduk 
Madinah, maka hal yang sedemikian kedudukannya sama dengan syarat yang 
diucapkan langsung. 


Imam Ahmad pun membuat kaidah bahwa syarat yang menjadi tradisi sama 
kedudukannya dengan syarat yang diucapkan secara langsung. Berdasarkan 
kaidah ini, Imam Ahmad mewajibkan seseorang yang menyerahkan pakaiannya 
kepada tukang cuci atau tukang potong (jahit), menyerahkan tepungnya kepada 
pembuat roti, atau memberikan bahan makanannya kepada tukang masak, 
sebagai upah. Sama halnya apabila seseorang masuk kamar mandi (umum) 
dan menggunakan jasa orang yang pekerjaannya adalah mencuci dengan 
mendapatkan upah, maka dia diharuskan untuk membayar upah yang pantas 
kepada orang tersebut. 


Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, ketika seorang perempuan 
dari masing-masing keluarga tidak boleh dinikahi oleh laki-laki beristri dan hal 
ini sudah berlaku secara umum, maka tradisi semacam ini memiliki kedudukan 


yang sama dengan syarat yang diucapkan secara lisan. 


Demikian pula yang berlaku pada seorang perempuan yang diketahui bahwa 
dia tidak akan dimadu karena kemuliaan dan status sosialnya, larangan untuk 
tidak memadunya menjadi seperti syarat yang ditegaskan secara langsung. 

Berdasarkan uraian di atas, maka Fathimah ra., yang merupakan teladan 
bagi semua perempuan di dunia sekaligus putri seorang pemimpin yang memiliki 
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keutamaan , manusia yang paling mulia, tentu lebih berhak atas berlakunya 
syarat-syarat sebagaimana yang telah disebutkan. Jika syarat tersebut diucapkan 
sebagai syarat di dalam akad nikah, maka hal itu merupakan penegasan dan 
pengukuhan atas syarat yang dimaksud. 


Dalam kisah larangan memadu Fathimah ra. dengan anak perempuan 
Abu Jahal -sebagaimana kisah di atas- terdapat hikmah yang sangat mulia, 
yaitu bahwa ketika seorang perempuan menikah, dia akan mengikuti de- 
rajat (status sosial) sang suami. Apabila dia berasal dari golongan mulia dan 
suaminya juga demikian, maka keduanya akan tetap berada pada posisi yang 
mulia. Demikian juga yang berlaku pada diri Fathimah ra. dan Ali bin Abu 
Thalib ra. Dan tidak mungkin Allah swt. menjadikan putri Rasulullah saw. dan 
anak perempuan Abu Jahal dalam satu derajat sementara di antara keduanya 
memiliki perbedaan yang amat nyata. Di samping itu, memadu Sayyidah 
Fathimah yang menjadi teladan bagi seluruh alam dengan anak perempuan 
Abu Jahal bukanlah sesuatu yang memberi dampak positif, baik ditinjau dari 
sisi syariat ataupun dari sisi tradisi yang berlaku. Karenanya Rasulullah saw. 
memberi isyarat seraya bersabda, "Demi Allah, tidak akan pernah berkumpul 
antara putri utusan Allah dengan putri musuh Allah dalam satu tempat untuk 
selamanya.” 


Hadits ini memberi pengertian atas larangan karena dapat menyamakan 
derajat yang satu (Fathimah, red) dengan derajat yang lain (anak perempuan 
Abu Jahal, red), baik secara langsung maupun dengan isyarat. 


Mengenai beberapa pendapat ulama berkaitan dengan permasalahan ini 
sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya dan silakan melihat kembali 
ulasan tersebut. 


Hikmah Pemberlakuan Poligami 


Dibalik pemberlakuan poligami, terdapat hikmah tersendiri. Di antaranya 
adalah: 


|. Salah satu wujud kasih sayang dan penghargaan Allah swt. kepada makhluk- 
Nya adalah diperbolehkannya poligami dengan pembatasan, yaitu empat 
perempuan. Artinya, seorang laki-laki diperbolehkan menikahi lebih dari 
satu perempuan dalam satu masa dengan catatan dia dapat berlaku adil 
terhadap mereka, baik dari sisi nafkah ataupun tempat tinggal, sebagaimana 
yang telah diuraikan sebelumnya. Tapi apabila seorang laki-laki takut 
terjebak pada perbuatan zalim karena tidak bisa berlaku dan tidak dapat 
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memenuhi kewajibannya terhadap istri-istrinya, maka hukumnya haram 
baginya menikahi lebih dari satu perempuan. Lebih dari itu, jika seorang 
laki-laki takut berbuat zalim dengan ketidakmampuannya memenuhi 
hak salah satu istrinya, maka diharamkan baginya menikah sampai dia 
benar-benar siap dan mampu untuk menikah. Pada dasarnya, berpoligami 
hukumnya tidak wajib, dan juga tidak sunnah. Tapi, poligami hanyalah 
suatu perkara yang dibolehkan dalam syariat Islam, karena di balik diboleh- 
kannya poligami terdapat hikmah yang banyak dan mendatangkan banyak 


kemaslahatan. 


Poligami diperbolehkan dalam syariat Islam karena Islam memiliki syariat 
(ajaran) yang amat tinggi yang dibebankan kepada umatnya agar memper- 
juangkan dan menyampaikannya kepada umat Islam. Umat Islam tidak 
akan mampu bangkit dengan menyebarkan risalah ini kecuali jika mereka 
kuat, memiliki pondasi-pondasi sebagai tonggak berdirinya sebuah negara, 
seperti tentara, ilmu pengetahuan, industri, pertanian, perdagangan, dan 
unsur-unsur kenegaraan lainnya yang dapat menyokong eksistensi dan 
berlangsungnya kemakmuran sebuah negara serta menjaga kewibawaan 
dan kekuatan suatu negara. 


Beberapa hal di atas tidak mungkin terwujud kecuali dengan populasi pen- 
duduk yang tinggi, di mana pada setiap bidang kegiatan terdapat ahli-ahli 
yang menanganinya. Dalam pepatah disebutkan, "Sesungguhnya kemuliaan 
terdapat pada kelompok yang besar (banyak anggotanya). 


Sebagai upaya untuk menghasilkan jumlah yang banyak tersebut adalah 
dengan melakukan pernikahan dan poligami. 


Negara-negara modern mulai menyadari nilai positif dari tingginya po- 
pulasi penduduk dan pengaruhnya terhadap industri, keamanan, atau 
laju pembangunan. Mereka berupaya untuk memperbanyak populasi 
penduduknya dengan .mensosialisasikan pentingnya pernikahan dan 
memberikan penghargaan pada orang-orang yang memiliki keturunan 
yang banyak. Semua ini diberlakukan demi untuk membina kekuatan dan 
pertahanan. 

Paul Smith, seorang peneliti berkebangsaan Jerman tertarik untuk me- 
lakukan penelitian tentang tingginya populasi di masyarakat Muslim. Paul 
berpendapat bahwa hal ini sebagai salah satu unsur kekuatan umat Islam. 
Dalam bukunya, al-Islam, duwwah al-Gadd, yang terbit pada tahun 1936, 
Smith mengatakan, "Sendi kekuatan di negara-negara Timur (baca: Islam) 
terdapat pada tiga hal. Di antaranya: 
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a. Kekuatan Islam sebagai agama dan pedoman hidup, kepercayaan 
pemeluknya, suri tauladan yang diusung, serta rasa persaudaraan yang 
terjalin antarbangsa tanpa membedakan warna kulit dan budaya. 


b. Banyaknya sumber kekayaan alam di segala pelosok negeri Timur 
(baca: Islam), yang membentang dari samudera Atlantik di perbatasan 
Maroko, sampai Lautan Teduh (Samudera Pasifik) di perbatasan 
Indonesia bagian timur. 


Sumber kekayaan alam yang tak terhitung jumlahnya bagi peningkatan 
ekonomi dan pemenuhan kebutuhan masyarakat menjadikan umat 
Muslim tidak perlu merasa bergantung kepada negara-negara Eropa 
(baca: Barat) ataupun negara lain. Hal ini akan terwujud jika disertai 
dengan saling bahu membahu dan tolong menolong di antara 
mereka. 


c. Tingginya populasi di kalangan masyarakat Muslim. Hal ini menjadikan 
kekuatan mereka kuat secara kuantitas. 


Lebih lanjut, dia mengatakan, "Apabila tiga kekuatan di atas dipadukan, 
di mana umat Islam bersatu dari sisi keyakinan atas keesaan Allah swt., 
ditopang dengan kekayaan alam yang mereka gunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, maka Islam dapat menjadi sebuah ancaman yang cukup 
berbahaya bagi negara-negara Barat, Islam dapat merebut posisi kekuasaan 
mereka sebagai pemimpin dunia.” 


Setelah menguraikan ketiga hal ini dia atas, berdasarkan polling resmi 
yang dilakukannya, dia menjelaskan apa yang diketahuinya tentang hakikat 
agama Islam sesuai dengan yang dia pahami dari sejarah umat Islam dan 
masa-masa kejayaannya. Smith mengusulkan agar seluruh penduduk 
negara-negara Kristen Barat -baik sipil maupun pemerintah- agar bersatu 
untuk mengulang kembali Perang Salib dengan strategi lain yang sesuai 
dengan perkembangan zaman. Tentunya dengan metode yang sesuai dan 


tepat pada sasaran." 


3. Negara sebagai pendukung risalah Islam acap kali dihadapkan pada bahaya 
peperangan sehingga sebagian besar penduduknya menjadi korban. Ka- 
renanya, perlindungan terhadap para janda korban perang yang mati sya- 
hid harus selalu diperhatikan. Satu-satunya cara untuk melindungi para 
janda yang suaminya meninggal dunia adalah dengan menikahi mereka. 
Salah satu cara untuk mengobati rasa kehilangan mereka adalah dengan 


'— Diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Dr. Muhammad al-Bahi 
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lahirnya keturunan yang banyak, dan poligami adalah salah satu cara untuk 
memperbanyak keturunan. 


Terkadang jumlah perempuan dalam suatu bangsa lebih banyak populasinya 
daripada jumlah laki-laki. Hal ini biasa terjadi di negara-negara yang 
terjadi peperangan. Bahkan, jumlah perempuan di sejumlah negara yang 
tidak terjadi peperangan menyamai jumlah keseluruhan penduduk yang 
ada, mayoritas penduduknya adalah perempuan. Hal ini disebabkan 
terbebaninya kaum laki-laki pada pekerjaan-pekerjaan fisik yang berat 
sehingga risiko meninggal di usia muda bagi laki-laki lebih banyak terjadi 


daripada perempuan. 


Kesenjangan jumlah laki-laki dan perempuan ini mengharuskan poligami 
demi untuk melindungi dan mengayomi populasi perempuan yang ada. 
Jika poligami tidak diberlakukan, maka hal itu dapat menjerumuskan pe- 
rempuan pada perbuatan nista yang dapat merusak tatanan sosial dan 
meruntuhkan moral. Kondisi seperti ini akan menghabiskan kekuatan dan 
semangat mereka sehingga kekayaan manusia pada diri mereka terbuang 
sia-sia. Padahal, pada dasarnya, perempuan adalah unsur kekuatan sebuah 
negara dan bagian dari kekayaannya. 


Beberapa negara yang jumlah penduduk perempuannya lebih banyak 
dari jumlah laki-laki terpaksa memperbolehkan poligami karena negara- 
negara tersebut belum mengetahui solusi yang lebih baik darinya, sekalipun 
kebijakan ini berlawanan dengan apa yang mereka yakini dan tidak sesuai 
dengan tradisi yang mereka pegang. 


Doktor Muhammad Yusuf Musa berkata, ”Saya ingat ketika saya dan bebe- 
rapa teman dari Mesir -yang ketika saat itu berada di Paris, tahun 1948- 
mendapat undangan untuk menghadiri Forum Pemuda Internasional yang 
dilaksanakan di kota Munich, Jerman. Dalam forum tersebut, saya dan 
seorang teman yang berasal dari Mesir berkesempatan untuk mengikuti 
diskusi yang membahas masalah bertambahnya jumlah perempuan di 
Jerman yang mencapai beberapa kali lipat dibanding jumlah laki-laki se- 
telah peperangan usai. Inti dari forum tersebut adalah untuk mencari solusi 


atas permasalahan ini. 


Setelah berbagai macam usulan solusi yang mereka ketahui diajukan dan 
semuanya ditolak, saya dan teman saya mengusulkan solusi, yang pada 
intinya mengajak untuk kembali ke fitrah, yaitu diperbolehkannya poligami. 
Pada mulanya, pendapat ini ditanggapi dengan rasa heran dan sinis. Tetapi, 
setelah dilakukan beberapa pembahasan secara objektif, peserta diskusi 
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menyadari dan berpendapat bahwa inilah satu-satunya solusi. Hasil dari 
diskusi yang telah dilakukan pada forum tersebut dicantumkan sebagai 
salah satu rekomendasi. Yang lebih membahagiakan lagi setelah saya 
kembali ke negaraku, Mesir, pada tahun 1949, saya melihat sebagian media 
di Mesir memberitakan bahwasanya penduduk kota Born, ibu kota Jerman 
Barat menuntut kepada perancang undang-undang agar memperbolehkan 
poligami. 

5. Sesungguhnya kesiapan laki-laki untuk berkeluarga lebih banyak daripada 
kesempatan yang dimiliki oleh perempuan. Yang mana, dia sudah siap untuk 
melakukan hubungan seksual sejak dia balig sampai memasuki usia senja. 
Sementara perempuan, dia siap untuk melakukan hubungan seks pada saat 
mengalami haid, yang pada umumnya membutuhkan waktu sepuluh hari 
dan ini berlaku setiap bulan. Di samping itu, perempuan juga tidak bisa 
diajak berhubungan badan ketika melahirkan dan mengalami nifas, di mana 
dia membutuhkan waktu hingga mencapai empat puluh hari. Di tambah 
lagi, jika perempuan harus mengalami masa hamil dan menyusui. 


Kesanggupan perempuan untuk melahirkan berakhir sekitar umur 45 sampai 
50 tahun, padahal laki-laki masih dapat membuahi meskipun usianya sudah 
mencapai 60 tahun. Tentunya keadaan semacam ini perlu mendapat perhatian 
dan solusi yang tepat dan lebih baik. Artinya, ketika seorang istri tidak lagi 
mampu melakukan kewajibannya untuk melakukan hubungan seksual, lantas 
apa yang seharusnya dilakukan oleh laki-laki pada masa-masa tersebut? 
Bukankah akan lebih baik jika dia menikah lagi dengan perempuan lain 
demi untuk menjaga kehormatannya, dia banding dia mencari perempuan 
untuk diajak berhubungan seksual tanpa ikatan pernikahan (melakukan 
perzinaan, red) sebagaimana yang biasa dilakukan oleh binatang? Sementara 
zina termasuk perbuatan yang diharamkan oleh Allah swt.. 


P: Ie 
195 Ya MENGAPa DenARAN BR ANA ATA UYA TA CAGE TO IA 
OT A3 KAI AN 
“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu 


perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” (Al-Isra' (17) : 32) 


Bersamaan dengan larangan melakukan perzinaan, Allah swt. juga memberi 
ancaman bagi mereka yang melakukannya. Allah swt. berfirman, 


32 se Bi Ibra Pena SI Ke MNna: 2 Wo Tedi ENG reda 4 
SO oa” 3 RO Lap SL jade EL 2S bala AN 
Dn Ly 220 ka 


oi SALA 


GT 72 
An ola Aptaha 75 aj Goyang 
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu ber- 
iman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.” 
(An-Nar (24): 2) 


Adakalanya seorang istri mandul yang tidak mungkin bisa melahirkan 
atau terkena sakit menahun yang kesembuhannya tidak bisa diharapkan. 
Dalam kondisi seperti ini, istri masih ingin mempertahankan kelangsungan 
pernikahannya, sedangkan suami berkeinginan untuk mendapatkan ke- 
turunan dan istri yang dapat mengurus keperluannya di rumah. 


Pada kondisi seperti ini, haruskah seorang suami menerima dengan ke- 
lapangan hati penderitaan yang dialaminya? Apakah dia diharuskan tetap 
membina rumah tangga dengan istri yang mandul dan sakit yang mena- 
hun sehingga tidak ada yang membantunya mengurus kebutuhan rumah 
tangga? Atau sebaiknya, dia menceraikan istrinya, meski hal tersebut akan 
menyisakan perasaan sakit pada hati istrinya? Bagaimana halnya jika kedua 
keinginan tersebut disatukan dengan cara menikahi perempuan lain dan 
tanpa terjadi perceraian, sebab dengan demikian keinginan keduanya dapat 
terwujud? 

Saya yakin bahwa solusi terakhir yang ditawarkan ini (poligami, red) adalah 
solusi terbaik dan sangat pantas untuk diterima. Bagi orang yang masih memiliki 
nurani dan perasaan yang sehat, pastinya diaakan menerima solusi ini. 


Terkadang ada sebagian laki-laki-sesuai dengan fitrahnya secara psikis 
maupun fisik-yang nafsu seksualnya tinggi sehingga kalau hanya satu perem- 
puan saja, dia tidak akan dapat memuaskannya. Terutama bagi orang-orang 
yang hidup di daerah tropis (berudara panas). Sebagai ganti pencarian 
perempuan lain demi untuk memuaskan nafsu seksnya, akan lebih baik 
jika dia diperbolehkan menyalurkan naluri seksualnya pada perempuan 
yang dihalalkan oleh syariat (ber: »ligami, red) 

Itulah beberapa alasan, baik seca: a umum maupun khusus yang menjadi 
pertimbangan agama Islam memberlakukan poligami, tanpa mengarahkan 
secara khusus kepada suatu generasi tertentu dan tanpa membatasinya 
pada masa tertentu. Syariat ini diberlakukan bagi semua umat manusia 
dan tetap berlaku sampai Allah swt. menggulung bumi dan segala isinya. 


Dalam perjalanan waktu dan tempat terdapat hikmah yang dapat diambil, 
seperti halnya suatu kondisi masing-masing orang yang bersangkutan. 
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Kedua hal di atas sudah semestinya diperhatikan. Menjaga kemaslahatan 
suatu umat -misalnya dengan cara memperbanyak jumlah penduduk 
sebagai persiapan untuk dijadikan sebagai bala tentara pasukan jika suatu 
saat terjadi peperangan, atau dengan maksud penegakan negara merdeka 
merupakan salah satu tujuan terpenting dalam syariat poligami. 

Pemberlakuan poligami di dunia Islam merupakan sebuah keutamaan besar 
yang dapat menjaga kelestarian ajaran Islam secara murni, terbebas dari 
bobroknya sistem masyarakat dan kerusakan moral sebagaimana berlaku 


pada masyarakat yang menolak dan tidak mengakui poligami. 


Ada beberapa pemandangan (yang menyedihkan) pada masyarakat yang 

melarang poligami. Diantaranya adalah: 

a.  Tersebarnya kejahatan dan perempuan yang berprofesi sebagai penjaja 
seks, di mana jumlah mereka lebih banyak dari pada jumlah perempuan 
yang bersuami. 

b.  Terlahirnya anak-anak haram, di mana persentasenya -di sebagian dae- 
rah- hampir mencapai 505 dari keseluruhan jumlah anak yang lahir. 


Di Amerika Serikat misalnya, dalam kurun waktu satu tahun, lebih 
dari 200.000 anak lahir sebagai hasil hubungan di luar nikah. 


Dalam koran Asy-Syw'ab, edisi Agustus 1959, disebutkan bahwa jumlah 
anak yang lahir di luar nikah yang cukup fantastis di Amerika Serikat 
menimbulkan perdebatan berkenaan dengan semakin merosotnya nilai 
moralitas dalam kehidupan. Di samping itu, biaya yang dikeluarkan 
untuk anak-anak yang lahir secara tidak sah ini cukup banyak. Bukan 
sebuah manipulasi bahwa jumlah anak-anak yang lahir di luar nikah 
di Amerika lebih dari 200.000/ tahunnya. 


Demi mengatasi permasalahan ini, pemerintah melakukan penelitian 
mengenai upaya memandulkan perempuan-perempuan yang tidak 
mau mengindahkan ajaran-ajaran agama. Di Amerika, perdebatan 
berlangsung seputar tuntutan untuk mengurangi bantuan kepada para 
ibu yang melahirkan anak lebih dari satu dalam satu tahun. 
Kementerian kesehatan, kependidikan, dan sosial Amerika Serikat 
mengatakan, ” Para pembayar pajak di Amerika pada tahun ini akan 
terbebani sebanyak $ USD. 210.000 untuk membiayai kebutuhan anak- 
anak yang lahir tanpa pernikahan, dengan pembagian $USD. 27,29 
untuk setiap anak setiap bulannya.” 


Bidang statistik resmi pemerintah menyebutkan, "Jumlah anak-anak 


362 - Fikih Sunnah III 


yang terlantar karena lahir di luar nikah bertambah drastis dari 87.900 
pada tahun 1938 menjadi 201.700 pada tahun 1957.” 


Kementerian sosial juga memprediksikan bahwa jumlah anak-anak 
terlantar akan terus meningkat hingga mencapai 250.000 anak pada 
tahun 1958. Lebih dari itu, para pakar memprediksi bahwa jumlah 
mereka akan jauh lebih banyak dari pada jumlah yang diprediksikan 
tersebut. 


Data statistik terakhir menunjukkan bahwa perbandingan kelahiran 
anak-anak haram bertambah tiga kali lipat dari setiap seribu kelahiran- 
selama dua generasi terakhir- dengan bertambahnya kelahiran dari 
anak-anak perempuan yang belum dewasa. Para pakar di bidang 
kajian sosial juga mengungkapkan bahwa, bahwa keluarga-keluarga 
yang terhormat biasanya menutupi aib mereka ketika salah seorang 
anak perempuannya hamil di luar nikah dengan cara menitipkan anak 
yang terlahir dari hubungan di luar nikah kepada keluarga lain (panti 
asuhan, red). 

Hubungan yang kotor ini akan berdampak pada timbulnya ragam 
penyakit fisik, goncangan jiwa, dan gangguan syaraf. 

Hubungan di luar nikah juga berpengaruh pada lemahnya mental 
anak yang dilahirkan. 

Hubungan antara suami-istri akan terganggu, kehidupan berumah 
tangga menjadi berantakan, dan ikatan kekeluargaan terputus sampai 
segalanya menjadi tidak bernilai dan tiada berharga. 

Timbulnya keraguan berkenaan dengan nasab anak yang diasuh, 
sehingga para suami tidak mempunyai keyakinan yang pasti bahwa 
anak yang diasuhnya adalah darah-dagingnya. 


Dekadensi moral sebagaimana yang disebutkan di atas merupakan akibat 


secara alami dari sikap yang tidak mengindahkan fitrah dan menentang 
ajaran Allah swt. 


Semua hal di atas menjadi bukti .uat yang menunjukkan bahwa ajaran 


Islam berkenaan dengan poligami adalah pandangan yang paling sehat dan 


benar: bahwasanya poligami merupakan cara yang paling sesuai bagi seluruh 
umat manusia yang hidup di bumi, bukan bagi malaikat yang ada di langit. 


Sebagai penutup, ada pertanyaan dan juga jawaban yang ditulis oleh Alfonso 
AD. Dia mengajukan satu pertanyaan, "Apakah larangan berpoligami memiliki 


keuntungan secara moral?” 
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Sebagai jawaban atas pertanyaan ini, Alfonso mengatakan, ”Ini adalah 
sesuatu yang masih sangat diragukan karena pelacuran -yang sangat jarang di- 
temui di sebagian besar kawasan negara Islam- yang sedang berkembang dan 
memberikan pengaruh negatif bagi negara-negara yag menetapkan larangan 
poligami. Di samping itu, juga akan timbul ragam penyakit yang belum 
pernah ada sebelumnya, yaitu semakin bertambahnya populasi perempuan 
yang tidak menikah dan tersebar di seluruh pelosok negeri. Yang mana, hal ini 
akan menimbulkan dampak yang tidak baik bagi negara-negara yang hanya 
mengizinkan pernikahan hanya dengan satu orang perempuan. Hal ini sudah 
terbukti dan terjadi dengan perbandingan yang cukup mengejutkan, terutama 


23 


setelah terjadinya peperangan. 


Pembatasan Poligami 


Penerapan yang tidak baik dan tidak adanya perhatian yang sungguh- 
sungguh atas ajaran Islam menjadi alasan utama bagi mereka yang ingin 
mempersempit wilayah cakupan poligami, ketika seorang laki-laki dilarang 
untuk berpoligami kecuali setelah lulus uji penelitian yang dilakukan oleh 
kehakiman dan instansi terkait yang memiliki wewenang dalam hal ini berkenaan 
dengan kemampuannya secara materi. Instansi inilah yang selanjutnya berhak 
memberikan izin kepadanya untuk menikah lagi. Demikian ini perlu dilakukan 
karena kehidupan berumah tangga memerlukan biaya yang cukup tinggi. 
Apabila jumlah anggota keluarga bertambah dengan berpoligami, tentunya 
beban yang harus ditanggung pihak laki-laki (suami, red) sebagai kepala rumah 
tangga akan semakin berat. Suami bisa jadi tidak akan mampu melaksanakan 
kewajibannya dalam memberikan nafkah, mengasuh, dan mendidik keluarganya 
agar menjadi anggota masyarakat yang baik, yang mampu bangkit dan memikul 
beban tanggung jawab dan keperluan hidup sehari-hari. Ketidakmampuan ini 
akan melahirkan kebodohan, semakin bertambahnya angka pengangguran, 
juga terlantarnya sebagian besar masyarakat, sehingga para pemuda yang ada 
hanya menjadi penyakit sosial yang merusak tatanan masyarakat. 

Selain itu, pada masa sekarang, banyak di antara kaum laki-laki yang 
melakukan poligami hanya sebatas untuk melampiaskan nafsu dan mendapatkan 
kekayaan semata, sehingga yang terjadi adalah hikmah dibalik pemberlakuan 
" poligami tidak dapat dicapai dan kemaslahatan tidak terwujud. Banyak di antara 


? Lihat dalam buku Muhammad Rasulullah, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh 
Dr. Abdul Halim Mahmud. 
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mereka yang menelantarkan anak-anak dan istrinya, bahkan menutupi hak 
mereka sebagai ahli waris, sehingga hal ini menumbuhkan benih permusuhan 
dan dengki di antara saudara tiri. Permusuhan ini akan terus berkelanjutan dan 
semakin meluas hingga di kalangan keluarga dan semakin merajalela, di mana 
setiap istri berusaha untuk menjatuhkan satu sama lain, bahkan tak jarang 
berujung pada pembunuhan. 


Inilah sebagian dampak negatif yang menjadi dasar pembatasan praktik 
poligami. Untuk itu, dapat dikata bahwa sebagai solusi untuk mengatasi hal-hal 
yang tidak diinginkan ini, tidak dengan melarang sesuatu yang dihalalkan Allah 
swt.. Tapi, dapat dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan, pengarahan, 
dan penjelasan kepada masyarakat mengenai hukum-hukum keagamaan. 


Bukankah anda memahami bahwa Allah swt. menghalalkan kepada ma- 
nusia makanan dan minuman tanpa melampaui batas? Saat seseorang makan 
dan minum secara berlebihan, kemudian dia tertimpa penyakit dan gangguan 
lainnya, tentunya anda tidak bisa menyalahkan makanan ataupun minumannya. 
Tapi yang menjadi timbulnya penyakit yang dialaminya disebabkan sikapnya 
yang berlebihan. Sebagai jalan keluar baginya bukan melarangnya untuk makan 
ataupun minum, tapi dengan cara mengajarinya tata cara makan dan minum 
yang seharusnya diperhatikan, untuk menghindarkannya dari penyakit yang 
merugikan. 


Selanjutnya, orang-orang yang berpendapat bahwa poligami tidak diper- 
bolehkan atau hanya diizinkan tapi dengan izin hakim berdasarkan pada kenyata- 
an yang ada di lapangan bahwa orang-orang yang menikah lebih dari satu 
pada dasarnya mereka tidak mengetahui atau berpura-pura tidak tahu kalau 
dirinya telah berhadapan pada sesuatu yang membahayakan. Sesungguhnya 
bahaya yang ditimbulkan akibat poligami lebih ringan dibanding dengan 
bahaya yang timbulkan dari larangan berpoligami. Jadi, yang mesti dilakukan 
adalah menghindar dari keburukan yang lebih besar dengan memperbolehkan 
sesuatu yang memiliki dampak keburukan lebih ringan. Hal ini sesuai dengan 
kaidah, melakukan satu dari dua hal yang memiliki dampak negatif lebih ringan. 
Penyerahan keputusan kepada hakim yang tidak dapat dipastikan keadilannya 
dalam hal ini adalah salah, karena tidak adanya standar khusus berkenaan 
dengan kondisi seseorang sehingga apa yang diputuskan hakim tersebut bisa 
jadi lebih mendekati kerugian daripada kebaikan. 


Kaum Muslimin sejak generasi pertama sampai generasi sekarang banyak 
yang melakukan poligami. Belum pernah terdengar di antara mereka yang 
berupaya menolak poligami maupun membatasinya menentukan syarat tertentu 
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yang memberatkan. Hendaknya kita berlapang dada sebagaimana mereka. 
Dan tidak sepantasnya kita mempersempit rahmat Allah swt. yang begitu luas 
dengan mengurangi syariat yang telah ditetapkan-Nya, yang banyak menyimpan 
keistimewaan dan keutamaan sebagaimana yang diakui oleh musuh-musuh 
Islam, di samping dari kalangan umat Islam sendiri. 


Sejarah diberlakukannya Poligami 


Sebenarnya, sistem poligami sudah ada dan diberlakukan bangsa-bangsa 
terdahulu, jauh sebelum datangnya Islam. Di antara bangsa-bangsa yang 
melakukan praktik poligami adalah bangsa Ibrani, Arab jahiliah, dan Sicilia. 
Merekalah yang menjadi nenek moyang mayoritas bangsa-bangsa yang ada di 
pelosok negeri, yang saat ini kita kenal dengan nama bangsa Rusia, Lithuania, 
Estonia, Polonia,Cekoslovokia, dan Yugoslavia. Juga diterapkan oleh sebagian 
bangsa Jerman dan Saxon yang pada sekarang dikenal dengan Austria, Swis, 
Belgia, Belanda, Denmark, Swedia, Norwegia dan Inggris. Dengan demikian, 
tidak benar atas apa yang mereka lontarkan bahwa Islam merupakan agama 
yang membawa syariat poligami. 


Kenyataan yang lain, bahwasanya poligami akan terus berkembang dan 
tersebar di masa mendatang pada beberapa bangsa yang tidak menganut agama 
Islam seperti, bangsa Afrika, India, Cina, dan Jepang. 


Kenyataan ini menyangkal anggapan bahwa poligami hanya berlaku 
bagi bangsa Muslim, sekaligus membantah asumsi bahwa pengharaman yang 
dilakukan poligami tidak ada kaitannya dengan agama Kristen, di mana tidak 
ditemukan sama sekali teks dalam kitab Injil yang menunjukkan larangan 
tersebut. 


Jika para pemeluk Kristen Eropa di awal kebangkitannya berpegang teguh 
pada sistem monogami, maka hal itu tak lain disebabkan karena mayoritas bang- 
sa Eropa adalah penyembah berhala yang pertama kali diajak untuk memeluk 
agama Kristen-yaitu bangsa Yunani dan Romawi, sebuah bangsa yang memiliki 
tradisi mewajibkan monogami dan mengharamkan poligami, meskipun pada 
akhirnya mereka yang memeluk agama Kristen tetap berpegang pada tradisi 
nenek moyang mereka, yaitu melarang poligami. 

Dari sini dapat dipahami bahwa sistem monogami yang mereka jalankan 
bukanlah bagian dari ajaran Kristen yang mereka anut, akan tetapi merupakan 
warisan tradisi paganisme (agama para penyembah berhala). Bermula dari 
tradisi inilah, gereja-gereja Kristen modern menetapkan larangan poligami dan 
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menjadikannya sebagai bagian dari ajaran agama, padahal teks-teks keagamaan 
dalam Injil tidak pernah membahas masalah tersebut. 


Fakta selanjutnya menuturkan bahwa sistem poligami tidak dijalankan 
dengan baik dan tidak dipahami secara benar, kecuali oleh bangsa-bangsa yang 
telah maju kebudayaannya. Jarang sekali poligami berlaku pada bangsa yang 
masih tergolong primitif. Hal ini diakui oleh para ilmuwan sosial dan ahli 
sejarah maupun budaya. Di antaranya Western Mark, Hobbers, Heller, dan 
Joner Bourge. 


Telah menjadi perhatian para ilmuwan bahwa sistem monogami kebanyakan 
berlaku pada bangsa-bangsa tertinggal yang masih primitif, yaitu bangsa yang 
biasa hidup sebagai pemburu atau nelayan, atau sekadar mengumpulkan buah- 
buahan liar untuk dijadikan bahan makanan. Monogami juga biasa dianut 
oleh bangsa-bangsa yang sedang dalam masa transisi, yaitu bangsa yang mulai 
mengenal sistem cocok tanam dan mulai hidup sebagai bangsa agraris. Di 
samping itu, sistem poligami tidak begitu dipahami secara jelas kecuali oleh 
bangsa dengan kebudayaan yang modern, yaitu bangsa yang sudah meninggalkan 
fase berburu secara manual dan memulai kehidupan baru sebagai peternak: 
atau mereka yang meninggalkan fase mengumpulkan buah-buahan liar dengan 
memulai kehidupan baru sebagai petani. 


Sebagian besar sosiolog, sejarawan dan budayawan berpendapat bahwa 
sistem poligami akan terus berkembang dan tersebar. Bangsa yang menganut 
dan memberlakukan sistem ini akan selalu bertambah banyak, seiring dengan 
kemajuan dan modernisasi kebudayaan. Fenomena ini menyangkal anggapan 
bahwa sistem poligami identik dengan keterbelakangan budaya. Bahkan, sistem 
ini sangat relevan dengan kondisi yang ada pada masa sekarang. 

Seperti inilah kedudukan sistem poligami yang sebenarnya menurut catatan 
sejarah. Begitu pula dengan pandangan agama Kristen terhadap sistem ini. 

Itulah sekilas tentang fakta-fakta yang ada mengenai perluasan cakupan 
pelaksanaan poligami berikut kaitannya dengan kemajuan budaya. Ulasan ini 
tidak bermaksud untuk mencari dalil pembenaran atas sistem poligami, tapi 
sekadar menempatkan satu persoalan pada tempatnya, sekaligus menjelaskan 


sejarah yang banyak dimanipulasi oleh bangsa Barat (Eropa, red). 


H5 paparan « 
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WALI DALAM PERNIKAHAN 


Definisi Wali 
Perwalian merupakan ketentuan syariat yang diberlakukan untuk 
orang lain, baik secara umum maupun khusus, perwalian atas jiwa dan 


perwalian atas harta. Yang dimaksud perwalian dalam pembahasan ini 
adalah perwalian atas jiwa dalam pernikahan. 


Syarat Perwalian 


Syarat bagi orang yang bertindak sebagai wali (dalam pernikahan) 
adalah merdeka, berakal, dan balig, baik apabila dia menjadi wali bagi 
orang Muslim ataupun orang non-muslim. Sementara budak, orang gila, 
ataupun anak kecil, mereka tidak diperkenankan menjadi wali. Mereka juga 
tidak memiliki perwalian atas dirinya sendiri sehingga mereka juga tidak 
memiliki hal untuk menjadi wali bagi orang lain. Sebagai penambahan 
syarat untuk menjadi wali adalah dia harus beragama Islam apabila orang 
yang berada di bawah perwaliannya Muslim. Sementara walinya orang 
yang tidak beragama Islam, dia tidak diperkenankan menjadi wali seorang 
Muslim. Sebagai dasarnya adalah firman Allah svt., 


NA pa an MAL Ng A1 an oke IPK 

Se AN IE DA SU AE 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang 
kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. (An-Nisa' (41: 141) 
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Apakah Sifat Adil bagian dari Syarat untuk Menjadi Wali? 


Bagi orang yang bertindak sebagai wali (dalam pernikahan), dia tidak 
disyaratkan memiliki sifat adil. Bagi orang yang fasik, dia masih diperbolehkan 
menjadi wali dalam pernikahan selama kefasikannya tidak sampai menimbulkan 
mudharat. Jika kefasikannya sudah melampaui batas, maka hak untuk menjadi 
wali sudah tidak ada pada darinya. 


Hukum Perempuan yang Menikahkan Dirinya Sendiri 


Di antara para ulama banyak yang berpendapat bahwa perempuan tidak 
boleh menikahkan dirinya sendiri dan juga tidak diperbolehkan menikahkan 
orang lain. Pernikahan dinyatakan tidak sah jika kalimat ijab diutarakan sendiri 
oleh perempuan, sebab adanya wali merupakan bagian dari syarat sahnya akad. 
Jadi orang yang berhak untuk mengutarakan ijab adalah orang yang menjadi 
wali dalam akad. Sebagai landasannya adalah beberapa dalil-dalil berikut ini: 


Allah swt. berfirman, 


tr — Pa 
NM, »A - “ £ Pena" Tri A 
"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang- 
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba- 
hamba sahayamu yang perempuan.” (An-Nar (24) :32) 


Allah swt. ba 
Oa BENSIN, 
“Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita- 
wanita mukmin) sebelum mereka beriman.” (Al-Bagarah (2J:221) 


Yang dijadikan sebagai hujjah dalam ayat ini adalah bahwa khithab Allah 
swt. ini yang berkenaan dengan pernikahan ditujukan kepada para laki-laki, 
bukan kepada para perempuan. Seakan Aliah swt. berfirman, "Janganlah kamu, 
wahai para wali, menikahkan pererij': »-perempuan yang berada di bawah 
perwalianmu dengan orang-orang musyrik” 

Abu Musa berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

Gs y! Nate y 
"Tidak ada pernikahan, kecuali dengan adanya seorang wali. "1 HR Ahmad, 


"Lihat takhrij hadits sebelumnya. . 


Pernikahan - 369 


Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Hakim. Hakim menyatakan bahwa 
hadits ini shahih. 


Bentuk penafian dalam hadits ini mengandung pengertian atas sahnya suatu 
pernikahan. Sebab, pengertian inilah yang lebih mendekati kebenaran makna 
dari bentuk majaz. Jadi, pernikahan yang tidak disertai dengan wali hukumnya 
tidak sah. Uraian selengkapnya akan dijelaskan pada hadits Aisyah ra. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Hasan, bahwasanya firman Allah swt., 
”.maka, janganlah kamu menghalangi ... (al-Bagarah (2): 232) turun berkaitan 
dengan Magil bin Yasar. Magil berkata, "Aku telah menikahkan saudara perem- 
puanku dengan seorang laki-laki, lalu laki-laki itu menceraikannya. Ketika masa 
iddahnya sudah selesai, laki-laki itu datang untuk meminangnya kembali. Aku 
lantas berkata kepadanya, Aku telah menikahkanmu, menjadikannya sebagai 
tempat tidurmu, dan memuliakanmu, tapi kamu menceraikannya. Kemudian 
kamu datang lagi untuk meminangnya. Tidak, demi Allah, kau tidak akan 
kembali kepadanya untuk selamanya. Sebenarnya lelaki ini tidak memiliki cacat, 
sementara saudara perempuanku ingin kembali kepadanya. Lantas Allah swt. 
berfirman, , '...maka jangan kamu halangi mereka...” (Al-Bagarah |2) : 232). 
Aku lantas berkata, Sekarang aku akan melakukannya, wahai Rasulullah. Lalu 
aku menikahkan saudara perempuanku dengannya." 


Dalam kitab Fath al-Bari, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, ”Di antara hujjah 
yang paling kuat adalah sebab turunnya ayat di ini, yakni surah Al-Bagarah 
ayat 232. Ayat ini menjadi dalil yang paling jelas yang menunjukkan peran 
seorang wali dalam pernikahan. Apabila tidak, maka penolakannya tidak akan 
memiliki makna. Seandainya seorang perempuan boleh menikahkan dirinya 
sendiri, tentunya dia tidak membutuhkan saudara laki-lakinya dan orang yang 
bertanggung jawab atas dirinya. Hal ini tidak bermakna bahwa orang lain telah 
melarang dirinya untuk menikah. 


Aisyah meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


- 
oa 


Me en ae Nae ra Pe La aya 
B9 SA Ih SSL A3 OB Weh Oa JAE Up SEA G6 La 


' HR Bukhari, kitab ”ath-Thalag,” bab ”wa Bu'ulatuhunna Ahggu bi Raddihinna ...” jilid 
VII, hal: 75. Abu Dawud, kitab, ”an-Nikah,” bab ”fi al-'Adhl, jilid II, hal: 569-570, (20871. 
Tirmidzi, kitab ”at-Tafsir,” bab,” Tafsir Surat al-Bagarah, jilid VI, hal: 216, (2981). Hakim, 
kitab "an-Nikdh,” bab, ” Agdi an-Nikah illa al-Auliya' Dunahunnaj jilid II, hal: 174. Hakim 
berkata, hadits ini shahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim, meskipun mereka tidak 
meriwayatkannya. Adz-Dzahabi pun sepakat atas hal itu. 
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"Perempuan mana pun yang menikahkan dirinya tanpa izin walinya, maka 
pernikahannya batal, pernikahannya batal, pernikahannya batal. Apabila suami 
sudah menyetubuhinya, maka dia berhak untuk mendapatkan mahar berdasarkan 
apa yang telah dihalalkan atas kemaluannya. Dan apabila para wali bersengketa' 
maka penguasa adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali. '? HR Ahmad, 
Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini hasan. 


Imam Ourthubi berkata, hadits ini shahih dan tidak perlu memperhatikan 
riwayat Ibnu Ulaiyah dari Ibnu Juraij bahwa dia berkata, Aku bertanya kepada 
Az-Zuhri mengenai hal ini dan dia tidak menjawab. Tidak ada seorangpun 
yang mengatakan riwayat ini selain Ibnu Ulaiyah. Dan sekelompok orang telah 
meriwayatkan hadits ini dari Zuhri tanpa menyebutkan hal itu. Kalau pun benar 
riwayat ini dari az-Zuhri, tapi tetap tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Hadits 
ini telah diriwayatkan dari orang-orang yang tsigah, di antaranya Sulaiman bin 
Musa-seorang imam yang dapat dipercaya Jafar bin Rabi'ah. Seandainya Zuhri 
telah melupakan hadits ini, maka itu tidaklah berpengaruh karena manusia 
tidak luput dari sifat alpa. 


Hakim berkata, "Memang benar bahwa riwayat hadits yang berkenaan 
dengan perwalian bersumber dari istri-istri Rasulullah saw., yaitu Aisyah, 
Ummu Salamah, dan Zainab.” Kemudian dia menyebutkan tiga puluh hadits. 
Ibnu Mundzir berkata, "Tidak ada seorangpun dari kalangan sahabat yang 
mengingkarinya.” 

Para ulama berkata, Pernikahan memiliki tujuan yang berbeda-beda dan 
pada umumnya perempuan tidak kuasa untuk menahan perasaannya. Dia 
tidak cakap untuk memilih sehingga tujuan-tujuan mulia pernikahan bisa saja 
terabaikan. Karenanya, dia tidak diperbolehkan menikahkan dirinya sendiri. 
Akad hendaknya diserahkan kepada walinya sehingga pihak perempuan dapat 
menggapai tujuan dari pernikahan. 


Tirmidzi berkata, para lama memegang hadits yang berbunyi, ” Tidak ada 
pernikahan kecuali dengan seorang wali” Di antara yang berpegangan pada 
hadits ini dari kalangan para sahabat adalah Umar bin Khaththab, Ali bin Abu 
Thalib, Abdullah bin Abbas, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud, dan 


Orang yang menjadi wali baginya melarangnya menikah 

2? HR Tirmidzi, kitab 'an-Nikah,” bab, "Ma Jaa La Nikdha Illa bi Waliyin,” jilid IN, hal: 398- 
399, (1102). Ibnu Majah, kitab 'an-Nikah,” bab "La Nikaha illa bi Waliyyin,” jilid I, hal: 
605, (1879). Abu Dawud, kitab "an-Nikah,” bab ”fi al- Wali,” jilid II, hal: 235, 236, (2083. 
Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan. 
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Aisyah. Di antara ahli fikih generasi tabi'in yang menganut adalah Said bin 
Musayyab, Hasan al-Bashri, Syuraih, Ibrahim an-Nakha'i, Umar bin Abdul Aziz 
serta tabi'in lainnya. Hadits ini juga dijadikan dasar oleh Suyan ats-Tahuri, al- 
Auza'i, Abdullah bin Mubarak, Syafti, Ibnu Syubaramah, Ahmad, Ishak, Ibnu 
Hazm, Ibnu Abu Laily, Thabari dan Abu Thur. 


Thabari berkata, Dalam hadits Hafshah -ketika dia menjanda, lalu Umar 
menikahkannya dan Hafsha tidak menikahkan dirinya sendiri menyangkal 
pernyataan seseorang yang berkata bahwa perempuan balig yang menguasai 
dirinya sendiri boleh menikahkan dirinya dan mengadakan akad pernikahan 
tanpa wali. Seandainya dia boleh melakukan hal itu, tentunya Rasulullah saw. 
akan meminang Hafshah pada dirinya sendiri karena dia lebih berhak atas 
dirinya daripada ayahnya (Umar, red), dan beliau tidak akan meminangnya 
kepada orang yang tidak berhak untuk menguasainya dan tidak pula berhak 
untuk mengadakan akad atasnya. 


Abu Hanifah dan Abu Yusuf berpendapat bahwa perempuan yang berakal 
dan balig berhak untuk melakukan akad sendiri, baik statusnya masih perawan 
ataupun sudah menjanda. Tapi, dianjurkan baginya agar menyerahkan akad 
pernikahannya kepada walinya agar harga dirinya terjaga sebab dia berada 
pada tempat yang dihadiri lelaki yang bukan muhrimnya banyak. 


Wali ashib (wali yang berhak untuk mewarisi) tidak memiliki hak untuk 
menolak, kecuali apabila dia menikahkan dirinya dengan laki-laki yang tidak 
sepadan atau apabila maharnya lebih sedikit daripada mahar yang sewajarnya 
diterima perempuan. Apabila dia menikahkan dirinya dengan laki-laki yang 
tidak sepadan tanpa ridha dari wali ashib-nya, maka pernikahannya tidak sah 
sebagaimana riwayat dari Abu Hanifah dan Abu Yusuf serta fatwa yang dikeluar- 
kan oleh mazhab Hanafi. Karena tidak semua wali dapat bersikap baik dan tidak 
semua hakim berlaku adil, maka mereka memfatwakan tidak sahnya pernikahan 
ini, sebagai upaya untuk menutup pintu persengketaan. 


Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa wali memiliki hak untuk menolak, 
yaitu dengan meminta kepada hakim agar memisahkan keduanya (suami-istri 
itu) demi menghindarkan mereka dari aib, selama sang perempuan belum me- 
lahirkan anak dari suaminya atau mengandung janin. Apabila hal itu telah 
terjadi, maka wali tidak berhak untuk meminta kepada hakim agar keduanya 
dipisahkan demi memelihara anak dan janin yang dikandungannya. 


Jika suami sepadan dengan sang istri dan mahar yang diberikannya kepada- 
nya kurang daripada mahar yang semestinya diberikan, maka wali berhak 
untuk menuntut mahar yang semestinya. Apabila suami menerima tuntutan 
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itu, maka akad pernikahan sah. Tetapi, apabila dia menolak, maka wali berhak 
mengadukan perkara ini kepada gadhi untuk membatalkan akad. 


Apabila seorang perempuan tidak memiliki wali ashib, misalnya dia tidak me- 
miliki wali sama sekali atau dia hanya memiliki wali selain wali ashib, maka tidak 
seorang pun memiliki hak untuk membatalkan akadnya, baik dia menikahkan 
dirinya dengan laki-laki yang sepadan maupun dengan laki-laki yang tidak 
sepadan dengannya, dengan mahar yang sepantasnya ataupun dengan mahar 
yang kurang dari yang mesti diterima dari suami sebab semua keputusan ada di 
tangan pihak perempuan (istri, red): tidak ada wali yang dibuatnya malu sebab 
pernikahannya dengan suami yang tidak sepadan dan mahar yang sepantasnya 
juga tidak perlu dituntut sebab dia sudah menggugurkannya (tidak menuntut 
agar diberi mahar yang sewajarnya). 

Sebagai landasan atas pendapatnya ini, mazhab Hanafi mengemukakan 
beberapa dalil berikut ini: 


Allah swt. berfirman, 


Pa AT Ae Pd pa peka Lo Ah » kera LG - 
(te. “. Mena 3 3 Ian asal JL IS Yo gakb ole 
"Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka 


perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.” 
(al-Bagarah J2) : 230) 


Allah swt. berfirman, 


Ha tu GAN PL LL GITA na hua 
(Hg: Badi 95 Salah SG KAN IE 
"Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis iddahnya, maka janganlah 
kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya,” 
(al-Bagarah (2): 232) 


Di dalam kedua ayat ini dijelaskan bahwa pernikahan disandarkan kepada 
pihak perempuan. Pada dasarnya, suatu perbuatan disandarkan kepada orang 
yang melakukannya. 


Selain itu, perempuan diperbolehkan melakukan sendiri akad jual beli 
dan akad-akad yang lain. Karena itu, dia berhak untuk melakukan sendiri 
akad pernikahan karena tidak ada perbedaan antara satu akad dan akad yang 
lain. Seandainya para wali memiliki hak dalam akad pernikahan, maka hak 
mereka tetap ada dan tidak dihapuskan. Hak ini dapat mereka gunakan ketika 
perempuan mengambil keputusan yang buruk dan menikah dengan laki-laki 
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yang tidak sepadan dengannya. Hal ini disebabkan tindakannya yang buruk 
itu dapat menimpakan aib kepada wali-walinya. 


Mereka mengatakan bahwa hadits-hadits yang mensyaratkan adanya wali 
dalam pernikahan hanya berlaku bagi perempuan yang belum bisa mengurus 
dirinya sendiri secara sempurna, seperti perempuan yang masih kecil atau 
perempuan yang gila. 

Menurut ahli fikih, pengkhususan perkara yang umum dan pembatasannya 
pada sebagian anggotanya berdasarkan giyas diperbolehkan. 


Keharusan Mendapatkan Izin 
dari Perempuan yang akan Menikah 


Meskipun terdapat perbedaan pendapat mengenai status wali (dalam per- 
nikahan) bagi seorang perempuan, wali diharuskan meminta pendapat dari 
kepada perempuan dan mengetahui keridhaannya sebelum dilakukan akad. 
Sebab, pernikahan merupakan hubungan dan kebersamaan yang (diharapkan) 
akan berlangsung untuk selamanya antara laki-laki dan perempuan dan hal ini 
tidak bisa terwujud jika tidak disertai dengan keridhaan dan rasa cinta. Dari sini, 
syariat melarang pernikahan yang dilakukan secara paksa, bauk bagi perempuan 
yang menjanda ataupun yang masih gadis. Jika pernikahan tetap dilangsung- 
kan dengan tanpa ada ridha dari pihak perempuan, maka perempuan yang 
dinikahkan diperbolehkan meminta agar pernikahannya dibatalkan. Sebagai 
dasarnya adalah beberapa riwayat berikut ini: 


Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, 


PT H-1 


LE LI AI pun Ia 1 Naa AN 5 Lo Bp 
Ugilano 193319 Lgandi (BOSS PSN UI) Oa Lean Ga LI 


"Seorang janda lebih berhak atas dirinya sendiri dari pada walinya', sementara 


yang masih perawan dimintai izin (persetujuan) dan persetujuannya adalah 
diamnya.” 


Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Nasai 
dengan redaksi, 


' Dia lebih berhak atas dirinya dalam hal untuk menikah bukan dari segi hak untuk 
menikahkan dirinya sendiri tanpa wali. 

2 HR Muslim, kitab 'an-NikdGh” bab "Istidzan ats-Tsayyib fi an-Nikah bi an-Nuthgi wa al-Bikr 
bi as-Sukiti, jilid 11, hal: 1038, (66-67). Abu Dawud, kitab ”an-Nikdh,” dengan kata ”al- 
Ayyimu,, jilid 11, hal: 577, (2098). Nasai, kitab "an-Nikdh,” bab "Istidzinu al-Bikr fi Nafsiha,” 
jilid VI, hal: 84, (3260). Ahmad, jilid I, hal: 219. Tirmidzi, kitab "an-Nikdh,” bab” Istidzfin 
ats-Tsayyib, jilid III, hal: 401, (1108). Ibnu Majah, kitab "an-Nikdh, bab ”Istimiru al-Bikr 
wa ats-Tsayyib, jilid I, hal: 601, (1870|. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih. 
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ay 
“Dan untuk perawan dimintai persetujuan oleh ayahnya.” 


Maksudnya, ayahnya dimintai persetujuan terlebih dulu sebelum dilangsung- 
kannya akad nikah. 


Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, 


o 
3 


“Seorang janda tidak dinikahkan sampai dia dimintai persetujuan dan seorang 


perawan tidak dinikahkan sampai dia dimintai izin.” 


Khantsa binti Khidam meriwayatkan bahwa ayahnya menikahkannya ketika 
dia menjanda. Lantas dia menemui Rasulullah saw. Beliau pun membatalkan 


pernikahannya. 


Ibnu Abbas meriwayatkan bahwasanya seorang perawan menemui 
Rasulullah saw. dan menceritakan kepada beliau bahwa ayahnya telah menikah- 
kannya, padahal dia tidak menyukai (calon suaminya). Rasulullah saw. kemudian 
memberikan pilihan kepadanya." 


Abdullah bin Buraidah meriwayatkan dari ayahnya bahwasanya seorang 
gadis menemui Rasulullah saw lantas berkata, "Sungguh, ayahku telah menikah- 
kanku dengan sepupuku untuk mengangkatnya dari kehinaan.” Rasulullah saw. 
kemudian menyerahkan keputusan kepadanya. Lalu dia berkata, "Aku telah 
mengizinkan apa yang diperbuat oleh ayahku. Tapi, aku ingin memberitahukan 


1 HR Muslim, kitab ”an-Nikdh,” bab ”Istidzin ats-Tsayyi fi an-Nikah bi an-Nuthgi wa al- 
Bikr bi as-Sukut, jilid II, hal: 1036-1037, (64, 66, dan 67). Malik dalam Muwaththa' Malik, 
kitab ”an-Nikdh,” bab ”Istimari al-Bikr wa ats-Tsayyib fi Nafsiha, jilid Il, hal: 524, (4). Abu 
Dawud, kitab ”an-Nikah,” bab ”fi ats-Tsayyib,” jilid II, hal: 239, (2099). 

2 HR Bukhari, kitab ”an-Nikah) bab, ”fi an-Nikah,” jilid IX, hal: 32. Muslim, kitab ”an-Nikdh," 
bab, “Istidzan ats-Tsayyib fi an-Nikah bi an-Nuthgi wal-Bikr bi as-Sukut, jilid II, hal: 1036, (64|. 
Abu Dawud, kitab ”an-Nikdh,” bab ”fi al-lst'mar, jilid II, him. 238, (2092-2093. Tirmidzi, 
kitab ”an-Nikah?” bab ”Ma Jaa fi Isti'miri al-Bikr wa ats-Tsayyib» jilid 111, hal: 406, (11071. 

3 HR Bukhari, kitab ”an-Nikdh,” bab ”Idzi Zawwaja Ibnatahu wa Hiya Karihah fa Nikahuh 
fi Mardud,” jilid VII, hal: 23, kitab ”al-Hail,” bab ”fi an-Nikah,”, jilid IX, hal: 33, dan kitab 
”al-Ikrah,” bab "LG Yajuzu Nikahu al-Mukrah,” jilid IX, hal: 26. Nasai, kitab ”an-Nik&dh,” bab, 
”ats-Tsayyib Yuzawwijuh Abiha wahiya Karihatun, jilid VI, hal: 86, (32681. Ibnu Majah, 
kitab "an-Nikah,” bab ” Man Zawwaja ibnatahu wa Hiya Karihah,” jilid I, hal: 602, (1873|. 
Darugutni dalam Sunan Daruguthni, kitab ”an-Nikah,” jilid III, hal: 231, (43). Ahmad dalam 
Musnad Ahmad, jilid VI, hal: 328. Darami, kitab ”an-Nikah,” bab 'ats-Tsayyib Yuzawwijuhi 
Abuha wa Hiya Karihah,” (2197). Malik dalam Muwaththa' Malik, kitab 'an-Nikah,” bab 
”Jamiu Ma la Yajhzu min an-Nikah,” jilid II, hal: 535, (24). 

4 HR Abu Dawud, kitab ”an-Nikah” bab ”fi al-Bikru Yuzawwijuha Abuh wa La Yastamiruha, 
jilid II, hal: 576, (2096|. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab ”an-Nikdh, bab” Man 
Zawwaja Ibnatahu wa Hiya Karihah,” jilid I, hal: 603, laa Ahmad dalam Musnad 
Arnad jilid I, hal: 273, dan jilid VI, hal: 328 dan 329. Darugutni, kitab "an-Nik4i,” jilid 
III, hal: 329, (56). Syekh Syakir menyatakan bahwa hadits ini shahih. 
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kepada kaum perempuan bahwa seorang ayah tidak berhak sepenuhnya untuk 
menikahkan anak perempuannya. ' 


Pernikahan Perempuan yang Masih Kecil 


Hukum di atas berlaku bagi perempuan yang sudah balig. Adapun bagi 
perempuan yang masih kecil, ayah atau kakeknya diperbolehkan menikahkannya 
tanpa meminta izin darinya karena dia belum bisa mengemukakan pendapatnya. 
Ayah atau kakeknya harus menjaga dan memelihara haknya. Dan ayahnya tidak 
memiliki pilihan dia ketika telah balig. 


Abu Bakar ra. telah menikahkan putrinya, Sayyidah Aisyah dengan 
Rasulullah saw. ketika dia masih kecil tanpa izinnya karena dia belum sampai 
pada usia yang persetujuannya memang diperlukan. 


Meskipun demikian, ulama mazhab Syaff'i menganjurkan agar ayah atau 
kakek tidak menikahkan anak perempuannya kecuali ketika dia sudah balig. 
Mereka juga menganjurkan agar anak perempuannya dimintai persetujuannya 
agar dia tidak merasa terpaksa melaksanakan pernikahannya. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa para wali, selain ayah dan kakek, 
tidak diperbolehkan menikahkan anak perempuan yang masih kecil (belum 
balig. Apabila mereka menikahkannya, maka pernikahan dinyatakan tidak sah. 
Abu Hanifah, al-Auzai, dan sekelompok ulama salaf berpendapat bahwa semua 
wali boleh menikahkan dan sang anak memiliki hal untuk memilih ketika dia 
sudah balig. 


Pendapat yang kedua merupakan pendapat yang lebih benar. Hal ini 
berdasarkan pada riwayat bahwa Rasulullah saw. menikahkan Umamah binti 
Hamzah ketika dia belum balig dan memberi pilihan kepadanya ketika dia 
telah balig.? 


Rasulullah saw. menikahkan Umamah karena kekerabatan beliau dengannya 
dan perwalian beliau atasnya, bukan dalam kapasitas beliau sebagai seorang 
nabi. Sekiranya beliau menikahkannya dalam kapasitas sebagai nabi, tentunya 
niscaya dia tidak diberi hak untuk memilih ketika dia sudah balig. Allah swt. 
berfirman, 


' HR Nasai, kitab 'an-Nikdh,” bab ”al-Bikr YuzawwijuhfiAbuhs wa Hiya Karihah, jilid V, hal: 
86, (3269|. Ibnu Majah di dalam Sunan Ibni Majah, kitab "an-Nikah,” bab "Man Zawwaja 
Ibnatahu wa Hiya Karihah,” jilid I, hal: 602, (1874). Darugutni, kitab "an-Nikah,” jilid III, 
hal: 232-233, (45-47). 

2  Thabagit Ibni Saad, jilid VIII, hal: 33,113, dan 114. Baca biografi Umamah binti Hamzah 
dalam Aidm an-Nisa' jilid I, hal: 61, karya Umar Ridha Kuhalah. 
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& Pe aa pe pang ena Pan Hen CA Lan Ta 4. z5 Pb ek 

Y. ag EA se AA: Ups A1 gas 5) kaga Yo yag las 

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi pe- 

rempuan yang mukmin, apabila Allah dan rasul-Nya telah menetapkan suatu 

ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.” 
(Al-Ahzab (331: 36) 


Di antara para sahabat yang mengutarakan pendapat ini adalah Umar, Ali, 
Abdullah bin Mas'ud, Ibnu Umar, dan Abu Hurairah. 


Perwalian secara Paksa 


Perwalian secara paksa berlaku bagi orang yang tidak memiliki kemampuan, 
seperti orang gila dan anak kecil yang belum mumayyiz. Hal yang sama juga 
berlaku bagi orang yang kemampuannya tidak sempurna, seperti anak kecil 
yang mumayiz dan orang bodoh yang mumayiz. 


Maksud perwalian secara paksa ini adalah bahwa wali boleh melakukan 
akad pernikahan sebagai wakil bagi mereka tanpa harus meminta pendapatnya 
terlebih dulu, akad yang diwakilinya sah tanpa harus meminta ridha darinya. 
Ditetapkannya syariat ini demi kemaslahatan yang berpulang kepada orang yang 
diwakilinya dalam akad. Sebab orang yang kemampuannya sudah hilang atau 
kemampuannya belum sempurna, dia tidak bisa menimbang sisi kemaslahatan 
pada dirinya. Dia juga tidak mengetahui kemasalahatan pada akad yang dilakukan 
karena usianya yang masih kecil atau gila. Dengan demikian, semua urusannya 
dikembalikan kepada walinya. Bagi orang yang akalnya belum sempurna, akad 
yang dilakukannya dinyatakan tidak sah, sebab kalimat yang diucapkannya 
tidak bisa dibilang sebagai akad karena dia tidak bisa membedakan (antara yang 
baik dan yang buruk), sementara kemampuan untuk membedakan merupakan 
dasar diberlakukannya akad. 


Adapun orang yang kemampuannya tidak sempurna, apabila dia melakukan 
akad pernikahan akadnya sah jika syarat-syarat akad sudah terpenuhi. Tapi, akad 
ini bergantung kepada izin walinya tapi harus dengan seizin walinya, apakah 
dia memberinya izin ataupun tidak. 

Para ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa perwalian paksa ditetapkan 
bagi ashabah nasabiyyah atas anak-anak kecil, orang-orang gila dan orang-orang 
bodoh. Sementara selain mazhab Hanafi membedakan antara anak-anak kecil 
dengan orang-orang gila dan orang-orang yang bodoh. Mereka sepakat atas 
ditetapkannya perwalian paksa terhadap orang-orang gila dan orang-orang 
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bodoh, yaitu bagi ayah, kakek, pelaksana wasiat, dan penguasa. Perbedaan 
yang ada di antara para ulama adalah, kepada siapa perwalian paksa atas 
anak laki-laki dan anak perempuan kecil ditetapkan. Imam Malik dan Ahmad 
berpendapat bahwa perwaliannya ditetapkan bagi ayah dan pelaksana wasiatnya 
saja, tidak bagi wali-wali yang lain. Sementara Imam Syafti berpendapat bahwa 
perwaliannya ditetapkan bagi ayah dan kakek si perempuan. 


Siapa yang Berhak Menjadi Wali? 


Mayoritas ulama, di antaranya Imam Malik, ats-Tsauri, Laits, dan Syaffi, 
berpendapat bahwa orang yang berhak menjadi wali dalam pernikahan adalah 


mereka yang memiliki menjadi menerima ashabah dalam hal mewarisi. 


Syafi'i berpendapat bahwa pernikahan seorang perempuan tidak sah kecuali 
dengan kalimat yang diucapkan oleh wali terdekatnya . Apabila tidak ada, kalimat 
akad diucapkan oleh wali yang jauh. Dan apabila tidak ada juga, maka kalimat ini 
diucapkan oleh penguasa hakim yang bertindak sebagai wali.' Apabila seorang 
perempuan menikahkan dirinya sendiri, baik dengan izin wali ataupun tanpa 
seizinnya, maka pernikahannya dinyatakan batal dan tidak sah. 


Abu Hanifah berpendapat kerabat selain yang mendapatkan ashabah boleh 
menjadi wali dalam pernikahan. 


Imam asy-Saukani, dalam kitab Penulis ar-Raudhah an-Nadiyyah menjelas- 
kan lebih detail. Dia berkata, "Hal yang harus dijadikan sandaran, hendaknya 
dikatakan bahwa para wali adalah para kerabat dari pihak perempuan, mulai 
kerabat yang paling dekat sampai yang paling jauh, di mana mereka akan ikut 
merasa hina apabila perempuan itu menikah dengan laki-laki yang tidak sekufu, 
sedangkan pihak yang menikahkan perempuan dan laki-laki itu bukanlah 
mereka. Rasa hina semacam ini tidak dirasakan oleh ashabah saja, tapi juga terjadi 
kepada dzawisiham, seperti saudara laki-laki seibu, dan dzawil arham, seperti 
anak laki-laki dari anak perempuan. Bahkan, rasa hina yang dirasakan oleh ke- 
duanya lebih besar daripada sepupu laki-laki dari pihak ayah dan yang semisal 
dengan mereka. Karenanya, tidak ada alasan untuk mengkhususkan perwalian 


$ Menurut Syaffi, urutan orang yang berhak menjadi wali sebagaimana berikut: ayah, kakek 
(ayah dari ayah), saudara laki-laki seayah seibu, saudara laki-laki seayah, anak laki-laki dari 
saudara laki-laki seayah seibu, anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah, paman dari pihak 
ayah, anak laki-laki dari paman dari pihak ayah, penguasa. Artinya, seseorang tidak boleh 
menjadi wali bagi seorang perempuan ketika ada orang lain yang lebih dekat dengannya. 
Perwalian adalah hak yang didapatkan melalui kekerabatan sehingga ia menyerupai warisan. 
Seandainya seorang dari mereka menikahkan seorang perempuan berdasarkan urutan yang 
bertentangan dengan urutan ini maka pernikahan itu tidak sah. 
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nikah bagi ashabah, sebagaimana tidak ada alasan untuk mengkhususkannya 
bagi orang-orang yang mewarisi. Siapa menetapkan hal tersebut, maka dia ha- 
rus menunjukkan dalil atau riwayat bahwa makna wali dalam pernikahan baik 
secara syar'i ataupun bahasa adalah seperti keterangan di atas. 


Imam asy-Syaukani berkata, Tidak diragukan bahwa sebagian kerabat lebih 
utama daripada sebagian yang lain. Dan keutamaan ini tidak didasarkan pada 
haknya untuk mendapatkan bagian harta atau mempergunakannya bagaikan 
orang yang berhak mendapatkan waris atau menjadi wali bagi anak kecil, tapi 
didasarkan pada perkara lain, yaitu kehinaan yang dirasakan oleh kerabat. Rasa 
hina ini tidak hanya dirasakan oleh ashabah, tapi juga dirasakan kepada pihak 
selain mereka. Tidak bisa dipungkiri bahwa kerabat ada yang berhak lebih dulu 
dan ada yang mesti menunggu untuk menjadi wali. Ayah dan anak-anak laki- 
laki lebih utama daripada yang lain, lalu saudara-saudara laki-laki seayah seibu, 
lalu saudara-saudara laki-laki seayah atau seibu saja, lalu anak-anak laki-laki 
dari anak-anak laki-laki dan perempuan, lalu anak-anak laki-laki dari saudara- 
saudara laki-laki dan perempuan, lalu paman-paman dari pihak ayah dan ibu, 
dan seterusnya. 


Siapa yang menetapkan pengkhususan bagi sebagian dan mengabaikan yang 
lain, hendaknya dia mengemukakan dalilnya. Apabila dia tidak mendapatkan 
dalil selain perkataan orang-orang yang sebelumnya, maka kami tidak termasuk 
bagian dari orang yang sependapat dengannya.” 


Hukum Laki-Laki Menikahi Perempuan 
yang Berada di Bawah Perwaliannya 


Laki-laki diperbolehkan untuk menikahkan dirinya dengan perempuan yang 
diasuhnya (selain perempuan yang menjadi muhrimnya) tanpa membutuhkan 
wali lain apabila perempuan yang diasuhnya berkenan menerimanya sebagai 


suami. 


Said bin Khalid meriwayatkan bahwa Ummu Hakim bin @arizh berkata 
kepada Abdurrahman bin Auf, "Bahwasanya ada banyak laki-laki yang melamarku. 
Maka, nikahkanlah aku dengan siapa saja yang menurutmu layak di antara mereka.” 
Abdurrahman berkata, ” Kamu menyerahkan urusanmu kepadaku?” Ummu Hakim 
berkata, ”Iya. Abdurrahman kemudian berkata, aku ingin menikahimu.” 


? Lihat dalam kitab ar-Raudha an-Nadiyyah, jilid II, hal: 14. 
2 HR Bukhari secara muallag, kitab 'an-Nikdh,” bab "Idza Kana al- Wali Huwa al-Khathib,” 
jilid VII, hal: 23. Hais adalah makanan yang terbuat dari kurma, 
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Imam Malik berkata, "Apabila seorang janda berkata kepada walinya, 
Nikahkanlah aku dengan siapa saja yang kamu kehendaki, lalu sang wali 
menikahkannya dengan dirinya sendiri atau dengan orang yang dipilihnya, 
maka pernikahan yang dilakukannya bersifat mengikat, meskipun dia tidak 
mengetahui identitas laki-laki yang akan menjadi suaminya. 


Pendapat ini dikemukakan mazhab Hanafi, Laits, Tsauri, dan Auza'i. 


Imam Syafi'i dan Abu Dawud berpendapat bahwa dia harus dinikahkan 
oleh hakim, atau wali lain yang setingkat dengan wali yang hendak menikahinya 
atau yang kerabatnya lebih jauh. Adanya wali merupakan syarat dalam akad 
sehingga orang yang menikah tidak boleh menjadi wali bagi dirinya sendiri, 


sebagaimana seseorang tidak boleh menjual sesuatu kepada dirinya sendiri. 


Ibnu Hazm berkata, "Berkenaan dengan apa yang mereka katakan bahwa 
orang yang menikah, dialah yang menikahkan, kami tidak sependapat. Yang 
benar adalah bahwa orang yang menikah boleh menjadi wali bagi dirinya sendiri. 
Adapun perkataan mereka, sebagaimana seseorang tidak boleh menjual sesuatu 
kepada dirinya sendiri, merupakan kalimat yang tidak benar. Hal yang benar 
adalah bahwa apabila seseorang ditunjuk sebagai wakil untuk menjual sesuatu, 
maka dia boleh membeli sesuatu itu untuk dirinya sendiri.” 


Selanjutnya dia mengemukakan dalil yang mendukung kebenaran pendapat 
yang dipilihnya, yaitu riwayat Anas bahwa Rasulullah saw. memerdekakan 
Shafiyyah, menikahinya, menjadikan kemerdekaannya sebagai maharnya, dan 
mengadakan walimah atasnya dengan hais”.! 


Ibnu Hazam berkata, Rasulullah saw. menikahi perempuan yang berada 
pada perwalian beliau. Hal ini cukup untuk dijadikan sebagai dalil atas diper- 
bolehkannya orang yang menjadi wali menikahi perempuan yang berada pada 
perwaliannya. Allah swt. berfirman, 


P4 Ina AA 3 Te 3 Pn GL AA Pa Mt z- 
oa ATA 2 Sako Sel IK AN TAS, 
Waebikua 


'— HR Bukhari, kitab ”an-Nikdh,” bab "al- Walimah walau bi Syah, jilid VII, hal: 31. Muslim, kitab 
'an-Nikdh,” bab ”Fadhilati Ttagihi Amatahu Tsumma Yatazawwajuha, jilid II, hal: 1045, (85). 
Abu Dawud, kitab "an-Nikah,” bab "ar-Rajul Yu tigu Amataha Tsumma Yatazawwajuha, jilid 
II, hal: 544-545, (2054). Nasai, kitab ”an-Nikdh, bab ”at-Tazwij ala al-Itgi,” jilid VI, hal: 114, 
(33421. Tirmidzi, kitab "an-Nikdh” bab ”ar-Rajulu Yu tigu al-Amah Tsumma Yatazawwajuha, 
jilid IN, hal: 414, (1115). Ahmad, jilid ITI, hal: 99, 165, 170, 181, dan 203. Ibnu Majah, kitab 
”an-Nikah,” bab” ar-Rajul Yu Yigu Amataha Tsumma Yatazawwajuhi,” jilid 1, hal: 629, 1956. 
Darimi, kittab "an-Nikah,” bab "fi al-Amatu Yujalu Itgahu Shadagaha, jilid Il, hal: 77, 
(2248|. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih. Imam Bukhari meriwayatkan kisah 
pernikahan Shafiyyah dalam Shahih Bukhari, kitab ”an-Nikdh, bab ”Ittikhadzu as-Sarari wa 
Man Ataga Jariyatahu Tsumma Tazawwajaha, jilid VI, hal: 7. 
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"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang- 
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba- 
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” (An-Nur (241: 32) 


Siapa yang menikahi perempuan yang menjanda disertaidengan keridhaan 
dari pihak perempuan, maka dia telah mengerjakan apa yang diperintahkan oleh 
Allah swt. Dan Allah swt. tidak melarang keberadaan orang yang menikahkan 


perempuan ini sebagai orang yang menikahinya. 


Pernikahan dengan Wali Jauh ketika Wali dekat Tidak Ada 


Apabila wali yang paling dekat dan memenuhi syarat-syarat perwalian ada, 
maka keluarga yang lebih jauh darinya tidak berhak untuk menjadi wali. Apabila 
ayah dari pihak perempuan masih ada, maka saudara laki-laki, paman dari pihak 
ayah, dan kerabat dekat yang lain tidak berhak menjadi wali dalam pernikahannya. 
Apabila seseorang dari mereka menikahkan anak perempuan yang masih kecil 
dan yang perempuan yang sama status hukumnya sama dengannya tanpa 
izin dan penyerahan kuasa dari ayahnya, maka dia disebut dengan fidhuli dan 
akadnya digantungkan kepada orang yang memiliki perwalian, yaitu sang ayah. 
Dan apabila wali yang paling dekat sedang bepergian dan orang yang melamar 
pihak perempuan enggan menunggu kedatangan walinya, maka perwalian bisa 
berpindah pada urutan wali berikutnya. Semua ini diberlakukan agar kemaslahatan 
tidak terabaikan. Ketika wali yang dekat datang, dia tidak memiliki hak untuk 
menolak apa yang telah dilakukan oleh wali yang menggantikannya. Hal itu karena 
ketidakhadirannya dianggap seperti orang yang tidak ada dan perwaliannya 
beralih kepada yang lain. Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Hanafi 


Imam Syaffi berpendapat bahwa apabila perempuan dinikahkan oleh salah 
satu dari wali-walinya yang memiliki garis kekerabatan lebih jauh, ketika wali 
yang memiliki garis kekerabatan lebih dekat masih ada, maka pernikahannya 
tidak sah. Dan apabila walinya yang paling dekat sedang bepergian, maka orang 
yang berhak menjadi wali berikutnya tidak boleh menikahkannya. Sementara 
orang yang menikahkannya adalah dari hakim. 

Dalam kitab Bidayatul-Mujtahid dinyatakan, ” Pendapat Malik tentang hal 
ini masih diperdebatkan. Kadang, dia mengatakan bahwa apabila wali yang 
lebih jauh menikahkan perempuan ketika wali yang lebih dekat ada, maka 
pernikahan tidak sah. Kadang, dia mengatakan bahwa penikahannya sah. 
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Terkadang pula dia mengatakan bahwa wali yang lebih dekat boleh mensahkan 
atau membatalkannya. Perselisihan ini berkaitan dengan pihak-pihak selain 
ayah, beserta anak perempuannya yang masih gadis, dan pelaksana wasiat, 
beserta anak perempuan yang berada di bawah asuhannya. 


Menurut Malik, pernikahan dalam kedua kasus semacam ini tidak sah. 
Maksudnya, pernikahan yang diadakan oleh pihak-pihak selain ayah (atas anak 
perempuan yang masih perawan ketika sang ayah ada), dan pernikahan yang 
diadakan oleh pihak selain pelaksana wasiat (atas anak perempuan yang berada 
di bawah asuhannya) ketika pelaksana wasiat ada.” 


Imam Malik juga sependapat dengan Abu Hanifah tentang berpindahnya 
perwalian kepada wali yang jauh ketika wali yang dekat sedang bepergian. 


Status Wali Dekat yang Dipenjara atau Ditawan 


Dalam kitab al-Mugni, Ibnu Gudamah berkata, "Apabila wali yang dekat 
sedang dipenjara atau ditawan di tempat yang dekat dan tidak mungkin dimintai 
pendapat, maka statusnya adalah seperti wali yang jauh. Jarak yang jauh tidak 
diperhitungkan karena dirinya sendiri, tapi karena ketidakmungkinannya untuk 
menikahkan. Karena itu, apabila tidak diketahui apakah kediaman seorang wali, 
itu dekat atau jauh, atau diketahui bahwa dia dekat, tapi tidak diketahui secara 
pasti di mana keberadaannya, maka status dirinya sama seperti wali yang jauh. 


Akad Nikah yang Dilakukan oleh Dua Orang Wali 


Apabila dua orang wali melakukan akad atas satu orang perempuan, baik 
akadnya diadakan dalam waktu yang bersamaan, atau salah satu dari akad yang 
dilakukannya dilaksanakan lebih dahulu, sementara yang lain diadakan setelahnya. 
Apabila kedua akad ini diadakan dalam waktu yang sama maka keduanya batal. 
Dan apabila akad keduanya diadakan dalam waktu yang berbeda maka perempuan 
itu adalah milik laki-laki yang pertama (yang lebih dulu melakukan akad), baik 
laki-laki yang kedua telah menyetubuhinya ataupun belum. 


Apabila laki-laki yang kedua menyetubuhinya, padahal dia tahu bahwa 
perempuan itu (yang menjadi istrinya) telah melakukan akad dengan laki- 
laki lain sebelum dia melangsungkan akad dengannya, maka dia adalah telah 
melakukan perzinaan yang mesti dijatuhi hadd. Dan apabila dia tidak tahu, 
maka perempuan itu dikembalikan kepada laki-laki pertama dan hadd tidak 
dijatuhkan kepadanya karena ketidaktahuannya. 


382 - Fikih Sunnah III 


Samurah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


laga 3 & ob, k33 Sa Ea 
"Perempuan mana saja yang dinikahkan oleh dua orang wali, maka dia adalah 
milik yang pertama dari keduanya. HR Ahmad. 


Secara umum, hadits ini menunjukkan bahwa perempuan yang diakadkan 
oleh dua orang wali (dengan laki-laki yang berbeda,) maka perempuan tersebut 
menjadi istri laki-laki yang pertama, meskipun laki-laki yang kedua sudah 
menyetubuhinya. 


Perempuan yang Tidak Mempunyai Wali 
dan Tidak Bisa Berwali Hakim 


Imam @urthubi berkata, "Apabila seorang perempuan berada di suatu 
tempat yang di dalamnya tidak ada penguasa, sedangkan dia tidak memiliki 
wali, maka dia boleh menyerahkan urusannya kepada salah seorang tetangga 
yang dipercayai untuk menikahkannya. Dalam kondisi seperti ini, orang yang 
ditunjuk olehnya yang menjadi wali dalam pernikahannya, karena manusia 
membutuhkan pernikahan dan melakukan sesuatu yang paling baik yang 
mungkin dilakukan.” 


Imam Malik berkata tentang perempuan yang kondisinya lemah, ”Dia 
dinikahkan oleh orang yang dia serahi urusannya. Dia termasuk perempuan 
yang tidak mampu mendatangi hakim sehingga sama seperti perempuan yang 
di tempatnya tidak ada hakim. Jadi, kondisi semacam ini kembali pada kaidah 
bahwa semua orang Muslim berhak menjadi wali. 


Imam Syafi'i berkata, "Apabila dalam sebuah perkumpulan ada seorang 
perempuan yang tidak memiliki wali, lalu dia menyerahkan urusannya kepada 
seorang laki-laki hingga dia dinikahkannya, hal itu diperbolehkan. Hal semacam 
ini termasuk jenis tahkim (penunjukkan pengantara). Dan orang yang ditunjuk 
sebagai hakam (pengantara) menduduki posisi hakim.” 


' Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Sunan Abi Dawud, Kitab "an-Nikah?, Bab "Idza 


Ankaha al- Waliyyani," jilid II, him. 237, hadits nomor 2088: Nasai di dalam Sunan Nasai, 
Kitab al-Buyn, Bab ”ar-Rajul Yabiu al-Baiah fa Yastahigguha Mustahiggun,” jilid VII, 
hlm. 312: Tirmidzi di dalam Sunan Timidzi, Kitab 'an-Nikah, Bab ” Mar al- Waliyyani 
Yuzawwijuni,” jilid HI, him. 409-410, hadits nomor 1110: Darimi di dalam Sunan Darimi, 
Kitab "an-Nikah, Bab "al-Marah Yuzawwijuha al- Waliyyani,” jilid IL, him. 139: dan Ahmad 
di dalam Musnad Ahmad, jilid V, him. 8 dan 18. 

2? Lihat 'al-Jami' li al-Ahkamil Ouran, jilid III, him. 76. 
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Wali yang Menolak Pernikahan Perempuan 
yang Berada di Bawah Perwaliannya 


Para ulama sepakat bahwa wali tidak boleh menolak untuk menikahkan 
perempuan yang ada di bawah perwaliannya dan menzaliminya dengan me- 
larangnya untuk menikah apabila seorang laki-laki yang sekufu dan menye- 
rahkan mahar yang semestinya. Jika dia tidak berkenan untuk menjadi wali 
dalam pernikahan perempuan yang berada di bawah perwaliannya, maka pihak 
perempuan boleh mengajukan perwaliannya kepada hakim. 


Apabila keengganan wali disertai dengan alasan yang dapat diterima, 
misalnya calon suami tidak sekufu, atau mahar kurang daripada mahar yang 
semestinya, atau ada laki-laki lain yang sekufu meminangnya, maka perwalian 
dirinya tidak berpindah ke pihak lain karena dia tidak bisa dikatakan sebagai 
wali yang enggan untuk menikahkan si perempuan. 


Magil bin Yasar berkata, "Aku memiliki seorang saudara perempuan yang 
memintaku agar menikahkannya. Lantas, salah seorang sepupuku datang 
kepadaku. Aku kemudian menikahkan saudara perempuanku dengannya. 
Kemudian sepupuku itu menalak saudara perempuanku dengan talak raja'i 
dan meninggalkannya sampai masa iddahnya berakhir. Ketika saudara perem- 
puanku sudah diperbolehkan untuk menikah, sepupuku itu datang untuk 
menikahinya kembali. Aku berkata kepadanya, Tidak, demi Allah. Aku tidak 
akan menikahkannya selamanya. Berkenaan dengan peristiwa ini, Allah swt. 
menurunkan ayat, 


AA Fan hr hea I An nan Keoaga PA 
AK IN ad Seal AG AN P3 


"Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis iddahnya, maka janganlah 
kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, ..." 
(Al-Bagarah (2) :232) 


Dia berkata, aku kemudian menarik sumpahku dengan membayar kafarat 
lantas aku menikahkan saudara perempuanku dengannya. 


Pernikahan Anak Perempuan Yatim 


Anak perempuan yang yatim boleh dinikahkan sebelum balig. Akad atasnya 
dilakukan oleh para wali. Dan dia memiliki hak untuk memilih setelah balig. 
Pendapat ini merupakan pendapat yang dikemukakan oleh Aisyah ra., Ahmad, 
dan Abu Hanifah. 
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Allah swt. berfirman, 


KL ADA LAN 


A 
LSI 3 Ae Ya A3 pe Pet “33 
sesaat aa kd Sa 


Ie 
ad 
c 


"Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: 'Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu 
dalam Al Jur'an juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak 
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan 
(Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. 
Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahuinya.” (An-Nisa' (41 : 127) 


Sayyidah Aisyah ra. berkata, "Dia adalah anak perempuan yatim yang ber- 
ada di bawah asuhan walinya. Sang wali ingin menikahinya dan tidak bersikap 
adil dalam memberikan mahar yang wajar kepadanya. Karena itu, para wali 
dilarang untuk menikahi anak-anak perempuan yatim yang berada dibawah 
asuhannya, kecuali apabila mereka berlaku adil dalam memberikan mahar yang 


wajar kepada mereka.” 


Dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasai dan Sunan 
Ibnu Majah disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


GA A8 LI BI 3 LA IP md yg HL ana 


"Anak perempuan yang yatim dimintai persetujuan atas dirinya. Jika dia diam, 
maka itulah persetujuannya. Dan apabila dia menolak, maka tidak diperkenankan 


atas dirinya. 


Imam Syafri berkata, anak perempuan yatim tidak boleh dinikahkan, 
kecuali setelah dia balig. Sebagai dasarnya adalah sabda Rasulullah saw. "Anak 
perempuan yang yatim dimintai persetujuan atas dirinya.” Persetujuannya hanya 


HR Bukhari, kitab 'an-Nikdh,” bab ”al-Akfa' fi al-Mal ...,” jilid VII, hal: 12 

2 HR Abu Dawud, kitab "an-Nikah,” bab ”fi al-Istimar,” jilid II, hal: 574, (547). Nasai, kitab 
”an-Nikah,” bab ”Istimar ats-Tsayyib fl Nafsiha,” jilid VI, hal: 87, (3270). Tirmidzi, kitab 
'an-Nikdh,” bab “Ikrdhi al- Yatimah ala at-Tazwij,” jilid II, hal: 408, (1109). Darami, kitab 
”an-Nikah,” bab ”fi al- Yatimah Tuzawwaj,” jilid II, hal: 62, (2191). Ahmad dalam Musnad 
Ahmad, jilid I, hal: 261. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan. 
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bisa dimintai setelah dia balig. Sebab, minta persetujuan kepadanya ketika dia 
masih kecil, itu tidak berarti. 


Pernikahan yang Hanya Dihadiri Satu Orang yang Berakad 


Apabila seseorang memiliki perwalian atas calon suami dan calon istri, 
maka dia boleh mengadakan akad secara sendirian. Contoh, seorang kakek, 
diperbolehkan menikahkan cucu dari anak perempuan anak laki-lakinya, jika 


memang dia ditunjuk sebagai wakil. 


Perwalian oleh Hakim 


Perwalian berpindah kepada hakim jika pada dua kondisi berikut ini: 
Pertama, apabila para wali bersengketa. 


Kedua, Jika tidak ada wali, baik karena walinya bepergian atau memang sudah 
tidak ada. Apabila seorang laki-laki yang sekufu melamar dan perempuan yang 
telah balig rela untuk menikah dengannya, tapi dia tidak memiliki wali, misalnya 
karena walinya bepergian, meskipun di suatu tempat yang dekat tapi berada 
di luar daerah pihak perempuan, sementara laki-laki yang ingin menikahinya, 
maka dalam kondisi ini seperti ini, hakim memiliki hak untuk mengakadkannya. 
Apabila pihak perempuan dan laki-laki yang ingin menikahinya bersabar untuk 
menunggu kedatangan wali yang sedang bepergian, itupun haknya, meskipun 
waktu yang dibutuhkan untuk menunggu cukup lama . Dan jika dia tidak ingin 
menunggunya, juga tidak ada alasan yang mewajibkannya untuk menunggu. 


Rasulullah saw. bersabda kepada Ali ra. 
WS UD La | 39 Linn | RI AI | DA Mag Yo Het 


“Wahai Ali, ada tiga perkara yang tidak boleh ditunda, yaitu shalat apabila 
waktunya sudah tiba, jenazah apabila sudah datang, dan perempuan yang ti- 
dak bersuami apabila sudah ada seorang laki-laki yang sekufu (yang ingin 
menikahinya.” HR Baihaki dan yang lain dengan sanad yang dha'if. 


' HR Tirmidzi, kitab ”al-Janiz,” bab ”Ma Jaa fi Tajil al-Jandiz,” jilid INI, hal: 378, (1075). 
Tirmidzi berkata, hadits ini gharib dan aku tidak mengetahui sanadnya muttasil. Hakim, 
kitab ”an-Nikah,” jilid II, hal: 162-163, Ibnu Majah, kitab ”al-Jandiz,” bab ”Ma Jaa fi al- 
Janazah IG Twakhkhiruha Idza Hadharat wa La Tutba' bi an-Nari, jilid 1, hal: 476, (1486|. 
Bukhari dalam at-Tdrikh al-Kabir, jilid I, hal: 177 dan dalam Ithafu Sadah al-Muttagin, 
jilid V, hal: 252. 
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Mengenai permasalahan ini, beberapa hadits yang semuanya berstatus 
lemah, di antaranya adalah hadits ini. 


Perwakilan di dalam Pernikahan 


Secara umum, perwakilan merupakan salah satu akad dibolehkan, karena 
kebutuhan manusia terhadapnya berkenaan dengan sekian banyak muamalah 


(interaksi dengan sesama) yang mereka lakukan. 


Para ulama fikih sepakat bahwa setiap akad yang diperbolehkan dilakukan 
sendiri, juga diperbolehkan diwakilkan kepada orang lain, seperti penjualan, 
pembelian, penyewaan, penagihan hak-hak, penyelesaian sengketa, pernikahan, 
perceraian dan jenis akad yang lain yang memungkinkan diwakilkan kepada 
orang lain. Rasulullah saw. sendiri seringkali menjadi wakil atas akad pernikahan 
para sahabat. 


Abu Daud meriwayatkan dari Ugbah bin Amir bahwasanya Rasulullah saw. 
berkata kepada seorang laki-laki, ” Apakah engkau ridha bila aku menikahkanmu 
dengan fulanah?” Dia menjawab, ”Tya.” 


Kemudian Rasulullah saw. bertanya berkata seorang perempuan, "Apakah 
engkau ridha jika aku menikahkanmu dengan fulan?” Dia menjawab, ”Tya.” 
Rasulullah saw. lantas menikahkan keduanya. Setelah itu, Dia mencampuri 
istrinya sebelum menetapkan maharnya dan tidak memberinya apapun. 
Laki-laki yang dinikahkan Rasulullah saw. ini adalah salah seorang yang ikut 
perang Hudaibiyah. Dan orang-orang yang menghadiri perang Hudaibiyah 
mendapatkan bagian di Khaibar. Ketika ajal menjemputnya, dia berkata, 
”Sungguh, Rasulullah saw. telah menikahkanku dengan fulanah, sedangkan 
aku belum menetapkan maharnya dan belum memberikan apapun kepadanya. 
Sungguh, aku mempersaksikan kepada kalian bahwa aku memberikan kepadanya 
bagianku di Khaibar sebagai mahar?” Istri laki-laki ini lantas mengambil bagian 


suaminya dan menjualnya dengan harga seratus ribu." 


Hadits ini bisa dijadikan dalil bahwa seorang wakil boleh menjadi wakil 
bagi dua pihak. 

Ummu Habibah meriwayatkan bahwa dia adalah salah seorang yang ber- 
hijrah ke tanah Habasyah. Dan Najasyi (Raja Habasyah) menikahkannya dengan 
Rasulullah saw. ketika dia berada di negerinya.: Orang yang melakukan akad 
? HR Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, kitab ”an-Nikdh,” bab "fi Man Tazawwaja wa 

Lam Yusammi Shadagan Hatta Mata,” jilid II, hal: 244, (2117). 


2 HR Abu Dawud, kitab 'an-Nikdh,” bab ”fi al-Wali, jilid II, hal: 569, (2086 J. Nasai, kitab 
'an-Nikk&h,” bab ”al-Oisthi fi al-Ashdigah,” jilid VI, hal: 119, (3350). 
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adalah Amru bin Umayyah adh-Dhamari sebagai wakil Rasulullah saw. Beliau 
telah mewakilkan hal itu kepadanya. 


Sementara orang yang memberikan mahar kepada Ummu Habibah adalah 
Najasyi. Oleh karena itu, pernikahan ini disandarkan kepadanya. 


Orang yang Berhak menjadi Wakil 


Orang yang berhak menjadi wakil adalah orang yang sudah balig, berakal, 
dan merdeka karena dia memiliki kemampuan yang sempurna.' Setiap orang 
yang memiliki kemampuan yang sempurna berhak untuk melangsungkan akad 
untuk dirinya sendiri. Dan setiap orang yang berhak untuk menikahkan dirinya 
sendiri, dia juga berhak untuk menikahkan orang lain sebagai wakilnya. 


Adapun orang yang kemampuannya tidak sempurna atau kurang, maka dia 
tidak berhak untuk menjadi wakil bagi orang lain. Misalnya, dia sedang gila, 
berstatus sebagai budak, ataupun orang idiot. Bagi orang semacam ini, mereka 
tidak diperbolehkan melangsungkan akad untuk dirinya sendiri. 


Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai sah atau tidaknya akad yang 
diwakili oleh perempuan yang sudah balig dan berakal sejalan dengan perbedaan 
pendapat yang mereka kemukakan mengenai sah atau tidaknya kalimat akad 
yang diucapkannya. 

Abu Hanifah berpendapat bahwa perwakilannya sah, sebagaimana perwakil- 
an yang dilakukan oleh laki-laki. Melakukan akad merupakan haknya dan 
selama hal itu menjadi haknya, dia juga berhak sebagai wakil dalam akad. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa walinya berhak untuk mengadakan 
akad atasnya tanpa harus ditunjuk sebagai wakil olehnya, meskipun keridhaannya 
tetap harus diperhatikan, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 

Mazhab Syaft'i membedakan antara ayah dan kakek dengan wali-wali yang 
lain. Menurut mereka, ayah dan kakek tidak membutuhkan penunjukan sebagai 
wakil, sementara wali-wali yang lain membutuhkan penunjukan sebagai wakil 
atas darinya. 


' Syarat-syarat ini harus terpenuhi dalam hal mewakilkan. Mazhab Hanafi berpendapat 
bahwa status penunjukan wakil oleh anak kecil yang mumayiz dan budak juga sah. 
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Perwakilan secara Mutlak dan Terikat 


Perwakilan boleh dilakukan secara mutlak atau ataupun terikat. Perwakilan 
secara mutlak adalah bahwa seseorang menunjuk orang lain sebagai wakil dalam 
pernikahannya tanpa membatasinya dengan perempuan tertentu atau penentuan 
jumlah mahar tertentu. Perwakilan yang mengikat adalah bahwa seseorang 
menunjuk orang lain sebagai wakil dalam pernikahannya dan membatasinya 
dengan perempuan tertentu, atau perempuan dari keluarga tertentu, atau dengan 


jumlah mahar yang sudah ditentukan. 


Abu Hanifah berpendapat, dalam perwakilan secara mutlak, wakil tidak di- 
batasi dengan apa pun. Seandainya dia menikahkan orang yang diwakilinya dengan 
perempuan yang cacat atau tidak sekufu, atau dengan mahar yang melebihi mahar 
sewajarnya, maka hal semacam ini diperbolehkan." Akad yang dilakukannya tetap 
sah dan mengikat karena itulah bentuk kemutlakan perwakilannya. 


Abu Yusuf dan Muhammad berpendapat bahwa wakil harus membatasi 
pilihannya dengan kesehatan, kafaah, dan mahar yang sewajarnya. Jika memang 
terdapat tambahan yang mungkin dihindari oleh manusia, maka hal itu dapat 
dimaafkan. 


Dasar yang digunakan oleh Abu Hanifah ataupun Abu Yusuf dan 
Muhammad adalah bahwa orang yang mewakilkan sudah menunjuk orang lain 
sebagai wakilnya agar dia memilihkan yang paling baik dan pantas baginya. 

Tidak adanya keterikatan bukan berarti orang yang menjadi wakil menikah- 
kan dengan perempuan manapun. Yang dikehendaki oleh orang yang memberi 
kuasa atau menunjuk sebagai wakil adalah hendaknya dia memilihkan yang 
perempuan yang sepadan dan dengan mahar yang sewajarnya. Hal ini perlu 
dipahami oleh orang yang ditunjuk sebagai wakil. Sebab, sesuatu yang sudah 
menjadi tradisi merupakan hal yang biasa sebagaimana suatu syarat yang sudah 
umum juga menjadi syarat meskipun tidak diucapkan secara langsung). Inilah 
pendapat yang semestinya dijadikan sebagai pijakan. 

Adapun dalam penunjukan wakil yang terikat, wakil tidak boleh melanggar 
ketentuan, kecuali jika hal itu mengarah pada hal yang lebih baik. Misalnya, 
perempuan yang dipilihnya lebih cantik dan lebih mulia daripada perempuan 
yang ditentukan oleh orang yang menunjuknya sebagai wakil, atau maharnya 
lebih kecil daripada mahar yang ditentukan oleh orang yang diwakilinya. Apa- 


' Ketentuan ini dikecualikan kondisi yang di dalamnya ada sesuatu yang meragukan. 
Misalnya, wakil menikahkan orang yang diwakilinya dengan anak perempuannya atau 
perempuan yang berada di bawah pewaliannya. Dalam kondisi seperti ini, akad tidak sah 
kecuali dengan ridha dari orang yang memberi perwakilan. 
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bila orang yang menjadi wakilnya melanggar ketentuan yang sudah ditetapkan, 
akadnya tetap sah. Tapi, tidak bersifat mengikat bagi orang yang diwakilinya. 
Bagi orang yang diwakilinya, dia boleh menerimanya apabila dia menghendaki 
dan boleh menolaknya apabila dia tidak menghendaki. 


Ulama mazhab Hanafi mengatakan bahwa apabila orang yang diwakili ada- 
lah perempuan, bisa jadi dia mewakilkan pernikahan dengan syarat tertentu atau 
tanpa disertai dengan syarat tertentu. Jika yang terjadi adalah yang pertama, maka 
akad atasnya tidak sah kecuali jika sesuai dengan yang ditentukan oleh orang 
yang diwakilinya, baik dari sisi laki-laki yang akan menjadi suaminya ataupun 
dari sisi mahar yang akan diterimanya. Jika yang yang terjadi adalah yang kedua, 
misalnya dia berkata, "Aku menunjukmu sebagai wakil untuk menikahkanku 
dengan seorang laki-laki,” lalu yang ditunjuk sebagai wakilnya, menikahkannya 
dengan dirinya sendiri, atau dengan ayahnya, atau dengan anaknya, maka akad 
ini tidak mengikat karena adanya sesuatu yang meragukan. Dan apabila hal itu 
terjadi, maka akad dikembalikan pada kerelaan perempuan yang diwakilinya. 
Jika orang yang ditunjuk sebagai wakil menikahkannya dengan seseorang yang 
tidak sesuai dengan yang dia katakan, mewakilkan dengan orang lain, jika laki- 
laki yang akan menjadi suaminya sepadan dan memberi mahar yang sewajarnya, 
maka pernikahan ini mengikat. Dan perempuan yang mewakilkan atau walinya 
tidak diperkenankan menolak 


Jika laki-laki yang akan menjadi suami perempuan yang mewakilkan sepadan 
dengannya tapi memberi mahar kurang dari yang sewajarnya, maka akad tidak 
mengikat, tapi tergantung persetujuan perempuan yang mewakilkannya dan 
walinya karena keduanya berhak untuk menentukannya. Dan jika laki-laki 
yang akan menjadi suami tidak sepadan, maka akad yang dilakukan tidak sah, 
baik maharnya kurang dari yang sewajarnya, sama dengan yang biasa berlaku, 
ataupun lebih banyak daripada mahar yang sewajarnya. Persetujuan pada kon- 
disi semacam ini karena persetujuan tidak berlaku atas akad yang tidak sah tapi 
berlaku atas akad yang masih menggantung. 


Kedudukan Wakil dalam Pernikahan 


Perwakilan dalam pernikahan berbeda dengan perwakilan dalam akad- 
akad yang lain. Wakil dalam pernikahan hanya sebagai utusan dan penyambung 
lidah. Hak-hak yang berkaitan dengan akad tidak menjadi wewenangnya (secara 
penuh). Dia tidak boleh dituntut untuk membayar mahar' atau dituntut untuk 


' Kecuali apabila dia menjamin mahar laki-laki yang menikahinya, maka dia boleh dituntut 
untuk membayar mahar (dalam kapasitasnya sebagai penjamin, bukan sebagai wakil). 
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memasukkan istri ke dalam ketaatan kepada suaminya apabila dia adalah 
wakil suami. Dan dia tidak boleh menerima mahar atas nama perempuan yang 
diwakilinya apabila dia adalah wakil pihak perempuan, kecuali apabila pihak 
perempuan memberikan izin kepadanya. Dengan demikian, perwakilan bagi 
orang yang menjadi wakil pihak perempuan ada pada penerimaan mahar dan 
hal ini berbeda dengan perwakilan sebagai wakil untuk menikahkan, yang 
perwakilannya berakhir setelah akad usai. 


2 Fapara—i 
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Definisi Kafaah 


Kafaah ditinjau dari sisi kebahasaan mengandung arti persamaan 
dan keserupaan. sedangkan Kafa' adalah orang yang serupa dan sepadan. 
Maksud kafaah dalam pernikahan adalah bahwa suami hendaknya sekufu 
dengan istrinya. Artinya dia memiliki kedudukan yang sama dan sepadan 
dengan istrinya dalam hal tingkatan sosial, moral, dan ekonomi. 


Tidak pungkiri bahwa manakala kedudukan laki-laki (yang akan 
menjadi suami) sepadan dengan kedudukan perempuan (yangakan menjadi 
istrinya), maka keharmonisan dalam berumah tangga kemungkinan besar 
dapat tercapai dan menutup segala pintu yang dapat menghancurkan 
pernikahannya. 


Hukum Kafaah di dalam Pernikahan 


Apa hukum dari kafaah dalam pernikahan? Dan sejauh mana kafaah 
mesti menjadi bahan pertimbangan? 


Ibnu Hazm berpendapat bahwa kafaah tidak diperhitungkan. Dia 
berkata, ” Laki-laki muslim manapun, selama dia bukan seorang pezina, 
memiliki hak untuk menikah dengan perempuan muslim mana saja, 
selama dia juga bukan pezina.” 

Dia juga berkata, "Semua umat Islam adalah bersaudara. Tidaklah 
haram bagi seorang laki-laki Negro yang tidak diketahui nasabnya untuk 
menikahi putri seorang khalifah dari bani Hasyim. Dan laki-laki muslim 
yang fasik, betapa pun tingkat kefasikannya, selama dia bukan pezina, 
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adalah kufu bagi perempuan muslim yang fasik, selama dia bukan pezina. 
Sebagai dasarnya adalah firman Allah swt., Sesungguhnya orang-orang mukmin 
adalah bersaudara.” (Al-Hujurat (49): 10) 


Dan juga firman Allah swt. yang ditujukan kepada seluruh kaum muslimin, 
”Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi...”(An-Nis9 (4l: 3) 


Allah swt. menyebutkan perempuan-perempuan yang haram bagi kita me- 
nikahinya, kemudian Allah swt. berfirman, ”Dan dihalalkan bagi kamu selain 
yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan 
untuk berzina” (An-Nis2 f4): 24) 


Rasulullah saw. menikahkan Zainab, Ummul Mukminin, dengan Zaid, yang 
merupakan budak beliau. Rasulullah saw. juga menikahkan Migdad dengan 
Dhuba'ah bin Zubair bin Abdul Muththalib. 


Ibnu Hazm berkata, "Adapun pendapat kita tentang laki-laki fasik dan 
perempuan fasik, juga orang yang menentang, kita dianjurkan agar tidak mem- 
perbolehkan laki-laki fasik untuk menikah kecuali dengan perempuan yang 
juga fasik, dan tidak memperbolehkan perempuan fasik untuk dinikahi kecuali 
oleh laki-laki yang fasik. Dan ini yang tidak dikatakan oleh seorang pun. Allah 
swt. berfirman, "Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara...” (Al- 
Hujurat (49): 10). Allah swt. juga berfirman, ”Dan orang-orang yang beriman, 
lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 
sebahagian yang lain” (At-Taubah (9): 71) 


Tolak Ukur Kafaah dalam Pernikahan adalah Akhlak 
dan Keistigamahannya 


Sebagian ulama berpendapat bahwa tolak ukur kafaah adalah keistigamahan 
dan prilaku. Nasab, pekerjaan, kekayaan, dan perkara-perkara yang lain 
tidak dapat dijadikan sebagai tolak ukur kafaah. Laki-laki saleh yang tidak 
bernasab (strata sosialnya rendah, red) diperbolehkan menikahi perempuan 
yang bernasab (strata sosialnya tinggi, red). Laki-laki yang memiliki pekerjaan 
yang rendah boleh menikahi perempuan yang memiliki posisi penting dalam 
pekerjaannya. Laki-laki yang tidak memiliki jabatan apapun boleh menikahi 
perempuan yang menduduki suatu jabatan tertentu dan popularitas. Dan laki- 
laki yang miskin boleh menikahi perempuan yang kaya, selama dia adalah 
seorang muslim yang mampu kesucian dirinya. Tidak seorangpun di antara 
para wali memiliki hak untuk menolak dan menuntut pemisahan (di antara 
keduanya yang sudah menikah), meskipun dari pihak laki-laki tidak sederajat 
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dengan wali yang mengakadkan, selama pernikahannya dilaksanakan atas ridha 
dari pihak perempuan (yang akan dinikahinya). 

Apabila keistigamahan pada dalam diri laki-laki tidak ada, maka dia tidak 
sekufu bagi perempuan yang salehah. Perempuan memiliki hak untuk mem- 
batalkan akad apabila dia adalah masih perawan, dan dia dipaksa oleh ayahnya 
untuk menikah dengan laki-laki yang fasik. 


Ibnu Rusy dalam bukunya, Biddyatu al-Mujtahid berkata, "Ulama mazhab 
Maliki tidak berbeda pendapat apabila seorang perawan dinikahkan oleh ayah- 
nya dengan seorang pemabuk. Jika seorang perempuan dinikahkan oleh walinya 
dengan seorang laki-laki yang fasik, maka perempuan dia berhak untuk menolak 
pernikahannya. Dan hakim harus melihat mempertimbangkan atas hal itu 
dan memutuskan untuk memisahkan di antara keduanya. Begitu pula, apabila 
seorang ayah menikahkan anak perempuannya dengan seorang laki-laki yang 
memiliki harta yang haram atau minikahkannya dengan seorang laki-laki yang 
sering bersumpah dengan kata talak.” 


Sebagai landasan atas pendapat ini adalah beberapa dalil berikut: 
Allah swt. berfirman, 


Pa OP PA ea AP NN 2 ter ata 1- oo. 5 ne p 

te KAK 5) Sa KE At AA 
Tt 

( 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu..." 
(Al-Hujurat (49:13) 


Ayat ini menandaskan bahwa semua manusia sama dari segi penciptaan 
dan nilai kemanusiaan. Tidak ada yang lebih mulia antara yang satu dengan 
yang lain, kecuali dari sisi ketakwaannya kepada Allah swt., dengan menunaikan 
hak-hak Allah-Nya dan memenuhi hak sesama manusia. 

Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad hasan dari Abu Hatim al-Muzani, 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


ASN a ASP Ula Si SAS A4 Oo G5 Ja SAS 
pay, 


- 


“Apabila datang kepada kalian orang yang kalian ridhai agamanya dan 
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akhlaknya maka nikahkanlah dia. Apabila kalian tidak melakukan hal itu, maka 
akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar.” Para sahabat ber- 
tanya, Wahai Rasulullah, meskipun di dalam dirinya ada kekurangan?” Beliau 
menjawab, 


og 2-3 2 89 Ca GL Or EN: £ 
PSU dilan) Ah OP Ia SA ISI 
"Apabila datang kepada kalian orang yang kalian ridhai agamanya dan akhlak- 
nya maka nikahkanlah dia.” Rasulullah saw. mengulanginya hingga tiga kali. 


Khithab hadits ini ditujukan kepada orang yang menjadi wali agar menikah- 
kan perempuan yang berada di bawah perwaliannya dengan siapapun yang 
meminang mereka yang beragama, memiliki sifat amanah, dan berbudi. Apabila 
mereka tidak mau menikahkan orang yang memiliki akhlak yang baik, tapi 
mereka menginginkan kehormatan, nasab, kedudukan, dan harta, maka akan 
terjadi bencana dan kerusakan yang tidak akan ada ujungnya. 


Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 


"Wahai bani Bayadhah, nikahkanlah Abu Hind (dengan anak-anak perempuan 
kalian) dan nikahkanlah dia dengannya (dengan anak-anak perempuannya)? Abu 
Hind adalah seorang tukang bekam. 


Penulis Madlim as-Sunan berkata, ” Hadits dijadikan dasar oleh Imam Malik 
dan orang yang mengikutinya, yaitu bahwa yang menjadi tolak ukur kafaah 
adalah agama semata, tanpa ada yang lain. Abu Hind adalah seorang budak 
bani Bayadhah, dan bukan bagian dari mereka (orang-orang yang merdeka 
seperti mereka, red). 


Rasulullah saw. ingin menikahkan Zainab binti Jahsy dengan Zaid bin 


' HR Tirmidzi, kitab ”an-Nikah” bab ”Ma Jaa Idza Jaakum Man Tardhauna Anhu fa 
Zawwijuhu, jilid III, hal: 385-386, (1084-x085J. Ibnu Majah, kitab "an-Nikdh, bab "al- 
Akhfa” jilid I, hal: 632, (1967). Maksud kalimat ” Datang kepada kalian” adalah meminang 
anak perempuan kalian. Maksud kalimat "Orang yang kalian ridhai akhlaknya ” adalah 
karena akhlak menjadi penilaian bahwa dia akan memberlakukan istrinya dengan baik. 
Maksud kalimat ”Dan agamanya, karena agama menjadi rujukan atas penunaian hak- 
haknya. Yang dimaksud dengan kalimat, "Apabila kalian tidak melakukannya” berarti 
apabila kalian tidak menikahkan orang yang kalian ridhai agamanya dan akhlaknya, tapi 
kalian hanya menginginkan nasab dan harta semata. Maksud dari "Maka akan terjadi 
bencana di bumi dan kerusakan yang besar” adalah karena pada umumnya nasab dan harta 
akan mendatangkan bencana dan kerusakan. 

2 HR Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, kitab 'an-Nikdh,” bab ” fit al-Akhfa” jilid HI, hal: 
579, (2102). 
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Haritsah, tapi Zainab dan saudara laki-lakinya, Abdullah, menolak karena 
alasan nasabnya dalam suku Ouraisy. Zaenab adalah sepupu Rasulullah saw. 
dari pihak ibu, yaitu Umaimah binti Abdul Muthalib, sementara Zaid adalah 
seorang budak. Lantas Allah swt. berfirman, 


pnya 1 


Haa Ge MO AG MAA SG Pe SAa 
Sa aa 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi pe- 
rempuan yang mu'min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ke- 
tetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, 
sesat yang nyata.” (Al-Ahzab (33): 36) 


Saudara laki-laki Zainab berkata kepada Rasulullah saw., "Perintahkan 
kepadaku apapun yang engkau kehendaki. Lalu beliau menikahkan Zainab 
dengan Zaid." 


Abu Hudzaifah menikahkan Salim dengan Hind binti Walid bin Utbah 
bin Rabi'ah, sedangkan Salim adalah seorang budak milik seorang perempuan 
Anshar.? 


Bilal bin Rabah menikah dengan saudara perempuan Abdurrahman bin Auf. 


Imam Ali ra. ditanya tentang hukum pernikahan bagi orang-orang yang 
sekufu. Dia berkata, "Sebagian manusia adalah sekufu bagi sebagian yang lain. 
Tidak ada bedanya antara orang-orang Arab dan orang-orang Ajam (selain 
Arab, red), orang-orang Ouraisy dan orang-orang bani Hasyim, apabila mereka 
beragama Islam dan beriman.” 


Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Maliki. Syaukani berkata, ”Penda- 
pat ini dinukil dari Umar, Ibnu Mas'ud, Muhammad bin Sirin, dan Umar bin 
Abdul Aziz. Ibnu Gayyim lebih memilih pendapat ini. Dia berkata, "Dari 
apa yang ditetapkan oleh Rasulullah saw. menunjukkan bahwa tolak ukuran 
kafaah hanya tertumpu pada agama dan keterikatan dengannya. Maka, 
jangan sampai seorang Muslimah dinikahkan dengan seorang laki-laki kafir. 
Dan jangan sampai seorang perempuan yang mampu menjaga harga dirinya 
dinikahkan dengan seorang laki-laki yang gemar melakukan kemaksiatan. 


? Lihat Tafsir al-Gurthubi, jilid XIV, hal: 121. 

2 HR Bukhari, kitab 'an-Nikdh,” bab ” al-Akfa' il ad-Din,” jilid VII, hal: II. 

3 Lihat dalam bukunya Ibnu Gayyim, Zadul-Maad, jilid V, hal: 159. Darugutni, Sunan 
Daruguthni, jilid IN, hal: 302. 
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Al-Ouran dan Sunnah Rasulullah saw. tidak memperhitungkan hal lain agama. 
Al-Ouran tidak memperbolehkan seorang Muslimah menikah dengan laki- 
laki yang suka melakukan perzinaan dan perbuatan hina lainnya. Agama 
tidak memperhitungkan nasab, pekerjaan, kekayaan, dan status diri. Agama 
memperbolehkan seorang budak yang hitam menikahi seorang perempuan 
yang memiliki nasab terhormat dan kaya apabila dia adalah seorang laki-laki 
muslim yang menjaga mampu menjaga harga dirinya. Agama memperbolehkan 
laki-laki selain suku Ouraisy menikahi para perempuan dari suku Ouraisy, 
laki-laki dari selain bani Hasyim menikahi perempuan dari bani Hasyim, dan 
laki-laki yang miskin menikahi para perempuan yang kaya." 

Mazhab Maliki dan para ulama yang lain yang sudah disebutkan sebelumnya 
berpendapat bahwa kafaah diukur dengan keistigamahan dan kesalehan. Ulama 
fikih yang lain berpendapat bahwa kafaah diukur dengan keistigamahan dan 
kesalehan juga, dan bahwa laki-laki fasik tidaklah kufu bagi perempuan yang 
mampu menjaga kesucian dan harga dirinya. Meskipun demikian, mereka tidak 
membatasi kafaah pada haktersebut, tapi mereka memandang bahwa ada hal 
lain yang juga harus dipertimbangkan. Di antaranya adalah: 


Pertama: Nasab 


Orang-orang Arab adalah sekufu di antara mereka. Begitu juga dengan 
orang-orang Ouraisy. Laki-laki selain Arab tidak sekufu bagi perempuan Arab. 
Dan laki-laki Arab (selain dari suku Ouraisy) tidak sekufu bagi perempuan 
Ouraisy. Sebagai dasar atas hal ini adalah: 


1. Hakim meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


e- 


SAS IRI J3 SI Eh ai IS san Kedai JET LA 


“Orang-orang Arab yang sekufu antar sebagian dari dengan sebagian yang 
lain, yang satu kabilah dengan kabilah lain, satu perkampungan dengan 
perkampungan yang lain, dan seorang laki-laki dengan laki-laki yang lain, 
kecuali tukang tenun dan tukang bekam.” 


? Lihat dalam Zad al-Maad, jilid IV, hal: 220, karya Ibnu Gayyim 

2 Zaila'i berkata, ”Haditsini diriwayatkan oleh Hakim. Penulis at- Tangih mengatakan bahwa 
hadits ini mungathi' (terputus sanadnya) karena Syuja' bin Walid tidak menyebutkan 
sebagian sahabatnya” Lihat dalam Nashbu ar-Riwayah, jilid III, hal: 249. HR Baihaki dalam 
Sunan Kubra, jilid VII, hal: 217. 
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2. Al-Bazzar meriwayatkan dari Mwadz bin Jabal, bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 


ga bg 


an "si he ea Pyar De Pa ». Hg : BA 


"Orang-orang Arab sekufu di antara mereka. Dan orang-orang yang merdeka 


ny 


sekufu diantara mereka. 


3. Umar berkata, "Aku benar-benar akan melarang pernikahan perempuan yang 
memiliki nasab, kecuali dengan laki-laki yang sekufu (dengan mereka).? 


Ibnu Abi Hatim pernah bertanya tentang pernyataan Umar kepada ayahnya. 
Dia berkata, "Ini adalah kebohongan yang tidak memiliki dasar?” 


Darugutni sebagaimana yang terdapat dalam al- 'Ilal berkata, "Hadits ini 
tidak shahih.” Ibnu Abdil Barr berkata, "Hadits ini mungkar dan palsu” 


Adapun hadits Mw'adz, di dalam sanadnya ada Sulaiman bin Abi Jaun. 
Ibnu Oaththan mengatakan bahwa Sulaiman bin Abi Jaun sosok orang yang 
tidak dikenal. Di samping itu, dia meriwayatkan hadits dari Khalid bin Madan 
dari Mwadz Di dalamnya juga terdapat Sulaiman bin Abu Aujan, Ibnu Ohatan 
berkata bahwa sosok ini tidak dikenal. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Khalid 
bin Madan dari Muadz tapi riwayat ini tidak pernah didengar darinya. Yang 
benar adalah bahwasanya pernyataan bahwa nasab juga menjadi bagian dari 
tolak ukur kafaah. 


Ulama mazhab Syaffi dan Hanafi tidak memperselisihkan tolak ukur kafaah 
dengan nasab. Tapi, perbedaan pendapat di antara mereka adalah mengenai 
tingkatan antar orang-orang Ouraisy. Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa 
laki-laki Ouraisy (selain dari bani Hasyim) adalah sekufu bagi perempuan dari bani 
Hasyim. Adapun menurut para ulama mazhab Syaffi, pendapat yang benar adalah 
bahwa laki-laki Ouraisy (selain dari bani Hasyim dan bani Muththalib) tidak sekufu 
bagi perempuan dari bani Hasyirn dan bani Muththalib. Pendapat ini berlandaskan 
pada riwayat Wastilah bin Asga, yaitu bahwa Rasulullah saw bersabda, 


da na 2 an Pa ae 


Mean etka ena Na pem Dea Sa 


' Lihat dalam kitab ”Kasyfu al-Astar an Zaw@id al-Baraz, kitab 'an-Nikah,” bab 'al-Kafaah,” 
jilid II, hal: 160-161, (1424). Penulis at-Tarig al-Mugni berkata, Sanad hadits ini dha'if. 

2? HR Darugutni, kitab 'an-Nikdh,” bab ”al-Mahr,” jilid III, hal: 298, (195). 

3 Orang-orang Ouraisy adalah anak-cucu dari Nadhr bin Kinanah. Orang-orang bani Hasyim 
adalah anak-cucu dari Hasyim bin Abdu Manaf. Sementara orang-orang Arab secara umum 
dipersatukan oleh satu moyang bani Nadhr. 


398 - Fikih Sunnah III 


"Sungguh, Allah telah memilih Kinanah dari bani Ismail, memilih Ouraisy 
dari Kinanah, memilih bani Hasyim dari Ouraisy, dan memilihku dari bani Hasyim. 
Dengan begitu, aku adalah pilihan dan pilihan dari pilihan. HR Muslim. 


Ibnu Hajar dalam Fathu al-Bari berkata,” Bani Hasyim dan bani Muththalib 
diutamakan atas orang-orang Ouraisy yang lain. Sementara, selain mereka 
adalah sekufu satu sama lain.” 


Hal yang benar adalah tidak seperti itu. Rasulullah saw. menikahkan dua 
putri beliau dengan Utsman bin Affan dan menikahkan Zaenab dengan Abu 
Ash bin Rabi, padahal Ustman dan Abu Ash berasal dari bani Abdu Syam. Dan 
Ali telah menikahkan putrinya, Ummu Kultsum, dengan Umar, padahal Umar 
berasal dari bani Adiy. 


Bagaimanapun juga, kemuliaan ilmu mengungguli kemuliaan nasab dan 
semua bentuk kemuliaan yang lain. Seorang alim sekufu bagi perempuan mana 
pun, dengan nasab apa pun yang disandangnya, meski dia tidak memiliki nasab 
yang cukup dikenal. Rasulullah saw bersabda, 


sean £ Lot -. PA AA Pe Sa NA La A 
Pa Oa Sa ala 3 PS Aa) LH Lola Oolaa Ab 
"Manusia adalah tambang-tambang, seperti tambang-tambang emas dan perak. 


Manusia yang terbaik diantara mereka pada masa jahiliah adalah manusia yang 
terbaik diantara mereka pada masa Islam, jika dia memahami ajaran agama. ”? 


Allah swt. berfirman, 


CE ngo RR AR Ga Ii yee Bagan Lot KK PA an Una 
Va Kar BINA Sa at PA IS 
"Dan apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah 


akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (Al-Mujadilah (581:11) 


Allah swt. berfirman, 


Bo 0 Gan, Late Ge 22253 
D... Opal YON Gesek, Jas 
"Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?" (Az-Zumar (391: 9) 


"HR Muslim, kitab "al-Fadhail,” bab ”Fadhlui Nasabi an-Nabiy wa Taslimil-Hajaralaihi 
Gabta an-Nubuwwah,” jilid XL, hal: 1782, (2). Tirmidzi, kitab 'al-Manigib an Rasulillah,” 
bab ”fi Fadhli an-Nabiy,” jilid V, hal: 583, (3605|. Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid IV, 
hal: 107. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan, shahih dan gharib. 

2. HR Bukhari, kitab "al-Mandgib,” bab” Gauluhu taala: Ya Ayyuhanndsu Innd Khalagndkum 
min Dzakarin wa Untsd wa Jaalnakum Syu'uban wa Oabdila,” jilid IV, hal: 217. Muslim, 
kitab 'al-Fadhdil,” bab "Min Fadhdili Yusuf alahis salam, jilid IV, hal: 1846, (168). Ahmad 
dalam Musnad Ahmad, jilid IV, hal: 101. 
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Tolak ukur kafaah dengan nasab ini berlaku bagi orang-orang Arab. Se- 
mentara selain orang-orang Arab, ada yang berpendapat bahwa kafaah di an- 
tara mereka tidak diukur dengan nasab. Imam Syaffi dan sebagian besar peng- 
ikutnya menyatakan bahwa kafaah dalam nasab berlaku diantara mereka. Hal 
ini dikiaskan pada ketentuan bagi orang-orang Arab, sebab mereka akan merasa 
minder jika menikah dengan orang yang bukan dari golongannya dilihat dari 
sisi nasab. Karena itu, hukum mereka sama dengan hukum yang diterapkan 
bagi orang-orang Arab karena alasannya sama. 


Kedua: Merdeka 


Budak laki-laki tidak sekufu dengan perempuan yang merdeka. Budak 
laki-laki yang telah dimerdekakan tidak sekufu bagi perempuan yang sejak awal 
sudah merdeka (tidak pernah menjadi budak, red). Dan laki-laki yang nenek 
moyangnya pernah menjadi budak tidak sekufu dengan perempuan yang diri 
ataupun nenek moyangnya tidak pernah menjadi budak. Perempuan merdeka 
akan terkena aib apabila dia berada di tangan seorang budak laki-laki atau di 
tangan seorang laki-laki yang salah satu nenek moyangnya pernah berstatus 
sebagai budak. 


Ketiga: Beragama Islam 


Kafaah dari sisi agama menjadi hal yang mendasar yang berlaku bagi orang- 
orang selain Arab. Ini tidak berlaku bagi orang-orang Arab karena merasa cukup 
dengan saling membanggakan nasab mereka tanpa saling membanggakan ke- 
islaman. Sementara, orang-orang selain Arab saling membanggakan keislaman 
nenek moyang mereka. 


Berdasarkan hal ini, apabila seorang perempuan yang memiliki ayah dan 
kakek yang Muslim, maka dia tidak sekufu dengan laki-laki Muslim yang ayah 
dan kakek tidak beragama Islam. Laki-laki yang memiliki seorang ayah yang 
beragama Islam sekufu dengan perempuan yang memiliki seorang ayah yang 
juga beragama Islam. Dan laki-laki yang memiliki seorang ayah dan kakek 
beragama Islam sekufu dengan perempuan yang memiliki seorang ayah dan 
beberapa orang kakek Beragama Islam pula karena pengenalan seseorang di- 
lakukan dengan menyebutkan nama ayah dan kakeknya saja dan hal lain tidak 
diperhitungkan. 


Abu Yusuf berpendapat bahwa laki-laki yang memiliki ayah beragama Islam 
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1 


sekufu dengan perempuan yang memiliki ayah dan kakek juga beragama Islam, 
karena pengenalan seseorang, menurutnya, dilakukan dengan menyebutkan 
nama ayahnya. Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat, pengenalan 
seseorang dilakukan dengan menyebutkan nama ayah dan kakeknya. 


Keempat: Pekerjaan 


Apabila seorang perempuan berasal dari keluarga yang memiliki pekerjaan 
mulia, maka laki-laki yang memiliki pekerjaan hina adalah sekufu dengannya. 
Dan apabila pekerjaan mereka yang sama, maka perbedaann di antara keduanya 
tidak perlu diperhitungkan. 


Mulia dan hinanya suatu pekerjaan diukur berdasarkan tradisi. Terkadang, 
suatu pekerjaan dianggap mulia di tempat tertentu atau pada masa tertentu, 
sementara ia dianggap hina di tempat yang lain atau pada masa yang lain. 
Mereka yang berpendapat bahwa kafaah juga diukur dari pekerjaan berdalil 
dengan hadits, "Orang-orang Arab yang sekufu antar sebagian dari dengan 
sebagian yang lain, yang satu kabilah dengan kabilah lain, satu perkampungan 
dengan perkampungan yang lain, dan seorang laki-laki dengan laki-laki yang 


2 


lain, kecuali tukang tenun dan tukang bekam. 


Imam Ahmad ditanya, "Bagaimana engkau berpegangan pada dengan 
hadits ini, sementara engkau sendiri menyatakan dha'if?” Dia menjawab, ” Inilah 
yang berlaku.” 


Ibnu Gudamah dalam al-Mugni berkata, "Maksudnya, hadits di atas sesuai 
dengan tradisi yang berlaku. Orang-orang yang memiliki pekerjaan mulia meng- 
anggap bahwa pernikahan anak-anak perempuan mereka dengan para laki-laki 
yang memiliki pekerjaan hina seperti tukang tenun, tukang celup, tukang sapu, 
dan tukang sampah merupakan aib yang menimpa mereka. Hal ini merupakan 
tradasi yang berlaku di masyarakat pada umumnya. Pendapat ini merupakan 
pendapat Imam Syaffi, Muhammad dan Abu Yusuf yang merupakan salah 
seorang pengikut mazhab Hanafi. Juga salah satu riwayat dari Imam Ahmad 
dan Abu Hanifah. Menurut Abu Yusui, pekerjaan tidak diperhitungkan, kecuali 
jika akan mendatangkan cela. 


1 Zaila'i berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Hakim. Penulis at- Tangih mengatakan bahwa 
hadits ini mungathi' (terputus sanadnya) karena Syuja' bin Walid tidak menyebutkan 
sebagian sahabatnya.” Lihat dalam Nashbu ar-Riwyah, jilid III, hal: 249. HR Baihaki dalam 
Sunan Kubra, jilid VII, hal: 217. 
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Kelima: Harta 


Mazhab Syafri berbeda pendapat. Sebagian dari kalangan mazhab Syafri 
memperhitungkan pekerjaan dan sebagian yang lain tidak memperhitungkannya. 
Kelompok pertama mengatakan bahwa laki-laki miskin tidak sekufu dengan 
perempuan kaya. Hal ini berdasarkan pada riwayat Samurah, bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


SEN ASI JUNI LAN 


"Kehormatan (di antara manusia) adalah harta. Dan kemuliaan (di sisi Allah) 


"ng 


adalah takwa. 


Di samping itu, biaya yang dibutuhkan oleh orang kaya tidak sama dengan 
biaya yang biasanya dibutuhkan oleh orang miskin. 


Kelompok kedua menyatakan bahwa harta tidak diperhitungkan karena 
harta merupakan sesuatu yang dapat dimiliki dan juga dapat hilang dari 
tangan seseorang, dan karena harta tidak dibanggakan oleh orang-orang yang 
memiliki sifat muruah (menjaga harga diri). Mereka mendendangkan perkataan 
penyair, 


Kami hidup dengan kemiskinan dan kefakiran selama masa tertentu 
Keduanya telah memberi minum kepada kami bencana dari gelas 
keduanya 


Tetapi kekayaan tidak menambah kezaliman kami pada kerabat 
Dan kemiskinan tidak menghinakan kehormatan kami 


Menurut mazhab Hanafi, harta merupakan satu hal yang perlu diperhitung- 
kan. Ukurannya adalah bahwa suami memiliki harta untuk dijadikan sebagai mahar 
dan nafkah. Jika dia tidak memiliki harta yang bisa dijadikan sebagai mahar atau- 
pun nafkah, maka dia tidak sekufu dengan perempuan yang dinikahinya. Maksud 
mahar di sini adalah jumlah yang sudah disepakati bersama untuk segera diberikan 
karena sisanya boleh ditangguhkan sesuai dengan tradisi yang berlaku. 


Abu Yusuf meriwayatkan bahwa sesuatu yang menjadi ukuran adalah 
kemampuan untuk memberi nafkah, bukan mahar, karena biasanya mahar 
dianggap sebagai sesuatu yang ringan dan seseorang dianggap mampu apabila 
ayahnya termasuk orang yang kaya. 


' HR Tirmidzi, kitab an bab ”wa Min Surat al- Hujurat, jilid V, hal: 390, 
(3271). Ibnu Majah, kitab "az-Zuhdu, bab ”al-Wara' wa at-Tagway jilid II, hal: 1410, (4219). 
Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid V hal: 10. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan shahih 
dan gharib. 
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Dijadikannya harta sebagai bahan pertimbangan dalam kafaah sesuai 
dengan pendapat riwayat Ahmad karena perempuan yang kaya akan ditimpa 
kesengsaraan apabila suaminya miskin sehingga nafkah dan biaya hidup anak- 
anaknya tidak dapat terpenuhi. Dan secara umum, manusia menganggap ke- 
miskinan sebagai aib dan mereka saling membanggakan diri dalam masalah 
harta, sebagaimana dalam masalah nasab. Bahkan harta lebih utama dibanding 
dengan nasab. 


Keenam: Tidak Cacat Fisik 


Sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Nashr dari Malik, para sahabat Syafri 
menganggap bahwa terbebas dari cacat fisik merupakan salah satu syarat kafaah. 
Laki-laki yang memiliki cacat yang dapat dibatalkannya akad tidak sekufu 
bagi perempuan yang tidak cacat. Apabila cacat tidak sampai pada tataran 
diperbolehkannya membatalkan akad, tapi menimbulkan ketidaksukaan, seperti 
buta, buntung, dan mukanya jelek, maka dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat 
yang dipilih oleh Ruyani adalah bahwa dia tidak sekufu dengan perempuan yang 
tidak cacat. Sementara mazhab Hanafi dan Hambali menyatakan bahwa cacat 
semacam ini tidak termasuk bagian yang diperhitungkan dalam masalah kafaah. 


Ibnu Gudamah dalam al-Mugni berkata, "Tidak cacat tidak bagian dari syarat 
kafaah yang harus dipenuhi. Sebab, tidak ada perbedaan di antara ulama bahwa 
pernikahan menjadi batal jika orang yang menikah memiliki cacat. Tapi, pihak 
perempuan (istri) diberi hak untuk menentukan pilihan (antara tetap menjadi 
suami istri atau cerai). Hak untuk memilih ini hanya ada di tangan perempuan 
yang menjalani pernikahan, bukan wali yang menikahkannya. Sebab, kalaupun 
ada cela yang ditimbulkan dari pernikahan ini, itu akan berpulang pada orang 
yang melakukannya (suami istri). Tapi bagi wali perempuan yang akan menikah, 
diperbolehkan melarang perempuan yang berada di bawah perwaliannya agar 
tidak mean Kk penderita kusta, penderita lepra, dan orang gila.” 
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Siapa yang perlu dipertimbangkan? 


Kafaah dalam pernikahan berlaku bagi suami, tidak bagi istri. Maksudnya, 


pihak laki-lakilah yang disyaratkan agar sekufu dan sepadan dengan pihak 


perempuan. Sementara perempuan, dia tidak disyaratkan agar sekufu dengan 


laki-laki yang akan menikahinya." 


1 


Sebagai landasannya adalah sebagai berikut: 


Rasulullah saw. bersabda, 


- - - 


Pan Ma Pn OLEH PIN Naa 


Pa Ba - 0yaZ AAen Ana Ae MP na 
atas 


"Siapa yang memiliki seorang budak perempuan, lalu dia mengajarinya dan 
menyempurnakan pengajarannya, lalu dia memerdekakannya dan menikahi- 
nya, maka baginya dua pahala.” HR Bukhari dan Muslim. 


Sesungguhnya Rasulullah saw. tidak memiliki padanan dalam kedudukan 
beliau. Namun begitu, beliau menikah dengan para perempuan dari 
perkampungan Arab. Beliau juga menikahi Shafiyyah binti Huyai yang 
sebelumnya beragama Yahudi, lalu memeluk Islam. 


Sesungguhnya seorang istri yang memiliki kedudukan tinggi, pada umumnya 
akan merasa cela begitu juga dengan walinya apabila dia menikah dengan 
laki-laki yang tidak sekufu dengannya. 


Adapun suami yang memiliki kedudukan yang mulia, tidak mendapatkan 
aib apabila istrinya adalah perempuan yang hina dan memiliki kedudukan 
yang lebih rendah darinya. 


Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa kafaah dari sisi perempuan berlaku dalam 


dua kondisi. Pertama, apabila seorang laki-laki menunjuk orang lain sebagai wakil untuk 
menikahkannya dengan perempuan tertentu, demi sahnya pernikahan yang diadakan 
oleh wakil bagi orang yang diwakilinya, maka disyaratkan agar dia menikahkannya 
dengan perempuan yang sekufu dengannya sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bab 
”Perwakilan” Kedua, apabila wali yang menikahkan perempuan yang belum baligh bukan 
ayah yang dikenal sebagai ayah yang tidak pernah memberikan pilihan buruk, maka demi 
sahnya pernikahan, ini disyaratkan agar istri sekufu baginya. Hal ini diberlakukan demi 
untuk menjaga kemaslahatan bersama. 

HR Bukhari, bab "an-Nikdh,” bab ”Ittihadu as-Sardari wa manittaga Jariyatahu Thumma 
Tazawwajaha,” jilid VII, hal: 7. Muslim, kitab ”an-Nikdh,” bab ”Fadhiatul Pthigatihi 
Amatahu Tsumma Yatazawwajuha," jilid II, hal:1045, (86). Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu 
Majah, kitab ”an-Nikdh, bab "ar-Rajulu Yu'tigu Amatahu Tsumma Yatazawwajuha, jilid 
I, hal: 629, (1956). Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid IV, hal: 395, 402, dan 414. 
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Kafaah Merupakan Hak Pihak Perempuan dan Walinya 


Mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa kafaah merupakan hak bagi pe- 
rempuan dan para wali. Seorang wali tidak diperbolehkan menikahkan seorang 
perempuan yang berada di bawah perwaliannya dengan laki-laki yang tidak 
sekufu dengannya, kecuali atas ridhanya dan ridha dari para wali yang lain” 
Adapun menikahkannya dengan laki-laki yang tidak sekufu berarti menim- 
pakan aib kepadanya dan para walinya sehingga hal itu tidak diperbolehkan, 
kecuali atas ridha dari mereka semua. Tetapi, apabila dia ridha dan para walinya 
juga ridha, maka wali diperbolehkan untuk menikahkannya dengan laki-laki 
tersebut. Larangan ini ditetapkan demi memelihara hak mereka. Apabila mereka 
ridha, maka larangan untuk menikahkan di antara keduanya tidak berlaku lagi. 
Mazhab Syafri berpendapat bahwa kafaah adalah hak orang yang memiliki 


perwalian secara langsung. 


Riwayat lain dari Ahmad menyatakan bahwa kafaah merupakan hak semua 
wali, baik wali yang dekat maupun yang jauh. Siapapun di antara mereka yang 
tidak berkenan, diperbolehkan membatalkan pernikahan. 


Juga ada riwayat dari Ahmad yang menyebutkan bahwa kafaah merupakan 
hak Allah. Seandainya para wali dan istri rela untuk menanggalkan kafaah, ma- 
ka kerelaan mereka tidak sah. Riwayat ini didasarkan pada pendapat bahwa 
kafaah hanya berlaku hanya pada sisi agama, sebagaimana yang disebutkan 
dalam salah satu riwayat Ahmad. 


Waktu Penetapan Kafaah 


Kafaah ditetapkan ketika akad akan segera diberlangsungkan. Apabila salah 
satu dari tolak ukur kafaah tidak ada lagi setelah akad diberlangsungkan, maka 
hal itu tidak berpengaruh, tidak mengubah apa yang sudahterjadi dan mengikat, 
dan tidak membatalkan akad pernikahan karena syarat-syarat pernikahan hanya 
berlaku ketika akad dilangsungkan. Jika ketika akad suami memiliki pekerjaan 
mulia, mampu memberi nafkah, dan saleh, tapi keadaan berubah setelah dia 
menikah, dia menekuni pekerjaan yang hina, tidak mampu memberi nafkah, 
atau menyimpang dari perintah Allah swt., maka status akadnya tetap sah. Dunia 


' Apabila perempuan dinikahkan dengan laki-laki yang tidak sekufu dengannya tanpa 
keridhaan darinya dan ridha walinya, maka ada yang berpendapat bahwa pernikahannya 
menjadi batal. Dan ada yang berpendapat bahwa pernikahan yang sudah dilaksanakannya 
tetap sah dan di dalamnya terdapat pemilihan. Pendapat ini merupakan pendapat ulama 
mazhab Syaf''i. Ulama mazhab Hanafi sudah menguraikan masalah ini dalam pembahasan 
tentang perwalian. 
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akan terus mengalami perubahan dan manusia tidak berada pada kondisi yang 
sama. Karenanya, seorang perempuan mestinya bisa menghadapi kenyataan, 
bersabar, dan bertakwa. Sesungguhnya hal yang sedemikian merupakan sifat 
yang mulia. 


1 sepatan» 
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HAK-HAK DALAM HUBUNGAN 
SUAMI ISTRI 


Jika akad nikah yang sah telah dilaksanakan, maka hal-hal yang 
berkaitan dengannya telah berlaku dan hak-hak dalam hubungan suami 
istri pun telah diberlakukan. 


Hak-hak dalam hubungan suami istri ada tiga macam, yaitu: 
1. Hak-hak istri yang wajib ditunaikan suami. 
2. Hak-hak suami yang wajib ditunaikan istri. 
3. Hak-hak bersama antara suami dan istri. 


Pemenuhan masing-masing dari suami dan istri terhadap kewajiban- 
nya dan pengembanan tanggung jawab masing-masing merupakan faktor 
yang akan mendatangkan ketenangan dan ketenteraman jiwa, yang pada 
gilirannya akan menghantarkan pada kebahagiaan dalam hubungan 
suami istri. Uraian selengkapnya mengenai hak-hak dalam hubungan 
suami-istri sebagaimana berikut: 


Hak-hak Bersama 
DO antara Suami dan Istri ta 


Hak-hak bersama antara suami dan istri meliputi: 

1. Suami istri dan masing-masing dari keduanya diperkenankan untuk 
bersenang-senang di antara mereka berdua. Kehalalan ini sama-sama 
dimiliki oleh suami dan istri. Dengan demikian, dihalalkan bagi suami 
dari istrinya apa yang dihalalkan bagi istri dari suaminya. Hak untuk 
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bersenang-senang ini dimiliki suami dan istri yang tidak terpenuhi kecuali 
dengan keikutsertaan keduanya secara bersama-sama, karena kesenangan 
hubungan suami istri tidak mungkin dapat diwujudkan oleh satu pihak 
tanpa kesertaan pasangannya. 


2.  Keharaman keluarga dari kedua belah pihak. Maksudnya, istri haram 
(dinikahi) ayah suaminya, kakek, anak, dan anak keturunan dari anak- 
anaknya, sebagaimana suami juga haram menikahi ibu istrinya, anak 
perempuannya, dan anak keturunan dari anak-anaknya. 

3. Keabsahan hak saling mewarisi antara keduanya karena telah terlaksananya 
akad nikah. Jika salah satu dari keduanya meninggal dunia setelah akad 
nikah dilaksanakan, maka pasangannya berhak mewarisinya, meskipun 
belum terjadi hubungan badan diantara keduanya. 

4. Keabsahan nasab anak dari suami sebagai pasangan yang sah dalam rumah 
tangga. 

5. Pergaulan dengan cara yang baik. Masing-masing dari suami dan istri 
harus memperlakukan pasangannya dengan cara yang baik agar tercipta 
keharmonisan diantara keduanya dan kedamaian senantiasa menaunginya. 
Allah swt. berfirman, 


22 1 GA Pas 
"Dan pergaulilah mereka aa cara yang baik.” (An-Nisa' (41: 19) 


Hak-hak Istri 
Se, yang Wajib Ditunaikan Suami YG 


Di antara hak-hak istri yang wajib ditunaikan suami adalah: 
1. Hak-hak yang berkaitan dengan materi, yaitu mahar dan nafkah. 


2. Hak-hak yang tidak berkaitan dengan materi, seperti berlaku adil di antara 
istri-istri jika suami menikahi lebih dari satu istri, dan tidak melakukan 
tindakan yang berdampak buruk terhadap istri. 


Uraian selengkapnya sebagaimana berikut. 
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sO Mahar Ha 


Di antara perlindungan yang baik dari Islam dan penghormatannya terhadap 
perempuan adalah bahwa Islam memberinya hak kepemilikan. Sebab, pada masa 
jahiliah, perempuan menjadi pihak yang tertindas haknya dan teraniaya dalam 
pergaulannya, bahkan walinya bisa menggunakan harta yang murni sebagai 
miliknya tanpa menyisakan baginya satu kesempatan pun untuk memilikinya, 
dan tidak memungkinkan baginya untuk memanfaatkan harta yang menjadi 
miliknya sendiri. Dengan demikian, Islam telah melepaskan belenggu ini dari 
perempuan, menetapkan mahar sebagai haknya, dan menjadikannya sebagai 
kewajiban yang harus ditunaikan oleh laki-laki kepadanya. Ayahnya dan orang 
yang paling dekat dengannya tidak boleh mengambil sedikit pun darinya kecuali 
jika dia ridha dan atas keinginannya sendiri. Allah swt. berfirman, 


EA db BAG 2 (Bat agan Ih Te PA 
AE os Bb ob Re 31 AN Pr 
"Berikanlah mahar kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 

dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepadamu sebagian 
dari mahar itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.” (An-Nisa' (4J: 4) 


Maksudnya, berikanlah mahar yang menjadi hak para perempuan sebagai 
pemberian yang telah ditetapkan dan tidak dapat diganti dengan imbalan apapun. 
Jika mereka memberikan sebagian dari mahar setelah mereka memilikinya tanpa 
paksaan, rasa malu, tidak pula penipuan, maka ambillah pemberian itu dengan 
penuh kelegaan tanpa kendala, tidak pula dosa yang menyertainya. Jika istri 
memberikan sebagian dari hartanya karena malu, takut, atau penipuan, maka 
pengambilannya tidak diperkenankan. Allah swt. berfirman, 


GTA LA - 7 X2 PE (1 Ap 


Para SIG G3 Han JELAS Dr NA ga le») os 
sa an 3 Kar 2. #n £ £ ph Ae JA -» XX 
agan 289 5 935 EN OA anA Danar EA 


- Pi 


Dab na OI, an 

"Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain sedang 
kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, 
maka janganlah kamu mengambil kembali darinya sedikitpun. Apakah kamu 
akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 
(menanggung) dosa yang nyata? Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, 
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padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami 
istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil darimu perjanjian yang kuat.” 
(An-Nisa (41: 20-21) 


Mahar yang ditetapkan bagi perempuan, sebagaimana makna yang 
terkandung dalam kalimat ayat di atas, membuat hati pihak perempuan merasa 
lega dan meridhainya sebagai penopangan pihak laki-laki terhadapnya. Allah 
swt. berfirman, 


AL 


» 1 Ate — PRA PN LT JGA, LI — Pan nd KALA 
calo Lab 9 Yam | san AN Ja kas KA 
C 


"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin (penopang) bagi kaum perempuan, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka.” (An-Nisa' (41: 34) 


Di samping itu, kewajiban memberikan dapat mempererat hubungan dan 
mewujudkan sebab-sebab terwujudnya keharmonisan dan kasih sayang. 


Batasan Mahar 


Syariat tidak menetapkan batasan minimal, tidak pula maksimal atas mahar 
(yang harus diberikan kepada pihak perempuan). Sebab, manusia memiliki 
keberagaman dalam tingkat kekayaan dan kemiskinan. Manusia pun berbeda- 
beda dari segi kondisi sulit dan lapang, serta masing-masing komunitas memiliki 
kebiasaan dan tradisi yang berbeda-beda. Dari itu, syariat tidak memberi 
batasan tertentu atas mahar, agar masing-masing memberi sesuai dengan kadar 
kemampuannya dan sesuai dengan kondisi serta kebiasaan komunitasnya. Dari 
semua teks syariat yang ada mensinyalir bahwasanya tidak ada syarat terkait 
jenis mahar selain berupa sesuatu yang memiliki nilai tanpa memandang sedikit 
maupun banyak. Dengan demikian, mahar boleh hanya berupa cincin dari besi, 
atau berupa semangkuk korma, atau berupa jasa pengajaran kitab Allah, dan 
semacamnya, jika kedua belah pihak yang melaksanakan akad nikah saling 
meridhainya. 


Dari Amir bin Rabiah, bahwa seorang perempuan dari Bani Fazarah dinikahi 
dengan mahar berupa sepasang sandal. Rasulullah saw. bertanya kepadanya, 


"Apakah kamu ridha atas dirimu sendiri dengan sepasang sandal sebagai mahar 
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bagimu?” "Iya, jawabnya. Beliau pun memperkenankannya.' HR Ahmad, Ibnu 
Majah, dan Tirmidzi yang menyatakan hadits ini shahih. 


Dari Sahal bin Sa'ad, bahwa Rasulullah saw. didatangi seorang perempuan 
yang lantas berkata, wahai Rasulullah, aku menyerahkan diriku kepadamu. 
Setelah perempuan itu berdiri cukup lama, seorang laki-laki berdiri dan berkata, 
wahai Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya jika engkau tidak berhasrat 
kepadanya. Rasulullah saw. bertanya, "Apakah kamu mempunyai sesuatu untuk 
kamu serahkan kepadanya sebagai mahar?” Aku tidak punya apa-apa selain 
sarung ini, jawabnya. Beliau lantas bersabda, 


te Td Ge JUN ES Sip Ust Si 
"Jika kamu memberikan pakaian sarungmu kepadanya, maka kamu duduk 
tanpa mengenakan pakaian sarung. Carilah sesuatu (yang lain).” 


Orang itu berkata, aku tidak mendapatkan apa-apa. Beliau bersabda, 
”Carilah, sekalipun berupa cincin dari besi” 


Setelah berusaha, dia masih belum mendapatkan apa-apa. Rasulullah 
saw. bertanya kepadanya, "Apakah kamu mempunyai suatu (hafalan) dari 
Al-Guran?” 

Dia menjawab, Iya, surah ini dan itu. Dia menyebutkan surah-surah yang 
dimaksud. Rasulullah saw. lantas bersabda, 


- 
» hama 0 


mn AO 3 Da - 
Ol ll oya Lea Lay 2g) A3 


“Aku telah menikahkanmu dengannya dengan mahar berupa (hafalan) Al- 
Our'an yang ada padamu.” HR Bukhari dan Muslim. 


Dalam sebuah riwayat yang shahih disebutkan bahwa beliau bersabda, 
"Ajarkanlah Al-Guran kepadanya.” 


"HR Tirmidzi kitab "an-Nikdh,” bab "Ma Jaa fi Muhtr an-Nis@?” (1113) jilid HI, hal: 411. 
Tirmidzi mengatakan, hadits hasan shahih. Ibnu Majah kitab 'an-Nikah,” bab ”Shadag 
an-Nisa”” (1888| jilid I, hal: 608. Ahmad dalam al-Musnad jilid III, hal: 445. 

? HR Bukhari kitab 'an-Nikah,” bab 'at-Tazwij ala al-Gurin, wa bi Ghair Shaddg” jilid VII, 
hal: 26, bab 'as-Sulthan Waliyy bi Gaul an-Nabiyy saw... jilid VII, hal: 22, dan bab "Tazwij 
al-Musir” jilid VII, hal: 8. Muslim kitab 'an-Nikah,” ba 'ash-Shaddg wa Jawaz Kaunihi 
Ta'lim Ourdn, wa Khdtam Hadid, wa Ghair Dzalik” (76) jilid II, hal: 1040, 1041. Abu Daud 
kitab 'an-Nikah,” bab ”ft at-Tazwij ala al-Amal Yu'mal,” (2111) jilid NI, hal: 586. Nasai kitab 
'an-Nikdh,” bab "Hibah al-Marah Nafsaha li Rajul bi Ghair Shadag,” (3359| jilid VI, hal: 
123. Tirmidzi kitab 'an-Nikah,” bab "fi Muhur an-Nis@?” (1114| jilid III, hal: 412. Abu Isa 
mengatakan, ini hadits hasan shahih. Muwaththa' Malik kitab ”an-Nikah” bab "M4 Jaa f ash- 
Shadag wa al-Hab4?” (8) jilid II, hal: 526. Menurut Ibnu Hibban hadits shahih. Ringkasan, 
kitab 'an-Nikdh,” bab ”Shadag an-Nise?” (1880|. 

3 HR Muslimkitab 'an-Nikdh” bab 'ash-Shadag wa Jawdz Kaunihi Ta'lim Ourin, wa Khatam 
Hadid, 1771 jilid N, hal: 1041. 


Pernikahan - 411 


Dalam riwayat Abu Hurairah dinyatakan bahwa dia memperkirakan 
jumlahnya dua puluh ayat. 


Dari Anas ra., bahwa Abu Thalhah meminang Ummu Sulaim. Kemudian 
Ummu Sulaim berkata, demi Allah, orang seperti kamu tidak pantas ditolak, 
tetapi kamu orang kafir sedangkan aku muslimah. Aku tidak diperbolehkan 
menikah denganmu. Jika kamu masuk Islam, maka itu maharku, dan aku tidak 
meminta selain itu darimu. Ummu Sulaim pun dinikahi dengan mahar berupa 


keislaman Abu Thalhah.? 


Hadits-hadits di atas menunjukkan dibolehkannya memberikan mahar 
berupa sesuatu dengan jumlah yang sedikit, dan dibolehkan pula menjadikan 
jasa yang bermanfaat sebagai mahar. Hadits di atas juga dapat dipahami bahwa 
pengajaran Al-Ouran termasuk jasa yang bermanfaat. 


Penganut mazhab Hanafi menetapkan batas minimal mahar adalah sepuluh 
dirham. Sementara penganut mazhab Maliki menetapkannya tiga dirham!! Tapi 
penetapan ini tidak berdasar pada dalil yang layak dijadikan sebagai landasan, 
tidak pula hujjah yang dapat diperhitungkan. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
terdapat sejumlah hadits terkait mahar dengan jumlah minimal namun hadits- 
hadits ini tidak valid sama sekali. Sebagai penjelasan terkait hadits-hadits di atas, 
Ibnu @ayyim mengatakan, inilah yang dipilih Ummu Sulaim. Dia lebih memilih 
keislaman Abu Thalhah yang bermanfaat baginya dan menyerahkan dirinya 
kepada Abu Thalhah jika Abu Thalhah masuk Islam. Ini yang lebih disukai 
Ummu Sulaim dari pada harta yang diserahkan oleh suami. Sebab, pada dasarnya 
mahar ditetapkan sebagai hak perempuan agar dapat dimanfaatkannya. Begitu 
dia ridha menerima ilmu, agama, keislaman suami, dan bacaan Al-Ourannya, 
maka hal tersebut merupakan mahar yang paling utama, paling bermanfaat, dan 
paling luhur. Dengan demikian, tidak ada akad nikah yang dilaksanakan tanpa 
mahar. Lantas, adakah teks syariat yang menetapkan batasan mahar tiga dirham 
atau sepuluh dirham?! Pertimbangan hukum terkait keabsahan adanya mahar 
tersebut berdasarkan pada teks syariat dan giyas, dan ini tidak berarti sama 
antara perempuan yang menerima mahar tersebut dengan perempuan yang 
menyerahkan diri. Yaitu dia menyerahkan dirinya kepada Rasulullah saw. sebagai 
kekhususan bagi beliau yang tidak dimiliki oleh orang-orang beriman yanglain. 
Sebab, dia menyerahkan diri sebagai hibah tanpa wali dan mahar, berbeda 
dengan apa yang sedang kita bahas, yaitu pernikahan yang dilaksanakan dengan 
adanya wali dan mahar. Jika (pernikahan dengan jasa yang bermanfaat) tidak 


1 HR Abu Daudkitab “an-Nikah, bab 'at-Tazwij ala al-Amal Yu mal, (2111) jilid II, hal: 586. 
2? HR Nasai kitab 'an-Nikhh,” bab 'at-Tazwij ala al-Islam, (3341) jilid VI, hal: 114. 
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bernilai sebagai materi, maka pihak perempuan menjadikannya sebagai ganti 
dari harta lantaran ada manfaat yang didapatkannya. Dia tidak menyerahkan 
diri begitu saja kepada suami sebagaimana penyerahan sebagian dari hartanya. 
Hal ini berbeda dengan perempuan yang menyerahkan diri dan ditegaskan oleh 
Allah swt. bahwa itu sebagai kekhususan bagi rasul-Nya. Inilah makna yang 
dimaksud dalam hadits-hadits di atas. 


Sebagian kalangan tidak sependapat dengan kesimpulan ini dan mengatakan, 
Mahar tidak diperkenankan kecuali berupa harta, tidak pula berupa manfaat- 
manfaat lain. Ilmu dan pengajarannya pun tidak dapat dijadikan sebagai mahar. 
Pendapat ini dianut oleh Abu Hanifah dan Ahmad dalam satu riwayat darinya, 
juga dianut oleh kalangan yang mengatakan bahwa mahar tidak diperkenankan 
kurang dari tiga dirham, seperti pendapat imam Malik, dan sepuluh dirham, 
seperti pendapat Abu Hanifah, dan pendapat-pendapat lainnya. Ini adalah 
pendapat yang tidak tepat dan tanpa dalil dari Al-Ouran, Sunnah, ijma, giyas, 
tidak pula perkataan sahabat Rasulullah saw.. Bagi yang mengklaim bahwa 
hadits-hadits yang telah kami paparkan ini khusus berkaitan dengan Rasulullah 
saw. dan bahwasanya hadits-hadits tersebut telah dihapus hukumnya, atau bahwa 
pengamalan penduduk Madinah bertentangan dengannya, maka klaim yang 
dikemukakannya tidak berdasar pada dalil, dan hukum yang pokok dalam hal 
ini menolak klaim tersebut. 


Tokoh terkemuka penduduk Madinah dari generasi tabi'in, Said bin 
Musayyab, menikahkan putrinya dengan mahar dua dirham dan tidak ada se- 
orang pun yang memungkirinya, bahkan hal ini dinyatakan sebagai salah satu 
keutamaan dan kemuliaannya. 


Abdurrahman bin Auf menikah dengan mahar sebanyak lima dirham dan 
Rasulullah saw. pun menetapkan pernikahannya dengan mahar ini. Dengan 
demikian, tidak ada ruang untuk menetapkan batasan-batasan kecuali dari 
pengemban syariat, Rasulullah saw.. 


Adapun dari segi banyak sedikitnya, tidak ada batasan maksimal atas mahar 
(yang harus diberikan). Dari Umar ra., bahwasanya saat berada di atas mimbar, 
dia melarang adanya mahar dengan jumlah melebihi empat ratus dirham. 
Begitu dia turun dari mimbar, seorang perempuan Ouraisy menyanggahnya 
dengan berkata, Tidakkah kamu mendengar Allah swt. berfirman, "Sedang 
kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak..” 
(An-Nisa (4J: 20-21)? Umar menjawab, Ya Allah, maaf! Semua orang lebih 
paham dari pada Umar. Kemudian Umar kembali naik mimbar dan berkata, 
tadi aku telah melarang kalian untuk memberi mahar perempuan lebih dari 
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empat ratus dirham. Tapi, bagi yang berkehendak lain, dia boleh memberi 
mahar sesukanya dari harta yang dimilikinya.' HR Said bin Manshur dan Abu 
Ya'la dengan sanad bagus. 


Dari Abdullah bin Mush'ab, bahwa Umar mengatakan, janganlah kalian 
memberi mahar perempuan melebihi empat puluh ugiyah perak (1 ugiyah 
perak — 119 gram). Namun bagi yang menambahkan satu ugiyah, maka aku 
menetapkan tambahan ini sebagai bagian dari kas negara. Seorang perempuan | 
berkata, kamu tidak berhak menetapkan demikian. Mengapa? tanya Umar. 
Perempuan itu menjawab, karena Allah swt. berfirman, "Sedang kamu telah 
memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak...” (An-Nis2' 
(4): 20, 21) Umar lantas berkata, Perempuan itu benar dan laki-laki salah.? 


Hukum Mempermahal Mahar 


Walau bagaimanapun, Islam tetap menaruh perhatian dengan memberi 
kesempatan nikah seluas mungkin kepada kaum laki-laki dan perempuan, agar 
masing-masing dapat menikmati kesenangan yang halal dan baik, dan itu tidak 
dapat terwujud kecuali jika sarananya dilapangkan dan caranya dipermudah. 
Yaitu dengan menetapkan ketentuan yang sesuai dengan kemampuan kalangan 
miskin yang akan sangat keberatan jika harus dibebani harta dengan jumlah 
banyak, lebih-lebih mereka adalah kalangan mayoritas. Islam tidak menyukai 
sikap mempermahal mahar dan menyatakan bahwa semakin sedikit jumlah 
mahar, maka pernikahan akan semakin berkah, dan bahwa minimnya mahar 
termasuk keberkahan perempuan. Dari Aisyah ra., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


Haag tan an ssi | 


"Sesungguhnya pernikahan yang paling besar berkahnya adalah pernikahan 


3 


yang paling sedikit maharnya. 
Beliau juga bersabda, 


pe Un ga 2 Ega 3) (lgi karen Kera ep Jaga 2 BN an 
Yak 23 ia 


: Sanad hadits ini bagus dan kuat menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya jilid I, hal: 467. 

2 Ibnu Katsir mengatakan dalam tafsirnya, dalam riwayat ini terdapat keterputusan, jilid I, 
hal: 467. 

3 HR Imam Ahmad dalam al-Musnad jilid VI, hal: 82, 145. Hakim dalam al-Mustadrak jilid 
II, hal: 178. 
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Ti 


"Keberkahan perempuan (terletak pada) keringanan maharnya, kemudahan per- 
nikahannya, dan kebaikan akhlaknya. Ketidakberuntungan perempuan (tergantung 
pada) mahalnya mahar, kesulitan pernikahannya, dan keburukan akhlaknya.” 


Banyak orang tidak mengetahui norma-norma agama ini yang akibatnya 
mereka menyimpang darinya dan lebih suka terikat dengan tradisi-tradisi jahiliah 
berupa mempermahal mahar dan menolak pernikahan kecuali jika pihak suami 
menyerahkan harta dalam jumlah yang relatif besar dan didapatkannya dengan 
susah payah serta kesulitan. Seakan-akan perempuan merupakan barang yang 
dapat ditawar dengan uang dan diperdagangkan. Hal ini tentu menimbulkan 
banyak keluhan dan orang-orang pun harus merasakan krisis pernikahan yang 
sama-sama membahayakan baik terhadap kaum laki-laki maupun perempuan. 
Kondisi ini berakibat pada timbulnya berbagai kejahatan dan kerusakan, dan 
ajang pernikahan pun mengalami kerugian, serta yang halal menjadi lebih sulit 
didapatkan dari pada yang haram. 


Menyegerakan dan Menangguhkan Mahar 


Mahar boleh disegerakan (langsung diberikan kepada pihak perempuan 
ketika akad) dan boleh pula ditangguhkan, atau sebagiannya disegerakan dan 
sebagian yang lain ditangguhkan, sesuai dengan kebiasaan dan tradisi yang 
dianut pihak perempuan. Namun demikian, ada mahar yang dianjurkan agar 
disegerakan penyerahannya. Hal ini berdasarkan pada riwayat Ibnu Abbas 
yang menyatakan bahwa Rasulullah saw. mencegah Ali agar tidak menemui 
Fathimah sebelum menyerahkan sesuatu kepadanya. Aku tidak punya apa- 
apa, kata Ali. Beliau bertanya, "Di mana baju besi Huthami milikmu?” Ali pun 
lantas menyerahkan baju besinya kepada Fathimah. HR Abu Daud, Nasai, dan 
Hakim yang menyatakan hadits ini shahih. 


Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia mengatakan, 
Rasulullah saw. menyuruhku agar memasukkan seorang perempuan untuk 
menemui suaminya sebelum suaminya memberikan sesuatu kepadanya." 


'— HR Hakim dengan lafal, "Di antara keberkahan perempuan adalah bila peminangannya 
mudah...” Hakim mengatakan, ini hadits shahih berdasarkan syarat Muslim, namun Bukhari 
dan Muslim tidak menyampaikannya. Al-Mustadrak jilid II, hal: 2739. Lihat juga Shahih 
Ibnu Hibban (1256). 

2? HR Abu Daudkitab 'an-Nik&h,” bab "fi ar-Rajul Yadkhulu bi Imraatihi dabla an Yangudahd 
Syaian, (2125-2128) jilid II, hal: 596. Nasai kitab "an-Nikdh,” bab ”Tahillah al-Khulwah,” 
(3375) jilid VI, hal: 129. Ahmad dalam al-Musnad jilid I, hal: 80. 

3 HR Abu Daud dengan lafal, "Untuk tidak memasukkan.” kitab 'an-Nikah,” bab ”fi ar-Rajul 
Yadkhulu bi Imraatihi Gabla an Yangudaha Syaian, (2128|) jilid II, hal: 597. Ibnu Majah 
kitab 'an-Nik&h,” bab 'ar-Rajul Yadkhulu bi Ahlihi Oabla an Yu'thiyaha Syaian,” (1992) jilid 
I, hal: 641. 
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Hadits ini menunjukkan bahwa perempuan boleh menemui suaminya sebelum 
menerima mahar darinya. Hadits Ibnu Abbas menunjukkan bahwa pelarangan 
tersebut hanya bersifat anjuran. Al-Auzai berkata, mereka memandang baik bila 
suami tidak menemuinya hingga menyerahkan sesuatu kepadanya. Az-Zuhri 
berkata, dalam Sunnah yang disampaikan kepada kami, hendaknya dia tidak 
menemui pihak perempuan hingga menyerahkan nafkah, atau memberikan 
pakaian. Ini merupakan perkara yang diamalkan kaum Muslimin. Suami boleh 
menemui istrinya dan istri harus menyerahkan diri kepadanya serta tidak boleh 
menolaknya walaupun suaminya belum memberinya mahar yang disyaratkan 
untuk diserahkan dengan segera, meskipun suami telah menetapkan mahar 
itu baginya. 

Ibnu Hazm berkata, siapa yang menikah lantas menyebutkan mahar atau 
tidak menyebutkan, maka dia boleh menemui istrinya baik istrinya suka maupun 
tidak suka, dan dia harus segera memberikan mahar yang telah disebutkan 
kepada istrinya, baik dia (suami) suka maupun tidak suka. Hal ini tidak dapat 
menghalanginya untuk menemui istrinya, tetapi kesempatan untuk menemui 
istrinya diberikan kepadanya dengan segera dan dia pun harus memenuhi 
maharnya dengan segera pula sesuai dengan mahar yang ada padanya. Jika 
dia tidak menyebutkan sesuatu kepada istrinya, maka yang harus dipenuhinya 
adalah mahar yang setara bagi perempuan seperti istrinya, kecuali jika keduanya 
saling meridhai, baik kurang maupun lebih. 


Abu Hanifah berkata, suami boleh menemuinya baik sang istri suka 
maupun tidak suka, jika maharnya ditangguhkan, karena istrilah yang meridhai 
penangguhan, dan ini tidak menggugurkan hak suami. Jika mahar ditunaikan 
seluruhnya atau sebagiannya dengan segera, maka dia tidak boleh menemui 
istrinya hingga menunaikan mahar yang telah ditetapkan baginya untuk 
diserahkan dengan segera, dan istri diperkenankan untuk menolak suami 
dari dirinya hingga suami menunaikan mahar yang telah mereka sepakati 
penyerahannya dengan segera. 


Ibnu Mundzir berkata, setiap ulama yang menjadi rujukan sepakat bahwa 
perempuan boleh menolak untuk tidak ditemui suami hingga suami menyerahkan 
mahar kepadanya. Penulis al-Muhalla membahas pendapat ini dan mengatakan, 
tidak ada perbedaan pendapat di antara seorang pun dari kaum Muslimin 
terkait bahwa sejak dilaksanakan akad nikah terhadap perempuan, maka dia 
telah menjadi istri bagi suaminya, dan suaminya halal baginya, dia juga halal 
bagi suaminya. Orang yang mencegah perempuan dari suaminya sebelum suami 
menyerahkan mahar kepada istri, berarti orang itu telah menghalangi hubungan 
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antara suami dengan istrinya tanpa berdasar pada ketetapan dari Allah swt. 

tidak pula dari rasul-Nya. Yang benar adalah sebagaimana yang kami katakan, 

hendaknya dia tidak dihalangi haknya untuk berhubungan dengan istrinya, 

dan istri pun tidak boleh dihalangi haknya untuk mendapatkan maharnya, 

tetapi dia boleh menemui istrinya baik istri suka maupun tidak suka, dan apa 
| yang ada padanya diambil sebagai maharnya baik itu dia suka maupun tidak 

suka. Dalam hadits shahih dari Rasulullah saw. terdapat pembenaran terhadap 
pernyataan orang yang mengatakan, "Berikan hak kepada setiap orang yang 
| berhak terhadapnya?” 


Kapan Mahar yang Telah Disebutkan 
Harus Diberikan Sepenuhnya 


Mahar yang telah disebutkan harus segera diberikan sepenuhnya pada satu 
dari tiga keadaan berikut: 


1. Jika telah terjadi hubungan badan yang sebenarnya. Hal ini berdasarkan 
pada firman Allah swt., 
5 Lang PRT GS ea Ca 238 Go 
IG V3 35 & AE NA ENG 
Asa 


Ae AI a34 En px Ae DI EL so AA 
sa IG SAY AI, & (Iran eny EPNTA 
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"Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain sedang kamu 
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, 
maka janganlah kamu mengambil kembali darinya sedikitpun. Apakah kamu 
akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 
(menanggung) dosa yang nyata? Bagaimana kamu akan mengambilnya 
kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang 
lain sebagai suami istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil darimu 
perjanjian yang kuat.” (An-Nisa' (4J: 20-21) 


2. Jika salah satu dari pasangan suami istri meninggal dunia sebelum terjadi 
hubungan badan. Ketentuan ini telah disepakati para ulama. 


3. Abu Hanifah berpendapat bahwa jika suami berduaan secara sah dengan 
istrinya, maka mahar yang telah disebutkan harus diberikan. Maksudnya, 


"HR Bukhari, kitab 'ash-Shaum," bab "Man Agsama ala Akhihi li Yufthira fi at- Tathawwu' 
wa lam Yara alaihi Gadh@' idzh Kana Aufag lahu, “jilid III, hal: 49, 50. Tirmidzi, kitab 'az- 
Zuhd,” bab "Haddatsand Muhammad bin Basysyar.” (2413| jilid IV, hal: 608. 
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pasangan suami istri menyendiri di suatu tempat yang aman dari jangkauan 

pandangan siapa pun, dan salah satu dari keduanya tidak sedang mengalami 

halangan yang dibenarkan syariat, seperti salah satu dari suami dan istri 

sedang melakukan puasa wajib, atau istri mengalami haid, atau sedang 

mengalami halangan fisik, seperti salah satu dari keduanya sedang menderita 

sakit yang membuatnya tidak dapat melakukan hubungan badan yang 
sebenarnya, atau halangan kewajaran, misalnya ada orang ketiga bersama ' 
mereka berdua. 


Abu Hanifah mengemukakan hujjah dengan riwayat yang disampaikan 
oleh Abu Ubaidah dari Zararah bin Abu Aufa bahwa dia mengatakan, para 
Khulafaurrasyidin yang mendapat petunjuk memutuskan bahwa jika dia menutup 
pintu dan menurunkan tirai penutup, maka mahar harus ditunaikan.' 


Waki' meriwayatkan dari Naf? bin Jubair bahwa dia mengatakan, para 
sahabat Rasulullah mengatakan, jika dia telah menurunkan tirai dan menutup 
pintu, maka mahar harus diberikan. Alasan lainnya adalah karena penyerahan 
yang telah menjadi hak itu ada dari pihak istri, maka pengganti tetap berlaku 
padanya. Pendapat ini disanggah oleh Syaffi, Malik, dan Daud. Lebih lanjut 
mereka mengatakan, mahar seluruhnya tidak harus diberikan kecuali lantaran 
adanya hubungan badan,? dan tidak ada yang diwajibkan lantaran tindakan 
berduaan yang sah kecuali seperdua mahar. Sebagai dasarnya adalah firman 
Allah swt., 


tw Se 3 aa TIK 23 PAK OLI Cc. GA YA e3 
2... . . . . . “9 PLN - . 
"Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 


mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah 
seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.” (Al-Bagarah (2): 237) 


Maksudnya, separuh dari mahar yang telah ditentukan harus diberikan jika 
telah terjadi perceraian sebelum bercampur yang maksudnya adalah hubungan 
badan yang sesungguhnya. Sementara dalam keadaan berduaan tidak terjadi 
hubungan badan, maka mahar tidak wajib ditunaikan seluruhnya. 


& Atsar ini dan setelahnya diriwayatkan oleh Abu Ubaidah dalam kitab 'an-Nikah.” Malik 
dalam al-Muwaththa', Abdurrazzag dalam bukunya, al-Mushannaf, dan Daraguthni dalam 
bukunya, as-Sunan, jilid III, hal: 306, 307 bersama at-T@'lig al-Mughniy. 
? Hanya saja Malik mengatakan, jika dia menjalin hubungan dengan istrinya dengan berduaan ' 
dalam jangka waktu yang cukup lama, maka mahar harus ditunaikan meskipun tidak 
Bad Dubungan badan. Salah seorang pengikutnya, Ibnu Oasim, memberi batas waktu 
satu tahun. 
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Syuraih berkata, aku tidak pernah mendengar Allah swt. menyebutkan 
pintu tidak pula tirai penutup dalam kitab-Nya. Jika suami menyatakan bahwa 
dia tidak berhubungan badan dengan istrinya (yang diceraikan), maka istri 
berhak mendapatkan seperdua dari mahar yang semestinya diterima. Said 
bin Manshur meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia mengatakan terkait 
orang yang ditemui istrinya kemudian dia menceraikan istrinya tersebut dan 
menyatakan bahwa dia belum berhubungan badan dengannya, maka dia harus 
menunaikan seperdua mahar. Abdurrazzag meriwayatkan darinya bahwa dia 
mengatakan, mahar secara keseluruhan tidak wajib ditunaikan sampai dia 
berhubungan badan dengan istrinya. 


Kewajiban Memberikan Mahar yang Telah Disebutkan sebab 
Hubungan Badan dalam Pernikahan yang Tidak Sah 


Jika seorang laki-laki melaksanakan akad nikah dengan seorang perem- 
puan dan dia melakukan hubungan badan dengannya, kemudian ternyata 
pernikahannya rusak (tidak memenuhi ketentuan) karena suatu sebab, maka 
mahar yang telah disebutkan (saat akad) harus diberikan seluruhnya. Hal ini 
berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan Abu Daud, bahwa Bashrah bin Aktsam 
menikahi seorang perempuan yang masih perawan dengan kain penutupnya. 
Tapi, begitu dia berhubungan badan dengannya, ternyata perempuan itu sudah 
hamil. Dia segera menyampaikan hal ini kepada Rasulullah saw.. Beliau lantas 
bersabda, 

KAU Sp G3 Sl Ke DI Ae Ia LA GA 

“Baginya mahar lantaran farjinya (kemaluannya) yang telah dihalalkan 
bagimu, dan anak sebagai budak bagimu. Jika dia telah melahirkan, maka hendaknya 
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kalian menerapkan hukuman cambuk terhadapnya. 


Rasulullah saw. akhirnya memisahkan antara keduanya. Hadits ini mengan- 
dung ketentuan wajibnya mahar yang telah disebutkan dalam pernikahan 
yang rusak, sebagaimana dia (suami) menanggung kerusakan dan gugurnya 
pernikahan jika dia telah menikahinya dan ternyata perempuan yang dinikahinya 
sudah hamil karena zina. 


? HR Abu Daudkitab 'an-Nikah, bab ”fi ar-Rajul Yatazawwaj al-Marah fa Yajiduha Hubla,” 
(2131) jilid II, hal: 599. 
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Hukum Pernikahan Tanpa Menyebutkan Mahar 


Pernikahan tanpa menyebutkan mahar yang disebut dengan istilah 
”Pernikahan Tafwidh” hukumnya sah menurut pendapat ulama pada umumnya. 
Hal ini berdasarkan pada firman Allah swt., 


ig 
£ 


LL EAGA ITL KTA A2 Te TENETAT 1 eta IA 
"Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
istri-istri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 


menentukan maharnya.” (Al-Bagarah J2): 236) 


Maksudnya, tidak ada dosa bagi orang yang menceraikan istrinya sebelum 
terjadi hubungan badan dan sebelum dia menentukan mahar baginya. 


Jika dia menikah tanpa menyebutkan mahar dan mensyaratkan tidak ada 
kewajiban mahar baginya, ada yang berpendapat pernikahannya tidak sah. 
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat penganut mazhab Maliki dan Ibnu Hazm. 
Dia mengatakan, Adapun jika dalam pernikahan ini dia mensyaratkan tidak ada 
mahar, maka pernikahannya gugur, berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


JP pa Ia PANAS Ga ba IS 
"Setiap syarat yang tidak terdapat dalam kitab Allah swt., maka syarat itu 
gugur." 
Syarat ini tidak terdapat dalam kitab Allah swt., maka syarat ini pun gugur, 
bahkan dalam kitab Allah swt. terdapat penggugurannya. Allah swt. berfirman, 


"Berikanlah mahar kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 
dengan penuh kerelaan.” (An-Nis2' (4): 4) 


Jadi, syarat itu gugur dan pernikahan yang dilakukan tidak dapat dinyatakan 
sah kecuali berdasarkan pembenaran terhadap apa yang tidak sah, yaitu 
pernikahan yang tidak memiliki keabsahan. Penganut mazhab Hanafi lebih 
mendukung pendapat yang membolehkannya. Sebab, mahar bukan termasuk 
rukun tidak pula syarat dalam akad nikah. 


1 Takhrijnya telah disebutkan dalam bahasan tentang syarat-syarat yang mengandung manfaat 
bagi perempuan. 
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Kewajiban Mahar yang Setara karena Hubungan Badan 
atau Kematian 


Jika seorang suami berhubungan badan dengan istrinya atau dia wafat 
sebelum berhubungan badan dengannya, dalam keadaan seperti ini, istri berhak 
atas mahar yang setara dan juga warisan. Hal ini sesuai dengan riwayat Abu 
Daud dari Abdullah bin Mas'ud bahwa dia mengatakan terkait masalah ini, aku 
mengatakan sesuai dengan pendapatku. Jika benar maka itu dari Allah, dan jika 
salah, maka itu dariku. Aku berpendapat, istri berhak atas mahar yang setara 
dengan mahar perempuan seperti dia, tanpa dikurangi, tidak pula lebih, dia 
harus menjalani masa iddah, dan dia pun berhak atas warisan. Saat itu, Magil 
bin Yasar langsung berdiri dan berkata, aku bersaksi bahwa kamu benar-benar 
telah membuat keputusan sebagaimana keputusan Rasulullah saw. mengenai 
Barwa binti Wasyig.' Pendapat ini juga didukung oleh Abu Hanifah, Ahmad, 
Daud, dan yang paling shahih dari dua pendapat Syaffi. 


Mahar Mitsil 


Mahar mitsil adalah mahar yang menjadi hak perempuan dengan jumlah 
seperti mahar yang diterima oleh perempuan yang sebaya dengannya dalam 
usia, kecantikan, harta, akal, agama, keperawanan, kejandaan, negeri, saat 
dilaksanakan akad nikah, dan semua yang menyebabkan adanya perbedaan 
dalam mahar, seperti ada atau tidaknya anak. Sebab, nilai mahar bagi seorang 
perempuan biasanya berbeda sesuai dengan perbedaan sifat-sifat ini. Yang 
dijadikan acuan dalam kesetaraan dari segi kerabatnya adalah seperti saudaranya, 
bibinya, dan anak-anak perempuan pamannya. 


Imam Ahmad berkata, mahar mengacu pada kerabatnya yang tergabung 
dalam kelompok ashabah dan orang-orang yang memiliki hubungan 
kekeluargaan lainnya. Jika tidak ada perempuan di antara kerabatnya dari pihak 
ayah yang sudah berstatus sebagai istri yang kita inginkan sebagai acuan untuk 
menetapkan mahar yang setara baginya, maka yang dijadikan acuan adalah 
mahar perempuan lain dari keluarga yang setara dengan keluarga ayahnya. 


'— HR Abu Daud kitab 'an-Nikah,” bab "fiman Tazawwaja wa lam Yusammi Shaddgan hatta 
Mata, (2114-2116 jilid II, hal: 588, 589. Nasai kitab 'an-Nikdh,” bab "Ibahah at-Tazawwuj 
bi Ghair Shadag,” 133541 jilid VI, hal: 121, kitab 'ath-Thalag,” bab ”Iddah al-Mutawaffa 
anha Zaujuhd Oabla an Yadkhula biha,” (35241 jilid VI, hal: 198. Tirmidzi kitab 'an-Nikah,” 
bab “ar-Rajul Yatazawwaj al-Marah fa Yamot anh& Oabla an Yafrudha laha,” Jx14s) jilid 
TI, hal: 441. Tirmidzi mengatakan, hadits Abdullah bin Mas'ud hadits hasan shahih. Ibnu 
Majah kitab 'an-Nikah,” bab 'ar-Rajul Yatazawwaju wa Ia Yafrudhu laha fa Yamut ala 
Dzalik,” (1891). Ahmad dalam al-Musnad jilid I, hal: 447, jilid II, hal: 280. 
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Pernikahan Anak Perempuan yang Masih Kecil dengan Mahar 
Kurang dari Mahar Mitsil 


Syafii, Daud, Ibnu Hazm, dan dua tokoh dari pengikut mazhab Hanafi, 
berpendapat bahwa ayah tidak boleh menikahkan anak perempuannya yang 
masih kecil dengan mahar kurang dari mahar yang semestinya, dan anak 
perempuan ini tidak diharuskan mengikuti penentuan dari ayahnya, dia mesti 
mendapatkan mahar yang semestinya. Sebab, mahar adalah haknya dan tidak 
ada kewenangan bagi ayahnya terkait hartanya. Abu Hanifah berkata, jika ayah 
menikahkan anak perempuannya yang masih kecil dan maharnya kurang dari 
yang semestinya, maka itu boleh dilakukan terhadap anak perempuannya, 
namun itu tidak dibolehkan bagi selain ayah dan kakek. 


Pembagian Mahar 


Suami harus memberikan seperdua dari mahar jika dia menceraikan 
istrinya sebelum melakukan hubungan badan dengannya, yang sebelumnya 
dia sudah menentukan jumlah mahar baginya. Hal ini berdasarkan pada firman 
Allah swt., 


g « 
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“ 


“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka 
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika istri- 
istrimu itu' memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah,? 
dan pemaafanmu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan 
keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala yang kamu 
kerjakan.” (Al-Bagarah (2): 237) 


' Maksudnya perempuan-perempuan yang mukallaf (dibebani kewajiban syariat). 
2 Orang yan Pn Drag ikatan nikah yaitu suami. Pendapat lain mengatakan bahwa 
pemegang ikatan nikah itu adalah wali. 
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Kewajiban Mut'ah 


Jika seorang laki-laki menceraikan istrinya sebelum terjadi hubungan badan 
dan dia belum menentukan mahar baginya, maka dia harus memberi mutah 
sebagai imbalan baginya atas apa yang lewat darinya. Hal ini merupakan bentuk 
perceraian yang santun dan perpisahan yang baik. Allah swt. berfirman, 


8 Pa 5 1 Pa 1 » Hua 
"Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan 
dengan cara yang baik...” (Al-Bagarah (21: 229) 


Para ulama sepakat bahwa perempuan yang belum ditentukan maharnya 
dan belum disetubuhi tidak mendapatkan apa-apa selain mutah. Ketentuan 
pemberian mutah berbeda-beda sesuai dengan perbedaan tingkat kekayaan 
laki-laki, dan tidak memiliki batasan tertentu. Allah swt. berfirman, 


Tt 5 G 

HAB hn TEMA TEKS AL UT AL ea MPI 
EU aan Ken 0 Lori MO pes UAN Gb AE UAN 
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(Oa TEE PAN AAN 

"Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) 
kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang 
miskin menurut kemampuannya (pula) sebagai pemberian sesuai dengan kepatutan. 
Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.” 


(Al-Bagarah (2): 236) 


Gugurnya Mahar 


Mahar gugur keseluruhannya dari suami hingga dia tidak dibebani tanggung- 
an apapun kepada istri dalam semua perpisahan dari pihak perempuan yang 
terjadi sebelum adanya persetubuhan. Misalnya, perempuan yang dinikahinya 
murtad dari agama Islam, membatalkan akad nikah lantaran kesulitan suami, 
cacat dari pihak suami, atau pembatalan suami sendiri disebabkan cacat dari 
pihak istri, atau disebabkan keinginan sendiri setelah memasuki usia balig 
(bagi yang menikah sebelum balig). Dalam kondisi semacam ini, istri tidak 
berhak atas mut'ah, karena dia telah merusak pengganti sebelum diserahkan. 
Dengan demikian, keseluruhan pengganti pun gugur, seperti penjual yang 
merusak barang dagangan sebelum diserahkan. Demikian pula dengan mahar 
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yang gugur jika istri telah membebaskannya sebelum dia disetubuhi, atau dia 
menghibahkannya kepada suami. Pada kondisi semacam ini, mahar gugur 
karena istri menggugurkan mahar yang merupakan haknya. 


Kelebihan Mahar Setelah Akad Nikah 


Abu Hanifah berkata, kelebihan mahar setelah akad nikah tetap dinyatakan 
sebagai mahar jika istri telah disetubuhi atau suaminya meninggal dunia. Adapun 
jika suami menceraikannya sebelum terjadi persetubuhan, maka kelebihan itu 
tidak dapat ditetapkan keabsahannya dan istri hanya berhak atas seperdua dari 
mahar yang telah disebutkan.' 


Imam Malik berkata, kelebihan tetap sah jika istri telah disetubuhi. Jika 
suami menceraikannya sebelum terjadi persetubuhan, maka istri berhak atas 
seperduanya beserta seperdua dari mahar yang telah disebutkan. Jika suami 
meninggal dunia sebelum terjadi persetubuhan dan sebelum mahar diterima, 
maka kelebihan itu gugur dan istri hanya berhak atas mahar yang telah 
disebutkan lantaran akad nikah. Syaff'i berkata, kelebihan mahar merupakan 
hibah baru. Jika istri telah menerimanya, maka dibolehkan, dan jika istri belum 
menerimanya, maka kelebihan itu gugur. Imam Ahmad berkata, hukumnya 
adalah hukum pokok yang berlaku. 


Mahar Rahasia dan Mahar Terbuka 


Jika dua pihak yang melaksanakan akad nikah sepakat untuk merahasiakan 
besarnya mahar kemudian keduanya melaksanakan akad nikah secara terbuka 
dengan mahar lebih banyak dari yang dirahasiakannya, kemudian keduanya 
berselisih di pengadilan, lantas mana yang dijadikan acuan oleh hakim? 


Abu Yusuf berkata, yang ditetapkan adalah yang disepakati mereka berdua 
secara rahasia, karena mahar menggambarkan keinginan yang sebenarnya dan 
inilah yang dimaksud oleh kedua belah pihak yang melaksanakan akad nikah. 

Ada yang berpendapat bahwa yang ditetapkan adalah mahar yang dinyata- 
kan secara terbuka, karena mahar itulah yang disebutkan dalam akad nikah. Se- 
dangkan yang disepakati secara rahasia, diserahkan kepada Allah, dan ketetapan 
hukum mengikuti perkara yang tampak. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu 
Hanifah dan Muhammad. 


Inilah yang berlaku dalam pengamalan. 
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Penerimaan Mahar 


Jika istri masih berusia belia, maka ayahnya berhak menerima maharnya. 
Karena ayah adalah pihak yang berwenang mengurusi hartanya, maka ayah 
berhak untuk menerimanya, seperti uang hasil penjualan barang miliknya. Jika 
dia tidak memiliki ayah, tidak pula kakek, maka wali yang mengurusi hartanya 
boleh menerima maharnya dan menitipkannya di instansi pengadilan yang 
berwenang serta tidak menggunakannya kecuali dengan izin dari pengadilan 
khusus. Adapun mahar janda yang sudah dewasa, ayah tidak dibolehkan 
menerima maharnya kecuali dengan izinnya, jika memang janda tersebut sudah 
dewasa. Sebab, dialah yang berwenang menggunakan hartanya, sedangkan jika 
ayah menerima maharnya dengan kehadirannya, maka itu dianggap sebagai 
perkenanan darinya kepada ayah untuk menerima jika dia diam, dan tanggungan 
suami telah tertunaikan, karena izinnya dalam penerimaan maharnya seperti 
uang pembayaran atas barangnya yang dijual. 


Terkait status perawan yang sudah balig dan berakal sehat, ayah tidak 
boleh menerima maharnya kecuali dengan izinnya jika dia sudah dewasa,' 
seperti janda. Ada yang berpendapat bahwa ayah boleh menerima maharnya 
tanpa izin darinya, karena dia terbiasa demikian dan karena dia serupa dengan 
anak kecil. 


9 Perabot Rumah Tangga ta 


Perabot adalah peralatan yang disediakan oleh istri dan keluarganya untuk 
dibawa bersamanya di rumah jika suami menemuinya. Dalam tradisi yang 
berlaku, istri dan keluarganya menyediakan perabot dan peralatan rumah. Ini 
merupakan salah satu bentuk tindakan yang dapat menjadikan hati istri merasa 
gembira berkenaan dengan momen malam pertama pernikahan. 


Imam Nasai meriwayatkan dari Ali ra. Dia berkata, Rasulullah saw. menye- 
diakan perkakas Fathimah berupa pakaian yang halus dan indah (khamil), 
cawan, dan bantal yang dibungkus dengan sarung dari tumbuhan berbau harum 
(idzkhir)2 Hal ini merupakan tradisi yang berlaku dalam satu komunitas. 


| Usia dewasa berdasarkan undang-undang Mesiradalah dua puluhsatu tahun keatas. 

2»  Khamil beludru, yaitu setiap pakaian yang diberi beludru dan kulit dari berbagai jenis. 
Idzkhir: tumbuhan berbau harum yang digunakan sebagai bahan sarung bantal. HR Nasai 
kitab 'an-Nikah,” bab ”Jihdz ar-Rajul Ibnatahu,” (338a| jilid VI, hal: 135. Musnad Ahmad 
jilid 1, hal: 84, 93, 104, 106, 108. 
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Adapun tanggung jawab untuk menyediakan rumah yang layak dan berbagai 
perabotan yang dibutuhkan berupa tempat tidur dan peralatan-peralatan 
rumah tangga lainnya adalah tanggung jawab suami, sedangkan istri tidak 
menanggung apapun dalam hal ini walau berapapun mahar yang diberikan 
kepadanya, hingga sekalipun kelebihan mahar diperuntukkan untuk keperluan 
perkakas rumah tangga, karena mahar adalah hak istri secara penuh sebagai 
imbalan atas kesenangan yang didapatkan darinya, bukan untuk kepentingan 
menyediakan perabot rumah tangga. Dengan demikian, mahar adalah hak 
murni istri bukan ayahnya, tidak pula suaminya, dan tidak ada seorang pun 
yang berhak terhadapnya. 


Pengikut mazhab Maliki berpendapat bahwa mahar bukan hak murni 
istri. Karenanya, istri tidak boleh menggunakannya untuk dirinya sendiri dan 
tidak boleh digunakannya untuk membayar hutangnya, meskipun bagi yang 
membutuhkan boleh menggunakannya, memenuhi sedikit keperluan dengan 
cara yang wajar, dan untuk membayar sedikit hutangnya, seperti dinar, jika 
jumlah maharnya banyak. Istri tidak berhak sama sekali atasnya sebagaimana 
yang telah kami sebutkan, tidak lain karena dia harus menyediakan perabot 
untuk suaminya dengan cara sepatutnya. Maksudnya, sesuai dengan tradisi 
yang berlaku terkait penyediaan perkakas bagi pasangan seperti mereka berdua 
dengan mahar yang diterimanya sebelum suami menemuinya. Jika sebagian dari 
mahar ditangguhkan hingga suaminya menemuinya, maka dia tidak dituntut 
untuk menyediakan perkakas dengan biaya yang baru diterimanya kemudian, 
kecuali jika itu termasuk dalam persyaratan, atau berlaku sesuai tradisi. 


Dalam kaitan dengan masalah ini, mereka yang merancang pembentukan 
undang-undang perdata (Mesir) telah mengadopsi mazhab Imam Malik. 
Pada butir nomor 66 dari undang-undang yang dimaksud dinyatakan bahwa 
istri selayaknya menyediakan perkakas dirinya sesuai dengan kepatutan dan 
dengan menggunakan mahar yang disegerakan penyerahannya sebelum suami 
menemuinya selama suami tidak menyepakati yang selainnya. Jika mahar tidak 
disegerakan penyerahannya, maka istri tidak dituntut untuk menyediakan 
perkakas kecuali jika sesuai dengan kesepakatan atau tradisi yang berlaku." 

Jika perkakas dibeli istri dengan uangnya atau ayahnya yang membeli 
untuknya, maka perabotan yang dibelinya murni sebagai harta istri, sementara 
suami ataupun orang lain tidak berhak terhadapnya. Meskipun demikian, istri 
boleh memperkenankan suami dan tamunya untuk memanfaatkan perkakas 


tersebut sebagaimana dia boleh melarang penggunaannya. Jika istri melarang, 


' Halaman 214 dari buku Ahkam al-Ahwal asy-Syakhshiyyah karya DR. Yusuf Musa. 
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maka dia tidak boleh dipaksa dalam penggunaannya. Imam Malik berkata, 
suami boleh memanfaatkan perkakas istrinya dengan penggunaan sesuai dengan 
tradisi yang berlaku. 


xKO Nafkah G2 


Yang dimaksud dengan nafkah di sini adalah pemenuhan kebutuhan istri 
berupa makanan, tempat tinggal, pelayanan, dan pengobatan meskipun istri 
berkecukupan. Nafkah merupakan kewajiban (yang harus ditunaikan oleh 
suami) sesuai dengan ketentuan dalam Al-Ouran, Sunnah, dan ijma. Adapun 
landasan atas wajibnya memberi nafkah sebagaimana yang terdapat dalam Al- 


Ouran adalah: 
Allah swt. berfirman, 


Panen C 3 ko 1G. - 2... PA NN TAN P1 

na PX he NX 2 CE pre Gho AP SANA ara 

Km)... kem VI 0 HSE dal ERA EN Di 
"Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara 


ma ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.” 
(Al-Bagarah f2): 233) 


Maksudnya adalah ayah bagi anak yang dilahirkan. Pemberian nafkah dalam 
ketentuan ini berupa makanan secukupnya. Pakaian adalah busana penutup 
aurat. Maruf adalah ketentuan yang berlaku dan diketahui secara umum 
dalam tradisi yang tidak bertentangan dengan syariat tanpa berlebihan, 
tidak pula kurang. 

“ Allah swt. berfirman, 


ALI C5 Ld LX Br NG P3 45 A GIA 
2 Mn Re AN In aa LN Ge 

LA z z e 

( GAGe oat GL GE LA 

“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah dicerat) 


itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin (melahirkan kandungan). (Ath-Thalag /65J: 6) 


“ Allah swt. juga berfirman, 
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TC 
SIGN NISN LA TS 2 KL ISP no 3 Lha. va A2 
IN SEO AR Un Gala sap AE way Anta 03 Kl 33 GR 


5 » DI 2 GAS ae Pan GA PA ae 
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 
Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari 
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebankan kepada 


seseorang melainkan sesuai dengan kadar apa yang Allah berikan kepadanya.” 
(Ath-Thalag /651:7) 


Adapun landasan atas wajibnya memberi nafkah yang bersumber dari 


Sunnah Rasulullah saw. adalah: 


Muslim meriwayatkan, Rasulullah saw. bersabda pada saat Hajjatul Wada', 
LI Aap Alma ci TAG CA paid - 5 sei & al | 
BA A3 Gas Ob MEA AA SE Hop VI Sabke SI) ehi 

BA EA Sein SE Sela ena ab ln 
“Takutlah kepada Allah terkait kaum perempuan. Sesungguhnya kalian telah 
mengambil mereka dengan kalimat (ikatan perjanjian) Allah dan kemaluan 
mereka dihalalkan bagi kalian dengan kalimat Allah. Hak kalian yang harus 
mereka penuhi adalah mereka tidak boleh mempersilahkan seorang pun yang 
tidak kalian sukai berada di ranjang kalian. Jika mereka melakukan itu, maka 
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak keras (sebagai pelajaran). Dan 
hak mereka yang harus kalian penuhi adalah memberi mereka makan dan 


pakaian dengan selayaknya." 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah ra. bahwasanya Hindun 
binti Utbah berkata, wahai Rasulullah, Abu Sufyan adalah laki-laki yang 
kikir. Dia tidak memberi nafkah kepadaku dan juga anakku selain apa yang 
aku ambil darinya tanpa sepengetahuannya. Beliau kemudian bersabda, 


SIA BY BESI Vga 


“Ambillah yang mencukupimu dan anakmu dengan sepatutnya.” 


& HR Muslim, kitab 'al-Hajj,” bab ”Hajjah an-Nabiyy saw.,” (1218) jilid II, hal: 886. Abu 
Daud, kitab 'al-Mandsik,” bab ”Shifah Hajjah an-Nabiyy saw.,” 11905) jilid II, hal: 462, dan 
di beberapa bahasan lain. Ibnu Majah kitab 'al-Mandsik,” bab "Hijj an-Nabiyy saw.,” 130741 
jilid I, hal: 1022-1020. Darimi, kitab 'al-Hajj,” bab "fi Sunnah al-Haji," (2853) jilid I, hal: 
375. Ahmad dalam al-Musnad jilid V, hal: 73. 

HR Bukhari, kitab 'al-Buyi,” bab "Man Ajra Amr al-Amshar ala ma Yatabrafiuna Bainahum 
fial-Buyu? wa al-ljarah,” dengan kalimat, "Hendaknya kamu dan juga anakmu mengambil 
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“ Hakim bin Muawiyah al-Ousyairy ra. berkata, aku bertanya kepada 
Rasulullah saw., wahai Rasulullah, apa hak istri salah seorang di antara 
kami yang harus dipenuhinya? Beliau menjawab, 


- Pa Na 


Yg AB Vpn Sean Mae Ba 2 Peka Naat 
DI ag 


"Hendaknya kamu memberinya makan jika kamu makan, dan memberinya 
pakaian jika kamu mengenakan pakaian, dan jangan memukul wajah, jangan 
menjelek-jelekkan, serta jangan berseteru kecuali di dalam rumah,” 


Adapun landasan atas wajibnya memberi nafkah sesuai dengan ijma ulama 
adalah, Ibnu Gudamah berkata, para ulama sepakat bahwa memberi 
nafkah kepada istri merupakan kewajiban yang harus dipenuhi suami 
jika suami sudah berusia balig kecuali terhadap istri yang membangkang. 
Hal ini disampaikan oleh Ibnu Mundzir dan yang lain. Dia berkata, ini 
mengandung satu bentuk pelajaran, yaitu bahwasanya perempuan tertahan 
pada suami yang membuatnya tidak dapat beraktivitas dengan leluasa dan 
mencari penghasilan, maka suami harus memenuhi kebutuhannya dengan 
memberikan nafkah. 


Sebab Kewajiban Memberi Nafkah 


Syariat mewajibkan suami memberi nafkah kepada istri tidak lain karena 
berdasarkan akad nikah yang sah, istri telah menjadi pihak yang berkaitan erat 
dengan suaminya dan terikat dengan hak suaminya lantaran suami berhak untuk 
menikmati kesenangan dengan dirinya, wajib mematuhi suaminya, tinggal di 
rumahnya, mengurus rumahnya, mengasuh bayi, dan mendidik anak. Suami pun 
memiliki kewajiban yang sama. Suami harus memenuhi kebutuhan istrinya dan 
memberi nafkah kepadanya selama masih terjalin hubungan suami istri di antara 
keduanya dan tidak ada pembangkangan atau sebab lain yang menghalangi 


yang mencukupimu dengan sepatutnya, jilid II, hal: 103. Muslim, kitab 'al-Ugdhiyah,” 
(1714). Nasai, kitab "Adab al-Yudhah, bab "Oadha' al-Hakim ala al- Ghaib idza Arafahu,” 
(5420) jilid VIII, hal: 246, 247. Ibnu Majah, kitab 'at-Tijarat,” bab "Ma li al-Marah min Mdl 
Zaujiha, 12293 | jilid II, hal: 796. Darimi, kitab "an-Nikah,” bab ”fi Wujub Nafagah ar-Rajul 
ala Ahlihi,” (2264| jilid II, hal: 81, 82. 

'— HR Abu Daud, kitab 'an-Nikah,” bab "fi Hagg al-Marah ala Zaujiha, (2142) jilid II, hal: 
606. Ibnu Majah, kitab 'an-Nikdh,” bab ”Hagg al-Marah ala az-Zauj, 11850) jilid I, hal: 
593, 594. Mundziri juga menisbahkannya kepada Nasai dan Ahmad dalam al-Musnad jilid 
IV, hal: 447, jilid V, hal: 3 dan 5. 
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pemberian nafkah sebagai pengamalan terhadap ketentuan dasar secara umum, 
yaitu setiap orang yang tertahan lantaran hak dan manfaat orang lain, maka 


nafkahnya ditanggung oleh orang yang menyebabkannya tertahan. 


Syarat-syarat Kepemilikan Hak Terhadap Nafkah 


Untuk memiliki hak atas nafkah, beberapa syarat berikut harus terpenuhi. 
1. Akad nikah dilaksanakan secara sah. 
2. Istri menyerahkan dirinya kepada suaminya. 
3. Istri menyediakan diri bagi suami untuk menikmati kesenangan dengan 
dirinya. 
4. Istri tidak menolak untuk pindah sesuai dengan keinginan suami. 


53. Keduanya termasuk orang yang layak untuk dapat menikmati kesenangan 


dalam hubungan suami istri. 


Jika tidak terpenuhi satu syarat dari syarat-syarat ini, maka nafkah menjadi 
tidak wajib. Alasannya, jika akad nikah tidak sah bahkan rusak, maka pasangan 
suami istri harus dipisah untuk menghindari dampak buruk. Demikian pula 
jika istri tidak menyerahkan dirinya kepada suaminya, atau tidak memberi 
kesempatan kepada suami untuk menikmati kesenangan hubungan dengannya, 
atau dia menolak untuk pindah ke tempat yang dituju oleh suaminya, dalam 
kondisi-kondisi ini nafkah menjadi tidak wajib. Sebab, faktor penahanan diri 
yang merupakan sebab nafkah tidak terwujud, sebagaimana pembayaran harga 
barang yang dijual menjadi tidak wajib ditunaikan jika penjual menolak untuk 
menyerahkan barang, atau diserahkan di tempat yang tidak sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Alasan lainnya, Rasulullah saw. menikahi Aisyah ra. 
dan melakukan hubungan suami istri setelah dua tahun kemudian serta tidak 
memberi nafkah kepadanya kecuali sejak beliau bercampur dengannya dan 
nafkahnya sebelum itu tidak ditanggung oleh beliau. 


Jika perempuan telah menyerahkan dirinya kepada suami, tapi dia ma- 
sih berusia belia (belum balig, red), maka suami tidak diperkenankan menye- 
tubuhinya. Menurut pengikut mazhab Maliki dan pendapat yang shahih dari 
pengikut mazhab Syaff'i, (dalam hal ini) nafkah tidak wajib, karena tidak ada 
kesediaan secara penuh untuk bersenang-senang dengan istri, maka imbalan 
berupa nafkah tidak layak diterima istri. Mereka berkata, jika istri sudah 


' Kecuali jika suami menginginkan hal yang membahayakannya dalam perjalanan, atau tidak 
dapat memberi rasa aman kepada diri atau hartanya. 
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dewasa sementara suami masih belia, maka yang shahih adalah bahwa nafkah 
wajib ditunaikan, karena kesediaannya ada pada pihak istri, sementara tidak 
terpenuhinya kesempatan untuk bersenang-senang ada pada pihak suami, maka 
nafkah wajib ditunaikan, sebagaimana misalnya istri menyerahkan dirinya 


kepada suami yang sudah tua lantas istri melarikan diri darinya. 


Pendapat yang dikemukakan pengikut mazhab Hanafi adalah bahwa jika 
suami menghendaki istrinya yang masih belia tetap berada di rumahnya dan 
memberinya tempat tinggal agar dia merasa nyaman dengannya, maka nafkah 
wajib diberikan kepada istri, lantaran kerelaan suami terhadap penahanan yang 
kurang penuh ini. Jika suami tidak menampungnya di rumahnya, maka tidak 
ada nafkah bagi istri.' 

Jika istri menyerahkan dirinya dalam keadaan menderita penyakit yang 
menyebabkan dia tidak dapat melakukan persetubuhan dengan suami, maka 
nafkah wajib ditunaikan kepada istri. Bukanlah merupakan hubungan suami 
istri yang baik, tidak pula merupakan kepatutan hubungan yang diperintahkan 
oleh Allah swt. jika penyakit itu menghilangkan maksud yang menyebabkan 
nafkah wajib ditunaikan, seperti perempuan yang menderita penyakit berupa 
tersumbatnya vagina, terlalu kurus, dan mengalami cacat yang menyebabkan 
suami tidak dapat melakukan hubungan badan dengannya. Demikian pula 
jika suami menderita impotensi, kemaluan atau biji pelirnya (testis) terpotong, 
atau menderita penyakit yang menyebabkannya tidak dapat berhubungan 
badan dengan perempuan, penahanan lantaran hutang, atau lantaran tindak 
kejahatan yang dilakukannya, karena kesediaan untuk mendapatkan kesenangan 
hubungan badan ada pada pihak istri, sedangkan hambatannya terdapat pada 
pihak suami. Ini merupakan sebab yang tidak dikaitkan dengan pengabaian, 
tetapi lebih dikaitkan dengan keterluputan haknya atas dirinya. 

Nafkah tidak wajib ditunaikan jika istri pindah dari rumah yang ditempatinya 
dengan suami ke rumah lain tanpa izin suami dan tanpa alasan yang dibenarkan 
syariat, atau istri melakukan bepergian tanpa izin suami, atau melakukan ihram 
untuk menunaikan ibadah haji tanpa izin suami. Jika dia bepergian dengan izin 
suami, atau melakukan ihram dengan izin suami, atau suami keluar bersamanya, 
maka nafkah tidak gugur (istri berhak menerima nafkah dari suami, red), karena 
dia tidak keluar dari ketaatan dan kewenangan suami. 


'— Ini adalah mazhab Abu Yusuf. Adapun mazhab Abu Hanifah seperti mazhab penganut 
mazhab Syafti, karena penahanan istri seperti ketiadaan suami lantaran tidak dapat 
memenuhi tujuan yang dimaksud dari pernikahan (hubungan badan antara suami dan 
istri), maka nafkah tidak wajib ditunaikan kepada istri. 
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Demikian pula nafkah tidak wajib ditunaikan kepada istri jika istri menolak 
untuk ditemui suaminya di rumah yang ditempati mereka berdua, dan tidak 
meminta kepada suaminya untuk pindah ke tempat lain lantas suami menolak. 
Jika istri memintanya untuk pindah, namun dia enggan lantas istri menolak 
untuk ditemuinya, maka nafkah tidak gugur. Demikian pula nafkah tidak wajib 
ditunaikan jika istri ditahan dalam kasus kejahatan atau terkait hutang, atau dia 
ditahan lantaran kezaliman, kecuali jika suami sendiri yang menahannya terkait 
hutangnya kepada suami, karena suamilah yang menyebabkan haknya sendiri 
terluputkan. Demikian pula jika ada orang yang menculik istri dan suaminya 
tidak dapat menemuinya, maka istri tidak berhak atas nafkah selama dia berada 
dalam penculikan. Demikian pula istri yang keluar untuk menekuni profesinya, 
jika suaminya melarangnya namun dia enggan, maka dia tidak berhak atas 
nafkah dari suaminya. Demikian pula jika dia membuat halangan bagi dirinya 
dengan melakukan puasa sunah atau ftikaf sunah. Dalam semua kasus seperti 
di atas, istri tidak berhak atas nafkah, karena dia telah membuat hak suami 
untuk bersenang-senang dengan dirinya tidak terpenuhi tanpa alasan yang 
dibenarkan syariat. Jika yang menyebabkan haknya tidak terpenuhi itu adalah 
lantaran alasan yang dibenarkan syariat, maka nafkah tidak gugur. Sebagaimana 
jika dia keluar dari kepatuhan terhadap suami karena tempat tinggal tidak 
sesuai dengan ketentuan syariat, atau karena suami tidak dapat dipercaya untuk 
menjaga diri atau hartanya. 


Istri Masuk Islam sedang Suaminya Tidak Masuk Islam 


Jika pasangan suami istri sama-sama kafir dan sang istri masuk Islam setelah 
berhubungan badan dengan suaminya, tapi suaminya tetap pada kekafirannya, 
maka kewajiban memberi nafkah bagi suami tidak gugur, karena penyebab 
suami tidak dapat bersenang-senang dengan istri terletak pada pihak suami 
sendiri, padahal dia mampu untuk meniadakan hambatan tersebut (dengan 
masuk Islam). Dengan demikian, hak istri untuk mendapatkan nafkah tidak 
gugur, seperti seorang Muslim yang bepergian dan meninggalkan istrinya. 


Kemurtadan Suami tidak Menghambat Kewajiban 
Memberi Nafkah 


Jika suami murtad setelah terjadi hubungan badan, maka hak istri untuk 
mendapatkan nafkah tidak gugur, karena sebab terhalanginya hubungan badan 
dari pihak suami, padahal suami mampu untuk meniadakan penghalang 
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tersebut dengan kembali pada agama Islam. Lain halnya jika istri yang murtad. 
Dalam kondisi seperti ini (istri murtad), maka kewajiban memberi nafkah 
kepadanya menjadi gugur, karena dialah yang menyebabkan hubungan badan 
tidak terpenuhi lantaran kemaksiatan dari pihaknya (kemurtadan istri, red). 
Dengan demikian, dia seperti perempuan yang membangkang. 


Pandangan Mazhab Zhahiri Berkenaan 
dengan Kepemilikan Hak Terhadap Nafkah 


Mazhab Zhahiri berpendapat lain berkenaan dengan kewajiban memberi 
nafkah, yaitu hubungan suami istri. Manakala sudah terjadi hubungan suami 
istri, maka nafkah wajib ditunaikan. Dari perspektif ini, mereka memandang 
bahwa nafkah tetap wajib diberikan kepada istri yang belum berusia balig dan 
istri yang membangkang tanpa memperhatikan syarat-syarat yang ditetapkan 
oleh para ulama fikih selain mereka. Ibnu Hazm berkata, seorang laki-laki 
memberikan nafkah kepada istrinya sejak melakukan akad nikah dengannya, 
baik suami mengajak untuk bercampur (bersetubuh, red) maupun tidak, dan 
walaupun istri masih berada dalam ayunan (belum balig, red), membangkang 
maupun tidak, kaya ataupun miskin, memiliki ayah ataupun berstatus sebagai 
anak yatim, masih perawan ataupun sudah menjanda, merdeka ataupun 
berstatus sebagai budak, sesuai dengan keadaan suami." 


Ibnu Hazm berkata, Abu Sulaiman dan sahabat-sahabatnya serta Sufyan 
ats-Tsaury berkata, nafkah wajib ditunaikan kepada istri yang masih kecil sejak 
dilaksanakan akad nikah terhadapnya. Hakam bin Utaibah mengemukakan 
penilaian hukum saat ditanya mengenai seorang perempuan yang keluar dari 
rumah suaminya dalam keadaan marah, apakah masih berhak mendapatkan 
nafkah? Dia menjawab, iya. Kemudian dia mengatakan, tidak ada ketentuan 
yang didapat dari seorang sahabat pun yang menyatakan bahwa wajib memberi 
nafkah atas perempuan yang membangkang, tetapi pengguguran tersebut hanya 
sebatas pendapat dari Nakhai, Sya'bi, Hammad bin Abi Sulaiman, Hasan, 


1 


dan Zuhri. Dan kami tidak mepz,:sui hujjah mereka, hanya saja mereka 
mengatakan, nafkah berkaitan erat dengan hubungan badan. Jika hubungan 
badan tidak terpenuhi, maka nafkah pun tidak wajib ditunaikan. Demikian 


redaksi yang ada dengan sedikit perubahan. 


' Lihat dalam kitab Al-Muhalla jilid X. 
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Besaran Nafkah dan Dasarnya 


Jika istri tinggal bersama suaminya dan suami memberinya nafkah serta 
menanggung segala kebutuhannya berupa makanan, pakaian, dan lainnya, maka 
istri tidak berhak untuk meminta nafkah melebihi dari yang sudah diterimanya 
karena suami sudah menunaikan kewajiban yang ditanggungnya. Jika suami 
kikir dan tidak mencukupi kebutuhan istrinya, atau membiarkannya tanpa 
nafkah dengan alasan yang tidak benar, maka istri boleh menuntut nafkah yang 
seharusnya dia terima berupa makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Hakim pun 
berhak memberi keputusan untuk mewajibkan suami memberi kepada istri dan 
suami harus menunaikannya jika dakwaan istri dibenarkannya. Sebagaimana 
istri juga memiliki hak untuk mengambil harta suami secukupnya dengan 
cara yang wajar," meskipun tanpa sepengetahuan suami, karena suami enggan 
menunaikan kewajibannya sementara istri berhak untuk mendapatkannya 
dan orang yang berhak boleh mengambil haknya dengan tangannya sendiri 
kapanpun dia mampu melakukannya. 


Dasar perspektif ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, dan Nasai, dari Aisyah ra. bahwasanya Hindun berkata, 
wahai Rasulullah, Abu Sufyan adalah sosok orang yang kikir. Dia tidak 
memberiku nafkah yang mencukupiku dan juga anakku selain yang aku ambil 
darinya tanpa sepengetahuannya? Beliau kemudian bersabda, "Ambillah yang 
mencukupimu dan juga anakmu dengan sepatutnya.” 


Dalam hadits ini terdapat indikasi dalil bahwa besaran nafkah disesuaikan 
dengan kebutuhan istri dengan tetap mengacu pada asas kepatutan. Maksudnya, 
sesuai dengan kepatutan yang umum yang diketahui di antara masing-masing 
pihak dengan pertimbangan bahwa itulah yang terjadi secara umum dalam 
keluarganya. Hal ini berbeda-beda sesuai dengan perbedaan zaman, tempat, 
keadaan, dan masing-masing orang yang bersangkutan. Penulis ar-Raudhah 
an-Nadiyah berpendapat bahwa kecukupan dalam hal makanan mencakup 
berbagai macam makanan yang dibutuhkan istri, termasuk buah-buahan, dan 
pada perayaan-perayaan hari besar kebutuhan itu semakin bertambah, termasuk 
berbagai kebutuhan yang biasa dikonsumsi secara berkelanjutan, dimana jika 
tidak terpenuhi maka akan menimbulkan dampak buruk, kebosanan, atau 
kondisi yang tidak stabil. Lebih lanjut penulis buku tersebut mengatakan, 
termasuk di dalamnya adalah obat-obatan dan yang semacamnya. Inilah yang 
disinyalir dalam firman Allah swt., "Dan kewajiban ayah memberi makan dan 


2 Jika istri sudah dewasa dan tidak berlebihan saat mengambilnya. 
2? Takhrijnya telah disebutkan. 
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pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kesanggupannya.” (Al-Bagarah (2): 233) 


Ini merupakan ketentuan terkait salah satu bentuk nafkah yang berarti 
bahwa orang yang menanggung nafkah harus memenuhi kebutuhan pihak 
yang ditanggung nafkahnya, dan makanan mencakup apa-apa yang telah kami 


sebutkan sebelumnya. 


Penulis ar-Raudhah an-Nadiyah juga menyebutkan pendapat sejumlah 
ulama fikih terkait tidak adanya kewajiban untuk menanggung harga obat-obat 
dan biaya dokter, karena itu dimaksudkan untuk menjaga kesehatan, sebagaimana 
orang yang menyewa tidak diharuskan menanggung biaya perbaikan bagian 
rumah yang rusak. Namun demikian, dia sependapat dengan dimasukkannya 
pengobatan dalam nafkah dan hukumnya wajib. Dia mengatakan, dalam kitab 
al-Ghaits disebutkan bahwa landasannya adalah untuk menjaga jiwa, maka 
biaya ini lebih layak untuk dimasukkan dalam nafkah. Dia berkata, pendapat 
ini benar, sebab biaya tersebut masuk dalam keumuman sabda Rasulullah 
saw., ” Yang mencukupimu.” Di samping itu juga masuk dalam makna firman 
Allah swt., "Memberi makan dan pakaian kepada para ibu.” Bentuk ungkapan 
pertama bersifat umum dengan mengacu pada kata, "Md (yang). Kata kedua 
juga bersifat umum, karena kata rizguhunna adalah bentuk kata dasar yang 
dikaitkan (disandarkan) dengan kata berikutnya, dan ini merupakan salah 
satu bentuk ungkapan yang bersifat umum, di samping bahwa kekhususannya 
pada sebagian orang yang memiliki hak untuk memenuhi kebutuhan ini tidak 
dapat dijadikan sebagai alasan untuk tidak menggolongkannya dalam kriteria 
nafkah. 


Penulis ar-Raudhah an-Nadiyah juga mengatakan, dari keseluruhan 
penjelasan yang telah kami sampaikan dapat dinyatakan kepada Anda bahwa 
kewajiban orang yang menanggung nafkah terhadap orang yang ditanggung 
nafkahnya adalah mencukupinya dengan sepatutnya. Namun demikian, ini 
tidak berarti penentuan hal tersebut diserahkan kepada pihak yang ditanggung 
nafkahnya dan dia mengambilnya sendiri hingga pada kondisi tertentu pemberi 
nafkah menolak apa yang dikehencsinya karena khawatir terhadap sikap 
berlebihan. Akan tetapi, maksudnya adalah menyerahkan kebutuhan secukupnya 
tanpa ada unsur berlebihan padanya setelah ada penjelasan mengenai besaran 
kebutuhan yang mencukupi dari kalangan yang berkompeten dalam hal ini, atau 
menurut pengalaman orang-orang yang berkecimpung di dalamnya. Ini adalah 
makna sabda Rasulullah saw., "Dengan sepatutnya.” Maksudnya, yang bukan 
dengan cara sepatutnya adalah berlebih-lebihan dan pengurangan. Tentunya, jika 
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suami tidak memberikan nafkah yang diwajibkan kepadanya, maka kita boleh 
mengizinkan orang yang ditanggung nafkahnya untuk mengambil secukupnya 
jika dia sudah dewasa dan yang berakal sehat. Hanya saja, jika dia tergolong 
orang yang berlebih-lebihan dan menghambur-hamburkan harta, maka dia 
tidak diperkenankan untuk mengambil sendiri harta orang yang menanggung 
nafkahnya, karena Allah swt. berfirman, 


YAN Lnna Pn yan Te Ca Tote Tt naat 
Di KENYATAAN B3 
"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka) yang ada dalam kekuasaanmu.” (An-Nisa' (4J: 5) 


Kemudian dia berkata, akan tetapi jika orang yang menanggung nafkah 
membangkang dan orang yang ditanggung nafkahnya belum sempurna akalnya, 
maka kita wajib menetapkan pengambilan dilakukan oleh wali orang yang belum 
sempurna akalnya, atau seorang yang adil. 


Di antara nafkah yang ditanggung suami bagi istrinya adalah kebutuhannya 
berupa sisir, sabun, minyak wangi, dan semua yang dibutuhkan untuk 
pembersihan badan. Pengikut mazhab Syafi'i mengatakan, adapun minyak 
wangi, jika diperlukan untuk menghilangkan bau yang tidak sedap, maka suami 
harus memenuhinya, karena kebutuhan ini dimaksudkan untuk kebersihan. Jika 
dimaksudkan untuk bersenang-senang dan kenyamanan saja, maka memberi 
minyak wangi bukan bagian dari keharusan yang harus ditunaikan suami, 
karena kepentingan tersebut termasuk dalam hak suami, maka dia sebagai 
pemilik hak tidak dapat dipaksa. 


Pendapat Mazhab Hanafi Mengenai Besaran Nafkah 


Mazhab Hanafi berpendapat bahwasanya tidak ada ketentuan syariat terkait 
besaran nafkah, dan bahwasanya suami berkewajiban memenuhi kebutuhan 
istri secukupnya yang terdiri dari makanan, lauk-pauk, daging, sayur mayur, 
buah, minyak, mentega, dan semua yang dikonsumsi untuk menopang hidup 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku secara umum, dan bahwasanya itu 
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan tempat, zaman, dan keadaan. Suami 
juga berkewajiban memenuhi kebutuhan sandang bagi istri baik pada musim 
panas maupun pada musim dingin. Mereka berpendapat bahwa besaran nafkah 
yang ditanggung suami disesuaikan dengan kondisi suami dari segi kelapangan 
atau kesulitan, terlepas bagaimanapun keadaan istri. Sebagai dasarnya adalah 
firman Allah swt., 


436 - Fikih Sunnah III 


2e JL » 2 


dg 
SELIGN IU INYIENA Ae TS Ta IA 2 Pe ana Bineaak uan ea LA 2.2 
£ » -A 2 Ser » £ . 
NA am Aa ten UNI 
r/ £ 


"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 


“4 


Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebankan kepada seseorang melainkan 
sesuai dengan apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan.” (Ath-Thalag /65J: 7) 


Dan juga firman Allah swt., 


IX, IR X2 GI NA 
“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu.” (Ath-Thalag (651: 6) 


Pendapat Mazhab Syafi'i Mengenai Besaran Nafkah 


Mazhab Syafii tidak mengaitkan penetapan besaran nafkah dengan batas 
kecukupan. Mereka mengatakan, besaran nafkah ditetapkan berdasarkan ke- 
tentuan syariat. Meskipun demikian, mereka sepakat dengan mazhab Hanafi 
dalam mempertimbangkan keadaan suami dari segi kelapangan ataupun kesulitan, 
dan bahwasanya suami yang mengalami kondisi lapang, yaitu yang mampu 
memberikan nafkah dengan harta dan penghasilannya, harus menafkahi sebanyak 
dua mud setiap hari (satu mud kurang lebih setara dengan 543 gram). Sedangkan 
orang yang mengalami kesulitan, yaitu yang tidak mampu memberikan nafkah 
dengan harta tidak pula penghasilan, harus menafkahi sebanyak satu mud setiap 
hari. Adapun orang yang berada dalam kondisi pertengahan, maka dia harus 
menafkahi sebanyak satu setengah mud. Sebagai dasarnya mereka berhujjah 
dengan firman Allah swt., "Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah 
dari harta yang diberikan Allah kepadanya.” (Ath-Thalag (65):7) 


Mereka mengatakan, terdapat perbedaan antara orang yang memiliki 
kelapangan rezeki dengan orang yang mengalami kesulitan, dan masing-masing 
dari keduanya dibebani kewajiban sesuai dengan keadaannya namun tidak 
dijelaskan besarannya. Dengan demikian, penetapan besaran nafkah ditentukan 
melalui ijtihad. Yang paling serupa untuk digiyaskan dengan nafkah adalah 
besaran makanan dalam kafarat, karena makanan dalam kafarat ini diwajibkan 
berdasarkan ketentuan syariat untuk memenuhi kebutuhan orang-orang yang 
kelaparan, dan batas maksimal yang diwajibkan dalam kafarat bagi orang miskin 
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adalah dua mud dalam fidyah gangguan di kepala (saat menunaikan ibadah 
haji). Sedangkan batas minimal yang diwajibkan adalah satu mud, yaitu dalam 
kafarat hubungan badan pada siang hari di bulan Ramadhan. Jika kondisinya 
pertengahan, maka yang harus ditunaikan adalah satu setengah mud, karena 
tidak mungkin dia dapat digolongkan sebagai orang yang memiliki kelapangan 
rezeki sementara dia di bawah tarafnya, dan tidak dapat digolongkan sebagai 
orang yang kesulitan sementara dia berada di atas tarafnya. Oleh karena itu, 
orang yang berada dalam kondisi pertengahan dibebani satu setengah mud. 


Mereka mengatakan, seandainya pintu kecukupan dibuka bagi kaum perem- 
puan tanpa ada penentuan besarannya, tentu akan menimbulkan perselisihan 
yang tiada ada ujungnya. Oleh karena itu, besaran yang sesuai dengan tingkat 
kepatutan harus ditentukan. Hal ini berbeda dengan apa yang harus dipenuhi 
dalam hal makanan, lauk-pauk, daging, dan buah. Mereka mengatakan, pakaian 
harus diberikan kepada istri dengan memperhatikan keadaan suami dari 
segi kelapangan dan kesulitan. Dengan demikian, istri orang yang memiliki 
kelapangan rezeki berhak mendapatkan pakaian yang bagus yang biasa 
dikenakan di negerinya. Sedangkan perempuan yang menjadi istri orang yang 
kesulitan berhak mendapatkan pakaian dengan jenis yang kurang halus dari 
bahan katun, linen, dan semacamnya. Sementara perempuan yang menjadi istri 
orang yang berada dalam kondisi pertengahan berhak mendapatkan pakaian 
dengan kualitas pertengahan antara dua jenis pakaian tersebut. Perempuan 
berhak mendapatkan tempat tinggal sesuai dengan tingkat kelapangan, kesulitan, 
dan kondisi pertengahan suaminya, disertai penyediaan perabot rumah tangga 
yang sesuai dengan keadaan suami. 


Mereka juga mengatakan, jika suami dalam kondisi kesulitan rezeki, maka 
dia memberikan nafkah kepada istrinya dalam batas minimal yang mencukupi- 
nya berupa makanan dan lauk-pauk dengan sepatutnya, serta berupa pakaian 
yang mencukupinya dengan mutu terendah baik pakaian untuk musim panas 
maupun pakaian untuk musim dingin. Jika suami berada dalam kondisi per- 
tengahan, maka suami memberikan nafkah yang lebih layak dari itu dengan 
sepatutnya dan pakaian yang lebih bermutu dari itu, semuanya sesuai dengan 
tingkat kepatutan. Tingkat kepatutan dalam nafkah dan pakaian ini dijadikan 
acuan tidak lain karena untuk menghindarkan dampak buruk dari istri hukum- 
nya wajib, dan kewajiban menentukan tingkat pertengahan dalam nafkah yang 
mencukupi. Ini adalah penafsiran terhadap tingkat kepatutan (ma'ruf). 
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Penerapan di Pengadilan Sekarang 


Pendapat yang dikemukakan oleh pengikut mazhab Syafii dan sebagian 
penganut mazhab Hambali berkenaan dengan pertimbangan terhadap kondisi 
suami dari segi materi saat kewajiban nafkah ditetapkan kepadanya, dan 
pendapat inilah yang diterapkan sekarang di instansi-instansi pengadilan sebagai 
implementasi terhadap butir 16 dari undang-undang nomor 25 tahun 1929 yang 
berbunyi: Besaran nafkah istri yang ditanggung suaminya ditetapkan sesuai 
dengan keadaan suami dari segi kelapangan dan kesulitan, apapun keadaan 
istri. Inilah yang mungkin lebih adil, karena mempertemukan kesesuaian makna 
dalam dua ayat yang telah disebutkan sebelum ini. 


Penetapan Nafkah Berupa Barang atau Uang 


Nafkah yang harus diberikan bisa berupa roti, lauk-pauk, dan pakaian 
dengan jenis-jenis tertentu. Pemberian nafkah juga bisa dilakukan dengan 
tertentu dari mata uang yang kemudian dapat digunakan oleh istri untuk 
membeli kebutuhannya. Nafkah juga boleh diberikan juga boleh diberikan 
secara tahunan, bulanan, mingguan, atau harian, sesuai dengan kondisi yang 
memungkinkan bagi suami. Yang diterapkan di instansi-instansi pengadilan 
sekarang adalah bahwa biaya makan istri diberikan secara bulanan, dan biaya 
pakaiannya diberikan dalam kurun waktu enam bulan, dengan pertimbangan 
dalam satu tahun dia membutuhkan pakaian untuk musim panas dan kurun 
waktu berikutnya untuk musim dingin. Sebagian hakim menetapkan biaya 
bulanan untuk nafkah dengan tiga jenisnya tanpa perincian lebih detail, dengan 
pertimbangan apa yang diberikan kepada istri itu sudah mencukupi untuk 
makanan, pakaian, dan tempat tinggalnya sesuai dengan keadaan suami dari 
segi kelapangan dan kesulitan. 


Perubahan Harga dan Pengaruhnya Terhadap Pemberian Nafkah 


Jika harga mengalami perubahan dari waktu penetapan nafkah, atau 
keadaan ekonomi suami mengalami perubahan, baik perubahan harga (barang) 
menjadi lebih mahal ataupun perubahan (harga) menjadi lebih murah, atau 
perubahan keadaan ekonomi suami menjadi lebih baik maupun perubahan 
menjadi lebih buruk, maka harus ada pertimbangan terhadap masing-masing 
dari keadaan-keadaan yang sedang terjadi. Jika perubahan harga dari waktu 
penetapan nafkah menjadi lebih mahal, maka istri berhak meminta tambahan 
nafkahnya. Jika perubahan harga menjadi lebih murah, maka suami boleh 
meminta pengurangan nafkah. Jika keadaan ekonomi suami menjadi lebih 
baik dibanding saat penetapan nafkah, maka istri boleh meminta tambahan 
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nafkahnya. Tapi jika keadaan ekonomi suami berubah menjadi lebih buruk, 
maka suami juga berhak untuk meminta pengurangan nafkah. 


Kesalahan dalam Menetapkan Besaran Nafkah 


Jika setelah penetapan besaran nafkah terdapat kesalahan dalam penetap- 
annya, yaitu tidak mencukupi kebutuhan istri sesuai dengan keadaan suami dari 
segi kesulitan atau kelapangan, maka istri berhak untuk menyampaikan tuntutan 
agar dilakukan peninjauan kembali terhadap penetapan nafkah, dan hakim 
harus menetapkan baginya besaran nafkah yang mencukupi untuk kebutuhan 
makan dan pakaiannya dengan memperhatikan kondisi suami. 


Hutang Nafkah Dianggap Sebagai Hutang yang Sah dalam 
Tanggungan Suami 


Kami katakan, memberi nafkah kepada istri merupakan kewajiban 
yang harus ditunaikan oleh suami ketika syarat-syarat yang telah disebutkan 
sebelumnya sudah terpenuhi. Begitu nafkah diwajibkan kepada suami bagi 
istrinya lantaran ada sebabnya dan terpenuhi syarat-syaratnya, kemudian suami 
menolak untuk menunaikannya, maka nafkah yang menjadi tanggungan suami 
menjadi hutang baginya. Status nafkah dalam hal ini seperti status hutang- 
hutang yang sah dan tidak gugur kecuali dengan adanya pelunasan atau 
pembebasan. Inilah pendapat yang dianut oleh para mazhab Syafii dan telah 
menjadi peraturan yang diterapkan sejak dikeluarkan undang-undang nomor 
25 tahun 1920 yang berbunyi: 

Butir 1: Nafkah istri yang menyerahkan dirinya kepada suaminya walaupun 
penyerahan secara hukum (bukan fisik), dianggap sebagai hutang dalam 
tanggungan suami sejak adanya penolakan suami untuk menunaikan nafkah 
yang diwajibkan kepadanya, tanpa bergantung pada pelunasan orang yang 
melunasi atau saling merelakan di antara keduanya, dan hutangnya tidak gugur 
kecuali dengan pelunasan atau pembebasan. 


Butir 2: Perempuan yang diceraikan dan dia berhak atas nafkah (dari 
suaminya), nafkahnya dianggap sebagai hutang sebagaimana dalam penjelasan 
butir 1 sejak diputuskannya tanggal perceraian. 


Undang-undang ini disertai sejumlah keterangan tertulis dari instansi yang 
mengeluarkannya,' yaitu: 


1.  Nafkahistri atau istri yang diceraikan untuk dinyatakan sebagai hutang dalam 


' Kementerian peradilan. Dulu bernama kementerian keHakiman. 
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tanggungan suami tidak disyaratkan adanya pelunasan atau kerelaan, tapi 
dinyatakan sebagai hutang sejak saat penolakan suami untuk memberikan 
nafkah padahal memberi nafkah kepada istri bagi suami sifatnya wajib. 


2. Hutang nafkah termasuk hutang-hutang yang sah, yaitu hutang yang tidak 


gugur kecuali dengan pelunasan atau pembebasan. 
Dua peraturan hukum ini berimplikasi sebagai berikut: 


1. Istri atau mantan boleh menuntut penetapan nafkah baginya yang harus 
ditanggung oleh suaminya sejak nafkah tidak diberikan, meskipun waktunya 
sudah lebih dari satu bulan, jika istri menyampaikan dakwaan bahwa 
suaminya membiarkannya tanpa nafkah padahal nafkah kepadanya wajib 
dalam kurun waktu itu, baik lama maupun tidak lama. Jika telah ditetapkan 
melalui suatu jalur penetapan, walaupun berupa kesaksian pengungkapan 
yang ditetapkan dalam butir 178 dari aturan tersebut, maka tuntutannya 
dapat diterima. 


2. Hutang nafkah tidak gugur atas kematian salah satu dari pasangan suami 
istri, tidak pula karena ada perceraian. Jika keduanya melakukan khulu', 
maka perempuan yang dicerai gugur haknya terkait nafkah yang tidak 
ditunaikan kepadanya saat menjalani kehidupan sebagai pasangan suami 
istri, selama itu bukan sebagai pengganti baginya atas perceraian atau 
khulu' 


3. Pembangkangan yang terjadi secara sembunyi-sembunyi tidak meng- 
gugurkan nafkah yang tertunda. Akan tetapi pembangkangan yang dilakukan 
dengan terang-terangan dapat menghalangi kewajiban nafkah, selama istri 
atau perempuan yang menjalani masa iddah melakukan pembangkangan. 


Setelah diberlakukan undang-undang ini, sejumlah istri memanfaatkannya 
dengan tidak melakukan tuntutan nafkah hingga terkumpul tanggungan nafkah 
dalam jumlah besar, kemudian mereka menuntut suami agar menunaikan seluruh 
nafkah yang tertunda tersebut. Hal ini tentu membebani suami dan memberatkan 
tanggungan ekonominya. Perkara ini pun cukup mendapatkan perhatian dan 
dilakukan upaya untuk menghindarkan dampak buruk dari suami. Pada alenia 6 
dari butir 99 undang-undang nomor 78 tahun 1931 dengan tata tertib peradilan 
berdasarkan syariat berbunyi: Dakwaan nafkah untuk kurun waktu yang sudah 
berlalu tidak didengar bila lebih dari tiga tahun Masehi, batas akhirnya adalah 
pada tanggal pengajuan dakwaan. Dalam aturan penjelasan terhadap undang- 
undang ini terkait alenia tersebut, dinyatakan: Adapun nafkah untuk kurun 
waktu yang telah berlalu, dakwaannya dinyatakan —sebagai pengamalan kaidah 
kekhususan peradilan- tidak didengar bila melebihi tiga tahun Masehi, batas 
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akhirnya adalah tanggal penetapan dakwaan. Lantaran tuntutan terhadap nafkah 
dalam kurun waktu beberapa tahun mengandung pemberatan terhadap pihak 
yang harus menanggungnya, sebagai pertimbangan keadilan maka pihak yang 
berhak terhadap nafkah harus mengajukan dakwaan nafkah secepat mungkin. 
Dimana, dakwaan diajukan tidak boleh melebihi waktu tiga tahun, dan itu 
ditetapkan melalui penolakan untuk mendengarkan dakwaan. 


Dalam ketentuan hukum tersebut tidak mengandung dampak buruk bagi 
pihak yang berhak terhadap nafkah. Sebab, dia dapat menuntut nafkahnya 
sebelum lewat tiga tahun." Pengamalan undang-undang ini tetap berlaku hingga 
saat ini. 


Pembebasan Hutang Nafkah dan Pemotongan Hutang 


Jika nafkah yang berhak diterima istri dari suaminya dinyatakan sebagai 
hutang dalam tanggungan suami sejak waktu penolakan suami untuk 
menunaikannya tanpa alasan yang benar berdasarkan syariat, maka istri 
diperbolehkan untuk membebaskan suami dari hutang ini secara keseluruhan 
atau sebagiannya. Seandainya istri telah membebaskannya dari nafkah yang 
diperuntukkan di waktu yang akan datang, maka ini tidak diperkenankan, 
karena belum dapat dinyatakan sebagai hutang kemudian. Pembebasan tidak 
terjadi kecuali terkait hutang yang benar-benar telah dinyatakan ada. Dalam 
pembebasan ini dikecualikan terkait hutang untuk satu bulan yang akan datang, 
atau satu tahun, jika nafkah ditetapkan per bulan atau per tahun. 


Jika nafkah dinyatakan sebagai hutang yang sah, maka hutang tersebut tidak 
gugur kecuali dengan pelunasan atau pembebasan, sementara istri juga memiliki 
hutang kepada suami, dan salah satu dari keduanya meminta agar dilakukan 
pemotongan hutang di antara dua hutang, maka permintaan ini diperkenankan, 
lantaran dua hutang ini memiliki kekuatan yang sama. Mazhab Hambali 
memiliki pendapat sendiri terkait pemotongan di antara dua hutang. Mereka 
membedakan antara kondisi istri yang lapang atau sulit. Jika suami termasuk 
orang yang memiliki kelapangan rezeki, maka suami boleh memperhitungkan 
hutangnya sebagai ganti nafkah untuk istri, karena orang yang menanggung 


' Sebagai catatan atas undang-undang ini, bahwasanya pembatasan tiga tahun dari satu sisi 

tidak diketahui urgensi hukumnya, dan di sisi Jain tidak ada dalil yang dapat dijadikan 
landasan baginya. 
Dengan pertimbangan bahwa kurun waktu ini cukup lama dan dapat memberatkan suami, 
maka dari itu dinyatakan dalam aturan undang-undang perdata butir nomor 81, bahwasanya 
dakwaan nafkah tidak didengar jika kurun waktunya melebihi satu tahun sebelum pengajuan 
dakwaan. 
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kewajiban membayar hutang boleh melunasinya dari hartanya yang mana saja 
yang dia kehendaki, dan ini termasuk hartanya. 


Jika istri berada dalam kondisi kesulitan, maka itu tidak boleh dilakukan suami, 
karena pelunasan hutang hanya diwajibkan pada orang yang memiliki kelebihan dari 
kemampuannya, sementara hutangnya kepada suami yang harus ditanggungnya 
tidak melebihi kemampuannya, dan karena Allah swt. memerintahkan untuk 

s menangguhkan bagi orang yang mengalami kesulitan. Allah berfirman, "Dan 
jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tangguh sampai dia 
berkelapangan.” (Al-Bagarah (2): 280) Dengan demikian, tanggungan hutang istri 
yang mengalami kesulitan harus ditangguhkan. 


Mendahulukan Pemberian Nafkah dan Akibatnya 


Jika suami menyegerakan pembayaran nafkah kepada istri untuk kurun 
waktu yang akan datang, misalnya untuk satu bulan atau satu tahun, kemudian 
muncul hal lain di tengah kurun waktu tersebut yang menjadikannya tidak berhak 
atas nafkah, lantaran salah satu dari pasangan suami istri meninggal dunia, atau 
istri melakukan pembangkangan, maka suami boleh meminta pengembalian 
nafkah untuk waktu yang tersisa yang tidak lagi menjadi hak istri, karena istri 
mengambilnya sebagai imbalan atas penahanannya terhadap hak suami, dan begitu 
penahanan tidak terpenuhi lantaran kematian atau pembangkangan, maka istri 
harus mengembalikan nafkah yang disegerakan kepadanya untuk kurun waktu yang 
tersisa. Pendapat ini yang dianut Imam Syaf'i dan Muhammad bin Hasan. 


Nafkah Perempuan yang Menjalani Masa Iddah 


Perempuan yang menjalani masa iddah dan masih dapat rujuk dengan 
| suami, dan perempuan hamil yang menjalani iddah, berhak atas nafkah, 
berdasarkan firman Allah terkait perempuan-perempuan yang masih dapat 
rujuk suami, ”Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu.” (Ath-Thalag (65): 6) Dan juga berdasarkan firman 
Allah swt. mengenai perempuan-perempuan hamil yang menjalani masa iddah, 
”Dan jika mereka (istri-istri yang sudah dicerai) itu sedang hamil, maka berikan 
nafkah kepada mereka hingga mereka bersalin.” (Ath-Thalag (65): 6) 


4 Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf berpendapat bahwa suami tidak boleh meminta 
pengembalian sedikitpun dari nafkah yang telah dibayarnya di muka, karena meskipun 
nafkah itu sebagai imbalan penahanan, namun mengandung semacam pemberian, dan istri 
telah menerimanya, sedangkan terkait pemberian antara suami istri tidak ada ketentuan 
pengembalian padanya. 
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Ayat ini menunjukkan bahwa nafkah bagi perempuan hamil yang menjalani 
masa iddah hukumnya wajib, baik dia menjalani masa iddah perceraian yang 
masih bisa rujuk maupun perceraian yang tidak dapat rujuk lagi, atau dia 
menjalani masa iddah lantaran kematian suami. Namun terkait perempuan 
yang menjalani masa iddah dalam perceraian yang tidak dapat rujuk, para 
ulama fikih berbeda pendapat mengenai kewajiban nafkah baginya jika dia 
tidak hamil. Mereka berselisih dalam tiga pendapat: 


1. Istri berhak atas tempat tinggal tanpa nafkah. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Malik dan Syafii. Mereka menyandarkan pendapatnya dengan firman 
Allah swt., "Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu. (Ath-Thalag (65): 6) 


2. Istri berhak atas nafkah dan tempat tinggal. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Umar bin Khaththab, Umar bin Abdul Aziz, Tsauri, dan mazhab Hanafi. 
Sebagai dasar atas pendapat mereka adalah keumuman firman Allah swt., 
”Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu. (Ath-Thalag (65): 6) 


Ayat ini berkaitan dengan kewajiban menyediakan tempat tinggal. Begitu 
tempat tinggal wajib disediakan berdasarkan syariat, maka nafkah pun 
diwajibkan, lantaran nafkah mengikuti wajibnya menyediakan tempat 
tinggal dalam perceraian yang masih dapat rujuk, perempuan yang hamil, 
dan pada istri itu sendiri. Umar ra. dan Aisyah ra. tidak dapat menerima 
hadits yang disampaikan oleh Fathimah binti Gais. Umar mengatakan, kami 
tidak mengabaikan Kitab Allah' dan Sunnah nabi kita lantaran perkataan 
seorang perempuan. Kami tidak tahu barangkali dia hafal atau lupa. Begitu 
Fathimah binti Oais mengetahui hal ini, dia berkata, di antara aku dan 
kalian ada Kitab Allah. Allah swt. berfirman, 


Ag 
P3 Aa LG 220 RA »4 pad Pe SA kur ana MAT 2 AG t AG 
Das, AJI Ian Gor Sagala JUNI SAI 5) AN KE 
z - & ke 
: LA KA AA BATANG 5 La DE sisa De TA KP AA AT 
R22 AA 2LL Gp MX Gene e Eeak 2g 7 Urus 


IS GS sa HL A3 A1 Dgdon Kas oya AN dalan Ag Ara 


' Maksudnya adalah firman Allah swt., "Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu 
| bertempat tinggal menurut kemampuanmu, (Ath-Thalag (65): 6) HR Bukhari jilid IX, hal: 
| 421, 422. Lihat dalam Shahih Muslim (1480). 
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar, 
sebelum dicampuri) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada 
Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan 
keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah. Siapa yang melanggar hukum- 
hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya 
sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu 
sesuatu hal yang baru.” (Ath-Thalag /65J: 1) 


Fathimah binti Gais mengatakan, ketentuan ini berlaku bagi orang yang 
berhak untuk melakukan rujuk. Lantas hal baru apa yang terjadi setelah 
talak tiga? Bagaimana kalian mengatakan tidak ada nafkah baginya jika 
tidak hamil, dan atas dasar apa kalian menahannya?! 


Bahwasanya tidak ada nafkah bagi istri, tidak pula tempat tinggal. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Ahmad, Daud, dan Abu Tsaur. Pendapat ini juga 
disampaikan dari Ali, Ibnu Abbas, Jabir, Hasan, Atha, Sya'bi, Ibnu Abi 
Laila, Auzai, dan mazhab Imamiyah. Mereka menyandarkan pendapatnya 
pada hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Fathimah binti 
Oais yang mengatakan, suamiku menceraikanku dengan talak tiga pada 
masa Rasulullah saw., namun dia tidak menetapkan nafkah bagiku tidak 
pula tempat tinggal." Dalam riwayat Jain dinyatakan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


Aam Jl Uale Ueor gg rat adil AKAN Ul 
"Tempat tinggal dan nafkah hanya bagi perempuan yang suaminya berhak 


untuk rujuk kepadanya.” 


Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasai, meriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda kepada Fathimah binti Oais, "Tidak ada nafkah bagimu, 
kecuali bila kamu hamil.” 


HR Muslim kitab 'ath-Thalag,” bab 'al-Muthallagah Tsalitsan Ia Nafagata laha,” 142, 461 


jilid II, hal: 1117. Nasai kitab 'ath-Thalag,” bab 'ar-Rukhshah fi Khuruj al-Mabtutah min 
Baitiha fi Iddatiha li Sukndha,” (3548| jilid VI, hal: 208, 209, dan bab ”Nafagah al-Bdinah,” 
(3551) jilid VI, hal: 210. Ahmad jilid VI, hal: 415, 416. 

HR Nasai kitab 'ath-Thaldg,” bab 'ar-Rukhshah fi Dzalika,” (3404| jilid VI, hal: 144. Ahmad 
jilid VI, hal: 373, 415, 417. 

HR Muslim kitab 'ath-Thalag,” bab 'al-Muthallagah Tsalatsan IG Nafagata laha,” (41) jilid II, 
hal: 1117. Abu Daud (2290). Nasai kitab 'ath-Thalag,” bab ”Nafagah al- Hamil al-Mabtitah,” 
(3552) jilid VI, hal: 210, 211. Al-Muwaththa' kitab 'ath-Thalag,” bab "MG Jaa fi Nafagah 
al-Muthallagah,” 1681 jilid INI, hal: 581. Ahmad dalam al-Musnad jilid VI, hal: 414, 415. 
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Nafkah Istri yang Suaminya Bepergian 


Dalam undang-undang nomor 25 tahun 1920 butir 5 dinyatakan: Jika 
suami bepergian ke tempat yang dekat, jika dia memiliki harta yang tampak, 
maka ditetapkan baginya secara hukum bahwa harta itu boleh diberikan sebagai 
nafkah. Jika dia tidak memiliki harta yang tampak, maka hakim memakluminya 
dengan cara-cara yang wajar, dan dia diberi tangguhan waktu tertentu. Jika dia 
tidak mengirim nafkah untuk istrinya yang harus ditanggungnya, maka hakim 
dapat menjatuhkan talak terhadapnya setelah batas waktu yang ditetapkan habis. 
Jika dia bepergian ke tempat yang jauh dan tidak mudah untuk dijangkau, 
lantaran keberadaannya tidak diketahui atau dia hilang dan dinyatakan bahwa 
dia tidak memiliki harta untuk dinafkahkan kepada istri, maka hakim dapat 
menjatuhkan talak terhadapnya. 


Hak-hak 
So) yang Tidak Berkaitan dengan Materi an 


Pada bagian sebelumnya sudah dijelaskan bahwa hak-hak istri yang harus 
ditunaikan suaminya ada yang berkaitan dengan materi, yaitu mahar dan nafkah, 
dan ada yang tidak berkaitan dengan materi, sebagaimana yang akan dijelaskan 
berikut ini. 


1. Mempergauli Istri dengan Baik 


Kewajiban pertama yang harus dipenuhi suami terhadap istrinya adalah 
memuliakannya, mempergaulinya dengan baik, melakukan interaksi secara 
wajar, dan memberikan apa yang dapat diberikan kepadanya untuk membuat 
hatinya tenang. Lebih dari itu, suami harus menghadapi sikapnya dengan penuh 
ketabahan dan kesabaran. Allah swt. berfirman, 


KE AGAN NE APA Ki NAN Air Ao EN ORAGA 
Ya 2 Tang PN Haa | ai in oto 11 Dana 


WI WEI RE aa IN JAENA olga 
“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai 
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan pada sesuatu itu kebaikan yang banyak.” (An-Nisa' (41: 19) 


: 
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Di antara indikasi kesempurnaan akhlak dan bertambahnya iman sese- 
orang adalah dia bersikap lemah lembut terhadap istrinya. Rasulullah saw. 
bersabda, 


EA 


Es 4 4 23 C5 Len NN 573 
Pa Pn en ae aan ea Tea, emg Pan Ai Esa 
SI Se Sa dil Gili Ula Ganga JAS 
"Yang paling sempurna imannya di antara orang-orang yang beriman adalah 
yang paling baik akhlaknya di antara mereka, dan yang paling baik di antara kalian 


71 


adalah yang paling baik terhadap istrinya di antara kalian. 


Pemuliaan terhadap perempuan merupakan indikasi kepribadian yang 
memiliki integritas yang luhur. Sedangkan penghinaan terhadap perempuan 
adalah tanda kenistaan dan kelaliman. Rasulullah saw. bersabda, 


“Tidak ada yang memulikan kaum perempuan selain orang yang mulia, dan 


9 


tidak ada yang menghiinakan mereka selain orang yang nista.” 


Di antara bentuk pemuliaan terhadap istri adalah dengan bersikap santun 
dan bermesraan dengannya. Rasulullah saw. bersikap santun terhadap Aisyah 
ra. hingga mengajaknya beradu kecepatan. Aisyah ra. berkata, Rasulullah 


"HR Abu Daud kitab 'as-Sunnah,” bab 'ad-Dalil ala Ziyadah al-Iman wa Nugshinihi,” (4682| 
jilid V, hal: 60. Tirmidzi kitab 'ar-Radha”,” bab "Ma Jaa fi Hagg al-Marah ala Zaujiha,” 
(1162) jilid III, hal: 457. Abu Isa mengatakan, ini hadits hasan shahih. Dan kitab 'al-Iman," 
bab "Ma Jaa fi Istikmal al-Iman wa Ziyadatihi wa Nugshanihi,” (2612| jilid V, hal: 9. Dia 
mengatakan, hadits shahih. Darimi kitab 'ar-Rigag,” bab ”fi Husni al-Khulug,” (2794| jilid 
H, hal: 231. Ahmad dalam al-Musnad jilid II, hal 250, 72, 527, jilid VI, hal: 47, 99. 

2 Ithdf as-Sadah al-Muttagin jilid V, hal: 364. Penulisnya mengatakan, diriwayatkan oleh 
Thabrani. Dalam as-Silsilah adh-Dha'ifah jilid II (845) hal: 242, Albani mengatakan, hadits 
ini maudhu', diriwayatkan oleh asy-Syarif Abu Oasim al-Husainy dalam al-Fawiid al- 
Muntakhabah (181 jilid II, hal: 256, dan melalui jalur periwayatannya disampaikan oleh 
al-Hafizh Ibnu Asakir dalam bukunya at-Tirikh |4| jilid I, hal: 282. Albani mengatakan, 
permulaan hadits yang ada pada mereka, ” Yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik 
di antara kalian terhadap istrinya, dan aku yang terbaik di antara kalian terhadap istriku...” 
Saya tidak memuat tambahan berikut ini, "Tidak ada yang memulikan kaum perempuan 
selain orang yang mulia,” dan seterusnya, lantaran tambahan ini diriwayatkan dari jalur- 
jalur yang sebagiannya shahih dan sebagian yang lain hasan. Saya telah menyampaikannya 
dalam Adab az-Zafff hal: 151, dank arena hadits ini cukup populer pada sekarang tanpa ada 
tambahan. Dengan demikian, penyampaian hadits ini tanpa tambahan lebih tepat untuk 
memudahkan kecukupan pada batas itu. Suyuthi memuatnya dalam al-Jami' ash-Shaghir 
secara lengkap dari riwayat Ibnu Asakir sendiri dari Ali. Ini bertentangan dengan syaratnya 
sendiri yang dipaparkan di permulaan buku, dimana dia mengatakan, saya menjaganya 
dari apa yang hanya disampaikan sendiri oleh seorang pendusta atau perekayasa hadits. 
Lantas bagaimana dengan penyampaiannya ini, sedangkan di dalamnya terhimpun seorang 
pendusta dan sekaligus ada perekayasa hadits?! Anehnya, Manawi mengosongkannya dan 
tidak memberi komentar sedikit pun terhadapnya. Dalam sanad hadits tersebut terdapat 
nama Ibrahim al-Aslamy, dia seorang pendusta, dan terdapat nama Abdul Ghany al-Azdy 
yang dicurigai telah merekayasa hadits (membuat hadits maudhu). Ibnu Hibban mengatakan 
tentang dia: dia merekayasa hadits pada orang-orang yang dipercaya. Bagaimanapun tidak 
boleh melakukan periwayatan darinya. 
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saw. beradu kecepatan denganku dan kemudian aku berhasil mengungguli 
beliau dalam kecepatan. Saat badanku berbobot (bertambah gemuk, red) aku 
beradu kecepatan dengan beliau hingga beliau mampu mengalahkanku. Beliau 
bersabda, ” Yang ini (impas) dengan keunggulan sebelumnya." HR Ahmad dan 
Abu Daud. Ahmad dan para penulis as-Sunan meriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, ”Segala sesuatu yang dijadikan sebagai permainan oleh anak Adam 
(manusia), maka permainan itu sia-sia kecuali tiga, melesakkan panahnya dari 
busurnya, melatih kudanya, dan percumbuannya dengan istrinya, maka ini semua 
termasuk yang dibenarkan.” 


Di antara bentuk pemuliaan terhadap istri adalah dengan mengangkat 
martabatnya dan menghindari tindakan-tindakan yang menyakitinya hingga 
sekalipun dengan kata-kata yang kasar. Hakim bin Muawiyah ra. berkata, aku 
bertanya, wahai Rasulullah, apa hak istri salah seorang di antara kami yang 
harus ditunaikannya? Beliau menjawab, "Hendaknya kamu memberinya makan 
jika kamu makan, dan memberinya pakaian jika kamu mengenakan pakaian, 
dan jangan memukul wajah, jangan menjelek-jelekkan, serta jangan berseteru 
kecuali di dalam rumah.” 


Perempuan tidak bisa digambarkan memiliki kesempurnaan yang utuh, 
dan orang harus menerimanya apa adanya. Rasulullah saw. bersabda, 


Pl MN EA Te Pe Ae We SEN Aan MT an MN Un 
TN AON San ange ai 2 naa Latar 

at 0 Pora L.0. Kan SIN LUAS Senen DL SA RR o£ 
slah oa Tani u JS 13 AS aga Ea ol Ne 
“Nasihatilah perempuan dengan kebaikan. Sesungguhnya perempuan dicipta- 
kan dari tulang rusuk yang bengkok, dan yang bengkok pada tulung rusukitu bagian 
atasnya. Jika kamu melakukan tindakan untuk meluruskannya, maka (akibatnya) 
kamu mematahkannya. Jika kamu membiarkannya, maka ia tetap bengkok. Maka, 
nasihatilah perempuan (dengan kebaikan). HR Bukhari dan Muslim. 


| HR Abu Daud kitab 'al-Jihdd,” bab ”fi as-Sabag ala ar-Rijl,” (25781 jilid II, hal: 65, 66. 
Ibnu Majah kitab 'an-Nikah,” bab ”Husn Mutisyarah an-Nisa”” (19791 jilid I, hal: 636. 
Pentahkik mengatakan, dalam az-Zawdid dinyatakan bahwa isnadnya shahih berdasarkan 
syarat Bukhari. Dalam al-Athraf, Muzzi menisbahkannya kepada Nasai, dan hadits ini tidak 
terdapat dalam riwayat Ibnu Sinni. Mundziri menisbahkannya kepada Nasai. Ahmad dalam 
al-Musnad jilid VI, hal: 39, 129, 182, 261, 280. 
HR Abu Daud kitab 'al-Jihad, bab ”fi ar-Ramyi,” (2513| jilid III, hal: 28. Nasai kitab 'al- 
Khail,” bab ”Tadib ar-Rajul Farasahu,” (3578| jilid VI, hal: 222. Tirmidzi kitab 'al-Jihad,” 
bab ”Ma Jaa fi Fadhl ar-Ramyi fi Sabilillah,” 11637) jilid IV, hal: 174. Tirmidzi mengatakan, 
hadits hasan shahih. Ibnu Majah kitab "al-Jihad,” bab "ar-Ramyi ft Sabilillah,” (2811) jilid 
II, hal: 940. Darimi kitab 'al-Jihad,” bab ”ft Fadhl ar-Ramyi wa al-Amr bihi,” 124001 jilid Il, 
hal: 124. Ahmad dalam al-Musnad jilid IV, hal: 144, dengan lafalnya, dan jilid TV, hal: 146, 
148, dengan lafal-lafal yang memiliki kemiripan. 

3 Takhrijnya telah disebutkan. 

4 HR Bukhari kitab 'al-Anbiya”” bab "Gaulullah Taala, ”Wa idz Gala Rabbuka li al-Malaikah 
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Dalam hadits ini disinyalir bahwa pada perilaku perempuan terdapat 
kebengkokan yang sudah menjadi tabiat, dan bahwasanya usaha untuk mem- 
perbaikinya tidak memungkinkan, serta bahwa perilakunya itu seperti tulang 
rusuk yang bengkok seperti busur yang tidak dapat diluruskan. Meskipun 
demikian, perempuan harus tetap didampingi dengan kondisi apa adanya 
dan memperlakukannya dengan perlakuan sebaik-baiknya. Namun itu tidak 
boleh dijadikan sebagai penghalang dalam membimbing dan mengarahkannya 
pada kebenaran jika dia mengalami kebengkokan (penyimpangan) dalam suatu 
perkara. 


Kadangkala orang mengabaikan keistimewaan-keistimewaan dan keutama- 
an-keutamaan yang dimiliki istri, dan justru lebih memperhatikan perilaku- 
perilakunya yang tidak disukai. Maka dari itu, Islam mengharuskan adanya 
perimbangan di antara kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukannya, dan 
bahwasanya jika suami melihat sesuatu yang tidak disukainya pada istri, maka 
dia masih melihat ada sesuatu yang disukainya. Rasulullah saw. bersabda, 


Le en nda On KAS Kan tan KT Ten WA Gg ena 
PA bal laa mb) calo Ups 0S OI Ana Gada SR 
"Janganlah seorang laki-laki yang beriman membenci perempuan yang ber- 


iman. Jika dia tidak menyukai suatu perilaku darinya, maka ada perilaku lain pada- 
nya yang disukainya.” 


2. Mengayomi Istri 


Suami harus mengayomi istrinya dan menjaganya dari semua perkara 
yang mencemarkan kemuliaannya, menodai kehormatannya, merendahkan 
harga dirinya, dan menjadikannya sebagai bahan gunjingan orang-orang 
yang suka membicarakan keburukan. Kecemburuan semacam ini merupakan 
kecemburuan yang disukai Allah. Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Sek Ke Kan aa KA nan 2 UN NO PLAT 
KAS pj La ata! GL OT da 23 ol Gagal Oh Ola AN O 


- 


“Sesungguhnya Allah cemburu dan orang berimanpun cemburu. Kecemburuan 


2 


Allah yaitu bila hamba melakukan apa yang Allah haramkan kepadanya. 


Inni J@ilun fi al-Ardh Khalifah, jilid IV, hal: 161. Muslim dengan lafal yang hampir sama, 
kitab 'ar-Radh#?” bab 'al-Washiyyah bi an-Nisa?”” (60) jilid II, hal: 1091. 

' HR Muslim kitab 'ar-Radh@”” bab 'al-Washiyah bi an-Nis@? jilid X, hal: 58. 

2? HR Bukhari secara ringkas kitab "an-Nikah,” bab 'al-Ghairah, jilid VII, hal: 45. Muslim 
kitab 'at-Taubah,” bab "Ghairatullah taala wa Tahrim al-Fawahisy” 136) jilid TV, hal: 2114. 
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Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, "Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah. Lantaran 
kecemburuan-Nya, Allah mengharamkan perbuatan-perbuatan keji, yang tampak 
maupun yang tidak tampak. Tidak ada seorang pun yang lebih menyukai pujian 
dari Allah. Oleh karena itu, Allah memuji diri-Nya sendiri. Dan tidak ada seorang 
pun yang lebih menyukai maaf dari Allah. Lantaran itulah Allah mengutus para 
rasul untuk menyampaikan berita gembira dan peringatan.” 


Imam Bukhari juga meriwayatkan bahwa Said bin Ubadah berkata, seandai- 
nya aku melihat seorang laki-laki bersama istriku, niscaya aku menebasnya 
dengan pedang dengan ketajamannya. Rasulullah saw. bersabda, "Apakah kalian 
kagum terhadap kecemburuan Saad. Sungguh aku lebih cemburu darinya dan Allah 
lebih cemburu dariku. Lantaran kecemburuan Allah, maka Allah mengharamkan 
perbuatan-perbuatan keji yang tampak maupun yang tidak tampak.” 


Ibnu Umar berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


ge - 


.. aan Ie Ge Ia # “ai Ph Mean PUN 
MSI A3 Dp MP Td Kind O jay Y 2D 


“Tiga yang tidak masuk surga, orang yang durhaka kepada kedua orangtuanya, 
orang yang tidak memiliki rasa cemburu, dan perempuan yang menyerupai laki- 
laki.” HR Nasai, Bazzar, dan Hakim. Dia menyatakan bahwa sanad hadits 
ini shahih. 


Ammar bin Yasir berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Tiga yang tidak masuk 
surga selamanya, dayyits, perempuan yang menyerupai laki-laki, dan pecandu 
khamer,” 


Mereka bertanya, wahai Rasulullah, mengenai pecandu khamer kami telah 


Tirmidzi kitab 'ar-Radha”,” bab "Ma Jaa fi al-Ghairah,” (1168| jilid II, hal: 462. Tirmidzi 
mengatakan, hadits hasan gharib. Ahmad dengan lafal-lafal yang memiliki kemiripan, jilid 
TI, hal: 343, 387, 520, 536, 539. 

| HR. Bukhari kitab 'at-Tauhid, bab "Gaul an-Nabiyy saw., "Ld Syakhsha Aghyar min Allah.” 

jilid IX, hal: 151, dengan lafalnya,dan secara ringkas dalam kitab 'an-Nikah,” bab 'al- 
Ghairah,” jilid VII, hal: 45. Muslim kitab 'at-Tauba ” bab "Ghairah Allah tadla wa Tahrim 
al-Fawahisy” 134, 35) jilid IV, hal: 2114. Tirmidzi kitab 'ad-Daawat,” bab ”"Haddatsand 
Muhammad bin Basysyar.” 13530). Tirmidzi mengatakan, ini hadits hasan shahih gharib. 
Jilid V, hal: 543. Ahmad secara ringkas jilid I, hal: 381, 426, 436. Darimi secara ringkas, 
kitab 'an-Nikah,” bab ”fi al-Ghairah,” (2231) jilid IT, hal: 72. 
HR Bukhari secara ringkas kitab "an-Nikah,” bab 'al-Ghairah, jilid VU, hal: 107. Dipaparkan 
secara panjang lebar dalam kitab 'at-Tauhid,” bab "Gaul an-Nabiyy saw., "La Syakhsha 
Aghyar min Allah...” jilid YX, hal: 151. Muslim kitab 'al-Lidn,” bab "Haddatsani Ubaidullah 
bin Umar al-Gawariry.” (17) jilid II, hal: 1136. Darimi kitab 'an-Nikah, bab "fi al-Ghairah,” 
(22331 jilid II, hal: 73. Ahmad jilid IV, hal: 248. 

3 HR Nasai kitab "az-Zakdh, bab 'al-Mannin bima A'tha, 15262) jilid V, hal: 81. Hakim dalam 
al-Mustadrak kitab 'al-Iman, bab "Tsalatsah Ia Yadkhulina al-Jannah, al-Agg li Walidaihi, 
wa ad-Dayyats, wa Rajulah an-Nis@?” jilid I, hal: 72. Hakim mengatakan, shahih isnad, 
namun Bukhari dan Muslim tidak menyampaikannya. Dzahabi menyetujui penilaian ini. 
Ahmad dalam al-Musnad jilid II, hal: 134. 
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mengetahuinya, lantas, apa yang dimaksud dengan dayyuts? Beliau bersabda, 
"Orang yang tidak memedulikan siapa yang menemui istrinya.” Kami bertanya, 
lalu apa yang dimaksud dengan perempuan kelaki-lakian? Beliau bersabda, 
”Perempuan yang menyerupai laki-laki.” HR Thabrani. 


Mundziri mengatakan, para periwayatnya tidak perlu diperdebatkan 
kredibilitasnya. Sebagaimana suami harus memiliki kecemburuan terhadap 
istrinya, suami juga dituntut agar berlaku proporsional terkait kecemburuan 
ini. Suami tidak boleh berprasangka buruk secara berlebihan kepada istri, dan 
tidak boleh berlebihan pula dalam mengawasi setiap gerak-geriknya, serta 
tidak menelisik semua aibnya. Hal ini akan merusak hubungan pernikahan 
dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah agar disambung. Dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasai, dan Ibnu Hibban dari Jabir 
bin Anbarah, Rasulullah saw. bersabda, "Ada kecemburuan yang disukai Allah 
dan ada kecemburuan yang dimurkai Allah. Ada keangkuhan yang disukai 
Allah dan ada keangkuhan yang dimurkai Allah. Adapun kecemburuan yang 
disukai Allah adalah kecemburuan dalam keraguan, dan kecemburuan yang 
dimurkai Allah adalah kecemburuan dalam ketidakraguan. Keangkuhan yang 
disukai Allah adalah keangkuhan seseorang dengan dirinya sendiri saat perang 
dan saat ditimpa musibah yang mengguncang jiwa. Sedangkan keangkuhan yang 
dimurkai Allah adalah keangkuhan dalam kebatilan." Ali ra. berkata, "Jangan 
sering cemburu kepada istrimu, akibatnya tuduhan buruk diarahkan kepadanya 
lantaran kamu.” 


Li lahiran - 


' HR Thabrani dengan lafal serupa (13180) jilid 12, hal: 302. Majma' az-Zawaid bab "fiman 
Yardhd li Ahlihi bi al-Khabats,” jilid IV, hal: 327. Dzahabi menyetujuinya. Ahmad dalam 
al-Musnad jilid IT, hal: 134. 

Keraguan: kebimbangan dan dugaan. Kecemburuan semacam itu dimurkai tidak lain karena 

termasuk buruk sangka, dan sebagian dari dugaan itu dosa. 

3 HR Abu Daudkitab 'al-Jihad,” bab ”fi al-Khuyal@ fi al-Harb, (26591 jilid INI, hal: 114, 115. 
Nasai kitab 'az-Zakdh,” bab 'al-Ikhtiyal ft ash-Shudmah,” (2558). Ibnu Majah secara ringkas, 
kitab ”an-Nikah, bab 'al-Ghairah,” (1996| jilid I, hal: 643. Dalam az-Zawdid, isnadnya dhaif, 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam bukunya ash-Shahih dari hadits Ubaid al-Anshary. 
Darimi secara ringkas kitab "an-Nikah,” bab "fi al-Ghairah, (22321 jilid II, hal: 73. Ahmad 
jilid V, hal: 445, 446. 
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HUBUNGAN BADAN 
SUAMI ISTRI 


Ibnu Hazm berkata, seorang suami hanya diperbolehkan melakukan 
hubungan badan dengan pasangannya yang tidak lain adalah istrinya. 
Persetubuhan ini minimal dilakukan sekali pada setiap masa suci jika 
dia mampu melakukannya. Jika tidak, maka dia telah bermaksiat kepada 
Allah swt.. Sebagai dasarnya adalah firman Allah swit., 


2 se ea» PEN Para TEA UATA 
D.. NA ia Gay Ga tas 

"Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu.” (Al-Bagarah (21: 222) 


Mayoritas ulama berpendapat sebagaimana pendapat yang dikemuka- 
kan oleh Ibnu Hazm, yaitu suami berkewajiban melakukan hubungan 
tersebut jika tidak berhalangan. Syaf'i berkata, suami tidak wajib 
melakukannya, karena itu adalah haknya, maka dia tidak berkewajiban 
melakukannya sebagaimana haknya yang lain. Ahmad menetapkan 
bahwa batasan waktunya adalah empat bulan, karena Allah menetapkan 
batasan waktu ini terkait orang yang melakukan ila' (bersumpah untuk 
tidak menyetubuhi istrinya, red). Begitu juga dengan hak lainnya. Jika 
suami bepergian dan meninggalkan istrinya, apabila tidak ada halangan 
yang menghambat kepulangannya, menurut Ahmad batasan waktunya 
ditetapkan selama enam bulan. Begitu ditanya berapa lama batas waktu 
seseorang meninggalkan istrinya? Ahmad menjawab, enam bulan dan 
mengirim surat (memberi informasi, red). Jika dia enggan pulang, maka 
hakim dapat memisahkan antara keduanya. Sebagai landasannya adalah 
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sebagaimana terdapat dalam riwayat Abu Hafsh dengan sanad dari Zaid bin 
Aslam, bahwa dia berkata, pada saat Umar bin Khaththab melakukan penjagaan 
kota Madinah, dia melintas di dekat rumah seorang perempuan yang saat itu 


sedang berada di rumah sambil melantunkan syair: 


Malam ini terasa sangat lama dan semakin gelap keadaannya 
Cukup lama aku tanpa pendamping yang mencumbuiku 


seperti biasanya 


Demi Allah, seandainya bukan karena takut kepada Allah semata 


Niscaya sisi-sisi ranjang ini akan bergoyang akibatnya 


Tetapi Tuhanku dan rasa malu mencegahku hingga tidak melakukannya 
Dan aku memuliakan suamiku agar jangan sampai ada 


yang menodai pasangannya 


Umar berusaha mencari tahu tentang perempuan ini. Ada yang mengatakan 
kepadanya, dia fulanah yang ditinggal suaminya untuk berjihad di jalan Allah. 
Umar segera menemuinya dan mengirim utusan kepada suaminya untuk 
memulangkannya. Setelah itu, Umar menemui Hafshah dan bertanya, wahai 
anakku, berapa lama perempuan mampu bersabar ditinggal suaminya? Hafshah 
berkata, Maha Suci Allah! Orang sepertimu bertanya kepada orang sepertiku 
tentang hal ini? Umar berkata, seandainya bukan lantaran aku hendak membuat 
pertimbangan bagi kaum Muslimin, maka aku tidak akan bertanya kepadamu. 
Hafshah kemudian menjawab, lima bulan hingga enam bulan. Umar pun 
membuat batasan waktu enam bulan bagi kaum Muslimin yang ikut terlibat 
dalam peperangan, satu bulan dalam perjalanan, empat bulan mukim, dan satu 


bulan untuk perjalanan pulang. 


Ghazali dari pengikut mazhab Syafi'i berkata, hendaknya suami melakukan 
hubungan badan dengan istrinya setiap empat malam sekali, inilah yang lebih adil, 
karena jumlah istri (maksimal) empat orang, maka penangguhan yang dibolehkan 
adalah sampai batas ini. Benar, hendaknya dia menambah atau mengurangi sesuai 
dengan kebutuhan istri terhadap pengayoman, karena pengayoman terhadap istri 
merupakan kewajiban suami. Jika tidak ada tuntutan untuk melakukan hubungan 
badan, maka ini lantaran sulitnya menyampaikan tuntutan dan memenuhinya. Dari 
Muhammad bin Maan al-Ghifary, bahwa dia mengatakan, seorang perempuan 
mendatangi Umar bin Khaththab ra. dan berkata, wahai Amirul Mukminin, 
suamiku berpuasa di siang hari dan mengerjakan shalat di malam hari, sementara 


aku tidak suka mengadukannya sedang dia melakukan perbuatan yang berkaitan 
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dengan ketaatan kepada Allah swt.. Umar berkata kepadanya, sebaik-baik suami 
adalah suamimu. Perempuan itu mengulangi lagi pernyataannya dan Umar pun 
tetap menyampaikan tanggapan yang sama. Kaab al-Asady berkata kepada Umar, 
wahai Amirul Mukminin, perempuan ini mengadukan suaminya yang enggan 
mendekatinya di ranjang. Umar berkata, sebagaimana pemahamanmu terhadap 
kata-katanya, maka berilah keputusan di antara keduanya. Kaab berkata, hadapkan 
suaminya kepadaku. Setelah suaminya didatangkan, Kaab berkata kepadanya, 
istrimu ini mengadukanmu. Apakah mengenai makanan atau minuman? tanyanya. 


Bukan, jawab Kaab. Istrinya berkata, 


Wahai hakim yang bijak petunjuk hukumnya 
Pasanganku mengabaikan tempat tidurku karena sibuk dengan tempat 


ibadahnya 


Dia kurang berminat untuk tidur bersamaku karena lebih suka beribadah 
kepada-Nya 

Maka berilah keputusan yang adil, wahai Ka'ab, dan jangan menolaknya 
Dia jarang tidur baik di waktu malam maupun siangnya 

Namun terkait perkara perempuan aku termasuk orang yang tidak 

memujinya 


Suaminya berkata, 


Yang membuatku kurang berminat pada tirai penutup dan juga perempuan 
Aku adalah orang yang terkagum pada apa yang diturunkan-Nya 


Dalam surah an-Nahl dan tujuh surah yang panjang ayat-ayatnya 
Dan dalam Kitab Allah terdapat peringatan besar yang membuat jera 
Kaab berkata, 
Sesungguhnya istrimu memiliki hak, wahai orang ini 
Bagiannya dalam empat hari bagi orang yang mengerti 
Berikanlah hak itu kepadanya hingga terpenuhi 


Dan tinggalkan olehunu alasan-alasan ini 


Kemudian Kaab berkata, Allah telah menghalalkan perempuan bagimu 
dengan jumlah dua, tiga, dan empat, maka bagimu tiga hari tiga malam un- 
tuk beribadah kepada Tuhanmu. Umar berkata, demi Allah, aku tidak tahu 
dari dua perkaramu itu mana yang membuatku terkagum, apakah lantaran 
pemahamanmu terhadap perkara mereka berdua, atau lantaran ketetapan 
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hukummu di antara mereka berdua?! Pergilah, aku mengangkatmu sebagai 
hakim di Bashrah. 


Dalam Sunnah dinyatakan bahwa hubungan badan seorang suami dengan 
istrinya termasuk sedekah yang diberi pahala oleh Allah. Muslim meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, ”..dan bagimu pahala terkait hubungan badanmu 
dengan istrimu.” Sahabat bertanya, wahai Rasulullah, apakah salah seorang 
di antara kami memenuhi hasrat syahwatnya lantas dia mendapat pahala? 
Rasulullah saw. bersabda, "Bagaimana menurutmu seandainya dia memenuhi 
syahwatnya pada yang haram, bukankah dia berdosa?! Demikian pula jika dia 


» 


memenuhinya pada yang halal, maka dia mendapat pahala. 


Di samping itu, dianjurkan agar dilakukan percumbuan, bermesraan, 
sikap lemah lembut, ciuman, dan memberi waktu bagi istri untuk memuaskan 
hasratnya. Abu Ya'la meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, ”Jika salah seorang di antara kalian berhubungan badan dengan istrinya, 
hendaknya dia bersedekah kepada istrinya. Yaitu jika dia telah memuaskan 
hasratnya sebelum istrinya dapat memuaskan hasratnya, hendaknya dia tidak 
tergesa-gesa menyudahinya hingga istrinya dapat memuaskan hasratnya.” 


Dalam hadits yang telah disebutkan sebelum ini, "Mengapa bukan perawan, 
(agar) kamu bisa mencumbuinya dan dia pun mencumbuimu. 


Menutup Aurat ketika Melakukan Persetubuhan 


Islam memerintahkan agar aurat ditutup pada setiap keadaan kecuali 
jika ada tuntutan yang mengharuskannya dibuka. Dari Bahz bin Hakim dari 
ayahnya dari kakeknya bahwa dia berkata, aku bertanya, wahai Nabiyullah, 


| HR Muslim kitab 'az-Zakdh,” bab "Bayan anna Isma ash-Shadagah Yaga'u ala Kulli Nauin 
min al-Maruf” (53) jilid 1, hal: 697, 698. Abu Daud dengan maknanya kitab 'al-Adab,” bab 
"Imdthah al-Adza an ath-Tharig,” (5243) jilid V, hal: 47. Ahmad jilid V, hal: 167, 168, 154. 

2  Majma'az-Zawaid bab "Adab al-Jima”” jilid IV, hal: 295. Penulisnya mengatakan, diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la, dan di dalam sanadnya terdapat periwayat yang tidak disebutkan namanya. 
Sementara para periwayat lainnya terpercaya. Al-Mathalib al- Aliyah karya Ibnu Hajar (1569| 
jilid II, hal: 30. Albani mengatakan, Jelas bahwa Ibnu Jarir tidak mendengarnya dari Anas, dan 
di antara keduanya terdapat seorang yang tidak disebutkan namanya, maka ini merupakan 
sisi yang mengurangi tingkat kevalidan hadits. Lantaran itu pula yang membuat Haitsami 
menyatakan bahwa riwayat ini kurang valid. Haitsami memuatnya dalam riwayat Majma' 
az-Zawdid kemudian mengatakan, hadits ini dimuat oleh Suyuthi dalam al-Jami' ash-Shaghir 
dengan lafalnya. Dia menyampaikannya secara ringkas. Terkait lafal pertama, Manawi menukil 
perkataan Haitsami tersebut. Sedangkan terkait lafal kedua, dia mengatakan, sanadnya hasan. 
Ini jelas merupakan kesalahan. Lafal pertama lebih layak untuk dinyatakan hasan seandainya 
di dalamnya tidak terdapat ananah (ketidakjelasan asal riwayat) yang dilakukan oleh para 
periwayat lainnya dan orang yang meriwayatkan darinya tidak dikenal, di samping adanya 
kontradiksi dengan yang lain, sebagaimana yang telah kami jelaskan. Irw@' al-Ghalil karya 
Albani jilid VH, hal: 72. Ad-Durr al-Mantstir karya Suyuthi jilid I, hal: 276. 
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aurat-aurat kami ada yang didatangi (untuk berhubungan intim) dan ada yang 
kami biarkan? Rasulullah bersabda, "Jagalah auratmu kecuali dari istrimu atau 
budak yang kamu miliki” Wahai Rasulullah, jika orang-orang berkumpul di 
suatu tempat? tanyaku. Beliau bersabda, "Jika memungkinkan untuk tidak 
dilihat oleh seorang pun, maka jangan sampai ada yang melihatnya.” Periwayat 
mengatakan, aku bertanya lagi, jika salah seorang di antara kami sendirian? 
Beliau bersabda, "Allah lebih berhak untuk membuat manusia malu terhadap- 
Nya.” HR Tirmidzi yang mengatakan hadits hasan. 


Dalam hadits ini, dibolehkan membuka aurat pada saat melakukan 
persetubuhan. Meskipun demikian, hendaknya suami istri tidak membuka 
aurat secara total tanpa penutup. Dari Utbah bin Abd as-Sullamy bahwasanya 
dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Aa aa Saran Tana CNN KA Tol Mma Sa Ba 
Ba Papa Dana Yy opini £ adal Sel SU SI 


- 


"Tika salah seorang di antara kalian mendatangi (menyetubuhi, red) istrinya), 
hendaknya dia mengenakan penutup dan tidak membuka seluruh aurat seperti 
terbukanya dua ekor keledai.” HR Ibnu Majah. 


Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Mba Pa Jaa BNN Sa ah Pa. ee den TO Kuda taat 
ALS gi SA TS JAN Ia Dp gan at 
adi, AA paia wal 
"Hendaknya kalian tidak bertelanjang, sebab ada yang tidak pernah berpisah 
dengan kalian, kecuali pada saat buang air besar dan saat seseorang memenuhi 
hasratnya dengan istrinya, maka malulah kepadanya dan muliakan dia.” HR 
Tirmidzi. Dia mengatakan bahwa hadits ini gharib. Aisyah berkata, Rasulullah 
saw. tidak melihat apa yang ada pada diriku dan aku tidak melihat apa yang ada 
pada diri beliau .” 


| HR Abu Daud kitab 'al-Hammam, bab "Ma Jaa fi at-Taarriy” (4017) jilid IV, hal: 304. Tirmidzi 
kitab 'al-Adab,” bab "Ma Jaa fi Hifzh al-Aurah,” (2769, 27941 jilid V, hal: 97, 110. Tirmidzi 
mengatakan, hadits hasan. Ibnu Majah kitab 'an-Nikah,” bab 'at-Tasattur 'inda al-Jima” (1920) 
jilid T, hal: 618. Mundziri juga menisbahkannya kepada Nasai. Ahmad jilid V, hal: 3, 4. 

2? HR Ibnu Majah kitab 'an-Nikah,” bab 'at-Tasattur 'inda al-Jima) san Dalam Majma' 
az-Zawaid, isnadnya dha'if, lantaran dua periwayatnya tidak dikenal. 

? HR Tirmidzi kitab 'al-Adab,” bab ”Ma Jaa fi al-Istitar 'inda al-Jima, (2800| jilid V, hal: 
112. Tirmidzi mengatakan, ini hadits gharib dan pada sanadnya terdapat Laits bin Abi 
Sulaim. Belakangan dia melakukan pengaburan sanad hadits dan hadits tidak dapat dijaga 
kevalidannya. At-Tuhfah jilid VIII, hal: 69. 

4 HR Ahmad dalam al-Musnad jilid VI, hal: 63. Ibnu Majah dengan lafal, "Aku tidak melihat 
kemaluan Rasulullah saw.” kitab 'an-Nikdh,” bab 'at-Tasattur 'inda al-Jima?” (1922). Bushairi 
mengatakan, ini isnad dha'f lantaran orang yang meriwayatkan dari Aisyah tidak disebutkan 
namanya. Tirmidzi dalam asy-Syamdil dari Mahmud bin Ghailan dari Wak? dengan lafal 
yang sama. Lihat Irw@' al-Ghalil jilid VI, hal: 1812. 
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Membaca Basmalah Ketika akan Melakukan Hubungan Badan 


Saat hendak melakukan hubungan badan, seseorang dianjurkan membaca 
basmalah dan istiadzah. Imam Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Ps - 


AA aa one 2 ai sa Par P3 o Te arak & 2 an Da 
La OUsasl Key (Oa II Liga au can ea JG calal 3 3 SA D 


£. 


"5 
na aa Ke TN Ken ng Ma 
lagi OVanadI II SUS Ian ol ada MIS vera Je Ob es) 


"Seandainya saat salah seorang di antara kalian menyetubuhi istrinya, lalu 
dia mengucapkan, "Dengan nama Allah, ya Allah, jauhkanlah kami dari setan, dan 
jauhkanlah setan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada kami,” jika ditetapkan 
di antara keduanya dalam hubungan badan ini seorang anak, maka setan tidak 


akan mampu membahayakan anak tersebut selama-lamanya," 


Larangan Menceritakan Apa yang Terjadi 
Ketika Berhubungan Badan 


Menyebutkan tentang hubungan badan dan membicarakannya tidak sesuai 
dengan kepribadian dan termasuk perbincangan yang tidak ada gunanya, juga 
tidak perlu dilakukan. Karenanya, selayaknya seorang tidak menceritakan apa 
yang terjadi ketika berhubungan badan (kepada orang lain) selama tidak ada 
faktor yang menyebabkan dia harus membicarakannya. Dalam hadits shahih, 
Rasulullah saw. bersabda, 


4 
2. Pan “asa o Aa ae 
amag Y Us AS J3 edi ADLN YAH AA 


“Di antara baiknya keislaman seseorang adalah dia meninggalkan apa yang 
tidak berarti baginya.” 


Allah swt. memuji orang-orang yang menjauhi perbincangan yang sia-sia. 
Allah berfirman, 


& HR Bukhari kitab 'an-Nikdh,” bab "Ma Yagiil ar-Rajul idzd Ata Ahlahu, jilid VII, hal: 29, 
30. Muslim kitab 'an-Nik&h,” bab "Md Yustahabbu an Yagiulahu 'inda al-Jima”” (ii6| jilid 
II, hal: 1058. Abu Daud kitab 'an-Nik&h,” bab "fi Jami an-Nikah” (2x61) jilid II, hal: 255. 
Tirmidzi kitab 'an-Nikah,” bab "MG Yagruil ar-Rajul idz& Dakhala ala Ahlihi” (rog2l jilid 
HI, hal: 392. Ibnu Majah kitab 'an-Nikdh,” bab "Ma Yagul ar-Rajul idz@ Dakhalat alaihi 
Ahluhu,” (1910| jilid I, hal: 618. 

? HR Tirmidzi kitab 'az-Zuhd, bab "Haddatsand Sulaiman bin Abdul Jabbar al-Baghdady..” 
(2317) jilid IV, hal: 557. Dia mengatakan, hadits gharib. Ibnu Majah kitab 'al-Fitan,” bab 
”Kaffal-Lisan fi al-Fitnah,” 13976| jilid II, hal: 13 16. Al-Muwaththa kitab ”Husn al-Khulug,” 
bab "Ma Jaa fi Husn al-Khulug,” 13) jilid 11, hal: 903. Ahmad jilid I, hal: 201. 
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Pa 2A hat CX Ge 
On Ap 
“Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) 
yang tiada berguna.” (Al-Mu'minan (231: 3) 


Jika ada hal yang menuntut perlunya membicarakannya dan memang 
itu dibutuhkan, maka menceritakan atas persetubuhan yang sudah dilakukan 
diperbolehkan. Ada seorang perempuan mengatakan bahwa suaminya lemah 
syahwat sehingga tidak mampu melakukan hubungan badan dengannya. 
Suaminya berkata, wahai Rasulullah, aku benar-benar sudah menggerak- 
gerakkannya seperti menggerak-gerakkan lauk makanan.” 


Jika suami atau istri menyebarkan penyebutan detail-detail hubungan intim 
dan menceritakan apa yang terjadi di antara keduanya, baik berupa perkataan 
maupun perbuatan, maka hal semacam ini merupakan sesuatu yang dilarang. 
Dari Abu Said ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

Sa oli LA JI gak JA AN gp MA AI Ke AN SA Ja OI 
lagu pan 

“Sesungguhnya manusia yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah 
pada hari kiamat adalah orang yang memuaskan syahwatnya pada istrinya, dan 


istrinya pun memuaskan syahwatnya padanya, kemudian dia menyebarkan rahasia 
istrinya.” HR Ahmad. 


Dari Abu Hurairah ra. bahwa begitu Rasulullah saw. memberi salam, beliau 
menghadapkan wajah beliau kepada mereka, lantas bersabda, ”Majelis-majelis 
kalian. Adakah di antara kalian orang yang jika melakukan hubungan badan 
dengan istrinya, dia menutup pintunya dan menurunkan tirai penutupnya, 
kemudian keluar lantas memperbincangkannya dengan mengatakan, aku 
melakukan begini dan begitu pada istriku?” Mereka semua terdiam. Beliau 
pun menghadap ke arah kaum perempuan dan bersabda, "Adakah di antara 
kalian yang memperbincangkan?” Seorang gadis bersimpuh dengan bertumpu 
pada salah satu lututnya dalam waktu yang cukup lama agar Rasulullah saw. 
melihatnya dan kemudian mendengarkan perkataannya. Gadis itu berkata, iya, 
demi Allah, mereka kaum laki-laki memperbincangkannya dan mereka kaum 


' HR Bukhari kitab 'al-Libis,” bab “Tsiyab al-Khudhr, jilid VII, hal: 192. 

2 HR Muslimkitab 'an-Nikah,” bab ”Tahrim Ifsy@ Sirr al-Marah, (123) jilid II, hal: 1060. Abu 
Daud dengan lafal, "Di antara amanah yang paling besar di sisi Allah...” kitab 'al-Adab,” bab 
”fi Nagl al-Hadits,” (4870| jilid V, hal: 189, 190. Ahmad dengan lafal, ”Di antara amanah 
yang paling besar di sisi Allah pada hari Kiamat...” jilid III, hal: 69. 
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perempuan pun memperbincangkannya. Beliau bersabda, "Tahukah kalian 
apa perumpamaan orang yang melakukan itu? Sesungguhnya perumpamaan 
orang yang melakukan itu seperti setan laki-laki dan setan perempuan, salah satu 
keduanya menemui rekannya di lorong jalan, lantas setan laki-laki memuaskan 
syahwatnya pada setan perempuan, sedang orang-orang melihatnya.” HR Ahmad 
dan Abu Daud. 


Hukum Menyetubuhi Istri Melalui Dubur 


Melakukan hubungan badan pada dubur perempuan adalah hal yang 
dihindari fitrah manusia, tidak dikehendaki tabiatnya, dan dilarang syariat. 
Allah swt. berfirman, 


2A2 z Ko 0 Bt B2 Tara 
(a)... — near alay ia 

“Istri-istrimu adalah ana tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocoktanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki.” 
(Al-Bagarah (21: 223) 

Yang dimaksud dengan tempat bercocok tanam adalah area yang digunakan 
untuk menanam dan menumbuhkan tanaman. Berkaitan dengan ayat ini, 
maksudnya adalah tempat lahirnya anak, sebab itulah yang ditanami benih. 
Dengan demikian, perintah mendatangi tempat bercocok tanam merupakan 


perintah untuk melakukan hubungan badan khusus pada kemaluan. 
Tsa'lab berkata, 


Rahim itu tidak lain merupakan tanah bagi kita 
Di situlah ditanam benih kita 


Maka hendaknya kita menempatkan tanaman padanya 
Dan Allahlah yang menumbuhkannya 


Hal ini sebagaimana firman Allah swt., 
Gan A2 2 PAN AAA 
(WES Ie Op Ida laa 


"Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu.” (Al-Bagarah (2): 222) 


Dan maksud firman Allah swt., "Bagaimana saja kamu kehendaki.” adalah, 
bagaimana pun cara yang kamu pergunakan. Awal mula turunnya ayat ini adalah 


' HR Abu Daudkitab 'an-Nikdh,” bab "MG Yukrah min Dzikr ar-Rajul MG Yakun min Ishabatihi 
Ahlahu, (2174| jilid II, hal: 627. Ahmad dalam al-Musnad jilid II, hal: 541. 
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sebagaimana yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim, bahwasanya kaum Yahudi 
pada masa Rasulullah saw. mengatakan, jika seseorang menggauli istrinya 
dari arah belakang, tapi tetap pada kemaluannya, maka anak yang dilahirkan 
bermata juling. Pada saat itu kaum Anshar mengikuti pandangan semacam 
ini. Lantas Allah swt. menurunkan, Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocoktanammu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki.” (Al-Bagarah (2): 223) 


Artinya, tidak ada larangan untuk menggauli istri dengan cara apapun 
selama itu tertuju pada kemaluannya, dan selama maksud kalian adalah 
menanam benih. Ada sejumlah hadits yang secara tegas melarang menyetubuhi 
istri melalui duburnya. Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah, meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


g 


GAJI 3 LINE Y SSI AYAM DI 
“Sesungguhnya Allah tidak malu atas suatu kebenaran, janganlah kalian 
menyetubuhi istri kalian melalui duburnya.”” Perawai hadits ini dapat dipercaya. 


Amru bin Syuaib meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah saw. bersabda terkait orang yang menyetubuhi istrinya melalui 
duburnya, ”Hal yang sedemikian adalah Luthiyyah Shughra (tradisi penyimpangan 
seksual kaum Luth dalam skala kecil)?” 


Imam Ahmad, Nasai, Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmidzi meriwayatkan 
hadits dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


Lap HA Ah Ojak 


"Terkutuk orang yang menggauli istri pada duburnya. 


Ibnu Taimiyyah berkata, ketika ingin suami menyetubuhi istrinya melalui 


'— HR Bukhari kitab 'at- Tafsir Surah al-Bagarah,” bab "Nisaukum Harts lakum,” (Al-Bagarah 
(4l:223)jilid VI, hal: 35. Muslim dengan lafal serupa, kitab "an-Nikdh,” bab ”Jawaz Jimdihi 
Imraatahu fi Oubuliha min Oidamiha wa min Wardiha, min Ghair Taarrudh li ad-Dubur,” 
(a17) jilid II, hal: 1058. Abu Daud kitab 'an-Nikdh,” bab fi Jami an-Nikah,” (2163| jilid 
II, hal: 618. Tirmidzi kitab 'at-Tafsir,” bab "min Sirah al-Bagarah,” (2978| jilid V, hal: 215. 
Ibnu Majah kitab 'an-Nikah,” bab 'an-Nahy an Ityan an-Nisa' min Adbarihinna,” (1925| 
jilid I, hal: 620. Ahmad jilid VI, hal: 305. Darimi dengan lafal serupa, kitab 'an-Nikdh,” bab 
'an-Nahy an Ityan an-Nis@' fi Ajazihinna,” (2220| jilid II, hal: 69, dan kitab 'al-Wudha,” 
bab “Ityan an-Nis@ fi Adbarihinna,” (1124) jilid I, hal: 204. 

2 HR Tirmidzi kitab 'ar-Radha”” bab "Ma Jaa fi Kardhiyah Ityan an-Nis@ fi Adbarihinna,” 
(1164| jilid III, hal: 549. Ahmad jilid I, hal: 86, jilid V, hal: 213-215. Darimi kitab 'an-Nikah,” 
bab 'an-Nahy an Ityan an-Nis@ fi Ajazihinna, jilid I, hal: 145. 

3 HR Ahmad dalam al-Musnad jilid HI, hal: 182, 210. 

4 HR Ibnu Majah dengan lafal-lafal serupa, kitab "an-Nikdh,” bab 'an-Nahy an Ityan an-Nise 

fi Adbarihinna,” (19231 jilid I, hal: 619. Abu Daud kitab "an-Nikah, bab “fi Jami an-Nikah” 
(2162) jilid I, hal: 255, 256. Ahmad jilid II, hal: 444, 479. 
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dubur, dan istri menuruti keinginannya, maka kedua-duanya dikenai sanksi 
hukum. Jika tidak, maka keduanya dipisah sebagaimana orang yang durhaka 
dipisah dengan orang yang diajak melakukan tindak kedurhakaan. 


Az!' dan Membatasi Kelahiran Anak? 


Pada bagian sebelumnya sudah dijelaskan bahwa Islam menyukai banyaknya 
keturunan, sebab banyaknya menjadi salah satu faktor kekuatan dan ketahanan 
suatu umat dan bangsa. Kejayaan itu hanya terdapat pada yang banyak dan 
itu dijadikan sebagai salah satu sebab disyariatkannya pernikahan. Rasulullah 
saw. bersabda, 


RAN Ap AS JK SP Gp II 
"Nikahilah perempuan yang banyak anak (subur, red), yang penyayang, sebab 
aku akan membanggakan banyaknya jumlah kalian di hadapan umat-umat lain 


113 


pada hari kiamat. 


Meskipun demikian, pada kondisi-kondisi tertentu, Islam tidak melarang 
adanya pembatasan kelahiran anak dengan mengkonsumsi obat pencegah 
kehamilan, atau dengan menggunakan alat-alat kontrasepsi. Dengan demikian, 
pembatasan keturunan diperbolehkan dalam kondisi misalnya seseorang me- 
miliki anggota keluarga yang banyak dan tidak mampu memberikan pendidikan 
yang selayaknya bagi anak-anaknya. Demikian pula jika fisik perempuan lemah 
atau mengalami kehamilan yang berkelanjutan, atau suaminya miskin. Dalam 
kondisi-kondisi seperti ini diperbolehkan adanya pembatasan keturunan, 
bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa pembatasan keturunan dalam 
kondisi-kondisi seperti ini tidak hanya diperbolehkan, bahkan dianjurkan. 
Menurut Imam Ghazali, kondisi-kondisi ini mencakup jika seorang perempuan 
khawatir terhadap kecantikannya. Dalam kondisi seperti ini, suami istri berhak 
untuk mencegah adanya keturunan. Bahkan banyak ulama yang menyatakan 
mubah (boleh) ini bersifat mutlak (tanpa dikaitkan dengan kondisi tertentu). 


Pendapat yang mereka kemukakan berdasarkan pada beberapa dalil-dalil 
berikut: 


£, 


“ Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Jabir bahwa dia berkata, 


' Mengeluarkan sperma di luar vagina. 

2? Azl yaitu seorang laki-laki mencabut kemaluannya yang sudah masuk vagina istrinya agar 
mengeluarkan sperma di luar vagina sebagai antisipasi agar tidak hamil. 

?  Takhrijnya telah disebutkan dalam bahasan tentang hikmah pernikahan. 
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dulu pada masa Rasulullah saw. kami melakukan azl, padahal Al-Guran 
masih turun. 


“Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir bahwa dia berkata, kami melakukan 
azl pada masa Rasulullah saw.. Begitu Rasulullah saw. mengetahui hal ini, 
beliau tidak melarang kami. Imam Syaff'i berkata, kami meriwayatkan dari 
sejumlah sahabat Rasulullah saw. bahwasanya mereka memberi keringanan 
dalam hal ini dan memandang tidak ada larangan. Baihaki berkata, kami 
meriwayatkan adanya keringanan berkenaan dengan azl dari Saad bin Abi 
Waggash, Abu Ayyub al-Anshary, Zaid bin Tsabit, Ibnu Abbas, dan lainnya. 
Pendapat semacam ini juga dikemukakan oleh Malik dan Syaffi. 


Umar ra. dan Ali ra. sepakat bahwa pembatasan keturunan tidak masuk 
dalam kategori pengguguran janin yang hidup hingga sperma (yang dibuai) 
memasuki tujuh fase pembentukan janin. Al-Gadhy Abu Yala dan yang 
lain meriwayatkan dengan sanad dari Ubaid bin Rifa'ah dari ayahnya bahwa 
dia berkata, Umar, Ali, Zubair, dan S#ad duduk bersama beberapa sahabat 
Rasulullah saw., lantas mereka menyebut-nyebut tentang azl. Mereka berakta, azl 
tidak dilarang. Seorang berkata, namun mereka menyatakan azl sebagai bentuk 
penguburan kecil terhadap janin. Ali ra. berkata, az! bukan sebagai penguburan 
janin hingga memasuki tujuh fase pembentukan janin, yaitu hingga berupa 
saripati dari tanah, kemudian menjadi air mani, kemudian menjadi segumpal 
darah, kemudian menjadi segumpal daging, kemudian menjadi tulang belulang, 
kemudian menjadi daging, kemudian menjadi makhluk dengan bentuk lain. 
Umar ra. berkata, kamu benar, semoga Allah memanjangkan hidupmu. Mazhab 
Zhahiri berpendapat bahwa pencegahan kehamilan hukumnya haram. Mereka 
menyandarkan pendapatnya dengan hadits yang diriwayatkan Judzamah binti 
Wahb bahwasanya sejumlah orang bertanya kepada Rasulullah saw. tentang 
az1? Beliau bersabda, 


PAN GI SUS 
"Itu adalah penguburan hidup-hidup secara terselubung.” 


Imam Ghazali menyanggah pendapat ini seraya berkata, dalam ash-Shahih 


? HR Bukhari kitab 'an-Nikah,” bab 'al-Azl, jilid VII, hal: 42. Muslim kitab 'an-Nikd4h,” bab 
”Hukm al-'Azl,” (1361 jilid HI, hal: 1065. Ibnu Majah kitab 'an-Nikah, bab 'al-Azl,” (1927) 
jilid I, hal: 620. Ahmad jilid III, hal: 309. 

2 HR Muslim kitab 'an-Nikdh, bab 'al-'Azl, (138) jilid II, hal: 1065. 

3 HRMuslimkitab 'an-Nikbh, bab ”Jawedzal-Ghilah, wa Huwa Wath'u al-Murdhi, wa Kardhah 
al-'Azl, (141) jilid II, hal: 1067. Ibnu Majah kitab 'an-Nikdh, bab 'al-Ghail,” (2011) jilid I, 
hal: 648. Ahmad jilid VI, hal: 361, 434. Perkataan Baihagi di atas terdapat dalam bukunya 
as-Sunan jilid VII, hal: 230, 231. Zaid al-Majad jilid V, hal: 145. 
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terdapat hadits-hadits shahih yang membolehkan azl, dan sabda beliau, “Itu 
adalah penguburan hidup-hidup secara terselubung,” seperti sabda beliau, 
”Syirik tersembunyi,” dan ini berimplikasi pada hukum makruh, bukan haram.' 
Yang dimaksud makruh adalah sesuatu yang tidak diutamakan. Sebagaimana 
perkataan, makruh bagi orang yang duduk di masjid tanpa aktivitas apa-apa, 
tidak berdzikir tidak pula mengerjakan shalat. 


Sebagian ulama terkemuka seperti para penganut mazhab Hanafi berpen- 
dapat bahwa azl dibolehkan jika istri mengizinkan, dan hukumnya makruh 
jika istri tidak mengizinkan. 


Hukum Menggugurkan Kehamilan 


Setelah sperma masuk ke dalam rahim dan dibuai, maka tidak boleh meng- 
gugurkan janin setelah melewati seratus dua puluh hari, karena pada jangka 
waktu ini tindakan pengguguran sudah tergolong sebagai kezaliman terhadap 
jiwa yang layak mendapatkan hukuman di dunia dan akhirat.? 


Adapun menggugurkan janin atau merusak benih sperma sebelum 
melampaui kurun waktu ini dibolehkan, jika ada hal yang menyebabkannya 
pengguguran dilakukan. Jika tidak ada faktor yang mengharuskan pengguguran, 
maka hukumnya makruh. Ibnu Hajar dalam kitab Subulussalam berkata, obat- 
obatan yang dipergunakan oleh seorang perempuan guna menggugurkan benih 
sperma sebelum peniupan ruh, hukum dibolehkan atau tidaknya berkaitan erat 
dengan perbedaan pendapat mengenai azl. Kalangan yang membolehkan azl, 
maka mengonsumsi obat-obatan yang dapat mencegah kehamilan hukumnya 
boleh. Sedangkan kalangan yang mengharamkan azl, menyatakan bahwa 
mengonsumsi obat-obatan yang dapat mencegah kehamilan hukumnya 
hukumnya haram. Obat-obatan yang dimaksud di sini adalah obat-obatan yang 
membuat rahimnya tidak bisa mengalami kehamilan. 


"HR Bukhari kitab 'at-Tauhid,” bab "Gauluhu tadla, "Huwallah al-Khdlig al-Bariu al- 
Mushawwir, jilid IX, hal: 148, dan kitab 'an-Nikdh,” bab 'al-'Azl, jilid VII, hal: 42. Muslim 
kitab 'an-Nikah,” bab "Hukm al-'Azl,” (132, 136-138) jilid II, hal: 1063-1065. Nasai kitab 
'an-Nikah,” bab 'al-'Azl,” jilid VI, hal: 107. Abu Daud kitab 'an-Nikdh,” bab "Ma Jaa fi al-'Azl, 
(2171) jilid II, hal: 623. Ibnu Majah kitab 'an-Nikdh,” bab 'al-'Azl,” (1926, 19271 jilid I, hal: 
620. Darimi kitab 'an-Nikdh,” bab ”fi al-'Azl,” (2229, 2230| jilid II, hal: 72. Al-Muwaththa' 
kitab 'ath-Thalag,” bab "Ma Jaa fi al-Azl,” (95, 100) jilid II, hal: 594, 595. Ahmad jilid III, 
hal: 22, 47, 49, 57. 

2? Dari Abdullah bin Mas'ud, dia mengatakan, Rasulullah saw. yang benar dan dibenarkan 
bersabda kepadaku, "Sesungguhnya salah seorang di antara kalian telah terhimpun bentuknya 
di perut ibunya empat puluh hari berupa air mani, kemudian menjadi segumlah darah, 
kemudian menjadi segumlah daging seperti itu, kemudian ditiupkan ruh di dalamnya dan 
diperintahkan empat ketetapan, ditetapkan rezekinya, ajalnya, amalnya, dan apakah dia 
sengsara atau bahagia” HR Bukhari jilid VI, hal: 220. Muslim (2643). 
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Lebih lanjut Imam Ghazali berpendapat bahwa pengguguran merupakan 
tindak kejahatan terhadap wujud yang telah diupayakan. Dia berkata, kejahatan 
ini memiliki beberapa tingkatan. Yaitu saat sperma masuk ke dalam rahim 
dan bercampur dengan ovum, lantas masuk pada kesiapan untuk menerima 
kehidupan, maka perusakan terhadap wujud ini merupakan tindak kejahatan. 
Jika telah menjadi gumpalan daging dan darah, maka ini sudah tergolong tindak 
kejahatan berat. Jika ruh telah ditiupkan ke dalamnya dan bentuk kejadiannya 
sudah sempurna, maka tingkatan kejahatannya pun semakin berat. 


Olla” D2 


Definisi Ila' 


Dilihat dari sisi kebahasaan, ila berarti penolakan yang disertai sumpah. 
Sedangkan menurut istilah syariat, ila adalah penolakan melakukan 
persetubuhan dengan istri yang disertai dengan sumpah. Dalam hal ini tidak 
ada perbedaan antara sumpah dengan menyebut nama Allah, puasa, sedekah, 
haji, atau cerai. Pada masa jahiliah, seorang laki-laki bersumpah untuk tidak 
mencampuri istrinya selama satu tahun, dua tahun, atau lebih, dengan maksud 
untuk menimbulkan dampak negatif bagi istrinya karana dia pada posisi yang 
terkatung-katung, tidak berstatus sebagai istri, tidak pula resmi diceraikan. Lalu 
Allah swt. mensyariatkan batasan terkait perbuatan yang merugikan ini. Allah 
menetapkan batas waktunya empat bulan agar suami membuat pertimbangan 
secukupnya, barangkali dia akan menyadari tindakannya dan kembali pada 
petunjuk yang benar. Jika dia kembali (rujuk) dalam kurun waktu itu atau 
di saat akhirnya, yaitu dengan melanggar sumpahnya, maka hendaknya dia 
mendekati dan menggauli istrinya, lantas membayar kafarat sumpahnya. Jika 
tidak, dia harus menceraikan istrinya. Allah berfirman, 


17 Pd Aro ker 


CL TA NYA 
Mo) Ia ak al Ob bob rel AR Sa tel 013 KAU 
On AN, 


"Kepada orang-orang yang melakukan ila' terhadap istrinya diberi tangguh 
empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istri mereka), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka 


» Asal katanya, Ala - il@ - ilyah. Jika pelakunya bersumpah, maka dia disebut mili. 
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tetap bersikukuh untuk talak, maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (Al-Bagarah (21: 226- 227) 


Batas Waktu Ila”' 


Para ulama fikih sepakat bahwa orang yang bersumpah untuk tidak 
mencampuri istrinya lebih dari empat bulan, maka dia disebut sebagai orang 
yang melakukan ila. Sedangkan kaitannya dengan orang yang bersumpah untuk 
tidak mencampuri istrinya selama empat bulan, terdapat perbedaan pendapat 
dari para ulama. Abu Hanifah dan para pengikut mazhabnya mengatakan, 
hukum ila' diberlakukan padanya. Mayoritas ulama termasuk tiga ulama 
terkemuka berpendapat bahwa dia (suami) tidak dikenai hukum ila, karena 
Allah swt. menetapkan baginya jangka waktu empat bulan, dan setelah jangka 
waktu ini berakhir, maka dia dapat memilih untuk kembali kepada istrinya 


atau menceraikannya. 


Hukum Ila' 


Jika seseorang bersumpah untuk tidak menyetubuhi istrinya, apabila dia 
menyetubuhinya dalam kurun waktu empat bulan, maka ila' berakhir dan dia 
harus membayar kafarat sumpah. Jika lewat kurun waktu tersebut dan dia tidak 
melakukan menyetubuhi istrinya, mayoritas ulama berpendapat bahwa istri boleh 
menuntutnya agar menyetubuhinya atau menceraikannya. Jika suami menolak 
atas dua tuntutan ini, Malik berpendapat bahwa hakim boleh menceraikan atas 
nama istri sebagai tindakan antisipasi dampak buruk terhadapnya. Ahmad, 
Syaf''i, dan pengikut mazhab Zhahiri, berpendapat bahwa hakim tidak boleh 
menceraikan, tetapi hendaknya hakim memberi tekanan terhadap suami dan 
menahannya hingga menceraikannya sendiri. Adapun pengikut mazhab Hanafi 
berpandangan bahwa jika sudah lewat kurun waktu empat bulan dan suami 
tidak menyetubuhi istrinya, maka status istri sudah menjadi perempuan yang 
diceraikan dengan talak bain hanya "antaran telah terlewatinya kurun waktu 
ini, dan suami tidak memiliki hak untuk rujuk kembali kepadanya, karena dia 
telah berlaku buruk dalam menggunakan haknya dengan menolak meyetubuhi 
istrinya tanpa ada halangan. Dengan demikian, dia telah mengabaikan hak 
istrinya dan juga telah berlaku zalim terhadapnya. Imam Malik berpendapat 
bahwa suami dikenai hukum ila' jika dia bermaksud untuk menimbulkan bahaya 


' Waktunya terhitung sejak saat sumpah disampaikan. 


' 
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dengan tidak menyetubuhi istrinya meskipun dia tidak bersumpah untuk itu, 
lantaran sudah adanya bahaya dalam kondisi ini, sebagaimana yang terjadi 
pada kondisi adanya sumpah. 


Perceraian yang Terjadi sebab Ila” 


Perceraian yang terjadi karena ila adalah talak ba'in, sebab jika berstatus 
sebagai talak raj, berarti suami dapat meminta istrinya untuk rujuk karena rujuk 
kembali, karena hal tersebut merupakan hak suami. Dengan demikian, tidak 
terwujud kemaslahatan hubungan suami istri dan bahaya belum terhindarkan 
dari istri. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh mazhab Abu Hanifah. 
Imam Malik, Syaff'i, Said bin Musayyab, dan Abu Bakar bin Abdurrahman, 
berpendapat bahwa hukum ila' adalah talak raj'i, karena tidak ada dalil yang 
menetapkan statusnya sebagai talak bain, dan karena itu merupakan talak 
terhadap istri yang telah melakukan hubungan badan (sebelum ila) tanpa 
imbalan dan terpenuhinya status kembali dari ila. 


Iddah Istri yang Dikenai Ila' 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa istri yang dikenai ila' harus menjalani 
masa iddah seperti perempuan yang dicerai, karena dia pun dicerai. Jabir bin 
Zaid berkata, tidak ada keharusan baginya untuk menjalani masa iddah jika dia 
telah mengalami tiga kali masa haid selama kurun waktu empat bulan tersebut. 
Ibnu Rusyd berkata, sejumlah kalangan sependapat dengannya. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Hujjahnya adalah bahwa iddah ditetapkan hanya 
untuk memastikan bebasnya rahim dari kehamilan, sedang perempuan yang 
dikenai ila, sudah dapat dipastikan bahwa rahimnya bebas dari kehamilan. 


» —angteman « 
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HAK SUAMI YANG HARUS 
DITUNAIKAN ISTRI 


Di antara hak suami yang harus ditunaikan istrinya adalah hendaknya 
istri mematuhi suami di luar kemaksiatan, menjaga dirinya, menjaga 
hartanya, dan tidak boleh melakukan apapun yang membuat suami 
kesal. Dengan demikian, istri tidak boleh bermuka masam di hadapan 
suami dan tidak menunjukkan penampilan yang tidak disukainya. Ini 
merupakan hak terbesar yang dimiliki suami. 


Hakim meriwayatkan bahwa Aisyah berakta, aku bertanya kepada 
Rasulullah, siapa yang paling besar haknya pada perempuan? Beliau 
menjawab, ”Suaminya.” Aisyah bertanya lagi, siapa yang paling besar 
haknya pada laki-laki? Beliau menjawab, ”Ibunya.” Rasulullah saw. 
menegaskan hak ini dengan bersabda, 


Bana Dip TE gn AL MEN Ta Ora Knot LE nga Le P2 AA pada 
Wale AS plis Ia Lor 3) Aom OA DAN AN Aom OA SA) 
“Seandainya aku (diperkenankan untuk) menyuruh seseorang bersu- 

jud kepada orang lain, niscaya aku menyuruh perempuan bersujud kepada 
suaminya lantaran besarnya hak suami yang harus ditunaikannya.” 


HR Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Msjah, dan Ibnu Hibban. 


HR Hakim dalam al-Mustadrak kitab'al-Birr wa ash-Shilah,” bab "Azham an-Nas Haggan 


ala ar-Rajul Ummuhu,” jilid IV, hal: 175. Hakim mengatakan, ini hadits shahih isnad namun 
Bukhari dan Muslim tidak menyampaikannya. Dzahabi tidak mengomentarinya. 

HR Abu Daud kitab 'an-Nikah, bab "fi Hagg az-Zauj ald al-Marah,” (2140) jilid II, hal: 
250. Tirmidzi kitab "ar-Radha?” bab "Ma Jaa fi Hagg az-Zauj alA al-Marah,” (159) jilid 
III, hal: 456. Ibnu Majah kitab 'an-Nikah,” bab ”Hagg az-Zauj ala al-Marah,” (18521 jilid 
I, hal: 595. Al-Mustadrak kitab 'an-Nikah,” (2763| AI, hal: 204. Musnad Ahmad jilid IV, 
hal: 381, jilid V, hal: 228, jilid VI, hal: 76. 
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Allah swt. memaparkan tentang sifat-sifat istri yang saleh. Allah swt. 


berfirman, 
z 
Ik na Bana aan Pa PL 3 Pe an yap a 4 A — Au 
Li aa Ka 


"Maka perempuan yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 


( 


diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).” 
(An-Nisa (4): 34) 


Taat kepada Allah maksudnya adalah perempuan yang patuh. Memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada maksudnya adalah bahwa mereka menjaga diri 
saat suami mereka tidak ada bersamanya, yaitu dengan tidak mengkhianatinya 
berkaitan dengan diri ataupun harta. Sifat ini merupakan kewajiban perempuan 
yang paling luhur dan lantaran inilah hubungan suami istri dapat terjaga dan 
membuahkan kebahagiaan. Dalam hadits dinyatakan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, Sebaik-baik perempuan adalah yang jika kamu memandangnya maka 
dia membuatmu gembira, jika kamu menyuruhnya maka dia mematuhimu, dan 
jika kamu tidak ada maka dia menjagamu terkait dirinya dan hartamu.” 


Penjagaan istri terhadap perilaku ini dianggap sebagai jihad di jalan 
Allah. Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa seorang perempuan datang kepa- 
da Rasulullah saw. lantas berkata, wahai Rasulullah, aku ini utusan kaum 
perempuan untuk menemuimu. Ketentuan jihad ini ditetapkan oleh Allah swt. 
bagi kaum laki-laki, jika mereka ditimpa musibah kekalahan maka mereka 
mendapat pahala, dan jika mereka terbunuh maka mereka hidup di sisi Tuhan 
mereka dengan mendapat rezeki, sementara kami para perempuan menopang 
mereka, lantas apa bagian kami dari itu? Rasulullah saw. bersabda, "Sampaikan 
kepada perempuan yang kamu temui bahwa kepatuhan kepada suami dan 
pengakuan terhadap haknya setara dengan itu, dan sedikit di antara kalian yang 
melakukannya.” 


Lantaran besarnya hak ini sampai Islam mendampingkan ketaatan terha- 
dap suami dengan pelaksanaan berbagai kewajiban agama serta ketaatan 
kepada Allah swt.. Dari Abdurrahman bin Auf, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


? Ibnu Majah kitab 'an-Nikdh,” bab "Afdhal an-Nisa?” (3853| jilid I, hal: 596. Dalam az- 
Zawdid, dalam sanadnya terdapat Ali bin Yazid. Bukhari mengatakan, haditsnya munkar. 
Nasai dari hadits Abu Hurairah, dan Nasai tidak mengomentari status hadits ini, namun 
hadits ini memiliki dalil pendukung dari hadits Abdullah bin Umar. 

?  Haitsami mengatakan, diriwayatkan oleh Bazzar dan dalam sanadnya terdapat Rusydin 
bin Kuraib, dia periwayat dha'if. Majma' az-Zawdid jilid IV, hal: 305. 
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- 
#20” 8 


Ja Ara) ea ea pi ag Ang Ae SAN lb Isl 


£ 0 


o s5? SE aa “. Ta - 
Kb Red pl SI oa Kill deal 1 


“Tika perempuan mengerjakan shalat lima waktunya, berpuasa pada bulannya, 
menjaga kemaluannya, dan mematuhi suaminya, maka dikatakan kepadanya, 
masuklah surga dari pintu mana saja yang kamu kehendaki di antara pintu-pintu 
surga.” HR Ahmad dan Thabrani. 


Ummu Salamah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


- 
29 LOL Lg is 


KAN SES 3) US M3 CLEAN La 


“Siapapun perempuan yang meninggal dunia dan suaminya ridha terhadapnya, 


2? 


maka dia masuk surga.” 


Kebanyakan faktor yang menyebabkan perempuan masuk neraka adalah 
lantaran penentangannya terhadap suaminya dan keingkarannya terhadap 
kebaikan suami yang telah diberikan kepadanya. Dari Ibnu Abbas ra., Rasulullah 
saw. bersabda, 


0... 9 He Sa ik & Sen ag - pp w PSA LG Re ita Fa 
BAK BIS IG S4 BIS Ia Ora BLN lah TT Bb GG EL 


PN Aa £ - 3 
z o 208, an £ “0, of 
- 


Ai Dela den AA Leg P0 yg 9 5 Aa nita Toe 
HN PES Ula SI) 5 aa ade dl eat POLA OSN 


“Aku diperlihatkan ke dalam neraka, ternyata kebanyakan penghuninya 
adalah kaum perempuan. Beliau ditanya apakah karena mengingkari Allah? Beliau 
menjawab, Mereka mengingkari suami, seandainya kamu berbuat baik kepada 
salah seorang dari para perempuan selama satu kurun waktu lantas dia melihat 
sesuatu (yang tidak menyenangkan hatinya) padamu, maka dia mengatakan, aku 
sama sekali tidak pernah melihat kebaikan padamu.” HR Bukhari. 


' Musnad Ahmad jilid I, hal: 191. Majma' az-Zawdid karya Haitsami jilid IV, hal: 306. 
Haitsami mengatakan, Thabrani meriwayatkannya dan dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahf'ah, haditsnya hasan, dan Said bin Ufair, aku tidak mengenalnya, sementara para 
periwayat lainnya adalah para periwayat shahih. 

2 HR Tirmidzi kitab 'ar-Radh@?” bab "Ma Joa fi Hagg az-Zauj ald al-Marah, (1161) jilid II, hal: 
457. Ibnu Majah kitab "an-Nikah,” bab "Hagg az-Zauj al al-Marah,” (1854| jilid I, hal: 595. 

3 HR Bukhari dengan lafal, "Neraka diperlihatkan kepadaku,” kitab 'al-Iman,” bab "Kufran al- 
'Asyir wa Kufr bada Kufr,” jilid 1, hal: 14, dan kitab 'an-Nikdh,” bab "Kufran al-Asyir, wa Huwa 
az-Zauj, wa Huwa al-Khalith min al-Mudsyarah, jilid VII, hal: 40, dan kitab 'al-Kusuf,” bab 
”Shaldh al-Kustif Jamaatan, jilid II, hal: 46. Muslim kitab ”Shalah al-Kusiuf” bab "M@ 'Uridha 
ala an-Nabiyy saw. fi Shalah al-Kusaf” (171. Muwaththa' Malik kitab "Shalah al-Kusuif,” bab 
'al-Amal fi Shalah al-Kusuf” (2) jilid I, hal: 187. Musnad Ahmad jilid I, hal: 298, 395. 
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Abu Hurairah berkata, ra. Rasulullah saw. bersabda, 
AOA PAN ANE an be De SO BE Sa Te Aan Sae ATA 
ISL Ke Lele Obat SU aib ala JI SAN Ja G3 
"Jika seseorang mengajak istrinya ke ranjangnya lantas istrinya menolak 
sehingga suami melalui malamnya dalam keadaan marah, maka para malaikat 
melaknatnya (istri) hingga pagi." HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 


Kewajiban untuk mematuhi ini berkaitan dengan kebaikan, sebab beliau 
bersabda, 
IE Kamaa 3 SAI BY 


"Tidak ada ketaatan terhadap makhluk dalam kemaksiatan terhadap Khalig 
(Pencipta).” 


Seandainya suami menyuruh istrinya berbuat maksiat, maka istri harus me- 
nentangnya. Di antara bentuk ketaatan istri kepada suaminya adalah hendaknya 
dia tidak berpuasa sunah kecuali dengan izin suami, tidak menunaikan ibadah 
haji sunah kecuali dengan izinnya, dan tidak keluar dari rumahnya kecuali 
dengan izinnya. 

Abu Daud ath-Thayalisy meriwayatkan dari Abdullah bin Umar bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, "Hak suami yang harus ditunaikan istrinya istri tidak 
boleh menolak suami jika menginginkan dirinya meskipun suami berada di tandu 
kecil di atas punggung unta, dan tidak berpuasa satu hari pun kecuali dengan 
izinnya, kecuali puasa wajib, jika dia melakukan, maka dia berdosa dan tidak 
diterima darinya, dan tidak boleh memberikan sesuatu dari rumahnya kecuali 
dengan izinnya, jika dia melakukan maka bagi suaminya pahala dan baginya 
dosa, dan tidak keluar dari rumahnya kecuali dengan izinnya, jika dia melakukan, 
maka Allah dan para malaikat laknat mengutuknya, hingga dia bertobat atau 
kembali, meskipun suaminya zalim.” 


"HR Bukhari kitab "Bad'u al-Khalg,” bab "idzda Gala Ahadukum, Amin, wa al-Maldikah ft 
as-Sam@...” jilid IV, hal: 141. Muslim kitab 'an-Nikdh, bab ”Tahrim Imtind'ihd min Firas 
Zaujiha,” (1221 jilid II, hal: 1060. Abu Daud kitab 'an-Nikdh,” bab ”ft Hagg az-Zauj | A 
al-Marah, (2141) jilid II, hal: 251. 

2? HR Ibnu Majah kitab 'an-Nikdh,” bab ”Hagg az-Zauj al4 al-Marah, (1853| jilid I, hal: 
595. Musnad Ahmad jilid IV, hal: 381. Tandu unta yaitu seperti tempat duduk untuk orang 
lain. Maksudnya adalah anjuran untuk mematuhi suaminya, dan bahwasanya istri tidak 
boleh menolak dalam kondisi ini, lantas bagaimana dengan kondisi yang lain? (lebih tidak 
dibolehkan menolak). 
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Tidak Mengizinkan Masuk Rumahnya, 
Orang Lain yang Tidak Disukai Suaminya 


Di antara hak suami yang harus dipenuhi istrinya adalah hendaknya istri 
tidak memasukkan orang lain yang tidak disukai suaminya ke dalam rumahnya, 
kecuali dengan izin suami. Dari Amru bin Ahwash al-Jasyamy ra., bahwasanya 
dia mendengar Rasulullah saw. memanjatkan pujian dan sanjungan kepada 
Allah swt. serta menyampaikan peringatan dan nasihat pada saat Hajjatul Wada, 
kemudian beliau bersabda, 


Hn BISA SA DA NP GS AL pp 


20 0 - 


2, 
Ba 


SN pa 


PA TA Ng AN SANAK ia Op Ka st £ 
Sa in Snp SS ale 13 55 NP oa 
Op SAE Ia SE In Sa Ih Kan UB Us Se 
Ianab HS 3 Sel) Nia SE Ga as Tana 


"Ketahuilah, hendaknya kalian menyikapi para perempuan dengan kebaikan. 
Sesungguhnya mereka adalah tahanan yang ada pada kalian. Kalian tidak 
berwenang sedikit pun selain itu kecuali bila mereka melakukan perbuatan keji yang 
nyata. Jika mereka melakukan, maka hendaknya kalian berpisah ranjang dengan 
mereka, dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak keras (sebagai pelajaran). 
Jika mereka mematuhi kalian, maka janganlah kalian mencari-cari jalan untuk 
menyusahkan mereka. Ketahuilah, sesungguhnya kalian memiliki hak yang harus 
ditunaikan istri-istri kalian, dan istri-istri kalian pun memiliki hak yang harus 
kalian tunaikan. Hak kalian yang harus mereka tunaikan adalah mereka tidak boleh 
memasukkan orang yang kalian tidak sukai ke tempat tidur kalian, dan mereka 
tidak boleh memperkenankan orang yang tidak kalian sukai masuk ke dalam rumah 
kalian. Ketahuilah, hak mereka yang harus kalian tunaikan adalah kalian harus 
memberi makan dan pakaian kepada mereka dengan baik. HR Ibnu Majah dan 


Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits hasan shahih. 


| HR Tirmidzi kitab 'ar-Radha,” bab "Ma Jaa fi Hagg al-Marah ala Zaujihd, (1163| jilid 
III, hal: 458. Ibnu Majah kitab 'an-Nikah,” bab "Hagg al-Marah al4 az-Zauj,” (181) jilid I, 
hal: 594. 
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Pelayanan Istri Terhadap Suaminya 


Dasar hubungan antara suami dan istri adalah persamaan antara laki-laki dan 
perempuan dalam hak dan kewajiban. Sebagai dasarnya adalah firman Allah swt., 


S 5 Pan nata & G2 
9... A5 AJE Als SAI NI 
"Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 


menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan 
kelebihan dari pada istrinya.” (Al-Bagarah (|2J: 228) 


Ayat ini menyatakan bahwa perempuan memiliki hak sebagaimana hak 
laki-laki yang harus ditunaikan perempuan. Begitu perempuan dituntut pada 
sesuatu, laki-laki pun menghadapi tuntutan serupa. Dasar yang ditetapkan Islam 
terkait interaksi antara suami dan istri serta penataan kehidupan di antara 
keduanya adalah dasar yang lebih berkaitan dengan fitrah dan tabiat manusia. 
Sebab, laki-laki lebih mampu dalam melakukan aktivitas, kerja keras, dan usaha 
untuk mendapatkan penghasilan di luar rumah. Sementara perempuan lebih 
mampu dalam mengatur urusan rumah tangga, mendidik anak, menyediakan 
berbagai faktor yang dapat menciptakan kenyamanan rumah tangga, dan 
ketenteraman lingkungan keluarga. Oleh karena itu, laki-laki dibebani hal-hal 
yang sesuai dengannya, dan perempuan dibebani hal-hal yang sesuai dengan 
tabiatnya. Dengan demikian, terciptalah keteraturan rumah tangga baik dari 
sisi internal maupun eksternal sehingga masing-masing dari suami dan istri 
tidak menemukan satu sebab pun di antara sebab-sebab terpecahnya kehidupan 
rumah tangganya. 


Rasulullah saw. pernah membuat ketentuan yang diberlakukan di antara Ali 
ra. dan istrinya, Fathimah ra.. Beliau menetapkan Fathimah bertugas mengurus 
pekerjaan rumah, sementara Ali yang bekerja dan mencari penghasilan. Imam 
Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Fathimah ra. mendatangi Rasulullah 
saw. untuk menyampaikan aduan kepada beliau. Fathimah ra. mengadukan 
keadaan tangannya lantaran sering menggunakan alat pengolah makanan 
sekaligus meminta seorang pembantu. Beliau bersabda, 


WEEK Bh Kama uish 5 NS USS 


DP 0P Mn 9 0 9 


An gan Hbd ga Bius 33 


"Maukah kalian berdua aku tunjukkan pada apa yang lebih baik bagi kalian 
berdua dari pada apa yang kalian pinta? Saat kalian hendak berbaring di tempat 
tidur kalian, maka bacalah tasbih (subhanallah) tiga puluh tiga kali, bacalah tahmid 
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(alhamdulillah) tiga puluh tiga kali, dan bacalah takbir (Allahu Akbar) tiga puluh 


173 


empat kali, itu lebih baik bagi kalian berdua dari pada seorang pembantu. 


Asma binti Abu Bakar ra. berkata, aku membantu Zubair dalam mengurus 
semua pekerjaan rumah. Dia memiliki kuda dan aku yang mengurusnya, 
mencarikan rumput untuknya, dan memenuhi keperluannya. Asma memberi 
makan kuda Zubair, memberi minum, membersihkan ember, membuat adonan, 
dan membawa biji-bijian di atas kepalanya dari tanah milik Zubair yang jaraknya 
dua pertiga farsakh (satu farsakh sekitar 8 Km).? 


Dari dua hadits di atas dapat disimpulkan bahwa perempuan bertugas 
mengurus pekerjaan rumahnya sementara laki-laki bekerja untuk menafkahi 
istrinya. Sayyidah Fathimah ra. mengadukan apa yang dialaminya lantaran 
pekerjaan rumah yang dilakukannya, namun Rasulullah saw. tidak mengatakan 
kepada Ali ra., tidak ada pekerjaan rumah yang harus dilakukan Fathimah, 
tapi beliau mengatakan kepada Fathimah bahwa memang itulah tugasmu. 
Demikian pula ketika beliau melihat pekerjaan yang dilakukan oleh Asma untuk 
membantu suaminya, beliau tidak mengatakan, tidak ada pekerjaan membantu 
suami yang harus dilakukannya, tapi beliau menetapkan pekerjaan itu untuk 
dilakukan oleh Asma. Seluruh sahabat beliau pun menetapkan adanya pekerjaan 
istri dalam rangka membantu suami mereka, padahal beliau tahu bahwa di 
antara mereka ada yang ridha dan ada yang keberatan. 


Ibnu Gayyim berkata, ini adalah perkara yang tidak diragukan lagi dan tidak 
boleh dibedakan antara perempuan yang terhormat dengan perempuan biasa, 
yang miskin dan yang kaya. Fathimah ra. yang termasuk sebagai perempuan 
termulia di antara para perempuan sedunia pun melakukan pekerjaan untuk 
membantu suaminya. Begitu dia mendatangi Rasulullah saw. dan mengadukan 
apa yang dilakukannya ini, ternyata Rasulullah saw. tidak memperkenankan 
pengaduannya. 


Sebagian ulama mazhab Maliki? berkata, istri bertugas melakukan pekerjaan 
di tempat tinggalnya (rumah, red). Jika dia memiliki kedudukan yang terhormat, 
lantaran orangtuanya berkecukupan atau sebagai konglomerat yang terpandang, 
maka dia bertugas sebagai pengatur rumah dan mengkordinir pembantu. Jika 


HR Bukhari kitab 'an-Nafagat,” bab "Amal al-Marah fi Bait Zaujihh,” dan bab ”Khddim 
al-Marah,” jilid VII, hal: 84, kitab "Fadhdil ash-Shahabah,” bab "Mandgib Ali,” jilid V, hal: 
24, kitab 'ad-Daawat,” bab 'at-Takbir wa at-Tasbih 'inda al-Manam, jilid VIII, hal: 87. 
Muslim kitab 'adz-Dzikr, wa ad-Du@' wa at-Taubah wa al-Istighfar,” bab 'at-Tasbih Awwal 
an-Nahar wa 'inda an-Naum,” (8ol jilid IV, hal: 2091. Abu Daud kitab 'al-Adab” bab ”fi 
at-Tasbih 'inda an-Naum,” (5062) jilid V, hal: 306. Ahmad jilid I, hal: 96, 136, 153. 

2 HR Bukhari kitab 'an-Nikdh, bab 'al-Ghairah, jilid VII, hal: 45, 46. Ahmad jilid VI, hal: 47, 52. 

$ Dari Tafsir al-Ourthuby. 
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keadaannya pada tingkat pertengahan, maka dia harus mengurus tempat tidur 
dan semacamnya. Jika tingkatannya di bawah itu, maka dia harus membersihkan 
rumah, memasak, dan mencuci. Jika dia termasuk perempuan Kurdi (bangsa 
pedalaman Asia Tengah, red) dan Dailam (suku pedalaman Azerbaizan, 
red) serta mereka yang tinggal di wilayah pegunungan, maka dia dibebani 
sebagaimana pekerjaan yang dibebankan kepada mereka. Hal ini berdasarkan 
pada Allah swt. berfirman, "Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf.” (Al-Bagarah (2): 228) 


Dalam tradisi kaum Muslimin di negeri-negeri mereka pun berlaku 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas baik, baik pada masa lalu maupun 
pada masa kini. Bukankah para istri Rasulullah saw. dan sahabat-sahabat beliau 
melakukan pekerjaan sebagai pembuat tepung, roti, memasak, membuat alas 
tidur, menyajikan makanan, dan semacamnya, dan kita mengetahui tidak ada 
seorang perempuan pun yang menolak pekerjaan itu dan tidak diperkenankan 
untuk menolak, bahkan mereka memukul istri-istri mereka jika mengabaikan 
pekerjaan itu dan mengarahkan mereka untuk melakukan pekerjaan untuk 
membantu suami. Seandainya perempuan tidak layak melakukan pekerjaan 
itu, niscaya mereka tidak menuntutnya. Inilah pandangan yang benar, namun 
berbeda dengan pandangan Imam Malik, Abu Hanifah, dan Syafi'i yang tidak 
mewajibkan perempuan melakukan pekerjaan untuk membantu suaminya. 
Mereka menyanggah pandangan yang mewajibkan ini seraya berkata, akad nikah 
hanya berimplikasi pada hubungan badan dan tidak dikaitkan dengan pelayanan 
serta jasa-jasa bermanfaat lainnya. Beberapa hadits yang sudah disebutkan 
menunjukkan bahwa pekerjaan-pekerjaan itu hanya sebagai anjuran dan termasuk 
dalam perbuatan-perbuatan yang mulia (yang tidak diwajibkan, red). 


Kapan Suami dan Istri Diperbolehkan Berbohong? 


Menjaga keharmonisan dalam rumah tangga dan memperkuat ikatan-ikatan 
kekeluargaan adalah salah satu tujuan yang untuk menggapainya dibolehkan 
untuk tidak berlaku jujur. Diriwayatkan bahwa Ibnu Abi Udzrah ad-Dualy 
pada masa pemerintahan Umar ra., menceraikan istri-istri yang dinikahinya. 
Lantaran kejadian ini, isu-isu yang tidak disukainya tersebar di antara kaum 
perempuan. Setelah mengetahui hal ini, Ibnu Abi Udzrah mengajak Abdullah 
bin Argam untuk mendatangi rumahnya kemudian dia berkata kepada istrinya, 
aku bertanya kepadamu dengan nama Allah, apakah kalian, para perempuan 
marah kepadaku? Istrinya menjawab, jangan bertanya kepadaku dengan nama 
Allah. Ibnu Abi Udzrah berkata, sungguh, aku bertanya kepadamu dengan 
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nama Allah. Istrinya menjawab, Iya. Lalu Ibnu Abi Udzrah berkata kepada 
Abdullah bin Argam, bukankah kamu sudah mendengar? Kemudian keduanya 
bergegas menemui Umar ra.. Ibnu Abi Udzrah berkata, kalian benar-benar 
telah memperbincangkan bahwa aku menzalimi perempuan-perempuan yang 
aku ceraikan, tanyakan saja kepada Abdullah bin Argam. Setelah bertanya dan 
diberitahu oleh Abdullah bin Argam, Umar pun memanggil seorang istri Ibnu 
Abi Udzrah yang kemudian datang bersama bibinya. Umar bertanya, apakah 
kamu yang membicarakan tentang suamimu bahwa kamu marah kepadanya? 
Istri Ibnu Abi Udzrah menjawab, aku adalah orang pertama yang insyaf dan 
kembali pada ketentuan Allah swt.. Lantaran dia bertanya kepadaku dengan 
nama Allah, aku merasa keberatan hingga aku berdusta. Apakah aku boleh 
berdusta, wahai Amirul Mukminin? Umar menjawab, Iya, berdustalah. Jika salah 
seorang di antara kalian tidak mencintai salah seorang di antara kami, maka 
janganlah dia menyampaikan hal itu kepadanya. Sesungguhnya sangat jarang 
rumah tangga yang benar-benar dibangun atas dasar cinta. Tetapi orang-orang 
bisa saling berbaur lantaran Islam dan kedudukan. 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ummu Kultsum ra. 
bahwasanya dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


R La 2 Pend an B0 o 2 Lan 0 
Ja MN ah ta S3 meli SAI DASI al 


"Bukanlah pendusta orang yang mendamaikan di antara manusia lantas 
menyebarkan kebaikan atau mengatakan kebaikan." 


Ummu Kultsum berkata, aku tidak pernah mendengar bahwa beliau 
memberi keringanan pada suatu hal yang dikatakan manusia kecuali dalam 
tiga perkara, yaitu: perang, mendamaikan di antara manusia, dan perkataan 
seseorang kepada istrinya serta seorang perempuan kepada suaminya. Ini adalah 
hadits yang menegaskan atas diperbolehkannya berdusta demi kemaslahatan. 


Penahanan Istri di Rumah yang Ditempatinya Bersama Suami 


Suami boleh menahan istri di rumah yang ditempatinya bersama istri, dan 
melarangnya keluar dari rumah kecuali dengan izinnya.? Rumah yang dijadikan 


L HR Bukhari kitab 'ash-Shulh,” bab ”laisa bi al-Kddzib Alladzi Yushlih baina an-Nas, jilid 
II, hal: 240. Muslim kitab 'al-Birr wa ash-Shilah wa al-Adab” bab ”Tahrim al-Kadzib 
wa Baya al-Mubah minhu, (201) jilid IV, hal: 2011. Abu Daud dengan lafal, "Bukanlah 
pendusta orang yang mendamaikan di antara manusia, lantas mengatakan kebaikan atau 
menyebarkan kebaikan.” kitab 'al-Adab,” bab ”fi Ishlah Dzat al-Bain,” 14920) jilid V, hal: 219. 
Tirmidzi dengan lafal, "Bukanlah orang yang berdusta,” kitab 'al-Birr wa ash-Shilah,” bab 
”Ma Jaa fi Ishlah Dzat al-Bain,” (1938| jilid IV, hal: 331. Ahmad jilid VI, hal: 404. 

Ini berbeda kunjungan kepada kedua orangtuanya: istri boleh mengunjungi kedua orangtuanya 


2 
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sebagai tempat tinggal ini disyaratkan harus layak dan memadai untuk menjalani 
kehidupan suami istri. Tempat tinggal seperti ini dapat disebut sebagai tempat 
tinggal yang sesuai dengan standar syariat. Jika tempat tinggal tidak layak baginya 
dan tidak memungkinkan baginya untuk memenuhi hak-hak suami istri yang 
dimaksudkan dalam pernikahan, maka istri tidak diharuskan menetap di tempat 
tinggal ini, karena tempat seperti ini tidak memenuhi standar syariat. Misalnya, 
di tempat tinggal itu terdapat sejumlah orang lain yang keberadaan mereka 
bersamanya membuatnya tidak dapat melakukan hubungan suami istri, atau 
dapat menimbulkan bahaya terhadapnya, atau membuatnya khawatir terhadap 
barang-barangnya. Demikian pula jika tempat tinggal tersebut tidak memiliki 
sarana-sarana penting yang dibutuhkan, atau kondisinya membuat istri ketakutan, 


atau tetangganya terdiri dari orang-orang yang buruk perilakunya. 


Pindah Tempat Tinggal 


Suami berhak untuk pindah tempat tinggal bersama istrinya ke manapun 
yang dikehendakinya. Hal ini berdasarkan pada firman Allah swt., 


£ C0 NN GX IT ENG IN, XX 2 GIS 
Da AE An BAN SE 03 ESL Ia SAI 
“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 


kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 
(hati) mereka.” (Ath-Thalag (651: 6) 


Larangan menyusahkan berimplikasi pada tidak diperbolehkannya perpin- 
dahan dengan istri itu bertujuan untuk menyusahkannya, bahkan tujuannya 
harus untuk merajut hubungan suami istri dan hal-hal yang berkaitan dengan 
tujuan pernikahan. Jika perpindahannya dimaksudkan untuk membahayakan 
dan menyusahkan istri, yaitu terkait permintaan suami agar istrinya pindah, 
seperti agar istrinya memberikan sebagian mahar kepadanya, atau meninggalkan 
sebagian nafkah yang wajib ditunaikan suami kepadanya, atau suami tidak 
amanah terhadapnya, maka istri berhak untuk menolak, dan hakim dapat 
menetapkan bagi istri untuk tidak menerima ajakan suaminya. 


Para ulama fikih mengaitkan penggunaan hak untuk menolak ini juga 
dengan ketentuan bahwa kepindahan tersebut tidak mengandung kekhawatiran 
adanya bahaya terhadapnya, seperti jalannya tidak aman atau istri mengalami 

setiap sepekan atau sesuai dengan kebiasaan yang berlaku meskipun suami tidak mengizinkannya, 
karena itu merupakan silaturrahim yang wajib. Istri juga boleh merawat orangtuanya yang 


sakit jika tidak ada orang yang merawatnya walaupun suami tidak meridhainya, karena itu 
merupakan kewajiban yang tidak boleh bagi suami melarangnya melakukan kewajiban. 
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kesulitan yang sangat memberatkan yang biasanya tidak mampu dihadapinya, 
atau ada kekhawatiran terhadap serangan musuh. Jika ada kekhawatiran istri 
terhadap salah satu dari hal-hal ini, maka dia boleh menolak pergi. 


Dalam salah satu buku tentang peradilan dinyatakan sebagai berikut: 


Lantaran kemaslahatan suami istri dari ada dan tidak adanya 
perpindahan tidak ditetapkan batasannya dan tidak dapat ditentukan 
kriterianya, maka mereka memberi keleluasaan dalam hal ini tanpa ada 
penjelasan bentuknya dengan mengandalkan kecerdikan, keadilan, dan 
kebijaksanaan hakim. Cukup jelas bahwa hanya lantaran pribadi suami 
dapat dipercaya terhadap istrinya, untuk mewujudkan kemaslahatan tidak 
cukup hanya dengan memaksa pindah, tapi harus juga memperhatikan 
hal-hal lain yang berkaitan dengan suami, istri, negeri yang akan 
ditinggalkan, dan negeri yang akan dituju. Misalnya yang mendorong 
perpindahan itu adalah suatu kemaslahatan yang menurut perhitungan 
jarang sekali kemaslahatan tersebut bisa didapatkan tanpa melakukan 
perantauan. Misal lainnya, suami mampu membiayai kepindahan 
istrinya dengan biaya yang layak bagi perempuan seperti dia, sementara 
suami masih memiliki kelebihan dana yang berdasarkan prediksi yang 
meyakinkan dia akan meraup keuntungan setara dengan nafkahnya dan 
nafkah keluarganya jika dana itu digunakan untuk bisnis, atau untuk 
menekuni suatu keahlian yang dapat menopang kebutuhan hidupnya dan 
juga kebutuhan hidup mereka. Misal lainnya, jalan yang menghubungkan 
antara dua negeri aman bagi jiwa, kehormatan, dan harta. Misal lainnya, 
istri dinyatakan cukup kuat untuk menempuh perjalanan dari negerinya 
ke tempat yang hendak ditujunya. Misal lainnya, tempat yang dituju 
bukan tempat yang menurut tabiatnya merupakan sumber virus, wabah, 
dan penyakit. Misal lainnya, tidak ada perbedaan di antara dua negeri 
terkait kondisi panas dan dingin misalnya yang tidak bersahabat dengan 
tabiat dan kondisi fisik. Misal lainnya, kehormatan istri di tempat yang 
dituju dapat terjaga, sebagaimana kehormatannya saat berada di tempat 
asalnya. Misal lainnya, tidak ada dampak buruk terhadap materi ataupun 
moral istri lantaran perpindahan. Tentu banyak lagi pertimbangan yang 
harus diperhatikan dalam kondisi-kondisi seperti ini yang akan berbeda- 
beda sesuai perbedaan masing-masing individu dan tempat, dan ini tidak 
luput dari pengetahuan hakim yang cerdik. 


Pemaparan di atas termasuk penjelasan yang cukup bagus mengenai 
pembahasan ini. 
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Syarat Istri Tidak Boleh Pindah dari Rumahnya 


Siapa yang menikahi seorang perempuan dan mensyaratkan baginya untuk 
tidak pindah dari rumahnya, atau dia tidak boleh membawa istrinya keluar dari 
negeri selain negeri istrinya, maka dia harus memenuhi syarat ini, berdasarkan 
sabda Rasulullah saw., 


as : pelan Lu Has LN Sat ol 
“Sesungguhnya syarat yang paling berhak untuk kalian penuhi adalah yang 
berkaitan dengan penghalalan kemaluan bagi kalian (pernikahan).”' HR Bukhari, 
Muslim, dan lainnya, dari Ugbah bin Amir. Ini adalah pendapat Ahmad, 
Ishak bin Rahawaih, dan Auzai. 


Ulama fikih selain mereka berpendapat bahwa suami tidak diharuskan 
memenuhi syarat ini, dan dia boleh membawa pindah istrinya dari rumahnya. 
Mereka mengatakan terkait hadits di atas, syarat yang wajib dipenuhi adalah 
yang secara khusus berkaitan dengan mahar dan hak-hak suami istri yang 
menjadi implikasi dari akad nikah, bukan yang lainnya yang tidak termasuk 
sebagai implikasi akad nikah. Dalam pembahasan sebelumnya dalam buku ini 
telah dipaparkan secara jelas mengenai syarat-syarat dalam pernikahan dan 
perbedaan pendapat ulama di dalamnya. 


Larangan Bekerja bagi Istri 


Para ulama memberi klasifikasi antara pekerjaan istri yang menyebabkan 
pengurangan hak suami atau berdampak buruk terhadapnya atau yang menyebab- 
kan istri keluar dari rumah suami, dengan pekerjaan istri yang tidak mengandung 
dampak buruk. Mereka melarang kriteria yang pertama dan membolehkan yang 
kedua. Ibnu Abidin dari kalangan ulama fikih mazhab Hanafi mengatakan, 
yang selayaknya ditetapkan adalah bahwa larangan terhadap istri untuk bekerja 
itu berkaitan dengan setiap pekerjaan yang menyebabkan pengurangan hak 
suami atau menimbulkan dampak buruk terhadapnya atau menyebabkan istri 
keluar dari rumah suami. Adapun pekerjaan yang tidak menimbulkan dampak 
buruk terhadap hak suami, maka tidak ada alasan untuk melarang istri bekerja. 
Demikian pula suami tidak boleh melarang istrinya keluar jika istri memiliki 
keahlian dalam pekerjaan tertentu yang termasuk dalam fardhu kifayah khusus 
bagi perempuan, seperti pekerjaan sebagai bidan. 


| Lihat takhrij hadits sebelumnya dalam bahasan tentang syarat-syarat yang bermanfaat bagi 
perempuan. 
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Istri Keluar Rumah untuk Mencari Ilmu 


Jika ilmu yang dicari oleh seorang istri termasuk ilmu yang diwajibkan' 
kepadanya, maka suami harus mengajarkan ilmu tersebut kepadanya jika suami 
mampu mengajar. Jika suami tidak melakukan itu, maka istri harus keluar ke 
tempat ulama berada dan majelis-majelis ilmu untuk mempelajari hukum-hukum 
agamanya, meskipun tanpa izin dari suaminya. Adapun jika istri termasuk orang 
yang memiliki pengetahuan mengenai hukum-hukum yang diwajibkan Allah swt. 
kepadanya, atau suami memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang agama 
Allah swt. dan mengajarkannya kepada istrinya, maka istri tidak diperkenankan 


keluar untuk mencari ilmu kecuali dengan izin suaminya. 


Penyadaran Terhadap Istri Saat Membangkang 


Allah swt. berfirman, 


ag 


». PAT DAA 
2 EA 3 R7 AN Majas pop Eh, 
an Pe AAA Tan 


AA ah 


"Perempuan-perempuan yang kamu Diri pembangkangannya 


36 
of 


(nusyuz, meninggalkan kewajiban sebagai istri), maka nasihatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian 
jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya.” (An-Nisa' (41: 34) 


Pembangkangan yang dilakukan istri bisa berbentuk menentang suami, 
tidak menaatinya, atau menolak saat suami mengajak tidur bersama, atau istri 
keluar dari rumah suami tanpa izin darinya. Nasihat bagi istri meliputi mengingat- 
kannya kepada Allah swt., mengarahkannya agar takut kepada Allah swt., dan 
menyadarkannya terhadap kewajibannya berupa kepatuhan, hak suaminya yang 
harus ditunaikannya, mengingatkannya pada dosa yang diterimanya lantaran 
penentangan dan pembangkangan, dan juga mengingatkannya pada hak-haknya 
berupa nafkah dan pakaian yang menjadi gugur lantaran pembangkangan. 
Berpisah di tempat tidur maksudnya berpisah ranjang. 

Adapun berseteru dengan tidak berbicara dengan istri, tidak boleh dilakukan 
melebihi tiga hari. Hal ini berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


| Ilmu Aa ae adalah ilmu yang berkaitan dengan amalan-amalan yang diwajibkan 
oleh Allah, karena semua yang diwajibkan oleh Allah untuk diamalkan wajib diketahui. 
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“Seorang Muslim tidak boleh berseteru dengan saudaranya melebihi tiga 


hari. 


Istri tidak boleh dipukul saat melakukan pembangkangan kali pertama. 
Dalam ayat di atas terdapat kata ganti orang dan kalimat yang tersirat 
(tidak tertulis), yaitu, ”Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 
pembangkangannya, maka nasihatilah mereka,” (An-Nis2 (4|: 34) Jika mereka 
benar-benar melakukan pembangkangan, "Dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka,” (An-Nis2 (4): 34) Jika mereka tetap melakukan pembangkangan, 
”Dan pukullah mereka.” (An-Nis2 (4): 34) 


Maksudnya, jika istri yang membangkang tidak mengindahkan nasihat 
yang disampaikan kepadanya dan tidak jera dengan pisah ranjang, maka suami 
boleh memukulnya. Rasulullah saw. bersabda, 


Jaa mn ee BN Sa Una Ur tan 
Wa Sae es Glah Op AAS AA SA Saba YON Sale SI Ol 
Ona 


“Sesungguhnya hak kalian yang harus mereka penuhi adalah mereka tidak 
boleh mempersilahkan seorang pun yang tidak kalian sukai berada di ranjang 
kalian. Jika mereka melakukan itu, maka pukullah mereka dengan pukulan yang 
tidak keras (sebagai pelajaran). 


Pada saat memukul, suami harus menghindari wajah dan organ-organ 
vital, karena yang dimaksudkan dari pukulan sebagaimana hadits di atas adalah 
hanya untuk memberi pelajaran bukan pencederaan. Abu Daud meriwayatkan 
dari Hakim bin Muawiyah al-Ousyairy dari ayahnya bahwa dia mengatakan, 


? HR Bukhari kitab 'al-Adab,” bab "Ma Yunha an at-Tahasud wa at-Tadabur, jilid VIII, hal: 
23, dan kitab 'al-Istidzan,” dengan lafal, ”Tsalits,” (bukan tsalatsah) bab "as-Salam li al- 
Marifah wa Ghair al-Marifah,” jilid VIII, hal: 65. Muslim kitab 'al-Birr wa ash-Shilah wa 
al-Adab,” bab "Tahrim al-Hajr Faug Tsalats bila 'Udzr Syar'iy” (25, 26) dengan lafal serupa, 
jilid IV, hal: 1984. Abu Daud kitab 'al-Adab, bab "fiman Yahjur Akhahu al-Muslim,” (4911) 
jilid V, hal: 214. Tirmidzi kitab 'al-Birr wa ash-Shilah, bab "Ma Jaa fi Kardhiyah al-Hajr 
li al-Muslim,” (1932) jlid IV, hal: 327. Tirmidzi mengatakan, hadits hasan shahih. Dan 
kitab 'al-Birr wa ash-Shilah,” bab "Ma Jaa ft al-Hasad,” (1933) jilid IV, hal: 329. Tirmidzi 
mengatakan, hadits hasan shahih. Ibnu Majah dari mukadimah, bab ”Ijtindb al-Bida' wa 
al-Jadal,” (46) jilid I, hal: 18. Ahmad dalam al-Musnad jilid I, hal: 176, 183, jilid III, hal: 
110, 165, 199. 

2 HR Muslim kitab 'al-Hajj” bab ”Hajjah an-Nabiyy saw,” (1218) jilid II, hal: 885. Abu 
Daud kitab 'al-Mandsik, bab ”Shifah Hajjah an-Nabiyy saw.,” (1905| jilid II, hal: 462, dan 
di beberapa bahasan lain. Ibnu Majah kitab "al-Manisik,” bab "Hijj an-Nabiyy saw.,” (30za| 
jilid I, hal: 1022-1020. Darimi kitab 'al-Hajj,” bab ”fi Sunnah al Haji” (1857) jilid I, hal: 
375. Ahmad dalam al-Musnad jilid V, hal: 73. 
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') 


aku bertanya, wahai Rasulullah, apa hak istri salah seorang di antara kami yang 
harus dipenuhinya? Beliau bersabda, 


- 
“ 


VI ni NT Kan Panas sa II) Wala 5 

ea 3 1 “ng Y, ea 

"Hendaknya kamu memberinya makan jika kamu makan, dan memberinya 

pakaian jika kamu mengenakan pakaian, dan jangan memukul wajah, jangan 
menjelek-jelekkan, serta jangan berseteru kecuali di dalam rumah.” 


Istri Bersolek untuk Suaminya 


Adalah suatu kebaikan jika istri berdandan untuk suaminya dengan 
menggunakan celak mata, pewarna kuku, minyak wangi, dan hiasan-hiasan 
yang lain. Imam Ahmad meriwayatkan dari Karimah binti Hamam bahwasanya 
dia bertanya kepada Aisyah ra., wahai Ummul Mukminin, apa pendapatmu 
mengenai pewarna kuku? Aisyah ra. menjawab, kekasihku, Muhammad saw. 
mengagumi warnanya dan tidak menyukai baunya, namun beliau tidak melarang 
bagi kalian di antara dua masa haid, atau pada setiap kali haid.? 


3 gapatoraa « 


Takhrijnya telah disebutkan. 


HR Ahmad dalam al-Musnad jilid VI, hal: 117. 
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TABARRUJ 


Definisi Tabarruj 


Tabarruj adalah upaya untuk menampakkan apa yang harus 
disembunyikan. Asal mula makna tabarruj bermakna keluar dari menara, 
maksudnya istana. Kemudian digunakan terkait keluarnya perempuan 
dari rasa malu, menampakkan sisi-sisi yang menarik dari dirinya, dan 
memperlihatkan keelokan-keelokan pada tubuhnya. 


Tabarruj dalam Pandangan Al-Our'an 


Tabarruj disebutkan di dua ayat dalam Al-Ouran. Ayat pertama 
terdapat dalam surah An-Nur. Dalam ayat ini Allah swt. berfirman, 


Ae NUN ee 
- LL aa we 


4 App nya Po LAS LS CG aa Ja la 


# 


Aa po no a 
Da ES No 

"Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa 
menanggalkan pakaian (luar) mereka (tanpa membuka aurat) dengan 
tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah 
lebih baik bagi mereka.” (An-Nar (241: 60) 

Ayat kedua terkait larangan tabarruj dan teguran keras terhadap perilaku 
tabarruj, yaitu dalam surah Al-Ahzab, Allah swt. berfirman, 


- 482 - 


Pera 3 ee Gt £ p 
CT. SN CAR, 
“Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliah 
yang dahulu." (Al-Ahzab (33): 33) 


Tabarruj Bertentangan dengan Norma-norma Agama dan 
Peradaban 


Di antara sisi terpenting yang membedakan antara manusia dengan hewan 
adalah penggunaan pakaian dan alat-alat perhiasan. Allah swt. berfirman, 


Pa 


Ta DS LAN An SEA LN KE HIS Faa 
(W 33 32 & aa BAN ya 


"Hai anak Adam (umat manusia), sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.” (Al-A'raf 
(1: 26) 

Pakaian dan perhiasan merupakan salah satu indikasi di antara indikasi- 
indikasi peradaban dan kebudayaan yang beretika. Keterlepasan dari pakaian 
dan perhiasan hanya akan mengarahkan pada keterpurukan dan perilaku 
hewani serta kembali pada kehidupan belantara. Kehidupan yang berjalan 
secara wajar tidak mungkin akan kembali ke belakang, kecuali jika padanya 
terjadi kemunduran yang menyebabkan pandangan-pandangan dan pemikiran- 
pemikiran yang berkaitan dengan kehidupan mengalami pergantian dan 
menjadikannya kembali ke belakang seraya melupakan atau pura-pura lupa 

| terhadap kemajuan peradaban dan keluhuran nilai kemanusiaan yang telah 
dicapainya. 

Jika pakaian digunakan sebagai salah satu ketentuan luhur yang ditekankan 
pada manusia, maka pengenaan bagi perempuan menjadi lebih ditekankan, 
karena pakaian merupakan penjagaan yang dapat melindungi agama, kemuliaan, 
kehormatan, dan rasa malunya. Sifat-sifat ini lebih melekat pada perempuan 
dibanding pada laki-laki. Dengan demikian, rasa malu lebih diutamakan dan 
lebih ditekankan pada perempuan. 


Di antara apa yang dimiliki perempuan, sesungguhnya yang paling mulia 


adalah kehormatan, rasa malu, dan penjagaan diri. Perhatian terhadap nilai- 
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nilai keutamaan ini sebagai penjagaan terhadap kemanusiaan perempuan dalam 
bentuknya yang paling luhur. Bukanlah merupakan kemaslahatan perempuan 
tidak pula kemaslahatan masyarakat bila seorang perempuan alergi terhadap 
penjagaan diri dan sikap malu. Lebih-lebih hasrat seksual merupakan hasrat yang 
paling kuat dan paling keras tuntutannya secara mutlak, sementara kevulgaran 
merupakan perangsang hasrat ini dan pelepas ikatan-ikatan yang menahannya. 
Di sisi lain, pembuatan batas-batas, ikatan-ikatan, dan langkah-langkah 
antisipatif di hadapannya termasuk salah satu faktor yang dapat meredakan 
gejolak hasrat seksual, memadamkan kobarannya, dan mengarahkannya pada 
pengarahan yang selaras dengan diri manusia dan kemuliaannya. Oleh karena 
itu, Islam menaruh perhatian khusus terkait pakaian perempuan, dan Al-Ouran 
memaparkan ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan pakaian perempuan 
disertai penjelasan mengenai batas-batasnya. Ini di luar kebiasaan Al-Our'an 
yang jarang memaparkan masalah-masalah parsial dengan penjelasan yang 
Papa terperinci. Dalam Al-Ouran dinyatakan, 


22 Mp Pp rn LX ae Aa 
Deen an bea Ca Ge LA NE AS LAN 
z Oa ARA, 5 Ae aah 

Ca) (ap ESA IL Kab indaas 

"Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan 

istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka menjulurkan jilbabnya (baju kurung 

beserta kerudung) ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu supaya mereka 

lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Ahzab (331: 59) 


Pengarahan pembicaraan dalam ayat ini kepada istri-istri nabi, anak-anak 
perempuan beliau, dan istri-istri orang Mukmin, merupakan dalil bahwa seluruh 
perempuan dituntut untuk melaksanakan perintah ini tanpa ada seorang perempuan 
pun yang dikecualikan meski bagaimanapun tingkat kesuciannya, meskipun dia 


sesuci anak-anak perempuan Rasulullah saw. dan sesuci istri-istri beliau. 


Al-Ouran menaruh perhatian yang optimal terhadap hal ini dan menjelaskan- 
nya secara terperinci. Al-Ouran menjelaskan bagian yang boleh dibuka dan 
bagian yang harus ditutupi. Allah swt. berfirman, 


MAA GL GA MA eta Ar .- baja 
ABU Yk Se HN Sip GA, Gap Ia Iin AN 


O.. ear Y) CAP TAN TANYA 


"Katakanlah kepada perempuan-perempuan yang beriman, "Hendaklah mereka 
menahan pandangan mereka dan menjaga kemaluan mereka, dan janganlah mereka 
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menampakkan perhiasan mereka, kecuali yang (biasa) nampak darinya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke dada mereka, dan janganlah menampakkan 
perhiasan mereka kecuali kepada suami mereka...” (An-Nar (241: 31) 


Hingga meskipun perempuan itu sudah lanjut usia yang tidak menarik, 
tidak pula menimbulkan ketertarikan padanya. Allah swt. berfirman, 


A00 


Lea d IE Lae SA Ko bp al AN de 


PD nd P2 Le SL ANTAL og 
3. SA Ta ASIN RAP Fe AS La 
“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengan- 
dung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakai- 


an (luar) mereka (tanpa membuka aurat) dengan tidak (bermaksud) menampakkan 
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka.” (An-Nar (241: 60) 


Islam sangat memperhatikan masalah ini hingga menetapkan batasan usia 
perempuan yang harus mulai memiliki sikap malu ini. Rasulullah saw. bersabda, 


dn 08 


S1 aka Ia YP Ula cp Oi al AI Gatal! Sa Ia Ol eta 
Sg ng 
"Wahai Asima', jika perempuan sudah mengalami haid, maka tidak selayaknya 


ada (bagian tubuh) yang terlihat darinya kecuali ini dan ini.” Beliau menunjuk 
wajah dan dua telapak tangan beliau.' 


Perempuan adalah sosok yang dijadikan sebagai ujian lantaran daya tariknya. 
Tidak ada yang lebih membahayakan bagi laki-laki dari pada perempuan. 
Rasulullah saw. bersabda, 


Pananan 


Suara Lara Ea je 513 (Lara Lgan3 SG an sj si La 


“Sesungguhnya perempuan itu jika datang, maka dia datang disertai setan, 
dan jika berbalik ke belakang, maka dia berbalik ke belakang disertai setan.” 


Jika seorang perempuan menanggalkan pakaian-pakaiannya dan menampak- 
kan bagian-bagian tubuhnya yang menarik, maka keistimewaan yang paling 


| HR Abu Daud kitab 'al-Libis,” bab ”fima Tubdi al-Marah min Zinatiha,” Laro4| jilid IV, 
hal: 357, 358. 

? HR Muslim dengan lafal serupa, kitab 'an- -Nikdh,” bab "Nadb Man Rai Imraatan fa Wagaat 
Ji Nafsihi ila an Ya'tiya Imraatahu au Jariyataha fa Yuwagiuha," l9| jilid H, hal: 1021. Abu 
Daud kitab 'an-Nikah,” bab "Ma Yu mar bihi min Ghadhdh al-Bashar,” (2151) jilid H, hal: 
611. Tirmidzi dengan lafal berbeda, kitab 'ar-Radhd,” bab "Ma Jaa fi ar-Rajul Yara al-Marah 
fa Tujibuhi” (1158| jilid II, hal: 455. Tirmidzi mengatakan, hadits shahih hasan gharib. 
Ahmad jilid HI, hal: 330. 
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utama berupa rasa malu dan kehormatan yang ada padanya telah tercerabut 
dan membuatnya terpuruk dari martabat kemanusiaannya dan tidak ada yang 
dapat mensucikan dirinya dari kenistaan yang telah melekat pada dirinya kecuali 
neraka Jahanam. Rasulullah saw. bersabda, 


Bg 


Sm FI JIN DUS Jalan Sebail Jt, Kai DI JA Ia Oto 


"Dua golongan dari penghuni neraka yang belum pernah aku lihat: kaum laki- 
laki yang di tangan mereka terdapat cambuk seperti ekor sapi, yang dia pergunakan 
untuk mencambuk orang lain dan kaum perempuan yang mengenakan pakaian, tapi 
telanjang, terpikat, memikat, mereka tidak masuk surga tidak pula mendapatkan 
aromanya, dan sesungguhnya aroma surga benar-benar dapat dicium dari jarak 


sekian dan sekian.” 


Pada masa kenabian, Rasulullah saw. pernah melihat beberapa tampilan 
tabarruj. Kemudian beliau mengarahkan pandangan kaum perempuan bahwa 
ini merupakan bentuk penyimpangan terhadap perintah Allah, dan menuntun 
mereka ke jalan yang lurus, mengaitkan penyimpangan ini dengan tanggung jawab 
para wali mereka dan suami, serta mengingatkan mereka pada azab Allah. 


Musa bin Yasar ra. berkata, seorang perempuan dengan bau minyak wangi 
yang sangat menyengat lewat di dekat Abu Hurairah. Kamu hendak ke mana, 
wahai makhluk dan hamba Tuhan Yang Maha Perkasa? tanya Abu Hurairah. 
Ke masjid, jawab perempuan itu. Abu Hurairah bertanya lagi, apakah kamu 
memakai minyak wangi? Iya, jawabnya. Abu Hurairah kemudian berkata 
kepadanya, kembalilah dan mandilah, sebab aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 


SEP AN  R eaa SEA AN aa ta Tenan 
Amd! oya Lekas Jnaih to AP demam! Ia Si AN Lo ks NY 
"Tidak diterima shalatnya seorang perempuan yang memakai minyak wangi 
(saat pergi) ke masjid ini sampai dia pulang lalu mandi sebagaimana dia mandi 
ketika junub.” 


' HR Muslim kitab 'al-Jannah wa Shifah Na'imih& wa Ahliha, bab 'an-Nar Yadkhuluha al- 
Jabbaran, wa al-Jannah Yadkhuluhd adh-Dhuafa?” (s2) jilid IV, hal: 2192, dan kitab 'al-Libds 
wa az-Zinah,” bab 'an-Nisd' al-Kisiyat al-'Ariyat al-Mailat al-Mumilat” (125) jilid IN, hal: 
1680. Ahmad dengan lafal serupa, jilid II, hal: 356, 440. Muwaththa' Malik secara ringkas, 
kitab 'al-Libas,” bab "M4 Yukrah li an-Nisd' Labsuhu min ats-Tsiyab,” Is) jilid II, hal: 913. 

? HR Abu Daudkitab 'at-Tarajjul,” bab "MG Jaa fi al-Marah Tatathayyab li al-Khuroj,” (4174| 
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Perintah untuk mandi di sini tidak lain untuk menghilangkan bau minyak 
wanginya. 
Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Pa 
PEN and Ss 


AKAN U3 OA IG 1 LA ata ui 


“Siapapun perempuan yang memakai wewangian,' hendaknya dia tidak 
119 


mengikuti shalat isya' bersama kami.” Maksudnya shalatisya' yang dikerjakan 
di akhir waktu. HR Abu Daud dan Nasai. 


Aisyah ra. berkata, ketika Rasulullah saw. duduk di masjid, ada seorang 
perempuan dari Muzainah yang masuk ke dalam masjid dengan sikap angkuh 


saat berjalan dengan mengenakan perhiasan. Lantas beliau bersabda, 


BUKAN AP Gama RAY AA SA GA AN aU 


IYA Up Rn 


"Wahai umat manusia, laranglah kaum perempuan kalian memakai perhiasan 


| dan wewangian di masjid. Sesungguhnya Bani Israel tidak dilaknat hingga kaum 
perempuan mereka memakai perhiasan dan mereka mengenakan wewangian di 
masjid.” HR Ibnu Majah. 


Umar ra. mengkhawatirkan fitnah yang dahsyat ini. Umar ra. melakukan 
upaya pencegahan sebelum fitnah ini terjadi, berdasarkan pada kaidah, ”Mence- 
gah lebih baik dari pada mengobati.” Diriwayatkan dari Umar ra. bahwasanya 
dia melakukan patroli pada suatu malam. Saat itu dia mendengar seorang 
perempuan berkata, 


Adakah jalan untuk mendapatkan khamer lantas aku meminumnya 


Atau adakah jalan untuk menemui Nashr bin Hajjaj yang didamba 


jilid IV, hal: 401. Ibnu Majah kitab 'al-Fitan,” bab ”Fitnah an-Nisa?” (4002) jilid II, hal: 
1326. Ibnu Khuzaimah dalam bukunya Shahih Ibnu Khuzaimah. Al-Hafizh mengatakan, 
isnadnya bersambung dan para periwayatnya terpercaya. 

' Bukhur, batang kayu yang mengeluarkan bau wangi saat dibakar. 

2? HR Muslim dengan lafal, "Hendaknya dia mengikuti shalat bersama kami,” kitab 'ash- 
Shalah,” bab "Khuruj an-Nis@ ild al-Masajid idzd lam Yurattib alaihi Fitnah, wa annaha Ia 
Takhruj Mutathayyibah,” 1143| jilid I, hal: 328. Abu Daud kitab 'at-Tarajjul,” bab "Ma Jaa 
fial-Marah Tatathayyab li al-Khuraj, (4175) jilid IV, hal: 401, 402. Nasai kitab 'az-Zinah,” 
bab 'an-Nahy li al-Marah an Tasyhad ash-Shalah idzd Ashabat min al-Bukhur” (5128| jilid 
VIII, hal: 154. Ahmad jilid II, hal: 304. 

3 HR Ibnu Majah kitab 'al-Fitan,” bab "Fitnah an-Nisa?” (4001 J jilid II, hal: 1326. Pentahkik dalam 
Majma' az-Zawdid mengatakan, dalam isnadnya terdapat Daud bin Mudrik yang menurut 
Dzahabi dalam buku ath-Thabagat misterius, tidak dikenal, dan Musa bin Ubaidah dha'f. 


Pernikahan - 487 


Umar menyahut, adapun pada masa Umar, tidak ada. 


Pada pagi harinya, Umar memanggil Nashr bin Hajjaj. Setelah meng- 
hadapnya, ternyata Umar baru tahu bahwa Nashr bin Hajjaj termasuk orang 
yang paling tampan wajahnya. Umar menyuruhnya agar memotong rambutnya 
dan ternyata dia tampak semakin tampan. Kemudian Umar mengasingkannya 
ke Syam (Syria). 


Sebab Munculnya Tabarruj 


Kebodohan dan taklid buta adalah sebab penyimpangan dari jalan yang 
lurus ini. Ditambah lagi dengan adanya pendudukan bangsa asing yang 
mempropagandakannya dan mengantarkannya pada tujuan dan puncaknya. 
Akibatnya, adalah hal biasa bila seorang Muslim bertemu dengan perempuan 
Muslimah dengan penampilan yang vulgar, menampakkan bagian-bagian 
tubuhnya yang menarik perhatian, keluar dengan mengenakan perhiasannya, 
menyingkap bagian dada, leher, punggung, lengan, dan betisnya. Anda tidak 
menemukan sebagai aib apapun terkait pemotongan rambutnya, bahkan anda 
menemukan pandangan, adalah penting bagi perempuan untuk mengenakan 
pewarna, bedak, minyak wangi, dan memilih pakaian-pakaian yang memikat 
perhatian. Momentum pemilihan model pakaian sudah menjadi musim-musim 
yang istimewa. Saat itu, setiap warna yang menarik dan memiliki daya pikat 
dipamerkan. Anda pun mendapati perempuan yang di antara kebanggaan dan 
kemajuan tampilannya adalah sering mendatangi tempat-tempat kemaksiatan, 
kefasikan, dansa, hiburan, teater, bioskop, tempat permainan, tempat ngobrol, 
dan kafe. Budaya ini akan mencapai puncak keterpurukannya saat masuk musim 
panas dan diadakan pesta pora. 


Adalah hal biasa bila diadakan lomba-lomba kecantikan yang membuat 
perempuan berpose di hadapan kaum laki-laki, setiap lekuk tubuhnya 
mendapatkan penilaian, dan setiap organ di antara organ-organ tubuhnya 
diukur di hadapan dan disimak oleh para undangan yang datang baik laki- 
laki maupun perempuan yang merasa sangat terhibur dan bergembira. Koran- 
koran dan media informasi lainnya menyediakan ruang yang cukup luas dalam 
rangka mendorong perilaku-perilaku yang nista dan peruntuhan moralitas 
melalui perempuan ini, untuk mencapai taraf kehidupan hewani yang murahan. 
Sebagaimana para pengusaha pakaian pun memiliki peran yang sangat penting 
dalam menyuburkan keterpurukan moral ini. 
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Akibat dari Tabarruj 


Di antara akibat yang ditimbulkan penyimpangan ini berupa banyaknya 
kefasikan, tersebarnya pelacuran, runtuhnya sendi-sendi kehidupan keluarga, 
kewajiban-kewajiban agama diabaikan, perhatian terhadap anak ditinggalkan, 
krisis pernikahan semakin parah, dan yang haram menjadi lebih mudah 
didapatkan dari pada yang halal. Singkatnya, penyimpangan ini telah 
menimbulkan keterpurukan moral dan kehancuran etika-etika kemanusiaan 


yang dianut manusia di seluruh pandangan hidup dan agama. 


Penyimpangan ini sungguh telah mencapai batas yang belum pernah 
dibayangkan oleh seorang Muslim. Berbagai cara ditempuh oleh pihak-pihak 
yang menyerukan kebebasan dan keleluasaan berekspresi, membuat berbagai 
metode untuk kecantikan dan penggunaan perhiasan, membuatkan acuan- 
acuan tertentu padanya, dan menyediakan lembaga-lembaga pengajaran 


metode-metode ini!! 


Surat kabar al-Ahram memuat berita dengan judul utamanya, ” Bersama 


Perempuan,” dan berita-beritanya sebagai berikut, 


”Lembaga pertama yang mengajarkan penataan rambut para 
perempuan, di Iskandaria. 'Seorang pakar dari Jerman sudah sebulan 
mengajar di lembaga ini' Untuk pertama kalinya himpunan para 
perempuan penata rambut mendirikan sebuah lembaga di Iskandaria. 
Yaitu setelah mereka menyewa satu pertokoan kecil bagi lembaga tersebut 
dan diharapkan menjadi cikal bakal lembaga yang besar di masa yang 
akan datang!! Himpunan bernama Amr Taklif telah mengeluarkan 
pengumuman kepada seluruh anggotanya, para penata rambut, untuk 
menghadiri pertemuan guna mendengarkan presentasi, praktek 
percobaan, dan mendengarkan pelajaran-pelajaran praktis di hadapan 
para pelajar di lembaga!! 

Lembaga tersebut telah diresmikan kemarin pagi di pusat himpunan 
para penata rambut di Kleopatra. Salah seorang anggota himpunan 
menyampaikan seminar tentang cara memotong rambut dan sejumlah 
metode terkait pemotongan rambut. Kemudian dia melakukan penyisiran 
rambut dengan metode baru yang diberi nama 'Metode Nyala Api sebagai 
salah satu model rambut. Dia menerangkan cara penyisiran tersebut dan 
mempraktekkannya. Di lembaga ini juga akan diajarkan cara menata 
rambut, mewarnai, mengecat, memotong rambut, memotong kuku, 
pemijatan, dan urut. Ketua Himpunan Penata Rambut di Kairo yang saat 
itu sebagai tamu mereka di Iskandaria mengatakan bahwa dia mendirikan 
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lembaga seperti ini di Kairo sejak lima bulan yang lalu. Meskipun usianya 
masih relatif mudah, namun lembaga telah melakukan pencapaian 
yang membanggakan! Yaitu para peserta didik baik laki-laki maupun 
perempuan benar-benar dapat mengambil manfaat dari pertukaran ide 
di antara anggota-anggota himpunan. 


Dengan adanya pemaparan dan praktek percontohan berbagai cara 
penataan rambut di hadapan mereka, maka keahlian mereka pun semakin 
meningkat. Sebagaimana mereka juga memanfaatkan kehadiran sejumlah 
pakar dari Jerman, seminar ilmiah, dan teori yang dijelaskan di hadapan 
mereka. Seorang pakar dari Jerman akan hadir di lembaga Iskandaria 
pada bulan depan, sebagaimana Himpunan Penata Rambut juga akan 
mengadakan lomba pada bulan yang sama untuk mendapatkan hadiah 
tingkat nasional berkaitan dengan keahlian menata rambut. Pendidikan 
di lembaga ini berlangsung setiap pekan dengan metodologi yang 
sistematik” 


Demikian berita yang dipublikasikan surat kabar al-Ahram. 


Di samping itu, dana yang dikeluarkan untuk membeli berbagai peralatan 
kecantikan cukup besar. Jumlah salon kecantikan di Kairo saja mencapai seribu 
salon kecantikan untuk menata dan memperindah rambut. Pada setiap tahun, 
ada pembagian 10 juta pensil rias, minyak wangi, dan bedak!! Keterpurukan 
ini tidak terbatas pada satu sisi saja tanpa sisi yang lain, tapi sudah merebak 
ke pusat-pusat ilmu, lembaga-lembaga pendidikan, dan perguruan tinggi. 
Seharusnya institusi-institusi ini terjaga dari keterpurukan moral agar 
kehormatan dan eksistensinya yang mulia tetap terlindungi. Di surat kabar 
Akhbarul Yaum tanggal 29 September 1962, dinyatakan sebagai berikut, 
”Seorang mahasiswi tidak membedakan antara ruang kuliah dengan ruang 
untuk pemajangan pakaian.” Pada hari-hari seperti sekarang ini di setiap tahun, 
ketika perguruan tinggi mengumumkan adanya pendaftaran mahasiswa baru, 
berbagai surat kabar dan majalah mulai memuat tulisan tentang mahasiswi 
lengkap dengan perbincangan seputar pakaian dan aksesorisnya. Ada yang 
meminta agar pakaiannya diseragamkan dan ada yang melarang mahasiswi 
mengenakan aksesoris. Penulis berita mengatakan, saya tidak mendukung 
pendapat-pendapat ini, karena saya percaya bahwa pilihan perempuan terhadap 
pakaian-pakaiannya akan membentuk kepribadiannya dan membantu dalam 
pembentukan bakatnya. Di kebanyakan universitas luar, perempuan tidak 
mengenakan pakaian seragam dan mereka tidak dilarang mengenakan aksesoris. 
Meskipun demikian, saya tidak banyak mengecam orang-orang yang memiliki 
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pandangan ekstrim semacam ini (yang melarang mengenakan aksesoris)!! 
Mahasiswi sendiri, menurut kami, memang mendorong mereka untuk menuntut 
itu, karena dia tidak tahu bagaimana memilih pakaian dan aksesoris yang sesuai 
dengannya sebagai mahasiswi, dan dia tidak berusaha secara memadai dalam 
hal ini. Dia sering tidak bisa membedakan antara ruang kuliah dengan tempat 
pemajangan pakaian atau bahkan karnaval. Dia pergi ke universitas di 'pagi 
yang ceria dengan pakaian yang ketat hingga lantaran ketatnya membuat dia 
nyaris tidak bisa bergerak, dan mengenakan sepatu yang tinggi (sepatu hack, 
red)!! Ketika merubah penampilan, dia pun mengenakan pakaian longgar yang 
di bawahnya terdapat lebih dari satu saku yang menyebabkan gerakan orang 
yang mengenakannya tidak tampak jelas dan menjadikannya lebih mirip dengan 
badut besar yang bergerak. Lebih dari itu, jika dia lupa terhadap buku-bukunya 
dan catatan-catatan kuliahnya, namun ternyata sama sekali dia tidak lupa untuk 
potong rambut, mengikatnya, memakai gelang, dan aksesoris yang menghiasi 
telinga dan dadanya, juga lengan dan rambutnya tanpa ada keselarasan ataupun 


kepantasan! 


Penulis berita melanjutkan, menurut saya, ini semua bermuara bahwa 
mahasiswi kita tidak mengambil pelajaran di universitas dengan sungguh- 
sungguh. Dia mengenakan perhiasan dan aksesoris di kepalanya padahal 
seharusnya yang tepat tidak demikian, karena saat itu wawasan perempuan 
sedang menerima penghormatan yang paling tinggi berupa pelajaran. Namun 
ini tidak berarti saya menuntut mahasiswi agar mengabaikan pakaian dan 
perhiasaannya. Saya hanya meminta adanya perhatian terlebih dahulu terhadap 
pelajaran-pelajarannya. Kemudian meringankan berbagai kosmetik di wajahnya. 
Jika tidak ada perhatian terhadap kemuliaan institusi universitas, maka minimal 
ada perhatian terhadap kulitnya yang menjadi rusak akibat terkena banyak 
kosmetik di usia yang bagi keceriaan wajahnya saat itu masih jauh lebih cantik 
dari pada kosmetik-kosmetik buatan. Setelah itu, saya berharap dia bisa memberi 
batasan dalam mengenakan perhiasan dan memakai pakaian-pakaian sederhana 
yang sesuai bagi seorang mahasiswi. Seperti pakaian syiziya dan tayir dengan 
corak yang sederhana, dan pakaier: ysrg menjulur hingga menutupi tubuh 
bagian bawah dengan sedikit longgar agar tidak menghambat gerak tubuh, 
kemeja dan blus, kemeja dan rok panjang, atau kemeja dan jaket. Hendaknya 
dia juga memperhatikan pemilihan pakaiannya dengan warna-warna yang 
teduh dan tidak menjadi bahan pembicaraan di antara teman-temannya sesama 


mahasiswi. 


Saya berharap mahasiswi mengikuti anjuran ini. Saya juga berharap 
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para orangtua melakukan pengawasan yang optimal terhadap pakaian yang 
dikenakan putri-putri mereka. Pada era baru, perempuan muda memiliki 
tujuan dalam hidupnya tidak hanya agar dirinya tampil menarik perhatian 
melalui penampilan dan keelokan fisik. Pada era sekarang ini, perempuan harus 
mendapatkan pencerahan wawasan, ilmu, dan kecenderungan yang benar. Dia 
tidak lagi mendambakan pekerjaan sebagai sekretaris yang tugasnya hanya 
menjawab telepon direktur, tetapi kesempatan untuk berkarya telah dibuka 
luas di depannya hingga dapat menduduki kursi kementerian. Inilah yang 
dikatakan oleh seorang perempuan penulis berita. Dia mengecam kaumnya 
dan menyampaikan keprihatinannya terhadap perilaku yang tercela ini. Kondisi 
ini ternyata menarik perhatian perempuan-perempuan asing yang berkunjung 
ke Kairo. Sebab, perempuan Barat tidak berpikir bahwa keterpurukan moral 
perempuan Timur sudah sejauh ini. Dalam surat kabar Ahram tanggal 27 Maret 
1962, di rubrik Bersama Perempuan, terdapat judul seperti ini, "Perempuan 
Barat tidak rela perempuan Timur mengikutinya.” Di bawah judul ini dinyatakan, 
”Perhatian perempuan Arab terhadap model-model perempuan Barat, dan 
kegemaran perempuan Arab mengikuti perempuan Barat dalam perilaku dan 
pembawaan dirinya, hal ini sulit diterima oleh perempuan-perempuan asing 
yang berwisata di Kairo, dan kondisinya sungguh berbeda dari perkiraan orang 
yang didengarnya di luar” 


Pendapat ini dipaparkan seorang jurnalis perempuan Inggris yang 
mengunjungi Kairo. Dia menulis makalah di majalahnya sebagai berikut, "Saya 
benar-benar terkejut saat menginjakkan kaki di Bandara. Sebelumnya, saya 
membayangkan akan bertemu dengan perempuan Timur dengan makna yang 
sebenarnya. Yang saya maksud di sini bukan perempuan yang mengenakan 
hijab dan kerudung, tetapi perempuan Timur yang modern dengan mengenakan 
pakaian kerja yang sesuai dengan tabiat-tabiat ketimuran dan berperilaku secara 
ketimuran. Tetapi, sama sekali saya tidak menemukan hal ini! Perempuan di 
sana ternyata sama saja dengan perempuan yang anda temui saat turun di 
bandara mana pun di Eropa. Pakaian yang mereka kenakan sama dengan 
pakaian yang dikenakan perempuan Eropa, model rambut pun sama, dan 
aksesoris yang mereka kenakan pun sama, bahkan sampai pada cara berbicara 
dan berjalan. Kadang, bahasa yang mereka gunakan adalah bahasa Perancis 
atau Inggris!!! Yang juga mengejutkan saya, perempuan Timur membayangkan 
bahwa mondernitas dan peradaban itu dengan mengikuti perempuan Barat. 
Dia lupa bahwa dia bisa berkembang dan meraih kemajuan sebagaimana yang 
dia kehendaki dengan tetap menjaga tabiat-tabiat ketimurannya yang bagus. 
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Dalam surat kabar Jumhuriyah yang terbit pada hari Sabtu, 9 Juni 1962, 
memuat berita dengan judul, "Seorang penulis dari Amerika mengatakan, 
laranglah perbauran laki-laki dan perempuan dalam pergaulan dan batasilah 
kebebasan perempuan.” 


Dengan judul ini, surat kabar tersebut menukil ulasan yang sangat berharga 
dan jelas. Penulis berkebangsaan Amerika itu memulai tulisannya dengan sebuah 
pengantar. Dia berkata, jurnalis perempuan asal Amerika, Helsiyan Stanspry, 
meninggalkan Kairo setelah selama beberapa pekan berada di sana. Selama 
kurun waktu itu, dia mengunjungi sejumlah sekolah, universitas, organisasi 
kepemudaan, yayasan sosial, dan pusat-pusat kegiatan berbagai kalangan 
termasuk perempuan, anak-anak, dan beberapa keluarga di daerah yang berbeda- 
beda. Semua itu dia lakukan dalam rangka melakukan kajian tentang berbagai 
permasalahan pemuda dan keluarga dalam masyarakat Arab. Helsiyan adalah 
jurnalis yang sering meliput ke berbagai tempat dan melakukan korespondensi 
dengan lebih dari 250 surat kabar Amerika. Dia memiliki tulisan yang dimuat 
setiap hari dan dibaca oleh jutaan orang. Tulisannya seputar permasalahan 
pemuda di bawah usia dua puluh tahun. Dia bekerja di bidang penyiaran dan 
televisi serta jurnalistik lebih dari dua puluh tahun, dan telah mengunjungi 
berbagai negara sedunia hingga dia berusia lima puluh lima tahun. 


Setelah berada di negara Arab selama satu bulan dan setelah surat 
kabar tersebut memberi pendahuluan ini, jurnalis Amerika itu mengatakan, 
masyarakat Arab adalah masyarakat yang utuh dan normal. Adalah hal 
yang layak bila masyarakat ini berpegang teguh pada tradisi-tradisinya yang 
membatasi pergaulan muda mudi dalam batas-batas yang logis. Masyarakat 
Arab berbeda dengan masyarakat Eropa dan Amerika. Kalian memiliki tradisi- 
tradisi turun temurun yang menegaskan pembatasan interaksi perempuan dan 
mengharuskan penghormatan terhadap ayah dan ibu. Lebih dari itu, tradisi- 
tradisi kalian menetapkan tidak adanya pergaulan bebas model Barat yang 
saat ini mengancam masyarakat dan keluarga di Eropa dan Amerika. Maka 
dari itu, batasan-batasan pergaulan yang ditetapkan masyarakat Arab semacam 
ini terhadap anak-anak perempuan yang masih berusia belia -maksud saya 
yang berusia di bawah dua puluh tahun- adalah batasan-batasan yang baik 
dan bermanfaat. Untuk itu, saya menyarankan agar kalian tetap berpegang 
pada tradisi-tradisi dan moralitas kalian, serta jangan sampai kalian melakukan 
pergaulan bebas. Berilah batasan-batasan terhadap kebebasan remaja-remaja 
putri, bahkan kembalikan ke masa hijab, sebab ini lebih baik bagi kalian daripada 
pergaulan bebas, ketiadaan kendali, dan hura-hura seperti yang terjadi di Eropa 
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dan Amerika. Laranglah perbauran laki-laki dan perempuan dalam pergaulan 
sebelum usia dua puluh tahun, sebab kami telah banyak merasakan dampaknya 
di Amerika. 


Masyarakat Amerika telah menjadi masyarakat yang kompleks, penuh 
dengan berbagai bentuk pergaulan bebas dan kevulgaran penampilan. Korban- 
korban dari adanya perbauran pergaulan dan kebebasan sebelum usia dua 
puluh tahun telah memenuhi penjara, tempat hiburan, bar, dan rumah-rumah 
rahasia! Kebebasan yang kami berikan kepada remaja-remaja kami dan anak- 
anak kecil kami telah menjadikan di antara mereka terdapat kelompok remaja 
yang meresahkan masyarakat, kelompok yang suka berpesta pora, kelompok 
yang suka mengonsumsi obat-obat terlarang, dan kelompok yang tertindas. 
Perbauran dalam pergauian, keleluasaan, dan kebebasan dalam masyarakat 
Eropa dan Amerika telah mengancam kehidupan keluarga dan merusak norma- 
norma serta moralitas mereka. Remaja putri yang masih berusia di bawah dua 
puluh tahun pada masyarakat modern berbaur dengan anak muda, berdansa, 
minum minuman yang memabukkan, merokok, dan mengonsumsi obat-obat 
terlarang atas nama zaman modern, kebebasan, dan liberalisme. Anehnya, 
di Eropa dan Amerika remaja putri yang berusia di bawah dua puluh tahun 
bermain, menikmati hiburan, dan bergaul dengan siapa saja yang dikehendakinya 
dengan didengar dan dilihat oleh keluarganya. Bahkan dia menantang kedua 
orangtuanya, para pengajarnya, dan para pembimbingnya. Dia menantang 
mereka atas nama kebebasan. Dia menantang mereka atas nama liberalisme, 
keleluasaan tanpa keterikatan, dia menikah dalam beberapa menit, dan setelah 
beberapa jam kemudian cerai!! Semua ini dilakukannya tanpa terbebani lebih 
dari satu kali sesi, dua puluh keping uang, dan menjadi pengganti dalam satu 
malam, atau beberapa malam, dan setelah itu cerai. Barangkali menikah lantas 


cerai lagi. 


Upaya Mengatasi Kondisi yang Menyimpang 
Harus ada langkah tegas untuk mengatasi kondisi-kondisi yang sangat 
merusak ini. Yaitu dengan melakukan hal-hal berikut: 


1. Mensosialisasikan kesadaran beragama dan penyadaran masyarakat 
terhadap bahaya mengikuti arus modernitas. 

2. Menuntut pembuatan undang-undang yang melindungi etika dan moral, 
serta menjatuhkan hukuman yang keras dan tegas terhadap orang yang 
menentangnya. 
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3. Melarangsurat kabar dan seluruh media informasi menyebarkan gambar-gambar 
porno, dan melakukan pengawasan terhadap para perancang busana. 


4. Melarang lomba-lomba kecantikag, tarian erotis, dan mengucilkan semua 
yang berkaitan dengannya. 


5. Memilih pakaian yang sesuai meskipun mirip dengan pakaian biarawati 
dan membebankan kepada setiap orang yang bekerja di instansi resmi 
untuk memakainya. 


6. Hendaknya setiap orang memulai dari dirinya sendiri kemudian mengajak 


orang lain. 


7. Membangun keutamaan, etika, perlindungan, dan ketertutupan penampilan 
(tidak vulgar). 


8. Memanfaatkan waktu luang (dengan aktifitas yang bermanfaat) sehingga 
tidak ada waktu yang tersisa untuk menekuni perkara yang sia-sia. 


9. Mempertimbangkan bahwa waktu adalah bagian dari penyelesaian. Sebab, 
mengatasi kondisi semacam ini membutuhkan waktu yang cukup lama. 


Menghilangkan Pandangan yang Keliru 


Sebagian kalangan merasa nyaman bila mengikuti arus yang berkembang 
dan bergabung dengan orang-orang yang telah mengikuti gaya hidup modern. 
Dengan alasan, bahwa semua itu merupakan perkembangan yang tidak dapat 
dielakkan dan sudah menjadi tuntutan peradaban modern. Kami tidak melarang 
perkembangan meniti jalannya dan mencapai tujuan yang dikehendaki. Tapi 
kami khawatir perkembangan ditafsirkan dengan penafsiran yang merugikan 
norma-norma agama, akhlak, dan etika. Agama dengan berbagai ajaran moral 
dan etika yang menyertainya, semata-mata merupakan wahyu dari Allah swt. 
yang ditetapkan untuk sepanjang masa, setiap zaman, dan pada semua tempat. 
Jika perkembangan dibolehkan terkait urusan-urusan dunia dan hal-hal yang 
berkaitan dengan kehidupan, maka itu tidak diperkenankan terjadi dalam 
urusan agama. Agama sendiri justru yang membuka berbagai wawasan tentang 
alam bagi akal manusia untuk diperhatikan dan untuk diambil manfaatnya, 
baik itu berupa energi maupun kekayaan alam, serta agar manusia mampu 
mengembangkan kehidupannya hingga mencapai puncak tertinggi yang dapat 
diraihnya berupa kemajuan dan kemakmuran. Ada perbedaan besar antara apa 
yang dapat dikembangkan dan apa yang tidak dapat dikembangkan. Agama 
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bukanlah permainan yang tunduk kepada hawa nafsu, dikendalikan oleh 
keinginan syahwat, dan diatur oleh kecenderungan hasrat manusia. 


(xO) Suami Merias Diri untuk Istrinya S5 


Suami dianjurkan merias diri untuk istrinya. Ibnu Abbas saw. berkata, 
sesungguhnya aku merias diri untuk istriku, sebagaimana istriku merias dirinya 
untukku. Aku tidak ingin mengambil semua hakku yang menjadi kewajibannya, 
sehingga haknya yang menjadi kewajibanku terhadapnya terpenuhi, karena 
Allah swt. berfirman, "Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang makruf” (Al-Bagarah (2): 228) 


Terkait perkataan Ibnu Abbas ini, Gurthubi berkata, para ulama menyatakan 
bahwa perhiasan kaum laki-laki disesuaikan dengan keadaan mereka, sebab mereka 
melakukan itu harus berdasarkan pada kepatutan dan keselarasan. Barangkali 
satu perhiasan sesuai di satu waktu, namun tidak sesuai di waktu yang lain. Dan 
barangkali ada perhiasan yang sesuai dengan kalangan muda, namun tidak sesuai 
bagi kalangan tua. Sebaliknya, ada perhiasan yang sesuai dengan kalangan tua, 
namun tidak sesuai dengan kalangan muda. Dia mengatakan, demikian pula 
dalam hal pakaian. Dalam semua keadaan semacam ini yang dijadikan sebagai 
acuan adalah pemenuhan hak. Adanya ketentuan kesesuaian dan keselarasan tidak 
lain agar perhiasan yang dikenakan suami benar-benar dapat membuat istrinya 
senang dan menjaga dirinya dari laki-laki lain. Dia mengatakan, sedangkan 
minyak wangi, sikat gigi, sisir, membersihkan kotoran di badan, memotong 
rambut yang sudah panjang, bersuci, dan memotong kuku, ini jelas sesuai dengan 
semua kalangan. Pewarna bagi kalangan tua dan cincin bagi semua kalangan, tua 
maupun muda. Semuanya merupakan perhiasan kaum laki-laki. 


Di samping itu, suami harus mengetahui waktu-waktu istri membutuhkan 
dirinya hingga dapat menjaganya dan mencukupinya agar tidak melirik laki-laki 
lain. Jika seorang laki-laki memandang bahwa dirinya tidak mampu menunaikan 
kewajibannya terhadap istri terkait masalah hubungan di atas ranjang dengan 
istri, hendaknya dia berusaha dengan mengonsumsi obat-obat yang dapat 
menambah gairahnya dan memperkuat syahwatnya agar mampu memenuhi 
kebutuhan biologis istrinya. 


'. Kamimemaparkanbahasan ini secara panjang lebar mengingat urgensinya, dan karena ini 
merupakan salah satu masalah sosial yang membutuhkan perhatian intensif. 
? Ada kalangan yang membolehkan penggunaan narkotika seperti ganja, opium, dan lainnya. 


496 - Fikih Sunnah III 


Ne) Hadits Ummu Zar'i'! ta 


Aisyah berkata, sebelas perempuan duduk bersama lantas menetapkan janji 


dan kesepakatan untuk tidak menyembunyikan sesuatu tentang suami mereka. 


Perempuan pertama berkata, suamiku seperti daging unta yang kurus di atas 


puncak gunung,? tidak datar? hingga dapat didaki" dan tidak gemuk hingga 


dapat dipindahkan. 


Perempuan kedua berkata, suamiku tidak perlu aku menyebarkan beritanya. 
Aku khawatir tidak ada yang aku tinggalkan.” Jika aku mengingatnya maka aku 
teringat pada benjolan? dan lekukan? pada tubuhnya. 


Lalu mereka membius istri hingga tidak sadarkan diri. Pada hakikatnya mereka adalah 
pelaku tindak kejahatan terhadap diri mereka sendiri dan juga keluarga mereka dengan 
kejahatan yang tiada taranya. Yang memprihatinkan, mereka memberi keringanan ini demi 
memenuhi kepuasan syahwat dan menuruti hawa nafsu mereka. Para ulama berpendapat 
bahwa ganja hukumnya haram untuk dikonsumsi dan orang yang menggunakannya layak 
untuk menerima sanksi hukum sebagaimana orang yang meminum khamer, dan orang 
yang menyatakan ganja halal, berarti dia telah kafir yang murtad dari agama Islam, dan 
istrinya dipisahkan darinya. Ini di samping adanya dampak lain, yaitu menyebabkan fisik 
menjadi lemah hingga kehilangan gairah dan kekuatannya. 

Nasai menyebutkan sebab hadits ini adalah bahwasanya Aisyah berkata, "Aku bangga dengan 
harta ayahku pada masa jahiliah sebanyak satu juta ugiyah” Rasulullah saw. bersabda, “Diamlah, 
wahai Aisyah. Sesungguhnya bagimu aku ini seperti Abu Zari bagi Ummu Zari...” 

Ada yang berpendapat, sebab hadits adalah bahwasanya terjadi adu mulut antara Fathimah 
dan Aisyah. Lalu Rasulullah saw. datang dan bersabda, "Berhentilah kamu wahai Humaira' 
dari putriku. Sesungguhnya perumpamaan aku dan kamu seperti Abu Zar'i bersama Ummu 
Zar'i” Aisyah berkata, wahai Rasulullah, ceritakan kepada kami tentang kedua orang 
tersebut. Beliau bersabda, "Ada sebuah desa yang di dalamnya terdapat sebelas perempuan, 
dan kaum laki-laki di desa itu cukup beragam. Para perempuan tersebut berkata: mari kita 
mengungkap tentang suami kita terkait apa yang pada diri mereka dan kita tidak berdusta...” 
Ada yang mengatakan bahwa desa ini terletak di Yaman. Pendapat lain mengatakan, mereka 
berada di Mekah. Dan ada yang mengatakan bahwa mereka itu pada masa jahiliah. 
Maksudnya, sering merasa bosan, sangat kasar, dan sulit untuk diraih seperti gunung. 
Maksudnya, dia tidak datar tidak pula gemuk. Istrinya menyerupakan dua hal dengan dua 
hal lains menyerupakan suaminya dengan daging unta kurus dan menyerupakan perilaku 
buruknya dengan gunung yang terjal. Kemudian menjelaskan yang belum jelas, gunung itu 
tidak datar hingga tidak sulit dida i untuk mengambil daging meskipun dia kurus, karena 
sesuatu yang minim kadang diambil juga jika didapatkan tanpa susah payah. Dan daging 
itu tidak gemuk hingga perlu bersusah payah mendaki gunung untuk mendapatkannya. 
Sifat gunung: maksudnya tidak datar sehingga dapat didaki dengan mudah. 

Sifat daging: maksudnya lantaran dia kurus maka tidak ada seorang pun yang berminat 
kepadata ngga mengambilnya untuk dipindahkan ke tempatnya. Maksudnya, suaminya 
adalah seorang yang sangat bakhil, buru: perilakunya, dan tidak dapat diharapkan. 
Maksudnya, aku tidak mengungkapkan tentang dia yang tidak ada kebaikan padanya. 
Maksudnya, aku khawatir tidak akan meninggalkan satu kabar pun tentang dia. Lantaran bila 
afunigkapkan semua cukup panjang dan banyak, maka aku cukup menunjukkan aib-aibnya 
khawatir pembicaraannya akan panjang lantaran banyaknya kabar buruk tentang dia. 
Maksudnya jalinan urat dan saraf di tubuh. 

Seperti benjolan tersebut hanya saja lekukan ini hanya terdapat di perut. Khaththabi 
mengatakan, yang dimaksud perempuan itu adalah aib-aibnya yang tampak dan rahasia- 
rahasianya yang tersembunyi. Barangkali duaminya tertutupi penampilan lahirnya namun 
batinnya buruk. Perempuan itu mengeluhkan suaminya lantaran banyak aibnya dan sulit 
ditemukan kemuliaannya. 
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Perempuan ketiga berkata, suamiku sangat buruk," jika aku bicara maka 
aku diceraikannya,? dan jika diam maka aku dibiarkan terkatung-katung. 


Perempuan keempat berkata, suamiku seperti malam Tihamah,' tidak panas 
tidak pula dingin, tidak mengkhawatirkan tidak pula membosankan. 


Perempuan kelima berkata, suamiku jika masuk seperti macan, jika keluar 
seperti singa,” dan tidak perlu ditanya mengenai apa yang dijanjikannya.$ 

Perempuan keenam berkata, suamiku jika makan sangat lahap,” jika minum 
menghabiskan," jika berbaring mengenakan selimut,” dan tidak memasukkan 
telapak tangan untuk mengetahui kegundahan." 


Perempuan ketujuh berkata, suamiku tidak kasar'' tapi kurang tanggap, 
setiap penyakit adalah penyakit baginya,” mencederaimu," menyakitimu, atau 
melakukan apa saja terhadapmu.': 


' Maksudnya sangat tercela. Yaitu lantaran dia memiliki penampilan yang tidak layak. Ada 
yang mengatakan maksudnya dia memiliki perilaku yang buruk. 

? Maksudnya, jika aku menyebutkan aib-aibnya dan dia mengetahui penyebutan ini, maka 
dia menceraikanku. Jika aku tidak menyebutkan aib-aibnya, maka baginya aku berstatus 
tidak bersuami tidak pula diceraikan (padahal perempuan ini menaruh hati kepadanya 
dan menyukainya meskipun perilakunya buruk). 

3 Tihamah adalah daerah yang panas di kebanyakan waktunya dan tidak ada angin yang dingin di 
sana, sehingga waktu malamnya menjadi nyaman Kan penduduknya lantaran mereka merasa 
terganggu dengan udaranya yang panas. Dia menyatakan bahwa suaminya cukup simpatik dan 
berlaku seimbang serta batinnya tidak bermasalah. Seakan-akan perempuan itu mengatakan, 
tidak ada hal yang mengusik perasaan padanya tidak pula ada sesuatu yang dibenci. Aku merasa 
aman dengannya dan tidak khawatir dia akan berbuat jahat terhadapku. Dia tidak berperilaku 
buruk hingga membuatku bosan menemaninya. Aku menikmati kehidupan yang nyaman di 
sisinya seperti kenyamanan penduduk Tihamah dengan waktu malam mereka yang seimbang. 

4 Dia menyerupakan suaminya dengan macan (cheetah), karena macan memiliki sifat malu 
dan kurang galak, banyak tidur dan melompat. Dia menceritakan sifat suaminya yang 
kurang perhatian saat masuk rumah sebagai pujian terhadapnya. 

5 Singa, maksudnya di antara orang-orang menjadi seperti singa. Maksud perempuan itu 

adalah bahwa suaminya di rumah seperti macan lantaran banyak tidur dan melompat, dan 

di luar rumah seperti singa yang menyerang musuh. 

Artinya dia sangat mulia dan sering memberi. Dia tidak mencari-cari hartanya yang hilang. 

Dia sangat toleran dan pengertian. 

? Maksudnya banyak makan. Nafsu makannya kuat dan saat makan begitu cekatan. 

Menghabiskan minuman maksudnya tidak menyisakan minuman sedikit pun. 

9 Maksudnya dia berselimut dengan kainnya sendirian dan mengurung diri dari istrinya 
sebagai penghindaran hingga membuat istrinya sedih. 

'0 Maksudnya, dia tidak menjulurkan tangannya untuk mengetahui kegundahan yang dialami 
istrinya lantas menghilangkan kegundahan itu. Tapi ini bisa diartikan bahwa suaminya itu 
tidur seperti tidurnya orang yang lemah dan loyo. Maksudnya, istrinya tidak meminta hal 
yang membuatnya gundah, yaitu hubungan seksual. 

N Ada keraguan pada periwayat hadits terkait kata ini: ghaydb@ atau ayab@. Ayaba artinya orang 
yang tidak suka memukul, dan tidak mengawinkan unta. Sedangkan ghayabf penggunaan di sini 
tidak tepat. Kurang tanggap, maksudnya, bodoh atau kurang peduli. Istrinya mengungkapkan 
bahwa dia lemah dalam berhubungan dengan istri dan kurang peduli. 

1 Data da setiap penyakit yang tersebar di antara orang-orang maka penyakit itu ada 
padanya. 

23 Makes dna melukai kepalamu. Luka-luka di kepala disebut syajaj. 

4 Maksudnya melukai badanmu. 

»5 Maksudnya, dia suka memukul perempuan. Jika dia memukul bisa mengakibatkan tulang 
retak, kepala cedera, atau melakukan itu semua. 
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Perempuan kedelapan berkata, suamiku sangat lembut' bagaikan kelinci, 
dan baunya bagaikan bau zarnab.? 


Perempuan kesembilan berkata, suamiku tiang rumahnya tinggi,? pegang- 
an pedangnya panjang," banyak abunya,” rumahnya dekat dengan tempat 


pertemuan. 


Perempuan kesepuluh berkata, suamiku tak ubahnya seorang raja, apa itu 
raja? Yaitu raja pemilik sesuatu yang lebih baik dari itu. Dia memiliki banyak 
unta yang berada di tempat penampungan,” unta-unta itu jarang berada di 
tempat pelepasan," jika unta-unta itu mendengar suara musik,” maka mereka 


meyakini bahwa mereka akan mati.' 


Perempuan kesebelas berkata, suamiku Abu Zar'i, lantas siapa itu Abu 
Zari?” Dia menggoyangkan” kedua telingaku dengan perhiasan,” memenuhi 
lenganku'" dengan lemak, dia berusaha membuatku gembira dan diriku pun 
benar-benar merasa gembira'" dengannya, dia mendapatiku di antara pemilik 


kambing kecil dengan kesulitan," lantas dia menempatkanku di antara pemilik 


| Maksudnya, kulit suaminya lembut seperti kelinci. 

2  Zarnab adalah tumbuhan yang berbau harum. 

4 Perempuan itu menyatakan bahwa rumah suaminya tinggi lantaran suaminya pun tinggi. 
Rumah orang-orang yang terhormat pun tinggi dan berada di tempat-tempat yang 
tinggi. 

# Pe AN an pedangnya panjang maksudnya dia seorang pemberani. 

: Tegak abu maksudnya dermawan (menunjukkan dia banyak masak untuk tamu dan 
lainnya hingga dapurnya banyak abu). 

S Maksudnya, letak rumahnya di tengah-tengah masyarakat agar mereka mudah bertemu 

dengannya, dan dia tidak mengurung diri dari orang lain. 

Maksudnya tempat unta menderum. 

Tempa pelepasan unta untuk digembalakan. Maksudnya untanya tidak keluar ke tempat 

penggembalaan kecuali sebentar sebagai persiapan untuk disembelih sebagai hidangan tamu. 

» Alat musik sejenis gitar (lute -Ing.) untuk mengiringi nyanyian. 

' Jika untanya melihat itu dan mendengar suara musik yang dimainkan, maka unta yakin 
bahwa ia akan mati, dan ia akan disembelih untuk hidangan para tamu. Istrinya bertanya, raja, 
apa itu raja? Pertanyaan ini disampaikan sebagai bentuk penghormatan dan kekaguman. 

" Maksud pertanyaan ini untuk menyatakan kekaguman, yaitu dia adalah orang besar. 

2 Maksudnya membuat bergerak dan tw»: "'-di berat. 

'3 Maksudnya dia memenuhi dua telinga » t«' «a dengan anting-anting dari emas dan mutiara. 

4 Maksudnya bukan lengannya saja, tapi maksudnya seluruh badannya. Dia hanya 
menyebutkan lengan karena organ inilah yang paling dekat dengan penglihatan manusia 
dari pada badannya. Maksudnya, suaminya banyak memberi kenikmatan kepadanya hingga 
badannya menjadi gemuk. 

5 Maksudnya, dia berusaha membuat istrinya gembira hingga istrinya benar-benar gembira. 

Ada yang mengatakan, maksudnya dia menghormatiku maka dia pun menjadi terhormat 

bagi diriku. 

Dengan kesulitan maksudnya dengan susah payah dan kerja keras. Sebagaimana dalam 

firman Allah swt., "Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup 

sampai kepadanya melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri.” (An- 

Nahl (16): 6) 
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kuda, unta,' makanan terpilih,? pembersih makanan,3 di sisinya aku berbicara 
dan tidak dijelek-jelekkan,4 aku tidur hingga pagi,” dan aku minum dengan 
puas. Ibu Abu Zari, lantas siapa ibu Abu Zar'i? Tempat penyimpanannya” 
berat,? rumahnya lega. Anak Abu Zari, lantas bagaimana dengan anak Abu 
Zar'i? Tidurnya sekilas seperti hunusan" sesaat, cukup baginya kaki depan anak 
kambing yang masih kecil." Anak perempuan Abu Zar'i, bagaimana dengan anak 
perempuannya? Dia patuh kepada ayahnya, patuh kepada ibunya," pakaiannya 
penuh di badannya,» dan marah kepada tetangganya.“ Pembantu Abu Zari, 
bagaimana dengan pembantunya? Dia tidak mengungkap pembicaraan kami, 
tidak menyebarkan rahasia, tidak merugikan" barang-barang kami," dan tidak 


memenuhi rumah kami dengan jerami. 


Kataunta disini dari kataathith yang asalnya berarti suara batang kayu untuk membawa barang. 
Athith juga digunakan dengan makna segala sesuatu yang muncul dari adanya tekanan. 
Maksudnya mereka memiliki makanan yang dibersihkan dari tanaman yang digilas di 
tempat penggilasannya untuk memisahkan antara biji dan batang. 

3 Yaitu alat yang digunakan untuk memisahkan biji dan membersihkannya seperti gilingan 
dan ayakan. 

4 Maksudnya, lantaran suaminya sangat memuliakan dan memanjakannya, maka suaminya 
tidak menyanggah kata-katanya dan tidak menjelek-jelekkan apa yang disampaikannya. 

5 Maksudnya, aa tidur pagi, yaitu tidur di permulaan siang hari, namun demikian aku tidak 

dibangunkan. Ini menunjukkan bahwa dia memiliki orang yang mencukupi kebutuhan- 

kebutuhan rumahnya dan mengurusi keluarganya. 

Yaitu minum dengan perlahan dan tidak tergesa-gesa hingga puas dan lega. Dia menyukai 

berbagai macam minuman seperti susu dan lainnya. 

7 Yaitu tempat yang digunakan perempuan untuk menyimpan berbagai perlengkapan dan 

barangnya, seperti koper. 

Dikatakan kepada pasukan dengan jumlah besar, mereka berat (raddh), maksudnya 

mereka berjalan lambat. Dikatakan kepada perempuan jika dia besar posturnya dan berat 

pinggulnya: radah. Maksudnya dia keberatan lantaran barang miliknya benali 

? Lega, luas. Artinya, dia menyatakan bahwa ibu suaminya memiliki banyak peralatan, 

perkakas, pakaian, harta melimpah, dan rumah yang luas. Perempuan dengan keadaan 

seperti ini, maka pada umumnya anaknya masih muda dan tidak tua. Dengan demikian, 
suaminya pun masih muda. 

Yang dimaksud sekilas adalah seperti pedang yang dihunus dari sarungnya. Lamnya waktu 

tidur anaknya saat masih kecil seperti lamanya satu kali hunusan pedang. Maksudnya, cepat 

bangun dan tidurnya seperti untuk hiburan. 

“ Jafrahs anak kambing betina yang berusia empat bulan dan dipisah dari induknya lantas 
mencari rumput sendiri. Dia menceritakan tentang anak suaminya, bahwa anaknya mudah 
diurus. Jika masuk rumahnya saat tidur siang misalnya, maka anak itu tidak tidur kecuali 
hanya sebentar seperti hunusnya pedang sesaat dari sarungnya, dan bahwasanya dia tidak 
membutuhkan makanan padanya. Seandainya makan, anak itu cukup dengan sedikit 
makanan untuk mengganjal perutnya dengan makanan dan minuman. Anaknya itu lucu 
dan lemah lembut. 

8 Dia berbakti kepada kedua orangtuanya. 

8 Kiasan bahwa pribadinya sempurna dan badannya lembut. 

4 Maksudnya dia marah kepada tetangganya lantaran berbagai kenikmatan dan kebaikan 
yang dilihat padanya. Yang dimaksud dengan tetangganya adalah istri ayahnya yang lain,. 
Atau maksudnya kondisi kebanyakan tetangga. 

's Maksudnya tidak mudah berkhianat tidak pula merugikannya dengan pencurian. Atau dia 

pandai memasak. 

Maksudnya perbekalan. Asal kata ini dari perbekalan yang didapat oleh orang pedalaman 

berupa sayuran dan dibawanya ke rumahnya. 

4 Maksudnya dia bertanggung jawab terhadap tugasnya, yaitu mengatur dan membersihkan 

rumah. 
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Perempuan kesebelas yang juga sebagai istri Abu Zar'i melanjutkan, Abu 
Zar'i keluar saat tempat-tempat susu mengeluarkan busanya,' lantas bertemu' 
dengan seorang perempuan bersama dua orang anaknya seperti dua harimau, 
mendapatkan dua buah delima? dari bawah dadanya, lalu dia menceraikanku 
dan menikahinya. Kemudian sepeninggalnya aku menikah dengan seorang 
laki-laki yang terhormat, mengendarai kuda yang besar, mengambil tombak, 
mengantarkanku ke tempat harta yang melimpah,“ memberiku semua bau 
berpasang-pasangan,” dan berkata: makanlah, Ummu Zari, dan antarkan 
pula makanan untuk keluargamu. Ummu Zari berkata seandainya aku 
mengumpulkan semua yang kamu berikan kepadaku, maka itu semua belum 
memenuhi bejana Abu Zar'i yang terkecil sekalipun.“ Aisyah mengatakan, 
Rasulullah saw. bersabda, "Aku bagimu seperti Abu Zar'i bagi Ummu Zarv." 
HR Bukhari, Muslim, dan Nasai. ) 


' Maksudnya, dia keluar dari tempat istrinya itu pada waktu pagi. 

2» Sebab Abu Zar'i melihat perempuan dengan keadaan seperti ini, bahwasanya perempuan 
tersebut kelelahan lantaran memeras susu, lalu dia berbaring telentang untuk istirahat. 
Abu Zar'i pun melihatnya dengan keadaan seperti ini. Sebab dia mau menikahinya adalah 
lantaran orang-orang pada zaman itu suka menikahi perempuan yang produktif. 

3 Yang dimaksud dengan buah delima di sini adalah payudaranya. Ini menunjukkan bahwa 
perempuan itu masih muda dan kedua anaknya saat itu sedang main di pangkuannya atau 
sampingnya. 

4 Maksudnya dia diantar suaminya ke tempat penginapan hewan ternak. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya dia berperang lantas mendapatkan harta rampasan perang 
yang melimpah. 

s Maksudnya, dia memberiku segala yang disembelih berpasang-pasangan, yaitu dua ekor 
hewan yang digembalakan. Maksudnya juga banyak pemberiannya kepadanya. 

s Maksudnya bejana yang digunakan untuk memasak di tempat Abu Zar'i secara terus 
menerus dan berkelanjutan tanpa ada pengurangan tidak pula pemotongan. 

? Dalam riwayat lain terdapat tambahan di bagian akhirnya, "Hanya saja dia menceraikannya, 
dan aku tidak menceraikanmu?” Nasai menambahkan dalam satu riwayat, Aisyah berkata, 
wahai Rasulullah, tapi kamu lebih baik dari Abu Zarii. 

$ HR Bukhari kitab ”an-Nikah?” bab ”Husn al-Mutisyarah maa al-Ahl, jilid VII, hal: 34, 35. Muslim 
kitab ”Fadhdil ash-Shahabah, bab ”Dzikr Hadits Ummu Zar'i” 12448). Nasai kitab ”Usyrah an- 
Nisa?” bab ”Syukhr al-Marah Zaujahd,” As-Sunan al-Kubra jilid V, hal: 354-361. 
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PERNAK-PERNIK 
RESEPSI PERNIKAHAN 


ra Khutbah Sebelum Pernikahan tag 


Orang yang melaksanakan akad nikah atau yang lain dianjurkan 
untuk menyampaikan khutbah (ceramah) sesaat sebelum akad nikah. 
Minimal khutbah ini berupa pujian kepada Allah dan shalawat serta 
salam kepada Rasulullah saw.. 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
PAN SIS ae A3 G3 ml kls JS 
"Setiap khutbah yang tidak ada tasyahhudnya, maka khutbah itu 


seperti tangan yang terkena kusta (buntung)." HR Abu Daud dan 
Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits hasan gharib. 


Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


HR Abu Daud kitab “al-Adab, bab ”fi al-Khuthbah,” 14841 jilid V, hal: 173. Tirmidzi kitab 'an- 
Nikah,” bab "Ma Jaa ft Khuthbah an-Nikah,” (1106) jilid III, hal: 405. Tirmidzi mengatakan, ini 
hdits hasan shahih gharib. Mundziri menukil darinya, hasan gharib saja. Ahmad dengan lafal 
serupa jilid II, hal: 302, dan dengan lafalnya jilid II, hal: 343. Al-Allamah Albani mengatakan, 
sanad ini lemah sekali, kendalanya pada Ibnu Imran yang dikenal dengan nama Ibnu Jundi... 
lihat penjelasannya dalam Irwa@' al-Ghalil jilid I, hal: 29. 


29025 


"Setiap sesuatu yang penting yang tidak dimulai dengan pujian kepada Allah, 
maka perkara itu putus." HR Abu Daud dan Ibnu Majah. 


Maksudnya, setiap perkara yang penting an membutuhkan perhatian khusus 
dari orang yang menyampaikannya, yang tidak dimulai dengan hamdalah, maka 
perkara itu terputus dari keberkahan. Namun, maksudnya bukan khusus dengan 
hamdalah saja, tapi maksudnya adalah dzikir kepada Allah swt. agar ketentuan 
ini selaras dengan yang terdapat dalam riwayat-riwayat lain. 


Penyampaian Khutbah Hajat Lebih Diutamakan 


Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah saw. diberi berbagai himpunan 
kebaikan dan berbagai penutupnya. Atau mengatakan, berbagai pembuka 
kebaikan. Beliau mengajarkan kepada kami khutbah shalat dan khutbah hajat. 
Di antara khutbah hajat yang beliau ajarkan adalah: 


TN aan Naa Denaon db AUB PI ab NN KAN Kn Pan RA yg 3 
SS) BN Ap SI Apa SS AMI DI Lijha! cd ola 
3 £ 4 Sg Pd £ Ta LA c 

Pe g An Rana Op v 2 EKA IN Sana 3 -0 g Y - Te cor 9 
ALA ST AG AN VI IP ol Agt (PJU AI ot AE) Cile ENI 
ya Ki Lai si Pk aa Hat Pena 


gaya AS 


"Penghormatan, shalawat, dan kebaikan bagi Allah. Salam, rahmat, dan 
keberkahan bagimu, wahai Nabi. Salam bagi kami dan hamba-hamba Allah yang 
saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.” 


Redaksi khutbah hajat yang lain adalah: 


THR Abu Daud dengan lafal, "Maka perkara itu buntung,” kitab 'al-Adab,” bab 'al-Hady fi 

al-Kalam,” (4840| jilid V, hal: 172. Ibnu Majah dengan lafal, "Tidak dimulai dengan pujian," 
kitab 'an-Nikdh,” bab ”Khuthbah an-Nikdh,” In89a jilid I, hal: 610. Mundziri mengatakan, 
disampaikan oleh Nasai dengan sanad mursal. Ahmad dengan lafal serupa, jilid II, hal: 
359. Dalam al-Fath, Ibnu Hajar mengatakan, sabda Rasulullah saw., "setiap perkara yang 
urgen.” dan 2g khutbah yang tidak ada tasyahhudnya..” disampaikan oleh Abu Daud 
dan lainnya dari hadits Abu Hurairah, dan pada masing-masing dari keduanya terdapat 
koreksi. Al-Allamah Albani mengatakan, kesimpulan dari koreksi itu adalah bahwa hadits 
ini dha'if (lemah) lantaran adanya hal yang kurang valid di antara para periwayat pada Zuhri, 
dan semua yang meriwayatkan darinya berstatus maushul dha'if, atau sanad kepadanya 
dha'if. Yang shahih darinya bahwa hadits ini mursal sebagaimana telah disebutkan dari 
Daraguthni dan lainnya. Lihat Irw@' al-Ghalil jilid I, hal: 32. 
Adapun penetapan memulai dengan basmalah, Syaikh Mushtafa bin Salamah rah. 
mengatakan, memulai dengan basmalah ini sebagaimana Al-Ouran al-Aziz dimulai dengan 
basmalah, dan sebagai pengamalan terhadap apa yang dilakukan oleh Rasulullah saw. dalam 
surat-surat yang beliau kirim ke berbagai pihak. Beliau memulainya dengan menyebut nama 
Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang. Sebagaimana dalam surat Rasulullah saw. 
yang ditujukan kepada Heraclus. Lihat Shagl al-Afham al-Jaliyyah bi Syarh al-Manzhiumah 
al-Baiginiyyah. 
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KN Ka Tega LB Apa DG AO AU KA Le 0 


La Iya) mail PIA Ia BR JA SN UNI d3 | 
YIY « ol aga AI Ga S0 ja Gas JS aa ga Ml 


Ata PA 8 


NN ea 


13 PO Naa PA 

"Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memuji, memohon pertolongan, 
dan memohon ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan 
diri kami dan keburukan amal kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka 
tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan siapa yang Allah sesatkan maka tidak 
ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya.” Kemudian hendaknya kamu melanjutkan 
khutbahmu dengan tiga ayat dalam Al-Gur'an berikut ini: 

Aoa oo Ga AK 


DA ANA aa Gaia NE 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 


GA 3S 


takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam.” (Ali “Imran (3J: 102) 


5: ID Gen 2 0 LA (Pn, A5 SG.» Pe P 
Yew VENNA AS KAK AA Ios on SAE SNN, 3 asi HN AG 
3 Pa PA AAN, 

D3 BEE SE KS 

"Hai umat manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu 

dari seorang diri, dan darinya Allah menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 


satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (An-Nisa' (41: 1) 


aa An 20 Ane Ge A5 

Sorak SA Ta Ola Sepi Aa Dasi La € La 

O Pen TPL he BP Pn 3 

(WM) Kabe Ga SEA AA 2 al A9 AND 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan- 

amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati 

Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar.” (Al-Ahzab |331: 70-71). Redaksi ini bersumber dari Ibnu Majah. 
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Seandainya tidak ada ceramah yang disampaikan, pernikahan tetap 
sah. Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa seorang laki-laki dari Bani 
Sulaim mengatakan, di hadapan Rasulullah saw. aku meminang perempuan 
yang mengajukan dirinya kepada beliau untuk beliau nikahi. Rasulullah saw. 
bersabda kepada laki-laki itu, "Aku menikahkanmu dengannya dengan (mahar) 
berupa (hafalan) Al-Guran yang ada padamu.” Ketika itu, Rasulullah saw. tidak 
menyampaikan khutbah nikah. 


Hikmah Khutbah Nikah 


Penulis Hujjatullah al-Balighah mengatakan, dulu kaum jahiliah menyampai- 
kan khutbah sebelum akad nikah sesuai dengan pandangan mereka berupa 
penyebutan hal-hal yang membanggakan kaum mereka, dan semacamnya. Hal 
itu mereka maksudkan agar dapat menyampaikan tujuan yang mereka kehendaki 
dan sebagai isyarat kepadanya. Pemberlakuan ketentuan ini mengandung 
suatu kemaslahatan, karena khutbah disampaikan atas dasar pemberitaan dan 
menjadikan sesuatu didengar serta dilihat oleh masyarakat pada umumnya. 


Pemberitaan maksud yang keberadaannya dikehendaki dalam pernikahan 
bertujuan untuk membedakan pernikahan dengan prostitusi, dan juga, khutbah 
tidak digunakan selain dalam perkara-perkara penting dan sebagai perhatian 
terhadap pernikahan. Menjadikan pernikahan sebagai perkara yang sakral di 
antara mereka merupakan tujuan yang paling besar. Maka dari itu, Rasulullah 
saw. tetap melestarikannya dengan merubah kriterianya. Beliau mengambil 
kemaslahatan lain bersama kemaslahatan-kemaslahatan ini. Yaitu, hendaknya 
pada setiap momentum terdapat penyebutan hal yang sesuai dengannya dan 
mensyiarkan syiar-syiar Allah dalam setiap aktivitas, agar agama yang benar 
dapat menyebarkan panji-panji dan bendera-benderanya, serta menunjukkan 
syiar-syiar dan tanda-tandanya. Di dalam khutbah, beliau menetapkan berbagai 
macam dzikir, seperti hamdalah, istianah, istighfar, taawudz, tawakkal, 
tasyahhud, dan ayat-ayat dari Al-Ouran. Beliau mengemukakan kemaslahatan 
ini dalam sabda beliau, "Setiap khutbah yang tidak ada tasyahhudnya, maka 
khutbah itu seperti tangan yang terkena kusta (buntung)” 


Beliau juga bersabda, 


. Aa 


- 4 
ME SAT Bg BR Kena JA Nat 


' Takhrijnya telah disebutkan. 
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“Setiap pembicaraan yang tidak dimulai dengan pujian kepada Allah, maka 
pembicaraan itu terputus.” 


Beliau juga bersabda, 


oa s SANG BAN Apa Ida Gp ba kas 
“Pemisah antara yang halal dan yang haram, rebana dan suara dalam 
pernikahan. 


Doa Setelah Akad Nikah 


Masing-masing dari pasangan suami istri dianjurkan membaca doa yang 
diajarkan Rasulullah saw.: 


Dari Abu Hurairah ra., bahwa seseorang menikah, Rasulullah saw. berdoa, 


“Semoga Allah memberkahimu dan senantiasa memberkahimu, serta 
menghimpun kalian berdua dalam kebaikan.” 


Aisyah berkata, Rasulullah saw. menikahiku. Lalu ibuku menemuiku dan 
memasukkanku ke dalam rumah. Ketika itu, di dalam rumah terdapat sejumlah 
perempuan dari kaum Anshar. Mereka mengucapkan, 


Ab da SA AI ds 
"Semoga mendapatkan kebaikan dan keberkahan, serta sebaik-baik keberun- 
tungan.”' HR Bukhari dan Abu Daud. 


1 HR Tirmidzi kitab "an-Nikdh,” bab "Ma Jaa fi Plan an-Nikah,” (1088| jilid III, hal: 389. Tirmidzi 
mengatakan, hadits hasan. Nasai kitab 'an-Nikah,” bab "Plan an-Nikdh bi ash-Shaut wa Dharb 
ad-Duff, jilid VI, hal: 127. Ibnu Majah kitab 'an-Nikdh,” bab 'al-Ghing' wa ad-Duff,” (1896| 
jilid I, hal: 611. Musnad Ahmad jilid III, hal: 418. Rebana adalah alat musik yang sudah lazim 
dikenal. Maksudnya mengumumkan pernikahan melalui tabuhan rebana. 

2? Abu Daudkitab 'an-Nikah, bab "Ma Yugalu li al-Mutazawwij, (2130| jilid II, hal: 248. Tirmidzi 
kitab 'an-Nikah,” bab ”Ma Jaa fima Yugalu li al-Mutazawwij, (1091| jilid IL, hal: 391. Tirmidzi 
mengatakan, hadits hasan shahih. Ibnu Majah kitab "an-Nikah,”bab ” Tahniah an-Nikah,” 11905) 
jilid I, hal: 614. Darimi kitab 'an-Nikdh,” bab ”Idzd Tazawwaja ar-Rajulu ma Yugalu lahu,jilid |, 
hal: 134. Musnad Ahmad jilid Il,hal: 381, 451. Rafa' maksudnya, jika beliau hendak mendoakan 
keharmonisan, yaitu keserasian dan kerukunan. Ada yang mengatakan, maksudnya jika beliau 
mengucapkan selamat dan berdoa untuk pengantin. Dulu doa mereka bagi orang yang menikah 
adalah dengan mengucapkan, dengan keharmonisan dan anak, lantas beliau melarangnya. 

3 HR Bukhari kitab 'an-Nikah, bab 'ad-Du@ li an-Nis@' allati Yuhdina al-Arus wa li al-'Arus,” jilid 
VII, hal: 29, kitab "Managib al-Anshar,” bab ”Tazwij an-Nabiyy saw. Aisyah wa Gudumuha al- 
Madinah wa Bindihi biha,” jilid V, hal: 71. Muslim kitab 'an-Nikdh, bab ”Tazwij al-Ab al-Bikra 
ash-Shaghirah,” I69l jilid II, hal: 1038. Abu Daud secara ringkas dengan lafal berbeda, kitab 
'an-Nikah, bab ”fi Tazwij ash-Shighar” (21211 jilid II, hal: 593. Ibnu Majah kitab 'an-Nikah,” 
bab "Nikah ash-Shighar Yuzawwijuhunna al-Aba?” 118761 jilid I, hal: 603, 604. Darimi kitab 
'an-Nikah, bab ”f? Tazwij ash-Shighar idza Zawwajahunna AbiGuhunna,” (2266| jilid II, hal: 82. 
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Hasan berkata, Agil bin Abi Thalib ra. menikah dengan seorang perempuan 
dari Bani Jasym. Mereka mengucapkan, dengan keharmonisan dan anak. Hasan 
pun berkata, ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan Rasulullah saw., 


3. P P3 2 P 
SEE IN SN 3 
"Semoga Allah memberkahi kalian dan senantiasa memberkahi kalian." 
HR Nasai. 


Mengumumkan Pernikaihan 


Berdasarkan syariat, dianjurkan untuk mengumumkan pernikahan, agar 
dengan demikian tidak terjebak dalam pernikahan secara sembunyi-sembunyi 
yang dilarang, dan untuk menunjukkan kegembiraan terhadap kebaikan yang 
dihalalkan oleh Allah swt.. Sungguh pernikahan merupakan amalan yang 
selayaknya dipublikasikan, agar masyarakat umum dan orang-orang tertentu 
(sanak kerabat, red) mengetahuinya, juga diketahui oleh orang yang dekat dan 
orang yang jauh, serta agar menjadi motivasi bagi orang-orang yang masih berstatus 
lajang untuk segera menikah. Dengan demikian, pernikahan pun diminati banyak 
orang. Pengumuman pernikahan hendaknya dilakukan sesuai dengan tradisi 
yang berlaku dan hendaknya disisipkan padanya adat setiap komunitas, dengan 
syarat tidak boleh disertai hal yang dilarang syariat, seperti minum minuman 
keras, perbauran laki-laki dengan perempuan, dan semacamnya. 


Aisyah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


ko. 0 


SAN IN AN ALA 3S (PSI AA Ill 
”Umumkanlah pernikahan ini, dan laksanakanlah di dalam masjid, serta tabuh- 


lah rebana untuk mengiringinya.”?' HR Ahmad dan Tirmidzi yang menurut 
hadits hasan. 


Tidak diragukan lagi bahwa pelaksanaan akad nikah di dalam masjid lebih 
efisien terkait pengumuman dan penyiaraannya. Sebab, masjid merupakan tempat 


| Dalam kitab "an-Nikdh,” bab ”Kaifa Yuda li ar-Rajul idzd Tazawwaj, jilid VI, hal: 128. 

2? HR Tirmidzi kitab 'an-Nikdh,” bab ”Ma Jaa ft Plan an-Nikah,” (1089| jilid III, hal: 389, 
390. Tirmidzi mengatakan, hadits gharib hasan dalam bab ini, dan Isa bin Maimun 
menurutnya lemah dalam hadits ini. Dalam al-Fath Ibnu Hajar mengatakan, dia berhujah 
dengan sabda beliau, "Dan tabuhlah,” (maksudnya hadits Tirmidzi) bahwa itu tidak 
dikhususkan bagi perempuan, tetapi hadits ini lemah, sedangkan hadits-hadits lainnya 
yang kuat memperkenankan hal itu pada perempuan. Dengan demikian kaum laki-laki tidak 
digolongkan dalam kriteria mereka, lantaran keumuman larangan penyerupaan dengan 
kaum perempuan. Jilid IX, hal: 134. Musnad Ahmad jilid V, hal: 259. 
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berkumpulnya orang-orang pada umumnya, lebih-lebih pada masa-masa permulaan 
Islam yang saat itu masjid digunakan sebagai tempat pertemuan umum. 


Tirmidzi meriwayatkan hadits yang menurutnya hasan, dan Hakim yang 
menurutnya shahih, dari Yahya bin Sulaim bahwa dia mengatakan, aku berkata 
kepada Muhammad bin Hathib, aku menikahi dua orang perempuan, tidak 
ada pada masing-masing dari keduanya suara -maksudnya tabuhan rebana-. 
Muhammad bin Hathib ra. berkata, Rasululullah saw. bersabda, "Pemisah antara 
yang halal dan yang haram, suara rebana.” 


Nyanyian Dalam Acara Pernikahan 


Di antara yang dibolehkan Islam dan dianjurkan adalah nyanyian dalam 
acara pernikahan, sebagai penyegeran dan penyemangat bagi jiwa dengan 
hiburan yang diperkenankan, dengan catatan terbebas dari kata-kata yang 
tidak beretika, perilaku mesum, tindakan tidak bermoral, perkataan keji, dan 
ucapan yang kasar. 


Amir bin Saad ra. berkata, aku menemui Ourzhah bin Kaab dan Abu Mas'ud al- 
Anshary dalam suatu acara pernikahan. Tiba-tiba ada sejumlah budak perempuan 
menyanyi. Aku berkata, kalian berdua adalah sahabat Rasulullah saw. dan termasuk 
pejuang Badar, mengapa hal ini dilakukan di tempat kalian?!! Keduanya berkata, 
jika kamu mau, dengarlah bersama kami, dan jika kamu hendak pergi, maka 
pergilah. Beliau memberi keringanan bagi kita untuk menikmati hiburan dalam 
acara pernikahan.?' HR Nasai dan Hakim. Menurut Hakim hadits shahih. 


Dalam prosesi pernikahan Fariah binti As'ad, Asiyah ra. mengantarkannya 
ke rumah suaminya, Nabith bin Jabir al-Anshar. Rasulullah saw. bersabda, 
HI sma JUS! Ob jl AS JI Li Atil L 
"Wahai Aisyah, apakah tidak ada hiburan yang mengiringi kalian? Sesungguh- 
nya kaum Anshar menyukai hiburan.” HR Bukhari, Ahmad, dan lainnya. 


Dalam sebuah riwayat, Rasulullah saw. bersabda, "Apakah kalian tidak 
menyertakan budak perempuan yang menabuh rebana dan bernyanyi?” Aisyah 


| HR Tirmidzi kitab 'an-NikGh,” bab "Ma Jaa fi Plan an-Nikah,” (1088| jilid III, hal: 389. Nasai 
kitab 'an-Nikdh,” bab "Plan an-Nikdh bi ash-Shaut wa Dharb ad-Duff, jilid VI, hal: 127. 
Ibnu Majah kitab 'an-Nikdh,” bab 'al-Ghind' wa ad-Dufj,” (1896) jilid I, hal: 611, dengan 
lafal, "Pemisah antara yang halal dan yang haram, rebana dan suara dalam pernikahan.” 
Musnad Ahmad jilid II, hal: 418. 

? HR Nasai kitab 'an-Nikdh,” bab 'al-Lahw wa al-Ghing Inda al-Urs,” 13383) jilid VI, hal: 135. 

3? HR Bukhari kitab 'an-Nikdh,” bab "an-Niswah allbti Yuhdihinna al-Marah ila Zaujihd, jilid 
VII, hal: 28. Ahmad jilid IV, hal: 146. 
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bertanya, wahai Rasulullah, apa yang disenandungkannya?' Periwayat berkata, 
hendaknya dia menyenandungkan: 


Kami datang kepada kalian kami datang kepada kalian 
Sambutlah kami dengan penghormatan niscaya kami sambut kalian 


dengan penghormatan 


Seandainya bukan lantaran emas yang berwarna kemerahan 
Maka perkampungan kalian tidak memperkenankan 


Dan seandainya bukan lantaran gandum yang berwarna kecoklatan 
Maka perawan-perawan kalian tidak mengalami gemuk badan 


Rubayyi binti Muawwidz berkata, Rasulullah saw. datang ketika aku 
melangsungkan pernikahan. Beliau duduk di atas ranjangku, lantas budak- 
budak perempuan kami menabuh rebana dan menyebut-nyebut para orangtua 
kami yang terbunuh dalam Perang Badar. Salah seorang dari mereka 


menyenandungkan: 


Di antara kita ada seorang nabi yang mengetaui apa yang terjadi di 
kemudian hari 


Beliau bersabda, "Tinggalkan (lantunan) ini, dan lantunkan apa yang 
(sebelumnya) kamu lantunkan?”' HR Bukhari, Abu Daud, dan Tirmidzi. 


(x@) Nasihat Untuk Istri S2 


Anjuran Pemberian Nasihat kepada Istri 


Anas berkata, para sahabat Rasulullah saw. jika melangsungkan prosesi 
pernikahan pada seorang perempuan dengan suaminya, mereka menyuruh 
istri agar melayani dan menjaga hak suami. 


"HR Ahmad secara ringkas jilid III, hal: 391, jilid IV, hal: 78. 

2 Mereka menyebut sifat-sifat berani dan teguh serta kemuliaan dan kepribadian yang ada 
pada diri mereka. Ayahnya, Muawwidz, dan kedua pamannya, Auf dan Muadz, terbunuh 
dalam di Badar. 

3 Beliau melarangnya melantunkan itu karena tidak ada yang mengetahui yang gaib selain 
Allah. Dalam hadits lain disebutkan bahwa beliau bersabda, "Tidak ada yang mengetahui 
ke yang terjadi di kemudian hari selain Allah subhanah” HR Hakim. Hakim mengatakan, 
shahih berdasarkan syarat Muslim. 

4 HR Bukhari kitab 'an-Nikah,” bab ”Dharb ad-Duff fi an-Nikah wa al-Walimah, jilid VI, 
hal: 25. Abu Daud kitab 'al-Adab,” bab ”ft an-Nahy an al-Ghind”” (39221 jilid IV, hal: 282, 
283. Tirmidzi kitab 'an-Nikah, bab "Ma Jaa fi Plan an-Nikah,” (109o| jilid III, hal: 390. 
Tirmidzi mengatakan, hasan shahih. 
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Nasihat Ayah bagi Putrinya Saat Pernikahan 


Abdullah bin Jafar bin Abi Thalib menyampaikan nasihat kepada putrinya 
dengan mengatakan, janganlah kamu menjadi perempuan pencemburu, karena 
kecemburuan itu kunci perceraian, dan janganlah kamu banyak mengecam, 
karena banyak mengecam akan menimbulkan kebencian. Hendaknya kamu 
mengenakan celak mata, karena itu perhiasan yang paling menarik, dan minyak 
wangi yang paling harum adalah air. 


Nasihat Suami bagi Istrinya 


Abu Darda berkata kepada istrinya, jika kamu melihat aku marah, maka 
maklumilah aku. Jika aku melihatmu marah, maka aku pun memaklumimu. 
Jika tidak demikian, kita tidak akan menjadi pasangan yang serasi. Seorang 
suami berkata kepada istrinya: 


Maafkanlah aku niscaya kasih sayangku kepadamu senantiasa terjaga 
Jangan berbicara tentang sikapku yang kasar saat aku marah adanya 


Jangan meremehkanku niscaya suatu kali kamu diremehkan 
dengan tabuhan rebana 
Sesungguhnya kamu tidak tahu bagaimana orang yang jauh 
keberadaannya 


Jangan banyak mengeluh yang akibatnya kekuatan menjadi sirna 
Hatiku pun tidak tertarik kepadamu dan hati itu rentan berganti-ganti 
keadaannya 


Aku melihat gangguan dan cinta di hati adanya 


Jika keduanya berhimpun maka tidak lama kemudian cinta akan sirna 


Nasihat Ibu kepada Putrinya saat Pernikahan 


Amru bin Hujr, raja Kindah, meminang Ummu Iyas binti Auf bin Muhallim 
asy-Syaibany. Begitu tiba waktu pernikahannya dengan Amru bin Hujr, ibunya, 
Umamah binti Harits, berduaan dengannya untuk. menyampaikan nasihat 
kepadanya. Saat itu, ibunya menjelaskan tentang dasar-dasar kehidupan suami 
istri yang bahagia dan kewajibannya terhadap suaminya. Ibunya berakta, 
wahai putriku, sesungguhnya jika nasihat tidak disampaikan lantaran adanya 
keutamaan adab, niscaya aku tidak menyampaikan itu kepadamu, tetapi nasihat 
merupakan pengingat bagi orang yang lalai dan penopang bagi orang yang 
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berakal. Seandainya seorang perempuan tidak membutuhkan suami, lantaran 
kedua orangtuanya kaya dan keduanya sangat membutuhkannya, niscaya kamu 
adalah orang yang sangat tidak membutuhkan suami. Akan tetapi, perempuan 
diciptakan untuk laki-laki, dan laki-laki diciptakan untuk perempuan. Wahai 
anakku, kamu telah berpisah dengan suasana tempat asalmu, dan kamu telah 
meninggalkan tempat pengasuhan yang selama ini membesarkanmu, dan pindah 
ke tempat yang belum kamu ketahui serta pasangan yang belum akrab denganmu, 
lantas pasangan itu menjadi orang yang mengawasi dan memilikimu, maka 
jadilah budak baginya, niscaya dia menjadi budak yang tanggap bagimu. 

Jagalah sepuluh perilaku berikut ini terhadapnya, niscaya itu menjadi 
simpanan berharga bagimu kapanpun kamu membutuhkannya: 


Pertama dan kedua: Empati kepadanya dengan penuh kerelaan, dan 
mendengarnya disertai kepatuhan. 


Ketiga dan keempat: Kepekaan terhadap apa-apa yang dilihat dan diciumnya. 
Jangan sampai dia melihat sesuatu yang buruk ada padamu, dan jangan sampai 
dia mencium bau darimu dirimu selain bau yang paling harum. 


Kelima dan keenam: Jeli dalam mengetahui waktu tidur dan makannya. 
Sebab, kelaparan yang terabaikan memicu kemarahan, dan tidur yang tidak 
beraturan menimbulkan kebencian. 


Ketujuh dan kedelapan: Penjagaan terhadap hartanya dan kepedulian dalam 
memberikan pelayanan kepadanya juga keluarganya, pengaturan masalah harta 
dengan perhitungan yang seksama, dan pengurusan keluarga dengan baik. 


Adapun kesembilan dan kesepuluh: Jangan menentang perintahnya dan 
jangan menyebarkan rahasianya. Jika kamu menentang perintahnya, berarti 
kamu menyulut kemarahannya, dan jika kamu menyebarkan rahasianya, 
maka kamu tidak aman dari pencampakkannya. Kemudian, janganlah kamu 
menunjukkan kegembiraan di hadapannya saat dia merasakan gundah, dan 
jangan menunjukkan kegelisahan di hadapannya jika dia sedang bergembira. 


AO Resepsi Pernikahan ta 


Definisi Walimah 


Walimah diambil dari kata walm yang berarti penghimpunan, karena 
pasangan suami istri berhimpun. Walimah adalah hidangan khusus dalam acara 
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pernikahan. Dalam kamus bahagsa Arab, makna walimah adalah makanan acara 


pernikahan, atau setiap makanan yang dibuat untuk undangan dan lainnya. 


Aulama berarti mengadakan walimah. 


Hukum Walimah 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum mengadakan walimah adalah 


sunah muakkad. Sebagai landasannya adalah: 


ot 


“, 


Sabda Rasulullah saw. kepada Abdurrahman bin Auf, 


Bls P3 
"Adakan walimah walaupun dengan seekor domba.” 


Anas ra. berkata, Rasulullah saw. tidak pernah mengadakan walimah 
dengan sesuatu saat menikahi istri-istri beliau sebagaimana walimah yang 
beliau adakan saat menikahi Zainab: beliau mengadakan walimah dengan 
(memotong) seekor domba.? HR Bukhari dan Muslim. 


Buraidah ra. berkata, ketika Ali meminang Fathimah, Rasulullah saw. 
bersabda, "Pernikahan harus ada walimah.? HR Ahmad. Sanad hadits ini 
tidak perlu dipermasalahkan, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar. 

Anas ra. berkata, Rasulullah saw. tidak pernah mengadakan walimah saat 
menikahi seorang perempuan pun di antara istri-istri beliau sebagaimana 
walimah yang beliau adakan ketika menikahi Zainab. Beliau mengutusku untuk 
mengundang orang-orang agar menghadiri pernikahan tersebut. Lalu beliau 
memberi mereka makan berupa roti dan daging sampai mereka kenyang." 


HR Bukhari kitab "an-Nik&h,” bab "ash-Shufrah li al-Mutazawwij, jilid VII, hal: 27. Muslim 


kitab 'an-Nikah,” bab 'ash-Shadag wa Jawaz Kaunihi Ta'lim Ouran...,” (791 jilid II, hal: 1042. 
Tirmidzi kitab 'an-Nikdh,” bab "Ma Jaa fi al-Walimah,” (1094) jilid III, hal: 392. Tirmidzi 
mengatakan, hasan shahih. Ibnu Majah kitab 'an-Nikah,” bab 'al-Walimah, (1907) jilid I, 
hal: 615. 

Para pakar bahasa, ulama fikih, dan lainnya mengatakan, walimah adalah makanan yang dibuat 
untuk resepsi pernikahan. Walimah diambil dari kata walm yang berarti penghimpunan, 
karena pasangan suami istri berhimpun. Ini disampaikan oleh Azhari dan lainnya. Ibnu 
Anbari mengatakan, asalnya berarti terpenuhinya sesuatu dan keterhimpunannya. Kata 
kerjanya adalah aulama. 

HR Bukhari kitab 'an-Nikdh,” bab "Man Aulama ala Badh Nisdihi Aktsar min Badh,” 
dan bab 'al-Walimah walau bi Syah,” jilid VII, hal: 31. Muslim kitab 'an-Nikdh,” bab 
”Zawaj Zainab binti Jahsy, wa Nuzul al-Hijab, wa Itsbat Walimah al-'Urs,” (9o| jilid II, 
hal: 1049. Abu Daud kitab 'al-Athimah,” bab ”fi Istihbab al-Walimah 'inda an-Nikdh,” 
(4743) jilid IV, hal: 126. Ibnu Majah dengan lafal, "Beliau menyembelih seekor domba,” 
kitab 'an-Nikih,” bab “:I-Walimah,” (1908) jilid I, hal: 615. Ahmad jilid II, hal: 227. 
HR Ahmad jilid V, hal: 359. 

HR Bukhari kitab 'an-Nikdh,” bab "Man Aulama ala Badh NisGihi Aktsar min Badh,” dan bab 
'al- Walimah walau bi Syah, jilid VII, hal: 31. Muslim kitab 'an-Nikah,” bab "Zawdj Zainab 
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“Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. mengadakan walimah 
dengan dua mud gandum saat menikahi seorang istri beliau.' Perbedaan 
dalam mengadakan walimah ini tidak bermuara pada pengutamaan 
satu istri beliau di atas istri beliau yang lain, tetapi penyebabnya adalah 
perbedaan keadaan antara saat lapang dan sulit. 


Waktu Pelaksanaan Walimah 


Waktu walimah adalah saat diadakan akad nikah, atau setelahnya, atau saat 
mempelai pria menemui mempelai perempuan, atau setelahnya. Pengadaan 
walimah merupakan perkara yang relatif leluasa dalam pelaksanaannya sesuai 
dengan tradisi dan adat. Dalam riwayat Bukhari dinyatakan bahwa Rasulullah 
saw. mengundang orang-orang setelah beliau menemui Zainab.? 


Memenuhi Undangan Walimah 


Menghadiri undangan orang yang mengundang dalam acara walimah 
pernikahan hukumnya wajib bagi orang yang diundang, karena memenuhi 
undangan ini menunjukkan adanya perhatian kepada pihak yang mengundang, 
memberikan kegembiraan kepadanya, dan membuat hatinya lega. Sebagai 
dasarnya adalah: 


£ 


Ibnu Umar ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Wb ah SAE 


"Jika salah seorang di antara kalian diundang ke acara walimah, hendaknya 
dia memenuhi undangan itu. 


Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Ayang II aa AR Sal NG Ha 


binti Jahsy, wa Nuzal al-Hijab, wa Itsbat Walimah al- 'Urs,” Iga) jilid II, hal: 1049, 1050. Abu 
Daud secara ringkas kitab 'al-Ath'imah,” bab ”fi Istihbab al-Walimah 'inda an-Nikah, (3743| 
jilid IV, hal: 125, 126. Ibnu Majah dengan maknanya kitab 'an-Nikdh,” bab 'al-Walimah,” 
(1908) jilid I, hal: 615. Ahmad dengan lafal, "Hingga mereka meninggalkannya, jilid III, 
hal: 172, 227. 

' HR Bukhari kitab 'an-Nik4h,” bab "Man Aulama bi Agall min Syah, jilid VII, hal: 31. 
Musnad Ahmad jilid VI, hal: 113. 

? HR Bukhari kitab 'an-Nikdh,” bab 'al-Walimah Hagg, jilid VII, hal: 30. Muslim kitab 'an- 
Nikah,” bab "Zawaj Zainab binti Jahsy, wa Nuzil al-Hijab, wa Itsbat Walimah al-'Urs,” (92) 
jilid II, hal: 1050. 

? HR Bukhari kitab 'an-Nikdh,” bab ”Hagg al-Walimah wa ad-Dawah, wa man Aulama 
Sabah Ayyam wa Nahwahu..” jilid VII. Hal. 31. 
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“Siapa yang meninggalkan undangan, maka dia telah menentang Allah dan 
rasul-Nya.” 


“Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 

SS G3 DA Ip LAN at NI 
"Seandainya aku diundang pada hidangan berupa kaki bagian bawah (yang 
sedikit dagingnya), niscaya aku memenuhi (undangan itu). Dan seandainya 


aku diberi hadiah berupa kaki bagian depan, niscaya aku menerima.” Hadits- 
hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari. 


Jika undangan itu bersifat umum dan tidak terbatas pada satu orang atau 
sejumlah orang saja, maka undangan tidak wajib dipenuhi dan tidak pula 
dianjurkan untuk dipenuhi. Misalnya pihak yang mengundang mengatakan, 
wahai masyarakat, datanglah ke walimah kami, tanpa menentukan, atau 
mengatakan: undanglah orang yang kamu temui. Sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Rasulullah saw.. Anas mengatakan, Rasulullah saw. menikah 
kemudian menemui istri beliau. Ibuku, Ummu Sulaim, membuatkan makanan 
yang terbuat dari korma dicampur dengan mentega dan keju, lantas menaruhnya 
di nampan. Ummu Sulaim berkata, saudaraku, bawalah ini kepada Rasulullah 
saw.. Aku pun membawanya kepada beliau. "Taruhlah,” kata beliau. Kemudian 
beliau bersabda, "Undanglah fulan dan fulan, serta orang yang kamu temui.” 
Aku mengundang orang-orang yang beliau sebut namanya, dan orang yang 
aku temui.' HR Muslim. 


Ada yang berpendapat bahwa memenuhi undangan hukumnya fardhu kifa- 
yah. Pendapat lainnya mengatakan, memenuhi undangan walimah hukumnya 
sunnah. Pendapat pertama lebih tepat, karena penentangan tidak dinyatakan 
kecuali terkait pengabaian kewajiban. Hal ini berkaitan dengan walimah 
pernikahan. 


Adapun memenuhi undangan selain walimah pernikahan, hukumnya 
adalah sunnah bukan wajib, menurut mayoritas ulama. Sebagian pengikut 


mazhab Syafi'i berpendapat bahwa hukum memenuhi undangan apapun adalah 


' HR Bukhari kitab 'an-Nikdh,” bab "Man Taraka ad-Da'wah, fagad Asha Allah wa Rasiilahu," 
jilid VII, hal: 32. 

2 HR Bukhari kitab 'an-Nikah,” bab "Man Ajaba ila Kura?” jilid VII, hal: 32. 
Yang dimaksud dengan kaki bagian bawah di sini menurut mayoritas ulama adalah kaki 
domba bagian bawah. Pakar bahasa mengatakan bahwa kaki kambing bagian bawah setara 
dengan seekor burung gagak. Sedangkan pada sapi setara dengan kaki kuda dan unta bagian 
bawah. Yang dimaksud kaki bagian Sawah ini adalah betis bawah yang berdaging sedikit. 

3 HR Muslim kitab “an-Nikdh,” bab "Zawaj Zainab binti Jahsy, wa Nuzul al-Hijab, wa Itsbat 
Walimah al-'Urs,” T94| jilid II, hal: 1051. 


514 - Fikih Sunnah III 


wajib secara mutlak. Ibnu Hazm menduga kuat bahwa pendapat yang demikian 
adalah pendapat mayoritas generasi sahabat dan tabi'in, karena kandungan 
hadits-hadits tersebut dapat dimaknai sebagai pemenuhan setiap undangan, 
baik itu undangan pernikahan maupun undangan yang lain. 


Syarat-syarat Diwajibkannya Memenuhi Undangan 


Dalam al-Fath, Ibnu Hajar mengatakan, syarat-syarat wajib memenuhi 

undangan sebagai berikut: 

1. Pihak yang mengundang sudah mukallaf, merdeka, dan dewasa (berakal 
sehat). 

2.  Undangantidak boleh dikhususkan bagi orang-orang kaya dan meninggalkan 
orang-orang miskin. 

3. Tidak boleh dimaksudkan untuk menunjukkan kecintaan terhadap pribadi 
seseorang, baik lantaran kesukaan maupun keseganan terhadapnya. 


4. Orang yang mengundang beragama Islam. Hal ini berdasarkan pada 
pendapat yang paling shahih. 

5. Kewajiban memenuhi undangan khusus pada hari pertama. Hal ini ber- 
dasarkan pendapat yang masyhur. 


6. Tidak didahului (undangan lain). Siapa yang mengundang lebih dulu, 
maka undangannya wajib dipenuhi, sementara yang berikutnya tidak wajib 
dipenuhi. 

7. Tidak ada hal-hal yang mengganggu kehadirannya, yaitu adanya kemungkar- 
an dan perbuatan lain yang tidak dibenarkan syariat. 

8. Tidak ada halangan. 

Baghawi berkata, orang yang berhalangan atau jalan yang harus ditempuh 


relatif jauh hingga menyebabkan kesulitan, maka tidak masalah bila dia 
tidak memenuhi undangan. 


Undangan Khusus Bagi Orang Tanpa dan Mengabaikan Orang 
Miskin Hukumnya Makruh 


Makruh hukumnya jika yang diundang ke walimah hanya orang-orang 
kaya dan mengabaikan orang-orang miskin. Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 


Pernikahan - 515 


SPAN md AG ARUT IAI AA deh JA AN GA Ab S3 

A9 AN na3 A3 

“Seburuk-buruk makanan walimah adalah bila orang yang (layak) menghadiri 

nya dilarang untuk menghadirinya, sementara orang yang enggan menghadirinya 

(justru) diundang untuk menghadirinya. Dan siapa yang tidak memenuhi 
undangan, maka dia telah menentang Allah dan rasul-Nya.” HR Muslim. 


Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Hurairah berkata, seburuk-buruk 
makanan adalah makanan walimah, (yaitu apabila) yang diundang kepadanya 
orang-orang kaya, sementara orang-orang miskin ditinggalkan.? 


sa Pernikahan Orang Non Muslim ta 


Kaidah umum terkait pernikahan dengan laki-laki non muslim adalah, 
”Menetapkan yang sesuai dengan ketentuan syariat darinya, jika mereka masuk 
Islam.” Rasulullah saw. tidak pernah terlibat dalam pernikahan-pernikahan 
dengan kaum kafir. Bagaimana itu dapat terjadi? Apakah pernikahan-pernikahan 
itu telah memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam Islam hingga dinyatakan 
sah, atau tidak memenuhi syarat-syaratnya hingga dinyatakan tidak sah? Yang 
dijadikan acuan dalam hal ini hanyalah keadaan yang berkaitan dengannya 
saat suami masuk Islam. Jika dia termasuk orang yang dibolehkan tinggal 
bersama istrinya, maka Islam menetapkan pernikahan mereka berdua, walaupun 
pernikahan itu terjadi pada masa jahiliah, dan terjadi tanpa berdasarkan pada 
syarat yang beliau tetapkan berupa adanya wali, saksi-saksi, dan lainnya. Jika 
dia termasuk orang yang tidak boleh melanjutkan hubungan pernikahannya, 
maka beliau tidak menetapkannya, sebagaimana jika dia masuk Islam sementara 
yang menjadi pasangannya adalah perempuan yang juga sebagai muhrim 
yang diharamkan Islam untuk dinikahinya, atau dua perempuan atau lebih 
yang bersaudara. Inilah ketentuan pokok dalam pernikahan yang ditetapkan 
sebagaimana Sunnah Rasulullah saw.. Ketentuan apapun yang bertentangan 
dengan ketentuan ini tidak layak untuk diperhatikan.” 


' HR Muslim kitab 'an-Nikah, bab 'al-Amr bi Ibahah ad-D@iy ila Dawh, jilid IX, hal: 237. 

2 HR Bukhari kitab 'an-Nikah,” bab "Man Taraka ad-Dawah jagad Asha Allah wa Rasulahu,” 
jilid VII, hal: 34. 

3. Ini adalah kesimpulan dari pemaparan Ibnu Oayyim. 
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Menceraikan Salah Satu Istri yang Bersaudara 


Dari Dhahhak bin Fairuz dari ayahnya, dia berkata, aku masuk Islam 
sementara aku memiliki dua istri yang bersaudara. Rasulullah saw. menyuruhku 
agar menceraikan salah satu dari keduanya.' HR Ahmad, para penulis as-Sunan, 
Syafi'i, Daraguthni, dan Baihaki. Menurut Tirmidzi hadits ini hasan, sedangkan 
menurut Ibnu Hibban hadits ini shahih. 


Memilih Empat dari Istri yang Dinikahi 


Ibnu Umar ra. berkata, Ghailan ats-Tsagafy masuk Islam sementara dia 
beristri sepuluh perempuan yang dinikahinya pada masa jahiliah. Lalu istri- 
istrinya juga masuk Islam bersamanya. Rasulullah saw. menyuruhnya agar 
memilih empat perempuan di antara mereka.” HR Ahmad, Tirmidzi, Ibnu 
Majah, Syafi'i, Ibnu Hibban, dan Hakim. Menurut Ibnu Hibban dan Hakim 
hadits ini shahih. 


, Hukum Ketika Salah Satu Suami-Istri Masuk Islam 


Jika telah dilaksanakan akad nikah antara pasangan suami istri sebelum 
masuk Islam, kemudian pasangan suami istri tersebut masuk Islam, jika akad 
nikah telah dilaksanakan pada orang yang sah akad nikahnya dalam Islam, maka 
hukumnya jelas, sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. Jika salah 
satu dari keduanya masuk Islam tanpa diikuti pasangannya, apabila keislaman 
itu dari istri, maka pernikahan menjadi gugur, dan dia harus menjalani masa 
iddah. Jika suaminya masuk Islam saat dia masih menjalani masa iddah, maka 
suaminya lebih berhak terhadap dirinya. Hal ini berdasarkan pada hadits yang 
menyatakan bahwa Atikah binti Walid bin Mughirah masuk Islam sebelum 
suaminya, Shafwan bin Umayah, dengan selang waktu sekitar satu bulan. 


| HR Abu Daud kitab 'ath-Thalag,” bab "Man Aslama wa 'Indahu Nis&? Aktsar min Arba' 
wa Ukhtani,” 12243) jilid II, hal: 678. Tirmidzi dengan lafal, "Pilihlah mana yang kamu 
kehendaki dari keduanya,” kitab 'an-Nikdh,” bab "Ma Jaa fi ar-Rajul Yuslimu wa “Indahu 
Ukhtani,” (1120) jilid III, hal: 427. Tirmidzi mengatakan, hadits hasan. Ibnu Majah dengan 
lafal, "Ceraikan mana yang kamu kehendaki dari keduanya,” kitab 'an-Nikah, bab 'ar-Rajul 
Yuslimu wa 'Indahu Ukhtani, (1950| jilid I, hal: 627. 

? HR Tirmidzi kitab 'an-Nikah,” bab "MG Jaa fi ar-Rajul Yuslimu wa 'Indahu Asyru Niswah,” 
11128) jilid III, hal: 426. Tirmidzi mengatakan, aku mendengar Muhammad bin Islami! 
berkata, hadits ini tidak terhafal. Ibnu Majah secara ringkas dengan lafal, "Ambillah empat 
di antara mereka,” kitab "an-Nikdh,” bab ” ar-Rajul Yuslimu wa 'Indahu Aktsar min Arba' 
Niswah,” (1953) jilid I, hal: 628. Muwaththa' Malik dengan lafal serupa, kitab 'ath-Thaldg,” 
bab "Jami ath-Thalag, (76) jilid II, hal: 586. Ahmad dalam al-Musnad jilid II, hal: 13, 14, 
44, 83. Hakim dalam al-Mustadrak kitab 'an-Nik&h,”jilid II, hal: 192, 193. Al-Ihsan bi Tartib 
Shahih Ibnu Hibban,” karya Ibnu Balban (4146| jilid VI, hal: 182. 
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Kemudian Shafwan bin Umayah masuk Islam. Lalu Rasulullah saw. menetapkan 
pernikahannya. 


Ibnu Syihab berkata, sepengetahuan kami, tidak ada riwayat yang menyata- 
kan bahwa ada perempuan yang hijrah bersama Rasulullah saw. sementara 
suaminya kafir dan tinggal di negeri kafir, melainkan hijrahnya itu menyebabkan 
dia dipisah dengan suaminya, kecuali jika suaminya datang untuk berhijrah 
sementara dia masih menjalani masa iddah dan sebelum selesai masa iddahnya. 
Kami pun tidak mengetahui riwayat yang menyatakan bahwasanya ada 
perempuan yang dipisah dengan suaminya jika suaminya datang sementara dia 
masih dalam masa iddahnya. Demikian pula hukumnya, jika suami masuk Islam 
setelah masa iddahnya berakhir meskipun waktunya lama, mereka berdua tetap 
berstatus sesuai dengan pernikahan yang pertama. Jika keduanya memilih itu 
selama pihak perempuan belum menikah (lagi). Rasulullah saw. mengembalikan 
putri beliau, Zainab, kepada suaminya, Abu Ash, dengan pernikahannya yang 
pertama setelah dua tahun berlalu, dan beliau tidak mengadakan sesuatu? HR 
Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan, hadits ini tidak perlu 
sanadnya. Menurut Hakim, hadits ini shahih, yaitu dari riwayat Ibnu Abbas. 


Ibnu Gayyim berkata, Rasulullah saw. tidak pernah memisahkan antara 
orang yang masuk Islam dengan istrinya, jika istrinya masuk Islam bersamanya, 
tapi begitu pasangannya masuk Islam, maka pernikahannya tetap berlaku seperti 
semula selama pihak perempuan belum menikah. Inilah Sunnah beliau yang 
sudah lazim diketahui. Syafi'i mengatakan, Abu Sufyan bin Harb masuk Islam 
di Marr Zhahran, daerah kaki gunung Khuzaah, dan di Khuzaah terdapat kaum 
Muslimin sebelum penaklukan di negeri Islam. Kemudian Abu Sufyan bin 
Harb kembali ke Mekah, sementara Hindun bin Utbah tetap memeluk agama 
selain Islam. Hindun menarik jenggotnya dan berkata, bunuhlah orang tua yang 
sesat ini. Setelah berhari-hari dilalui, akhirnya Hindun masuk Islam setelah 
keislaman Abu Sufyan, padahal sebelumnya Hindun sebagai orang kafir yang 
tidak tinggal di negeri Islam, sementara Abu Sufyan di sana sebagai Muslim dan 


| Muwaththa' Maliki kitab 'an-Nikah,” bab ”Nikdh al-Musyrik idzk Aslamat Zaujatuhu 
Gablahu,” Ta4, 4sl jilid IL, hal: 543, 544. 

Dalam sebuah riwayat, tidak mengadakan mahar. Dalam riwayat lain, tidak mengadakan 
pernikahan. Maksudnya pernikahan baru. 

3 HR Abu Daud kitab 'ath-Ihalag,” bab "ila Mat& Turaddu alaihi Imraatuhu idzd Aslama 
Badahad, 12240) jilid HI, hal: 675. Tirmidzi kitab 'an-Nikah,” bab "Ma Jaa fi az-Zaujain 
Yuslimu Ahaduhuma, di dalamnya dinyatakan, setelah enam tahun, (1143| jilid III, hal: 
439. Tirmidzi mengatakan, hadits ini tidak perlu dipermasalahkan isnadnya, tetapi kami 
tidak mengetahui jalur periwayatannya. Ibnu Majah kitab 'an-Nikah,” bab 'az-Zaujain 
Yuslimu Ahaduhumi Gabla al-Akhar, (2009) jilid I, hal: 647. Ahmad dalam al-Musnad 
jilid I, hal: 351. Hakim dalam al-Mustadrak kitab 'ath-Thalag, jilid H, hal: 200. Dzahabi 
mengatakan, shahih. 
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Hindun kafir. Kemudian Hindun masuk Islam setelah masa iddahnya berakhir 
dan keduanya tetap berstatus sebagai suami istri dengan pernikahan yang sudah 
dilangsungkan sebelumnya, hanya saja masa iddah Hindun belum berakhir 


sampai dia masuk Islam. 


Demikian pula yang terjadi pada Hakim bin Hizam dengan keislamannya, 
keislaman istri Shafwan bin Umayah, dan istri Ikrimah bin Abi Jahl, di Mekah, 
dan negerinya menjadi negeri Islam, serta hukum Rasulullah saw. berlaku secara 
umum di Mekah, saat itu Ikrimah melarikan diri ke Yaman yang saat itu berstatus 
sebagai negeri yang memerangi negeri Islam, Shafwan menuju Yaman dengan 
status sebagai negeri perang, kemudian Shafwan kembali ke Mekah yang berstatus 
sebagai negeri Islam, turut dalam Perang Hunain saat dia masih kafir, kemudian 
masuk Islam. Kemudian istrinya tetap menyertainya dengan pernikahan pertama, 
dan itu terjadi saat istrinya belum selesai menjalani masa iddahnya. 

Ulama yang memahami peta peperangan saat itu masih hafal bahwa ada 
seorang perempuan Anshar memiliki suami dan tinggal bersamanya di Mekah, 
lalu perempuan itu masuk Islam dan hijrah ke Madinah. Pada saat dia masih 
menjalani masa iddah, suaminya datang, lalu dia tetap dalam pernikahannya. 


Setelah menukil pemaparan ini, penulis Raudhah an-Nadiyah berkata, 
saya mengatakan bahwa keislaman perempuan dengan status suaminya 
tetap dalam kekafiran tidak masuk dalam kategori talak. Sebab, seandainya 
demikian, maka suaminya tidak memiliki peluang lagi terhadapnya setelah 
dia menjalani masa iddahnya kecuali dengan kerelaannya disertai akad nikah 
yang baru. Kesimpulannya, jika perempuan Muslimah mengalami haid setelah 
masuk Islam, kemudian suci, maka dia boleh menikah dengan (Muslim) siapa 
saja yang dia kehendaki. Jika dia telah menikah, maka yang pertama (mantan 
suaminya) tidak lagi memiliki peluang untuk hidup bersamanya meskipun dia 
sudah masuk Islam. 

Jika perempuan itu belum menikah, maka dia tetap dalam akad nikah 
dengan suaminya yang menikahinya dengan akad yang pertama, dan tidak 
perlu diadakan akad nikah baru, tidak pula perlu saling meridhai. 

Inilah yang dapat disimpulkan dari dalil-dalil yang ada meskipun 
bertentangan dengan pendapat sejumlah kalangan. Demikian pula hukumnya 
terkait kemurtadan salah seorang dari pasangan suami istri. Jika yang murtad 
kembali pada Islam, maka hukum yang berlaku padanya sebagaimana hukum 
keislaman orang yang sebelumnya berada dalam kekafiran. 


H1 gangga. 
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